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Tafsir Ath-Th abari 


PENGANTAR PENERBIT 

Al Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses teijemah dan pengeditankitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sebingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung olehjari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami’Al Bayan an Ta'wilAyiAl Qur'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi teijemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi teijemahnya, hal itu 
kami la kiikan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhimya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempumaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin 


Jakarta, September 2007 
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Tafsir Ath-Thabari 


SURAH A1KAHFI 




m $\ iojiif ^ iioi d; 





"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamha-Nya A1 Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak 
mengadakan hebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan 
yang lurus untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih 
dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang - 
orang yang beriman, yang mengerjakan arnal yang shalih, 
bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan yang baik; 
mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya." 

(Qs. Al Kahfi [18]: 1-3) 


Abu Ja’far berkata: Allah Ta’ala berfirman: Segala puji bagi 
Allah yang telah mengkhususkan Muhammad dan memilihnya untuk 
membawa serta menyampaikan ajaran-Nya, serta diutus kepada seluruh 
makhluk-Nya sebagai nabi dan rasul, Yang telah menurunkan 
kepadanya Al kitab yang lurus dan tidak ada kebengkokan di dalamny a 
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Ada yang mengatakan bahwa maksud firman-Nya, U'J “Vang 
lurus, ” adalah, Dia meluruskan seluruh kitab, yaitu membenarkannya 
dan menjaganya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22921. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, lilS “ Dan Dia tidak mengadakan 

kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, ” ia 
berkata, “A1 Qur'an diturunkan dal am keadaan lurus dan tidak 
menjadikan di dalamnya kebengkokan.” 1 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat ini keterangan 
bahwa al t khabar muakhar setelah firman Allah, jJf. 

^ ^ijr y 

L “Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 

dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, ” dan maknanya 
menjadi, telah diturunkan kepada hamba-Nya kitab yang 
lurus. 

22922. Aku diberitahu dari Muhammad bin Yazid, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, UJj “Yang lurus. " 2 

22923. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 

“Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah adil dan di tengah-tengah, tidak ada 
perselisihan di dalamnya.” 3 

1 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/284) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma’ani Al Qur'an (3/213). 

2 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/323). 

3 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/324). 
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22924. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “ Dan Dia tidak mengadakan 

kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah menurunkan kitab yang 
lurus dan tidak menjadikan kebengkokan di dalamnya.” 


22925. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Segala puji bagi Allah 


yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al 
Qur'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya; sebagai bimbingan yang lurus, ” ia berkata, “Dalam 


sebagian qira ’at disebutkan £$ *ter 


,A 


Pendapat yang benar dalam penakwilan ayat itu adalah 
perkataan Ibnu Abbas dan mereka yang sependapat dengan penakwilan 
tersebut, karena ada dalil dalam firman Allah, “Dan Dia 

tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya.” Maksudnya adalah, 
Allah memberitahukan bahwa Dia menurunkan Al Kitab, yaitu Al 
Qur'an, kepada Nabi Muhammad SAW. “ Yang lurus. ” 

Maksudnya adalah lurus dan tidak ada perbedaan serta perselisihan di 
dalamnya, dan justru yang satu membenarkan serta menjadi saksi bagi 
yang lain. Juga tidak ada kebengkokan dan penyelewengan di 
dalamnya. 


T .afazh dengan huruf ain dibaca kasrah, karena orang Arab 
mengatakan pada setiap yang bengkok dalam agama atau yang tidak 
ada wujudnya, kemudian diketahui secara nyata seperti kebengkokan 
dalam agama. Oleh sebab itu, huruf ain pada ayat ini dibaca kasrah. 


4 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/495). 
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Begitu juga kebengkokan di jalan, karena bukan merupakan wujud 
yang nyata. Sedangkan jika kebengkokan itu terdapat pada wujud yang 
nyata, maka huruf ain- nya dibaca fathah seperti bengkoknya terusan 
air, atau kayu, atau yang sejenisnya. 

Ibnu Abbas berkata tentang makna firman Allah, J-Jt. Jij 
“Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. ” Maksudnya 
adalah, tidak menjadikan di dalamnya bercampur-aduk. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

22926. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, iSj-k 
rf-S “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 

kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak 
mengadakan kebengkokan di dalamnya; sebagai bimbingan 
yang lurus, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
menjadikannya bercampur-aduk (tidak jelas).” 5 

Tidak ada khilaf di antara ahli bahasa tentang makna firman 
Allah, iff» - Meskipun mu'akhkhar, akan tetapi kedudukannya 
muqaddam setelah 

Ada yang mengatakan bahwa Allah membuka surah ini dengan 
memuji diri-Nya dan kabar tentang diturunkannya Al Kitab kepada 
Rasul-Nya, yang di dalamnya memberitakan bahwa Muhammad SAW 
itu adalah utusan-Nya sebagai pemberitahuan kepada kaum musyrik 
Makkah. Hal itu karena kaum musyrikin pemah menanyakan berbagai 
hal yang sudah mereka ketahui melalui kaum Yahudi, dari bani 
Quraidhah dan bani Nadhir, dan kaum Yahudi itu menyuruh mereka 
menanyakannya kepada beliau. Kaum Yahudi menyatakan bahwa jika 


5 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (7/2344). 
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M uhammad memberitahu jawaban, berarti ia memang seorang nabi, 
jika tidak dapat menjawab, berarti ia hanya seorang yang banyak bicara. 
Rasulullah SAW pun lalu menjanjikan jawabannya kepada mereka, 
namun wahyu terlambat turun kepada beliau, dan kedatangan Jibril 
terlambat dari waktu yang telah dijanjikan kepada mereka, maka orang- 
orang musyrik menuduhnya telah menyelisihi janji dan berbohong. 
Allah pun menurunkan surah ini sebagai jawaban atas pertanyaan 
mereka. Oleh karena itu, surah ini pertama kali dibuka dengan pujian 
kepada Allah dan pendustaan orang-orang musyrik terhadap perkataan 
mereka di antara mereka sendiri. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

22927. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, 
ia berkata: Seorang syaikh dari Mesir menceritakan kepadaku, 
bahwa telah berlalu sekitar empat puluhan tahun dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas —menurut pendapatku— ia berkata: Orang- 
orang Quraisy mengutus An-Nadhr bin A1 Harits dan Uqbah 
bin Abu Mu'ith kepada pendeta Yahudi. Mereka disuruh 
bertanya kepada pendeta Yahui tersebut tentang Muhammad, 
karena orang Yahudi merupakan ahli kitab pertama, serta 
memiliki pengetahuan tentang nabi yang tidak mereka miliki. 

Keduanya lalu pergi sampai ke Madinah. Sesampainya di 
sana, mereka bertanya kepada pendeta Yahudi tersebut 
tentang Rasulullah. Pendeta Yahudi itu lalu memberitahukan 
mereka tentang sifat-sifatnya dan sebagian perkataannya. 
Keduanya lalu berkata, “Kalian adalah ahli Taurat, dan kami 
datang agar kalian mengabarkan kepada kami tentang orang 
ini.” Pendeta Yahudi itu pun berkata kepada mereka, 
“Tanyakanlah kepadanya tiga perkara yang kami perintahkan 
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ini. Jika dia dapat menjawab tiga perkara ini, berarti dia 
memang seorang nabi. Namun jika tidak dapat menjawabnya 
berarti dia hanya seorang pendusta. Tanyakan kepadanya 
tentang pemuda yang teiah pergi pada masa yang pertama, 
dan tentang perkara mereka, sebab teiah teijadi kepada 
mereka peristiwa yang sangat ajaib. Tanyakan tentang seorang 
laki-laki yang teiah berkeliling dari Barat hingga Timur, 
bagaimana beritanya? Tanyakan kepadanya tentang hakikat 
roh? Jika dia memberitahu kalian, berarti dia seorang nabi, 
maka ikutilah. Namun jika tidak berarti dia seorang pendusta, 
maka berbuatlah sekehendak kalian.” 

Uqbah dan Nadhir lalu pulang kembali ke Makkah, keduanya 
berkata, “Wahai kaum Quraisy, aku datang dengan perkara 
yang akan memutuskan kalian dengan Muhammad. Kami 
diperintahkan oleh pendeta Quraisy untuk bertanya kepadanya 
tentang beberapa masalahKemudian keduanya 
menceritakan tentang perkara itu. 

Mereka lalu mendatangi Nabi Muhammad SAW dan berkata, 
“Wahai M uhamm ad, beritahukan kepada kami....” Mereka 
bertanya kepada Muhammad tentang hal-hal yang teiah 
dikatakan oleh pendeta Yahudi tersebut. Rasulullah lalu 
berkata, “Akan aku beritahukan kepada kalian besok " dengan 
tanpa mengucapkan “Insya Allah". Mereka pun pergi. 

Rasulullah lalu menunggu selama 15 hari, dan tidak juga 
Allah berbicara kepadanya lewat wahyu, dan Jibril pun tidak 
mendatanginya, sehingga penduduk Makkah menyebarkan 
berita yang tidak menyenangkan, “Muhammad teiah 
menjanjikan kepada kita besok, dan sekarang teiah 15 hari, 
namun dia belum juga memberi jawabannya. Rasulullah pun 
sedih, karena wahyu terputus dan ucapan penduduk Makkah 
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terasa memberatkan Rasulullah. Kemudian datanglah Jibril 
dengan surah A1 Kahfi, yang isinya menegur Rasulullah atas 
kesedihannya terhadap omongan kaum kafir tentang dirinya. 
Jibril membawa berita tentang 
berkeliling tersebut. Juga firm! 

bertanya kepadamu tentang 
termasuk urusan Tuhanku dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan hanya sedikit. ” (Qs. A1 Israa [17]: 
85) 

Ibnu Ishaq berkata: Telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah membaca surah tersebut, ZS&jXjZm 

“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 
hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an). ” Maksudnya adalah, ya 
Muhammad, engkau adalah rasul-Ku. Guna memperjelas 
kerasulannya. “Dan Dia tidak mengadakan 

kebengkokan di dalamnya.” Maksudnya adalah lurus dan 
tidak ada perselisihan di dalamnya. 6 


pemuda dan orang yang telah 
in Allah, 

“Dan mereka 
roh Katakanlah, ‘Roh itu 


Takwil Firman Allah, *jji J* ^ (Untuk 

memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai manusia, telah diturunkan 
kepada hamba-Nya Al Qur'an yang lurus dan tidak ada kebengkokan di 
dalamnya, guna memperingatkan kalian dari siksa Allah yang sangat 
dahsyat. 

Lafazh maksudnya adalah siksa yang akan disegerakan, 
dan lafazh j] o* maksudnya adalah dari sisi Allah. 


6 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (1/321, 322), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/495), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/103). 
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Perkataan kami dal am hal ini tel ah dikatakan oleh ahli takwil. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

22928. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Ishaq, 
mengenai firman Allah, “Untuk 

memperingatkan siksaan yang sangat pedih, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab yang disegerakan di duma dan 
akhirat.” Tentang ayat, ijjl J* “ dari sisi Allah. ” “Dari sisi 
Allah” maksudnya adalah dari sisi Tuhanmu yang telah 
mengutusmu sebagai rasul. 

22929. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, riwayat yang sama. 

22930. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 05 
ia berkata, “Maksudnya adalah dari sisi-Nya.” 7 8 

Jika ada yang berkata, “Di mana letak maful dalam firman 
Allah, jj $.” 

Jawabannya adalah, “Maful-nya dihilangkan dan sebagai 
gantinya adalah yang dimaksud oleh zhahir ayat tersebut, yaitu yang 
tersembunyi dan bersambung dengan Jj jlw seakan-akan 

dikatakan, ‘Untuk mengingatkan dari siksa’, sebagaimana dikatakan, 
‘ Menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawan (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 175) sedangkan maknanya adalah menakut-nakutimu 
dengan sekutu-sekutunya.” 


7 Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyah (1/323). 

8 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2344). 
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Takwil firman Allah: j&gX (Dan memberi berita 

gembira kepada orang-orang yang beriman) 

Allah Ta'ala berfmnan: Berilah kabar gembira kepada orang- 
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya 

“Yang mengerjakan canal yang shalih, yang melakukan apa yang 
Allah perintahkan kepadanya dan meninggalkan apa yang Allah 
larang, 03 “ Bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan 

yang baik” Sebagai pahala dan balasan dan Allah kepada mereka atas 
keimanan mereka dan amal baik perbuatan mereka selama di dunia. 
Pahala itu berupa surga yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa. 


Takwil firman Allah: 0 ^ (Mereka kekal di 

dalamnya untuk selama-lamanya) 

Allah berfirman: Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, 
tidak berpindah dan tidak dipindahkan. 

Lafazh dibaca manshub sebagai hal dari firman Allah, J 
i < 0 01 yang maksudnya, termasuk pahala kebaikan di sini adalah 
tinggalnya mereka di dalam surga. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir, mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

22931. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 

Allah, 0^003^^00^$^ J-S- 
\0\ “Dan memberi berita gembira kepada 

orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal yang 
shalih, bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan yang 
baik; mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, ” ia 


on 



Surah AlKahfi 


berkata, “Maksudnya adalah di tempat yang abadi. Mereka 
tidak akan meninggal di dalamnya, yaitu mereka yang 
membenarkanmu terhadap apa yang datang dan sisi Allah dan 
mengeijakan apa yang diperintahkan kepada mereka” 9 


% h It ^ A^O 




"Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang 
yang berkata, *Allah mengambil seorang anak\ 
Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang 
hal itu, dan begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah 
buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka; 
mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.” 
(Qs. AlKahfi [18]: 4-5) 


Allah Ta'ala berfirman: Hendaklah Muhammad 

memperingatkan kepada kaum 1 jJj ' [>!13 “Dan untuk 

memperingatkan kepada orang-orang yang berkata, ‘Allah mengambil 
seorang anak’, ” dari kalangan orang musyrik dan yang lainnya, tentang 
siksa Allah dan pembalasan-Nya yang segera datang, serta adzabnya 
nanti di akhirat, dikarenakan perkataan mereka. 


Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22932. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 



9 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/323). 




Tafsir Ath-Thabari 


kepada orang-orang yang berkata, 'Allah mengambil seorang 
anak’. ” la berkata, “Maksudnya adalah kaum Quraisy, karena 
perkataan mereka, ‘Sedangkan kami menyembah malaikat, 
dan mereka adalah anak perempuan Allah’.” 10 

Takwil firman Allah: (Mereka sekali-kali tidak 

mempunyai pengetah uan tentang hal itu) 

la beikata: Mereka yang berkata, “ Allah 

mengambil seorang anak." Tentang hal itu, tidak memiliki 
pengetahuan tentang Allah. Huruf ha dalam firman Allah ^ kembali 
kepada Allah. 

Makna ayat tersebut adalah mereka yang mengatakan perkataan 
itu karena tidak memiliki pengetahuan tentang Allah , yang tidak boleh 
baginya memiliki seorang anak. Dikarenakan kebodohan itulah mereka 
mengatakan perkataan tersebut. 


Takwil firman Allah. Sfj (Dan begitu pula nenek 

moyang mereka) 

Allah berfirman: Begitu juga dengan pendahulu mereka yang 
telah berkata seperti perkataan mereka han ini, dikarenakan tidak 
memiliki pengetahuan tentang Allah dan kebesaran-Nya. 


Takwil firman AUah: ot (Alangkah 

buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka) 

Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut. 


10 


Ibid 



Mayoritas ahli Madinah dan Kufah berkata, “Jika membaca 
3uX^=s» dengan me-nashab-kan lafazh maka maknanya 

adalah, amat jelek perkataan mereka, sebagaimana lafazh <►*> 

Ahli nahwu Bashrah membacanya dengan me-was/iab-kan 
kjJ==o karena bermakna, sejelek-jelek perkataan, sebagaimana firman 
Allah, “dim tempat istirahat yang paling jelek. ” (Qs. A1 

Kahfi [18]: 29) 

Mereka juga berkata: Dibaca nashab seperti syair berikut ini: 

Vt-i. ‘j&S Jlls> J-ullI lil itf, 

"Daw a^u mengetahui apabila unta yang hamil itu kembali ke 

kandangnya. 

Anak burung unta terhuyung diterpa angin dari arah Selatan. "* 1 

Diriwayatkan bahwa sebagian ahli Makkah membacanya 
dengan marfiu ,12 seperti perkataan dll t. 'it ivilJj» Jika dibaca 

demikian, maka pada lafazh otidak ada lagi yang mudhmir 

(yang disembunyikan), dan kedudukannya menjadi sifat untuk aJT. 

Bacaan yang tepat menurutku adalah yang membaca 
A^i£==> dengan me-nashab-kan, karena adanya dalil ijma’ tentang 
bacaan tersebut. Dengan demikian, maknanya menjadi, dan amat besar 
, kejelekan perkataan yang keluar dari mulut-mulut mereka yang berkata, 
“Allah mengambil seorang anak, dan malaikat adalah anak perempuan 
Allah.” 

Hal itu dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 


Tidak kami temukan penyair ini. 

Yaitu bacaan A1 Hasan, Yahya bin Yainar, Ibnu Muhashin, dan A1 Qawash. 
Bacaan ini tidak mutawatir. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/496), Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma’ani Al Qur 'an (3/214), dan Ibnu Al Jani dalam Al Muhatasib (2/24). 


n 

12 




22933. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, Alangkah buruknya kata- 

kata yang keluar dari mulut mereka, “ ia berkata, "Maksudnya 
adalah perkataan mereka bahwa malaikat adalah anak 
perempuan Allah.” 13 

Takwil firman Allah: * (Mereka tidak 

mengatakan [sesuatu / kecuali dusta) 

Allah Ta'ala berfirman: Perkataan mereka, bahwa Allah 
mengambil seorang anak, merupakan perkataan yang mereka ada- 
aHalcan dan sebagai bentuk pendustaan mereka kepada Allah. 


£3 \54i i 4 y && 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu 
karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al Qur'an). 
Sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar kami menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. Dan 
sesungguhnya kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa 


13 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/323). 


yang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. 
(Qs. AlKahfi [18]: 6-6) 


Allah Ta'ala berfirman: Ya Muhammad, (apakah) barangkali 
kamu akan membinasakan dan membunuh dirimu, disebabkan 
perkataan kaummu ini, fc.j-i. U «** Kami 

sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu memancarkan mata 
air dan bumi untuk kami. ’’ (Qs. A1 Israa [17]: 90) sebagai bentuk 
pembangkangan kepada Tuhan mereka? Apakah kamu juga akan 
bersedih jika mereka tidak beriman dan beipaling dengan apa yang 
diturunkan kepadamu? Dikatakan: & j&j O'Ai 

Term as uk perkataan Dzu Rimah berikut ini: 

,’Jti i-i y 

"Wahai orang yang akan membinasakan dirinya, 

jika hal itu tidak kamu dapatkan, maka takdir telah menjauhkannya 

darimu. " 14 


Maksudnya adalah *»u, kemudian dihilangkan tasydid- nya 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 


14 Bagian dari bait syair panjang yang di dalamnya memuji Amr bilal bin Abu 
Burdah, bin Abi Musa A1 Asyari. ^ 

Makna lafazh adalah pembunuh, dan makna lafazh *—» adalah yang 

memalingkan, maksudnya adalah, jika kami tidak mendapatkan ini maka takdir 
telah m emalingkanny a darimu. Lihat Ad-Diwan (hal. 240), Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al Qur'an (1/393), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/284), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/496). 



■■ Tafsir Ath -Thabari 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

<\ '£ “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirimu ia berkata, “Maksudnya adalah membunuh dirimu.” 

22935. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mamar 
mengabarkan kepada kami dan Qatadah, riwayat yang sama. 

Takwil firman Allah: (Karena bersedih) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman Allah 
tersebut.. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, barangkali 
kamu akan membunuh dirimu karena kemarahanmu jika mereka tidak 
beriman den g an keterangan ini (Al Qur an). Sebagaimana riwayat 
berikutini: 

22936. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, b\ 

Ull ^ “Karena bersedih hati (setelah mereka 

berpaling), sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al Qur an), ” ia berkata, Karena 
kemarahan.” 17 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
karena gelisah, sebagaimana riwayat berikut ini. 

22937. Muhammad bin Amr mencentakan kepadaku, ia berkata. Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


15 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2344). , 

16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/285) dan Al Baghawi dalam 

Ma'alim At-Tanzil (3/541). 

17 Ibid 


m 


Surah Al Kahfi 


menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, U—' “Karena 
bersedih, ” ia berkata, “Karena gelisah.” 18 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, sedih 
atas mereka, sebagaimana riwayat berikut ini: 

22938. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22939. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mamar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, lH-1 ia berkata, “Maknanya adalah, karena 
kesedihannya atas mereka.” 19 

Telah kami terangkan makna lafazh pada bab yang lalu 

dalam kitab kami ini, maka tidak perlu kami ulang lagi di sini. 

Ini merupakan teguran dan Allah kepada Rasul-Nya atas 
kesedihannya dengan berpalingnya mereka (kaumnya) untuk beriman 
kepada Allah dan melepaskan diri mereka dari sesembahan selain 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih kepada mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22940. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 


18 


19 


Mujahid dalam tafsir (hal. 445), A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541), 
dam Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/496). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/325). 



Allah, ll-*1 £ <4 & '- i ^ J *** £?**• cS ^ # 

“Maifea (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu 
karena bersedih had setelah mereka berpaling, sekiranya 
mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al Qur'ani)” ia 
berkata, “Maksudnya adalah menegumya karena kesedihannya 
atas kaumnya lantaran harapan beliau atas mereka (kaumnya) 
tidak terwujud. Jadi, maknanya adalah, jangan kamu 
bersedih.” 20 


Takwil firman Allah: iiy ^ 

(Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya) 

Allah Ta’ala berfirman: Sesungguhnya apa yang Kami jadikan 

• t -t- \ 

di atas bumi adalah sebagai perhiasan bagi bumi. 

“Agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya ” Siapakah di antara mereka yang lebih taat mengikuti 
perintah-Nya dan meninggalkan dunia? 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22941. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, & OF L* 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 


20 
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sebagai perhiasan baginya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 

• „21 

segala sesuatu yang ada di alasnya.” 


22942. 


22943. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, U Li»»- 
id ihj & “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa 

yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya. ” Ia berkata, 
“Diriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW pemah 
bersabda, Li '$ jfcl— si 4 ^ Al OJj to jk - Ojja** U»aJi ill 

f i'- *l i l j_Jj» j iLIjlJi Ijifl_i id‘Sesungguhnya dunia ini 
hamparan hijau nan indah, dan Allah menjadikan kalian 
sebagai pengatur di dalamnya. Dia akan melihat bagaimana 
kalian berbuat, maka waspadalah kalian terhadap dunia, dan 
waspadalah terhadap wanita’. ’ 


Takwil firman Allah: (Agar Kami 

menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya) 

Ahli takwil berpendapat seperti yang telah kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal itu adalah: 

22944. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Isham A1 Asqalani 
menceritakan kepada kami, tentang ayat,}L-& o—^ p-r) 

Mujahid dalam tafsir (hal. 445). 

HR. Muslim dalam bab: Ar-Riqaq (98), An-Nasa’i dalam Sunan Al Kubra (9269), 
Ahmad dalam Musnad (3/40), Al Baihaqi dalam Sunan (7/369), dan Al Mundzin 
dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/184). 
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Tafsir Ath-Thabari 


“Agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang 
terbaik perbuatannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, lebih 
meninggalkannya.” 23 


22945. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 

Allah, ft-} c^ 

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebagai ujian bagi mereka, 
siapakah di antara mereka yang lebih mengikuti perintah-Ku 
dan berbuat dengan ketaatan kepada-Ku” 24 


Takwil firman Allah: (Dan 

sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan [pulaJ apa yang 
di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus) 

Allah Ta'ala berfirman: Dikarenakan perbuatan mereka yang 
menghancurkan setelah Kami makmurkan, dengan menjadikan hiasan 
di atasnya, maka akan Kami jadikan tanah itu tandus. 

Maksud lafazh JUudl “ Tanah rata, ” adalah permukaan bumi. 

Maksud lafazh \££. “Tandus,” adalah tidak ada tumbuhan, 
tanaman, dan pengairan. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh —1' dalam ayat 
ini adalah bagian permukaan bumi yang datar. Pendapat ini mendekati 
pendapat yang kami katakan. 


23 


24 


A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/496). 

Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/324). 



Surah Al K ahfi 

Pe n<fo p at kami mengenai penakwilan ayat ini dan pemaknaan 
terhadap lafazh sesuai dengan pemyataan para ahli tafsir. Mereka 

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22946. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, 1 a berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “ Dan sesungguhnya Kami 

benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menghancurkan dan membinasakan segala sesuatu.” 

22947. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu^Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 

“Tanah rata lagi tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

u26 

gersang. 

22948. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22949. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
gg Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 


Mujahid dalam tafsir (hal. 445), Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/216), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/286). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2345) dan Abu Ja’fer An-Nahhas dalam Ma am Al 

Qur'an (3/216). 


Tafsir Ath-Thabari 


menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata 
lagi tandus, ” ia berkata, “Maksud lafazh - h adalah tanah 
yang tidak ada pepohonan dan tumbuhan.” 27 

22950. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai finnan 
Allah, & £ 'oi^ "Dan sesungguhnya Kami 

benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus, ia berkata, Maksudnya 
adalah, bumi dan semua yang ada di atasnya akan musnah dan 
binasa, dan kepada-Ku tempat kembali. Oleh karena itu, 
janganlah apa yang kamu dengar dan kamu lihat di atasnya 
membuatmu bersedih." 


22951. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
tentang firman Allah, “ Tanah rata lagi tandus, ia 

berkata, “Lafazh artinya adalah bagian bumi yang tidak 


ada apa pun di atasnya. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 

Allah berfirman, $ \xji 

1££ ^ ‘Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 

bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air 
ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
itu tanaman’. (Qs. As-Sajdah [32]: 27) Lafazh artinya 
adalah bagian bumi yang tidak ada sesuatu pun di atasnya, 
baik tanaman maupun manfaatnya. Lafazh artinya 

adalah tanah yang datar. Allah berfirman, ^ 

ll2.1 ‘Tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya, tempat yang 
rendah dan tempat yang tinggi’. (Qs. Thaahaa [20]: 107) 
Maksudnya adalah yang datar, sebagaimana dikatakan 


27 
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Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/324). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/105). 




ojjjSv [J 'je jfil Bumi itu telah dibinasakan maka menjadi 
tanah yang hancur. ‘Dibinasakan oleh 

belalang dan binatang temak’, dan jika tidak ada 

apa pun di atasnya. Tahun kekeringan disebut juga jyr atau 
yCJr* Jj L. karena tidak subur dan kurangnya hujan.” 

Ar-Rajiz berkata: 

jl jXr yl JjLJI ^(P^Pr- 

"Tahun-tahun kekeringan itu telah menyapunya. ” 

D ikatakan : { jil» jika tanah mereka menjadi kering dan tidak 

subur. Dika takan : f*/&j jika tanamannya telah dimakan semua. 


- r-f 




"Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami 
gua dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka mengira 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
mengherankan ?" (Qs. A1 Kahfi [18]: 9) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
apakah kamu menyangka orang-orang yang mendiami gua ( Ashhabul 
Kahfi) dan yang memiliki ar-raqim adalah termasuk dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? Sesungguhnya apa yang Kami 
ciptakan dari langit dan bumi, serta apa yang ada di dalamnya 
merupakan keajaiban melebihi keajaiban orang-orang yang mendiami 
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Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/394) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (3/286). 
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gua. Bukti-bukti Kami terhadap orang-orang musyrik dari kaummu dan 
hamba-Ku yang lainnya merupakan sesuatu yang telah pasti. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22952. 


M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

'Cjk “Atau kamu mengira 

bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) raqim itu, mereka mengira termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? ” Ia berkata: 
M uhammad bin Amr berkata dalam haditsnya, “Bukan 


merupakan keajaiban yang yang paling mengherankan dari 
tanda-tanda kekuasaan Kami.” A1 Harits berkata dalam 
haditsny a, „Bukan yang paling mengherankan dan tanda-tanda 
kekuasaan Kami." 30 


22953. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 

Allah, 

“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua 
dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka mengira termasuk 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sangat mengherankan." 31 


30 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2446) dan Mujahid dalam tafsir (hal. 445). 

31 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541). 
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22954. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

* s * / 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

£$* It 1 3 “Atau kamu mengira 
bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 


mempunyai) raqim itu, mereka mengira termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ada tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
lebih mengherankan daripada itu.’ 

22955. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq... yakni mereka 
tidak akan sanggup membuat apa yang telah Aku ciptakan, dan 
banyak bukti-bukti kekuasaan-Ku yang lebih besar yang telah 
Aku lak nkan untuk hamba-Ku. 33 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, apakah kamu mengira bahwa Ashhabul Kahfi dan 
yang memiliki raqim, termasuk dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
mengherankan? Sedangkan Hmu dan Hikmah yang telah Kami berikan 
kepadamu lebih mulia dari itu? Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat berikut ini: 

22956. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 

Allah, ot 3 3 

"Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua 
dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka mengira termasuk 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?” Ia 


32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2446). 

33 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/324). 
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berkata, “Maksudnya adalah, A1 Qur'an, ilmu, dan Sunnah 
yang telah Kami berikan kepadamu, lebih mulia daripada 
perkara Ashhabul Kahfi dan raqim .” 34 

Kami katakan: Pendapat yang pertama lebih tepat dalam 
menakwilkan ayat ini, karena Allah menunmkan kisah Ashhabul Kahfi 
kepada Nabi-Nya dengan tujuan sebagai hujjah bagi orang-orang 
musyrik dari kaumnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ketika mereka bertanya, sebagai ujian atas kebenaran beliau, maka 
pence laan yang keras lantaran pendustaan mereka, padahal sudah ada 
Halil yang jelas ketika mereka melontarkan beberapa pertanyaan. 
Mereka mengatakan akan beriman apabila beliau dapat memberikan 
jawaban, namun nyatanya mereka tetap mendustakan. 

Maksud lafazh JL_#i “gua ” adalah gua yang berada di sebuah 
bukit tempat berlindungnya kaum yang Allah ceritakan kisahnya dalam 
surah ini. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh raqim 
dalam ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah nama desa atau 
lembah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22957. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Abdul A’la dan Abdurrahman berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dan 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ka’b menyatakan bahwa 
ar-raqiim adalah sebuah desa. 35 


34 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2446). 

35 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/503), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/287), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541). 
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22958. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, la berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 
Allah, ^ u Atau kamu mengira 

bahwa' orang-orang ycmg mendiami gua dan (yang 
mempunyai) raqim itu, ” ia berkata, “Raqim adalah sebuah 
lembah di antara Asfan dan Ailah, di bagian bawah Palestina, 
tetapi lebih dekat dengan Ailah.” 36 

22959. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dan 
Bapakku, dari Athiyyah, ia berkata, “Raqim adalah sebuah 

desa.” 37 

22960. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id mencentakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

3 “Atau kamu mengira bahwa orang- 
orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqi itu, ia 
berkata, ‘‘Kami membicarakan tentang makna raqim, yaitu 
sebuah lembah tempat Ashhabul Kahfi berada. 

22961. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: At Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ia berkata ’ 

“Kali menyatakan bahwa itu adalah sebuah desa.’ 


36 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (7/2346) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/497). 

37 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/286). 

B aghaw i dalam Ma'ali/n At-Tonzil (3/541). 

39 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/325). 
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22962. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, jJ&Sy ia berkata, “Sebagian orang 
mengatakan bahwa raqim adalah kitab mereka, sedangkan 
sebagian lain menyatakan bahwa raqim merupakan lembah 
tempat gua tempat yang mereka diami itu berada.” 40 

22963. Aku diberitahu dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “A1 Kahfi adalah nama sebuah gua, 
sedangkan ar-raqim adalah nama lembah.” 41 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa raqim adalah nama 

kitab. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

22964. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

C^***>\ $"Atau kamu mengira bahwa orang- 
orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqim itu, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah A1 Kitab.” 42 

22965. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dari 
bapakku, dari Ibnu Qais, dari Sa'd bin Jubair, ia berkata, '‘Ar- 
raqim adalah lempengan batu tempat mereka menuliskan kisah 
Ashhabul Kahfi, kemudian menaruhnya pada pintu gua.” 43 

40 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/325) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/287). 

41 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/286). 

42 Mujahid dalam tafsir (7/2346). 

43 Mujahid dalam tafsir (7/2346) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/541). 
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22966. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa raqim adalah kitab yang di dalamnya terdapat kabar, 
dan Allah tidak memberitahukan tentang kitab tersebut dan 


yang ter kandung di dalamnya. Ibnu Zaid kemudian membaca, 
0 “Tahukah kamu 

apakah Illiyyin itu? (yaitu) kitab yang tertulis, yang disaksikan 
oleh malaikat-malaikat yang didekatkan." (Qs. Al 
Muthaffifiin [83]: 19-21) 44 

“Tahukah kamu apakah Sijjin itu? (ialah) kitab yang tertulis .’ 


(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 8-9) 

Ahl takwil lainnya berpendapat bahwa ia adalah nama gunung 
Ashhabul Kahfi berada. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

22967. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, Ar- 
raqim adalah nama bukit tempat gua Ashhabul Kahfi 
berada.” 45 


Abu Ja’far berkata: Ada yang mengatakan bahwa nama bukit 


tersebut adalah Banajlus. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

22968. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami hal itu, ia berkata. 

Salamah menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, dan 
Abdullah bin Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ada yang mengatakan bahwa nama bukit tersebut 

adalah Banajlus.” 46 


44 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/497). 
46 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl ‘Uyun (3/287). 
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22969. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami dari Syu'aib A1 Juba'i, bahwa nama 
bukit tersebut adalah Banajlus, nama guanya adalah Haizum, 
dan nama anjingnya adalah Humran. 47 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, sebagaimana diceritakan oleh 
A1 Hasan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Israil bin Simak menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Semua yang 
ada dal am Al Qur'an aku tahu maknanya, kecuali hananan, al 
awah, dan ar-raqim. ,Ai 

22970. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 
memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar Ikrimah 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak tahu apa itu ar-raqim, 
kitab atau bangunan?” 49 

Pendapat yang tepat tentang makna ar-raqim adalah lembaran, 
batu atau sesuatu yang ditulis di dalamnya kitab. 

Sebagian ahli hadits mengatakan bahwa dalam lembaran 
tersebut tertulis nama-nama Ashhabul Kahfi dan kisah mereka ketika 
mereka mencari perlindungan di gua. Sebagian ahli hadits lainnya 
mengatakan bahwa lembaran itu kemudian disimpan di dalam lemari 
raja. Ada pula yang mengatakan bahwa mereka menaruhnya di pintu 


47 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (2/326) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/287). 

48 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/326), Al FakhruiTazi dalam Mafatih Al Ghaib 
(21/82), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/218). 

49 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2346) 
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gua. Sedangkan sebagian lain mengatakan bahwa disimpan oleh 
penduduk desa. 

r a f a7 h pada bentuk J->» asalnya fjJ> kemudian dirubah 

menjadi J4*i, sebagaimana lafazh bermakna dan J j—auh 

bermakna j* Dikatakan juga CLij U-ir c-15 jika aku menulisnya. 
Begitu juga tulisan yang ada di baju, dinamakan p—»j 
untuk mengetahui harganya. Sedangkan ular dinamakan p-Jj» karena 

berbekas manakala ia merayap. 

Orang Arab mengatakan: &Ji j ^ “ Diam1 ^ P ada 
lembah tempat mengalimya air, dan tinggalkan tepi lembah. Jadu, 
pendapat yang lebih tepat tentang makna ar-raqim adalah lembah yang 
aku maksud, yaitu bagian tengah lembah. 



"(Ingadah) tatkala para pemuda itu mencari tempat 
berlindung he dalam gua, lalu mereka berdoa, r Wahai Tuhan 
It ami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang fans dalam 
urusan kami (ini) 1 ." (Qs. Al Kahfi [18]: 10) 


Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya: 

\ “ Atau to™ mengira bahwa ° ran s- 

orang'yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqim itu, mereka 
mengira termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan? ” 
Maksundya adalah, ketika Ashhabul Kahfi mencari perlindungan di 
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dalam gua, yaitu ketika melarikan diri untuk menyelamatkan agamanya, 
ketika itu mereka mencari perlindungan. Mereka berdoa, ot Q.'*- Kj 

“ Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi- 
Mu, ” dengan penuh harap untuk mendapatkan rahmat Allah. 

Firman Allah, y Jk> “Dan sempumakanlah bagi 

Kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)'. ” Maksudnya 
adalah, mereka berseru, “Ya Allah, mudahkanlah bagi kami dalam 
mencari ridha-Mu dan lari dari kekafiran, serta penyembahan berhala 
yang diserukan oleh kaum kami.” Lafazh “Yang lurus," 

maksudnya adalah petunjuk dalam mengamalkan perbuatan yang 
Engkau cintai. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang sebab-sebab para pemuda 
itu melarikan diri mencari perlindungan ke gua, sebagaimana 
disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah kaum muslim 
pengikut agama Isa, sedangkan pada masa itu raja mereka adalah 
penyembah berhala, yang menyeru mereka untuk menyembah berhala. 
Oleh karena itu, mereka melarikan diri untuk menyelamatkan 
agamanya karena takut fitnah, atau dibunuh. Mereka lalu bersembunyi 
di dalam gua. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22971. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, mengenai firman Allah, <jl 

“Bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 
(yang mempunyai) raqim itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
para pemuda tersebut memeluk agama Isa AS, sedangkan raja 
mereka orang kafir yang memerintahkan mereka untuk 


menyembah berhala. Mereka pun menolak dan beerkata, \Zj 
CLU lit Ui *Tuhan 
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tom' odWa/i Tutoi langit dan bumi; kami sekali-kah 

tidak menyeru tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 
demikian telah mengucapkan perkataan yang amatjauh dari 
kebenaran’. (Qs. Al Kahfi [18]: 14) Mereka akhimya 
mengucilkan din dari kaumnya untuk beribadah kepada Allah. 

Salah seorang dari mereka lalu berkata, ‘Bapakku memiliki 
sebuah gua, tempat dia mengandangkan temaknya, maka mari 
kita pergi untuk berdiam di dalamnya’. Mereka pun masuk, 
dan akhimya mereka dianggap hilang. Lalu ada yang berkata, 
‘Mereka masuk ke dal am gua tersebut’. Kaumnya lalu 
berkata, ‘Kita tidak menginginkan hukuman bagi mereka yang 
lebih berat kecuali kita hancurkan gua tersebut’. Mereka lalu 
membangun bangunan di atas gua, kemudian 

menghancurkannya. 

Allah lalu mengutus kepada mereka seorang raja yang 
memeluk agama Isa, dan kemudian bangunan yang mereka 
hancurkan sebelumnya dibangun kembali. Sebagian dan 

mereka lalu berkata, &} ' Sudah bera P a lamakah 

kamu berada (di sini?)' maka ' Mereka menjawab, "Kita 
berada (di sini) sehari atau setengah hari”. ’ Hingga firman- 
Nya, ‘Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk 
pergi ke kata’. (Qs. Al Kahfi [18]: 19) Sedangkan uang kertas 
mereka pada waktu itu berbentuk besar. 

Mereka lalu mengutus salah seorang dari mereka untuk 
membeli makanan dan minuman. Ketika dia keluar untuk 
pergi, dia melihat pada pintu gua sesuatu yang mengherankan, 
lalu dia ingin kembali, tapi akhimya dia pergi ke kota juga. 
Sesampainya di kota, dia tidak mempercayai apa yang dia 
lihat. Dia lalu mengeluarkan uang perak, maka orang-orang 
yang melihatnya merasa terheran-heran dan tidak mau 
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menerima uang tersebut. Mereka bertanya, 'Dari mana kamu 
dapatkan uang ini? Karena ini bukan uang pada zaman ini?’ 
Mereka lalu berkumpul dan terus bertanya kepadanya, sampai 
akhimya mereka melaporkan hal itu kepada raja. 

Mereka memiliki lembaran yang mencatat peristiwa yang 
teijadi, maka mereka melihat lembaran itu. Mereka melihat 
kepada kitab kapan mereka hilang, kemudian mereka 
memberi kabar gembira kepadanya dan sahabatnya, serta 
dikatakan kepadanya, 'Pergilah dan perlihatkan sahabatmu 
kepada kami’. Mereka pun pergi menuju gua untuk bertemu 
dengan sahabatnya, dan dia masuk sebelum kaum itu masuk, 
lalu dia ditidurkan kembali. 

Orang yang mengagung-agtmgkan perkara itu berkata, 
'.i ''jJ- 'i “Sesungguhnya kami akan mendirikan 

sebuah rumah peribadahan di atasnya. ’’ (Qs. A1 Kahfi [18]: 
21 ) 50 

22972. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Perbuatan dan kesalahan orang ahli injil telah melampui 
batas, raja-raja mereka telah berbuat sewenang-wenang hingga 
mereka menyembah berhala dan menyembelih untuk 
sesembahan mereka. Akan tetapi, dal am keadaan seperti itu 

50 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/109), ia berkomentar, "Dinyatakan bahwa mereka 
menganut agama Isa AS. Namun yang jelas, sebelum datangnya agama Nasrani, 
karena kalau saja mereka menganut agama Nasrani, tentu para pemuka agama 
Yahudi akan menjaga kisah ini dan menceritakannya secara turun temunm.” 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Ibnu Abbas menceritakan bahwa kaum 
Quraisy telah meminta sesuatu kepada para pemuka Yahudi di Madinah untuk 
menguji kebenaran Rasulullah SAW. Kaum Quraisy itu meminta mereka untuk 
menanyakan kepada beliau perihal mereka (Ashhabul Kahfi), kisah Dzulqamain, 
dan meminta mereka untuk menanyakan tentang roh. Ini semua menunjukkan 
bahwa semua itu telah ada pada masa ahli kitab, dan lebih dulu daripada 
keberadaan agama Nasrani. 
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masih terdapat sisa-sisa ajaran Isa bin Maryam, mereka masih 
berpegang teguh dengan menyembah Allah dan mengesakan- 
Nya. 

Raja-raja mereka yang berbuat zhalim diantaranya adalah 
Raja Romawi bemama Daqyunus, penyembah berhala dan 
menyembelih untuk sesembahan mereka, serta membunuh 
siapa saja yang menyelisihi perintahnya dan golongan yang 
memegang teguh ajaran Isa bin Maryam. Dia turun ke desa- 
desa di Romawi, dan tidak ada desa yang dia singgahi kecuali 
orang-orang yang berpegang teguh dengan ajaran Isa 
dibunuhnya, sampai mereka bersedia untuk menyembah 
berhala dan menyembelih untuk sesembahan mereka. 

Lalu tur unlah Daqyunus ke desa Ashhabul Kahfi. Ketika 
Daqyunus turun ke desa mereka, hal itu membuat susah ahli 
iman, mala mereka bersembunyi dan lari menyelamatkan diri 
ke segala penjuru. Ketika datang ke desa tersebut, Diqyanus 
memerintahkan untuk mengumpulkan ahli iman, kemudian 
memberi tanda kepada setiap orang kafir dari penduduk desa 
tersebut. Mereka lalu memerintahkan untuk mengikuti ahli 
iman ke tempat persembunyi an mereka dan menangkap 
mereka untuk kemudian diserahkan kepada Diqyanus. Mereka 
lalu dikumpulkan di tempat penyembelihan sesembahan untuk 
korban, lalu diperintahkan kepada mereka untuk memilih, 
dibunuh atau menyembah berhala dan menyembelih untuk 
sesembahan mereka. Sebagian ada yang memilih kehidupan 
dunia (keluar dari agamanya) sehingga dibebaskan dari 
kematian. Sebagian ada yang enggan untuk menyembah selain 
Allah, sehingga dibunuh. Ketika Diqyanus melihat kekerasan 
dan keteguhan ahli iman, mereka menyiksa orang-orang itu. 
Atau dibunuh dan dipotong-potong tubuh mereka, lalu 
potongan tubuh tersebut diikat dan digantungkan di setiap 
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sudut dan pintu gerbang kota, sehingga fitnah tersebut 
menjadi beban bagi orang ahli iman, sehingga sebagian 
mereka ada yang memilih meninggalkan agamanya dan kafir. 

Ketika Ashhabul Kahfi melihat fitnah tersebut, mereka sangat 
sedih, sehingga wajah mereka berubah dan tubuh mereka 
menjadi kurus. Mereka lalu memohon pertolongan kepada 
Allah dengan shalat, puasa, sedekah, tahmid, takbir, serta 
tahlil, menangis, serta khusyu memohon kepada Allah. 
Mereka adalah sekelompok anak yang masih muda dan bebas 
dari anak-anak golongan pemuka Romawi.” 51 


22973. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Abdullah bin 
Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Aku diberitahu bahwa di 
antara mereka karena masih sangat muda usianya, ada yang 
merusak uang mereka 

Ibnu Abbas berkata: Mereka terus-menerus, siang-malam, 
menyembah dan menangis kepada Allah, serta meminta 
pertolongan kepada-Nya. Mereka beijumlah delapan orang; 
Maksimilina adalah yang terbesar di antara mereka dan dialah 
yang berbicara dengan raja. Mahsimilinina, Yamliha, 
Marthus, Kasythusy, Pirunus, Dinamus, Bathunus, dan 
Qalush. 


Ketika Diqyanus mengumpulkan penduduk desa untuk 
menyembah berhala dan menyembelih untuk sesembahan 
mereka, mereka memohon dan menangis kepada Allah sambil 
berkata, “Ya Allah, Tuhan langit dan bumi, kami tidak akan 
menyembah Tuhan selain Engkau. Lkki. oil 
‘Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan 


51 Kami tidak menemukan dengan alur kisah semacam ini dalam literatur yang ada 
pada kami. 
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perkataan yang amat jauh dan kebenaran’. Berikanlah jalan 
terang bagi hamba-Mu, orang-orang beriman, untuk keluar 
dari fitnah ini. Jagalah mereka dan cobaan dan berilah nikmat 
kepada hamba-Mu yang beriman serta menyembahmu dengan 
sembunyi-sembunyi, sehingga mereka dapal menyembah-Mu 
secara terang-terangan.” 

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, pembesar kaum 
kafir mengetahui keberadaan mereka, maka pembesar itu dan 
penduduk desa segera pergi ke sana, dan mendapatkan mereka 
dalam mushalla tersebut sedang bersujud dengan wajah 
mereka memohon kepada Allah, menangis dan meminta untuk 
diselamatkan dari Diqyanus serta fitnahnya. Melihat hal itu, 
mereka berkata, “Apa yang membuat kalian tidak 
melaksanakan perintah Raja? Pergilah kalian kepada raja!” 

Mereka pun dilaporkan kepada raja. Lalu dikatakan, “Kamu 
mengumpulkan manusia menyembelih untuk Tuhanmu, 
sedangkan pemuda itu, kaum kerabatmu, telah menghina dan 
menyelisihi perintahmu, meninggalkan Tuhanmu, dan 
berdiam dalam mushalla bersama sahabatnya di tempat Isa bin 
Maryam beribadah, merendahkan diri kepada Tuhan mereka. 
Kenapa kamu tinggalkan mereka berbuat seperti itu 
sedangkan mereka berada dalam kekuasaanmu. Mereka 
delapan orang, dan Maksalamina sebagai ketua mereka. 
Mereka adalah anak-anak pemuka kota ini?” 

Diqyanus lalu mengirim utusan kepada mereka untuk 
mendatangkan mereka. Diqyanus lalu berkata kepada mereka, 
“Apa yang mencegah kalian menyembelih sembelihan buat 
tuhan-tuhan kami, yang disembah di muka bumi, sedangkan 
kalian merupakan teladan penduduk kota ini? Pilihlah pilihan 
dariku ini, kamu menyembelih untuk tuhan kami seperti 
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penduduk yang lain, atau kami akan membunuhmu.” 
Maksalamina menjawab, “Kami memiliki Tuhan yang kami 
sembah, keagungan-Nya memenuhi langit dan bumi, maka 
kami tidak akan menyembah tuhan selain Dia, dan kami 
selamanya tidak akan mengakui yang kalian sembah. Segala 
pujian dan takbir hanya untuk Allah, kepada-Nya kami 
menyembah dan memohon pertolongan. Kami tidak akan 
menjadi penyembah selain Allah setelah Allah memberikan 
hidayah kepada kami. Perbuatlah apa yang akan kamu perbuat 
kepada kami.” 

Sahabatnya pun berkata seperti perkataan Maksalamina. 

Mujahid berkata: Setelah mereka berkata seperti itu, Diqyanus 
memerintahkan untuk mencabut simbol tanda kebesaran yang 
ada pada mereka, sambil berkata, “Jika demikian maka aku 
akan memberikan kepada kalian untuk menjadi tanggunganku 
dan tinggal di negeriku, akan tetapi aku akan membunuh 
kalian dan melaksanakan apa yang telah aku janjikan, berupa 
siksaanku, dan tidak ada yang dapat menghalangiku untuk 
melaksanakan hukuman itu kecuali aku melihat umur kalian 
yang masih muda, maka aku akan menunda hukuman itu, dan 
aku beri kalian waktu intuk berpikir dan menggunakan akal 
kalian.” 

Kemudian diperintahkan untuk mengambil cawan dari emas 
dan perak yang ada pada mereka, lalu mereka diperintahkan 
untuk keluar. 

Diqyanus kemudian pergi ke suatu tempat untuk satu 
keperluan. Ketika mereka mengetahui bahwa Diqyanus telah 
keluar dari kota mereka, mereka segera menyusul 
kepergiannya, takut jika Diqyanus datang ke kota mereka 
maka dia mengingatnya kembali. Mereka lalu bermusyawarah 
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agar setiap orang dari mereka mengambil bekal dari rumah 
bapaknya, agar bersedekah darinya, dan sisanya untuk bekal. 
Mereka lalu pergi menuju gua dekat kota mereka yang berada 
di bukit bemama Banjalus, dan tinggal di dalamnya, 
menyembah Allah hingga ketika Diqyanus datang kemudian 
mereka dihadapkan kepadanya, lalu dia berbuat apa yang 
dikehendaki. 

Masing-masing lalu mengambil bekal dari rumah bapaknya, 
sebagian mereka sedekahkan dan sebagian lagi untuk bekal, 
dan diikuti oleh anjing mereka. Mereka lalu pergi ke gua yang 
berada di bukit tersebut, dan tinggal di dalamnya. Tidak ada 
yang mereka keijakan di dalam kecuali shalat, puasa, 
bertasbih, bertakbir, bertahmid, dan bertahlil, untuk mencan 
ridah Allah. Mereka memasrahkan nafkah mereka kepada 
sal ah seorang pemuda di antara mereka bemama Yamaliha, 
dialah yang bertanggung jawab dengan makan mereka. Dia 
membeli keperluan dari kota dengan diam-diam, karena dia 
yang paling baik penampilannya dan paling ulet di antara 
mereka. Yamliha terns melakukan hal itu. Jika dia masuk 
Madinah, dia menanggalkan bajunya yang bagus dan 
memakai baju orang-orang miskin, kemudian mengambil 
uang dan pergi ke kota untuk membeli keperluan mereka, 
sambil mendengarkan dan mengamati berita tentang mereka, 
kemudian memberitahu mereka tentang berita yang 
didengamya. Keadaan terus berlanjut seperti itu. 

Ketika Diqyanus telah kembali ke kota tersebut, dia 
memerintahkan pemuka tersebut untuk menyembelih 
sesembahan mereka, maka kagetlah para ahli iman, sehingga 
mereka bersembunyi di setiap tempat, sedangkan waktu itu 
Y amliha sedang berada di Madinah, membeli makan dan 
minum. 
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Yamliha lalu berkata, “Wahai saudaraku, angkatlah kepala 
kalian, dan makanlah makanan yang aku bawa ini, serta 
bertawakallah kepada Allah.” Mereka pun mengangkat kepala 
mereka, sedangkan mereka dal am keadaan bergelimang air 
mata karena takut dan hati-hati. Waktu itu matahari telah 
terbenam. Mereka lalu duduk, dan Yamliha bercerita tentag 
keadaan yang dihadapi oleh sahabat-sahabat mereka yang 
seiman. 

Dalam keadaan seperti itu, Allah menutup telinga 
mereka, sedangkan anjing mereka mengulurkan tangannya di 
muka pintu gua, maka teijadilah apa yang menimpa mereka 
sedangkan mereka adalah orang yang beriman dan yakin serta 
membenarkan janji Allah. Makanan mereka tergeletak di 
tempat. 

Keesokan harinya Diqyanus merasa kehilangan, maka dia 
mencari mereka, namun tetap tidak menemukannya. Dia lalu 
berkata kepada pembesar kota, “Masalah anak-anak muda itu 
telah membuatku susah. Jika mereka bertobat dan menyembah 
tuhanku maka aku akan membiarkan mereka, namun jika 
tidak maka aku aka menghukum mereka. 

Para pembesar itu lalu berkata, “Engkau tidak pantas 
mengampuni mereka yang membangkang perintahmu, tetap 
berada dalam kemaksiatan dan kezhaliman mereka, padahal 
engkau telah memberikan kelonggaran waktu dan 
mengakhirkan hukuman sebagaimana yang telah ditimpakan 
kepada yang lainnya. Jika mereka memang ingin bertobat, 
maka mereka akan bertobat pada waktu itu, akan tetapi 
mereka tetap tidak bertobat dan tidak merasa menyesal atas 
perbuatan mereka. Sejak engkau pergi dari kota ini, mereka 
memhambur-hamburkan hartanya, lalu pergi dan tidak 
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kelihatan lagi sampai sekarang. Jika kamu ingin 
mendatangkan mereka, maka panggilah bapak-bapak mereka 
dan ujilah, serta perlakukanlah dengan keras, mereka pasti 
akan menunjukkan tempat mereka.” 

Mendengar itu, Diqyanus sangat marah, maka ia mengirim 
utusan untuk mendatangkan bapak mereka. Setelah bapak- 
bapak mereka menghadap, Diqyanus berkata, “Beritahukanlah 
kepadaku keberadaan anak-anak kalian yang telah murtad, 
tidak menaati perintahku serta meninggalkan tuhanku. 
Datangkan kepadaku dan tunjukkanlah tempat persembunyian 
mereka.” Bapak mereka lalu berkata, “Kami tidak pemah 
menentang perintahmu, kami menyembah tuhanmu, dan kami 
menyembelih untuk sesembahanmu. Mereka telah pergi 
dengan harta kami dan menghambur-hamburkannya di pasar 
kota. Kemudian mereka pergi dan bersembunyi, menghindari 
darimu, di bukit Banjalus, yang letaknya dekat dengan 
Madinah, dipisahkan oleh tanah.” 

Setelah itu, bapak-bapak mereka pun dibebaskan. Mereka lalu 
bermusyawarah tentang tindakan yang akan mereka perbuat 
dengan anak-anak muda tersebut, maka Allah mendetikkan 
dalam hatinya agar memerintahkan untuk menutup pintu gua 
sebagai kemulian bagi Ashhabul Kahfi, karena Allah hendak 
memuliakan jasad mereka sehingga tidak ada yang 
merubahnya serta menghampirinya, dan Allah berkehendak 
untuk menghidupkannya, menjadikannya tanda-tanda 
kekuasaan bagi umat yang setelahnya, dan menjelaskan 
bahwa Hari Kiamat akan datang dan Allah akan 
membangkitkan mereka yang dikubur. 

Diqyanus kemudian memerintahkan untuk menutup pintu gua 
bagi mereka, „Tinggalkanlah anak-anak muda yang murtad 
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tersebut, yang meninggalkan tuhanku, agar mereka mati di 
dalam gua karena kelaparan dan kehausan. Gua yang telah 
mereka pilih itu menjadi kuburan bagi mereka.” 

Musuh Allah itu lalu melakukannya dan menyangka anak- 
anak muda itu dalam keadaan texjaga sehingga mereka tahu 
apa yang diperbuatnya, padahal Allah telah mematikan 
mereka dengan matinya orang tidur, sedangkan anjingnya 
mengulurkan kedua tangannya di pintu gua. Allah telah 
menjaga mereka, membaliknya menghadap ke kanan dan ke 
kiri. 

Kemudian dua orang laki-laki yang beriman di rumah 
Diqyanus, yang menyembunyikan iman mereka, yang 
bemama Baidrus dan Raunas, bermusyawarah untuk menulis 
tentang peristiwa Ashhabul Kahfi tersebut, nama, nasab dan 
nama bapak mereka, serta kisah peristiwa tersebut dalam 
lempengan batu, kemudian membuatkan peti dari tembaga, 
kemudian menjadikannya dua lempengan dan menjadikan 
tulisan tersebut di mulut gua, lalu mengecap peti tersebut 
dengan cap keduanya. Mereka berkata, “Semoga Allah 
menampakkan peristiwa Ashhabul Kahfi ini sebelum Hari 
Kiamat kepada kaum yang beriman, dan mereka akan tahu 
dengan membuka peti ini tentang kabar mereka." 

Keduanya pun melakukannya dan membangun di atas gua 
tersebut bangunan. 

Tinggallah Diqyanus bersama generasinya dengan kehendak 
Allah, kemudian mati dan matilah generasi yang bersamanya, 
dan setelah itu generasi silih berganti. 52 


52 


A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/543, 544). 
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22974. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, ia berkata: Ashhabul Kahfi adalah anak-anak 
pembesar dan pemuka kota tempat mereka diam. Mereka pergi 
dan berkumpul di luar kota tanpa ada peijanjian sebelumnya. 
Kemudian orang yang paling tua di antara mereka beerkata, 
“Aku mendapatkan dalam diriku sesuatu yang aku kira orang 
lain juga mendapatkannya.” Mereka lalu berkata, “Apakah 
yang kamu dapatkan?” Ia berkata, “Aku mendapatkan bahwa 
Tuhanku adalah Tuhan pencipta langit dan bumi.” Mereka lalu 
berkata, “Kami juga mendapatkannya demikian." 


Mereka semua pun berdiri dan berkata, oylSl' «i>3 
lihS Ui jJA c) “Tuhan kami adalah 

Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak 
menyeru tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 14) 


Mereka lalu berkumpul untuk masuk ke dalam gua, 
sedangkan negeri mereka dipimpin oleh seorang diktator 
bemama Diqyanus. Mereka tinggal di dalamnya selama 309 
tahun. 53 


22975. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abu Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata: Ashhabul Kahfi 
adalah pemuda bangsawan yang berkecukupan. Mereka 
memiliki anjing berburu. Pada saat perayaan, mereka keluar 
dengan kendaraan dan mengenakan pakaian kebesaran, serta 


53 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/499) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/110). 
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membawa berhala-berhala yang mereka sembah. Allah lalu 
membuka hati mereka untuk beriman, tapi masing-masing 
menyembunyikan keimanan mereka. Mereka berkata dalam 
diri mereka tanpa menampakkan keimanan mereka, “Kita akan 
keluar dari tengah-tengah kaum sehingga kita tidak 
mendapatkan siksa akibat perbuatan dosa mereka.” 

Salah seorang dari pemuda itu lalu keluar hingga sampai ke 
bawah pohon, ia lalu duduk di bawahnya. Kemudian yang lain 
juga keluar dan melihat dia duduk sendirian, maka dia 
berharap seperti yang dialaminya dengan tanpa menampakkan 
apa yang ada kepadanya. Kemudian yang lainnya datang lagi 
dan duduk bersama, hingga mereka berkumpul semua, dan 
berkata sebagian dari mereka, “Apa yang membuat kalian 
berkumpul?” Sebagian lainnya lalu berkata, “Justru apakah 
yang membuat kalian berkumpul?” Semua menyembunyikan 
keimanannya dari yang lain karena takut dengan keselamatan 
dirinya. Di antara mereka lalu saling membuka rahasia 
mereka, karena berharap mereka dalam satu misi. Pemuda- 
pemuda itu pun pergi dan beijanjian serta saling bicara, 
menceritakan kondisi kawannya. 


Mereka kemudian saling bertemu dengan perasaan bahagia 
dan sepakat, karena mereka semua dalam satu keimanan. 
Mereka saat itu sedang berada dekat bukit yang di sekitar itu 
terdapat gua, maka mereka berkata, “Datanglah ke gua 
tersebut.” Ui^ ot >-> ot 

“Niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya 
kepadamu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu 
dalam urusan kamu. ” (Qs. A1 Kahfi [18]: 16) 
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Mereka pun masuk ke dalam gua bersama dengan anjing 
mereka. Allah lalu menjadikan mereka tidur selama 309 
tahun. 


Kaum mereka merasa kehilangan, maka mereka mencari 
pemuda-pemuda tersebut. Namun Allah membutakan mata 
mereka, sehingga tidak dapat menemukan jejak mereka dan 
gua tersebut Setelah mereka tidak dapat menemukannya, 
mereka tulis nama mereka dalam lempengan, fulan bin fulan 
dan fulan bin fulan keturunan raja kami, kami kehilangan 
mereka pada perayaan ini dan ini pada tahun sekian dan bulan 
sekian, pada masa kerajaan fulan bin fulan. Kemudian mereka 
menaruh lembaran itu dalam lemari. Kemudian matilah raja 
tersebut dan akhimya dipimpin oleh seorang raja muslim, dan 
terns berganti, dari satu generasi ke generasi lainnya. 



tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi ). 1,54 


22976. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Syarush 
memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar Wahab bin 
Munabbih berkata: Datanglah penolong Isa bin Maryam (A1 
Hawari) ke kota Ashabul Kahfi dan ingin singgah di kota 
tersebut. Lalu dikatakan kepadanya bahwa di pintunya terdapat 
patung, dan seseorang tidak boleh masuk kecuali dia 
menyembahnya. Dia pun merasa enggan untuk masuk. 

Dia lalu pergi ke tempat pemandian yang letaknya dekat 
dengan kota tersebut. Dia bekeija kepada pemilik kolam, 


54 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/499) dan A1 Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/544). 
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kemudian pemilik kolam melihat bahwa pemandian itu 
membawa berkah dan menghasilkan rezeki, maka dia 
menawarkan untuk masuk Islam, kemudian dia 
menjadikannya utusan. Dia lalu bertemu dengan pemuda dan 
kota tersebut, dan dia memberitahukan mereka tentang berita 
langit dan bumi serta berita akhirat, sampai mereka beriman 
dan membenarkannya. 

Keadaan mereka sangat kecukupan, dan dia mensyaratkan 
bahwa jika itu bagiannya maka jangan menghalangi antara dia 
dengan shalatnya. Keadaan tetap seperti itu sampai datang 
anak raja dengan seorang perempuan, yang masuk 
bersamanya ke pemandian. Hal itu membuat malu A1 Hawaii, 
maka ia berkata, “Engkau anak raja, apakah engkau masuk 
bersama perempuan hina ini?” Keduanya lalu merasa malu, 
maka mereka pergi. Mereka lalu datang lagi untuk kedua 
kalinya, dan A1 Hawari itu berkata seperti itu lagi. Anak raja 
itu pun mencacinya tanpa menoleh, kemudian masuk ke 
dalam pemandian, dan keduanya temyata mati. Raja pun 
datang, dan dikatakan kepadanya, “Pemilik pemandian itu 
telah membunuh anakmu!” Maka raja mencarinya dan 
pemilik pemandian itu tidak sanggup lari. Raja berkata: 
“Siapa yang menemanimu?” Mereka pun menyebutkan nama 
beberapa pemuda, lau mereka dicari dan mereka telah keluar 
dari kota, mereka melewati sebuah tanaman, kemudian dia 
mengatakan bahwa dia juga dicari, kemudian mereka pergi 
bersama anjing mereka hingga mereka berlindimg malam itu 
dan memasuki sebuah gua, dan mereka mengatakan: “Kita 
akan bermalam dalam gua ini, setelah pagi kita akan 
membicarakan apa yang akan kita lakukan selanjutnya.” 

Allah lalu menutup telinga mereka. Raja pun keluar bersama 
sahabatnya, mengikutinya sampai mereka mendapatkannya 
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telah masuk gua. Setiap kali mereka akan masuk gua, mereka 
dirasuki perasaan takut, maka akhimya tidak ada yang berani 
masuk. Salah seorang dari mereka lalu berkata, “Bukankah 
jika engkau mampu menangkapnya, engkau akan 
membunuhnya?” Ia berkata, “Ya.” Ia lalu berkata, “Tutuplah 
pintu gua ini dengan bangunan, dan biarkan mereka mati 
kelaparan serta kehausan.” Raja pun melakukannya. 55 







"Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam 
gua itu. Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang 
lebih tepat dalam menghitung berapa lama mereka tinggal 
(dalam gua itu)." (Qs. AlKahfi [18]: 11-12) 


Allah Ta'ala berfirman: -Maka 


Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu.” Maksudnya 
adalah, Kami tutup telinga mereka di dalam gua, yakni Kami tidurkan 
mereka, sebagaimana perkataan seseorang kepada orang lain, 
glL-ilt yang maksudnya, Allah menguji dengannya dan mengutusnya 
kepadanya. 


Takwil firman Allah: bju- (Beberapa tahun) 


55 


Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (15/205), Abdurrazzaq dalam tafsir (2/326), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/545). 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah tahun yang terbilang. Lafazh —*1' dibaca 
fathah karena firman Allah, 


Takwil firman Allah: pi m £ (Kemudian 

Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara 
kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung) 


Allah Ta'ala berfirman: Kemudian Kami bangkitkan para 
pemuda yang berlindung di dalam gua setelah Kami tutup telinga 
mereka beberapa tahun dalam tidumya, agar hamba-hamba-Ku melihat 
dan mengetahui tentang Hari Kebangkitan. Yakni dua golongan yang 
berbeda pendapat tentang berapa lamanya pemuda-pemuda itu tidur di 
gua. llSI TjLJ “ Yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama 

mereka tinggal (dalam gua itu). ” la berkata: Lebih tepat dalam 
menghitung lamanya mereka tinggal di dalamnya. Yang dimaksud 
dengan lafazh x&i adalah tujuan. Sebagaimana perkataan An-Nabighah 
dalam syaimya: 


A J* jp 1 tSl P ilc, 'cJt ^ jf iilLj Yl 


"Hanya untuk yang seperti kamu atau yang kamu dahului, 
sebagaimana kuda itu mendahului jika telah mengetahui tujuan. " 56 

Diriwayatkan bahwa mereka yang berselisih tentang perkara itu 
adalah kaum pemuda-pemuda tersebut. 


56 Bait syair dari qasidah panjang yang berisi pujian terhadap An-Nu'man bin A1 
Munzhir, dan memberikan alas an tentang apa yang telah dituduhkan oleh A1 
Munkhal A1 Yasykari dan anak-anak Qurai', serta melepaskan diri dari tuduhan 
mereka. Redaksi awal bait syair ini yaitu: 

jjSli Lili-o i^-Lp Jit j i‘oyf JuUli n.G*Ju & js u 

j* £1^1 U Uj i ill y: iftt-ipf I4J C J&j 

Lihat Ad-Dhvan (hal. 33). 
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Sebagian mengatakan bahwa kedua golongan itu semuanya 
orang kafir. Sebagian lainnya mengatakan bahwa salah satu dari 
golongan itu muslim dan yang lain kafir. 

Riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa kedua golongan itu 
kafir adalah: 


22977. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “ Manakah di antara kedua 

golongan itu, ” ia berkata, Maksudnya adalah dari kaumnya 
pemuda-pemuda tersebut.” 57 


22978. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa. 


22979. A1 Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu. 


22980. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari ,Qatadah tentang firman Allah, 

1 jl*1 tjU O £1 “Kemudian Kami bangunkan 

mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara kedua 
golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama 
mereka tinggal (dalam gua itu), ” ia berkata, “Kedua golongan 
itu tidak memiliki ilmu, baik golongan kafir maupun golongan 
muslim.” 58 


37 Bait syair dari qasidah panjang yang isinya memuji Nu'man bin A1 Munzhir. 
Lihat Ad-Diwcm (hal. 33). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 446). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: IjL*1 (Lama) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah jauh. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22981. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, LI 

“Berapa lama mereka tinggal (dalam gua itu), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah jauh.” 59 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
jumlah bilangan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22982. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Lama, ia berkata, Jumlah 
bilangan.” 60 

22983. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
riwayat yang serupa. 

22984. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


59 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/350) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/114). 

60 Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/350), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/388), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/553), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/500), dan Abu Ja'far An- 
Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/222), 
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Dinashabkannya firman Allah lji>1 karena dua alasan: 

Pertama : dibaca manshub sebagai penafsiran dari finnan Allah, 
(^^seakan-akan dikatakan, “Siapakah di antara dua golongan yang 
lebih tepat dalam menghitung lamanya mereka tinggal di gua?” 

Ini merupakan pendapat yang lebih tepat di antara dua alasan 
tersebut, karena memang demikian penakwilan ahli takwil. 

Kedua : manshub karena keterkaitannya dengan firman Allah 
iy-J. Seakan-akan dikatakan, “Siapakah di antara dua golongan yang 
lebih tepat hitungan tinggal mereka?” 61 



a* 



s > 


<SJUb 


, ^ i < .< .'A- 


"Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan 
benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda'pemuda yang 
beriman kepada tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk 
mereka petunjuk. Dan Kami meneguhkan hati mereka di 
<waktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata, ‘Tuhan kami 
adalah Tuhan seluruh langit dan burnt; kami sekali'kali tidak 
menyeru tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau 
demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran V (Qs. AlKahfi [18]: 13*14) 


61 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/500) dan Ibnu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (7/146). 




Tafsir Ath-Thabari 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
Kami akan menceritakan kepadamu tentang kisah mereka, anak-anak 
muda yang mencari perlindungan ke gua. “ Dengan benar,” yakni 

dengan kebenaran dan keyakinan yang tidak diragukan lagi. ^ 
j l “Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 

beriman kepada Tuhan mereka dan telah diberi tambahan petunjuk 
kepada mereka. 

Dikatakan: Kami tambahkan keimanan dan pengetahuan tentang 
agama mereka, sehingga mereka bersabar untuk hijrah meninggalkan 
tempat tinggal mereka dan lari dari tengah-tengah kaumnya menuju 
kepada Allah, serta sabar berpisah dengan kehidupan yang serba 
kecukupan untuk tinggal sengsara di dalam gua. 


Takwil firman AUahrJL^Jpl^jj (Dan Kami 
meneguhkan had mereka) 

Allah Ta'ala berfirman: Kami ilhamkan dalam hati mereka 
kesabaran, dan Kami teguhkan hati mereka dengan cahaya keimanan, 
sehingga mereka menjauhkan diri dari kehidupan mereka yang mewah. 

22985. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami meneguhkan hati mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan keimanan.” 62 


Takwil firman Allah: JfjTj oyHh \y& ij. (Di 


waktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata , “Tuhan kami adalah 
Tuhan seluruh langit dan bumL ”) 


62 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2351). 
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Dikatakan: Ketika mereka berdiri di hadapan sang diktator 
Diqyanus, dan dia menegur mereka karena tidak menyembah tuhannya. 


mereka berkata, oyldJl 1>j \>j “ Tuhan kami adalah Tuhan 


seluruh langit dan bumi. ” Maksudnya, Tuhan Kami adalah Tuhan 
langit Han bumi serta segala isinya, sedangkan tuhanmu adalah makhluk 
yang diatur, maka tidak boleh bagi kami untuk meninggalkan Tuhan 
Yang Maha Pengatur, lalu beribadah kepada makhluk yang diatur. 


^ “Kami sekali-kali tidak menyeru tuhan 
selain Dia. ” Maks udny a adalah, kami tidak akan menyeru tuhan selain 
Tuhan Pencipta langit dan bumi, karena tidak ada tuhan selain Dia dan 
segala sesuatu selain-Nya adalah makluk-Nya. 


Takwil firman Allah: iTklS tlfbli JjS (Sesungguhnya kami 
kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amatjauh dari 
kebenaran) 


Dikatakan: Jika Kami menyeru tuhan selain Tuhan langit dan 
bumi, maka kami telah mengatakan dengan seruan kami kepada selain 
Allah. 

1 “Perkataan yang amat jauh dari kebenaran. ” 

Maksudnya adalah, yang penuh dengan kedustaan, yang telah 
melampui batas dan sia-sia. Sebagaimana syair berikut mi: 




"Wahai kaumku, perempuan-perempuan yang suka ngerumpi itu telah 
jauh dari kebenaran, dan mereka menyangka bahwa dengan 
kesalahanku mereka dapat membinasakan hakku. " 64 


63 
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A1 Ahwash bin Muhammad. 

Ini adalah dua bait syair yang dikatakan oleh A1 Ahwash. Redaksi bait keduanya 
yaitu: 



> A 


Tafsir Ath-Thabari 


Dikatakan: Jaki J #AJ iif o3 maknanya jika 

telah melampui batas. Dan, jika bermakna jauh, maka dikatakan: ^ 
b ja!s> Jjsi dan jika bermakna panjang dikatakan: -kii iijW' cJai. 


Pendapat kami mengenai penakwilan firman Allah Lkhi sesuai 
den g an yang pemyataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22986. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, tyUi oil 
l ItA Sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran, ia 
berkata, “Maksudnya adalah kedustaan.” 65 


22987. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah,lijbii & “ Sesungguhnya kami 
kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh 
dari kebenaran. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, kami telah 
mengatakan perkataan yang salah. Lafazh maksudnya 

adalah perkataan yang salah.” 66 

Www 


Sedangkan makna lafazh cJaii adalah lari dan menjauhi kebenaran. 

Lafazh utaji maknanya adalah membinasakannya. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 171), Lisan Al Arab (entri: bL-i.), Abu Ubaidah dalam 

Majaz Al Qur 'an (1/394), dan Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur 'an (3/272). 

65 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/222) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/553). 

66 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2351). 


i 
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"K aum ini telah menjadikan dia sebagai tuhan^tuhan (untuk 
disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan 
yang terang (tentang kepercayaan mereka)? Siapakah yang 
lebih zhalim daripada orang~orang yang mengada^adakan 
kebohongan terhadap Allah?” (Qs. A1 Kahfi [18]:15) 


Allah Ta'ala menceritakan perkataan Ashhabul Kahfi : Kaum 
kami telah mengambil tuhan selain Allah sebagai sembahan mereka. 

“Mengapa mereka tidak mengemukakan 
alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)? Maksudnya adalah, 
apakah mereka tidak dapat mendatangkan hujjah yang jelas tentang 
peribadahan mereka? 

Dal am ayat ini ada sesuatu yang mahdzuf (dihilangkan), tetapi 
maknanya diwakili oleh makna ayat tersebut, yaitu^ 

huruf ha dan mim pada^^^fe maksudnya adalah 
menyebutkan Tuhan, sedangkan Tuhan tidak akan dimintai untuk 
mendatangkan keterangan dan tidak akan ditanya, melainkan yang 
ditanya adalah mereka yang menyembah-Nya. Jika artinya demikian, 
maka makna ayat tersebut adalah, mengapa mereka tidak 
mendatangkan keterangan yang jelas tentang peribadahan mereka dan 
penuhanan mereka kepada selain Allah? 

Pendapat kami mengenai makna lafazh JlkL-—Si sesuai dengan 
pemyataan para ahli tafsir. Riwayat yang menjelaskan pendapat 
tersebut adalah: 

22988. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 



. . . . .— i i n - — Tafsir Ath-Thabari 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, VJj 

“Mengapa mereka tidak mengemukakan 
alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah dengan alasan yang jelas. 67 


Takwil firman Allah: (Siapakah 


yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah?) 


Allah berfirman: Siapakah yang lebih menyekutukan Allah 
daripada orang yang menciptakan kedustaan terhadap Allah dan 
menjadikan bagi Allah dalam kekuasaan-Nya sekutu yang mereka 
sembah dan mereka jadikan tuhan? 

•## 



"Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung 
ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan 
sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu 
yang berguna bagimu dalam urusan kamu." 

(Qs. AlKahfi [18]: 16) 


m 
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A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/289). 
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Lafazh 'if VI Uj “Da« apa yang mereka sembah 

selain Allah,” maksudnya adalah, jika kamu meninggalkan kaummu 
yang telah menyembah tuhan selain Allah. 

Jika makna L—• memang demikian, maka kedudukannya adalah 
manshub, karena bersambung dengan huruf ha dan mint dalam firman- 
Nya, j]5 "Dan apabila kamu meninggalkan mereka." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Riwayat yang menjelaskan pendapat tersebut adalah: 

22989. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jl^ 

4 i\ “Dan apabila kamu meninggalkan 

mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah,” ia 

berkata, “Dalam mushaf Abdullah tertulis 0 jS j* SyUu U) 

■»68 " 

dan ini adalah penakwilannya.’ 


Takwil firman Allah: Jf'yU (Maka carttah tempat 

berlindung ke dalam gua itu ) 

Maksudnya yaitu, jalanlah kalian menuju gua yang berada di 
bukit Banjalus. ^<^0 “ Niscaya Tuhanmu akan 

melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu.” Tuhanmu akan 
melapangkan bagimu rahmat-Nya dengan menjadikannya sebagai 
solusi dari Diqyanus dan permintaan dia untuk mengikuti fitnahnya. 

Firman Allah, merupakan jawaban dari ij, 

seakan-akan arti ayat tersebut adalah, jika kamu tinggalkan kaummu, 
maka pergilah ke gua untuk berlindung. Sebagaimana dikatakan, 'ij 


68 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2351), A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/554), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/116), Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur 'an (3/223), dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/367). 




Tafsir Ath-Thabari 


a— 2i Lij *8i j&ciA maksudnya, jika kamu berdosa maka mohonlah 
ampun kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya. 


Takwil firman Allah: ts£j (Dan 

menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu) 

Dikatakan: Yang telah memudahkan urusan kalian yaitu 
kesusahan dan kesedihan yang kalian alami karena rasa takut terhadap 
agama dan keselamatan diri kalian. 

x / • 

Maksud lafazh adalah manfaat yang dapat kalian ambil 

dari sesuatu. 

✓ * • 

Lafazh j—ada yang bermakna bagian dari tangan, dan ada 
yang bermakna lain, terdapat dua bahasa: mim berharakat kasrah dan fa 
berharakat fathah, serta mim berharakat fathah dan fa berharakat 
kasrah. 

* • 

A1 Kasa'i tidak mengakui bahwa maksud lafazh adalah 

pada tangan, kecuali berharakat fathah pada fa dan kasrah pada mim. 

* • 

A1 Farra menceritakan bahwa lafazh j—yang merupakan 
anggota badan bisa memakai dua bahasa tersebut. Dia lalu 
menyebutkan syair berikut ini: 

"Aku tidur dengan merentangkan kedua sikuku. " 69 

la berkata, “Dengan meng-kasrah-kan huruf mim, akan lebih 

tepat.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan tentang firman Allah, 
l mJ* If, “Sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu. ” 

Maksudnya adalah sesuatu yang dapat kami ambil manfaatnya. Lafazh 


69 


Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
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ini seperti £—dan mereka menjadikan'— &y> sebagai nama, seperti 
kata —J' dijadikan nama untuk sesuatu tertentu dan telah digunakan 

dalam bahasa keseharian. 70 

Ahii qira ’at berbeda pendapat dalam qira ’at tersebut. Mayoritas 
ahli qira ’at Madinah membacanya dengan fathah 

pada huruf mim, serta kasrah pada huruf fa. 

Mayoritas ahli qira ’at Irak dan Mesir membacanya ldengan 

71 

kasrah pada huruf mim dan fathah pada huruf fa. 

Dalam hal ini, lebih tepat jika dikatakan, “Dua qira’at satu 
makna, maka dibenarkan membaca dengan bacaan mana saja, hanya 
saja bacaan yang aku pilih adalah qira ’at dengan 

mim kasrah dan fa fathah , karena lebih fasih dalam bahasa Arab, dan 
begitu juga setiap lafazh yang bermakna jaJj!. 


ys' ' y\t s /- y ^ yy ^ 

jjy <jyj 

•y y • *>^ »|/^ * \x s ("T *» I- 

AU' <1* liU J jvAj t— 

e ./ . ^ / ^ ^ 


"Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong 
dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari 
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka 
berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa 


70 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajizfi/502). 

71 Nafi dan Ibnu Amr membacanya L_«» y j—l f ja dengan mem -fathah huruf mim 

dan msng-kasrah huruf fa. Ulama lainnya membacanya U» y dengan meng-kasrah 
huruf mim dan mem -fathah huruf fa. Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 412). 
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yang dtberi petunjuk oleh Allah, maka dialah orang yang 
mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya 
maka kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpin pun 
yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” 
(Qs.AlKahfi[18]: 17) 


Allah Ta'ala berfirman: JUJJ \J,yj “Dan kamu akan melihat 
matahari” wahai Muhammad. 'X\3& jyy 

“Ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan." 

Maksud finnan Allah, adalah condong, yang berasal dari 
kata jjjJi, yaitu bengkok dan condong. 

Dikatakan: jjj ^ jika bengkok-bengkok, dan d'M .ij 

* ^ * A * x/ * 

"j* jika terdapat perlawanan, sebagaimana perkataan Bisyr 
bin Abi Hazim berikut ini: 


72 jljjjl jp Jkj SUiJl Lgj ^ 

Maksudnya adalah perlawanan dan penghalangan. 


Para ahli qira ’at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli Madinah membacanya jj'jj dengan tasydid pada 
huruf zai, kemudian salah satu dari huruf zai tersebut di-idgham-kan, 
sebagaimana perkataan d/yt 

Mayoritas ahli Kufah membacanya jYj-J dengan meringankan 
tanpa tasydid. Sepertinya mereka bermaksud JpUj. 

Diriwayatkan dari sebagian lain: jjjJ dengan me rin gankan huruf 
ta, sukun pada huruf zai, serta taysdid pada huruf ra, seperti lafazh 

Sebagian lain lagi membacanya j'jjj, seperti jUk?. 73 


72 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/503). 
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Menurut kami, kedua qira ’at tersebut jj'ji dengan meringankan 
huruf zai, dan jj'j—J dengan men-tasydid-kaimya. telah dimengerti dan 
menyebar di seluruh negeri. Maknanya sangat berdekatan, dan 
dibenarkan membaca dengan salah satu dari kedua bacaan tersebut. 
Sedangkan dua qira ’at lainnya menurutku tidak tepat meskipun secara 
bahasa maknanya benar, hanya saja dia bertentangan dengan bacaan 
semua ahli qira ’at. 

Pendapat kami dalam menerangkan penakwilan makna lafazh 
! | jjj sesuai dengan pemyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22990. 


M uhamm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Abi Al Wadhah menceritakan 
kepada kami dari Salim Al Afthas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, S»\* X 4 jJj<s}j 


oulh “Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, 
condong dari gua mereka ke sebelah kanan, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah condong." 74 


22991. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 


73 Ibnu Katsir, Abu Anu, dan Nafi membacanya jj'j—3 dengan rasn-tasydid huruf za 
dan meng-idgham-kan huruf fa. 

Ashim Hamzah dan Al Kisa'i membacanya jjj—J dengan meringankan lafazh yang 
bermakna t jjt jsJ maka salah satu huruf fa-nya dibuang. 

Ibnu Amir dan Ibnu Abi Ishaq membacanya jjjJ dengan wazn yJ-. 

Al Jahdari dan Abu Raja membacanya j'jj— 1 dengan huruf alif setelah huruf wau, 
dan ini merupakan bacaan yang syadz. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah dial. 413), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/502), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/117). 

74 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2351) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/554). 





finnan Allah, puli'Jl'l X 4- jjj> : “ Condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan, ” ia berkata, ‘'Maksudnya adalah 
condong dari mereka.” 75 

22992. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, iijj puli'^lj'3 > |J» 4 $pc. jjy '3}j l 

L \ \' }J \ o'i “Dan kamu akan melihat matahari ketika 

terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila 
matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri,’‘ ia 
berkata, “Maksudnya adalah condong dari gua mereka ke 

< 7 / 

sebelah kanan dan kiri.” 

22993. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 0 H3 
puli' S>\i J | » (^ “ Dan kamu akan melihat 

matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah 
kanan," ia berkata, “Maksudnya adalah condong ke arah 

77 

kanan, meninggalkan mereka dari sebelah kanan.” 

22994. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, pulit^L'j“ Dan kamu akan melihat 
matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah 


77 


Ibid. 

A1 Baghawi dal am Ma'alim At-Tanzil (3/554) dengan tanpa sanad. 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/113). 
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kanan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah condong dari gua 
mereka ke arah kanan.” 78 


22995. 


Aku diberitahu dari Yazid bin Harun, dari Sufyan bin Husain, 
dari Ya'la bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abas, ia 
berkata, “Jika matahari menyinari mereka maka pasti akan 
membakar tubuh mereka, dan jika mereka tidak dibalik maka 
tubuh mereka akan dim akan bumi. Itulah maksud firman 


Allah, SM J.jj'y H 

frptr^ ‘Dan kamu akan melihat matahari ketika 
terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila 

• it 79 

matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri " 


22996. Muhammad bin Sanan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Muslim bin Abu Al Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas, dan Sa'id bin 
Jubair, mengenai finnan Allah, jjfy “ Condong dari 

gua mereka ia berkata, “Maksudnya adalah condong.” 


Takwil firman Allah: (Dan bila 

matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri) 

Allah Ta'ala berfirman: Jika matahari terbenam, meninggalkan 
mereka dari sebelah kanan. 

Makna ayat tersebut adalah, kamu melihat jika matahari itu 
terbit, menyimpang dari gua mereka, dan muncul ke arahnya lewat 
sebelah kanan, agar sinamya tidak mengenai pemuda itu, karena jika 
dia muncul tepat di hadapannya, maka sinamya akan memanasi tubuh 

78 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/328) dan Al Mawardi dal am An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/290). 

79 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/118). 

80 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2351). 








dan pakaian mereka, atau akan membuat pucat mereka. Jika matahari 
tenggelam, maka membiarkan mereka dari sebelah kiri, sehingga tidak 
mengenai tubuh mereka. 

Dikatakan: & jika telah menempuh dan 

melampauinya. Demikian pendapat ulama sesuai pendapat ahli bahasa 
dari Bashrah. 

Ahli Kufah menyatakan bahwa maksudnya adalah mengikuti. 

Mereka berkata, “Mereka mendengar dari perkataan orang Arab 
\'J *j JUiJi I oti 4? jJb-j yang maksudnya mengikutinya 

dari sebelah kanan dan kiri. maksudnya aku mengkutinya.” 

Mereka berkata, ” ^^SJklan jiiJl adalah satu makna. Asal Jpjb\ 
adalah memotong.” 

Dikatakan: j jika aku memotongnya, maka orang 

yang memotong dinamakan ^'^1'. Dikatakan: Ojtlt jUli 
termasuk perkataan Dzu Rimmah berikut ini: 

"Dan unta yang telah membelok dari sebagian Musyrifke arah kiri dan 

o 1 

di sebelah kanan mereka terdapat Al fawaris." 

Maksud lafazh cr*j% adalah memotong. 82 


81 Bait syair dari qctsidah panjang redaksi awalnya adalah: 

jUiJl jij iij jj-d' fjjl 1 fjl 

^1#' 0* ’c/yr !ii jikdl a#' JA 

Ladazh Jie artinya adalah unta. jH artinya adalah meninggalkan tempat. ji jSrj 
artinya adalah sebagian besar dari sesuatu. Diriwayatkan bahwa lafazh jtj*' 
artinya segundukan pasir. ^3 JzZ adalah nama tempat. juga nama tempat, 

keduanya berada di Dahna', sebelah Selatan Jazirah Arab. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 287), Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an (3/273), dan Al 
Qurthubi dalam tafsir (10/273). 

82 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/503). 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22997. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, JILLS' “Dan bila matahari 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menyinarinya.” 83 

22998. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi A1 Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Salim A1 Afthas, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, “ Dan bila 

matahari terbenam menjauhi mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah meninggalkan mereka dari sebelah 
kanan.” 84 

22999. Mu hammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “ Menjauhi 

mereka ia berkata, “Maksudnya adalah meninggalkan 
mereka.” 85 


83 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2351). 

84 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/113). 

85 Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2352), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1035). 
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23000. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23001. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, \i\j 
.\ \' yf \ o\S “Dan bila matahari terbenam menjauhi 

mereka ke sebelah lari” ia berkata, “Maksudnya adalah 

of. 

membiarkan mereka dari sebelah kanan.’ 

23002. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, o'i “ Dan bila matahari terbenam 

menjauhi mereka ke sebelah Jtiri,” ia berkata, “Maksudnya 
adaaah membiarkan mereka dari sebelah kanan.” 87 

23003. Ibnu Sinan A1 Qazzaz menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim bin Abu AI Wadhdhah menceritakan 
kepada kami dari Salim Al Afihas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, “ Dan bila matahari 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah meninggalkan mereka.” 88 


Takwil firman Allah: ili j “Sedang mereka berada 
dalam tempat yang luas dalam gua ttu." 


86 Abdurrazzaq dalam tafsir (7/328). Di antara dua tanda kurung tidak tertulis dalam 
mahtuthat. 

Ibid. 

Az-Zujaj dalam Ma'crni Al Qur 'em (3/273). 


87 

88 
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Allah berfirman: Pemuda-pemuda yang mencari perlindimgan 
itu berkumpul di tempat yang luas. 

Lafazh otmaknanya adalah tempat yang terhampar. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23004. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, pij 

“Sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam 
gua itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat yang lapang di 
dalam gua. Allah Ta'ala berfirman, <i^ viM'3 ‘Itu adalah 

^ on 

sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah ' 

23005. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abi A1 Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Salim A1 Afthas, dan Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ili “ Sedang 

mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah tempat yang berada di bagian 
dalam.” 90 

23006. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, “ Sedang mereka 


89 

90 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyw (3/291). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2352) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/503). 
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berada dalam tempat yang luas dalam gua itu,” ia berkata, 
“Tempat yang dituju.” 91 

23007. Ibnu Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Musa bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Muslim Abu Sa'id bin Abu A1 Wadhdhah menceritakan 
kepada kami dari Salim A1 Afthas, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, “ Tempat yang luas dalam 

gua itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat di dalam 


Takwil firman Allah: ^ tdfc (Itu adalah sebagian 

dari tanda-tanda [kebesaran] Allah) 

Allah Ta'ala berfirman: Apa yang Kami perbuat terhadap 
Ashabul Kahfi —Kami tutup telinga mereka ketika matahari terbit 
condong dari sebelah kanan tempat tidur mereka, dan jika tenggelam 
menjauhi mereka dari sebelah kiri, sedangkan mereka berada dalam 
tempat yang luas, sehingga matahari tidak membakar dan 
menghancurkan tubuh serta pakaian mereka karena lamanya tidur 
mereka— merupakan dalil Allah terhadap makhluk-Nya dan bukti- 
bukti yang dijadikan dalil oleh orang-orang berakal untuk menunjukkan 
keagungan dan kekuasaan Allah, bahwa Dia mampu melakukan apa 
saja yang Dia kehendaki. 


Takwil firman Allah: (Barangsiapa yang 

diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah orang yang mendapat 
petunjuk) 


91 

92 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/503). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2352) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/291). 
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Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa diberi taufik oleh Allah 
untuk mendapatkan hidayah melalui ayat-ayat-Nya yang telah dijadikan 
dalil atas kekuasaan-Nya, maka dialah orang yang mendapatkan 
petunjuk. 

Dikatakan: Dialah yang telah mendapatkan kebenaran pada 
jalan yang haq. 

Firman Allah, “Dan barangsiapa yang disesatkan- 

Nya i,” maksudnya adalah, barangsiapa Allah sesatkan dari ayat-ayat- 
Nya dan bukti-bukti-Nya, serta tidak diberikan taufik oleh Allah untuk 
mendapatkan jalan yang lurus. 

Finnan Allah, “ Maka kamu tidak akan 

mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya, ” maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
kamu tidak akan mendapatkan baginya penolong dan penunjuk kepada 
jalan yang lurus, karena taufik dan kesesatan hanya pada kehendak-Ku. 
Aku memberikan taufik kepada siapa saja yang aku kehendaki dan 
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, 
janganlah kamu bersedih karena berpalingnya mereka dari kaummu dan 
pendustaan mereka kepadamu, karena jika Aku berkehendak, akan Aku 
berikan hidayah kepada mereka semua, dan di tangan-Ku-lah hidayah 
serta kesesatan.” 








Tafsir Ath-Thabari 


"Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka 
tidur, dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke lari, 
sedangkan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka 
tentulah kamu akan berpaling dari mereka dan melarikan 
diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi ketakutan 
terhadap mereka (Qs. Al Kahfi [18]: 18) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
jika kamu melihat pemuda-pemuda yang telah Kami ceritakan 
kepadamu tentang kisah mereka ketika Kami tutup telinga mereka di 
gua, maka kamu akan mengira mereka bangun. 

Lafazh adalah bentuk jamak dari Jaii. Seperti perkataan 
Ar-Rajiz : 93 


iC'j iiil ^>1 


"Dan mereka mendapati saudara-saudaranya tertidur, dan pedang 
kebencian itu terhunus kepada mereka. " 94 

Takwil firman Allah: jyj (Padahal mereka tidur) 

Yakni: Sedangkan mereka dal am keadaan tidur. 

. Lafazh ij-JjJt adalah bentuk jamak dari J—ii^li. Seperti lafazh 
sebagai bentuk jamak dari dan Sjiiii dari -u-li. 


93 A1 A'jaj bin Rubah. 

94 Lanjutan bait syair ini adalah: 

.Jpl js-JI <o jIju 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan Al 'Ajfaj, dan tidak disebutkan dalam diwan 
tersebut bagian yang kedua. Disebutkan dalam riwayat yang lengkap oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/397) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/291). 
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Takwil firman Allah: c&j owjt o li (0ttn Kami 

balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri) 

Allah Ta'ala berfirman: Dalam keadaan mereka tidur, Kami 
balikkan tubuh pemuda-pemuda itu, sesekali ke sebelah kanan dan 
sesekali ke sebelah kiri. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23008. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, <£>\S 
Jl cj£\ “Dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dibalikkannya 
tubuh mereka pada waktu tidur yang pertama.” 

Dikatakan: Telah sampai kepada kami bahwa Abu Iyadh 
berkata, “Mereka dibalikkan dua kali dalam satu tahun.” 95 

23009. Aku diberitahu dari Yazid, ia berkata: Sufyan bin Husain 
mengabarkan kepada kami dari Ya'la bin Jubair, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

cASj “Dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan 

dan ke kiri," ia berkata, "Maksudnya adalah, jika tidak 
dibalik-balikkan maka tubuh mereka akan dimakan bumi.” 96 


Takwil firman Allah: (Sedangkan 

anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud firman Allah, 
''''Sedangkan anjing mereka. ’’ 


95 

96 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2352). 
Takhrij-nya telah berlalu. 




Tafsir Alh-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah anjing yang 
bersama mereka. Telah banyak kami sebutkan mereka yang 
berpendapat itu dalam bab yang lalu. 

Sebagian lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah jura 
masak yang ikut mereka. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah halaman. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

23010. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, “Di muka pintu gua,” ia berkata, 

^ 07 

“Maksudnya adalah halaman.” 

23011. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Abi A1 Wadhdhah menceritakan kepada kami 
dari Salim A1 Afthas, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman 
Allah, “ Sedangkan anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua,’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah halaman.” 98 

23012. Muham ma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

97 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2352), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/397), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/291), dan Az-Zujaj dalam 
Ma’ani Al Qur 'em (3/274). 

98 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2352). 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, “ Di muka 

pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di halaman.” 99 

23013. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “ Di muka pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah di halaman.” 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya adalah memegang pintu 
gua.” 100 

23014. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sedangkan anjing mereka mengunjurkan 
kedua lengannya di muka pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah di halaman gua.” 101 

23015. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “ Di muka pintu gua, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah di halaman gua.” 102 

23016. Aku diberitahu dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


99 Mujahid dalam tafsir (hal. 446). 

100 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/374). 

101 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/326) dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/273). 

102 Ibid 
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Dhahhak berkata tentang firman Allah, “Di muka pintu 

gua. ” la berkata, “Maksudnya adalah di halaman.” 103 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
dataran tinggi. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23017. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Sedangkan anjing mereka 

mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua," ia 
berkata, “Maksudnya adalah halaman mereka, dan yang 
dikatakan adalah dataran tanah yang tinggi.” 104 

23018. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
mengabarkan kepada kami dari Harun, dari Antarah, dari Sa'id 
bin Jubair, mengenai finnan Allah, 

“Sedangkan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

dataran tanah yang tinggi.” 105 


23019. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Basyir mengabarkan kepada kami dari Amr, 
mengenai firman Allah, 

“Sedangkan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua,” ia berkata, "Maksudnya adalah dataran 
tanah yang tinggi. 


,106 


103 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/556). 

104 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/119) dan Al-Alusi dalam Ruuh Al Ma'ani 
(15/226). 

105 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2353) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(7/154). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/292). 
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Ahli takwil lainnya berpendapat lain bahwa maksudnya adalah 
pintu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


23020. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim mengabarkan kepada kami dari Syabib, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, >4 

iSc-ltS -Lu-ij “Sedangkan anjing mereka mengunjurkan 
kedua lengannya di muka pintu gua, ” ia berkata, “Pintu. 
Orang-orang berkata, ‘Di halaman’.” 107 

Pendapat yang tepat dalam penakwilan tersebut adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah pintu, atau halaman pintu yang 
pintu itu ditutup, karena pintu itu ditutup (JU»j/), dan menutupnya 
adalah dengan dirapatkan dan ditutup. Perkataan ini diambil dari firman 
Allah, “Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas 

mereka. ” (Qs. Al Humazah [104]: 8). Terdapat dua bahasa, 
adalah bahasa penduduk Najd, sedangkan adalah bahasa 

penduduk Tihamah. 


Diriwayatkan dari Amr bin A1 Ala, ia berkata: Itu adalah bahasa 
penduduk Yaman, seperti perkataan: dan 'yH\ 

Orang yang berkata berarti dari ucapan Ljf j _3l 

J — ■* , y > j —SXojf “Aku tutup pintu itu maka dia tertutup.” Orang yang 


mengatakan berarti berasal dari kalimat J— '-e‘y> j—fa L>t3t jT, 
sedangkan makna ayat tersebut adalah, dan anjing mereka 
mengunjurkan kedua lengannya di halaman gua untuk menjaga pintu 
mereka. 108 


107 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/292), A1 Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (3/556), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith. (7/154). 

10 * Al Farra dalam Ma’ani Al Qur 'an (2/137). 






TakwiI firman Allah: ^ (Dan jika 

kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari 
mereka dan melarikan diri) 


Allah berfirman: Jika kamu menyaksikan mereka dalam 
keadaan tidur di gua tersebut, niscaya kamu akan berpaling dan 
melarikan diri. 


Firman Allah, \ig> “ Tentulah kamu akan berpaling 

dari mereka dan melarikan diri,” maksudnya adalah, dan kamu akan 
dipenuhi ketakutan karena menyaksikan mereka, karena kemuliaan 
yang Allah berikan kepada mereka agar tidak ada yang dapat mendekati 
dan menyentuh mereka, sampai masa yang telah ditetapkan oleh Allah. 
Lalu Allah bangunkan mereka dengan kekuasaan dan kehendak-Nya 
pada masa yang Allah kehendaki, untuk dijadikan pelajaran, bukti, serta 
hujjah bagi hamba-Nya, serta agar mereka mengetahui bahwa janji 
Allah benar dan Hari Kiamat tidak diragukan kedatangannya. 


Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 
XJj- 

Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya dengan tasydid 
pada huruf lam dalam lafazh c—dJ) yang maksudnya memenuhinya 
sedikit demi sedikit. 

Sebagian ahli qira'at Irak 109 membacanya c .dJ j dengan 

ringan, 110 yang maksudnya memenuhinya dengan sekali. 


Keduanya merupakan qira ’at yang diakui dan maknanya 
berdekatan, maka dibenarkan untuk membaca dengan qira’at yang 
mana saja (dari dua qira ’at tersebut). 


109 Di dalam manuskrip tercatat "Madinah", namun yang tepat adalah yang kami 
tetapkan di sini. 

1,0 Nafi membacanya ^__ c-dengan tasydid, sedangkan yang lainnya 

membacanya tanpa tasydid. Lihat Hujjah At Qira'at (hal. 413). 
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A-# 

»> r < »<, 




jiij ,^= ft; 3£ 3s ^ $£23 

ijs £JZ i Cy.m \$ 

litSi JliLii jix3' j^z#Jifc ^===0*5 

'«} \1^3 *£ JfejJ li> oil 



"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka 
soling bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah 
seorang dari mereka, 'Sndah berapa lamakah kamu berada 
(di sini?)’. Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari 
atau setengah hari’. Berkata (yang lainnya lagi), 'Tuhan 
kamu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini), 
maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke 
kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 
lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia 
membawa makanan untukmu dan hendaklah ia berlemah - 
lembut dan janganlah sekaH-kali menceritakan halmu kepada 
seorang pun. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui 
tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan 
batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka dan 
jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama - 
lamanya'” (Qs. A1 Kahfi [18]: 19*20) 


Allah Ta'ala berfirman: Sebagaimana Kami tidurkan mereka di 
dalam gua, dan Kami jaga dari orang yang ingin mendekatinya dan 
mata yang ingin melihatnya, maka Kami jaga pula badan dan baju 
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mereka dari kehancuran lantaran lamanya waktu mereka tidur. Lalu 
Kami bangunkan dan bangkitkan mereka dari tidumya, agar dapat 
Kami perlihatkan kepada mereka kebesaran kekuatan Kami dan 
keajaiban perbuatan Kami kepada makhluk. Supaya mereka semakin 
mengerti perbuatan mereka dan meninggalkan sesembahan selain 
Allah, serta hanya beribadah kepada Allah dengan tulus, jika mereka 
mengetahui dengan jelas lamanya waktu yang telah berlalu, sedangkan 
mereka bangun dalam keadaan seperti semula. 


Takwil firman Allah: ^£==> JAl 

iSLj (Agar mereka sating bertanya di antara mereka sendirL 
Berkatalah salah seorang dari mereka , 'Sudah berapa lamakah kamu 
berada (di sini?) Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) ” 

Allah berfirman: Agar mereka saling bertanya di antara mereka 
’Jsl “Berkatalah salah seorang dari mereka, 'Sudah 

berapa lamakah kamu berada (di sini?). ' Mereka menjawab, 'Kita 
berada (di sini) ” Mereka saling bertanya, maka salah seorang dari 
mereka bertanya, pk=> “ Sudah berapa lamakah kamu berada (di 
sini?). ” 

Hal itu karena mereka membenarkan keadaan diri mereka dari 
lamanya tidur mereka, £j>kSLl \_)\i “Kita berada (di sini) 

sehari atau setengah hari. ” Yang lainnya lalu menjawab ,$ £j>_\Si Ll 

o ‘Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” Ia 
menyangka memang demikian (barn berada selama sehari atau setengah 

tV 


hari). Yang lainnya lagi berkata, y-X) “ Tuhan kamu lebih 

mengetahui berapa lama kamu berada (di sini).” Mereka lalu 
menyerahkan hal itu kepada Allah. 


Takwil firman Allah: 

(Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota) 
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Maksudnya adalah kota tempat mereka melarikan diri darinya, 
yang dinamakan Diqyanus. 




Dan hendaklah dia 


lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia membawa 
tnakanan untukmu. ” Diriwayatkan bahwa mereka merasa lapar karena 
tidnr mereka yang terlalu lama, oleh karena itu mereka mencari 
makanan. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut dan menjelaskan sebab- 
sebab mereka dibangkitkan dari tidur mereka adalah: 


23021. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin 
Basyrus memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar 
Wahab bin Munabbih berkata: Mereka telah melewati masa 
yang lama, yakni pemuda-pemuda yang mendiami gna 
tersebut setelah pintu gua mereka ditutup waktu demi waktu. 
Kemudian seorang penggembala kehujanan di depan gua lalu 
berkata, “Jika aku buka pintu gua ini maka akan aku masukkan 
temakku ke dalamnya.” Dia terus berusaha sampai mampu 
membuka tempat yang cukup dimasuki, dan besoknya Allah 
mengembalikan roh ke jasad mereka. Mereka lalu mengutus 
salah seorang dari mereka dengan uang perak untuk membeli 
makanan. Ketika sampai di pintu kota, dia melihat sesuatu 
yang tidak dipercaya, maka ia bertanya kepada seorang laki- 
laki, “Aku ingin membeli makanan dengan uang ini.” Laki- 
laki itu lalu berkata, “Dari mana kamu dapatkan uang ini?” Ia 
berkata, “Aku dan kawanku kemarin keluar, kemudian kami 
menginap malam itu, dan setelah pagi mereka menyuruhku 
membeli makanan.” Laki-laki itu lalu berkata, “Ini adalah 
uang pada zaman raja fulan, bagaimana kamu bisa 
memilikinya?” Dia lalu membawanya menghadap raja. 
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sedangkan raja tersebut orang yang shalih. Raja itu lalu 
berkata, “Darimana kamu dapatkan uang perak ini?” Pemuda 
itu berkata, “Aku dan kawanku kemarin pergi, kemudian 
malam tiba, dan kami menginap di gua yang letaknya di sana, 
kemudian mereka menyuruhku membeli makanan untuk 
mereka.” Raja lalu berkata, “Di mana kawan-kawanmu?” 
Pemuda itu berkata, “Di dalam gua.” 

Mereka lalu pergi bersamanya sampai di depan pintu gua, 
kemudian pemuda tersebut berkata, “Biarkan aku masuk 
sebelum kalian.” Ketika sahabatnya melihatnya, Allah 
menutup kembali pendengaran mereka semua, kemudian 
setelah itu setiap seorang yang hendak masuk merasa takut, 
sehingga tidak ada satu pun yang sanggup masuk. 

Kemudian dibangun sebuah bangunan dan dijadikan sebagai 
masjid tempat mereka shalat. 111 

23022. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, dan Ikrimah, ia mengatakan bahwa 
Ashhabul Kahfi adalah anak-anak raja Romawi. Allah 
mengaruniakan Islam kepada mereka, kemudian mereka 
berlindung dengan agamanya dan menyingkir dan kaumnya, 
hingga mereka sampai di gua, kemudian Allah menutup 
telinga mereka, hingga akhimya mereka tinggal di dalamnya 
selama bertahun-tahun, sampai kaumnya musnah dan berganti 
dengan umat yang muslim, dipimpin oleh seorang raja yang 
muslim. Lalu kaum tersebut berselisih tentang roh dan jasad, 
salah seorang dari mereka berkata, “Roh dan jasad akan 
dibangkitkan bersama-sama.” Ada pula yang berkata, “Roh 


in 


Abdurrazzaq dalam Al Afushannaf (15/205) dan tafsimya (2/327). 
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akan dibangkitkan sedangkan badannya akan musnah dimakan 
bumi sampai tidak berwujud.” 

Perselisihan itu membuat susah raja mereka, maka dia pergi 
mengenakan kain tenun yang kasar, lalu duduk di atas pasir, 
kemudian memohon kepada Allah, “Ya Rabb, Engkau telah 
melihat perselisihan di antara umatku, maka utuslah ayat-ayat 
yang menjelaskan kepada mereka.” Allah lalu 
membangkitkan Ashhabul Kahfi, lalu mereka mengutus salah 
seorang untuk membeli makanan, kemudian dia masuk ke 
pasar, dan dia merasa heran dengan wajah orang-orang dan 
dia melihat cahaya keimanan di seluruh kota. Dia beijalan 
dengan sembvmyi-sembunyi sampai dia mendatangi seorang 
laki-laki untuk membeli makanan. Ketika laki-laki itu melihat 
uang kertas tersebut, ia menolaknya dan berkata —aku 
mengira dia mengatakan, “Seakan-akan uang tersebut seperti 
tapak unta kecil.”—. Pemuda itu lalu berkata, “Bukankah 
rajamu adalah si fulan?” Ia menjawab, “Bukan, akan tetapi 
raja kami adalah fulan.” 

Keduanya terns seperti itu hingga sampai kepada raja, 
kemudian raja bertanya, dan dia memberitahukan tentang 
sahabatnya. Raja lalu mengutus mengumpulkan orang-orang 
dan berkata, “Kalian telah berselisih tentang roh dan jasad, 
dan sesungguhnya Allah telah mengutus kepada kalian ayat- 
Nya. Laki-laki ini berasal dari bani fulan, yaitu raja mereka 
yang telah lalu.” Pemuda Ashhabul Kahfi itu lalu berkata, 
“Marilah pergi bersamaku menemui sahabatku.” 

Raja dan orang-orang pun pergi sampai ke pintu gua, 
kemudian pemuda itu berkata, “Biarkan aku masuk dahulu ke 
dalam gua....” Ketika dia melihat sahabatnya, Allah menutup 
telinga mereka semua, hingga ketika mereka terlambat untuk 
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keluar, masuklah raja dan orang-orang ke dalam gua, dan 
mereka menemukan jasad yang nyata, hanya saja sudah tidak 
bemyawa, maka raja berkata, “Ini adalah ayat Allah yang 
dikirim kepada kalian." 

Qatadah berkata: Dari Ibnu Abbas, bahwa dia telah berperang 
dengan Hubaib bin Maslamah, 112 kemudian mereka melewat 
sebuah gua yang terdapat tulang di dalamnya. Seorang laki- 
laki lalu berkata, “Ini adalah tulang Ashhabul Kahfi.” 

Ibnu Abbas berkata, “Tulang mereka sudah tidak ada sejak 
lebih dari 300 tahun.” 113 

23023. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang hadits yang 
menceritakan Ashhabul Kahfi , ia berkata: Kemudian negeri 
tersebut dipimpin oleh orang yang shalih yang bemama 
Tidzusis, selama 68 tahun. Pada masa pemerintahannya, 
manusia berpecah menjadi beberapa golongan, sebagian 
percaya kepada Allah dan meyakini kiamat akan datang, 
sedangkan sebagian lain mengingkarinya. Hal itu membuat 
raja sedih, maka dia menangis dan memohon kepada Allah, 
dan kesedihannya semakin bertambah ketika melihat semakin 
hari ahli batil semakin bertambah dan semakin mengalahkan 
ahli haq. Ahli batil berkata, “Tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan dunia, dan yang dibangkitkan adalah jiwa, 
sedangkan jasad tidak akan dibangkitkan lagi.” Mereka lupa 
dengan apa yang ada dalam kitab. 


112 Hubaib bin Maslamah bin Malik bin Wahab A1 Qurasyi. Kedudukannya sebagai 
sahabat diperselisihkan, dan yang benar adalah, dia termasuk, akan tetapi masih 
kecil. Lihat Taqrib At-Tahdzib (1/50). 

Abduirazzaq dalam tafsir (2/323) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/407). 
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Raja Tidzusis lalu mengutus kepada mereka yang disangkanya 
termasuk ulama haq, akan tetapi mereka pirn mengingkari 
adanya kiamat, hingga hampir saja mereka menyelewengkan 
manusia dari kebenaran dan agama Isa. Ketika Raja Tidzusis 
melihat hal itu, dia masuk ke dal am rumahnya dan mengunci 
pintunya, kemudian memakai kain tenun yang kasar, 
meletakkan pasir di bagian bawahnya, kemudian duduk di 
atasnya. Dia tetap dalam keadaan seperti itu, siang dan malam, 
sambil menangis —menurut sebagian riwayat— dan 
memohon kepada Allah. 

Allah lalu ingin menampakkan kepada mereka tentang 
Ashhabul Kahji, menerangkan kepada manusia dan 
menjadikannya dalil bagi mereka, agar mereka mengerti 
bahwa Kiamat akan datang, untuk mengabulkan doa hamba- 
Nya yang shalih, Tidzusis, untuk menyempumakan nikmat- 
Nya, dan untuk menyatukan orang-orang beriman yang telah 
tercerai-berai. 

Allah lalu mengilhamkan dalam diri seorang lelaki penduduk 
negeri tempat terdapatnya gua tersebut, dan gunung Banjelus 
tempat gua berada itu milik laki-laki tersebut, untuk 
menghancurkan bangunan yang ada di mulut gua tersebut, 
guna dijadikan sebagai tempat menggembala temaknya. Dia 
mengambil dua pekerja untuk mencongkel batu-batu dan 
membangun tempat tersebut, lalu dia mencongkel batu yang 
ada di mulut gua, sehingga pintu gua terbuka. Tetapi Allah 
tetap menghalangi mereka dari manusia dengan rasa takut, 
orang-orang menyatakan bahwa orang yang paling berani 
yang sanggup masuk dari pintu gua, kemudian maju hingga 
melihat anjing tidur dekat mereka di pintu gua, itu terjadi 
ketika batu telah disingkirkan dan pintu gua telah terbuka 
untuk mereka. 



Tafsir Ath-Thabari 


Allah Yang Maha memiliki kekuatan dan keagungan 
mengizinkan Ashhabul Kahfi untuk duduk di dal am gua 
tersebut. Mereka duduk dengan hati yang senang dan wajah 
yang gembira, lalu mereka saling bersalaman, seakan-akan 
baru bangun dari tidur mereka kemarin, lalu shalat seperti 
yang mereka keijakan. Mereka tidak melihat pada kulit, 
wajah, Han wama yang mengherankan akibat dari tidur 
mereka malam kemarin. Mereka mengira Raja Diqyanus 
masih mencari mereka, maka setelah selesai shalat, salah 
seorang dari mereka kepada Yamliha —yang menanggung 
nafkah mereka— untuk membelikan makanan dan minuman 
buat mereka dari kota, dan mencari berita tentang Raja 
Diqyanus. Mereka menyangka bahwa mereka hanya tidur 
seperti tidur mereka kemarin, dan telah didetikkan bahwa 
mereka tidur dalam waktu yang lama, hingga mereka saling 


bertanya di antara mereka Sebagian berkata kepada yang lain, 
“Berapa lama kamu tinggal?” j\ CylJj 

'■'‘Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari 
atau setengah hari Berkata (yang lainnya lagi), 'Tuhan kamu 
lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini) ” 


Masa itu bagi mereka hanya sebentar, maka Yamliha berkata 
kepada mereka, “Kalian telah dianggap hilang dan dicari, dia 
ingin mendatangkan kalian hari ini, hingga kalian 
menyembelih buat thaghut atau dia akan membunuh kalian, 
setelah itu terserah Allah.” Maksilimina lalu berkata kepada 
mereka, “Wahai Saudaraku, ketahuilah bahwa kalian ini akan 
bertemu dengan Tuhanmu, maka jika musuh Allah itu 
menyeru untuk kafir janganlah kalian kafir setelah beriman 
dan janganlah kalian mengingkari kehidupan yang kekal.” 
Mereka lalu berkata kepada Yamliha, “Pergilah kamu ke kota 
dan dengarkan perbincangan mereka tentang kita kemarin. 
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dan apa yang mereka laporkan kepada Diqyanus. Berhati- 
hatilah, jangan sampai ada yang mengetahui keberadaan kita. 
Belilah makanan untuk kami, guna menambah makanan yang 
kita bawa kemarin, karena telah berkurang, dan sekarang kita 
kelaparan.” 

Yamliha lalu melakukan perintah tersebut dan mengganti 
bajunya dengan baju yang dia pakai untuk menyamar dan 
mengambil uang perak dari bekal mereka yang dicap dengan 
stempel Diqyanus, kemudian Yamliha keluar dari gua. Ketika 
sampai di pintu gua, dia melihat batu yang digeser di pintu 
gua, maka dia merasa heran, namun dia berlalu dan tidak 
mempedulikannya. Ketika sampai di kota, dia sembunyi- 
sembunyi menghindar dari jalan karena takut salah seorang 
keluarganya melihatnya dan mengenalinya serta membawa ke 
Diqyanus. Akan tetapi hamba-Nya yang shalih tersebut tidak 
mengatahui bahwa Diqaynus dan keluarganya telah mati 
sebelum 309 tahun yang lalu, atau —waktu yang Allah 
kehendaki— karena antara mereka tidur hingga teijaga adalah 
309 tahun. 

Ketika Yamliha melihat pintu kota tersebut, dia mengangkat 
pandanganya dan melihat bahwa di pintu kota tersebut 
terpampang tanda yang menunjukkan milik orang mukmin, 
dia pun merasa heran. Kemudian dia memperhatikan sebelah 
kanan dan kirinya. Dia heran dengan dirinya sendiri dan 
antara yang dia lihat. Dia lalu meninggalkan pintu itu dan 
menuju pintu lainnya, dan dia melihat tanda itu telah meliputi 
semua kota. Kemudian terdetik dalam dirinya bahwa [kota 
tersebut tidak seperti yang dia kenal], 114 dan dia melihat 
penduduk yang baru yang tidak dia kenal sebelumnya. 


114 


Dalam manuskrip tertulis: bahwa kota yang dia kenal. 
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Dia lalu beijalan seperti orang bingung, lalu dia kembali ke 
pintu tempat dia masuk pertama kali, dan berkata, “Apakah ini 
kehidupan yang kemarin, tempay mereka (kaum muslim) 
menyembunyikan tanda-tanda ini, sedangkan hari ini tanda- 
tanda itu nampak dengan jelas? Barangkali aku mimpi.” 
Kemudian dia sadar bahwa dia tidak bermimpi, maka dia 
mengambil kain dan ditaruh di atas kepala, kemudian masuk 
ke pasar di kota tersebut. Dia mendengar banyak manusia 
yang bersumpah dengan nama Isa bin Maryam. Hal itu 
semakin menambah perbedaan yang dia lihat, dia bingung, 
kemudian dia bersandar ke tembok kota tersebut dan berkata 
dalam hatinya, “Demi Allah, aku tidak tahu apakah ini, 
kehidupan kemarin tidak ada satu pirn manusia di bumi ini 
yang menyebut nama Isa bin Maryam kecuali dia akan 
dibunuh, sedangkan hari ini semua manusia menyebut nama 
Isa dengan tanpa rasa takut? Semoga ini bukan kota yang aku 
kenal, aku memahami bahasa penduduk ini tapi aku tidak 
mengetahui seorang pun dari mereka, sedangkan demi Allah 
aku tidak mengetahui ada kota di samping kota tersebut.” 

Dia seperti orang bingung dan tidak ada tujuan. Ia lalu 
bertemu dengan seorang pemuda dari penduduk kota tersebut, 
maka dia bertanya, “Wahai anak muda, apa nama kota ini?” Ia 
menjwab, “Dafsus.” Dia lalu berkata dalam hatinya, “Jangan- 
jangan aku kena sihir atau aku sudah gila. Demi Allah, aku 
harus segera keluar sebelum aku terkena celaka atau 
mendapatkan perlakuan jelek dari penduduknya sehingga aku 
binasa." 

Kemudian dia tersadar dan berkata, “Demi Allah, aku harus 
segera keluar sebelum mereka merasakan kedatanganku. Hal 


Apa yang kami cantumkan berasal dari Tafsir Al Baghawi, dan ini yang benar. 
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itu lebih baik bagiku.” Dia lalu mendekati pedagang makanan 
dan mengeluarkan uang perak yang dia bawa, dan 
memberikan kepadanya seraya berkata, “Ya hamba Allah, aku 
ingin beli makanan dengan uang ini.” Orang itu lalu 
mengambil uang tersebut, dan ketika melihat stempel yang 
ada pada uang tersebut, dia merasa heran, maka dia sodorkan 
kepada kawannya dan kawannya pun memperhatikan uang 
tersebut, kemudian mereka saling memperlihatkan uang 
tersebut kepada kawannya yang Iain, hingga semua merasa 
heran dengan uang itu. Mereka lalu bermusyawarah, dan 
berkatalah di antara mereka, “Orang ini mendapatkan harta 
peninggalan zaman dulu." 

Ketika Yamliha melihat mereka bermusyawarah, dia merasa 
sangat takut dan gemetar karena dia merasa orang-orang 
tersebut telah mengetahui keberadaannya dan akan 
menyerahkannya kepada raja. Kemudian datanglah orang- 
orang untuk mengenalinya. 115 Yamliha lalu berkata kepada 
mereka dalam keadaan takut, “Biarkan aku pergi, kalian telah 
mengambil uangku, maka ambillah, sedangkan makanan 
tersebut aku tidak membutuhkannya lagi.” Mereka lalu 
berkata, “Wahai anak muda, siapakah kamu dan ada apa 
denganmu? Demi Allah, kamu telah menemukan harta 
peninggalan zaman dulu, lalu kamu ingin menyembunyikan 
dari kami? Tunjukkanlah kepada kami dan ikut sertakan kami 
dalam harta itu, niscaya kami akan menyembunyikan apa 
yang kamu dapatkan. Namun jika kamu tidak mau maka akan 
kami laporkan kepada penguasa dan kami serahkan 
kepadanya, kemudian dia akan membunuhmu.” 


115 


Dalam Tafsir Al Baghawi disebutkan: akan tetapi mereka tidak mengenalinya. 
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Mendengar itu, Yamliha berkata kepada dirinya, “Apa yang 
aku hindari telah menimpaku.” Mereka lalu berkata, “Wahai 
anak muda, engkau tidak dapat menyembunyikan apa yang 
katn ii dapat kan, dan kamu jangan menyangka dia akan 
menutupi perkaramu.” Yamliha tidak memahami apa yang 
mereka katakan. Dia ketakutan sampai dia bingung dengan 
mereka. Ketika mereka melihat Yamliha tidak berbicara, 
mereka mengambil kainnya dan melilitkannya di lehemya, 
kemudian men ggiring nya dengan diarak di jalan kota. 

Mereka berkata, “Laki-laki ini telah mendapatkan harta 
peninggalan....” Kemudian semua penduduk kota dan desa 
berkumpul di sekitamya, lalu mereka memandanginya dan 
berkata, „Demi Allah, anak muda ini bukan penduduk kota ini 
dan kami tidak pemah melihatnya.” Yamliha tidak 
mengetahui maksud perkataan mereka. 

Ketika semua penduduk kota berkumpul, dia merasa takut dan 
tidak berbicara. Sedangkan jika dia katakan bahwa dia dari 
penduduk kota tersebut, mereka pasti tidak akan 
mempercayainya, sementara dia yakin bahwa bapak dan 
saudaranya berada di kota tersebut, yang berasal dari kalangan 
pemuka kota tersebut, akan datang untuk menyelamatkannya 
jika ayahnya mendengar dirinya ada di kota tersebut. 

Ketika dia dalam keadaan bingung dan menunggu 
keluarganya datang untuk menyelamatkannya dan tangan 
mereka, mereka membawanya kepada kedua penguasa yang 
mengatur kota tersebut, yang merupakan orang yang shalih. 
Namanya yaitu Aryus dan Asthiyus. 

Ketika mereka membawanya kepada penguasa tersebut, 
Yamliha menyangka mereka akan membawanya kepada 
Diqyanus sang diktator, maka dia menoleh ke kanan dan ke 
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kiri, sedangkan orang-orang terns menghinanya, seperti 
mereka menghina orang gila. Yamliha pun mengangkat 
kepalanya ke langit dan berkata, “Ya Tuhan langit dan bumi, 
berikanlah kepadaku ruh dari-Mu yang menguatkan aku di 
hadapan Diqyanus.” Terus-menerus dia menangis dan berkata, 
“Aku telah berpisah dengan saudaraku. Seandainya mereka 
mengetahui apa yang aku alami, dan mereka mengetahui 
bahwa aku dibawa ke Diqyanus, maka mereka pasti datang, 
karena kami telah berjanji untuk bersama, tidak 
menyekutukan Allah dan tidak menyembah taghut. Tetapi 
sekarang aku telah berpisah dengan mereka, mereka tidak 
akan pemah melihatku dan aku tidak akan pemah melihat 
mereka untuk selamanya, [padahal kami telah beijanji]." 116 
untuk tidak berpisah hidup dan mati? 

Yamliha berkata kepada dirinya, “Apa yang akan dia perbuat 
kepadaku? Membunuhku atau tidak?“ 

Setelah mereka sampai di hadapan dua orang shalih tersebut, 
yaitu Aryus dan Asthiyus, dan ketika mengetahui bahwa dia 
tidak dibawa kepada Diqyanus, Yamliha merasa tenang dan 
berhenti menangis. Aryus dan Asthiyus lalu mengambil uang 
perak tersebut dan memperhatikannya. Dia pun merasa heran. 
Lalu berkatalah sal ah seorang dari mereka, “Wahai anak 
muda, dari mana kamu dapatkan harta karun ini? Uang perak 
ini bukti bahwa kamu telah mendapatkan harta karun.” 

Yamliha lalu berkata kepada keduanya, “Aku tidak 
mendapatkan harta karun, tapi ini uang milik bapakku, ada 
stempel dan tanda uang kota ini. Demi Allah, aku tidak tahu 


116 


Dalam manuskrip tertulis: sedangkan mereka orang yang bertakwa. 
Apa yang kami tetapkan di sini berasal dari Tafsir Al Baghawi. 
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ada apa denganku, dan aku tidak tahu apa yang akan aku 
katakan kepada kalian.” 

Salah seorang pengnasa itu berkata, “Siapakah kamu?” 
Yamliha berkata, “Aku tidak tahu dan aku kira aku penduduk 
kota ini.” Mereka berkata, “Siapa bapakmu dan siapa yang 
mengetahui keadaanmu?” Yamliha lalu memberitahukan 
nama bapaknya, tetapi tidak ada seorang pun yang mengetahui 
dia dan bapaknya. 

Salah seorang dari penguasa itu lalu berkata, “Kamu 
pembohong dan tidak mengabarkan kepada kami dengan 
benar.” 

Sementara itu, Yamliha tidak tahu apa yang harus dia katakan, 
maka dia menundukkan pandangannya ke bumi. Salah 
seorang yang ada di sekelilingnya lalu berkata, “Dia orang 
gila.” Ada pula yang berkata, “Dia bukan gila, tapi pura-pura 
bodoh agar dia lepas dari kita.” 

Salah seorang dari penguasa itu melihatnya dengan pandangan 
tajam, lalu berkata, “Apakah jika kamu berpura-pura bohong, 
kami akan membiarkanmu pergi dan membenarkanmu bahwa 
itu adalah harta bapakmu sedangkan stempel uang ini sudah 
lebih dari 300 tahun yang lalu? Kamu masih muda, apakah 
kamu kira kamu akan membohongi kami yang sudah tua 
sebagaimana yang kamu lihat? Di sekelilingmu adalah 
penduduk kota ini dan penguasanya. Aku pasti akan 
menyiksamu dengan siksa yang pedih, lalu akan kami ikat 
sampai engkau mau mengatakan tentang harta karun yang 
kamu temukan.” 

Ketika penguasa itu berkata demikian, Yamliha berkata, 
“Beritahukan kepada kami tentang apa yang akan aku 
tanyakan kepadamu, dan jika kalian jawab maka aku akan 
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beritahukan yang sesungguhnya kepada kalian. Apakah kalian 
tahu tentang Diqyanus yang pemah menjadi raja kota ini? Apa 
yang dia dilakukan?” Seorang laki-laki lalu berkata 
kepadanya, “Tidak ada di muka bumi ini yang bemama 
Diqyanus dan tidak ada raja bemama itu kecuali seorang raja 
yang telah lama mati, dan telah banyak generasi yang mati 
setelahnya.” 

Yamliha lalu berkata, “Demi Allah, aku menjadi bingung, dan 
apa yang aku katakan tidak akan ada satu orang pun yang 
percaya. Demi Allah, kami melarikan diri dari Diqyanus yang 
kejam, aku melihatnya kemarin ketika dia masuk kota Dafsus, 
akan tetapi aku tidak tahu apakah ini kota Dafsus. Pergilah 
kalian berdua bersamaku untuk bertemu dengan sahabatku.” 

Setelah Aryus mendengar perkataan Yamliha tersebut, dia 
berkata, “Wahai kaum, barangkali ini mempakan tanda dari 
tanda-tanda yang Alah berikan melalui anak muda ini, maka 
pergilah kalian bersamaku untuk bertemu dengan sahabatnya, 
sebagaimana yang dia katakan.” 

Aryus dan Asthiyus lalu pergi bersamanya, diikuti oleh semua 
penduduk kota, baik yang besar maupun yang kecil, menuju 
gua tempat Ashhabul Kahfi, untuk melihat mereka. Sedangkan 
pemuda-pemuda Ashhabul Kahfi itu merasa Yamliha 
terlambat untuk membawakan makanan sebagaimana 
biasanya, maka mereka menyangka dia telah ditangkap dan 
dibawa kepada Raja Diqyanus. Pada saat mereka sedang 
mengkhawatirkan keadaannya, mereka mendengar suara dan 
tunggangan kuda naik menuju bukit mereka, sehingga mereka 
menyangka itu adalah utusan Diqyanus untuk mengambil 
mereka, sehingga mereka bergegas shalat, kemudian 
bersalaman dan saling menasihati satu sama lain. Mereka 
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berkata, “Mari kita pergi menjumpai saudara kita Yamliha, 
karena sekarang dia sedang ada dihadapan Diqyanus 
menunggu kedatangan kita.” 

Ketika mereka berkata seperti itu, mereka melihat Aiyus dan 
sahabatnya telah berdiri dihadapan pintu gua. Kemudian 
Yamliha me ndah uluinya dan masuk menemui mereka sambil 
menangis. Ketika mereka melihat Yamliha menangis, mereka 
ikut menangis bersamanya, kemudian mereka bertanya 
tentang keadaannya. Yamliha lalu memberitahu mereka 
semua kisahnya, maka mereka mengetahui bahwa mereka 
telah tidur dengan izin Allah dalam waktu yang lama, dan 
mereka dibangunkan agar menjadi ayat bagi manusia, agar 
mereka membenarkan kebangkitan dan mengetahui bahwa 
kiamat itu haq. 

Aryus lalu masuk mengikuti Yamliha dan melihat di 
dalamnya ada peti dari tembaga yang berstempel perak. Dia 
pun berdiri di depan pntu gua dan memanggil pembesar kota, 
dan tabut itu mereka buka dihadapan pembesar tersebut. 
Mereka dapatkan di dalamnya dua lempengan dari timah yang 
tertulis: Maksamalina, Mahsamalina, Yamliha, Marthunus, 
Kasythunusy, Yaburus, Yakrunus, Bathsunus, Qalush adalah 
pemuda-pemuda yang lari dan Raja Diqyanus yang kejam 
karena takut fitnah terhadap agamanya. Mereka masuk ke 
Ha 1am gua. Ketika mereka (raja beserta pengikutnya) 
mengetahui hal tersebut, mereka menutup pintu gua tersebut. 
Kami tulis kisah mereka agar orang yang setelahnya 
mengetahuinya jika mereka menemukan pemuda-pemuda 
tersebut. 

Ketika mereka selesai membacanya, mereka merasa heran dan 
bersyukur karena merekalah yang telah diperl lhatkan ayat 
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Allah dengan bangunnya mereka. Mereka pun mengangkat 
suara dengan bertasbih dan bertahmid, lalu mereka masuk 
menemui pemuda Ashhabul Kahfi tersebut, dan mereka 
mendapatkan pemuda-pemuda itu tengah duduk di tengah- 
tengah gua, dengan wajah yang bersinar, dan baju mereka 
tidak ada yang rusak. Aryus dan sahabatnya lalu tersungkur 
sujud dan bersukur kepada Allah yang telah memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya. Mereka lalu berbincang-bincang, 
pemuda-pemuda itu menceritakan kisah mereka pada masa 
Raja Diqyanus yang kejam. 

Aryus dan sahabatnya lalu mengutus berita kepada raja 
mereka yang Shalih Tidzusis, agar segera datang untuk 
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, yang Allah perlihatkan 
pada masa kekuasaanya, agar menjadi cahaya, sinar, dan bukti 
kebenaran tentang I lari Kebangkitan, sebagaimana Allah telah 
mempercepat kebangkitan terhadap pemuda-pemuda. Mereka 
telah mati lebih dari 300 tahun. 

Ketika berita itu sampai kepada Tidzusis, dia berdiri dari 
tempat bersandamya, akal dan pikirannya telah normal 
kembali, dan telah sima semua kegelisahannya seraya berkata, 
“Aku memujimu Tuhan Langit dan bumi, aku menyembah- 
Mu, memuji-Mu, dan menyucikan-Mu. Engkau telah 
memaafkan kesalahanku serta memberikan rahmat-Mu 
kepadaku, dan Engkau tidak pemah memadamkan cahaya 
yang telah Engkau berikan kepada bapakku serta kepada 
hamba-Mu, raja yang shalih, Qashthithinus.” 

Ketika penduduk kota tersebut telah diberitahu, mereka semua 
pergi bersamanya menuju kota Dafsus. Mereka diterima oleh 
penduduk kota Dafsus, kemudian mereka pergi bersamanya 
ke bukit tersebut sampai dia dapat menemuinya. Ketika 
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pemuda-pemuda tersebut melihat Tidzusis, mereka merasa 
bahagia karenanya, kemudian mereka tersungkur sujud 
dengan wajah mereka. Tidzusis maju memeluknya dan 
menangis, dan mereka duduk di atas bumi dengan bertasbih 
dan tahmid kepada Allah. Tidzusis lalu berkata, “Demi Allah, 
kalian seperti [hawariyyun] 117 (penolong Isa). Kalian seakan- 
akan seperti mereka yang dibangunkan dan dikumpulkan dari 
alam kubur.” 

Pemuda-pemuda itu lalu berkata kepada Tidzusis, “Kami 
mengucapkan salam kepadamu, 'Assalamu alaikum 
waruhmatullah wa barakatuh'. Semoga Allah menjagamu 
dan menjaga kerajaanmu dengan selamat. Kami memohon 
perlindungan dengan Allah dari kejahatan jin dan manusia. 
Sesungguhnya hal yang paling jelek dalam kehidupan 
manusia adalah tidak mengetahui kecuali kehormatan jika dia 
dimuliakan dan kehinaan jika dia dihinakan." 

Ketika raja tersebut berdiri, dan mereka kembali ke tempat 
pembaringan mereka, kemudian tidur, Allah mematikan diri 
mereka dengan izin-Nya. 

Raja lalu menutupi mereka dengan bajunya, dan 
memerintahkan agar setiap dari mereka dibuatkan peti dari 
emas. Ketika raja tidur, mereka mendatangi raja dalam 
mimpinya, dan berkata, “Kami tidak diciptakan dari emas dan 
perak, akan tetapi dari tanah, dan ke tanahlah kami akan 
kembali. Oleh karena itu, kembalikanlah kami sebagaimana 
keadaan kami di dalam gua, sampai Allah membangkitkan 
kami darinya.” 


117 


Dalam manuskrip tertulis: yang mengasingkan diri. 




Raja lalu memerintahkan untuk membuatkan mereka peti dari 
kayu, kemudian menaruh mereka di dalamnya. Setelah raja 
keluar gua, Allah metutup mereka dengan menyelimutkan 
rasa takut, sehingga tidak ada seorang pun yang mampu 
masuk ke dalamnya. Raja pun memerintahkan membangun 
masjid untuk shalat, di gua tersebut, serta menjadikan hari 
perayaan bagi mereka, dan diperintahkan untuk 
mendatanginya setiap tahun. Inilah cerita tentang Ashhabul 
Kahfi . 118 

23024. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkaia: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata: Allah telah 
mengutus mereka —yaitu pemuda-pemuda Ashhabul Kahfi — 
sedangkan kota mereka telah dikuasai oleh seorang raja yang 
muslim. Kemudian mereka merasa lapar, maka mereka 
ditanya, ^y yLu $ £ydij ^- 4= > “Sudah berapa 

lamakah kamu berada (di sini?)’. Mereka menjawab, 'Kita 
berada (di sini) sehari atau setengah hari " Mereka lalu 


“Berkata (yang lainnya lagi), Tuhan kamu lebih mengetahui 
berapa lama kamu berada (di sini), maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu untuk pergi ke kota’.” Mereka 
memiliki uang perak yang berstempel raja pada zaman 
mereka, “Maka hendaklah ia membawa 

makanan untuicmu.” Maksudnya adalah makanan (untuk 
dimakan). \jSS\ Sfj “Dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada seorang pun." 
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Kemudian salah seorang dari mereka keluar dan melihat alam 
yang tidak dia percayai hingga masuk ke kota. Kemudian dia 
bertemu dengan orang yang tidak dia kenal sama sekali. 
Sampai di tempat penjual makanan, dia menyebutkan 
makanan yang dia kehendaki, maka penjual makanan itu 
berkata, “Mana uangmu?” Dia lalu mengeluarkan uang perak. 
Penjual makanan itu pun berkata, “Dari mana kamu dapatkan 
uang ini?” Ia menjawab, “Ini uang negeri kami.” Pedagang itu 
berkata, “Tidak mungkin, uang ini bertanda dengan stempel 
fulan bin fulan, sejak 309 tahun yang lalu! Kamu telah 
mendapatkan harta karun, maka aku tidak akan 
melepaskanmu hingga aku laporkan hal ini kepada raja." 

Pedagang itu lalu melaporkan hal itu kepada raja. Raja dan 
para pembesar lainnya adalah orang-orang muslim yang 
shalih, maka ia pun merasa tenang dan gembira. Ia 
menjelaskan perihalnya bersama para sahabatnya yang lain, 
maka dikirim beberapa orang untuk menjemput sahabat- 
sahabatnya yang masih berada di gua. 

Orang-orang musyrik lalu berkata, “Kami lebih berhak 
dengan mereka karena mereka adalah anak-anak bapak kami.” 
Golongan muslim berkata, “Kami lebih berhak dengan 
mereka, karena mereka muslim seperti kami.” 

Mereka lalu pergi menuju gua hingga setelah sampai di pintu 
gua, ia berkata, “Biarkan aku masuk menemui sahabatku dan 
memberitahukan kabar gembira ini, karena jika melihat kalian 
bersamaku maka mereka akan takut.” Dia lalu masuk dan 
memberitakan kabar gembira itu, kemudian Allah mengambil 
roh mereka. 

Allah lalu membutakan mereka tentang tempat tinggal 
Ashhabul Kahfi tersebut, sehingga mereka tidak 





menemukannya. Orang-orang musyrik lalu berkata, “Kita 
bangun di atasnya bangunan dan kita menyembah di 
dalamnya karena mereka adalah anak-anak bapak kami.” 
Orang-orang muslim lalu berkata, “Kami lebih berhak dari 
mereka, mereka adalah golongan kami, maka kita bangun di 
atasnya masjid untuk shalat.” 119 


Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat tersebut menurut 
kami adalah yang mengatakan bahwa Allah membangkitkan kembali 
dari tidur mereka agar mereka saling bertanya di antara mereka, 
sebagaimana kami jelaskan, karena demikianlah Allah telah 
memberitahukan kepada hamba-Nya dalam kitab-Nya, kemudian Allah 
menjadikan satu kaum yang menemukan mereka, agar menjadi bukti 
bagi mereka —dengan dibangkitkannya pemuda-pemuda tersebut oleh 
Allah dari tidur mereka yang panjang dalam keadaan sebagaimana 
mereka tidur pada hari itu, dan mereka tidak menjadi tua dan beruban 
setelah lamanya waktu dan zaman yang mereka lalui— kekuasaan 
Allah untuk membangkitkan manusia dari kubumya menuju satu 


tempat pada Hari Kiamat, karena Allah telah memberitahukan kepada 
kita hal itu dalam firman-Nya, if As! 

“Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, agar 
mereka itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar dan bahwa 


kedatangan Hari Kiamat tidak ada keraguan padanya." 


Para ahli qira ’at berbeda pendapat tentang firman Allah, Jllij 
|4===»ju~1 IyLSotj. 

Mayoritas ahli qira ’at Madinah dan sebagian ahli qira ’at Irak 
membacanya oii dengan fathah pada huruf wau, serta kasrah 

A A A A A 

pada huruf ra dan qaf. 


119 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (S/109). 
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Mayoritas ahli Kufah membacanya dengan sukun 

pada huruf ra dan kasrah pada huruf qaf 

Sebagian ahli qira'at Makkah membacanya dengan kasrah pada 

1 “7ft 

huruf ra, dan memasukkan huruf qaf pada kaf. 

Semua bacaan ini maknanya sama, meskipun berbeda 
lafazhnya, dan semua itu merupakan bahasa yang ma’ruf dalam bahasa 
Arab. Hanya saja, yang asli dalam bacaan ini adalah dengan fathah 
pada huruf wau, dan kasrah pada huruf ra dan qaf karena bunyi lafazh 
tersebut adalah JjjJt, sedangkan selain itu karena ingin membacanya 
dengan ringan. Terdapat juga bahasa lain, yaitu jjjl' sebagaimana 
dan jika itu adalah bacaan yang asli, maka qira ’at itu lebih aku senangi, 
tanpa meniadakan sahnya bacaan yang lain. Telah kami terangkan 
bahwa yang mereka utus dengan lembaran kertas uang ke kota itu 
bemama Yamliha, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23025. Ubaidillah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Muqatil, mengenai firman Allah, ^====o^ 

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu (untuk pergi ke 
kota) dengan membawa uang perakmu ini,” ia berkata, 
“Namanya adalah [Yamliha].” 121 


120 Abu Bakar, Hamzah, dan Amr membacanya dengan ra' sukun. Ulama 

lainnya dengan ra' kasrah sebagai asli kalimat. Az-2ujaj meriwayatkan bacaan 
dengan wau kasrah dan sukun ra tanpa idgham. Bacaan ini tidak 

mutawatir. Bacaan yang benar adalah ikhfa', karena tidak boleh meng -idgham 
dengan sukun ra. Ibnu Muhaishin meng-idgham-km huruf qaf ke dalam huruf 
kaf. Ibnu Hatim berkata, “Itu boleh jika dengan memberi harakat ra.” Lihat 
Hujjah Al Qira'ah (hal. 413), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (3/505), 
dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/275). 

121 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/557). 
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Takwil firman Allah: Jl£jj /Z>an hendaklah dia 

lihat manakah makanan yang lebih baik) 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa hendaklah dia melihat siapakah 
penduduk Madinah yang lebih banyak makanannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23026. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hushain, dari Ikrimah, 
tentang ayat, Jijl “ Manakah makanan yang lebih baik, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah lebih banyak.” 122 

23027. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Hushain, dari 
Ikrimah, sama seperti itu, hanya saja dia berkata, “Siapakah di 
antara mereka yang lebih banyak.” 123 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
manakah makanan yang lebih halal. Mereka yang berpendapat seperti 
itu menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23028. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, “Manakah 


122 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/397), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/294), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/506), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/557), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/121). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/329) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 177). 
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makanan yang lebih baik ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang lebih halal.” 124 

23029. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abi Hushain, dari Sa'id 

125 

bin Jabir, riwayat yang sama. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
makanan mana yang lebih baik. Riwayat yang menjelaskan pendapat 
tersebut adalah: 

23030. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah ,“Manakah makanan yang lebih baik,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah makanan yang paling baik.” 126 

Pendapat yang lebih benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, lebih halal dan lebih suci, karena tidak ada 
akan berarti jika memilih yang lebih banyak makanannya untuk dibeli 
darinya kecuali memang ia adalah orang yang paling banyak memiliki 
mak anan. Jika orang yang diperintah itu telah disyaratkan untuk 
membeli dari pemilik makanan yang terbaik, maka dia telah 
diperintahkan untuk membeli yang baik dari penjual tersebut meskipun 

* s 

itu banyak atau sedikit, akan tetapi penakwilan ^—S"j' dimaknakan 
menjadi (yang paling banyak) karena dalam bahasa Arab biasa 


124 A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/137), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/276), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/506), dan Ibnu Jauzi dalam 
ZadAl Masir (5/121). 

125 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/329) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 177). 

126 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/329), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/121), dan Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/557). 
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/ J „ 

dikatakan: 0*>L_J JU Id jika hartanya telah banyak, dan sebagaimana 
perkataan seorang penyair: 127 






• * •' 



"Kaum kami tujuh sedangkan kalian bertiga, 
dan tujuh lebih banyak dari tiga, dan lebih baik " m 

Maksud syair tersebut adalah banyak. Jadi, yang halal dan baik, 
meskipun sedikit, akan lebih banyak daripada yang haram dan jelek, 
meskipun itu banyak. Juga dikatakan “ Dan hendaklah dia 

lihat manakah, ” dinisbatkan kepada kinayah kota sedangkan yang 
dimaksud adalah penduduknya, karena takwil dari ayat tersebut yaitu, 
hendaklah melihat siapakah penduduk yang lebih bersih dan halal 
makanannya, karena pendengar memahami maksnd perkataan tersebut. 
Ada kemungkinan yang mereka maksud dari lafazh 
“Dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik ” adalah, 
manakah yang lebih halal, karena ketika mereka meninggalkan kaum 
mereka, kaum tersebut adalah penyembah berhala, maka mereka tidak 
membolehkan memakan sembelihan mereka. 


Takwil firman Allah: (Maka hendaklah ia 

membawa makanan untukmu) 

Allah berfirman: Hendaklah dia membawa makanan untuk 
kamu makan. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


127 Dia adalah A1 Qital A1 Kalabi Abdullah bin A1 Mudharrihi Hay bin Amir A1 
Hashan bin Kab bin Kilab bin Rabi'ah. Ia beijulukan Abu A1 Musayyab. Lihat 
biografinya dalam Al Aghani (24/139). 

128 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/397), Sibawaih dalam Al Kitab (2/181), 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/266), dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/237). 
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23031. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, mengenai firman Allah, 
pk=6\l& “Maka hendaklah ia membawa makanan 
untuhnu” ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan 
makanan.” 129 


Takwil firman Allah: . (Dan hendaklah ia berlemah- 

lembut) 

Allah berfirman: Hendaklah berhati-hati dan berlaku tenang di 
jalan ketika memasuk kota untuk membeli makanan. 

“Dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang 
pun. ” Maksudnya, janganlah seorang pun mengetahui keberadaanmu. 


Takwil firman Allah: o) 

(Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melempar kamu dengan batu) 

Maksudnya adalah Diqyanus dan pengikutnya. Mereka berkata, 
“Jika Diqyanus dan pengikutnya mengetahui keberadaanmu dan 
tempatmu, maka mereka akan mencelamu dengan perkataan.” 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23032. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, o) 

“Sesungguhnya jika mereka dapat 
mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu 


kepadaku 


129 


A1 Baghawi dalam Ma'aJim At-Tanzil (3/557). 
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dengan batu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mencelamu 
dengan perkataan dan menyiksamu.” 130 


Takwil firman Allah: ^ jL <j ^==»j $ (Atau 

memaksamu kembali kepada agama mereka) 

Yakni: Atau mengembalikan kepada agama mereka sehingga 
kalian menjadi kafir dan menyembah berhala. 

Firman Allah, 1 JlJ “ Dan jika demikian niscaya 

kamu tidak akan beruntung selama-lamanya. ” Maksudnya adalah, 
kamu tidak akan mendapatkan kemenangan, yaitu tinggal dengan kekal 
dan abadi di dalam surga. 


S/ 1 ol> -^_5 ^ - j \ \ li _/\ p ! 


A -r 




^ 3b ^ jua 


"Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) 
dengan mereka, agar mereka itu mengetahui, bahwa janji 
Allah itu benar dan bahwa kedatangan Hari Kiamat tidak 
ada keraguan padanya. Ketika orang-orang yang itu 
berselisih tentang unison mereka, orang'orang itu berkata, 
‘Dirikanlah sebuah banguan di atas (gua) mereka, Tuhan 


130 


A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/558) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat 
waAl 'Uyun (3/294). 
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mereka lebih mengetahu siapa tentang mereka’. Orang'orang 
yang berkuasa atas urusan mereka berkata, ‘Sesungguhnya 
kami akan mendirikan sebuah rumah peribadahan di 
atasnya’." (Qs. AlKahfi [18]: 21) 


Allah Ta'ala berfirman: Sebagaimana telah Kami bangkitkan 
dari tidur mereka yang lama dal am keadaan seperti ketika mereka tidur, 
agar mereka saling bertanya, sehingga semakin mengetahui keagungan 
Allah dan pembelaan Allah terhadap wali-wali-Nya. 


Firman Allah, &tA ^ &k==>j ‘‘Dan demikian (pula) Kami 
mempertemukan (manusia) dengan mereka. ” Maksudnya adalah, 
demikian juga kami temukan mereka dengan golongan lain yang ragu 
dengan kekuatan Allah untuk membangkitkan kembali orang yang mati 
dan pembentukan jasad mereka menjadi makhluk lagi sebagaimana 
keadaan mereka ketika dimatikan oleh Allah, agar mereka tahu bahwa 
janji Allah kepada makhluk-Nya adalah benar, bahwa Dia akan 
membangkitkan dari kubur setelah kehancuran mereka dan 
menghidupkan kembali setelah mati, sebagaimana ketika diciptakan 
pertama kali. Dengan demikian, mereka akan meyakini bahwa Hari 
Kiamat tidak diragukan lagi kedatangannya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23033. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, tdh x 

\>y&\ “Dan demikian (pula) Kami mempertemukan 
(manusia) dengan mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami tampakkan kepada mereka agar tahu siapakah yang telah 
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mendustakan peristiwa ini. Janji Allah memang benar dan Hari 
Kiamat tidak ada keraguannya ” 131 

Takwil finnan Allah: A (Ketika orang- 

orang yang itu berselisih tentang urusan mereka) 

Maksudnya adalah, mereka yang menemukan pemuda-pemuda 
tersebut. 

Allah berfirman: Begitulah kami temukan mereka (orang-orang 
yang berselisih tentang Hari Kiamat dan kebangkitan setelah kematian) 
dari kaum Tidzusis, yaitu ketika mereka berselisih apakah Allah akan 
menghidupkan kembali setelah mereka mati dan binasa dal am 
kubumya? 

Takwil finnan Allah: (Orang-orang itu 

berkata, “Dirikanlah sebuah banguan di atas [gua] mereka) 

Allah berfirman: Mereka yang Kami pcrtemukan dengan 
Ashhabul Kahfi berkata, “Bangunlah di atasnya sebuah bangunan.” 

Firman Allah, “ Tuhan mereka lebih mengetahu 

siapa tentang mereka. ” Maksudnya adalah, Tuhan pemuda-pemuda itu 
lebih mengetahui perkara mereka. 


Takwil finnan Allah: 'AA CA (Orang-orang 

yang berkuasa atas urusan mereka berkata) 

Allah Ta'ala berfirman: Mereka yang berkuasa atas urusan 
mereka berkata, “ Sesungguhnya kami akan 

mendirikan sebuah rumah peribadahan di atasnya." 


131 


Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an (3/276). 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang mengucapkan 
perkataan “ Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 
peribadahan di atasnya. ” Berasal dari golongan muslimin atau 
golongan kafir? Telah kami sebutkan sebagian pendapat mereka pada 
bab yang lalu, maka Insya Allah akan kami jelaskan pendapat yang 
belum kami jelaskan. 


23034. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, J\S “Orang- 

orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata, 
’Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah 
peribadahan di atasnya’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
musuh mereka.” 


23035. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata: Allah 
membutakan mereka yang telah menemukan Ashhabul Kahfi 
tentang tempat mereka, sehingga tidak dapat menemukannya. 
Orang-orang musyrik lalu berkata, “Kita bangun di atasnya 
bangunan, karena mereka adalah anak-anak pendahulu kita.” 
Orang-orang mukmin lalu berkata, “Kami lebih berhak 
daripada mereka, karena mereka bagian dari kita. Jadi, mari 
kita bangun di atasnya masjid untuk shalat dan menyembah 
Allah di dalamnya.” 133 

AAA 

WWW 
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Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/123). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/507) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/123). 





Surah AlKahfi 


< ^ .-ftf 

CtV'^ f» fr^ 5 * "'—:—'■r-c-*% »-*£> 









"Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) 
adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan yang 
lain mengatakan, ‘(Jumlah mereka) adalah lima orang yang 
keenam adalah anjingnya’, sebagai terkaan barang yang 
gaib; dan (yang lain) mengatakan, * (Jumlah mereka) tujuh 
orang, yang kedelapan adalah anjingnya \ Katakanlah, 
‘Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada yang 
mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit’. 

Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar 
tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan 
janganlah kamu menanyakan tentang mereka (pemuda - 
pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka 
(Qs. AlKahfi [18]: 22) 


Allah Ta'ala berfirman: Orang-orang yang berselisih tentang 
Ashhabul Kahfi akan berkata, “Mereka beijumlah tiga orang, dan yang 
keempat adalah anjing mereka.” Sebagian lagi berkata, “Mereka lima 
orang, dan yang keenam adalah anjing mereka.” 

Firman Allah, \Xt^ “Sebagai terkaan barang yang gaib, ” 
maksudnya adalah, hanya dengan mengira-ngira, tidak yakin dan tanpa 
ilmu, sebagaimana syair berikut ini: 




Tafsir Ath-Thabari 


"Dan dia menjadikan kebenaran bagiku sesuatu yang dikira-kira ". 134 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23036. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Nanti 

(ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah 
tiga orang yang keempat adalah anjingnya, dan yang lain 
mengatakan, ‘(Jumlah mereka) adalah lima orang yang 
keenam adalah anjingnya’, sebagai terkaan barang yang 
gaib .” Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan persangkaan 
terhadap yang gaib.” 135 


23037. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “ Sebagai terkaan barang yang gaib ia 

berkata, “Maksudnya adalah dengan prasangka.” 136 


Takwil firman Allah: (Nanti [ada 


orang yang akan] mengatakan [jumlah mereka] adalah tiga orang 
yang keempat adalah anjingnya) 


Allah berfirman: Sebagian lain berkata, “Mereka ada tujuh, dan 
yang kedelapan adalah anjing mereka.” 


Tidak kami temukan penyair ini di antara literatur yang kami miliki. 

A1 Qurthubi dalam tafsir (10/383). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/329), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2354), dan A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/297). 
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135 

136 
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Takwil firman Allah: (Katakanlah, 

“Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka. ”) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
katakan kepada mereka yang berkata tentang jumlah Ashhabul Kahfi 
berdasarkan prasangka terhadap hal yang gaib 

JJS Y) “Katakanlah, ‘Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak 
ada yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit’.” 
Maksudnya adalah, tidak ada yang mengetahui jumlah merekaJjS'if) 
“Kecuali hanya sedikit, ” dari makhluk-Nya. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23038. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, JJ5 
“ Sedikit , ” ia berkata, “Maksudnya adalah, hanya sedikit dari 
manusia.” 137 

Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh J—adalah ahli 
kitab. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23039. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, “Tidak ada yang 

mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ahli kitab.” 138 

Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk dari yang dikecualikan 
oleh Allah.” 


137 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (3/507) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/126). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/126). 


138 
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Ibnu Abbas berkata lagi, “Jumlah mereka tujuh.” 139 

23040. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, “ Tidak ada 

yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali hanya sedikit, ” ia 
berkata, “Aku termasuk yang sedikit. Mereka jumlahnya 
tujuh.” 140 

23041. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa telah sampai riwayat kepada 
kami bahwa Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk dari mereka 
yang sedikit, yang dikecualikan oleh Allah. Mereka beijumlah 
tujuh orang, dan yang kedelapan adalah anjing mereka.” 141 

23042. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Jumlah mereka tujuh (orang), dan yang kedelapan adalah 
anjing mereka. Aku termasuk dari yang dikecualikan oleh 
Allah.” 142 

23043. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, 3 - 4 * \+&S*“Tidak ada yang mengetahui (bilangan) 
mereka kecuali hanya sedikit, ” ia berkata: Ibnu Abbas berkata. 


139 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/297). 

140 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2354) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/559). 

141 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/508). 

142 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/297). 
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Aku termasuk dan yang sedikit. Mereka beijumlah tujuh 
orang, dan yang kedelapan adalah anjing mereka.” 143 

Takwil firman Allah: (Karena itu 

janganlah kantu [Muhammad] bertengkar tentang hal mereka , 
kecuali pertengkaran lahir saja) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
janganlah kamu bertengkar dan berdebat dengan ahli kitab dalam hal 
itu, yakni tentang jumlah Ashhabul Kahfi. 

Dihilangkannya lafazh 5 j- 1 “jumlah” karena dengan 

menyebutkan mereka maka sudah dapat dipahami maksudnya oleh 
pendengar. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

23044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^3 “Karena itu janganlah 

kamu (Muhammad) bertengkar,” ia berkata, “Maksudnya 
yaitu, janganlah kamu bertengkar tentang jumlah mereka” 144 


Takwil firman Allah: (Kecualipertengkaran lahir 

saja) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh ^1 _till 

yang dikecualikan oleh Allah. 


143 

144 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/329). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/127). 






Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, dibolehkan bagi 
Nabi untuk membacakan kepada mereka apa yang Allah ceritakan di 
dalam kitab-Nya, sedangkan selain itu tidak dibolehkan. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23045. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, jCjyi “ Karena itu janganlah kamu 

(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali 

pertengkaran lahir saja, ” ia berkata, “Cukup bagimu apa yang 
telah Aku ceritakan kepadamu, dan janganlah kamu bertengkar 
dalam hal itu.” 145 

23046. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “ Karena itu janganlah kamu 

(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali 

pertengkaran lahir saja," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kecuali dengan apa yang telah aku terangkan kepadamu 
tentang peristiwa mereka.” 146 

23047. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu (Muhammad) 
bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir 


145 

146 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/126,127). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2354) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/298). 
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saja, ” ia berkata, "Maksudnya adalah, cukup bagimu apa yang 
telah Aku ceritakan kepadamu tentang mereka.” 147 

23048. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “ Karena itu janganlah kamu (Muhammad) 

bertengkar tentang hal mereka,” ia berkata, “Maksundya 
adalah, cukup bagimu apa yang telah Aku ceritakan kepadamu 
tentang mereka.” 148 

23049. Aku diberitahu dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai firman Allah, 

“Karena itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar 
tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, cukup bagimu apa yang telah 
Aku ceritakan kepadamu.” 149 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
hendaklah dia berkata, “Tidak seperti yang kamu katakana.” Atau 
perkataan yang semakna. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23050. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “ Kecuali pertengkaran 

lahir saja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, hendaklah dia 
berkata kepada mereka, ‘Tidak seperti yang kamu katakan, 


Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/330). 

Tidak kami temukan scrnad yang sampai kepada Adh-Dhahak dan lihatiah riwayat 
yang telah lalu. 


147 

148 

149 
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kamu tidak mengetahui jumlah mereka’. Jika mereka 
mengatakan ini dan itu, maka katakan, ‘Tidak seperti itu’. 
Sesungguhnya mereka tidak mengetahui jumlah mereka.” 


Dia (Ibnu Zaid) lalu membaca, 


“Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) 
adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya. ” Hingga 
firman-Nya, “Sebagai terkaan barang yang 

gaib." 150 


Takwil firman Allah: (Dan 

janganlah kamu menanyakan tentang mereka [pemuda-pemuda itu / 
kepada seorang pun di antara mereka) 


Allah berfirman: Janganlah kamu bertanya tentang jumlah 
Ashhabul Kahfi .—• “Di antara mereka,” maksudnya adalah, dari 
kalangan ahli kitab. fo-? "Seorang pun, ” karena mereka tidak mengerti 
jumlah mereka, akan tetapi mereka berkata dalam hal itu hanya 
berdasarkan prasangka dalam hal gaib, bukan perkataan yang dapat 
diyakini. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23051. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qabus, dan 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu menanyakan tentang 


150 


Ibnu Jauzi dalam Zad At Masir (5/127). 
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mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara 
mereka, ” ia berkata, “Mereka adalah ahli kitab.” 151 

23052. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, j. 

“Dan janganlah kamu menanyakan tentang mereka 
(pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah dari kalan g an Yahudi.” 152 

23053. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “ Dan janganlah kamu 

menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada 
seorang pun di antara mereka, ” ia berkata, 'Maksudnya 
adalah, dan kalangan Yahudi. Janganlah kamu bertanya 
kepada orang-orang Yahudi tentang Ashhabul Kahfi kecuali 
dengan perkara yang telah Aku beritakan kepadamu.” 153 

23054. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ci£L3^ 

\^ “Dan janganlah kamu menanyakan tentang 

mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2355), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/298), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (3/559), dan Az-Zujaj dalam 
Ma'ani Al Qur 'an (3/278). 

152 Mujahid dalam tafsir (hal. 446) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/298). 

153 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/559). 
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mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan kalangan ahli 
kitab. Kami membicarakan bahwa mereka adalah anak-anak 
Rukna, dan Rukna adalah Raja Romawi. Allah memberikan 
hidayah Islam kepada mereka, lalu mereka menyendiri dengan 
agamanya dan menyingkir dari kaumnya, hingga akhimya 
sampai ke gua. Allah lalu memukul telinga mereka, dan 
mereka tinggal di dalamnya selama bertahun-tahun, sampai 
kaumnya binasa dan diganti dengan kaum muslim dan raj any a 
pun seorang muslim.” 154 



"Dan janganlah kamu sekalukali mengatakan tentang 
sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan mengerjakannya ini esok 
pagi’, kecucdi dengan menyebut, ‘I nsya allah\ Dan ingatlah 
kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah, ' Mudah- 
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenaramyya daripada ini.” 

(Qs. AlKahfi [18]: 23*24) 


Ini merupakan pengajaran dari Allah kepada Nabinya agar 
jangan memastikan setiap peristiwa yang akan teijadi bahwa ia pasti 
teijadi, tetapi hendaknya mengaitkannya dengan kehendak Allah, 
karena segala sesuatu tidak akan teijadi kecuali dengan kehendak Allah. 


154 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/298) dari Mujahid, sampai 
perkataan: dari ahli kitab. 
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Menurut riwayat yang telah sampai kepada kami, hal ini karena 
Nabi SAW menjanjikan kepada mereka yang bertanya kepadanya 
tentang tiga masalah, sebagaimana telah kami terangkan pada bab lalu, 
yang salah satunya tentang pemuda-pemuda Ashhabul Kahfi, Nabi 
mengatakan bahwa beliau akan menjawabnya pada esok harinya, 
dengan tanpa mengecualikannya (tanpa mengucapkan insya Allah). 

Dal am satu riwayat dikatakan bahwa kemudian wahyu tertahan 
selama lima belas hari, dan keterlambatan itu membuat Nabi SAW 
sedih. Allah lalu menurunkan jawaban atas semua pertanyaan tersebut, 
dan memberitahukan Nabi sebab tertahannya wahyu. Ini adalah 
pembelajaran yang seharusnya dilakukan oleh nabi dalam berbicara 
atau memberi kabar tentang peristiwa yang akan teijadi yang belum 
diwahyukan oleh Allah dalam kitab-Nya. Allah berfirman yu 
“Dan janganlah kamu sekali-kali mengatakan,” wahai Muhammad, 

'“Tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan 
mengerjakannya ini esok pagi’. ” Sebagaimana kamu katakan kepada 
mereka yang bertanya tentang peristiwa Ashhabul Kahfi dan masalah 
yang mereka tanyakan, “Aku akan beritahukan kepadamu besok .” VJ. 
a&\ o*' "Kecualidengan menyebut, 'InsyaAllah'." 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, kecuali kamu katakan 
kepadanya, “ Insya Allah.” 

* 

Dalam ayat tersebut tidak disebutkan Syo karena cukup dengan 
makna kalimat yang disebutkan, sebab ayat tersebut telah menunjukkan 
makna yang dimaksud. 

Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa boleh jadi maksud ayat 
ini iiUL“ Kecuali dengan menyebut, 'Insya Allah’.” adalah 
pengecualian dari perkataan, bukan dari perbuatan, sehingga seakan- 
akan maknanya adalah, jangan kamu mengatakan suatu perkataan 
kecuali menyebut, “Kecuali Allah menghendaki pemyataan ini.” 
Penakwilan ini sangat jauh dari pemahaman zhahir ayat ini. 
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Takwil firman Allah: (Dan ingatlah 

kepada Tuhanmu jika kamu lupa) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
kecualikanlah dalam sumpahmu jika kamu ingat bahwa kamu lupa 
mengecualikan ketika kamu bersumpah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23055. Muhammad bin Harun A1 Harbi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Na'im bin Hamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari A1 A'masy, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang seorang laki-laki yang 
bersumpah, ia berkata, “Hendaklah dia mengecualikan dalam 
sumpahnya meskipun sampai satu tahun.” 155 

Dia berkata (tentang ayat), “ Dan ingatlah 

kepada Tuhanmu jika kamu lupa,” bahwa dalam hal itu, 
dikatakan kepada Al A'masy, “Apakah kamu mendengar dari 
Mujahid?” Dia lalu berkata, “Aku diberitahu dari Al-Laits bin 
Abi Salim.” 156 


23056. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabbi', dari Abi Aliyah, 

mengenai firman Allah, (Q? xj 

^ l&'j *A\ [ “Dan janganlah kamu sekali- 

kali mengatakan tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya aku akan 
mengerjakannya ini esok pagi’, kecuali dengan menyebut, 


155 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2355) sampai lafazh ini. 

136 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/68)(1106) dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (4/303), ia berkata, "Shahih menurut syarat Asy-Syaikhani, namun 
tidak diriwayatkan oleh keduanya, serta telah disepakati oleh Adz-Dzhahabi.” Al 
Haitsami dalam Mujma' Az-Zawa'id (7/56). 
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‘Insya Allah ’. Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah pengecualian. Kemudian jika 
kamu sebutkan, maka buatlah pengecualian.” 157 

23057. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, mengenai 
firman Allah, 11 Dan ingatlah kepada 

Tuhanmu jika kamu lupa. ” Telah sampai kepadaku dari A1 
Hasan, ia berkata, “Jika dia ingat bahwa dia belum 
mengucapkan 'Insya Allah', maka hendaklah dia 
mengucapkanny a. ” 15 8 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
ingatlah kepada Allah jika kamu lupa. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23058. Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hakam bin Salam menceritakan kepada kami dari Abu Sanan, 
dari Tsabit, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

“Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa, ’’ ia 
bericata, “Ingatlah kepada Allah jika kamu bermaksiat.” 

23059. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Abu Sanan, dari Tsabit, dari 
Ikrimah, semisal itu. 

Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya yaitu, dan ingatlah T uhanm u jika 
kamu meninggalkan menyebutkan (ucapan Insya Allah). Itu karena 
termasuk dan makna O L .» ;l t dalam bahasa Arab adalah meninggalkan. 
Telah kami jelaskan pada bab yang lalu tentang hal itu. 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/123) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/377), dan dimsbatkan kepada Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mundzir, dari Abi 
Aliyah. 

Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/287). 


is* 
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Jika ada yang berkata, “Apakah seseorang boleh mengecualikan 
dalam sumpahnya, karena makna ayat tersebut, jika kamu ingat setelah 
jenjang waktu dari sumpahnya?” Jawabannya adalah, “Hendaklah dia 
mengecualikannya meskipun ia telah melanggar sumpahnya. Oleh 
karena itu, ia hendaknya mengatakan Insya Allah , agar dia lepas dari 
tanggung jawab yang telah Allah tetapkan dalam hal itu dengan ayat ini. 
Tidak akan ada beban baginya dengan meninggalkan apa yang 
diperintahkan dalam perkataannya, sedangkan kafarah tidak gugur 
baginya, kecuali pengecualiannya bersambung dengan sumpahnya.” 

Jika ada yang berkata, “Apa dasar yang dijadikan hujjah bagi 
yang berkata, ‘Hendaklah dia mengecualikan meskipun setelah satu 
tahun, atau setelah satu bulan’. Atau yang berkata, ‘Selama dalam 
majelisnya’?” 

Jawabannya yaitu, “Maknanya adalah seperti yang kami 
mak<tiidkan 3 yakni meskipun setelah sepuluh tahun, dan dengan 
pengecualiannya dan perkataannya, insya Allah, maka gugurlah beban 
baginya, yang jika dia tidak mengucapkannya maka beban itu menjadi 
wajib, sedangkan kafarah dalam keadaan apa pun jika dia melanggar, 
maka menjadi keharusan baginya, kecuali pengecualian itu bersambung 
dengan sumpahnya, karena kami tidak mengetahui ada pendapat yang 
mengatakan bahwa yang mengecualikan setelah jenjang waktu akan 
menggugurkan kafarah ketika dia melanggar sumpahnya. Dalam 
masalah ini, hal tersebut menjadi dalil yang jelas dari pemyataan kami, 
dan makna perkataan mereka sama seperti maksud kami.” 159 

Takwil firman Allah: ^ JL> ^ 

“Dan katakanlah, ' Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepadayang lebih dekal kebenarannya daripada ini'." 


159 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2355), A1 Mawardi dalam An-Nukai wa Al 'Uyun 
(3/299), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/560). 



Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Katakanlah, “Semoga 
Allah memberikan petunjuk kepadaku untuk menepati apa yang telah 
aku janjikan dan aku beritakan bahwa itu akan teijadi, jika Dia 
menghendaki.” 


Ada yang mengatakan bahwa itu termasuk perkataan yang 
diperintahkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk diucapkan jika dia 
lupa mengecualikan dal am ucapannya, yaitu tentang masalah yang 
bersangkutan dengan masa depan, dengan mengucapkan Insya Allah 
jika dia ingat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


23060. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Muhammad, seorang laki-laki ahli Kuffah yang menafsirkan 
A1 Qur'an, dan Yahya bin Ibad, mengenai firman Allah, 

M it its: <5 t & a 34 ji yjs 

Oi vAX o' <J »j “Dan janganlah 

kamu sekali-kali mengatakan tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya 
aku akan mengerjakannya ini esok pagi’, kecuali dengan 
menyebut, 'Insya Allah’. Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika 
kamu lupa dan katakanlah, 'Mudah-mudahan Tuhanku akan 


memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya 
daripada ini'. ” Ia berkata, “Jika manusia lupa mengucapkan 
insya Allah maka tobat dan kajfarah-nya. adalah mengucapkan, 
loi> 1 X* oi tij o0* ‘Mudah-mudahan Tuhanku 
akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat 
kebenarannya daripada ini'. " 160 


160 


Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 




Tafsir Ath-Thabari 


p£>\ 4l\ JS ^0? > 4 ^ 4 . i^4j 

cr*-* 
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"Dan mereka tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun 
dan ditambah sembilan tahun (lagi), katakanlah, Allah lebih 
mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua); 
kepunyaan^Nycdah semua yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. Alangkah terang penglihatannya dan alangkah tajam 
pendengarannya; tidal t ada pelindung pun bagi mereka selain 
daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun 
menjadi sekutU'Nya dalam menetapkan keputusan . 

(Qs. AIKahfi [18]: 25*26) 


Para mufassir 

Allah, 

dalam gua mereka tv, 

(lagi)." 

Sebagian berpendpaat bahwa itu merupakan berita dari Allah 
bahwa Ahli Kitab mengatakan hal tersebut demikian. 

Mereka berdalil dengan firman Allah, 

“Katakanlah, ’Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal 


berbeda pendapat tentang penakwilan finnan 

“ D an mereka tinggal di 
j Q ratus tahun dan ditambah sembilan tahun 


(diguayr 

Mereka berkata, “Jika itu merupakan berita dari Allah tentang 
lamanya waktu mereka tinggal di dalam gua, maka firman Allah, 

‘Katakanlah, “Allah lebih mengetahui berapa lamanya 
mereka tinggal (di gua)", ’ tidak bermakna, karena Allah memang telah 
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memberitahukan hamba-Nya tentang masa dan lamanya waktu mereka 
tinggal di dalam gua.” 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23061. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah \\ 

f >,'•<' ^ s" . -'s' 

“Dan mereka tinggal di 
dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun (lagi), ” ia berkata, “Ini merupakan perkataan Ahli 
Kitab, kemudian Allah^membantah perkataan mereka, 
o^Vjy Ll> p£\ ‘Katakanlah, “Allah lebih 

mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua); 
kepunyaan-Nyalah semua yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. ” 161 


23062. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah,j \“ Dan mereka tinggal di dalam gua 
mereka, ” ia berkata: Dalam tulisan Ibnu Mas'ud tercatat, IjllSj 
'j—yakm bahwa itu telah dikatakan oleh manusia, apakah 
kamu tidak mengetahui bahwa Allah berfirman, 

\jr~l “ Katakanlah, “Allah lebih mengetahui berapa lamanya 
mereka tinggal (di gua). " 162 

23063. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah 
bin Rabi’ah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syudzab, dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/510), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/561). 

162 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Abdurrazzaq dalam tafsir (2/332), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/561). 
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Mathar A1 Waraq, mengenai firman Allah, 

iS’li. “Dan mereka tinggal di dalam gua mereka tiga 
ratus tahun, ’’ ia berkata: Itu adalah perkataan orang Yahudi, 
maka Allah membalasnya dan berfirman, £-> p£-\ JS 
“ Katakanlah, ‘Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka 
tinggal (di gua) ’. " 163 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa itu merupakan berita 
dari Allah tentang lamanya waktu mereka tinggal di dalam gua. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23064. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, xJj 

rl*3 “Dan mereka tinggal di dalam gua 

mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah hitungan lamanya mereka 
tinggal di dalam gua.” 164 

23065. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
namun ia menambahkan lafazh \jji £_> 165 

23066. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, 
dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, mengenai firman Allah, 


163 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510). 

164 Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (5/130). 

165 Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/163,164). 
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‘Dan mereka tinggal 


di dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun (lagi), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan sembilan 


tahun.” 166 


23067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, riwayat yang 
serupa. 


23068. Musa bin Abdurrahman A1 Masruqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Al Ajlah, dari Adh-Dhahhak bin Mazahim, ia berkata, “Ketika 
ayat ini, juU 4 ^ ijLjJ ‘Dan mereka tinggal di 

dalam gua mereka tiga ratus tahun’, turun, mereka berkata, 
‘Hari, bulan, atau tahun?’ Allah kemudian menurunkan ayat, 


‘Dan ditambah sembilan tahun (lagi) 


»167 


23069. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah \j 

‘Dan mereka tinggal di dalam gua mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang berada di antara dua bukit.” 168 


23070. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


166 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/130). 

167 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/510), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/227). 

168 Mujahid dalam tafsir (hal. 446). 
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Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat ini adaiah 
sebagaimana yang Allah firmankan, Ashhabul Kahfi itu berdiam di 
dalam gua dalam keadaan tidur selama 309 tahun, sampai Allah 
membangkitkan mereka kembali, agar di antara mereka saling bertanya. 
Demikianlah Allah memberitahukan dalam kitab-Nya. 

* / 

Sementara itu, riwayat dari Ibnu Mas'ud yang membaca: 'jliij 

J W* dan pendapat yang mengatakan bahwa itu adaiah 
perkataan Ahli Kitab, dan Allah telah membantah itu semua atas 
mereka, bahwa maknanya adaiah insya Allah, sebagaimana 
diriwayatkan bahwa Ahli Kitab pada masa Nabi SAW berkata, “Sejak 
masuknya pemuda-pemuda tersebut ke dalam gua sampai hari ini 
adaiah 309 tahun.” Kemudian Allah membantah perkataan mereka dan 
memberitahukan Nabinya bahwa 309 tahun adaiah waktu sejak mereka 
mencari perlindungan di dalam gua hingga mereka dibangkitkan, agar 
mereka saling bertanya di antara mereka. Kemudian Allah berkata 
kepada Nabi-Nya, “Katakan wahai Muhammad, ‘Allah lebih 
mengetahui lamanya mereka tinggal di dalam gua, setelah Allah 
mengambil ruh mereka’.” Sejak Allah bangkitkan dari tidur mereka 
sampai zaman mereka (Ahli Kitab), tidak ada yang mengetahui hal itu 
kecuali Allah dan kalangan khusus yang diijinkan oleh Allah untuk 
mengetahuinya. 

Jika ada yang berkata, “Apa dalilnya bahwa maknanya 
demikian?” 


Jawabannya adaiah, “Itu karena pada permulaan ayat tersebut 
Allah memulainya dengan memberitahukan jangka waktu lamanya 
mereka tidur dalam gua, Ul3 Dan 


mereka tinggal di dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi) Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa ayat 
tersebut tentang perkataan yang diucapkan oleh kaum (Ahli Kitab), 
sedangkan tidak boleh berita tentang sesuatu dijadikan berita tentang 
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yang lain kecuali dengan dalil, sebab jika boleh maka hal itu akan 
berlaku bagi semua bentuk kabar. Demikian juga jika itu dibolehkan 
terhadap ayat Allah, maka akan boleh pula pada berita yang lain, dan itu 
akan memutarbalikkan fakta yang tidak dapat dibayangkan 
kekacauannya.” 

Jika ada yang menyangka finnan Allah, 

“ Katakanlah, ‘Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal 
(di gua)’,” menjadi dalil bahwa firman Allah,“Dan 
mereka tinggal di dalam gua mereka, ” merupakan bentuk 
pemberitahuan dan Allah tentang perkataan satu kaum, maka 
maknanya wajib seperti itu, jika tidak mengandung penakwilan yang 
lain. Sedangkan jika kemungkinan maknanya adalah, katakan kepada 
mereka, “Allah mengetahui lamanya mereka tinggal sampai hari 
diturunkan surah ini.” Serta penakwilan lainnya yang semakna, maka 
tidak harus ayat tersebut menjadi dalil bahwa finnan Allah, (jiyLJj 

“Dan mereka tinggal di dalam gua mereka,” adalah bentuk 
berita dari Allah tentang perkataan satu kaum. Jika ayat tersebut tidak 
menjadi dalil akan hal itu, dan tidak ada hadits yang menyatakan bahwa 
firman Allah, “ Dan mereka tinggal di dalam gua 

mereka, ” adalah berita dari Allah tentang perkataan satu kaum, dan 
tidak ada hujjah yang harus kita terima, maka perkataan kami menjadi 
benar dan pendapat yang menyelisihi pendapat kami menjadi salah. 

Ahli qira’at berbeda pendapat dalam bacaan ayat 

“Tiga ratus tahun. ” 

Mayoritas ahli qira’at Madinah, Bashrah, dan sebagian Kufah 
membacanya jjul* viib dengan tanwin pada lafazh 3i« dJiti yang 

bermakna, dan mereka tinggal di dalam gua bertahun-tahun yaitu tiga 
ratus tahun.” 




__——— Tafsir Aih-Thabari 

/• y S* 

Mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya 
dengan menjadikan lafazh i* sebagai mudhaf kepada lafazh 

169 ^ 

tanpa tanwin. 

Qira’at yang tepat menunxtku pada firman Allah, 
adalah dengan men-tamWn-kan lafazh karena dalam bahasa 

Arab, lafazh it* jika dinisbatkan ke lafazh bentuk tunggal, maka lafazh 
itu menafsirkan makna it* seperti atau j&t *t* se ^ a ^ 

adan jJI jumlah yang banyak^ dan orang-orang Arab tidak 
menafsirkan lafazh itu kecuah dengan lafazh yang memiliki makna 
banyak. Bentuk tunggal menunjukkan jenis, dan itu tidak dipakai untuk 
jumlah yang sedikit, meskipun orang Arab meletakkan jamak yang 
sedikit untuk menunjukkan banyak, padahal itu tidak banyak. 
Sedangkan jika tafsimya dengan lafazh jamak, maka di-tamv/n-kan, 


169 Hamzah dan At Kisa'i membacanya it* jy* ’jMj mudhaf dengan tanpa 
tanwin. Sebagian berkata, “M bukan bacaan yang dipililC karena orang Arab jika 
ingin me-mudhqf-km lafazh jenis ini, memakai bentuk mufrad Mereka berkata: 
jZi UUfitt Ip dan tidak berkata JfS» Begitu juga Jrj WUW* bukan 

dan qira’at inilah yang dipflih.” Dalil mereka adalah, keduanya 
dengan bentuk jamak, setelah firman Allah, *t* sesuai aslinya, karena 
maknanya adalah jamak. Itu karena jika kamu herkata (►»>* *t* malm 
maknanya yaitu j* it*, makna jamak adalah yang dimaksud dalam ayat ini, 
dan bentuk tunggal dapatmewakilijamak 1 . 

Jika Hikatakan «UsB karena bentuk tunggal di sini menunjukkan 

makna jamak' dengan lafiuh' jumlah yang sebelumnya, maka mereka 
menggunakan lafazh asal yang merupakan maksud dan perkataan, dan tidak 
cukup dengan satu dari jamak. Ini adalah madzhab Qathrab. ^ , 

A1 Kisa'i berkata, “Orang Arab biasa berkata 'J~~» Sp oilt.” 

Ulama lainny a membaca oe- <* && ber-tanwm. 'Mereka menjadikan lafazh C-hi 
atas kemudian meneranglcan jumlahnya. M^eka berkata, 'Jr-* ‘fjy? J * jMj 
iJUiU finnan Allah merupakan badal dari d&i. 

Az-Zujaj berkata: boleh dibaca mans hub dan boleh dibaca majrur. Jika 

manshub yaitu: iSUiltj Jr* \j 'jMj , , 

Dalam I’rab disebirtkan: "Jr^* disambung dengan sebagai keterangan dan 

ta’kid, dan boleh 'Jr* mengikuti iKJi yang maknanya kembali kepada dJU. 

Lihat Hujjah Al QWah (hal. 414), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/278), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510). 
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J/ # t 

seperti atau fc* cSJU* sebagaimana telah kami 

terangkan. 


Takwil finnan Allah: ' 4*^ ^ 


“ Kepunyaan- 


Nyalah semua yang tersembunyi di langit dan di burnt ” 


Allah Ta'ala berfirman: Kepunyaan Allahlah ilmu tentang 
segala yang gaib di langit dan bumi, tidak ada yang tersamar dan 
tersembunyi dari-Nya Oleh karena itu, serahkanlah kepada-Nya 
pengetahuan waktu lamanya mereka tinggal di dalam gua sampai pada 
hari ini, karena perkara itu tidak ada yang mengetahu kecuali Dzat yang 
mengetahui yang gaib di langit dan di bumi, yaitu Allah Al Qahar. 


Takwil finnan Allah: (Alangkah terang 

penglihatannya dan alangkah tajam pendengarannya) 

Allah berfirman: Alangkah Maha Terang penglihatan-Nya dan 
Maha Tajam Pndengaran-Nya, karena ayat tersebut bermakna 
mubalaghah (berlebih-lebihan) dalam memuji. Seakan-akan bunyi ayat 
tersebut adalah **+ o£. 

Penakwilan ayat ini bermakna, alangkah terang penglihatan 
Allah terhadap segala sesuatu yang ada, dan alangkah tajam 
pendengaran-Nya terhadap sesuatu yang didengar. Tidak ada yang 
tersembunyi dari-Nya sedikit pun. Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
hal tersebut adalah: 

23071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Alangkah terang penglihatannya dan alangkah tajam 
pendengarannya, ” ia berkata, “Tidak ada yang lebih tajam 
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pendengarannya dan lebih terang penglihatannya, Maha Suci 
dan Maha Tinggi.” 170 

23072. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

“Alangkah terang penglihatannya dan alangkah tajam 
pendengarannya; tidak ada pelindung pun bagi mereka selain 
daripada-Nya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah melihat 
amalan mereka dan mendengar dari mereka dengan 
penglihatan yang terang dan pendengaran yang tajam.” 

Takwil firman Allah: (Tidak ada 

pelindung pun bagi mereka selain daripada-Nya) 

Allah Ta'ala berfirman: Tidak ada bagi makhluk-Nya seorang 
penolong selain Tuhan Yang telah menciptakan, mengatur urusan 
mereka, dan menyediakan segala kebutuhan mereka. 


Takwil firman Allah: (Dan Dia tidak 

mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan 
keputusan) 

Allah tidak menjadikan sekutu bagi-Nya dalam menetapkan 
hukum dan ketetapan bagi hamba-Nya, akan tetapi Dia berdiri sendiri 
dalam memutuskan hukum dan ketetapan-Nya serta mengatur mereka 
dengan apa yang dikehendaki-Nya. 


170 Ibnu Abi Halim dalam tafsir (7/2356) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/510). 

171 Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
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"Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu. 
kitab Tuhanmu (A1 Qur'an), tidak ada seorang pun yang 
merubah kalirnat'kalirnat'ISJya. Dan kamu tidak akan 
menemukan tempat berlindung selain daripada-Nya.” 
(Qs. AlKahfi [18]: 27) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
ikutilah apa yang telah diturunkan kepadamu dan kitab Tuhanmu ini 
(A1 Qur'an), jangan kamu tinggalkan tilawahnya, ikutilah segala 
perintah dan jauhilah segala larangan yang ada di dalamnya, serta 
beramallah dengan halal dan haramnya. Jika kalian tinggalkan maka 
kalian akan menjadi orang yang binasa, karena tempat kembali bagi 
mereka yang menyelisihi dan meninggalkan perintah Allah adalah 
Jahanam. “Tidak ada seorang pun yang merubah 

kalimat-kalimat-Nya, ” dan tidak akan ada yang dapat merubah apa 
yang telah Allah janjikan dengan kalimat-Nya yang telah Dia turunkan 
kepadamu bagi orang yang berbuat maksiat, dan mereka yang berbuat 
dengan menyelisihi kitab yang telah Kami wahyukan kepadamu. 

Takwil firman Allah: ob (Dan kamu tidak 

akan menemukan tempat berlindung selain daripada-Nya) 

Allah berfirman: Jika kamu tidak membacakan kepada mereka 
apa yang telah Kami wahyukan dalam kitab Tuhanmu, kemudian kamu 
m engik uti mereka, lalu kamu mendapatkan ancaman yang Allah 
janjikan kepada mereka yang menyelisihi ketentuan Allah, maka kamu 
tidak akan mendapatkan pelindung dan pembela yang membelamu, 
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karena kekuasaan Allah meliputi segala makhluk-Nya, maka tidak ada 
seorang pun yang sanggup menghindari perkara yang telah Dia 
kehendaki. 

Pendapat kami mengenai takwil finnan Allah, “Tempat 
berlindung, ” sesuai pemyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23073. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
IwJu “Tempat berlindung, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat kembali.” 172 

23074. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Tempat 

berlindung, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
kembali.” 173 

23075. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23076. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

172 Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), A1 Farra 
dal am Ma'cmi Al Qur'an (2/139), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/510), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/301), Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/562), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/229). 

Ibid. 
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Surah AlKahfi 


“Dan kamu tidak akan menemukan tempat 
berlindung selain daripada-Nya, ” ia berkata, Maksudnya 
adalah tempat berlindung.” 174 

23077. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Tempat berlindung, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 

175 

kembali, dan tidak ada tempat berlindung.” 

23078. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, cA> Dan kamu tidak 

akan menemukan tempat berlindung selain daripada-Nya, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada pelindung sebagai 
tempat berlindung, dan tidak mendapatkan selain Dia sebagai 
tempat kembali dan tempat berlindung.” 176 

T afa^h ber-wazan Jdari lafazh Dikatakan ookl 

iJLST j\ jika aku cenderung kepadanya, dan liang lahad dalam kuburan 
dikatakan karena dia berada di bagian tepi kubur, dan bukan 
lubang yang ada di tengahnya. Begitu juga bagi yang membangkang 
dalam urusan agama, dinamakan karena dia membelot dari 

kebenaran dan meninggalkannya. 


174 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/301) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/127). 

175 Abdurrazzaq dalam talsir (2/332). ..... 

176 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami miliki, 
meskipun maknanya seperti keluar dari peikataan Mujahid pada atsar yang lalu. 







Tafsir Alh-Thabari 


."if » *- 


<Jt^ £ i*L~V 

. , > y /■/■ « ✓ ^ > > »>»^ < i-' >'' .'t ^ ^ x 

jj-* Ljj -x»j> Sfj 




"Dan bersabarlah kamu bersamasama dengan orang-orang 
yang menyeru T uhannya di ivaktu pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridhaan'Nya; dan janganlah kedua 
matamu berpaling dari mereka (karena) mengharap 
perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang 
yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, 
serta menuruti haiva nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 28) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: j^\j “ Dan 
bersabarlah,” wahai Muhammad, ‘‘Kamu bersama-sama," 

yakni sahabatmu. Orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di waktu pagi dan senja hari, ” dengan bertahmid, 
bertahlil, bertasbih, bertahlil, berdoa, dan beramal shalih berupa shalat 
wajib dan yang lainnya. ojJoy_ “ Dengan mengharap,” dan perbuatan 
mereka tersebut. “Keridhaan-Nya, ” yakm tidak menghendaki 

kehidupan dunia 


Telah kami terangkan perbedaan ahli takwil dalam penakwilan 
firman Allah, <Z>£L lt Orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di waktu pagi dan senja hari, ” dalam surah A1 An'aam ayat 
52, sekaligus menjelaskan pendapat yang paling benar di antara 
pendapat-pendapat yang ada. Oleh karena itu, tidak perlu kami ulang 
pada bab ini. 



Surah Al Kahfi ^— r 

Qira ’at dalam ayat tersebut “di waktu pagi dan 

senja hari, ” Dan telah diriwayatkan dari Abdullah bin Amir dan Abu 
Abdurrahman As-Sulami bahwa keduanya membaca ayat tersebut 
\ \j ijx. jJIj, dan qira’at tersebut dalam bahasa Arab tidak disenangi 
karena 8 jJL^ adalah ma'rifah yang tidak perlu memakai lam ta'rif 
Sedangkan yang di-ta'rif-kan dengan lam ta'rif adalah kalimat yang 
bukan ma'rifah. Kemudian p tidak bisa disandarkan (idhafah) 
terhadap sesuatu. Oleh karena itu, menjadi dalil yang jelas bahwa tidak 
dibolehkan masuk alif dan lam dalam kalimat tersebut, karena yang 
dapat masuk alif dan lam dan asma' boleh untuk di-idhafah-kan. 

Orang Arab berkata disjt dan tidak boleh berkata vil-il 

SMidl ijJ*. 

Qira’at yang benar menurut kami adalah qira’at di seluruh 
negeri, dan kita tidak membolehkan untuk membaca dengan qira’at 
selain itu, sesuai dengan alasan yang telah kami terangkan dari segi 
bahasa. 177 


Takwil firman Allah: ^ jlbJf Vj (Dan janganlah 
kedua matamu berpaling dari mereka) 


177 Ibnu Amir membacanya oiiilu dengan men-dhammah-kan huruf ghain. 

Ulama lainnya membacanya dengan huruf fathah. Hujjah mereka adalah, lafazh 
ife aHaiah nakirah, maka dijadikan ma'rifah dengan lam ta'rif. Sedangkan lafazh 
i'jx '*■ adalah ma'rifah dan tidak boleh masuk lam ta'rif he dalam ma'rifah, seperti 
tidak boleh dikatalran Jbjiu Hujjah mereka adalah, orang Arab memasukkan 
huruf alif dan lam ke'dalam ma’rifah jika melampaui di dalamnya huruf alif dan 
lam, ag ar men gg abungkan kalam, sebagaimana syair berikut ini: 
aLk\S' 

Lihat Hujjah Al Qira’ah (hal. 416), Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/139), Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/512), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/510). 







Tafsir Ath-Thabari 


Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
jangan kamu palingkan pandanganmu dari mereka yang telah Aku 
perintahkan kepadamu agar kamu bersabar dengan mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23079. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, A'Cls- 11 Dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, janganlah kamu melewatkan 

178 

(pandangan m u) ke selain mereka." 

23080. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 

^c- “Dan janganlah kedua matamu berpaling dari 

mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan kamu 
memalingkan (pandanganmu).” 179 

23081. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, JUii “ Dan janganlah kedua 

matamu berpaling dari mereka, ” ia berkata, “Salah seorang 
dari kaum musyrik berkata kepada Nabi SAW, ‘Kami malu 
untuk duduk dengan fulan, fulan, dan fulan, maka jauhkanlah 
mereka wahai Muhammad, dan duduklah bersama pemuka- 

178 As-Suyuthi dal am Ad-Durr Al Mantsur (5/383), lafazh yang kedua, A1 Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/301) dengan maknanya, Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/563), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/230). 

Ibid 
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Surah AlKahfi 



bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di waktu pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka." Maksudnya adalah, jangan kamu 
menghinanya. Dikatakan: Mereka yang telah memerintahku 
untuk melakukan itu. Allah lalu berfirman, UUi-' j* 

Ay* ^5 ^ ‘ Dan janganlah kamu 

mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah 

i tt 180 

keadaannya itu melewati batas " 


23082. 


Ar-Rabi bin Sulaiman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Usamah 
bin Zaid mengabarkan kepada kami dari Abi Hazim, dari 
Abdurrahman bin Sahal bin Hanif, bahwa ketika turun ayat ini, 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan senja hari dengan 
mengharap keridhaan-Nya, ” Rasulullah berada di dalam salah 


satu rumahnya. Beliau lalu keluar dan mencari, lalu 
mendapatkan satu kaum yang berdzikir kepada Allah, sebagian 
dari mereka kepalanya telah beruban, kulitnya kering, dan 


hanya memakai satu baju. Ketika melihatnya, beliau duduk 
bersama mereka dan berkata, “Al hamdulillah yang telah 
menjadikan dalam umatku kaum yang aku diperintahkan untuk 
bersabar dengan mereka ” Kemudian beliau benar-benar 


180 HR. Mus lim dalam Fadha'il Ash-Shahabah (45, 46), Ibnu Majah dalam Smart 
Ibnu Majah (4127), dan Al Baihaqi dalam Daia'il An-Nubuwwah (1/352). 


Tafsir Ath.-Tha.bari 


mengangkat kepalanya. Dan itulah makna “jangan engkau 
berpaling”. 181 


Takwil firman Allah: GjS\ iSj Jjj ([Karena] 

mengharap perhiasan dunia ini) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Jangan kamu 
palingkan pandanganmu dan mereka, orang-orang mukmin yang 
menyeru Tuhan mereka, kepada pemuka-pemuka kaum musyrik karena 
kamu mencari kemuliaan. 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah didatangi oleh pemuka kaum 
musyrik —sebagian berkata: Rasulullah didatangi oleh pemuka kabilah 
Arab badui yang tidak mengerti dengan Islam— lalu mereka melihat 
Nabi duduk bersama Hubab, Shuhaib dan Bilal, maka mereka meminta 
kepada Rasulullah agar mengusir sahabatnya jika mereka datang. 
Rasulullah pun terdetik untuk melakukannya, maka Allah menurunkan 
ayat kepada beliau, OjfcJj t^uli SjSusj 

“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 
di waktu pagi dan di waktu petang, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya.’’ (Qs. A1 An’aam [6]: 52) kemudian beliau berdiri 
ketika hendak pergi, dan meninggalkan mereka dalam keadaan duduk, 
maka Allah menurunkan firman-Nya kepada beliau, £* aLJu j^>\) 
CGG y-Ju Cfjti “Dan bersabarlah kamu bersama- 
sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan 
senja hari” dan berfirman, ujJI Jjb jj 

Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharap perhiasan dunia ini” dia mengharapkan perhiasan dunia 
dengan duduk bersama pemuka-pemuka Quraisy yang agung. 


181 


A1 Haitsmi dalam Mujma' Az-Zawa 'id (7/24), ia beikata, “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani, dan perawinya shahih.” 



Surah AlKahfi 


Telah aku sebutkan riwayat yang menjelaskan hal tersebut pada 

pembahasan yang lalu dalam surah A1 An'aam. 

23083. A1 Husain bin Amr A1 Anqari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Suda, 
dari Abu Sa'id A1 Azdy, seorang ahli qira ’at dari A1 Azad, dari 
Abu A1 Kanud, dari Hubab, tentang kisah yang dia sebutkan 
dari Rasulullah SAW, serupa dengan perkataan ini, namun ia 
menambahkan ayat, U m\ -X»J» 

Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karerta) mengharap perhiasan dunia ini. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kamu duduk bersama pemuka-pemuka 
kaum.” 182 

23084. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku diberitahu bahwa 
Uyainah bin Hashan berkata kepada Nabi SAW sebelum 
mengucapkan salam, “Aku terganggu dengan bau Salman Al 
Farisi, maka buatlah satu majelis bagi kami, yang mereka tidak 
duduk dalam majleis tersebut. Juga buatkanlah mereka suatu 
majelis yang kami tidak bercampur dalam majelis mereka 
tersebut.” Lalu turunlah ayat tersebut. 183 

23085. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa ketika ayat tersebut turun, Nabi SAW bersabda, 


112 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/10520), Abu Naim dalam Al Hilyah 
(4/180, 181), Al Baihaqi dalam Ays -Syua'b Al Iman (10491), dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushannaf (7/563). 

183 Ibnu Abi Hatim Halam tafsir (7/2357) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
■Uyun (3/302). 



Tafsir Alh-Thabari 


if-d 'j^p\ Of £j‘jJ ja ^aI Jt Jisr <ai JuiJi "Segala puji 
bagi Allah yang telah menjadikan di dalam uamtku kaum yang 
aku diperintahkan untuk menahan diriku bersamanya. 84 


23086. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, iSj j*j “(Karena) 

mengharap perhiasan dunia ini,’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah mengharap kemuliaan dunia.” 185 


23087. Shalih bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Walid bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Atha menceritakan kepada kami dari Musalamh 
bin Abdullah A1 Juhani, dari pamannya, Abu Musyajja'ah bin 
Ruba'i, dari Salman A1 Farisi, ia berkata: Telah datang para 
muallaf itu kepada Rasulullah SAW (yaitu) Uyainah bin 
Hashan dan A1 Aqra bin Habis beserta kelompoknya, mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya engkau duduk di 
tengah-tengah masjid dan engkau singkirkan mereka dan bau 
jubah mereka —yang mereka maksud adalah Salman A1 Farisi 
dan Abu Dzar serta Juqara'- nya kaum mukmin, yang pada 
waktu itu mereka memakai jubah dari kapas, dan tidak ada 
yang lain selain itu— maka kami akan duduk bersamamu 


-t-. 


dan.” Allah lalu menurunkan firman-Nya, l> 

IwK j (j* Jia* Jij Jxi Y y “j Dan 

bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab 
Tuhanmu (Al Qur'an), tidak ada seorang pun yang merubah 
kalimat-kalimat-Nya. Dan kamu tidak akan menemukan 
tempat berlindung selain daripada-Nya. ” Hingga firman-Nya, 


184 HR. Hamad bin Ishaq dalam bab: Tirkah An-Nabi (1/73), Al Wahidi dalam Asbab 
An-Nuzul (hal. 171), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2357), dan Abdurrazzaq 
dalam tafsir (2/331), 

185 Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/133). 






Surah AJKahfi 


\'£ "2\ “Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 

orang yang zhalim itu neraka. ” Maksudnya adalah, 
mengancamnya dengan neraka. Nabi kemudian bangkit dan 
mencari mereka hingga mendapatkan mereka berada di sudut 
belakang masjid, sedang berdzikir kepada Allah. Nabi SAW 

lalu bersabda, j £* i /y^ ^ 

bl—Uit J£mj *y "Segala puji bagi Allah yang 

tidak mematikan aku hingga Dia memerintahkanku untuk 


bersabar bersama orang-orang dari umatku, hidup bersama 

186 

kalian dan mati bersama kalian ." 


Takwil firman Allah: yb ^ ^ >4^ 

(Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 


adalah keadaannya itu melewati batas) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
janganlah kamu taat kepada mereka yang hatinya telah Kami lalaikan 
dengan kekafiran, yang telah Kami lalaikan dan dzikir kepada Kami, 
meninggalkan perintah-Nya dan melanggar larangan-Nya, serta 
mementingkan hawa nafsunya dari ketaatan kepada Tuhan-Nya, yang 
meminta kepadamu untuk mengusir segolongan orang yang menyeru 
Tuhannya pada waktu pagi dan petang dan sisimu. 


Menurut riwayat, mereka adalah Uyainah bin Hashan dan A1 
Aqra bin Habis beserta golongannya. 

23088. A1 Husain bin Amr bin Muhammad A1 Anqazi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suda, dan 


IK 


HR. A1 Haitsami dalam Mqjma' Az-Zawaid (7/27) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/133). 



Tafsir Aih-Thabari 


Abu Sa'id A1 Azdi, dari Abu A1 Kunud, dari Hubab, mengenai 
firman Allah, «C>y> \j)s ^.-clli Bic^l ^ j “Z>an 

janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti hawa 
nafsunya,” ia berkata, “Maksudnya adalah Uyainah dan A1 
Aqra.” 187 


Takwil firman Allah: (Dan adalah keadaannya 

itu melewati batas) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilannya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, perkaranya itu 
terabaikan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23089. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, U^s 
“Dan adalah keadaannya itu melewati batas,” ia berkata: 
Ibnu Amr berkata dalam haditsnya, “Maksudnay adalah 
terabaikan.” A1 Harits berkata dalam haditsnya, “Maksudnya 
adalah terabaikan.” 188 


23090. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


187 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/512) dan A1 Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/563). 

188 Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/562), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma’ani Al Qur 'an (3/229). 




Surah AlKahfi 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, \ 

“Maksudnya adalah terabaikan.” 189 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
keadaannya itu penyesalan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23091. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Badal bin A1 Muhbar menceritakan kepada kami, ia ’ 

berkata: Ubad bin Rasyid menceritakan kepada kami dari •) 

Daud, mengenai firman Allah, “Melewati batas,” ia '• 

berkata, “Maksudnay adalah penyesalan.” 190 | 

i. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah j 

kebinasaan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat I 

berikut ini: 

23092. A1 Husain bin Amr bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suda, dari 
Abu Sa'id A1 Azdi, dari Abu A1 Kunud, dari Hubab, mengenai 
finnan Allah, “Dan adalah keadaannya itu 

melewati batas, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebinasaan.” 191 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 

i 

menyelisihi kebenaran. Mereka yang berpendapat demikian f 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23093. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


190 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (3/513), AI Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/563), dan Ibnu Jauzi dalam Zad. Al Masir (5/f33). 

191 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/513) dan AI Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/563). 






Tafsir Ath-Thabari 


mengenai finnan Allah, 6^ “.Dcm adalah 

keadacmnya itu melewati batas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menyelisihi kebenaran, dan itulah yang dimaksud 
dengan melewati batas.” 192 

Pendapat yang lebih tepat dalam menakwilkan ayat itu adalah 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah hilang dan binasa, dari 

# • < * 4 J / • x 

perkataan ittyi lii ^ Wte Jjika berlebih-lebihan dan melampaui 
batas kemampuannya. Begitu juga finnan Allah, U^s ^6 “Dan 
adalah keadaannya itu melewati batas. ” Maknanya adalah, dan orang- 
orang yang telah Kami lalaikan hatinya dari mengingat Kami, hatinya 
keras dan sombong. Penghinaan mereka kepada orang beriman juga 
telah melampui batas, menyelisihi kebenaran dan binasa. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


23094. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia pemah ditanya, 
“Bagaimana Ashim membaca ayat ‘Dan adalah 

keadaannya itu melewati batas’?” Abu Bakar mengatakan 
bahwa Uyainah bin Hashan menyombongkan diri dan berkata, 
“Aku, aku." 193 
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192 Ibnu Athiyah dalam At Muharrar At Wajiz (3/510), A1 Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (3/563), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/168). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/231). 
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Surah AlKahfi 


"Dan katakanlah, *.Kebenaran itu datangnya dari Tuhanrnu; 

maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia 
beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir . 
Sesungguhnya Kami telah sediahan bagi orang yang zhalim 
itu neraka, yang gejolalcnya mengepung mereka. Dan jika 
mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. Dan itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelekV* (Qs. AlKahfi [18]: 29) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
katakanlah kepada mereka, orang-orang yang telah Kami lalaikan 
hatinya dari berdzikir kepada Kami dan mengikuti hawa nafsu mereka, 
“Wahai manusia, kebenaran adalah dari sisi Tuhan kalian, ditangan- 
Nyalah hidayah dan kesesatan. Dia menunjukkan siapa saja yang 
dikehendaki dari kalian ke jalan yang lurus sehingga beriman, dan 
menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki sehingga dia kafir Tidak 
ada kekuasaan di tanganku sedikit pun dalam hal itu. Aku bukan 
pengusir hawa nafsu bagi yang mengikuti hawa nafsunya. Aku beriman 
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepadaku. Jika kamu mau maka 
berimanlah, dan jika kamu mau maka kafirlah. Sesungguhnya jika 
kamu kafir, Allah telah menyiapkan api yang mengelilingimu, dan jika 
kamu beriman dan taat, bagi kalian apa yang telah Allah janjikan bagi 
orang yang taat.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: 

23095. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Maka barangsiapa yang ingin 
(beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 
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(kefir) biarlah ia kefir” ia berkata, “Barangsiapa Allah 

lrphptvialri baginya kdmanan, maka dia akan beriman, dan 

Ka ran g s ia p a Allah IfAwfalri kekufiiran baginya, maka dia 

alran kafir Ttnlah malcna firman Allah, ol 

o* j£S\l>j‘Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh 

jalart itu) kecucdi apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta 

akan’. (Qs. Al-Takwiir [81]: 29) Ini bukanlah kemutlakan dan 

Allah untuk menjadilcan kafir atau beriman dengan kehendak- 

194 

Nya, akan tetapi ini merupakan ancaman dan janji.” 

Telah kami terangkan bahwa firman Allah, 1bx^ U) 

“Sesunggvhnya Kami telah s edi akan bag) orang yang zhalim itu 
neraka, ” dan ayat yang setelahnya bezmakna demikian. Sebagaimana 
dijclaskan dalam riwayal-riwayat berikut ini: 

23096. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dari Umar bin 
Hubaib, dari Daud, dari Migahid, mengenai firm a n Allah, ^ 

“Maka barangsiapa yang ingin 
(beriman) hendaldah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 
(kefir) biarlah ia kefir,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
awrawnan dari Allah, dan Allah mam pi i mfdaknkanny?; 

23097. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mfngaharkan kepada kami J ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Maka 

bara ngs iapa yang ingin (beriman) hendakJah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kefir) biarlah ia kefir. ” Serta finnan 


m Ban Abi Haton dahm tafeir (7/2358). 

”* Mnjahirf dalam tafeir (haL 446), Una Abi Hatim da lam taisir (7/2356), A1 Fana 
dahm Ma'am AI Qur'an (2/139), Ibnu Afhiyafa dahm A1 Muharrar Al Wagtz 
(3/51 OX Al Mawardi <fahm AnNukcU wa AI Uyun (3/30IX Al Bagfaawi dahm 
Ma’aUm At-Tanzil (3/562X dan Abo Jaflar An-Nabhas dahm Ma’am Al Qur 'an 
(3/229X semnanya hanya dengan hhzh, tanpajmud 





Surah AlKahfi 


Allah, j&LZlt \jCA "Perbuatlah sekehendak kalian (Qs. 
Fushshilat [41]: 40) la berkata, “Semua ini merupakan 
ancaman dan bukan membuat atau menyerahkan.” 196 

Takwil firman Allah: bxil (Sesungguhnya 

Kami telah sediakan bagi orang yang zhalim itu neraka) 

Allah berfirman: Sesungguhnya telah Kami siapkan, dari lafazh 
bagi orang-orang yang zhalim, yang kafir kepada Tuhan mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23098. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ ujCx- 1 uj 

"Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang yang zhalim 
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bagi orang-orang kafir.” 197 


Takwil firman Allah: 
mengepung mereka) 



(Yang gejolaknya 


Maksudnya adalah dikepung oleh gejolak api yang telah 
disiapkan oleh Allah bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan 
mereka. 


Dikatakan pula tembok dari api neraka yang mengepung 
mereka, seperti kamar yang mengelilingi perkemahan. Sebagaimana 
perkataan Ruhah berikut ini: 


Sjin idd &i > Sj'uJi ^ ^ L 


196 

197 


Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
AI Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/564). 




Tafsir Ath'Thabari 


"Wahai Hakam bin Al Mundzir bin Al Jarud, gejolak kebaikan itu telah 

sampai kepadamu. ,,m 

Juga perkataan Salamah bin Jundal berikut ini: 199 

/,/•/ i *•<' ^ i A i i iA./ / *, j'' • A. A ■ ^ ». A 

(3^C«^ <JJaAJ) jJwLv^ Ujj 

"Dialah yang memasukkan An-Nu'man ke dalam rumah, yang langit- 
langitnya sangat luas, setelah berada di rumah yang selalu 
bergejolak " 20 ° 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23099. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, ^ \j\i U 

“Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang yang zhalim 
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tembok dari api neraka.” 

23100. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari orang yang 
memberitahukan kepadanya, ia berkata, “Ayat, iw 
‘Yang gejolaknya mengepung mereka’, maksudnya 


m Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/513), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1/399), dan telah berselisih tentang nisbat bait syair ini, sebagaimana 
dinisbatkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/272). Ibnu Mandzur dalam Lisan Al 
Arab (entri: 3*j —-) kepada Al Kadzab Al Hurmuzi, dan Al Qurthubi menisbatkan 
dalam tafeimya Ath-Thabari, Ibnu Athiyah, dan Abu Ubaidah kepada Ru’bah. 

199 Salamah bin Jundal bin Amr bin Bani Kab bin Sa’d At-Tamimi. Abu Malik 
merupakan penyair pada zaman Jahiliyah dari ahli Hijjaz. Lihat biografinya dalam 
Khazanah Al Adab (2/86) dan Al A 'lam (3/106). 

200 Lihat Ad-Diwan (hal. 19) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/513). 

201 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/513), Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl ‘Uyun (3/303), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/564). 
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adalah asap yang mengepung mereka pada Hari Kiamat, yaitu 
yang dimaksud dalam finnan Allah, )U 

“Naungan yang memiliki tiga cabang ." (Qs. A1 Mursalaat 
[77]: 30) 202 

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW sebuah hadits yang 
menunjukkan bahwa makna finnan Allah, U 43 Lf. id “Yang 
gejolaknya mengepung mereka, ” adalah sesuatu mengepung mereka di 
duma, yaitu laut. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
adalah: 

23101. A1 Abbas bin Muhammad dan A1 Husain bin Nashr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Umayyah, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Ya’la menceritakan 
kepadaku dari Safwan bin Ya'la, dari Ya'la in Umayyah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, j—i y*3i "Laut itu 

seperti Jahanam." 

Lalu dikatakan kepada beliau, “Bagaimana itu teijadi?” 
Rasulullah lalu membaca ayat ini, U 43 ^ iCJ \ji 
“ Neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. ” 

Lalu bersabda, l— JLjx Slj t—cJo U jf- tjuf Si -oil) 

• * * * x x / 

o^-JaS "Demi Allah, aku tidak akan memasukinya selamanya, - 
atau selama aku masih hidup-, dan tidak akan mengenaiku 
walau setetes airnya . ,|203 

23102. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ya'mar bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu A1 Mubarak menceritakan kepada kami, Rasyid 


202 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At ‘Uyun (3/303) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani At Qur 'an (3/233). 

203 HR. Ahmad dalam Musnad (4/223), A1 Hakim dalam Al Mustadrak (4/596), ia 
berkata, “Hadits shahih." Serta Al Baihaqi dalam As-Sunan (4/334). 
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bin Sa'd mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin A1 
Hants menceritakan kepada kami dan Abi As-Samah, dan Abi 
A1 Haitsam, dari Abi Sa'id A1 Hudri, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, Jl—-» 'J &jf 3i£f 

* * *» ' * * * * + * 

"Bangunan neraka itu terdiri dari emoat tembok dan setiao 


dinding tebalnya seperti perjalanan empat puluh tahun. 


,204 


23103. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepadaku dari Daraj, dari Al ,Haitsam dari 
Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “ Bangunan 
api nereka itu ada empat tembok, dan tebalnya setiap dinding 
seperti perjalanan empat puluh tahun ’ 


23104. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr memberitahukan 
kepadaku dari Daraj, dari Al Haitsam dari Abu Sa'id dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, *-U "Air yang sangat 

panas seperti besi yang mendidih. ” 


Beliau bersabda lagi, 4—-i *&r j i'JJ <di IfJ j&T 

"Seperti endapan minyak, jika didekatkan padanya, maka 
kulit wajahnya meleleh padanya. " 206 


204 HR. At-Tirmidzi dal am As-Sunan (2584), Ahmad dalam Musnad (3/29), dan Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (4/601). 

205 HR. Abu Ya'la dalam Musnad (2/256), Ahmad dalam Musnad (3/29), Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (4/601), ia berkata, "Shahih sanad- nya. Adz-Dzahabi tidak 
berkomentar.” Serta Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (15/245). 

206 HR. At-Tirmidzi dalam bab: Sifat Jahanam (2587), Ahmad dalam Musnad (3/70), 
Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban (2612), dan Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath (3137). 




Surah AlKahfi 


TakwiI firman Allah: (Dan jika 

mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengart 
air seperti besi yang mendidih) 


Allah Ta'ala berfirman: Pada Hari Kiamat jika orang-orang 
yang zhalim itu meminta minum karena terlalu hausnya, akan diberikan 
air seperti besi yang mendidih. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud ayat, 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah segala sesuatu 
yang dicairkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


23105. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa Ibnu Mas'ud diberi hadiyah berupa cangkir dari 
emas dan perak, lalu dia memerintahkan untuk menggali 
lubang di tanah, lalu dia melemparkan di dalamnya kayu 
bakar, lalu tempat air minum itu dilempar ke dalamnya. 
Setelah meleleh dan mencair, dia berkata kepada budaknya, 
“Panggil mereka yang datang ke tempat kita dari Ahli Kufah.” 
Kemudian dia memanggil sekelompok dari mereka, dan ketika 
mereka masuk, dia berkata, “Apakah kalian melihat ini?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Ia berkata: “Kita tidak melihat di 
dunia yang menyerupai cairan di bawah dari cairan emas dan 
timah ketika dia mencair dan meleleh." 207 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/254X6082), Hanad dalam Az-Zuhd (1/184), 
A1 Haitsami dalam Majma Az-Zawa'id (7/108), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/513) dengan lafazhnya, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/303) secara ringkas, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/565). 
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Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
muntahan dan darah yang hitam. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23106. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 

bin Anbasah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 

Abdurrahman, dari A1 Qasim, dan Abu Bazzah, dan Mujahid, 

mengenai firman Allah, jyUu “ Danjika 

mereka meminta mirtum, niscaya mereka akan diberi minum 

deng/an air seperti besi yang mendidih, ’ ia berkata, 

^^208 

“Maksudnya adalah m untahan dan darah. 

23107. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 

“Dengan air seperti besi yang mendidih ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah muntahan dan darah hitam, seperti 
endapan minyak. Al Harits berkata dal am haditsnya, 
“Maksudnya adalah endapannyaV 

23108. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 
“Seperti besi yang mendidih ,” ia berkata: “Hitam seperti 
endapan minyak.” 210 


208 Mujahid dalam tafeir (hal. 447), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/303), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/234). 

205 Ibid 

2,0 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2357). 
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23109. Aku diberitahu dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiaman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang finnan Allah, “ Dengan 

air seperti besi yang mendidih, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah air Jahanam yang hitam. Jahanam itu hitam, pohon dan 
penghuninya juga hitam.” 211 


23110. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dan bapaknya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 

lAj “Dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah air yang 
kental seperti endapan minyak.” 212 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
sesuatU yang telah memuncak panasnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


23111. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
AI Qummi menceritakan kepada kami dari Ja'far dan Harun 
bin Antarah, dan Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa J— 
artinya adalah sesuatu yang panasnya telah memuncak. 213 

Semua perkataan ini, meskipun berbeda, akan tetapi maknanya 
berdekatan, sebab setiap timah, emas, atau perak, jika telah mencair 
berarti telah mencapai puncak panasnya. Begitu juga sesuatu yang 
dipanaskan di atas api hingga menjadi seperti kedapan minyak. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2357) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/132). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2357) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/565). 

213 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/303). 
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panasnya pasti telah mencapai puncaknya. Sebagaimana dijelaskan 
dal am riwayat berikut ini: 

23112. Aku diberitahu dari Ma'mar bin A1 Mutsanna, dia berkata: Aku 
mendengar A1 Muntaja' bin Nabhan berkata, “Demi Allah, 
fulan lebih aku benci dari ath-thalya' dan al muhli .” Kami lalu 
bertanya kepadanya, “Apakah keduanya itu?” Ia menjawab, 
“Tanah yang tandus Han bara yang beijatuhan dari sisi roti 
y ang dip anaskan di atas api, seperti cairan yang kental dan 
merah, karena dimerahkan oleh api.” Jadi, al muhli adalah 
setiap cairan yang dipanaskan dan telah mencapai puncak 
panasnya. Atau bukan cairan, kemudian mencair karena 

214 

dipan a s ka n dan telah mencapai puncak panasnya. 


Takwil firman Allah (Yang menghanguskan 

muka) 

Allah Ta'ala berfirman: Air yang mereka minta itu membakar 
wajah mereka. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23113. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Baqiyah mengabarkan kepada kami dari Safwan bin 
Amr, dari Abdullah bin Busr —demikian menurut perkataan 
Ibnu Khalaf— dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, mengenai 
firman Allah, ot “ Dan dia 

akan diberi minuman dengan air nanah. Diminumnya air 
nanah itu.” (Qs. Ibraahiim [14]: 16-17) beliau bersabda, 
“Seseorang didekatkan padanya, dan ia enggan, lalu 
manakala telah dekat, ia menghanguskan wajahnya dan kulit 


214 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/135). 
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kepalanya mengelupas. Apaila diminumkan maka air nanah 
itu akan memutus usus-usus perutnya 


Allah Ta'ala berfirman, (jJu «£*-> olj 

"Da« jika mereka meminta minum, 


niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. Dan itulah 
minuman yang paling buruk " 215 


23114. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Ishaq At Thaliqani dan Ya'mar bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu A1 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Shafwan, dari 
Abdullah bin Busr, dari Abu Umamah, dari Nabi Muhammad 
SAW, riwayat yang sama. 


23115. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far dan Harun bin Antarah, 
dari Sa'id bin Jubair. Harun berkata: Jika ahli neraka lapar — 
Ja'far berkata: Jika telah datang ahli neraka— mereka meminta 
pohon Zaqqum, lalu makan darinya, maka melelehlah kulit 
wajah mereka. Seandainya ada yang lewat dekat mereka, maka 
pasti akan mengetahuinya lantaran baunya kulit mereka. 
Kemudian mereka merasa haus, maka meminta minum, lalu 
diberikan kepada mereka cairan mendidih yang telah mencapai 
puncak panasnya, yang jika mendekat maka terbakarlah wajah 


215 HR. At-Tirmidzi dalam bab: Sifat Jahcamam (2586), ia berkata, “Hadits ini gharib 
(asing), dan Abdullah bin Yasar tidak diketahui kecuali dalam hadits ini.” An- 
Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11263), Ahmad dalam Musnad (5/265), A1 Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/351), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut Muslim dan 
telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” Serta Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah 
(15/243). 
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mereka lantaran panasnya cairan tersebut. Daging dan kulit 
wajah mereka meleleh . 216 


Takwil firman Allah: (Minimum yang paling 

buruk) 

Allah Ta'ala berfirman: Sejelek-jelek minuman adalah yang 
diberikan kepada orang-orang zhalim di Jahanam. 


Takwil firman AUah:l2ivO*Uiij (Dan tempat istirahat 


yang paling jelek) 


Allah Ta'ala berfirman: Neraka yang telah Kami persiapkan 
bagi orang-orang yang zhalim adalah tempat peristirahatan yang jelek. 

Lafazh dal am bahasa Arab bermakna tempat bersandar. 

Dikatakan jika aku bersandar, sebagaimana syair berikut ini: 




^ cJLajlj aJ cJli 


"Perempuan itu berkata sambil bersandar, ‘Tidak adakah seorang 
pemuda yang menunjukkan orang-orang itu menuju pasar pada awal 

waktu Dhuha. " Z17 


216 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/134). 

217 Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (5/3253), bab: 
Sj—t dan ia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. Disebutkan dengan sedikit 
perbedaan dalam lafazhnya: 

oSll> f jibu £ & ji ^|f (jil\ SjMj 

^ j “ ^ * ' 

Makna lafazh li » adalah, matahari itu sendiri, setelah bersinar dan 
masuk waktu Dhuha. Ada yang berkata, “Awal Dhuha, sampai ke tengah hari, 
hingga hilangnya matahari sekitar seperlima siang.” Lisan Al Arab (5/3252, 
3253). 



Surah Al Kahfi 


Maksudnya adalah bersandar di tempat peristirahatannya. 
Dikatakan J —JAj jika dia berbaring di tempat peristirahatannya 
dan tidak bisa tidur, maka dia dinamakan J&j*, sebagaimana dikatakan - 


^ ^ ^ ^ |. ./f, e/ § t O 

^V’WaJl Ig-J jo 



"Malam telah temaram, dan aku bermalam tanpa terpejam, 

seakan-akan ada sesuatu yang mengganjal mat aku. " 218 

Jika asal kalimatnya adalah maka dikatakan CiL o 5 

Mujahid menakwilkan firman Allah, “Dan te/wpar 

istirahat yang paling jelek, ” dengan arti, “Sejelek-jelek tempat 
berkumpul.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23116. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah,“ Tempat 
istirahat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
berkumpul .” 219 

23117. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “ Dan tempat istirahat 


Bait syair dan qasidah Abu Dzu'aib tentang sahabatnya yang tewas di medan 
perang. Bait setelahnya yaitu: 

qA-fo (jfUnJl Cj'Jfs & 

Lihat Diwan Al Hudzaili (hal. 104), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/400), Syarh Syawahid Al Mughni (2/34), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (3/304), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/282). 

219 Mujahid dalam tafsir (hal. 446), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/303), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/565), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/234). 
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yang paling jelek, ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
beikumpul .” 220 

23118. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Aku tidak tahu bahwa lafagh dalam bahasa Arab artinya 

berkumpul, karena £3'_berwazan J'—«=i', yaitu berasal dari lafazh 

atau 



",Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, 
tentulah Kami tidak akan menyiamyiakan pahala orang 
yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik.” 
(Qs. A1 Kahfi [18]: 30) 


Allah Ta'ala berfirman: Sesungguhnya mereka yang beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya, serta beramal dengan penuh ketaatan 

kepada Allah dan menjauhi larangan-Nya, tidak akan Kami sia-siakan 

amalan mereka, akan tetapi akan Kami balas ketaatan dan amalan 

tersebut dengan surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 

0 

Jika ada yang berkata, “Di mana khabar i)\ yang pertama?" 


Jawabann adalah: Boleh jadi khabar-nya adalah firman Allah, 
i!r* 'jr* ^ 3 ^ sehingga makna ayat tersebut yaitu, Kami 


220 


Ibid 




tidak akan menyia-nyiakan amalan mereka yang berbuat shalih. 
Kemudian meninggalkan ayat yang pertama dan berpijak pada ayat 
yang kedua dengan maksud sebagai pengulangan, sebagaimana firman 
Allah, ^ “ Mereka bertanya kepadamu 

tentang berperang di bulan Muharram.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 217) 
yang maknanya tentang perang pada bulan tersebut, dengan jalan 
pengulangan. Sebagaimana syair berikut ini: 


j *4 dJif* <Jb<di j <oj! 01 'LaJLsxJl jl 

Diriwayatkan: ^— *-‘f. Boleh jadi \yfX+ h\ bermakna 
balasan, sehingga makna ayat tersebut adalah, sesimgguhnya mereka 
yang mengeijakan amalan shalih, tidak akan Kami sia-sakan 
amalannya. Jadi, huruf fa yang bermakna “maka” dihilangkan karena 
ada lafazh \—\ Mungkin pula khabar- nya adalah p v- c ■'^ ^ 1 ^ ’fj' 
“Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, ” sehingga 
maknanya, sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih 
akan mendapatkan surga Adn. 



"Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn , 
mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu 
mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai 


221 


A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/140), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/510), dan Ibnu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/170). 
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pakaian hijau dari sutra halus dan tebal, sedang mereka 
d uduk sambil bersandar di atas dipan'dipan yang indah. 
Itulah pahala yang sebaik'baiknya, dan tempat istirahat 
yang indah." (Qs. AlKahfi [18]: 31) 


Allah Ta'ala berfirman: Orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih akan mendapatkan surga Adn, yakni kebun-kebun tempat tinggal 
mereka di akhirat. 

“Mengalir sungai-sungai di bawahnya,” 
maksudnya adalah, mengalir sungai-sungai di antara kaki mereka. 


Takwil firman Allah: (Di bawahnya) 

Maknanya adalah, di bawah dan di antara kaki mereka. 

“Dalam surga itu mereka dihiasi 
dengan gelang mas. ” Maksudnya adalah, mereka memakai perhiasan 
dari gelang-gelang emas. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari j'j-i 


Takwil firman Allah: 
memakai pakaian hijau dari sutra halus) 




CO (Dan mereka 


Lafazh H merupakan bentuk jamak, sedangkan bentuk 

tunggalnya adalah yaitu kain sutra yang tipis, dan adalah 

kain sutra yang tebal. Dikatakan bahwa J'jJa—adalah kain sutra itu 
sendiri, seperti peikataan A1 Marqasy berikut ini: 


»:> c iSji dfri 3 V- >^» iLX C& 
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"Keanu lihat perempuan-perempuan itu sesekali memakai baju 
kebesaran, baju sutra yang tebal, yang menunjukkan kedudukannya. " 222 


Takwil firman Allah: (Sedang mereka 

duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah) 

Allah berfirman: Di dalam surga mereka duduk bersandar di 
atas dipan-dipan yang indah, yaitu tempat tidur yang putih bercahaya. 

Bentuk tunggalnya adalah 3—iQjf, sebagaimana syair berikut 


Ss\jSi\ [fS nfir Z. jLi\ j ^ 

' * XXX x '*x 

"Pipi itu kering dalam perjalanan hingga seakan-akan dia melewati 
dipan-dipcm yang berkilauan. " 224 

Juga perkataan A1 A'sya berikut ini: 


"Di antara ruang-ruang itu dan sebelah yang menutupinya. 
Serta antara dipan-dipan itu ada perabotan rumah." 225 


222 

223 

224 


225 


Tidak kami temukan dalam Diwan Al Marqisyin yang besar dan yang kecil. 

Dzu Rimah adalah Ghailan bin Uqbah Al Adawi. 

Bait syair ini dari qashidah yang panjang. Redaksi awalnya yaitu: 
liUU di-J h jf iSjj*• j^X r .e uf 

t 'l " *' " x 

Lafezh *Jl artinya adalah tanah yang keras bebatuan. Lihat Ad-Diwan (hal. 
363). 

Bait syair panjang yang di dalamnya berisi pujian kepada dirinya sendiri. 
fj j* ’ey jji 

&& air pfj&r »jy iifJ j* ff 

Lihat Ad-Diwan (hal. 50). 


dD- 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

23119. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, .iUjyTjc “Di atas dipan-dipan yang indah," ia 
berkata, “Maksudnya adalah yang bersinar. Ma'mar dan yang 
lain berkata, ‘Tempat tidur yang bersinar’.” 226 


% 'V * s * 

Takwil firman Allah: (Itulah pah a la yang sebaik- 

baiknya) 

Allah berfirman: Sebaik-baik pahala adalah surga Adn, 
sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah, bahwa surga tersebut 
disediakan bagi mereka yang beriman dan beramal shalih. 

Finnan Allah, “ Dan tempat istirahat yang indah, ” 

maksudnya adalah, sebaik-baik tempat bersandar di surga And, 
sebagaimana telah dijelaskan sifat-sifatnya oleh Allah dalam ayat ini. 

Firman Allah, fi'il-nya dijadikan mu'annats, 

karena bermakna, dan sebaik-baik dipan untuk tempat istirahat. Jika 
lafazhnya dengan bentuk mudzakkar, maka itu juga benar, lantaran 

lafazh _» dan _!, sebab orang Arab memasukkan lafazh tersebut ke 

/ / 

dalam perkataan mereka untuk menunjukkan pujian dan celaan, bukan 
untuk fi’il. Oleh sebab itu, bisa dijadikan mu'annats dan mudzakkar, 
atau dalam bentuk tunggal, meskipun disambung dengan mutsanna atau 
jamak. 


226 HR. A1 Bukhari dalam bab: Bid At Khalq, pembahasan tentang Shifah Al Jamah 
Armaha Makhluqah (no 8), Abdurrazzaq dalam tafsir (2/333), dan Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (6/321). 



Surah A1Kahfi 


¥ c^t & 0S gj t^rui 





"Dan benkanlah kepada mereka sebuah perumpamcuxn dua 
orang laki-laki. Kami jadikan bagi seorang di antara 
keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan Kami 
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di 
antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. Kedua buah 
kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada 
kurang buahnya sedikit pun, dan Kami alirkan sungai 
dicelah-celah kedua kebun itu. Dan dia mempunyai 
kekayaan yang besar, maka ia berkata kepada kawannya 
(yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia, ‘Hartaku 
lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku 
lebih kuat\” (Qs. A1 Kahfi [18]: 32-34) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
buatlah bagi mereka (orang-orang musyrik) yang meminta kepadamu 
untuk mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya pada waktu pagi 
dan sore mengharapkan ridha-Nya. “ Sebuah perumpamaan, ” 

seperti, CA-Xo-V cnUj '‘‘'Dua orang laki-laki. Kami jadikan 
bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur. ’’ 
Maksudnya adalah, Kami jadikan bagi keduanya kebun anggur. 1 

“Dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon 
kurma. Maksudnya adalah, Kami kelilingi dua kebun ini dengan 
pohon kurma. 


□IjI 
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Takwil firman Allah: L jj blo-j (Dan di antara kedua 

kebun itu Kami buatkan lading) 


Allah berfirman: Kami jadikan ladang di antara dua kebun itu. 


Takwil firman Allah: (Kedua buah 

kebun itu menghasilkan buahnya) 


Allah berfirman: Kedua kebun tersebut menghasilkan buah dan 
tanaman yang ada di dalamnya, berupa pohon kurma, anggur, dan 
berbagai jenis tanaman. 

• - J 

Lafazh '—ds aslinya adalah J—S' dan orang Arab terkadang 
menggunakan LAS' untuk bentuk tunggal. 


Ar-Rajaz pemah bersenandung: 


La-AhlS”" J J uulS" 

^ XX 


"Pada kedua kakinya terdapat satu persendian, keduanya dibarengi 

dengan satu tambahan. " 227 

» • 

Maksud lafazh c—If adalah L-sAT. Jika disandarkan (idhafah) 

" % x ^ 0 

kepada ma'rifah, maka boleh dengan J—S' j <.’%-£ cL_sAT, lalu fi'il dalam 
bentuk tunggal atau jamak. 


Takwil firman Allah: id jSj(Dan kebun itu tiada 
kurang buahnya sedikit pun) 

Allah berfirman: Tidak berkurang sedikit pun karena dimakan, 
bahkan semakin berbuah dengan sempuma. 


227 


A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/142), ia berdalil dengannya, bahwa lafazh 
c-lS" maksudnya adalah LIS'. 
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Lafazh yang semakna dengan itu adalah ucapan U0!A4 
jika mengurangi haknya, sebagaimana syair berikut ini : 228 

jk <5)1 (j'J ij'J'j & 

* * / 

"Hartaku berkurang sekian, dan mengalahkan tanganku. Allah-lah 
yang mengalahkannya, Dia Maha Pemenang. " 229 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23120. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 
lili. ill “Dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidak mengurangi sedikit pun. 230 

Takwil firman Allah: (Dan Kami alirkan 

sungai di celah-celah kedua kebun itu) 

Allah Ta’ala berfirman: Kami alirkan sungai melalui dua kebun 
tersebut, yakni di antara pepohonannya, dan di antara keduanya adalah 
sungai. 

Dikatakan dengan tasydid pada huruf jim , karena 

mengalimya tersebut pada semua sungai, yaitu dengan menambahkan 
aimya sehingga mengalir satu sama lain. 


Jt'/W 


222 Far’an bin A1 AYaf. 

229 Bait syair ini terdiri dari sembilan bait yang dilantunkan oleh Far 1 an bin A1 A'raf 
dalam kumpulan bait syaimya. Lihat Majaz Al Qur'an (1/402) dan Al Hamasah 
(4/19). 

230 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2361). 
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Takwil firman Allah: (Dan dia mempunyai 

kekayaan yang besar) 

Ahli qira ’at berbeda pendapat dalam bacaan ayat tersebut. 

Mayoritas ahli qira’at Hijaz dan Irak membacanya 
dengan dhammah pada huruf tsa dan mim 231 

Ahli qira ’at juga berselisih tentang maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia memiliki 
emas dan perak. 

0 

Mereka berkata, “Itulah maksud lafazh j—«.ill ‘kekayaan yang 
besar’, karena hartanya berbuah dan berkembang, yakni bertambah 
banyak.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23121. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, CJbj 
Dan dia mempunyai kekayaan yang besar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah emas dan perak.” Mengenai firman Allah, 
o“harta kekayaannya, ” (Qs. A1 Kahfi [18]: 42). ia berkata, 
“Itu juga emas dan perak.' 

23122. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


231 Ashim membacanya yd SJ OlSTj »Jzylj dengan fathah huruf tsa dan mim. Abu 
Amr membacanya j-dd dengan dhammah huruf tsa dan sukun huruf mim. Ini 

merupakan bentuk jamak dari *yd. Ulama lainnya membacanya yd »j—*ti ia._ 

dengan dhammah pada huruf tsa dan mim. Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 416). 

232 Mujahid dalam tafsir (447), Abdurrazzaq dalam tafsir (2/335), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (1). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai finnan 
Allah, ^ “Kekayaan yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah emas dan perak.” 

Ia berkata, “Dalam firman Allah, '^ an ^ iarta 

, kekayaannya dibinasakan’, pada ayat ke 42 dari surah A1 
Kahfi, juga yang dimaksud adalah emas dan perak.’ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah harta 
yang banyak dari berbagai jenis harta. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23123. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Harun, dari Sa'id bin Abi A1 
Arubah, dari Qatadah, ia mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
membaca dengan dhammah, lalu ia berkomentar, 

*yiA 

“Berbagai macam jenis harta." 

23124. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 

“Dan dia mempunyai kekayaan yang besar” ia berkata, 
“Maksudnya adalah harta.” 235 

23125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan dia mempunyai kekayaan yang besar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari semua jenis harta." 


233 Ibid 

234 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2361). 

235 Ibid 

236 Ibnu Hajar Halam Fath Al Bari (8/406). 
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23126. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “ Dan harta kekayaannya dibinasakan, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah dari semua jenis harta.” 237 

23127. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 

0 

berkata, “Maksud lafazh j—*ill adalah semua jenis harta. Setiap 
harta yang terkumpul dapat disebut j—*>, meskipun dari jenis 
buah-buahan atau harta lainnya.” 238 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah yang 
asal. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

23128. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “ Dan dia mempunyai 

kekayaan yang besar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah asal 

ss s A 

buah-buahan. ‘Dan harta kekayaannya 

dibinasakan ’. Maksudnya adalah dengan yang asal.” 

Seakan-akan mereka yang mengartikan bahwa maksudnya 
adalah macam-macam harta, berpendapat bahwa lafazh merupakan 
bentuk jamak dari jUl, seperti jamaknya adalah s-sT, dan 
bentuk jamaknya adalah 

Sebagian membacanya sesuai dengan pendapat ini, yaitu j—*$, 
dengan dhammah pada huruf tsa dan sukun pada huruf mim. 


237 

238 

239 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/335). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2361) dari Abi Yazid A1 Madani. 
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Sementara itu, maksudnya adalah dengan dhammah, hanya saja 
ia mengunakan sukun karena untuk meringankan, tapi ada 
kemungkinan maksudnya adalah jamak dari sebagaimana 
jamaknya adalah £i*-. 

Sebagian ahli Madinah membacanya “ Dan dia 

mempunyai kekayacm yang besar” dengan fathah pada huruf tsa dan 
mim yang berarti jamak dari 8^*1, sebagaimana 3^ 81 1 jamaknya adalah 
CcJ. 


Bacaan yang paling benar menurutku adalah yang membaca 
dengan harakat dhammah pada huruf tsa dan mim, karena 
adanya kesepakatan ulama (ijma ) mengenai qira ‘at tersebut, meskipun 
itu merupakan bentuk jamak dari jl—J, seperti oL_s£Jt yang bentuk 
jamaknya adalah ■ 


Firman Allah, 1^4-LL- “Dan Kami alirkan 

sungai di celah-celah kedua kebun itu. Dan dia mempunyai, ” yakni dari 
keduanya, dan ^5 yang dimaksud dari kebun mereka adalah berbagai 


macam buah-buahan, dan hal ini jelas bagi yang mendapatkan taufik 
dalam memahami ayat ini. 




Firman Allah, ^sS & Oju-V LU*. 

Lf* "Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) 
dua buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan 
pohon-pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan 
ladang, ” maksudnya adalah, dari pohon kurma dan anggur. Tanaman 
tersebut menghasilkan buah-buahan untuknya. 

Firman Allah, JUi “ Maka ia berkata kepada 

kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia, ” 
maksudnya adalah, yang telah Kami berikan kepadanya dua kebun 
anggur itu berkata kepada kawannya yang tidak memiliki harta, j£\’€\ 


“Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan 
pengikut-pengikutku lebih kuat. ’’ Maksudnya, aku lebih kuat 
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pengikutnya dan lebih banyak keluarganya. Sebagaimana perkataan 
Uyainah dan A1 Aqra kepada Rasulullah SAW, “Kami adalah pemuka 
Arab dan kami adalah tuan tanah, maka singkirkan Salman, Hubab, dan 
Shuhaib dari Kami.” Sebagai bentuk penghinaan kepada mereka dan 
untuk menunjukkan superioritas mereka. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


23129. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


* \ < S' 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jus 

V^Ju “Maka ia berkata kepada 


kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia, 
‘Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut- 
pengikutku lebih kuat ’’ Ia berkata, “Demi Allah, itu 
merupakan angan-angannya orang durhaka, ‘banyak harta dan 
banyak pengikut’ ,” 240 


1 zo Xto U Jls pJLii 

i •* •' 'll -i t 1' T < 

iAi- OHJ —9 4£>C_ZJi Uj 




"Dan dia memasuki kebunnya sedangkan dia zhalim 
terhadap dirinya sendiri; ia berkata, ‘Aku kira kebun ini 
tidak akan binasa selama- lamanya. Dan aku tidak mengira 
Kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku kembalikan 
kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapatkan tempat 


240 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/136). 
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kembali yang lebih beak daripada kebun-kebun itu.” 

(Qs. AIKahfi [18]: 35-36) 


Allah Ta'ala berfirman: Apa yang telah Kami jadikan baginya 
dua kebun anggur itu Ji-jj u Dan dia memasuki kebunnya, ” 
yaitu kebunnya. “ Sedangkan dia zhalim terhadap 

dirinya sendiri, ” dengan kekafirannya terhadap Hari Kebangkitan, ragu 
terhadap Hari Kiamat, dan lupa akan tempat kembalinya kepada Allah. 
Oleh karena itu, baginya kemurkaan dari Allah dan siksa yang pedih. 


Takwil firman Allah: IjlJ « Jcl juJ J, £ JU (la berkata, 

“Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya. ”) 


Allah Ta'ala berkata: Ketika dia melihat kebunnya dan apa yang 
terdapat di dalamnya, berupa pepohonan buah-buahan dan sungai yang 
mengalir, dia berkata, “Aku kira kebun ini tidak akan pemah binasa, 
hancur, dan rusak.” Ucapan ini menunjukkan keraguan bahwa Allahlah 
tempat kembali. 


Aku tidak mengira bahwa Hari Kiamat, tempat manusia akan 
dikumpulkan, dan yang Allah janjikan kepada makhluk-Nya, akan 
teijadi, kemudian berangan-angan yang lain karena keraguannya, maka 
Allah berfirman: X Osb “Dan jika sekiranya aku kembalikan 

kepada Tuhanku. ” Dia tidak yakin bahwa dia akan kembali. [&- 6 -wV 
I 4 II “Fasti aku akan mendapatkan tempat kembali yang lebih 
baik daripada kebun-kebun itu. ” Maksudnya adalah, aku akan 
mendapatkan yang lebih baik dari kebunku di sisi Allah jika aku 
dikembalikan kepada-Nya. Ia berkata, “Aku tidak akan diberi kebun ini 
kecuali aku akan mendapatkan yang lebih baik di sisi-Nya jika aku 
dikembalikan kepada-Nya.” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 
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23130. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, aj “Dan aku tidak 

mengira Kiamat itu akan datang, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah keraguan.” 


Ia lalu berkata, ‘Danjika sekiranya’, dan memang 

demikian. l^JL* l $1* byi- O-wV Aku kembali-kan 

kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapatkan tempat kembali 
yang lebih baik daripada kebun-kebun itu Allah tidak akan 
memberikan kebun ini kecuali aku akan mendapatkan di sisi- 
Nya yang lebih baik.” 241 


23131. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

1LL3 %\^S\ “Dan dia memasuki kebunnya sedangkan dia 
zhalim terhadap dirinya sendiri; ia berkata, ‘Aku kira kebun 
ini tidak akan binasa selama-lamanya. Dan aku tidak mengira 
Kiamat itu akan datang'. ” Iaberkata, “Maksudnya adalah, 
kafir atas nikmat Allah, mendustakan keberadaan Hari Akhir, 
dan berangan-angan kepada Allah.” 242 



241 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (3/517). 

242 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2361), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/390), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1045). 
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"Kawannya (yang nvukmin) berkata kepadanya, sedangkan 
dia bercakap - cakap dengannya, 'Apakah kamu kafir dengan 
(Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki 
yang sempuma?' Tetapi aku (percaya bahwa) Dialah Allah, 
Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan seorang pun 
dengan Tuhanku’.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 37-38) 


Allah Ta'ala berfirman: Orang yang memiliki dua kebun itu 
berkata kepada kawannya yang lebih sedikit harta dan anaknya. 

Finnan Allah, “ Sedangkan dia bercakap-cakap 

dengannya, ’’ maksudnya adalah, Dia berbicara kepadanya. 

Firman Allah, ^ diiU- cSjJU oyu l “ Apakah kamu kafir 
dengan (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, ” maksudnya 

- i'-i i* 

adalah, bapakmu, Adam, diciptakan dari tanah. Dan j* y 
“Kemudian dari setetes air mani,” maksudnya adalah, kemudian 
diciptakan dari air mani laki-laki dan perempuan. 

/ s' // 

Firman Allah, y “ Lalu Dia menjadikan kamu seorang 

laki-laki yang sempurna. ” Maksudnya adalah, kemudian menjadikan 
kamu manusia, laki-laki yang sempuma. Ia berkata, “Apakah kamu 
akan ingkar dengan yang telah menciptakanmu, bahwa Dia akan 
mengembalikanmu menjadi makhluk yang baru setelah kamu menjadi 
debu?” Dan, Jjj “ Tetapi aku (percaya bahwa) Dialah 

Allah, Tuhanku, ” maksudnya adalah, sedangkan aku tidak akan 
mengingkari Tuhanku, dan mengucapkan, “Dialah Tuhanku.” 

“Dan aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan 

Tuhanku ." 

Terdapat arah yang berbeda dalam bacaan ayat tersebut: 









Tafsir Ath'Thabari 


Yakni j—*> j—dengan tasydid pada huruf nun dan 

menghilangkan huruf alif ketika membacanya dengan disambung, 
sebagaimana dikatakan —i'—it. Jadi, dihilangkan huruf alif- nya dari 
lafazh ul. Ini merupakan bacaan sebagian besar ahli qira ’at Irak. 


Sedangkan dalam keadaan waqf (berhenti), semua ahli qira‘at 
membacanya dengan menyebutkan huruf alif, dan huruf nun di -tasydid- 
kan karena di-idgham-kan pada yaitu diamnya huruf nun yang 
berada pada l—Si karena hilangnya hamzah pada ^ lafazh. Jika berhenti 
pada hamzah tersebut maka huruf alif yang berada pada lafazh L_»t akan 
nampak. 

Dikatakan l—karena dalam keadaan waqaf hurvf alif tersebut 
ada dan tidak dihilangkan. 


Sebagian ahli qira’at Hijaz membacanya I_dengan 

menetapkan huruf alif ketika waqaf atau washal , 243 dan itu jika 
memang diucapkan khusus dalam syair : 244 


c-jjiJ ai ^j»jsX> 


Of 


"Aku adalah tonggak keluarga, maka kenalilah aku sebagaiyang 
terpuji, yang mereguk berbagai kemuliaan. " 245 

Dengan menetapkan huruf alif sedangkan itu bukan bahasa 
yang fasih. 


Nafi dalam riwayat Isma'il dan Ibnu Amir ^—ij <iii ft dengan menetapkan alif 
ketika washal. Ulama yang lain membacanya dengan tanpa huruf alif ketika 
washal. Semua sepakat membacanya dengan waqaf dan alif. Lihat Hujjah Al 
Qira 'at (hal. 417). 

244 Hamid bin Harits bin Mujdil adalah penyair Islami dari Damaskus, dan termasuk 
pasukan Qahthan. la juga pemah diangkat menjadi polisi pada masa Yazid bin 
Mu'awiyah. Lihat biografinya dalam AlAghani (19/212-216,24/27, 39). 

245 Ibnu Manzhur dalam Tahdzib At-Tarikh Dimasyq li Ibni Asa/dr (4/460), Ibnu 
Zanjalah dalam Hujjah Al Qira'ah (hal. 417), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur an 
(3/287), Ibnu Katsir dalam tafsir (10/405), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/144). 


t H i 
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Qira ’at yang shahih menurut kami adalah yang kami 
riwayatkan dari orang-orang Irak, yaitu menghilangkan huruf alif pada 
lafarh ketika dibaca washed, dan menetapkannya ketika dibaca 

waqf. 





“Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu 
memasuki kebunmu, ‘Masya aUaah, laa qmvwata ilia hillah 
(sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada 
kekuatan kecuaU dengan pertolongan Allah)*. Sekiranya 
kamu anggap aku lebih sedUdt darimu dedam hal harta dan 
keturunan.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 39) 

Allah Ta'ala berfirman: Ketika kamu masuk kebunmu, dan apa 
yang kamu lihat membuatmu heran, maka tidakkah kamu berkata, *‘Apa 
yang Allah kehendaki maka akan teijadi ” 

Jika ayat tersebut maknanya adalah seperti yang kami katakan, 
maka lafazh t* menjadi manshub karena adanya fi'il yang disandarkan 
kepada Allah, yaitu dan jawabnya boleh dibuang karena makna ayat 
tersebut sudah diketahui, sebagai m a n a dal am firman Allah 

j ^ “Maka jika kamu dapat membuat lubang di bumi. ” 

(Qs. A1 An’aam [6]: 35). Dalam ayat ini, jawab dari syarat yang ada 
dihilangkan karena maknanya telah dipahami. 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh U dalam 
firman Allah, & U kedudukannya marju' dengan meniadakan 
seakan-akan Hikatakan, “Kamu katakan, ‘la sesuai kehendak Allah’.” 
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\ * ' 4* ' 

Mengenai ayat, *j|J iji "tiada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah ", yakni, “Tidak ada kekuatan dalam usaha kita untuk 
taat kepada Allah, kecuali dengan pertolongan-Nya. 5,246 


Takwil firman Allah: l_dj>j u d\x* Jit Ui oj- 3 oi (Sekiranya 


kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan 
keturunan) 


Ini merupakan perkataan orang mukmin yang tidak memiliki 
harta dan keluarga, sebagaimana yang dimiliki oleh pemilik dua kebun, 
seperti Salman, Shuhaib, dan Khabab. 

Dikatakan bahwa orang mukmin berkata kepada orang kafir, “Jika 
engkau melihat hartaku dan anakku lebih sedikit dari harta dan anakmu 
Bila lafazh dijadikan sandaran, maka JSl berkedudukan manshub. 
Itulah cara baca kami, yang merupakan bacaan ahli qira'at seluruh 
negeri. Bila lafazh w dijadikan isim, maka Js' berkedudukan marfu'. 






“Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberi kepadaku 
(kebun) yang lebih baik dari pada kebunmu (ini); dan 
mudah' mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari 
langit kepada kebunmu; hingga (kebun itu) menjadi tanah 
yang licin; atau aimya menjadi surut ke dalam tanah, maka 


246 


A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/145) dan Az-Zujaj dalam Ma’ani Al 
Qur 'an (3/288). 
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sekali'kali kamu tidak dapat menemukannya lagi,” 

(Qs. Al Kahfi [18]: 40-41) 


Allah memberitakan tentang perkataan orang yang beriman 
(percaya) akan Hari Kebangkitan kepada orang kafir yang ingkar akan 
datangnya Hari Kiamat, “Jika kamu melihat harta dan anakku di dunia 
lebih sedikit, semoga Allah memberikanku yang lebih baik dari 
kebunmu.” 

Firman Allah, Q& J—^ “Dan mudah-mudahan Dia 
mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu. ” 
Maksudnya adalah kebun milik orang kafir yang berkata, “Aku mengira 
kebunku akan baik selamanya.” 

Firman Allah, Lilt “Ketentuan (petir) dari langit. ” 

Maksudnya adalah siksa yang dilemparkan dari langit. Lafazh OCJJi 
adalah merupakan bentuk jamak dari yakni yang dilemparkan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23132. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah siksaan.” 247 


247 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2363), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/307), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/569), dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/569). 
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23133. Aku diberitahu dari Muhammad bin Yazid, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maksudnya adalah siksa.” 248 


23134. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 'C'ClX- ‘‘Dan 

mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentucm (petir) dari 
langit kepada kebunmu. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
siksa.” 


-«• J * 

Ia juga mengatakan bahwa makna lafazh adalah takdir 

yang telah ditetapkan oleh Allah. 


23135. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan 
bahwa lafazh oCJJt maksudnya adalah siksa. 250 


23136. A1 Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ja “Ketentuan (petir) 

dari langit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah siksaan.” 


Takwil firman Allah: Udj (Hingga [kebun itu] 

menjadi tanah yang licin) 

Allah Ta'ala berfirman: Wahai lelaki, kebunmu akan menjadi 
tanah yang kering, yang tidak ada satu tanaman pun di atasnya. 


248 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/244) dan Ibnu A1 Jauzi dalam 
Zad Al Masir (3/569). 

249 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/569). 

250 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/307). 

251 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/335) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/154). 
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semuanya lenyap. Tanaman dan pepohonan, kembali menjadi tanah 

yang tandus, licin, dan tidak ada tempat untuk kaki berpijak di atasnya. 

Tanaman juga tidak akan dapat tumbuh di atasnya. 

23137. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
lilj \ju "Hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, telah dipanen semuanya, 
sehingga tidak ada sedikit pun yang tertinggal.” 252 

23138. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara 
mengenai firman Allah, lilj "Hingga (kebun itu) 

menjadi tanah yang licin, ” ia berkata, “Seperti gersang.” 253 

23139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah, lilj "Hingga (kebun itu) 

menjadi tanah yang licin,” ia berlata, “Lafazh 
Uljdan 'jyr 'Ijuo adalah satu makna, yaitu tanah yang tidak 

^ i 

ada satu pun tanaman di atasnya.” 


Takwil firman Allah: jl (Atau aimya menjadi 

surut ke dalam tanah) 


252 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2363). 

253 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/394). 

254 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/307), dengan lafazh serupa tanpa 
sanad, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/569). 
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Dikatakan: Atau aimya menyurut ke dalam. Allah 
mendudukkan jj*lt yaitu masdhar pada tempat jfc isim fa'il, 
sebagaimana syair berikut ini : 255 


li yup o jIL* P y oiCpr jiij 


“Kudanya term meratapinya dengan berdiri di atas tiga kaki dan tali 
pelana yang terlujur. ” 256 


Maksudnya adalah ratapan. 
Juga dalam syair berikut ini : 257 




"Tumpahilah dengan air matanya yang mengalir 

dan sambutlah dengan ratapan. ” 258 

Orang Arab memakai bentuk tunggal bersama dengan 
jamak dan mutsanna, serta memakai bentuk mudzakkar bersama 
muannats dan mudzakkar. Ia berkata jj* atau jjf- dMs.U dan jjp aG. 


255 

256 


257 


258 


Amr bin Kaltsum. 

Bait syair ini terdapat dari mu'allaqnya, dan awalnya berbunyi: 


*<0 l yva li dl. Wjl; Jj* Sl( 
tUJl U lij Otr 


Diriwayatkan juga syair tersebut dengan perbedaan sedikit lafazh: 
lijiuo tfupf 5 alii <lIp UTIp JjkJi 

Lafazh dipahami dari kalimat 'j£p jika kuda itu berdiri atas tiga 


kakinya. Lihat Ad-Diwan (hal. 57), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/403,404), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/518). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/403, 404), ia menisbatkannya kepada 
seseorang yang menangisi Hisyam bin Al Mughirah, namun tidak menyebutkan 
namanya secara jelas. 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/404) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(10/409). 
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Maksud lafazh adalah pergi, yaitu telah surut ke dalam 
bumi, sehingga tidak bisa ditimba. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23140. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami , ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

lijt “Atau aimya menjadi surut ke dalam tanah ia 
berkata, “Maksudnya adalah pergi atau sima, dan telah surut 
ke dalam bumi.” 259 


TakwiI firman Allah : till* (Maka sekali-kali 

kamu tidak dapat menemukannya lagi) 

Allah berfirman: Kamu tidak akan mampu lagi mendapatkan air 
yang dulu berada di kebunmu setelah menyurut ke dalam bumi. 

MO 





“Dan harta kekayacmnya dibinasakan; lalu ia membolakr 
balikkan ked.ua tangannya (tanda mervyesal) terhadap apa 
yang ia telah belanjakan untuk itu, sedangkan pohon anggur 
itu roboh bersama para-paranya dan dia berkata, ‘Aduhai 
kiranya aku dulu tidak mempersekutukan searang pun 
dengan Tuhanku\ n (Qs. A1 Kahfi [18]: 42) 


259 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2363). 
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Allah Ta'ala berfirman: Buah-buahan itu telah dihancurkan dan 
dibinasakan, yaitu semua jenis buah-buahan hasil kebunnya yang dia 
katakana ilul oii xJ O' Jp\ li “Aku Idra kebun ini tidak akan binasa 
selama-lamanya,” sehingga orang kafir pemilik dua kebun ini, 
membalik-balikkan telapak tangannya, sedih atas hancumya apa yang 
telah dia belanjakan untuk kebunnya. J*> “Sedangkan 

pohon anggur itu roboh bersama para-paranya. ” Tidak ada pepohonan 
Han rumahnya, maka orang yang memiliki dua kebun ini berkata 
kepada kawannya yang tidak memiliki harta dan bercakap-cakap 
dengannya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


23141. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, (J&i 

"Lalu ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda 
menyesal), ” ia berkata, “Maksudnya adalah bertepuk tangan. 

Xa je '(Tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah 
belanjakan untuk itu’. Kesedihan atas hal-hal yang telah 
hilang.” 260 

Firman-Nya, 2 “Dan dia berkata, 

‘Aduhai kiranya aku dulu tidak mempersekutukan seorang pun dengan 
Tuhanku. ” Ia berkata, “Seandainya aku....” Setelah kebunnya tertimpa 
musibah tersebut, orang kafir ini berangan-angan tidak menyekutukan 
Allah dengan ap pun. Maksud, ketika telah hilang dan hancur dunianya. 


260 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2363), Ibnu Katsir dalam tafsir (9/140), dan A1 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/569). Ibnu Athiyah berkomentar atas 
pendapat ini, “Orang yang meriwayatkan dengan bertepuk tangan, maka dia 
tidak teliti dalam periwayatannya.” Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/519). 



orang kafir ini berkeinginan seandainya dia tidak kafir kepada Allah 
dan tidak menyekutukan Dia dengan sesuatu. 


$$$ 

' > s Zc // * ys y y ' , >? 

Jd \aj ojz 

“Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan 
menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat 
membela dirinya. Di sana pertolongan itu hanya dari Allah 
Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik pemberi pahala dan 
sebaik'baik pemberi balasan.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 43-44) 

Allah Ta’ala berfirman: Tidak ada segolongan bagi pemilik 
keduakebun ini. Sebagaimana perkataan A1 Ajjaj berikut ini: 

ilui nr 

/ 

"Sebagaimana orang yang bersandar pada keberaniarmya itu akan 

berkuasa. ” 261 


261 Bait syair ini merupakan bagian dari kumpulan syair, yang redaksi awalnya 
yaitui 

Termasuk dari arjuzah yang panjang, dan redaksi awalnya yaitu: 

^ll C-Jt jji tjp 0jSJ'j 

#//> ^ cJ fj 

Lafazh artinya pemberani yang bersandar pada keberaniannya. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 260,261) dan Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (1/40S). 


iJj\d& 0 £ 






Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai pemyataan para ahli 
tafsir, sekalipun terdapat sedikit perbedaan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


23142. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 


23143. A1 Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, yS oj* cy &Xr&„ Q “Dan 

tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan menolongnya 
selain Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
keluarganya.” 262 


23144. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23145. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, % pj 
JS oji cy " Dan tidak ada ba & dia segolongan pun 

yang akan menolongnya selain Allah, ” ia berkata, 

* ° t ^263 

“Maksudnya adalah pasukan yang bisa menolongnya.” 


Takwil finnan Allah: oj> cy (Yang akan 

menolongnya selain Allah) 


262 Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/308), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/229), dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsir (7/2363). 

263 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/308) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2363). 



SttrahAlKah.fi 


Allah berfirman: Maksudnya adalah yang bisa mencegahnya 
dari siksa Allah tatkala Allah menurunkan siksa-Nya. 


Takwil firman Allah: o &Cy (Dan sekali-kali ia tidak 

dapat membela dirinya ) 

Allah berfirman: Sekali-kali dia tidak akan mampu 
mencegahnya menerima siksa Allah. Sebagaimana dijelaskan dal am 
riwayat berikut ini: 

23146. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, mengenai firman Allah, ob Cj 
"Dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah mencegah dirinya.” 264 

Takwil firman Allah: & aJJ\ (Di sana pertolongan 

itu hanya dari AUah Yang Hak) 

Allah Ta'ala berfirman: Itu ketika adzab Allah menimpa 
pemilik kedua kebun tersebut pada Hari Kiamat. 

+ • 

Ahli qira 'at berbeda pendapat dalam qira 'at ayat, S# jJ' 

Ahli Madinah, Kufah, dan Bahsrah membaca oUu* "Di 
sana pertolongan itu” dengan mem-fathah-km huruf wau pada lafazh 
*ii jli, yang maksudnya pertolongan adalah milik Allah, seperti firman 
Allah, \p* “ Allah adalah pelindung bagi orang-orang 

” (Qs. A1 Baqarah [2]: 257) Serta firman Allah, 
i "Yang demikian itu adalah karena Allah pelindung 

orang-orang yang beriman. ” (Qs. Muhammad [47]: 11). 


264 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2356), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/308), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/570). 


yang beriman. 

\p: a; 






Tafsir Ath-Thabari 


Mereka berpendapat bahwa yang dimaksud adalah perwalian 
dal am agama. 

Mayoritas ahli Kufah membacanya 3*11J 5 ' dengan kasrah 

pada huruf wau, yang bermakna kekuasaan dan kepemilikan, dari 
perkataan 3*11 jj ajf \j£ oil* liT cjj. 265 


Dari dua qira'at tersebut yang paling tepat adalah bacaan 
dengan kasrah pada huruf wau, karena ayat ini masih dalam rangkaian 
berita dari Allah tentang kekuasaan dan kerajaan-Nya, dan barangsiapa 
telah ditetapkan balasannya pada Hari Kiamat, maka tidak ada 
penolong baginya. Jadi, makna kekuasaan dan kepemilikan lebih tepat 
dalam ayat ini, mengikuti ayat sebelumnya, daripada makna muwalah 
yang lain, yang tidak disebutkan dan tidak ada maknanya sebelumnya. 
Menurut sebagian pendapat, kekuasaan Allah tidak dinamakan 3*11jJ' 
akan tetapi makna tersebut untuk kekuasaan manusia, karena 3*11jit 
maknanya adalah, Dia berkuasa atas urusan hamba-Nya, sendirian 
tanpa makluk-Nya. Maknanya bukanlah, Dia penguasa atas mereka. 

Mereka juga berbeda pendapat tentang bacaan 


Mayorotas ahli qira'at Madinah dan Irak membacanya dengan 
kasrah, sebagai na’at (mengikuti) kepada Jadi, makna ayat tersebut 
adalah, di sana pertolongan itu hanya milik Allah Yang Haq dalam 
ketuhanannya, bukan tuhan yang batil dalam ketuhanannya yang diseru 
oleh orang-orang musyrik. 


Ahli qira'at Bashrah dan sebagian muta'afchir Kufah membaca 
^S ia dengan marfu', sebagai na't (mengikuti) kepada 3*11 j5i. 266 Jadi, 


265 Hamzah dan A1 Kisa'i membaca It idengan kasrah pada huruf wau, 
y^ng_ artinya kekuasaan dan kekuatan milik Allah. Ulama lainnya membaca 
ijvljjt dengan fathah, yang artinya pertolongan hanya milik Allah. Lihat 
Hujjah Al Qira'ah (hal. 418), A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/145, 146), 
dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/289). 




Surah AlKahfi 


maknanya adalah, dan di sanalah pertolongan yang haq dan bukan yang 
batil, hanya satu-satunya milik Allah tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Di antara dua qira'at tersebut yang paling benar menurutku 
adalah bacaan dengan kasrah sebagai no'at kepada Iafazh <*»', dan 
maknanya seperti yang telah kami sebutkan. 


t\ 


XT' 


jk (Dia adalah sebaik-baik 


Takwil firman Allah: 
pemberi pahala ) 

Allah Ta’ala berfirman: Dialah sebaik-baik pemberi pahala di 
dunia dan akhirat bagi mereka yang bertobat, "Dan sebaik-baik 

pemberi balasan,” di akhirat bagi mereka yang taat kepada Allah dan 
mengerjakan semua perintah-Nya serta menjauhi semua larangan-Nya. 

adalah Dikatakan <lSpj oGipj ids' JA iJlp yaitu akhimya dan 
akhir yang akan terjadi. 


Terdapat perbedaan dalam qira'at ayat tersebut. Sebagjan ahli 
Kufah membacanya dengan dhammah pada huruf ’ain dan sukun 
pada huruf qaf? 61 


Menurut kami, kedua qira’at tersebut masyhur, maka 
dibenarkan membacanya dengan salah satu qira 'at tersebut. 


Abu Amr dan A1 Kisa’i membaca j»Jl <d5 dengan dhammah, dan menjadikan 
Iafazh sebagai na’at (mengikuti) kepada yang artinya pertolongan 
yang haq milik Allah, dan tidak ada yang berhak kecuali Dia. 

Ulama lain membacanya <I) dengan kasrah, serta menjadikan Iafazh 
sebagai na’at kepada Iafazh Al. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 419) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/519). 

267 Abu A shim dan Hamzah membacanya j dengan sukun pada huruf qaf. 

Ulama lainnya membacanya dengan dhammah pada keduanya. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 419), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/519), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/147). 






Tafsir Ath-Thabari 



“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), 
Uehidupan dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dan 
langit, maka menjadi subur harena tumbuh-tumbuhannya di 
muka bumi, kemndian tumbuh- tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah, M aha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 45) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Buatlah 
perumpamaan tentang kehidupan dunia kepada mereka orang-orang 
yang menyombongkan diri, yang berkata kepadamu, “Usirlah orang- 
orang yang menyeru Tuhan mereka pada waktu pagi dan petang itu dan 
sisimu, jika kami datang kepadamu.” 


Allah berfirman: Perumpamaan aUljJi «-UT seperti hujan 

Maka 

di muka bumi. ” 


yang Kami turunkan dari langit 
menjadi subur karena tumbuh-tumbuhannya 


Maksudnya adalah, tumbuh-tumbuhan bumi itu menjadi subur dengan 
air tersebut. 


Firman Allah, tLi* “Kemudian tumbuh-tumbuhan itu 

menjadi kering. ” Maksudnya adalah, kemudian tumbuhan bumi itu 
menjadi kering berserakan. 

Firman Allah, JJ “Diterbangkan oleh angin. ” 

Maksudnya adalah, diterbangkan dan dipisah-pisahkan oleh angin. 



Surah AIKahfi 


Dikatakan j'iji iijij djji 

sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 268 

(jjjsi aUaill iljJLi Vj C-J-a* 


✓ / 


“Maka aku katakan kepadanya, ‘Maqfkanlah jangcm kamu 

membawanya kepada permusuhcm, maka binatang yang tua lainnya 

> ,,269 

afom melawanmu hingga kamu tidak mampu berdiri tegak’. ” 

Dikatakan jjul'j tf'Jd' Jsr^J' c-ijif jika aku melemparkannya 
dari tunggangan itu. 


Takwil firman Allah: ii' 0'S (Dan adalah 


Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu) 


Allah berfirman: Allah Maha Kuasa menghancurkan kebun 

S'". . ' ' ' \ 

milik orang yang ketika masuk kebunnya beikata, 'jo' ju 6' ^ 

IIjLj i^-J\ Xaj ^0? “Aku kira kebun ini tidak akan binasa 


selama-lamanya, dan aku tidak mengira Hari Kiamat itu akan datang. ’’ 
Serta menghancurkan harta milik mereka yang kikir dalam menunaikan 
haknya. Atau menghapuskan kehidupan dunia bagi orang-orang kafir 
dan orang yang Dia kehendaki. Tidak ada yang dapat menghalangi 
kehendak-Nya. Oleh karena itu wahai orang kaya, janganlah sombong 


268 

269 


la adalah Imru'ul Qais. 

Bait syair panjang yag menceritakan kepergiannya untuk berburu. Redaksi 
awalnya yaitu: 


O-O'j C.*A 01 Jrj>\ (ilir’j 


fSJtj ^ ^ 


Sedangkan dalam Ad-Diwan disebutkan: 

*' ' ' " 

Makna lafazh adalah, maafkanlah, dan jangan kamu 

membawanya kepada permusuhan yang besar. Makna lafazh 2Jj*i3 adalah 
melawanmu. Lafazh otkiJt artinya binatang yang tua. Lafazh j5j3 artinya tidak 
mampu berdiri tegak di tempatmu. Lihat Ad-Diwan (hal. 1^6) dan A1 Farra 
dalam Ma’ani Al Qur'an (2/146). 




Tafsir Ath-Thabari 


dan jangan sampai dunia melalaikanmu. Allah memberikan 
perumpamaan ini seperti tumbuhan yang semakin subur dengan 
turunnya hujan, namun jika hujan itu berhenti maka dia tumbuh dengan 
lambat, dan akhimya musnah, kembali menjadi tanah kering yang 
diterbangkan oleh angina, lalu rusak, tidak indah dipandang mata. Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bekeija untuk sesuatu yang abadi; tidak 
musnah, tidak berubah, dan tidak binasa. 

$$$ 





"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, 
akan tetapi amalan'Ctmalan yang kekal lagi shalih adalah 
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu, serta lebih baik untuk 
menjadi harapan.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 46) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai manusia, sesungguhnya harta 
dan anak keturunan yang dibanggakan serta disombongkan oleh 
Uyainah dan A1 Aqra terhadap Salaman, Hubaib dan Shuhaib, termasuk 
dalam perhiasan dunia, bukan akhirat. Uy 

“Akan tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu. ” 


Takwil firman Allah: 




. — > " 




10 ? &\ji.j C\j dZj x* (Akan tetapi amalan-amalan yang 

kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu) 



Surah AJKahfi 


Allah SWT berfirman: Ya Muhammad, ketaatan Salman, 
Shuhaib, dan Hubaib kepada Allah, dzikir mereka pada waktu pagi dan 
petang mencari ridha Allah, serta amalan yang kekal dan shalih setelah 
hancumya kehidupan dunia, adalah lebih baik pahalanya bagimu di sisi 
Tuhanmu dari harta dan anak yang dibanggakan oleh orang-orang 
musyrik, yang akan hancur dan tidak kekal bagi pemiliknya. 


TakwiI firman Allah: (Lebih baik untuk menjadi 

harapan) 

Yakni: Apa yang diharapkan oleh Shuhaib, Salman, dan 
Hubaib, lebih baik dari yang diharapkan oleh Uyainah dan A1 Aqra, 
berupa harta dan anak mereka. 

Ayat yang dimulai, 6- E “Dan 

bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al 
Qur'an). " (Qs. Al Kahfi [18]: 27) sampai ayat, ini diturunkan berkaitan 
dengan Uyainah dan Al Aqra. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
adalah: 

23147. Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari 
Abu Sa'id Al Azdi, salah satu Qari Al Azdi, dari Abu Al 
Kunud, dari Khabab, mengenai firman Allah, cjJ&\ £& 

“Dan janganlah kamu mengusir 
orang-orang yang menyeru Tuhan mereka di waktu pagi dan 
di waktu petang. " (Qs. Al An'aam [6]: 52) Kemudian 
menyebutkan kisah dal am surah Al An'aam tentang Uyainah 
dan Al Aqra hingga ayat 28 dari surah Al Kahfi. Ia berkata: 
Uyainah dan Al Aqra membaca 5ij» 








Tafsir Ath-Thabari 


la lalu berkata, “Diberikan perumpamaan bagi mereka dua 
laki-laki itu seperti kehidupan dunia.” 270 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, o\3Gi 
oGJCaJi sebagaimana perbedaan mereka tentang makna doa yang telah 
disebutkan Allah, yang dilakukan oleh mereka yang Allah perintahkan 
kepada Nabi-Nya agar bersabar dan dilarang imtuk mengusir mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat lima 

waktu. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah dzikir kepada 
Allah dengan tasbih, tahmid, dan tahlil, serta yang lainnya. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa maksudnya adalah berbuat 
ketaatan kepada Allah. 

Sebagian lagi berpendapat bahwa maksudnya adalah ucapan 
yang baik. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa maksudnya yaitu 
shalat lima waktu, adalah: 

23148. Muhammad bin Ibrahim A1 Anmathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ya'qub bin Kasib memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Abdullah A1 Umawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Yazid bin Hurmuz menceritakan dari Ubaidillah 
bin Atabah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berbicara mengenai 
firman Allah, “Amalan-amalan yang kekal 

lagi shalih ia berkata, “Maksudnya adalah shalat lima 
waktu.” 271 


Dia adalah Imru'ul Qais. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/563, 564), Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(3693), Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya' (1/146), serta Al Muzyi dalam 
Tahdzib Al Kamal (34/230) dan Sirah Abi Al Kanud. 


270 

271 
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23149. Zuraiq bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Qubaishah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abdulllah bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman 
Allah, “Amalan-amalan yang kekal lagi 

shalih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat lima waktu.” 


23150. Yasya bin Ibrahim A1 Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari A1 A'masy, dari Abi Ishaq, dari Amr bin 
Syarahbil, tentang ayat, o JJ-kjSv, “ Amalan-amalan 
yang kekal lagi shalih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
yang telah ditetapkan.” 273 

23151. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Aslam, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat lima waktu.” 274 


23152. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 Hasan bin Abdullah, dari 
Ibrahim, mengenai firman Allah, “Amalan- 

amalan yang kekal lagi shalih ,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat lima waktu.” 275 


272 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2365), A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an 
(2/146), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/310), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (5/149). 

273 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/310), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/572), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/149). 

274 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/149). 

275 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 178). 
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23153. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Ishaq, dari 
Abu Maisarah, mengenai firman Allah, o 
“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat lima waktu.” 276 


Riwayat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah berdzikir 
dengan tasbih, tahmid, tahlil, dan yang lainnya, adalah: 

23154. Ibnu Humaid, Abdullah bin Abu Ziyad, dan Muhammad bin 
Imarah A1 Asadi menceritakan kepada kami, mereka berkata: 
Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haywah memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Aqil 
Zahrah bin Ma'bad A1 Qurasyi, dari bani Tamim, dari 
golongan Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa dia mendengar Al 
Hants (budak Utsman bin Affan) berkata: Dikatakan kepada 
Utsman, “Apakah yang dimaksud otsUM?” Ia 

menjawab, “Yaitu ucapan 7a ilaaha illaallah, subhanallah, 
alhamdulillah, allahu akbar, dan la haula wala quwata ilia 
billah. ” 277 


23155. Sa’id bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hiwatah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Aqil 
Zahrah bin Ma'bad menceritakan kepada kami, dia mendengar 
Al Harits (budak Utsman bin Affan) berkata: Dikatakan 
kepada Utsman bin Affan, “Maksudnya adalah la ilaaha 
illaallah, subhanallah alhamdulillah, allahu akbar, dan la 

278 

haula wala quwata ilia billah .” 


276 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/301), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/149). 

277 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/510). 

278 HR. Ahmad dalam Musnad (1/71), Al Bazzar dalam Musnad (2/405), dan Al 
Hitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (1/302), ia berkata, “Sebagian ada di dalam 
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23156. Ibnu Abdurrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
dan Rasyidin bin Sa'd menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Zahrah bin Mabad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar A1 Hants (budak Utsman bin Affan) 
berkata: Mereka berkata kepada Utsman, “Apakah itu -LigSj 
‘Amalan-amalan yang kekal lagi shalih ’?” Kemudian 
ia menyebutkan riwayat yang sama. 279 

23157. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muslim bin 
Harmuz, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
finnan Allah, ‘‘Amalan-amalan yang kekal 

lagi shalih ,” ia berkata, "Subhanallah, alhamdulillah, la 
ilaaha illaallah, dan allahu akbar. ” 280 


23158. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdul 
Malik dari Atha, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 
“ Amalan-amalan yang kekal lagi shalih, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ucapan subhanallah, 
alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu akbar .” 281 


23159. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalaq bin 
Ghanam menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Abdul 
Malik, dari Atha, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


Shahih Al Bukhari, dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'Ia, serta A1 Bazzar. 
Perawinya juga shahih, kecuali Al Hants bin Abdullah.” 

279 Ibnu Katsir dalam tafeir (9/142, 143), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al TJyun 
(3/301), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/149). 

2,0 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/143). 

2,1 Ibid. 
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23160. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik 
menceritakan kepada kami dan Imarah bin Abdullah bin 
Shayyad, dari Sa'id bin Musayyab, mengenai firman 
Allah, “Amalan-amalan yang kekal lagi 

shalih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah subhanallah, 
alhamdulillah, la ilaaha illaallah, allahu akbar, dan la haula 
walaa quwwata ilia billah. ” 


23161. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Abdullah 
bin Utsman bin Khatsim menceritakan kepada kami dari Nafi 
bin Saijas, bahwa dia bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
“amalan-amalan yang kekal lagi shalih. ” Ibnu Umar lalu 
berkata, "La ilaaha illaallah, allahu akbar, subhanallah, dan 
laa haula walaa quwwata illaa billaah. ’’ 

• 283 

Ibnu Juraij dan Atha mengatakan nwayat yang sama. 


23162. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “ Amalan-amalan 

yang kekal lagi shalih, " ia berkata, ", Subhanallah, 


alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu akbar. ” 284 


23163. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


282 HR. Malik dalam Muwaththa' (1/210) secara mauquf. Abu Ja’far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/249), dan Ahmad dalam Musnad (4/267) dari hadits 
Nu'man bin Basyir secara bersambung (muttashil) hingga Rasulullah SAW. 

283 HR. Al Bukhari dalam Tarikh Al Kabir {Mil) 

284 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/571) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/149). 


QD 
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Syu*bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

23164. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Amalan-amalan 

yang kekal lagi shalih ia berkata, “Maksudnya adalah 
subhanallah, alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu 
akbar. ” 285 


23165. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shahar 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abdurrahman 
(budak Salim bin Abdullah) menceritakan kepadanya: Salim 
bin Muhammad bin Ka*b A1 Qurazhi mengutusku, kemudian 
dia berkata, “Temui aku di sudut makam, karena aku ada 
kepentingan denganmu.” Mereka lalu bertemu dan saling 
mengucapkan salam. Salim kemudian berkata, “Apa yang 

kamu kategorikan dal am o£JCaJi ol3l3t "Amalan-amalan 

+ * 

yang kekal lagi shalih’?’’ Dia menjawab, "La ilaaha illaallah, 
alhamdulillah, subhanallah, allahu akbar, dan la haula wa 
quwwata ilia billah. ’’ Salim lalu berkata kepadanya, “Xapan 
kamu mengategorikan la haula wa quwwata ilia billah di 
dalamnya?” Ia berkata, “Aku masih mengategorikannya.” Dia 
terns mengulanginya sampai tiga kali, dan dia tidak 
menghapusnya. Aku pun menetapkannya. Salim lalu berkata, 
“Ya, tetapkanlah, karena Abu Ayyub A1 Anshari menceritakan 
kepadaku bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


:JUi Id* ja : frUUt J\ 

\&J 0* uzf «Ji ij 4 M 

x / y / y * 


2*5 


Ibid 
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iiU 5ji *ij Jj?- :J\5 [fty Uj :C«U* t&ulj t3^J* 


‘Aku dinaikkan ke langit, kemudian aku dipertemukan dengan 

Ibrahim, kemudian beliau berkata, "Wahai Jibril, siapakah 

yang bersamamu?” Ia menjawab, "Muhammad”. Kemudian 

beliau menyambutku dan menghormatiku, kemudian beliau 

berkata, "Perintahkan kepada umatmu untuk memperbanyak 

gharsul jannah (benih-benih tanaman surga), karena 

tanahnya bogus dan luas. Lalu aku berkata, “Lalu apakah 

benih-benih tanaman surga itu? ” Beliau menjawab, 

;;286 

"(Ucapan) la haula wa quwwata ilia billah. ” 


23166. 


Aku mendapatkan dal am bukuku, dari A1 Hasan bin Ash- 
Shabah A1 Bazzar, dari Abu Nashr At-Tammar, dari Abdul 


Aziz bin Muslim, dari Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id A1 

Muqbiri, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, tAi ^II ill Slj till oliwi 

oWCaJi ol3l2i ja ’j?\ "(Ucapan) subhanallah, alhamdulillah, 

la ilaaha illaallah, dan allahu akbar adalah termasuk amalan- 

? 287 

amalan yang kekal dan shalih." 


23167. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari A1 Hasan, dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, "Amalan- 

amalan yang kekal lagi shalih,'’’ ia berkata, "La ilaaha 


286 Ahma d dalam Musnad (4/267) dan A1 Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib 
(2/445). 

287 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (10684), A1 Hakim dalam Al 
Mustadrak (1/541), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Al Bukhari 
dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Adz-Dzahabi telah 
menyepakatinya.” Serta Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/432). 



illaallah, allahu akbar, alhamdulillah, dan subhanallah, 
termasuk dalam amalan-amalan yang kekal dan shalih.” 288 


23168. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Hants 
memberitahukan kepada kami, bahwa Daraja, bapaknya As- 
Samah, menceritakan kepadanya dari Abu Haitsam, dari Abu 


Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda, 
:,P M U ^ Uj : J3 s oWCalt ja 

Slj Sjr V'j : Jj-0 ^ ij* &j 

aSU oy “Perbanyaklah oleh kalian amalan-amalan yang 


kekal lagi shalih. ” Lalu dikatakan, “Apa saja itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Agama.” Dikatakan lagi 


kepada beliau, “Apa itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab. 


"Takbir, tahlil, tasbih, tahmid, dan (ucapan) laa haula walaa 
quwwata illaa billaah. ” 289 


23169. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik 
memberitahukan kepada kami dari Imarah bin Shayyad, dia 
mendengar Sa'id bin Musayyab berkata tentang makna 

“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih.” Yaitu 
perkataan seorang hamba, “Allahu akbar, subhaanallah, 

"70ft 

alhamdulillah, dan laa haula walaa quwwata illaa billaah. ” 


23170. Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abu 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


2 “ Abdurrazzaq dalam tafsir (2/364). Lihat penakwilan surah Maryam ayat 78. 

2,9 Ahmad dalam Musnad (3/75), Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/512), ia 
berkata, “ Sanad inilah yang paling shahih dari kalangan ulama Mesir, akan 
tetapi Al Bukhari-Muslim tidak mengeluarkannya dalam kitab Shahih-nya, dan 
telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu Hibban dalam Shahih (102), Al 
Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/248), dan Al Baghawi dalam Syarh 
As-Sunnah (5/64,65). 

290 HR. Malik dalam Afuwaththa' (1/210). 
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Ayyub memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ajlan 
menceritakan kepadaku dari Imarah bin Shayyad, ia berkata: 
Aku ditanya oleh Sa'id bin Musayyab tentang ayat, o 
As' LvjA “Amalan-amalan yang kekal lagi shalih, ” maka aku 
jawab, “Shalat dan puasa.” Ia berkata, “Tidak benar.” Aku lalu 
berkata, “Haji dan zakat.” Ia berkata, “Tidak benar, melainkan 
adalah lima kalimat laa ilaaha illallaah, allahu akbar, 
subhcmallah, alhamdulillah, dan laa haula walaa quwwata 
illaabillaah .” 291 


Riwayat yang mengatakan bahwa maknanya adalah beramal 
dan ketaatan kepada Allah, adalah: 

23171. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha A1 Hurasani, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, \>\y 

“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan,” ia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan yang baik 
serta kalimat subhaanallah, alhamdulillah, la ilaaha illaallah, 
dan allahu akbar.” 292 


23172. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Amalan-amalan yang kekal lagi shalih,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dzikrullah, yaitu la ilaaha illaallahu, 
allahu akbar, subhanallahu, alhamdulillah, tabaarakallahu, 
laa haula walaa quwwata illaa billaahi, dan astaghfirullah. 


291 

292 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/143). 

A1 Ba ghaw i dalam Ma’alim At-Tanzil (3/562) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/150). 
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shalawat kepada Nabi SAW, puasa, shalat, haji, sedekah, 
memerdekakan budak, jihad, menyambung silaturrahim, dan 
semua amalan shalih. Itulah yang dimaksud dengan amalan- 
amalan yang kekal lagi shalih. Bagi yang mengamalkannya, 
akan kekal di surga, sekekal langit dan bumi.” 293 


23173. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 


" Amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan ,” ia berkata, “Maksudnya adalah perbuatan baik 
(shalih).” 294 


Riwayat yang mengatakan bahwa yang maksudnya adalah 
ucapan yang baik, adalah: 


23174. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Amalan-amalan yang kekal lagi 
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shalih ia berkata, “Maksudnya adalah ucapan yang baik.” 


Pendapat yang lebih benar dalam penakwilan ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, semua amal kebaikan, 
seperti yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
karena semua yang dimaksud itu merupakan bagian dari amal shalih 
yang kekal bersama pelakunya di akhirat, dan atas amalan itulah akan 


293 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/142). 

294 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/301) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/150). 

295 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/310), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (3/150). 
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dibalas dan diberikan kepada mereka pahala. 
mengkhususkan dengan firman-Nya, \>\y (*&j 


tidak 


Allah 


“Akan tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapart,” 
satu makna dalam kitab-Nya, dan tidak ada hadits yang shahih dari 
Rasulullah SAW. 


Jika ada yang menyangka bahwa ayat itu dikhususkan dengan 
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, dan Nabi SAW, maka itu 
sama sekali berbeda dengan prasangkanya, karena hadits yang 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW menerangkan bahwa kalimat 
subhanallah, alhamdulillah, la ilaaha illaallah, dan allahu akbar termasuk 
dari amalan - amalan yang kekal. Rasulullah tidak mengatakan bahwa 
semua itulah yang dinamakam amalan yang kekal. Boleh maknanya adalah 
itu amalan kekal, dan yang lainnya juga amalan yang kekal. 




“Dan (ingadah) akan hari (yang ketika itu) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat 
bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan 
tidak akan Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. Dan 
mereka akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris. 

Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, sebagaimana 
Kami menciptakan kamu pada kali yang pertama; bahkan 
kamu mengatakan bahwa kami sekali'kali tidak akan 
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menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) perjanjian.” 

(Qs.AlKahfi [18]: 47*48) 


Allah Ta’ala berfirman: Jill-' fjj “Dan (ingatlah) akan 
hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung, ” dan bumi, 
kemudian Kami hancurkan menjadi berkeping-keping dan sebagai debu 
yang beterbangan, JjjL “Dan kamu akan dapat melihat bumi 

itu datar, ” Maksudnya adalah jelas, dapat dilihat oleh mata manusia 
tanpa gunung dan pepohonan yang menghalangi pandangan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23175. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23176. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai finnan Allah, IjjC d,(yj “Dan kamu akan dapat 

melihat bumi itu datar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
ada yang menghalangi (Jd*l\), 296 tidak ada cekungan di 
permukaannya (aA«£), 297 serta tidak ada bangunan dan 
pepohonan di atasnya.” 298 


296 Lafazh menggunakan huruf kha' dan berharakat fathah pada huruf mim, 
yakni segala sesuatu yang menutupi; berupa pepohonan, bangunan, atau yang 
lainnya. Lihat Lisan At Arab (2/1260) (entri: ykr). 

297 Lafazh artinya segala jenis cekungan, seperti lembah, sumur, dan yang 
lain. Lihat Lisan Al Arab (entri: 

298 Mujahid dalam tafsir (hal. 449) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2365). 
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23177. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23178. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, J°ji\ <Sjj 
"Dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar ia 
berkata, “Maksudnya adalah tidak ada bangunan dan 
pepohonan. 5,299 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kamu akan 

melihat bumi itu memunculkan penghuninya yang telah terkubur di 

300 

dalam perutnya, sehingga mereka berada di permukaan. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami kumpulkan 

seluruh manusia) 

Allah berfirman: Kami kumpulkan menuju tempat perhitungan. 

Takwil firman Allah: IjJ ^ (Dan tidak akan Kami 

tinggalkan seorang pun dari mereka) 

Allah berfirman: Tidak Kami tinggalkan dan tidak Kami 
biarkan sal ah seorang dan mereka roasih terkubur di dalam perut 
bumi.” 

Dikatakan: c*yJ& vi 

seperti perkataan penyair berikut ini: 301 


jail U, 


299 

300 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2365). 

A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/146), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/520), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/151). 
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Jt -ijUll ^ <jP dJJ S* 

* S S f * * * * * * 

“Apakah orangyang menawarkan itu memberi ganti dalam bentukasal 

*JAA 

yang tidak akan tertinggal oleh orangyang memegangnya? 


TakwiI firman Allah: lL*> dlTj Je (Dan mereka akan 

dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris) 

Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, mereka akan 
dibawa menghadap Tuhannya dengan berbaris. 


TakwiI firman Allah: 
kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakan kamu 
pada kali yang pertama) 

Allahu Ta'ala berfirman: Ketika mereka dihadapkan kepada 
Allah, dikatakan kepada mereka, “Wahai manusia, sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami seperti keadaanmu ketika Kami ciptakan pertama 
kali.” 

Dalam ayat tersebut ada yang mahdzuf (dihilangkan), yaitu Jl*, 
karena maknanya telah dipahami oleh pendengar. 



TakwiI firman Allah: Ijgy (Bahkan kamu 


mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagi 
kamu waktu [memenuhi]perjanjian) 


301 Karya Muhammad A1 Faq'asi, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Manzhur 
dalam Lisan Al Arab (entri: Jej*)- 

302 Bait syair ini karya Abu Muhammad Al Faq'asi ketika meminang seorang 
wanita untuk dirinya. Makna lafazh Jai'i- adalah yang memberi ganti. Makna 
lafazh adalah sesuatu yang lebih dari 40 asal (sejenis pohon). Lihat Al 
Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (5/251). 
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Ayat ini memakai lafazh umum, yaitu khithab Allah, untuk 
semua, namun yang dimaksud adalah khusus, karena di antara makhluk 
yang dibangkitkan kembali pada Hari Kiamat tersebut terdapat 
golongan dari nabi, rasul, dan orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya serta Hari Kebangkitan. 

Menjadi hal yang maklum bahwa tidak akan dikatakan kepada 
mereka yang dibangkitkan dari golongan yang membenarkan janji 
Allah di dunia, “Kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali tidak akan 
membangkitkanmu setelah kematianmu, dan tidak akan dikumpulkan 
pada Hari Kiamat.” Akan tetapi ucapan itu dikatakan kepada mereka 
yang mendustakan Hari Kiamat dan Hari Kebangkitan. 




“Dan diletakkanlah Utah, lalu kamu akan melihat orang - 
orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata, ‘Aduhai celaka kami, 
kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya 
dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada 
(tertulis), dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua 
pun.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 49) 


Allah Ta'ala berfirman: Pada hari itu Allah meletakkan kitab 
catatan amalan hamba-Nya di tangan mereka. Sebagian mengambilnya 




Surah AlKahfi 


dengan tangan kanannya, dan sebagian lain mengambilnya dengan 
tangan kirinya. uJulL* oy< jLas “Lalu kamu akan melihat 

orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya. ” Maksudnya adalah, Kamu akan melihat orang-orang 
musyrik “ Ketakutan dan gemetaran. *J> 1 “Terhadap apa 

yang (tertulis) di dalamnya, ” yang tertulis dari perbuatan jelek yang 


mereka keijakan di dunia, untuk mengambilnya. U£a> JU o £ 

^ vO Vj o “Dan mereka berkata, ‘Aduhai 


celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya' .” Mereka 
berkata (dengan perkataan tersebut) saat membaca kitab mereka dan 
melihat apa yang tertulis di dalamnya berupa amal perbuatan mereka 
yang kecil dan yang besar. Mereka lalu berteriak-teriak, “Celaka” 
ketika yakin dengan adzab Allah dan mengetahui perbuatan mereka 
yang jelek tercatat dalam kitab mereka, padahal mereka tidak mampu 
untuk mengingkari kebenarannya. 


■ Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23179. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, byy^j 
1^.1 % yjr % Sf & X \Zg> “Dan 

mereka berkata, ‘Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya'." Ia berkata, “Orang-orang 
itu mengadu, seakan-akan kamu medengar suara dengungan, 
akan tetapi mereka tidak mengadu karena kezhaliman. 
‘Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa kecil, karena ia akan 
berkumpul hingga membinasakan pelakunya’.” 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
memberikan perumpamaan dalam hal itu, beliau bersabda, 
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ifjJ' £ S ^« tyj* J*~ tfjjri. 'jiUJ'^jl JiiS' 

^jiJb fr^VJ Ji-ji' J**i tLi»v J*-j Jr Juju 

^Js- LJjJt 0^ tljU 'j*^J 'J~T btjli I JMT ^ 

J»- “Bagaikan haunt yang berjalcm hingga sampai he 
padang yang terbuka, kemudian pemimpin kaum itu datang 
lalu setiap orang berangkat untuk mencari kayu. Setiap orang 
dari mereka datang dengan sepotong kayu kecil, dan yang 
juga datang dengan membawa kayu kecil, sehingga mereka 
berhasil mengumpulkan tumpukan kayu yang banyak, 
kemudian mereka menyalakan api. Sesungguhnya dosa kecil 
itu akan berkumpul pada pelakunya sehingga 
membinasakannya. 


.,303 


Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh "dosa keciV dalam 
ayat ini adalah tertawa. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23180. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamm ad bin Musa menceritakan kepada kami dari 

y 

Az-Ziyal bin Amr, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, “if 
o JjUu “Tidak memnggalkan yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar ,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tertawa.” 304 


23181. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibuku (Hamadah 


303 Ahmad dalam Musnad (S/231), dengan lafazh yang artinya, jauhkanlah dari 
meremehkan dosa-dosa kecil, seperti kaum yang singgah di tengah-tengah 
lembah, kemudian datang seseorang dengan ini dan seseorang dengan ini. Ath- 
Thabrani dalam At Kabir (6/204) (5872), A1 Haitsami dalam Majma’ Ai- 
Zawa 'id (10/193), dan A1 Baihaqi dalam Asy-Syu’ab (5/456,7267). 

304 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/312), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/574), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/152). 
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binti Muhammad) menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar bapakku (Muhammad bin Abdurrahman) berbicara 


mengenai firman Allah, »jO ^ Ju 

Jifj jltiw S/J £»£ iJLc- U V). ‘X/fa& apakah 


ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang 
besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati 
apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis) dan Tuhanmu 
tidak menganiaya seorang jua pun,” ia berkata, “Maksud 
lafazh yang kecil adalah tertawa.” 305 


Takwil finnan Allah: UOa Jli (Kitab apakah ini) 

Yakni: Mengapa ada kitab (catatan) ini. 

Firman Allah, "Yang tidak meninggalkan 

yang kecil dan tidak (pula) yang besar. ” Maksudnya adalah, tidak 
meninggalkan dosa kita yang besar dan yang kecil. 

“Melainkan ia mencatat semuanya,” kecuali dia menulisnya. U 

“Dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan,” dari 
perbuatan mereka di dunia. "Ada (tertulis), ’’ dalam kitab mereka. 
Lalu dibalas kejelekan mereka dengan yang setimpal dan tidak ada 
kebaikan kecuali Allah memberikan pahalanya. \_u-l "Dan 

Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. ” 


Allah berfirman: Wahai Muhammad, Tuhanmu tidak akan 
membalas seseorang kecuali memang dia pelakunya. Balasan kebaikan 
bagi yang berbuat baik, dan balasan kejelekan bagi yang berbuat jelek. 
Itulah keadilan. 

$$$ 


305 


Ibid. 
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jASsjJ J -<3' zAp ^*1 ^ (.>-^3 


. > 


3? -yl U^MSh %» i ^ 3 ,Uj 


“Dan (ingadah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat, “Sujudiah kamu kepada Adam,” maka sujudlah 
mereka kecuali iblis . Dia adalah dari golongan jin, maka ia 
mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu 
mengambil dia dan turunan'turunannya sebagcd pemimpin 
selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? A mat 
buruklah iblis itu sebagcd pengganti (Allah) bagi orang-orang 
yangzholim.” (Qs. AlKahfi [18]: 50) 


Allah memperingatkan kepada orang-orang musyrik itu tentang 
hasad-nysi bapak dan guru mereka, yaitu iblis, dengan kesombongannya 
Han keangkuhannya kepada Adam ketika diperintahkan untuk bersujud 
kepadanya, dan bahwa iblis juga menaruh permusuhan dan hasad 
kepada mereka, sebagaimana yang dilakukan iblis kepada bapak 


mereka (Adam). 


Wahai Muhammad, b&A & 


“Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah 
kamu kepada Adam ’, maka sujudlah mereka kecuali iblis, yang ditaati 
dan diikuti oleh orang-orang musyrik, sehingga mereka menyelisihi 
perintah Allah. Iblis tidak mau bersujud kepada Adam karena 
keangkuhannya kepada Allah dan rasa iri kepada Adam. & ob JLA>\ % 
“Iblis, dia adalah golonganjin” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud firman Allah, 


“Dia adalah golongan jin. 
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Sebagian berpendapat bahwa dia termasuk golongan jin. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa itu termasuk dari 
penjaga surga, maka dia dinisbatkan ke surga. 

* ** * 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh 
"Golongan jin, ’’ termasuk dari golongan jin yang tersembunyi dari mata 
manusia. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23182. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Khalad bin 
Atha, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sebelum iblis 
bermaksiat kepada Allah, ia termasuk nama-nama malaikat, 
seperti Azazil, termasuk dari penduduk bumi dan malaikat 
yang paling bersungguh- sungguh dan paling pintar. Itulah 
yang mendorong dia untuk sombong. Daerah tempat 
tinggalnya bemama jannan.” 306 

23183. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Imarah, 
dari Abi Rauq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata. 
“Dahulu iblis termasuk malaikat yang dinamakan jin, 
diciptakan dari api yang berhembus di antara malaikat. 
Namanya adalah Al Harits, termasuk dari penjaga surga.” 

Ibnu Abbas berkata, “Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin 
yang disebutkan dal am Al Qur'an diciptakan dari api yang 
menyala, yaitu lidah api, yang berada di ujung api jika 
berkobar.” 307 

23184. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban menceritakan kepadaku, ia berkata: Salam bin Miskin 


306 Al Qurthubi dalam tafsir (1/294) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/339). 

307 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (1/170) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/153, 
154). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sa'id bin 
Musayyab, ia mengatakan bahwa iblis adalah kepala malaikat 
langit bumi. 308 

23185. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari A1 A'masy, dan Habib bin Abi 
Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Kecuali iblis. Dia adalah golongan 

jin" ia berkata, “Iblis berasal dari kalangan penjaga surga, 

• -309 

yang mengatur urusan langit bumi.’ 

23186. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia bericata: Ibnu Abbas berkata, 
“Iblis adalah termasuk malaikat yang paling mulia, kaum yang 
paling terhormat, penjaga surga, memiliki kekuasan untuk 
mengatur lang it bumi, dan termasuk dari qadha Allah. Dia 
memandang dirinya memiliki keagungan dan kemuliaan di 
antara penduduk langit, maka terdetik di hatinya 
kesombongan. Tidak ada yang mengetahui hal itu kecuali 
Allah, maka ketika ia diperintahkan untuk sujud kepada Adam, 
Allah menampakkan kesombongan di dalam hatinya, Allah 
melaknatnya dan mengakhirkannya hingga Hari Kiamat.” 

Ibnu Abbas berkata mengenai firman Allah, “Dia 

adalah golongan jin. ” Dinamakan janan karena dia adalah 
penjaganya, sebagaimana dikatakan bagi seseorang “makki” 
(orang Makkah), “madani” (penduduk Madinah), “kufi” 
(penduduk Kufah). Demikian dikatakan oleh Ibnu Juraij. 310 


308 Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/314). 

309 Ibnu Abi Halim dalam tafsir (7/2366). 

310 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/301) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (1/65) dalam penakwilan surah Al Baqarah ayat 34. 
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Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah kaum 
dari golongan malaikat, dan nama kaumnya itu adalah jin. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23187. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Shaleh (mantan budak At- 
Taumah) dan Syuraik bin Abi Tamr, salah satu atau keduanya, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kaum dari jin, yaitu segolongan 
malaikat, dan iblis termasuk golongan tersebut. Ia mengatur 
urusan antara langit dan bumi, tetapi kemudian dia 
membangkang, maka Allah murka kepadanya, lalu 
mengubahnya menjadi syetan yang dilempar. Allah 

melaknatnya dengan mengubahnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Jika kesalahan seseorang itu karena 
kesombongan, maka hukumannya tidak akan ditangguhkan, 
sedangkan jika kesalahannya karena maksiat, maka 
hukumannya akan ditangguhkan. Kesalahan Adam berupa 

in 

maksiat, sedangkan kesalahan iblis karena kesombongan.” 


23188. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, bJS iVj 
<>$j' Si iSS&ll), “Dan ingatlah 


ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah kamu 
kepada Adam’, maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia 
adalah golongan jin” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
golongan dari kalangan malaikat yang bemama jin.” 312 


311 

312 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/154). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2366). 
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Ibnu Abbas berkata, “Jika bukan dari golongan iblis, maka 
tidak akan diperintahkan untuk sujud. Dia termasuk penjaga 
langit bumi.” 

Qatadah berkata, “Menyembunyikan dari ketaatan kepada 
Tuhannya.” A1 Hasan berkata, “Allah mengembalikan 
namanya sesuai dengan nisbatnya.” 313 

23189. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Kecuali iblis. Dia adalah 

golongan jin, ” ia berkata, “Termasuk golongan malaikat, yang 
dinamakanjin.” 314 

23190. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari A1 Hasan, ia 
berkata, “Dia sama sekali tidak pemah masuk dal am golongan 
malaikat, dan dia asalnya memang jin, sebagaimana Adam 
adalah asal manusia.” 315 

23191. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata, “Iblis berada di langit bumi dan di 
bumi, serta sebagai penjaga surga.” 316 

23192. Aku diberitahu dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 


3.3 Ibid 

3.4 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/336). 

315 HR. Abu Syaikh dalam Al Azhamah (5/1681, 1690), Ibnu A1 Anbari dalam Al 
Adhdad (hal. 337), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/313), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/575). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/154). 


316 
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kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, cjt 0& 'j-V—** 

“Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah golongan 
jin. ” Ibnu Abbas berkata, “Iblis termasuk pemuka malaikat 
Asm yang paling mulia di kalangan kaumnya, juga penjaga 
surga, serta memiliki kekuasaan antara langit dan bumi. 
Merupakan qadha Allah bahwa dia melihat dinnya memiliki 
kemuliaan atas penduduk langit, maka terdetik dalam hatinya 
kesombongan, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah. Oleh karena itu, Allah memperlihatkan kesombongan 
itu ketika ia diperintahkan untuk sujud kepada Adam, sehingga 
dia sombong. Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
kafir. 


1 I ' ' 

Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, dan mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. ” (Qs. 
A1 Baqarah [2]: 33) Maksudnya adalah apa yang 

disembunyikan oleh iblis di dalam hatinya.” 317 


Takwil firman Allah: o^(Dia adalah golongan jin) 

Ibnu Abbas berkata: Allah berfirman, cjt “Dia adalah 
golongan jin,” karena dia adalah penjaga surga, sebagaimana dikatakan 
kepada seseorang, ‘Makki’ (orang Makkah), ‘Madam’ (orang 
Madinah), dan Bashri (orang Bashrah).” 318 

Ada yang berpendapat bahwa nama kabilah iblis adalah jin, 
yaitu segolongan malaikat yang dinamakan jin. Oleh sebab itu, Allah 
berfirman, <>>Jt ^ 0^ “Dia adalah golongan jin. ” Ia dinisbatkan 


317 

318 


Ibid 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314). 
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kepada kaumnya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini 


23193. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dan Sa'id, mengenai 
firman Allah, ^ 'of ‘‘Dia adalah golongan jin” ia 
berkata, “Termasuk dari golongan jin yang bekeija di 
surga.” 319 

23194. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'id 
A1 Yahmadi Isma'il bin Ibrahim memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Sawar bin Ja'ad A1 Yahmadi 
memberitahukan kepada kami dari Syahr bin Hausyab, 
mengenai finnan Allah, l^\ ^ "(Dari) golongan jin,” ia 
berkata, “Iblis termasuk dari jin yang diusir oleh malaikat, 
sedangkan sebagian ada yang ditahan kemudian dibawa pergi 
kelangit.” 320 


23195. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku mencentakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Kecuali iblis. 

Dia adalah golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 
Tuhannya,” ia berkata, “Termasuk penjaga jannan (surga), 
maka dia dinamakan jin.” 321 


23196. Nashr bin Abdurrahman A1 A wadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad bin Basyir menceritakan kepadaku dari 


319 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/402). 

320 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2366). 

321 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/301), ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Mas'ud. 
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Sufyan bin Abu A1 Miqdam, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
“Iblis termasuk penjaga surga.” 

Kami telah terangkan beberapa pendapat mengenai hal itu, juga 
perselisihan mereka, sehingga tidak perlu kami ulang pada bab ini. 


Takwil firman Allah: <3^ (Maka ia mendurhakai 

perintah Tuhannya) 

Allah berfirman: Dia keluar dari perintah Allah dan 
menyimpang. Sebagaimana perkataan Ru'bah berikut ini: 

I» UjtUi lLl> ijy^j JbJ j jij# 

“Terjatuh di Najd dalam lubang yang amat dalam, 

sedangkan unta itu telah menyimpang dari tujuannya. ” 324 

Maksud lafazh j-tjilt adalah unta yang menyimpang dari jalan 
menuju Najd. Begitu juga fasik dalam agama, yaitu keluar dari tujuan 
dan menyimpang dari konsistensi. 

Diriwayatkan dari bahasa Arab denganjalan pendengaran, cXJ 
Ujlii °ja %yj\ jika ia keluar dari kulitnya, dan cJLi jika ia keluar 

dari lubangnya. 

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berkata: Dikatakan 'Jc- 
z±,j Ja\ "Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya ,” karena maksudnya 
adalah, maka dia bersih dari memenuhi perintah Allah. Sebagaimana 


322 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2366) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(3 /154 ). 

323 Lihat penakwilan surah A1 Baqarah ayat 35. 

324 Lihat bait syair ini dalam Ad-Diwan (hal. 190), A1 Farra dalam Ma'ani Al 
Qur'an (2/147), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/522), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/314), dan Abu Ubaidah dalam Majaz 
Al Qur'an (1/406). 

325 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/147) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1/406). 
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orang Arab berkata yang maknanya membersihkannya, 

yaitu ketika dia memakannya. 

Telah kami terangkan pendapat tersebut. 

Jadi, makna ayat tersebut adalah, menyimpang dan lari dari 
perintah Allah, serta keluar darinya. 

Sebagian ahli bahasa Arab lainnya berkata: Makna lafazh 
adalah kelonggaran. Sebagaimana dikatakan jr~$, yang 

m ak n an ya longgar dalam nafkah. 

Ia berkata, “Dinamakan fasik karena melonggarkan diri dalam 
larangan Allah. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23197. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23198. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, “Maka ia mendurhahai 

perintah Tuhannya ia berkata, “Maksudnya adalah saat 
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diperintahkan untuk sujud kepada Adam.” 

23199. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, tAjj J» 1 “Maka ia mendurhakai perintah 


326 


Mujahid dalam tafsir (hal. 449) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2366). 





Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah bermaksiat untuk 
sujud kepada Adam.” 327 


Takwii firman Allah: Jjj oi v&Us 

(Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku sedangkan mereka adalah 
musuhmu?) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai bani Adam, apakah yang telah 
sombong dan hasad terhadap bapakmu, mengingkari nikmat-Ku 
kepadanya, dan telah menipu bapakmu sehingga bapakmu dikeluarkan 
dari surga dan diturunkan ke bumi, akan kamu ambil sebagai 
pemimpin? Kamu menaatinya dan anak keturunannya, sedangkan 
mereka memusuhimu sejak dulu sampai sekarang? Kalian justru 
membangkang kepada Tuhan kalian yang telah memberikan 
kenikmatan dan memuliakan kalian dengan memerintahkan malaikat 
untuk sujud kepada bapakmu, menempatkannya di surga, serta 
memberikan segala keutamaan yang tidak terhitung? Keturunan iblis 
adalah para syetan yang menggoda anak Adam. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23200. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Patutkah kamu 

mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin 
selain daripada-Ku, ” ia berkata, “Yang dimaksud 
keturunannya adalah syetan, yaitu Zalanbur yang bertugas di 
pasar dan meletakkan benderanya di semua pasar yang berada 
di antara langit dan bumi. Tsabr, ahli dalam musibah. Al 
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Ibid. 
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A'war, ahli dal am perzinaan. Masuth , ahli tentang berita, 
mendatangkan berita dan menyebarkannya melalui mulut 
manusia, sedangkan berita tersebut tidak ada asal-usulnya. 
Dasim, yang jika seseorang masuk ke rumahnya tidak 
mengucapkan salam dan tidak berdzikir maka dia akan 
memperlihatkan kenikmatan kepadanya selama tidak diangkat. 
Juga jika makan tidak menyebut nama Allah maka dia akan 
ikut makan.” 328 

23201. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar A1 A'masy berkata, “Jika 
aku masuk rumah dan tidak mengucapkan salam, maka aku 
melihat sesuatu yang bersih, sehingga aku berkata, 
‘Angkatlah! Angkatlah’.” Kemudian dia melawan mereka. 
Aku ingat ia berkata, “Dasim! Dasim!” 329 

23202. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari A1 A'masy, dari Mujahid, ia 
berkata, “Mereka ada empat, yaitu Tsabr, Dasim, Zalanbur, A1 
A’war, dan sal ah satu dari mereka termasuk ahli mengenai 
berita. 330 

23203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

'"l 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ,*> 

Oj* o* "Patutkah kamu mengambil dia dan 


328 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/522), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/154). 

329 Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/575). 

330 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367). 
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turunan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku,” 
ia berkata, “Mereka beranak-pinak, sebagaimana keturunan 
Adam, dan mereka adalah musuh kalian.” 331 

23204. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ 

"Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku," dia berkata, “Dia 
adalah bapaknya jin, sebagaimana Adam adalah bapaknya 
manusia.” 332 


331 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/575). 

332 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dari Ibnu Syihab, A1 Mawardi dalam An- 
Nukat wa At Uyun (3/314), dari Ibnu Zaid dalam tafsir surah A1 Baqarah ayat 
34, Ibnu Katsir dalam tafsir (1/358), ia berkata —setelah menyebutkan hadits 
dari A1 Hasan—: Sanad hadits ini shahih dari A1 Hasan, dan beginilah yang 
dikatakan oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

Imam Ibnu Katsir memberikan komentar tambahan tentang ayat ini: Hadits ini 
telah banyak diriwayatkan oleh para ulama salaf, dan kebanyakan dari hadits 
israiliyyat yang periwayatannya hanya dijadikan perbandingan. Hanya Allah 
yang lebih mengetahui kebenaran semua hadits tersebut. Sebagian lainnya telah 
jelas kebohongannya karena menyelisihi yang benar, dan A1 Qur'an tidak perlu 
dengan hadits tentang berita pada zaman dulu, karena berita itu hampir-hampir 
banyak mengalami perubahan dengan penambahan atau pengurangan, dan telah 
banyak yang mereka tambahkan di dalamnya. Sedangkan mereka tidak 
memiliki ulama yang bertakwa serta para hafizh yang membela kebenaran dan 
menjaga dari adanya penyelewengan, seperti yang dimiliki umat ini, yang 
memiliki banyak ulama. Juga tidak adanya para hafizh yang telah mencatat 
hadits Nabi SAW dan menyeleksinya, memilahkan yang shahih dari yang 
dha'if, serta menjelaskan antara yang matruk dengan yang maudhu. Mereka juga 
sangat memahami perihal orang yang pendusta, yang tidak diketahui (majhul), 
dan semua macam-macam perawi hadits. Semua itu untuk menjaga hadits Nabi 
SAW, nabi penutup dan pemimpin manusia, agar mereka tidak menisbatkan 
kebohongan atau mengklaim hadits dari Nabi, padahal hadits tersebut tidak 
berasal dari beliau SAW. Semoga Allah meridhai mereka sebagaimana mereka 
telah ridha kepada Allah, dan semoga Allah menjadikan Surga Firdaus sebagai 
tempat kembali, dan Allah telah mengabulkan mereka. 

Lihat tafsir (9/155). 
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Allah berfirman kepada iblis, “Aku tidak akan menciptakan 
keturunan bagi anak Adam kecuali Aku jadikan keturunan bagimu 
seperti dia, dan tidak ada seorang pun dari anak Adam kecuali 
diciptakan baginya syetan sebagai pendampingnya.” 


Takwil firman Allah: 'ix jwLkJJ JJL (Amat buruklah iblis iiu 
sebagai pengganti [dari Allah] bagi orang-orang yang zhalim) 

Allah Ta’ala berfirman: Alangkah jelek iblis sebagai pengganti 
Allah bagi orang kafir dengan menjadikan dia dan keturunannya 
sebagai pemimpin. Mereka adalah musuh yang nyata bagi kalian ketika 
mereka tidak menjadikan Allah sebagai pemimpin, padahal Dialah yang 
telah memberikan kenikmatan kepada mereka dan bapak mereka 
(Adam), serta yang memberikan keutamaan yang tak terhitung. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23205. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, owLkll JlL 
Yjj “Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) 
bagi orang-orang yang zhalim” ia berkata, “Alangkah jelek 
apa yang mereka ganti dari ibadah kepada Allah ketika mereka 
menaati iblis.” 334 


333 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

334 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/576), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/256). 
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Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) 
untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak 
(pula) penciptaan diri mereka sendiri; dan tidaklah Aku 
mengambil orang-orang yang menyesatkan itu sebagai 
penol^g/' (Qs. Al Kahfi [18]: 51) 


Allah Ta'ala berfirman: Aku tidak mendatangkan iblis dan 
keturunannya. jfA 1L> “Menyaksikan penciptaan langit dan 

bumi. Maksudnya adalah, Aku tidak mendatangkan mereka sehingga 
Aku meminta bantuan dalam menciptakan langit dan bumi. bj 
"D an tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri. ” Maksudnya 
adalah, Aku juga tidak menghadirkan sebagian dari mereka, sehingga 
Aku meminta tolong dalam penciptaan diri mereka sendiri, akan tetapi 
Akulah yang menciptakan dengan tanpa penolong. Oleh karena itu, 
bagaimana mungkin mereka mengambil musuh mereka sebagai 
pemimpin selain Aku dan meninggalkan ibadah kepadaKu, sedangkan 
Akulah yang memberi kenikmatan kepada mereka dan pendahulu 
mereka. Akulah pencipta mereka dan pencipta yang mereka jadikan 
pemimpin selain Aku, dengan tanpa penolong. 


Takwil firman Allah: tjs (Dan 

tidaklah aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu sebagai 
penolong) 


Allah Ta'ala berfirman: Aku tidak akan mengambil mereka 
yang tidak menunjukkan kepada kebenaran, bahkan mereka 
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menyesatkan, dan para pengikutnya menjauhkan dari jalan yang benar, 
untuk dijadikan penolong dan pembantu. 

Makna JUa*S' sebagaimana perkataan mereka o'te jika 

membantunya dan memperkuatnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23206. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, cJs UJ 
“Dan tidaklah aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penolong.” 335 

23207. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, riwayat 
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yang sama. 

Jadi, maksudnya adalah, iblis dan keturunannya menyesatkan 
bani Adam dari kebenaran. Bisa jadi maksud lafazh jhhJt adalah 
pengikut kesesatan dan mereka yang tidak pada jalan yang benar. 


335 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (3/315), 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/406), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma’ani Al Qur 'em (3/256). 

336 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/336). 
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“Dan (ingadah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman, 
‘Panggillah olehmu sekalian sekutU'SekutU'Ku yang kamu 
katakan itu’. Mereka lalu memanggilnya tetapi sekutu - 
sekutu itu tidak membalas Servian mereka dan Kami adakan 
untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). Dan orang-orang 
yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling daripadanya.” 

(Qs.Al Kahfi [18]: 52*53) 


Allah Ta'ala berfirman: Jyb “Dan (ingatlah) akan hari 
(yang ketika itu) Dia berfirman. ” 

Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang musyrik, 

<yj)\ “Serulah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang 

kamu katakan itu.” Maksudnya adalah, serulah mereka yang kamu 
sangka sebagai tandingan bagi-Ku agar menolong kalian dan mencegah 
dari-Ku. 


Firman Allah, pL ijl “Mereka lalu memanggilnya 


tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka. ” Maksudnya 
adalah, mereka meminta tolong, namun mereka tidak mampu 
menolong. “Dan Kami adakan untuk mereka tempat 

kebinasaan (neraka). ” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, pada hari itu 
Kami jadikan permusuhan di antara mereka (yaitu orang-orang 
musyrik) dengan yang mereka seru selain Allah di durua. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23208. Muhammad bin Abdullah bin Bazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bisyr bin A1 Mufadhal menceritakan kepada kami 
dari Auf, dari A1 Hasan, mengenai firman Allah, 

“Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka),” ia berkata, “Maksudnya adalah menjadikan 
permusuhan di antara mereka pada Han Kiamat.” 

23209. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami dari Auf, dari A1 Hasan, 
mengenai firman Allah, buy “Dan Kami adakan 

untuk mereka tempat kebinasaan (neraka),” ia berkata, 

•>oo 

“Maksudnya adalah permusuhan.” 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
Kami jadikan perbuatan itu kebinasaan bagi diri mereka sendiri. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23210. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ UWj 
&y “Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka), ” ia berkata, “Maksudnya adalah membinasakan.” 339 


337 Ibnu Athiyah dalam At Muharrar At Wajiz (3/523), A1 Mawardi dalam An- 
Nukat wa At Uyun (3/316), A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/562), dan 
Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani At Qur'an (3/258). 

338 Ibid. 

339 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun 
(3/316), dan A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/577). 
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23211. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, 1 "Tempat kebinasaan (neraka), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kebinasaan.” 340 

23212. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, " Dan Kami adakan untuk 

mereka tempat kebinasaan (neraka), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang membinasakan di antara mereka.” 

Ia lalu membaca, ^£2+2 “ Dan telah Kami 

tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. ” (Qs. A1 
Kahfi [18]: 59) 341 

23213. Aku diberitahu dari Muhammad bin Yazid, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, "Dan 

Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah kebinasaan.” 342 

23214. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Arfajah, 
mengenai firman Allah, \222j “ Dan Kami adakan 

untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kebinasaan.” 343 


340 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/336), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an (hal. 
269), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/257). 

341 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini dan telah diriwayatkan dengan 
lafazhnya dalam Tafsir Abdurrazaq (2/336). 

342 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/316), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/577), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/156). 

343 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dengan lafazh dari Ibnu Abbas, dan Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/295) tanpa sanad. 
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Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya 

adalah, nama salah satu lembah jahanam. Mereka yang berpendapat 

demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23215. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, 
dari Abu Ayyub, dari Amr A1 Bakkali, mengenai firman 
Allah, l Lp “Dan Kami adakan untuk mereka tempat 

kebinasaan (neraka), ” ia berkata, ’’Lembah dalam yang 
memisahkan antara mereka yang sesat dengan yang 
mendapatkan petunjuk, penduduk surga dengan penduduk 
neraka.” 344 

23216. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Alah, 

“Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka),” ia berkata, “Lembah yang sangat dalam, pada Hari 
Kiamat memisahkan antara mereka yang mendapatkan 
petunjuk dengan mereka yang sesat.” 345 

23217. Ibnu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari A1 Hajjaj bin Arthah, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, Cby bWj “Dan 
Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembah di neraka.” 346 

23218. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A s him menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

344 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/523). 

345 Ibid. 

346 Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/147), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/577), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (3/257), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/156). 
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menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, bWj “ Dan 

Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembah di dalam Jahanam.” 347 

23219. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23220. M uhammad bin Sanan A1 Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Dirham menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata tentang 
firman Allah, QZZrj "Dan Kami adakan untuk 

mereka tempat kebinasaan (neraka). ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah lembah di Jahanam yang berisi nanah dan darah.” 348 

Pendapat yang lebih tepat dalam penakwilan ayat tersebut 
adalah pendapat yang telah kami riwayatkan dari Ibnu Abbas, dan yang 
sependapat dengannya dalam menakwilkan ayat, bahwa 

maknanya yaitu, yang membinasakan, karena orang Arab biasa berkata 
l&i oAj( ji ”jika sudah aku binasakan” dan termasuk dalam firman 
Allah, 3I “A tau kapal-kapal itu dibinasakannya karena 

perbuatan mereka.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 34) Maknanya adalah 
membinasakannya. Dikatakan bagi mereka yang bunuh diri, ^ 
lij Jiji. Sedangkan bahasa bani Tamir yakni tanpa hamzah. 


Ihid 

HR. A1 Baihaqi dalam Asy-Sya'ab wa An-Nusyur (472), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2367), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyurt (3/316), dan Abu 
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/256). 


347 

348 


Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan dari Tamim, dia berkata: dan Jfcj 

diriwayatkan oleh A1 Kisa'i. 

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berkata, "Lafazh J 
artinya yang menjanjikan.” 


Mereka berdalil dengan syair berikut ini: 

349 Jh j <d IjUJ J 

Mereka menakwilkannya dengan makna, yang menjanjikan. 


350 


Boleh jadi lafazh yang telah dijanjikan oleh Allah kepada 

orang-orang musyrik adalah lembah, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Amr, atau permusuhan, sebagaimana diriwayatkan oleh 
A1 Hasan. 


Takwil firman Allah: JQ\ “Dan orang- 

orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini. 

Allah berfirman: Pada hari itu orang-orang musyrik 
menyaksikan api neraka. Maka mereka meyakini, 

bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya. ” Mereka tahu bahwa mereka 
akan masuk ke dala mn ya. Sebagaimana dijelaskan dalarn riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23221. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Maka mereka meyakini, 


349 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/4026) dan Lisan Al Arab (entri: jTj). 

350 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/156) dan Az-Zujaj dalam Ma’ani Al 
Qur 'an (3/295). 
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bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya” ia berkata, “Mereka 
tahu.” 351 

23222. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Anar bin A1 Harits 
memberitahukan kepadaku dari Daraj, dari Abi Haitsam, dan 
Abi Sa'id A1 Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 

• % * * a 

„ ^ ^ o ✓ • /A'../' * | ^ ' ' ' • {S' U • i 

(jywjl a y Lfil C 9ji u> 

x ✓ / 

“Sesungguhnya orang-orang kafir ketika melihat Jahanam, 
mereka tahu bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya selama 
perjalanan empat puluh tahun. ” 


Takwil firman Allah: 1^ j|)j (Dan mereka tidak 

menemukan tempat berpaling daripadanya) 


Yakni: Tidak akan mendapatkan sesuatu yang memalingkan 
mereka dari neraka yang mereka lihat. Dikatakan: Tidak akan 
mendapatkan yang menghalanginya jatuh ke dalam, karena Allah telah 
menetapkan hal itu. 


Lafazh yang bermakna, yang memalingkan, merupakan 

perkataan Abu Kabir A1 Hadzali berikut ini: 353 

JiLJ ^f I ... i-j y y jJa jj*j\ 


"Wahai Zuhair, apakah ada jalan keluar dari Syaibah? Apakah tidak 
ada lagi kehidupan bagi yang berkorban dengan sungguh-sungguh? " 354 


331 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/336), Ibnu Qutaibah dalam Gharib At Qur'an (hal. 
269), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2368). 

332 HR. Ahmad dalam Musnad (2/336), A1 Haitsami dalam MawaridAzh-Zham'an 
(2581), A1 Hindi dalam Kanz Al Ummal (35942), dan A1 Qurthubi dalam tafsir 
(11/4). 

333 Amir bin Al Hulais berasal dan bani Sa'd bin Wa'il. Ia menikah dengan Ummu 
Ta'bath secara diam-diam. Ia dengan istrinya itu terdapat kisah yang masyhur. 
Lihat Khazanah Al Adab (3/467). 
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bt o'vJaJ\ 'alA> -&J 




“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi 
manusia dalam Al Qur'an ini bermacam-macam 
perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah. >> (Qs. Al Kahfi [18]: 54) 


Allah Ta’ala berfirman: Telah Kami jadikan di dalam Al Qur'an 
semua perumpamaan bagi manusia, dan Kami peringatkan dengan 
segala peringatan, serta Kami datangkan dengan segala dalil agar 
mereka saling mengingatkan, mengambil pelajaran, dan meninggalkan 
kesyirikan (yaitu penyembahan kepada patung). 


Firman Allah, ^Z ^ “Dan manusia adalah 

makhluk yang paling banyak membantah. ” Maksudnya adalah, 
sesungguhnya manusia paling banyak menentang, tidak kembali kepada 


kebenaran, dan tidak meninggalkan perbuatan mereka tersebut setelah 
mendapatkan nasihat. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


23223. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah, 'tZ Si§ “Dan manusia 

adalah makhluk yang paling banyak membantah, ’’ ia berkata, 
“Lafazh artinya penentangan, penentangan kaum 

terhadap nabi-nabi mereka, dan penolakan mereka terhadap 
apa yang dibawa oleh nabi mereka.” 


354 Lihat Diwan Al Hadzaliyin (2/104), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/407), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/524), dan Al Mawardi 
dalam An-Nuhat wa Al Uyun (3/317). 
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la lalu membaca. 


by^t 3 u* "Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu, dia makan dari apa yang kamu makan dan dia minum 
dari apa yang kamu minum.” (Qs. A1 Mukminuun [23]: 33) 
Firman Allah, 0=Dt> o' J*j m “Yang bermaksud hendak 
menjadi orang yang lebih tinggi dari kamu ” (Qs. A1 

^ s' 

Mukminuun [23]: 24) Finnan Allah, <£j> "Hingga 


diberikan kepada kami.” (Qs. A1 An'aam [ 6 ]: 124) Firman 
Allah, ^ 4 “Dan kalau Kami turunkan 

tulisan dalam kertas. ” (Qs. A1 An'aam [ 6 ]: 7) Firman Allah, 
'by^JX A-i jZ YX YXX* "Dan jika 

seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu 
dari pintu-pintu langit, lalu mereka terus-menerus naik ke 
atasnya.” (Qs. A1 Hijr [15]: 14) 

la berkata: Mereka bukan kamu. j* 

berkata, ‘Sesungguhnya 


< >> 


"Tentulah mereka 


pandangan Kamilah yang dikaburkan, bahkan Kami adalah 
orang-orang yang kena sihir’. ’’ (Qs. A1 Hijr [15]: 15) 355 


o\ % 0 \XX~X J e ^ 

0 0 
“Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari 
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan 
memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan 
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) 


355 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2368). 
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umaUumat yang dahulu atau datangnya adzab atas mereka 
dengan nyata.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 55) 

Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, tidak ada yang 
menghalangi mereka untuk beriman kepada Allah ketika datang kepada 
mereka keterangan dari Allah dan mereka tahu kebenaran yang 
diserukan itu, dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk 
beristighfar kecuali datangnya hukum yang telah berlaku bagi para 
pendahulu mereka, dan datangnya adzab kepada mereka secara nyata. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa datangnya adzab kepada mereka 
adalah secara tiba-tiba. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23224. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Ab i Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^X> $ “Atau 

datangnya adzab atas mereka dengan nyata,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah secara tiba-tiba.” 356 

23225. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


356 


Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369), A1 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/578), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur 'an (3/260). 
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Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa akan didatangkan 
kepada mereka adzab yang nyata. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


23226. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 5Ci |*yJb y “Atau datangnya 

adzab atas mereka dertgan nyata,” ia berkata, ”Nyata dan 
dapat dirasakan .” 357 


Ada perbedaan dalam qira 'at ayat tersebut, sebagian 
membacanya, bO oliiil jf dengan dhammah pad ahuruf 9 a/ dan 
ba, yang bermakna, datang kepada mereka dengan berbagai corak dan 
bentuk. Mereka berpendapat bahwa lafazh JJiJ» merupakan bentuk 
jamak dari J^3, sebagaimana J^', bentuk jamaknya adalah Jsii', dan 
bentuk jamaknya adalah 


Sebagian ahli takwil lainnya membacanya y 

* ^ 

dengan kasrah pada huruf qaf dan fathah pada huruf ba, yang 
maknanya adalah, datang kepada mereka adzab yang nyata. Dari 
perkataan !AJ. 358 


Telah kami terangkan pendapat tersebut dalam surah A1 
An'aam, maka tidak perlu kami ulang kembali. 




357 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369) dari Qatadah., 

358 Ashim, Hamzah, dan A1 Kisa'i membacanya *5# L>\£i\ ‘J dengan 
dhammah. t 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari Jii, seperti lafazh j£> yang 
merupakan bentuk jamak dari J12*. 

Ulama lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat Hujjah At Qira'ah (hal 420). 
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\jJ&J====> ly^X~*j iJzc^ SuL/ 

£i \x)^+j J&+ ^ 4^^. 


"Dan tidaJdah Kami mengutus rasulrasul melainkan sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pemberi penngatan; 
tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil 
agar dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak, 
dan mereka menganggap ayat-ayat Kami dan penngatan - 
penngatan terhadap mereka sebagai oloh-olokkan.” 

(Qs. AlKahfi [18] s 56) 


Allah Ta’ala berfirman: Kami tidak mengutus seorang rasul 
kecuali untuk memberikan kabar gembira kepada orang beriman, dan 
meyakinkan mereka tentang balasan yang akan Allah berikan di akhirat. 
Juga untuk memberi peringatan kepada orang-orang kafir tentang 
kedasyatan dan kepedihan adzab Allah, sehingga mereka meninggalkan 
kesyirikan dan kekafiran kepada Allah, serta perbuatan maksiat lainnya. 


Takwil firman Allah: cj$ j. 

orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil) 


(Tetapi 


la berkata: Orang-orang kafir mendustakan Allah dan rasul-Nya 
dengan yang batil, seperti perkataan mereka kepada Nabi SAW, 
“Beritahukan kepada kami tentang pemuda-pemuda yang pergi pada 
masa yang pertama kemudian mereka tidak tahu apa yang menimpa 
mereka, dan laki-laki yang telah menempuh peijalanan dari Baral 
sampai Timur, tentang roh....” Serta pertanyaan-pertanyaan serupa 
lainnya yang bertujuan mendebat, menghancurkan, dan membangkang 
kepada Nabi SAW. Allah pun berfirman, “Kami tidak mengutus kepada 
kalian Rasul Kami untuk berdebat, akan tetapi untuk memberi kabar 
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gembira kepada orang-orang beriman dengan surga, serta 
memperingatkan orang-orang kafir dengan neraka, sedangkan kalian 
membantah dengan yang batil untuk menghancurkan kebenaran yang 
telah datang kepada kalian melalui rasul Kami.” 


Takwil firman Allah: (Agar dengan demikian 

mereka dapat melenyapkan yang hak) 


Maksudnya adalah untuk menghancurkan dan melenyapkan 
dengannya. 

Dikatakan jika lenyap dan pergi, serta dikatakan t 

yang artinya tanah yang licin, menggelincirkan, dan tidak 

0 ... 1<Q 

dapat untuk berpijak. Termasuk syair berikut im: 




** I * 

0 




“Aku jatuh tergelincir, sedangkan Al Yasykari selamat karena kehati- 
hatiannya dan menjauh seperti binatang tunggangan itu menyingkir 
dari tempat yang licin. ” 360 

Diriwayatkan dan isjw-il, yang artinya, jika aku usir dan 
aku lenyapkan. 


Takwil firman Allah: \(Dan mereka 


menganggap ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap 
mereka sebagai olok-olokkan) 


339 Tharfah bin Al Abd, sebagaimana dinisbatkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz 
Al Qur'an (1/408). 

360 Tidak kami temukan dalam Diwan Tharfah bin Abd, dan telah disebutkan oleh 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/408), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/525), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/319). 
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Allah berfirman: Mereka —orang-orang kafir— berupaya 
berhujjah dengan apa yang Allah jadikan hujjah atas mereka, kitab-Nya 
yang diturunkan dan peringatan yang disampaikan kepada mereka 
sebagai bahan binaan Mereka berkata, "Ini hanyalah cerita nenek 
moyang zaman dahulu yang dia tulis tiap pagi dan sore. Jika kami mau 
maka akan kami katakan yang sempa dengan itu.” 

$$$ 


u\ cJLA*i Jl* 
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A 



' /— f-S 


\jJ \3\ cA* 


“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayabayat dari Tnhannya lain dia 
berpaling daripadanya dan melupakan apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami telah 
meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka 
tidak) memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan 
di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru mereka 
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat 
petunjuk selama'lamanya ” (Qs. A1 Kahfi [18]: 57) 


Allah Ta’ala berfirman: Manusia manakah yang lebih rendah 
kedudukannya daripada orang-orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat-Nya dan ditunjukkan kepada jalan yang lurus dan jalan 
kemenangan, kemudian mereka berpaling dari ayat-ayat-Nya yang akan 
menyelamatkannya dari kebinasaan? 




SurahAlKah.fi 


Takwil firman Allah: C* (Dan melupakan apa 

yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya?) 

Allah berfriman: Mereka lupa dengan dosa yang telah lalu, yang 
akan membinasakan mereka, dan mereka tidak bertobat serta kembali 
ke jalan yang benar. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23227. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, £ 
aU> “Dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh 

kedua tangannya?” Ia berkata, "Maksudnya adalah lupa 
dengan dosa mereka yang telah lalu.” 361 


Takwil firman Allah: tij <>_&**. o' JP uW u[ 

(j>j (Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati 
mereka, fsehingga mereka tidak] memahaminya, dan [Kami letakkan 
pula] sumbatan di telinga mereka) 


Allah Ta'ala berfirman: Kami jadikan penutup dalam hati 
mereka, yaitu orang-orang yang berpaling dari ayat Allah jika mereka 
diperingatkan dengannya, agar mereka tidak memahami. 


Maknanya adalah, agar memahami apa yang diperingatkan 
kepada mereka. 


Takwil finnan Allah: (jij xij (Sumbatan di telinga 

mereka) 

Maksudnya adalah, di dalam telinga mereka ada sumbatan agar 
mereka tidak mendengar (apa yang diserukan Nabi). 


361 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/159). 
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Firman Allah, \ o^j " Dan kendatipun kamu 

menyeru mereka kepada petunjuk ” Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi-Nya, "Wahai Muhammad, sekalipun kamu 
menyeru mereka.”, yaitu orang-orang yang berpaling dari ayat Allah 
ketika diperingatkan kepada mereka agar mereka istiqamah dal am 
kebenaran dan iman kepada Allah, dan apa yang kamu datangkan 
kepada mereka dari sisi Allah. 

Firman Allah, \\ \JjixjT "Niscaya mereka tidak akan 
mendapat petunjuk selama-lamanya. ” Maksudnya adalah, sekali-kali 
mereka tidak akan lurus dalam kebenaran dan tidak akan beriman 
dengan apa yang kamu sera, karena Allah telah menutup hati, telinga, 
dan penglihatan mereka. 




s .s > » > " t * '' > 1 i-' 


“Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi 
mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab mereka karena 
perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk 
mendapat adzab) yang mereka sekali'kali tidak akan 
menemukan tempat berlindung daripadanya.” 

(Qs. AlKahfi [18]: 58) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
Tuhanmu akan menutupi dosa hamba-Nya dengan ampunan-Nya jika 
dia bertobat. J* "Lagi mempunyai rahmat, ” kepada mereka. 
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“Jika Dia mengadzab mereka karena perbuatan 
mereka, ” yaitu berpaling dari ayat-ayat Allah dan atas dosa yang telah 
mereka lakukan. JiuJ "Tentu Dia akan menyegerakan adzab 

bagi mereka. ” Akan tetapi karena rahmat terhadap hamba-Nya, maka 
Allah tidak melakukannya, dan Dia akhirkan hingga tiba masanya. 


Takwil firman Allah: Jj (Tetapi bagi mereka ada 

waktuyang tertentu funtuk mendapat adzab]) 

Allah berfriman: Akan tetapi bagi mereka waktu yang telah 
ditentukan, yaitu waktu datangnya adzab mereka, yakni peristiwa 
Perang Badar. 


Takwil firman Allah: yjy ot c) (Yang mereka 
sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung daripadanya) 

Sekali-kali orang-orang musyrik itu tidak akan mendapatkan 
tempat untuk berlindvmg dari siksa tersebut, dan tidak akan ada 
penolong yang akan menolong mereka, meskipun tidak disegerakan di 
dunia dengan datangnya waktu adzab mereka. 


Maksudnya, mereka tidak akan mendapatkan orang yang 
mampu mencegah mereka dari adzab Allah. 

Dikatakan: Jif S& idf y cJj seperti lafazh 

Termasuk syair berikut ini: 




“Kama berlindung dan kamu berikan hatimu kepada amiriyyin, 
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a 362 

dan kamu tidak akan dilukai. ” 


Juga perkataan A1 A'masy berikut ini: 


“Aku menipu pemilik rumah itu pada waktu dia lengah, 

dan dia telah waspada terhadap dariku, namun tetap tidak dapat 

mencegah ” 363 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23228. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23229. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Tempat berlindung ,” ia berkata, 

* OiTi 

“Maksudnya adalah tempat perlindungan.” 

23230. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


362 Termasuk hadits yang dijadikan penguat oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (1/408), dan dia tidak menisbatkannya kepada siapa pun. Kami juga 
tidak menemukan orang yang melantunkan syair ini. 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/139), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/526), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320), Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Masir (5/160), dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/8). 

363 Lihat Ad-Diwan (hal. 147), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/804), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/526). 

364 Mujahid dalam tafsir (hal. 449), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1050). 
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23231. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, o* ^1 
\ “Mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung daripadanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat kembali.” 365 

23232. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung daripadanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak mendapatkan penolong dan tempat kembali.” 366 

23233. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah, '^ 0 * ot cy “Mereka sekali- 
kali tidak akan menemukan tempat berlindung daripadanya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada tempat kembali 
selain Allah.” 367 





“Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan ketika 
mereka berbuat zhalim, dan telah Kami tetapkan waktu 
tertentu bagi kebinasaan mereka.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 59) 


365 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2369), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/320), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1050). 

366 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/320). 

367 Ibid 



Tafsir Ath-Thabari 


Allah Ta'ala berfirman: Ketika penduduk desa Aad, Tsamud, 
dan Ashhabul Aikah berbuat zhalim dan kafir kepada Allah, Kami 
hancurkan mereka. 

Firman Allah, “Dan telah Kami tetapkan 

waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. ” Maksudnya adalah waktu 
yang telah ditetapkan, dan ketika masa itu telah tiba, datanglah adzab 
kepada mereka, Kami hancurkan dengannya. 

Dia berfirman: Ya Muhammad, begitu juga dengan mereka, 
orang-orang musyrik dari kaummu yang tidak beriman kepadamu, 
Kami jadikan bagi mereka waktu yang telah ditentukan, dan jika masa 
itu telah datang, Kami hancurkan mereka, sebagaimana hukum Kami 
yang berlaku bagi orang-orang sebelum mereka. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23234. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23235. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Waktu tertentu bagi 

kebinasaan mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah masa.” 368 

23236. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Terdapat perbedaan bacaan dalam membaca ayat 


368 


Mujahid dalam tafsir (hal. 449), A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/578), 
dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/260). 




Surah Al Kahfi 


Mayoritas ahli Hijaz membacanya dengan dhammah 

pada huruf mim dan fathah pada huruf lam, sebagai mashdar dan 

isS&i. 

Ashim membacanya dengan fathah pada huruf mim dan 

/aw sebagai mashdar dari lafazh 


Menurutku, qira'at yang tepat dalam bacaan itu adalah yang 
membaca dengan dhammah pada huruf mim dan fathah pada 

huruf lam, karena adanya ijma ’ tentang qira'at tersebut. Juga karena 
lafazh sebelumnya yaitu dJUij. Oleh karena itu, lebih tepat 

‘ 9 * SS 

jika bacaan tersebut sebagai mashdar U&it. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, Kami 

* • • 

binasakan mereka. Itu karena sebelumnya telah dikatakan dibj, 
sebab yang mengalami kebinasaan adalah penduduk desa, sehingga 
harus kembali kepada maknanya. Ayat tersebut juga hams berlaku 
menumt maknanya, bukan lafazhnya saja. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa makna ayat, 
111 “Dan (penduduk) negeri itu telah 

Kami binasakan ketika mereka berbuat zhalim, ” adalah penduduknya, 
sebagaimana firman Allah, jUJ “Dan tanyakanlah kepada 

(penduduk) desa itu. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82) Serta tidak memakai lafazh 
It yang artinya penduduk. Akan tetapi lafazhnya dimaknakan 
penduduk, dan lafazh terns dipakai dalam firman Allah ini sampai 
ayat, v$J & 

S’ w ✓ 


369 Abu Bakar dan Ashim membacanya dengan fathah pada huruf mim dan 

lam, yang artinya, Kami jadikan kebinasiaan mereka dengan waktu. 

Hafsh membacanya dengan fathah pada huruf mim dan kasrah pada 

huruf lam, yang artinya," pada waktu kebinasaannya. 

Ulama lainnya membaca dengan dhammah pada huruf mim dan fathah 

pada huruf lam, yang artinya, fCami jadikan waktu pembinasaan kepada mereka. 
Lihat Hujjah Al Qira’ah (hal. 421) dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/148). 
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Dikatakan: dan tidak mengatakan yang 

maknanya adalah kauxn, sebagaimana ucapan, dalam kalimat 

ini yang dijadikan untuk fi'il (<&j) adalah bani Tamim (orangnya), 
bukan untuk Tamim (tempat). Seandainya fi'il itu dijadikan untuk 
Tamim (tempat), maka lafazhnya *£■, dan susunan seperti ini tidak 
tepat dalam nahwu, karena bisa jadi maksudnya adalah tamim yang 
lain, yang bukan pada kalimat ini, maka dia menjadikannya isim. Jika 
kalimat sebelumnya dihapuskan, maka huruf ta dalam lafazh o*. tidak 
beimakna bani Tamim, dan fi'il-nya dibiarkan seperti keadaannya agar 
tahu bahwa dalam lafazh itu ada sesuatu yang mahdzuf (dihilangkan) 
sebelum lafazh Tamim. 

Sebagian berpendapat dibolehkannya dalam firman Allah ini 
djJjj karena kedudukannya beimakna penduduk. Oleh 
karena itu, boleh sesekali bermakna penduduk, dan sesekali bermakna 
desa. Namun, dalam bani T amim tidak diperbolehkan, karena kabilah 
itu diketahui dengan lafazh tersebut, dan Tamim bukan kabilah, hanya 
saja kabilah tersebut diketahui dengannya. Bila nama satu kaum 
dinamakan dengan nama seseorang, maka akan berlaku atasnya, 
sebagaimana dikatakan -sj* ,J cJij maksudnya adalah pada surah 
Huud, dan Huud bukanlah nama surah, melainkan surah itu dikenal 
dengannya. Seandainya surah itu dinamakan Huud, maka tidak akan 
tepat dikatakan Ui U a jk ^ cSij. Begitu juga jika dinamakan bani 
Tamim dengan "tamim", maka akan dikatakan oJ3t Id ti*. 

Dengan demikian, takwil firman Allah tersebut adalah, dan 
penduduk desa itu Kami hancurkan, dan Kami jadikan kehancurannya 
itu pada waktu yang telah ditentukan. 370 

&&& 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/148) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/297). 
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya, 
‘Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai 
bertahun~tahun’.” (Qs. AlKahfi [18]: 60) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
i ingatlah ketika Musa bin Imran berkata kepada Yusya, £^J>1 “Aku 
tidak akan berhenti (berjalan). ” Maksudnya, aku akan tetap berjalan. 
<L£/-»eJi £Lj' “Sebelum sampai ke pertemuan dua buah 

lautan. ” 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23237. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Aku tidak akan berhenti 

(berjalan), ” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak akan 
berhenti.” 371 

Dikatakan: Maksud firman Allah, “ Sampai 

ke pertemuan dua buah lautan,” adalah bertemunya laut Persia dan 
Romawi. Lafazh merupakan bentuk mashdar dari lafazh 

^ • x 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23238. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


371 


Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (72375). 




Tafsir Ath-Thabari 


S />/> * ^ 
kepada karni dari Qatadah, mengenai firman Allah, £-*->*-* 

“Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, ” ia 
berkata, “Maksud lafazh dua laut lautan adalah Laut Persia 
dan Laut Romawi. (Laut Romawi) letaknya di sebelah Barat, 
sedangkan laut Persia letaknya di sebelah Timur.” 372 

23239. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, "Pertemuan dua buah lautan, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah Laut Romawi dan Laut 
Persia.” 373 

23240. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Pertemuan dua buah lautan,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah Laut Romawi dan Laut Persia, 
yang satu letaknya di sebelah Barat, yang satunya lagi letaknya 
di sebelah Timur.” 374 

23241. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia membaca firman 
Allah, "Pertemuan dua buah lautan.” 315 

372 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2375), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/526), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/322), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/582), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/164). 

373 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/337) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/407). 

374 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/526). 

375 Demikian disebutkan dalam aslinya. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(5/409) dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Maksudnya adalah tempat pertemuan dua laut.” 


HI 247 || 









23242. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Adh-Dharis menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ma'syar menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b, 
mengenai firman Allah, &xr\ p " Aku 

tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan 
dua buah lautan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Thanjah.” 376 


Takwil firman Allah: 'Q&- % (Atau aku akan berjalan 

sampai bertahun-tahun) 

Yakni: Aku akan beijalan selama bertahun-tahun. 

Lafazhnya berbentuk tunggal, yang bentuk jamaknya adalah 

Orang Arab berkata Terkadang mereka 

menj amakkannya dengan lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa firman Allah, ’p) Si “Aku tidak 
akan berhenti (berjalan), ” maksudnya adalah, aku masih tetap. Mereka 
berdalil dengan syair A1 Farazdak berikut ini: 

-jlklil LjCp- j\i oSl$J Li 

“Dan mereka tetap terns berjalan sampai perempuan-prempuan 
mereka tenang menaruh di tempat baju yang ada wewangiannya di 

tanah yang datar. ” 377 

Yakni, “Mereka masih tetap.” 


376 

377 


A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/582) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/164). 

Bait syair yang memuji Abdullah bin Abdul A'la Asy-Syaibani. Redaksi awal 


bait syair ini yaitu: 

tfL* J\ C«1 fj jjid kjfc 0& 


Makna lafazh adalah sesuatu yang digun akan untuk menaruh baju. 

Lafazh pilblh artinya wewangian. Lihat Ad-Dhvan (hal. 1/271) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/527). 



Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh 
dalam bahasa Qais artinya tahun. 

• * • 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 80 tahun. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23243. Aku diberitahu dari Husyaim, ia berkata: Abu Balaj 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Maisun, dari 
Abdullah bin Amr, ia berkata, “Lafazh maksudnya 

adalah 80 tahun.” 378 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 70 
tahun. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23244. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^^^“Atau aku akan berjalan sampai bertahun- 
tahun, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 70 tahun.” 379 

23245. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang serupa. 


378 Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur 'an (2/299), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/528), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/582), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (5/165). 

379 Mujahid dalam tafsir (hal. 450), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/528), Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur 'an (3/264), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/165). 




Surah Al Kahfi 


Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat seperti pendapat kami. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

23246. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
fi rman Allah, tlL ji “Atau aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun,” ia berkata, “Maksudnya adalah bertahun- 
tahun.” 380 

23247. Ahmad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
fi rman Allah, tlL "Bertahun-tahun,” ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah waktu yang lama.” 381 

23248. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 'CiL- “A tau aku akan berjalan 

sampai bertahun-tahun, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
waktu yang lama.” 

$$$ 
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380 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/165). 

381 Abdurr azza q dalam tafsir (2/337), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur an 
(1/409), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/264). 

382 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/408) dan Al Aini dalam Umdah Al Qari 
(19/40). 




Tafsir Ath-Thabari 


“M aka tatkala mereka sampai he pertemuan dua buah laut 
itu, mereka lalai akan ikannya, lalu ikon itu melompat 
mengambil jalannya ke laut itu.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 61) 


Allah Ta'ala berfirman: Ketika Musa dan muridnya berada pada 

pertemuan dua laut itu. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23249. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23250. A1 Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Pertemuan dua buah laut 

itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di antara dua laut.” 383 

23251. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


TakwiI firman Allah: (Mereka lalai akan ikannya) 

Maksudnya adalah meninggalkan. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah:: 

23252. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

383 Mujahid dalam tafsir (hal. 450), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/528), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/265). 
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Surah Al Kahfi 


Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, “Mereka 

lalai akan ikannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
meninggalkan.” 384 

23253. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah meninggalkan.” 385 


Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa ikan itu sebenamya 
bersama Yusya, dan dia yang lupa, akan tetapi kelupaan tersebut 
dinisbatkan kepada keduanya, sebagaimana firman Allah, 

jljili “Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. ” (Qs. Ar- 

oo/ 

Rahmaan [55]: 22) padahal dari yang satunya keluar gar am. 


Akan tetapi menurutku, dibolehkannya dikatakan C-i karena 
keduanya berbekal dengan ikan tersebut, sedangkan jika salah seorang 
memikul, maka dinisbatkan kepada keduanya, seperti perkataan suatu 
kaum, idT Iids' ja padahal yang membawa 

hanyalah salah seorang dari mereka. Begitu juga apabila yang 
membawa itu lupa dengan barangnya, akan dikatakan ^iai) f ja!i 
O leh karena itu, dinisbatkan kepada semuanya, padahal yang lupa 
hanya orang yang membawanya. 


Dengan demikian, lafazh tersebut diperlakukan bagi semua, 
padahal yang berbuat hanya satu orang. Begitu juga firman Allah, L~i 
“Mereka lalai akan ikannya,” karena Allah berbicara kepada 
kaum Arab sesuai dengan bahasa mereka dan apa yang mereka ketahui 
di antara mereka. 


384 Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

385 Ibid 

386 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/528). 







Tafsir Aih'Thabari 


Mengenai finnan Allah, jJjiM “Dari 

heduanya keluar mutiara dan marjan,” penakwilan kami berbeda 
dengan pendapat-pendapat dal am penakwilan ayat ini, dan akan kami 
jelaskan insya Allah pada babnya. 

Takwil firman Allah: JJI j ^ (Lalu ikan itu 

melompat mengambiljalannya ke laui itu) 

Maknanya adalah, ikan itu mengambil jalan menuju laut dengan 
melompat. Sebagaimana dijelaskan dal am riwayat berikut ini: 

23254. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Jj\ ^ XX "Lalu ikan itu melompat 

mengambil jalannya ke laut itu, ” ia berkata, “Ikan itu yang 
mengambil.” 387 

Maskud lafazh adalah jalan, tempat dia pergi. Lafazh 

<l» maksudnya adalah pergi melewatinya atau menempuhnya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang bagaimana jalan yang 
diambil ikan itu hingga melompat ke laut. 

Sebagian berpendapat bahwa jalan yang dia tempuh menjadi 
seperti batu. Meieka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23255. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 


387 


A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/528) dengan sanad-nya tanpa lafazh. 






Surah A1 Kahfi 


tentang firman Allah, “Jalannya,” ia berkata, “Bekas 
jalannya seperti batu.” 388 

23256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari 
Abdullah bin Abbas, dari Ubay bin Kah, ia berkata, 
“Rasulullah bersabda ketika dibacakan kepadanya cerita 
tersebut, ‘Air itu tidak mengalir sejak manusia itu merubah 
tempat jalcm ikan tersebut seperti lubcmg hingga Musa 
kembali, lalu berkata, "Itulah yang kami cari. ” 389 

23257. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Tsabit 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Sa'id bin Jubajr, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 'CjL j 
"Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke lout itu, ” ia 
berkata, “Daiang, kemudian melihat bekas dua sayap di tanah 
ketika jatuh di air.” 

Ibnu Abbas berkata, tentang ayat, j£\ J "Lalu 

ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu, ” 
Maksudnya adalah membentangkan kedua tangannya. 390 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa jalan yang dilaluinya 
di laut menjadi seperti air yang keras. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


388 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/162). 

389 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/582) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/162). 

390 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2376) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/423), dan ia menisbatkannya kepada ke Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir. 
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23258. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, ia berkata, “Melompat dari daratan 
hingga lautan, dan tidak ada jalan yang dia lewati di lautan 
kecuali aimya menjadi keras.” 391 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa jalan yang dia lalui 
menjadi batu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23259. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak 
ada satu pun di lautan itu yang tersentuh ikan tersebut kecuali 
menjadi kering dan mengeras seperti karang.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa jalan yang ditempuh 
dengan meloncat itu dari darat ke air, bukan ke laut. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23260. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, j "Lain ikan itu 

melompat mengambil jalarmya ke laut itu, ” ia berkata, “Ikan 
itu akan dibangkitkan oleh Allah di sungai setelah 
kematiannya.” 

Ibnu Zaid berkata: Abu Syuja memberitahukan kepadaku 
bahwa dia melihatnya dan berkata, “Aku mendatanginya, dan 


391 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/166). 

392 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2373) dalam hadits yang panjang, Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/423), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/582), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/166). 
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temyata pada sebagian ikan tersebut hanya memiliki satu 
mata, dan sebagian yang lain tidak ada apa-apanya.” 393 

Pendapat yang tepat di antara pendapat-pendapat tersebut adalah 
yang dinyatakan oleh Allah, bahwa ikan tersebut melompat mengambil 
jalan menuju laut, dan boleh jadi jalannya tersebut dengan membelah 
bumi, atau dengan mengerasnya air laut, atau dengan perubahannya 
menjadi karang. 

Pendapat yang paling benar di antara pendapat tersebut adalah 
yang dijelaskan dal am hadits Nabi SAW, yang telah kami sebutkan dari 
Ubay. 



CSOityi o- *4 QC jis SC fig 


"M aka tatkcda mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa 
kepada muridnya, *Baivalah ke mari makanan kita; 
sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini’.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 62) 


Allah Ta'ala berfirman: llii “Maka tatkala mereka 

berjalan lebih jauh” yakni Musa dan muridnya. JU "la berkata, ” yakni 
Musa, "Kepada muridnya,” yakni Yusya. CTop bX. "Bawalah 

ke mari makanan kita. ” Sebagaimana dikatakan, tilUJt J\ seperti 
lafazh L-ii. 


393 


Ibnu Athiyah dalam Al Muhctrrar Al Wqjiz (3/528) serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/423), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim dari 
Ibnu Zaid, dan tidak kami temukan dalam Ibnu Abi Hatim. 
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Takwil firman Allah: \Z^> lit (y* iLil Jjd 

(Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanart kita ini) 

Allah Ta'ala berfirman: Kita telah merasa letih dengan 
peijalanan kita ini. 


Menurut satu riwayat, Musa mengatakan hal itu setelah 
melewati bebatuan, ketika mereka merasa lapar dan mereka mengingat 
ikan tersebut, lalu mereka kembali ke tempat semula yang telah 
dilaluinya. 


(j^ ojxjsti Jli 



“M uridnya menjawab, ‘Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syetan dan 
ikan itu mengambil jalannya ke lout dengan cara yang aneh 
sekaIV.” (Qs. AlKahfi [18]: 63) 


Allah Ta'ala berfirman: Ketika Musa mengatakan kepada 

/ x 

muridnya, “J Bawalah kemari makanan kita ” muridnya menjawab, Jli 

"Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu, ” di sana ^ "Dan 

tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 


syetan. 
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Lafazh kedudukannya manshub, sebagai jawab dari 

karena makna ayat tersebut adalah, dan tidak ada yang 
membuatku lupa untuk menceritakan tentang ikan itu kecuali syetan, 
yakm lafazh telah mendahului fi'il, maka dibalas dengan firman 

Allah [lot 

Diriwayatkan dalam Mushaf Abdullah, ^1] oi OCJ! Uj 
Otk^Jl. 394 

23261. Bisyr menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah: Al Abbas bin Al Walid 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ma'qil menceritakan dari bapaknya, bahwa 
batu tempat Musa berlindung adalah batu yang berada di jalan 
di Sungai Ad-DziT). 395 


. Takwil firman Allah: J^\ j (Dan ikan itu 

mengambiljalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali) 

Maksudnya adalah merasa heran dengan bekas ikan tersebut. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23262. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, Gfc J^\ ^ “Ke laut 
dengan cara yang aneh sekali, ” ia berkata, “Musa merasa 

394 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/529). 

395 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/324). Dalam riwayat itu disebutkan 
sungai az-zait, bukan sungai adz-dzi'ib, Sebagaimana disebutkan oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/583). 
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her an dengan bekas jalan dan lingkaran yang dibuat oleh ikan 
itu, kemudian beliau bertemu dengan Khidhir AS.” 396 

23263. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23264. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, uS "Dan ikan itu mengambil 

jalannya ke lout dengan cara yang aneh sekali, ” ia berkata, 
“ATetika ikan itu mengambil jalannya menuju laut dengan cara 
yang aneh, Musa merasa heran dengan bekas jalan ikan 
tersebut.” 397 

23265. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ls£ j>*j\ <J *4-^ “Dan ikan itu 
mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali, ” ia 
berkata, “Demi Allah, sungguh mengherankan, ikan itu telah 
dimakan selama bertahun-tahun. Maksudnya, adakah yang 
lebih mengherankan dari ikan yang telah dimakan sebagian 
darinya selama bertahun-tahun, lalu menjadi hidup dan 
digiring ke laut.” 398 

23266. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tidak 
ada sesuatu pun di laut yang dilewati oleh ikan tersebut kecuali 

396 Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

397 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/338). 

391 A1 Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/584). 
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kering lalu menjadi batu. Hal itu membuat nabi Allah merasa 
heran.” 399 

23267. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hasan 
bin Athiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Tsabit menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Sa’id bin 
Jubair^dan Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

4 “Dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan 
cam yang aneh sekali," ia berkata, “Musa berkata, ‘Jalannya 
ikan ke dalam laut itu sungguh aneh’.” 400 






2? iu-j 

" ^ • x 

Musa berkata, Itulah (tempat) yang kita carV. Lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Lalu 
mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba - 
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat 
dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 64^65) 


, , Ta ala berfirman: Musa lalu berkata kepada muridnya, 

- "Itulah. Maksudnya adalah kelupaanmu tentang ikan itu. ^ 


399 

400 


Takhrijnya telah berlalu. 

A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/584) dan A1 Bukhari dalam Tafsir Al 

a- c” Vl 27) ; ^ aknanya sama se P erti yang dikatakan dalam hadits panjang 
dan Sa id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, "Maka muridnya merasa heran ketika 
ikan itu mengambil jalan." 
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"(Tempat) yang kita cari. ” Itu karena dikatakan kepada Musa, “Orang 
yang kamu can itu berada di tempat kamu lupa dengan ikan tersebut.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23268. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A s him menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, gj bS U "Itulah 
(tempat) yang kita cari, ” ia berkata, “Musa berkata, ‘Yaitu 
ketika aku diberitahu bahwa aku bertemu dengan Khidhir di 
tempat aku lupa tentang ikan itu’.” 401 

23269. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
hanya saja dia bericata, “Di tempat ikan itu 
meninggalkanku.” 402 

Takwil finnan Allah: (Lalu keduanya 

kembali, mengikuti jejak mereka semula) 

Yakni keduanya kembali dengan menyusuri jalan yang telah 
mereka lalui. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


401 

402 


Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh "dimana dia meninggalkanku" di 
antara literatur yang kami miliki. 
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23270. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, l "Semula,” ia 
berkata, “Musa dan muridnya mengikuti jejak ikan tersebut, 
maka dia kembali dengan membelah laut.” 403 

23271. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, i Ca^ ai foJ&U- & "Lalu keduanya kembali, 

mengikuti jejak mereka semula ,” ia berkata, “Musa dan 
muridnya mengikuti jejak ikan tersebut dengan membelah 
laut.” 404 


23272. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, ‘Xeduanya kembali dari 
awal. 'Lalu keduanya kembali, 

mengikuti jejak mereka semula ” 405 


23273. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari 
Abdullah bin Abbas, dari Ubay bin Ka'b, dari Rasulullah 
SAW, mengenai firman Allah, U dfy* 

"...'Itulah (tempat) yang kita cari’. Lalu keduanya 


403 Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

404 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/423), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dari Mujahid. 

405 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2377) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/424). 
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kembali, mengikuti jejak mereka semula, ” ia berkata, 
"ATeduanya mengikuti jejak semula hingga ke tempat 
masuknya ikan tersebut.” 406 


Takwil firman Allah: 

(Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi 
Kami) 


. * I S 9* 


Jadi ketika Musa dan muridnya kembali ke batu tersebut, 
keduanya bertemu seorang hamba di antara hamba-hamba Kami. 
Diriwayatkan bahwa namanya adalah Khidhir. 


Takwil firman Allah: iiJit lit (Yang telah Kami 

berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami) 

Allah berfirman: Yang Kami berikan rahmat kepadanya dari 

Kami. 


Takwil firman Allah: lilt UjJ iilllc-j (Dan yang telah 
Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami) 


Allah berfirman: Kami ajarkan juga ilmu kepadanya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


23274. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, lilc Is jJ ^ 


406 


HR. A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4725), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al 
Qur 'an (3149), dan Ahmad dalam Musnad (5/118). 
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"Hmu dari sisi Kami, ” ia berkata, “Maksudnya adalah ilmu 
dari sisi Kami.” 407 

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa penyebab kepergian 
Musa AS dan muridnya, serta pertemuannya dengan orang pintar yang 
disebutkan oleh Allah dalam ayat ini adalah, Musa ditanya, “Apakah 
ada orang yang lebih pintar darimu di muka bumi ini?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Atau hal itu terdetik dalam dirinya sendiri, lalu beliau pun 
merasa tidak suka. Allah kemudian berkehendak untuk 
memberitahukan kepadanya bahwa di bumi ini ada hamba-Nya yang 
lebih pintar darinya, dan tidak semestinya dia menetapkan apa yang 
tidak dia ketahui. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Musa meminta kepada Allah 
untuk menunjukkan kepadanya seorang alim yang dapat menambah 
llmunya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

23275. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Harun bin Antarah, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Musa memohon kepada 
Tuhannya dan berkata, “Ya Tuhan, siapakah hamba-Mu yang 
paling kamu cintai?” Allah berfirman, “Yang mengingat-Ku 
dan tidak melupakan-Ku.” Ia berkata, “Siapakah hamba-Mu 
yang paling adil, yang memutuskan perkara dengan kebenaran 
dan tidak mengikuti hawa nafsunya? Ya Tuhan, siapakah 
hamba-Mu yang lebih tahu, yang menambah ilmunya dengan 
belajar dari orang lain? Ya Tuhan, apakah ada di muka bumi 
orang seperti itu?” Allah berfirman, “Ya.” Musa bertanya, 
“Siapakah dia?” Allah berfirman, “Khidhir.” Musa berkata. 


407 


Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 
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“Di mana aku dapat menjumpainya?” Allah berfirman, “Dekat 
batu di tepi laut tempat lepasnya ikan.” 


Musa lalu pergi untuk mencarinya, hingga Musa sampai di 
bebatuan tempat yang disebutkan oleh Allah. Kemudian 
keduanya saling mengucapkan salam. Musa lalu berkata 
kepadanya, “Aku ingin kamu menjadikanku sebagai 
sahabatmu.” Ia berkata, “Kamu tidak akan sanggup 
menemaniku.” Musa berkata, “Aku sanggup.” Ia berkata. 



il 3b @'Jgl J ^ oil 

Lit LiJ I LLLli -j Lj JLLijj 

Lj Ij££> Jii Llii oJii' JU '... “Maka 


janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa 
pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu Maka 
berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 
perahu lalu Khidhir melubanginya. Musa berkata, “Mengapa 
kamu melubangi perahu itu yang akibatnya kamu 
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar”. Dia (Khidhir) 
berkata, "Bukankah aku telah berkata, ‘Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku ” Musa 
berkata, ",Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku". Maka berjalanlah 
keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang 
anak, maka Khidhir membunuhnya. Musa berkata, “Mengapa 
kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh 
orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 
mungkar. ” Hingga firman-Nya, £-1 oiHi .ILi “Jikalau 


kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. 
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Ucapan Musa kepada dirinya tentang tembok, permintaan dia 
tentang sesuatu dari urusan dunia, serta ucapannya tentang 
kapal dan anak kecil itu, jJU J_»lii <36 
“Khidhir berkata, *Inilah perpisahan antara 
aku dengan kamu; aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya ’. ” 


Allah lalu memberitahukannya tentang bahtera itu, anak kecil 
itu, dan dinding itu. 

Kemudian dia beijalan bersamanya hingga sampai tempat 
pertemuan sungai, dan tidak ada tempat yang lebih banyak 
aimya selain tempat tersebut. Allah lalu mengutus seekor 
burung, kemudian burung tersebut minum dengan paruhnya, 
maka Khidhir berkata, “Tahukah kamu kira-kira berapa 
banyak burung itu mengurangi air tersebut?” Musa menjawab, 
“Tidak banyak yang dia kurangi.” Khidhir berkata, “Ya Musa, 
sesungguhnya ilmuku dan ilmumu dibanding dengan ilmu 
Allah adalah sebesar air yang diminum oleh burung itu.” 
Telah terdetik dalam hati Musa bahwa tidak ada yang lebih 
pintar dannya di duma. Atau dia berbicara dengan ucapan itu. 
Oleh sebab itu, dia diperintahkan untuk menemui Khidhir. 408 

23276. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Musa berbicara 
kepada bam Israil, “Tidak ada satu orang pun yang lebih tahu 
dariku tentang Allah dan perintah-Nya (selain aku).” Musa pun 
diperintahkan untuk mendatangi Khidhir. 409 


408 

409 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/167) dengan riwayat yang sama. 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/338) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/167). 
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23277. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, bahwa 
dikatakan kepadanya, “Tanda-tanda pertemuanmu dengannya 
adalah, kamu lupa dengan bawaanmu.” Lalu keluarlah Musa 
bersama muridnya (Yusya bin Nun), dengan berbekal ikan 
asin, sehingga ketika mereka sampai di tempat yang 
dikehendaki oleh Allah, Allah mengembalikan roh ikan 
tersebut, lalu ikan tersebut melompat dan mengambil jalannya 
menuju laut. \>'Xxc- bil* J15 ££ “Maka tatkala mereka 

berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya, 


‘Bawalah ke mari makanan kita ” Hingga firman-Nya, 

“Dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali. ’’ Musa merasa heran dengan 
caranya mengambil jalan menuju laut. 410 


23278. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Musa 
kembali untuk mengikuti jejak ikan tersebut, sampailah dia 
kepada seorang laki-laki yang sedang dalam keadaan duduk, 
sedangkan kainnya terbentang di atasnya. Musa lalu 
mengucapkan salam kepadanya, maka laki-laki tersebut 
menyingkapkan kain yang menutup wajahnya dan membalas 
ucapan salam tersebut, kemudian berkata, “Siapakah kamu?” 
Musa menjawab, “Musa.” Ia berkata, “Nabi yang diutus 
kepada bani Israil? Musa menjawab, "Ya.” Ia berkata, 
"Bukankah engkau ada tugas di bani Israil?” Ia menjawab, 
"Betul, akan tetapi aku diperintahkan untuk datang kepadamu 


410 


Abdurrazzaq dalam tafcir (2/338). 




dan menemanimu.” Ia berkata, "A'amu tidak akan sanggup 
bersabar kepadaku.” 


Sebagaimana dikisahkan oleh Alah, iULJt L CTj J&- 
"Hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
Khidhir melubanginya. Musa berkata, ‘Mengapa kamu 
melubangi perahu itu ’?” Maksudnya yaitu oleh sahabat Musa 
tersebut. Musa lalu berkata: ail 

"...'Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya? ’ Sesungguhnya 




Aawu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar, ” yang 
dipungkiri. 'Q? XL JS 

Jr* *3} uJu ofcjt Jli Ui* La) “Musa berkata , 


‘Janganlah kamu menghufcum aku karena kelupaanku dan 


janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku ’ Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala 
keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhir 


membunuhnya. Musa berkata, ‘Mengapa kamu burtuh jhva 
yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain 7" 411 


23279. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin 
Jubair, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas: 
Sesungguhnya Nufa 412 menyangka bahwa Khidhir bukanlah 
yang dimaksud dengan sahabat Musa. Ia lalu berkata: Musuh 
Allah itu telah berbohong. Ubay bin KaTj telah menceritakan 
kepada kami dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Musa berdiri 


411 Abdurrazzaq dalam tafeir (2/338,339). 

412 Nauf bin Fadhalah A1 Humairi A1 Bakkali, Imam Damaskus pada masanya. Ia 
bennukim di Syam. Ia dikatakan sebagai pendusta oleh Ibnu Abbas karena apa 
yang ia riwayatkan dari Ahli Kitab dari tingkatan kedua. Lihat biografinya 
dalam Tahdzib At-Tahdzib (2/309) cet. Dar A1 Ma'rifah. 
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dan berbicara di hadapan bani Israil, kemudian ditanyakan 
kepadanya, ‘Siapakah manusia yang paling alim?' Musa 
menjawab, ‘Aku’. Allah lalu menegurnya ketika dia tidak 
menisbatkan ilmu itu kepada-Nya, ‘Bukan kamu, tetapi 
hamba-Ku yang berdiam di tempat pertemuan dua lout. ’ Musa 
lalu berkata, ‘Ya Tuhan, bagaimanakah dia? ’ Lalu dikatakan, 
Ambillah ikan dan taruhlah di dalam keranjang’. Musa 
kemudian berkata kepada muridnya, ‘Jika kamu kehilangan 
ikan ini, beritahu aku’. Keduanya kemudian berjalan melalui 
tepi pantai hingga mereka sampai ke sebuah batu, kemudian 
Musa duduk Ikan tersebut temyata bergelimpangan di dalam 
keranjang dan akhirnya jatuh ke laut, kemudian Allah 
menahan aliran sungai itu sehingga menjadi seperti cekungan, 
lalu ikan tersebut melompat mengambil jalannya ke arah laut 
dengan sangat aneh 

Kemudian keduanya berjalan, dan keesokan paginya Musa 
berkata kepada muridnya, ‘Bawalah ke mari makanan kita; 
sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita 
ini Musa tidak mendapatkan tanda-tanda tersebut 
sebagaimana diperintahkan oleh Allah, sampai Musa 
melewatinya. Muridnya pun berkata, ‘Tahukah kamu tatkala 
kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali syetan, dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan car a yang aneh sekali’. Musa lalu berkata, ‘Itulah 
yang kita cari’. Keduanya lalu kembali mengikuti jejak 
semula. Kemudian dia mendatangi batu, dan mendapatkan 
seorang laki-laki tengah tertidur dengan kainnya yang 
menutupinya, maka Musa mengucapkan salam kepadanya, 
dan orang itu berkata, ‘Dan bagaimana ada keselamatan di 
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negeri ini? Aku adalah Musa. ” Dia lain berkata, ‘Apakah 
Musa dari bani Israil? ’ la menjawab, ‘Ya Ia kemudian 
berkata, ‘Wahai Musa, sesungguhnya aku diberi ilmu oleh 
Allah, yang telah diajarkan kepadaku dan kamu tidak 
mengetahuinya. Kamu juga telah diberi ilmu oleh Allah yang 
tidak aku ketahui Musa lalu berkata, Aku akan mengikutimu 
agar engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di 
antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan Allah kepadamu 

Khidhir kemudian berkata, ‘Jika kamu mengikutiku, maka 
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa 
pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu 

Keduanya lalu berangkat melewati tepi pantai, kemudian 
Khidhir memperkenalkan dirinya (kepada pemilik perahu), 
lalu pemilik perahu tersebut membawanya tanpa ada 
imbalan. Lalu datanglah seekor burung, kemudian hinggap di 
tepinya, lalu mematuk dengan paruhnya, maka Khidhir 
bertanya kepada Musa, Apa yang telah diajarkan kepadaku 
dan kepadamu tidak akan mengurangi ilmu Allah kecuali 
sebanyak yang diminum (dengan paruhnya), atau yang 
dikurangi oleh burung dari lout itu ” 


Abu Ja'far Ath-Thabari ragu, sedangkan di dal am bukunya 
tertulis "diminum", ia berkata: Ketika dia dalam keadaan 
seperti itu, Musa terkejut ketika melihat dia melubangi perahu 
tersebut atau melepas bagian bawahnya, maka Musa berkata 
kepadanya, “Dia telah membawa kita dengan tanpa imhalan^ 
tetapi kamu justru melubanginya untuk menenggelamkan 
pemiliknya.” ^ J 0 oil 

1 ^ 5 ? y JS “Sesungguhnya kamu telah 


berbuat sesuatu kesalahan yang besar. Dia (Khidhir) berkata, 
‘Bukankah aku telah berkata, “Sesungguhnya kamu sekali- 







Tafsir Ath-Thabari 


kali tidak akan sabar bersama dengan aku". ’ Musa berkata, 
‘Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku... ’ 
Pada hal yang pertama karena Musa lupa. Kemudian 
keduanya berangkat dan beijalan, lalu Khidhir melihat 
seorang anak bermain dengan dua anak kawannya, maka 
Khidhir memegang kepalanya dan membunuhnya, maka 
Musa berkata kepadanya, “Apakah kamu membunuh seorang 
anak kecil dengan tanpa alasan dia telah membunuh orang 


kamu 

or*. 


telah 


lain? Simgguh 
mungkar. p&UA 0 

jS - 


yang 


melakukan perbuatan 

])j& o* o-L Mi Uju> ... ’Bukankah sudah 

kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku? ’ Musa berkata, ‘Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah 
kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya 
kamu sudah cukup memberikan udzur padaku ” 


la berkata: jli 1- :*h \ ^C<£ , 

“Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu. ” Maksudnya adalah, tidak mendapatkan 
seorang pun yang memberikan makan dan minum, lalu 
keduanya mendapatkan dinding yang akan roboh, kemudian 
Khidhir menegakkan dengan tangannya. Dikatakan: Diusap 
dengan tangannya. Musa pun berkata kepadanya, “Mereka 
tidak menerima dan menjamu kita sebagai tamu. 

ijj?. t3Lr* Ui <3>i 0? j/t-J ^uic- "... ’Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu’. Khidhir berkata, 
‘Inilah perpisahan antara aku dengan kamu ’’ 
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Rasulullah SAW bersabda, uIAp ‘jaa J»- 'Jlp oif iff 

“<4&w sungguh berharap dia (Musa) akan bersabar, 
sampai beliau menceritakan kisah mereka semua. ” 413 

23280. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin Umarah, dari AI 
Hakam bin Utaibah, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata: Aku duduk 
dan Ibnu Abbas sedang bersandar, di sekelilingnya orang- 
orang dari Ahli Kitab. Sebagian dari mereka berkata, “Wahai 
Abu Abbas, Naufa -anak dari istri Ka'b- menyangka dari Ka'b 
bahwa Musa yang menuntut ilmu adalah Musa bin Mansa.” 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Apakah Nufa berkata demikian?” 
Aku (Sa’id) lalu berkata kepadanya, "Ya, aku mendengar Nufa 
mengatakan hal itu.” Ia berseru, “Wahai Sa'id, apakah engkau 
mendengamya?” Ia menjawab, "Ya.” Ia berkata, "Nufa telah 
berdusta.” Ibnu Abbas lalu berkata, “Ubay bin Ka'b telah 
menceritakan kepadaku dari Rasulullah bahwa Musa AS, nabi 
bani Israil, meminta kepada Tuhannya, ‘Wahai Tuhan, jika di 
durna ini ada hamba-Mu yang lebih alim dariku, maka 
tunjukkanlah aku kepadanya’. Allah lalu berfirman, ‘Ya, di 
antara hamba-Ku ada yang lebih alim dari kamu’. Kemudian 
Dia menjelaskan sifat-sifat tempatnya. 

Allah lalu mengizinkan beliau untuk bertemu dengannya, 
maka keluarlah Musa bersama muridnya dengan berbekal 
ikan yang telah diasinkan. Musa berkata kepadanya, ‘Jika ikan 
ini hidup kembali, maka yang engkau cari itu ada disana dan 
engkau akan mendapatkan apa yang engkau inginkan’. Musa 
kemudian keluar bersama muridnya, dan keduanya membawa 


413 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur an (4725), Muslim dalam Fadhail (170), 
Abu Daud dalam As-Sunnah (4707), An-Nasa'i dalam Suncm Al Kubra (11308). 
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ikan tersebut, lalu beijalan hingga peijalanan tersebut 
membuat keduanya kelelahan. Lalu sampailah mereka di 
sebuah batu dan air, dan air tersebut adalah air kehidupan, 
yang barangsiapa meminumnya maka dia akan kekal, dan 
tidak ada makhluk mati yang mendekati air tersebut kec uali 
dia akan hidup. Musa lalu istirahat di tempat tersebut, dan 
ikan tersebut tersentuh air, maka ia menjadi hidup. 


kr- 4 -Xfcli 'Lalu ikan itu melompat mengambil 
jalannya he lout itu 


Kemudian keduanya berangkat. Ketika telah melewati jarak 
yang jauh, Musa berkata, u£ U iLil J2 u'Xi QC 
‘Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita telah 



tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali syetan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan car a yang aneh sekali ” 


Musa lalu berbalik menuju ke batu, tempat dia semula, maka 
dia temukan seorang laki-laki berselimut kain, lalu Musa 
mengucapkan salam kepadanya, orang alim itu pun menjawab 
salamnya, kemudian dia berkata, ‘Apa yang membuatmu 
datang kemari? Apakah ada sesuatu dengan kaummu?’ Musa 
berkata kepadanya, ‘Aku datang agar engkau bersedia 
mengajarkanku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu’. ^ J ^ JU ‘Dj a 
menjawab, “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku”. ' Orang tersebut mengetahui hal 
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gaib yang telah diajarkan Allah kepadanya. Musa lalu berkata, 
‘Ya\ Ia lalu berkata, \ji- ^ Sue ’) C & «J Sj ‘Dan 

bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu? ’ 
Maksudnya, engkau mengetahui keadilan hanya dari 
zhahimya saja, dan kamu tidak mengetahui yang gaib 
sebagaimana yang aku ketahui. o' 

\J*\ ail Musa berkata, "Insya Allah kamu akan 

mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak 
akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun".' Meskipun 
aku melihat sesuatu yang menyelisihiku. of J& 

^ Dia berkata, “Jika kamu mengikutiku, maka 

janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu\ apa 
pun". ’ Meskipun kamu mengingkarinya. 

‘Sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu 

Keduanya pun berangkat dan beijalan melalui tepi pantai, 
keduanya mencari orang yang dapat mengangkut keduanya, 
kemudian mereka mendapatkan kapal yang barn dan kuat, 
tidak ada kapal lain yang lebih kuat dan bagus dari kapal itu, 
kemudian keduanya meminta kepada pemiliknya untuk 
mengangkutnya, lalu pemilik kapal itu berkenan mengangkut 
keduanya. Ketika keduanya dalam keadaan tenang, dan 
melaju dengan pemiliknya, dia mengeluarkan palu, kemudian 
menuju ke satu sisi kapal itu dan memukulnya dengan palu 
tersebut sampai rusak, kemudian mengambil papan dan 
menempelkannya, kemudian duduk di atasnya. Musa pun 

* JB © 

“Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu 
telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar”. Dia (Khidhir) 


berkata kepadanya, ^ 
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berkata, "Bukankah aku telah berkata, ‘Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku ” Musa 
berkata, “Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku...’ Maksudnya adalah karena aku melanggar apa 
yang telah aku janjikan kepadamu. ^cjt\ ‘Dan 

janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku 


Keduanya lalu keluar dari kapal dan berangkat menuju sebuah 
desa, serta mendapatkan anak-anak yang bermain, dan di 
antara anak-anak tersebut terdapat anak yang tidak sebaya 
dengan mereka, kemudian dia mengambil anak tersebut dan 
mengambil batu, lalu memukul kepala anak tersebut dan 
membunuhnya. Ketika Musa melihat kejadian yang 
mengerikan tersebut, hilanglah kesabarannya. jto ZBj LJu 
0 ‘Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain?’ Maksudnya adalah membunuh 
anak kecil tanpa alasan. J Jfi (j>J> jJJ 

e f * A * y - 

b-ic ti-vl ‘.. .’’Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar”. Khidhir berkata, "Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku?" Musa berkata, “Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah 
kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya 
kamu sudah cukup memberikan udzur padaku". ’ Maksudnya 
adalah, kamu telah memberikan udzur dalam perkaxaku. Ulk>U 

o> ‘Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu 
kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak 
mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan 
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dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh 
Kemudian dia menghancurkannya dan membangunnya 
kembali, lalu Musa mengeluh karena ketidak abarannya 
melihat perbuatan yang dilakukannya. Musa pun berkata, 1) 
\j>-\ O.WJ oii ‘Jikalau kamu mau, niscaya kamu 
mengambil upah untuk itu Maksudnya, kita meminta makan 
kepada mereka tetapi mereka tidak memberi makan kepada 
kita, kemudian kita bertamu tapi mereka tidak mau menjamu, 
namun kamu duduk dengan tanpa kesal. Seandainya kamu 
mau maka kamu dapat meminta upah kepada mereka atas 
keijamu. 


O iS gz i C'jefejGZb 3)5 & ui & 

-u-t * 'Sjj j\ 

<7 >pC \[ *'T s 'x ■" ** * 

bt\)j , b ‘ Khidhir hprkntn "Tnilnh osvVisits 


Khidhir berkata, "Inilah perpisahan antara 
aku dengan kamu; aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatcm yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang- 
orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan 
merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada 
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera ” 

Dalam qira at Ubay bin K.a'b, AptiCp iiJ L * Sesungguhnya 
aku rusak kapal tersebut agar aku dapat mengembalikan 
kepadanya ketika mereka melihat kerusakan yang aku buat. 



'd’jr ot <<-**-> u>jo 11 aA it UL 

Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin, dan kami khawatir dia akan mendorong 
kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. Kami 
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menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka 
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu, dan 
lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). Adapun 
dinding rumah itu, merupakan kepunyaan dua orang anak 
yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang 
shalih, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan 
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. ” 
Maksudnya, apa yang aku keijakan itu bukanlah kemauanku 
sendiri. C ; Jlh “Demikian itu adalah tujuan 

perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. ” 

Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada yang layak disebut harta 
karun kecuali ibnu.” 414 

23281. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin Imarah, dari 
bapaknya, dari Dcrimah, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu 
Abbas, “Kami tidak mendengar murid Musa disebut dalam 
hadits tersebut, sedangkan dia pemah bersamanya.” Oleh 
karena itu, Ibnu Abbas berkata tentang murid Musa yang tidak 
disebutkan itu, “Murid Musa tersebut meminum air, kemudian 
tertidur, lalu ia dikirim ke lautan dan akan terns terombang- 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2370) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/167), 
dalam sanad -nya terdapat A1 Hasan bin Umarah A1 Bajali. 

A1 Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Taqrib (1/162) mengatakan bahwa ia orang 
yang matruk (orang yang periwayatannya ditinggalkan). 


414 
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ambing hingga Hari Kiamat. Hal itu karena tidak semestinya 
dia meminumnya, tetapi dia meminumnya.’’ 415 

23282. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku 
Allah, 

* 

^ <siz 

muridnya, Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai 
ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun ” Ia berkata: Ketika Musa dan kaumnya 
sampai di Mesir, dia menempatkan kaumnya di Mesir. Ketika 
mereka telah menetap rumah mereka, Allah menurunkan 
firman-Nya, “ Dan ingatkanlah mereka 

kepada hari-hari Allah. ’’ (Qs. Ibraahiim [14]: 5) Kemudian 
Musa berbicara kepada kaumnya, menyebutkan apa yang telah 
diberikan kepada mereka berupa kebaikan dan kenikmatan, 
serta mengingatkan mereka ketika Allah menyelamatkan 
mereka dan Fir'aun dan para pengikutnya, serta hancumya 
musuh mereka. Juga ketika Allah telah menjadikan mereka 
pemimpin di muka bumi. 

Musa lalu berkata, “Allah telah berbicara kepada nabi kalian 
dengan langsung, memilihku untuk-Nya, dan telah diturunkan 
kasih sayang kepadaku dari-Nya. Allah telah memberikan 
segala yang kamu minta. Nabi kalian adalah orang yang 
paling mulia di bumi, kalian membaca Taurat, dan tidak ada 
kenikmatan yang diberikan Allah kecuali dia sebutkan dan 
beritahukan kepada mereka.” Salah seorang dari bani Israil 


dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

.T" " 'AA >' A xi \ ^ *... 

Qj-A j Za} _9\S 

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/181), ia berkata, "Sanad -nya lemah.” 
Al Hasan orang yang matruk dan bapaknya tidak dikenal. 
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lalu berkata kepadanya, “Ya nabi Allah, memang demikian 
dan kami telah mengetahuinya. Lalu, apakah di dunia ini ada 
manusia yang lebih pintar darimu ya nabi Allah?” Musa 
menjawab, “Tidak.” 


Allah pun langsung mengutus Jibril kepada Musa, Jibril 
berkata, “Allah berkata kepadamu, ‘Apakah kamu tahu tempat 
Aku menempatkan ilmuku? Sesungguhnya di tepi pantai 
terdapat orang alim yang lebih pintar darimu’.” Dia adalah 
Khidhir. Musa lalu memohon kepada Tuhannya agar 
dipertemukan dengannya, maka Allah mewahyukan 
kepadanya untuk mendatangi laut tersebut. Allah berfirman, 
"Kamu akan mendapatkan ikan di tepi laut tersebut, ambillah 
ikan itu dan berikan kepada muridmu, lalu telusurilah tepi 
pantai tersebut. Jika kamu lupa dan ikan itu hilang, maka 
kamu akan mendapatkan apa yang kamu cari.” 


Ketika peijalanan itu telah dirasakan lama oleh Musa, dia pun 
bertanya kepada muridnya mengenai ikan bekalnya, lalu Jli 


“Muridnya menjawab, ‘Tahukah kamu tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syetan, dan 
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan earn yang aneh 
sekali ” Maksudnya adalah muridnya melihat ikan itu 
melompat menuju laut. Hal itu pun membuat Musa heran. Dia 
lalu kembali, hingga sampai di sebuah batu dan mendapatkan 
ikan itu memukul-mukul di laut. Musa kemudian memakai 
tongkatnya untuk memisahkan air laut mengikuti ikan itu, dan 
tidak ada sesuatu pun di dalam laut itu yang disentuh oleh 
ikan tersebut kecuali akan mengering dan akhimya menjadi 
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batu. Hal itu membuat heran nabi Allah. Musa tetap mengikuti 
ikan itu hingga sampai ke satu pulau di laut tersebut. 


Musa lalu bertemu Khidhir dan menyalaminya, maka Khidhir 
menjawab, “Keselamatan bagimu. Apakah ada keselamatan di 
muka bumi ini? Siapakah kamu?” Musa berkata, “Aku adalah 
Musa. Khidhir lalu berkata kepadanya, “Musa dari bani Israil? 
Musa menjawab, “Ya.” Khidhir lalu bertanya, “Apa yang 
membuatmu datang kemari?” Musa menjawab, “Aku datang 
kepadamu agar engkau mengajarkanku ilmu yang benar, yang 
telah diajarkan kepadamu.” 


“Dia menjawab, ‘Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku’.” 
Maksudnya, Khidhir menganggap Musa tidak akan sanggup. 

till Yj ii' itS "Musa berkata, ‘Insya 

Allah kamu akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar, 
dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan 

> M 

pun . 


Khidhir pun pergi bersama Musa. Khidhir sebelumnya telah 
berkata, “Jangan kamu bertanya kepadaku tentang 
perbuatanku sampai aku terangkan kepadamu hikmah dibalik 
itu. Itulah makna firman Allah, cdl “ Aku sendiri 

menerangkannya kepadamu. ” 


Keduanya kemudian naik kapal menuju laut. Khidhir lalu 



kamu melubangi perahu 


itu yang akibatnya 


kamu 


menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar. ” 416 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2373) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/169,170). 
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23283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ij£ UlS 
C£y- CC “Maka tat0. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Umarah, dari Al 
Hakam bin Utaibah, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata: Aku duduk 
dan Ibnu Abbas sedang bersandar, di sekelilingnya orang- 
orang dari Ahli Kitab. Sebagian dari mereka berkata, “Wahai 
Abu Abbas, Naufa -anak dari istri Ka'b- menyangka dari Ka'b 
bahwa Musa yang menuntut ilmu adalah Musa bin Mansa.” 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Apakah Nufa berkata demikian?” 
Aku (Sa'id) lalu berkata kepadanya, "Ya, aku mendengar Nufa 
mengatakan hal itu.” Ia berseru, “Wahai Sa'id, apakah engkau 
mendengarnya?” Ia menjawab, "Ya.” Ia berkata, "Nufa telah 
berdusta.” Ibnu Abbas lalu berkata, “Ubay bin Ka'b telah 

. menceritakan kepadaku dari Rasulullah bahwa Musa AS, nabi 
bani Israil, meminta kepada Tuhannya, “Wahai Tuhan, jika di 
dunia ini ada hamba-Mu yang lebih alim dariku, maka 
tunjukkanlah aku kepadanya”. Allah lalu berfirman, “Ya, di 
antara hamba-Ku ada yang lebih alim dari kamu'. Kemudian 
Dia menjelaskan sifat-sifat tempatnya. 


Allah lalu mengizinkan beliau untuk bertemu dengannya, 
maka keluarlah Musa bersama muridnya dengan berbekal 
ikan yang telah diasinkan. Musa berkata kepadanya, Jika ikan 
ini hidup kembali, maka yang engkau cari itu ada disana dan 
engkau akan mendapatkan apa yang engkau inginkan”. Musa 
kemudian keluar bersama muridnya, dan keduanya membawa 


“3 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Our'an (4725), Muslim dalam Fadhail (170), 
Abu Daud dalam As-Sunnah (4707), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11308). 
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ikan tersebut, lalu berjalan hingga perjalanan tersebut 
membuat keduanya kelelahan. Lalu sampailah mereka di 
sebuah batu dan air, dan air tersebut adalah air kehidupan, 
yang barangsiapa meminumnya maka dia akan kekal, dan 
tidak ada makhluk mati yang mendekati air tersebut kecuali 
dia akan hidup. Musa lalu istirahat di tempat tersebut, dan 
ikan tersebut tersentuh air, maka ia menjadi hidup. 


.. 


ba Aa SEP Lalu ikan itu melompat mengambil 
jalannya ke laut itu? 


Kemudian keduanya berangkat. Ketika telah melewati jarak 
yang jauh, Musa berkata, US Sia G445 ye US II CAGE Wa 
Bawalah kemari makanan kita: sesungguhnya kita telah 
merasa letih karena perjalanan kita ini'. Kemudian muridnya 
teringat dan berkata, C5 S1 B3 GK AI its yeni 
CE FI Aa KA ASN IRAN | K2 Tahukah kamu 
latkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya 
kecuali syetan dan ikan itu mengambil Jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali”. ” 


Musa lalu berbalik menuju ke batu, tempat dia semula, maka 
dia temukan seorang laki-laki berselimut kain, lalu Musa 
mengucapkan salam kepadanya, orang alim itu pun menjawab 
salamnya, kemudian dia berkata, “Apa yang membuatmu 
datang kemari? Apakah ada sesuatu dengan kaummu?” Musa 
berkata kepadanya, “Aku datang agar engkau bersedia 
mengajarkanku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu”. MZ 54 (AEX J Si) JB Dia 
menjawab, “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku”.' Orang tersebut mengetahui hal 
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gaib yang telah diajarkan Allah kepadanya. Musa lalu berkata, 
“Ya”. Ia lalu berkata, && Ag L4 Ie 85 TG “Dan 
bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, Jang kamu belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?' 
Maksudnya, engkau mengetahui keadilan hanya dari 
zhahirnya saja, dan kamu tidak mengetahui yang gaib 
sebagaimana yang aku ketahui. Y, $ Ko AA ol dlean Ji 
CA 3 aa Musa berkata, "Insya Allah kamu akan 
mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak 
akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun".' Meskipun 
aku melihat sesuatu yang menyelisihiku. Y5 Gas os Je 

sisi op ES Dia berkata, “Jika kamu mengikutiku, maka 
Perta kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu, apa 
pun" Meskipun kamu mengingkarinya. (5 & aa SI Lae Ta 
"Sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu '. 


Keduanya pun berangkat dan berjalan melalui tepi pantai, 
keduanya mencari orang yang dapat mengangkut keduanya, 
kemudian mereka mendapatkan kapal yang baru dan kuat, 
tidak ada kapal lain yang lebih kuat dan bagus dari kapal itu, 
kemudian keduanya meminta kepada pemiliknya untuk 
mengangkutnya, lalu pemilik kapal itu berkenan mengangkut 
keduanya. Ketika keduanya dalam keadaan tenang, dan 
melaju dengan pemiliknya, dia mengeluarkan palu, kemudian 
menuju ke satu sisi kapal itu dan memukulnya dengan palu 
tersebut sampai rusak, kemudian mengambil papan dan 
menempelkannya, kemudian duduk di atasnya. Musa pun 
berkata kepadanya, AS NS Liat GANBA SA 
LS KM SEK II Y Aa 2 
“.. “Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu 
telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar”. Dia (Khidhir) 
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berkata, "Bukankah aku telah berkata, “Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku'.” Musa 
berkata, “Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku..." ' Maksudnya adalah karena aku melanggar apa 
yang telah aku janjikan kepadamu. fz SA be Gan »» AA “Dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku' 


Keduanya lalu keluar dari kapal dan berangkat menuju sebuah 
desa, serta mendapatkan anak-anak yang bermain, dan di 
antara anak-anak tersebut terdapat anak yang tidak sebaya 
dengan mereka, kemudian dia mengambil anak tersebut dan 
mengambil batu, lalu memukul kepala anak tersebut dan 
membunuhnya. Ketika Musa melihat kejadian yang 
mengerikan tersebut, hilanglah kesabarannya. xx z5, Ls 

15 cew “Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
aa membunuh orang lain?” Maksudnya adalah membunuh 


anak kecil tanpa alasan. SE SIG Pegat am 
m3 Ea 2 SWA seb or S ITO APA 
Yi bic Sa. .. “Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar”. Khidhir berkata, "Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat sabar bersamaku?” Musa berkata, “Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah 
kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya 
kamu sudah cukup memberikan udzur padaku” ' Maksudnya 
adalah, kamu telah memberikan udzur dalam perkaraku. kls 
& ha lag 3 Ap KA an lip Wal KALA G3 JATU Tyaga 
yaku Ta Maka keduanya berjalan: hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu 
kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak 
mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan 
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dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh". 
Kemudian dia menghancurkannya dan membangunnya 
kembali, lalu Musa mengeluh karena ketidak abarannya 
Pa IP ntarora yang dilakukannya. Musa pun berkata, 3 
CI aka KA Sis Jikalau kamu mau, niscaya kamu 
Haa upah untuk itu'. Maksudnya, kita meminta makan 
kepada mereka tetapi mereka tidak memberi makan kepada 
kita, kemudian kita bertamu tapi mereka tidak mau menjamu, 
namun kamu duduk dengan tanpa kesal. Seandainya kamu 
mau maka kamu dapat meminta upah kepada mereka atas 
kerjamu. 
Aa aa |yee Vian site SES 3 Te dat Fe Ag aa S6 
Hay Ph Cs FU aja SEK Opo 
@j Kanan Kan £ Khidhir berkata, "Inilah Se pblihar antara 
aku dengan kamu, aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang- 
orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan 
merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada 


seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera'.” 


Dalam gira'at Ubay bin Kab, betina Kaban Ys. Sesungguhnya 
aku rusak kapal tersebut agar aku dapat mengembalikan 
kepadanya ketika mereka melihat kerusakan yang aku buat. 
CO GE King IE GA SK aa 
KA AT CE 3 3 A5 TE LI 

ol RA Tana Kasi 53 KN KS 2 
EPA 5 MLS G3 Eos AS CAPE AT WE 
“Dan adapun anak itu, maka kedua orang Ba adalah 
orang-orang mukmin, dan kami khawatir dia akan mendorong 


kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. Kami 
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menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka 
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu, dan 
lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). Adapun 
dinding rumah itu, merupakan kepunyaan dua orang anak 
yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang 
shalih, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu, dan 
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.” 
Maksudnya, apa yang aku kerjakan itu bukanlah kemauanku 
sendiri. 416 3 3 dwsE Ws “Demikian itu adalah tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada yang layak disebut harta 
karun kecuali ilmu.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Imarah, dari 
bapaknya, dari Ikrimah, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu 
Abbas, “Kami tidak mendengar murid Musa disebut dalam 
hadits tersebut, sedangkan dia pernah bersamanya.” Oleh 
karena itu, Ibnu Abbas berkata tentang murid Musa yang tidak 
disebutkan itu, “Murid Musa tersebut meminum air, kemudian 
tertidur, lalu ia dikirim ke lautan dan akan terus terombang- 


“4 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2370) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/167), 
dalam sanad-nya terdapat Al Hasan bin Umarah Al Bajali. 
Al Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Tagrib (1/162) mengatakan bahwa ia orang 
yang matruk (orang yang periwayatannya ditinggalkan). 
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23282. 





ambing hingga Hari Kiamat. Hal itu karena tidak semestinya 
dia meminumnya, tetapi dia meminumnya.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, IE ee AN na AE 35 
KA 0 aa “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
muridnya, “Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai 
ke pertemuan dua buah lautan: atau aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun'.” Ia berkata: Ketika Musa dan kaumnya 
sampai di Mesir, dia menempatkan kaumnya di Mesir. Ketika 
mereka telah menetap rumah mereka, Allah menurunkan 
firman-Nya, “Af ah r35X—55 “Dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah.” (Os. Ibraahiim (14): 5) Kemudian 
Musa berbicara kepada kaumnya, menyebutkan apa yang telah 


. diberikan kepada mereka berupa kebaikan dan kenikmatan, 


serta mengingatkan mereka ketika Allah menyelamatkan 
mereka dari Firaun dan para pengikutnya, serta hancurnya 
musuh mereka. Juga ketika Allah telah menjadikan mereka 
pemimpin di muka bumi. 

Musa lalu berkata, “Allah telah berbicara kepada nabi kalian 
dengan langsung, memilihku untuk-Nya, dan telah diturunkan 
kasih sayang kepadaku dari-Nya. Allah telah memberikan 
segala yang kamu minta. Nabi kalian adalah orang yang 
paling mulia di bumi, kalian membaca Taurat, dan tidak ada 
kenikmatan yang diberikan Allah kecuali dia sebutkan dan 
beritahukan kepada mereka.” Salah seorang dari bani Israil 





“8 Tbnu Katsir dalam tafsir (9/181), ia berkata, "Sanad-nya lemah.” 
Al Hasan orang yang matruk dan bapaknya tidak dikenal. 
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lalu berkata kepadanya, “Ya nabi Allah, memang demikian 
dan kami telah mengetahuinya. Lalu, apakah di dunia ini ada 
manusia yang lebih pintar darimu ya nabi Allah?” Musa 
menjawab, “Tidak.” 


Allah pun langsung mengutus Jibril kepada Musa, Jibril 
berkata, “Allah berkata kepadamu, “Apakah kamu tahu tempat 
Aku menempatkan ilmuku? Sesungguhnya di tepi pantai 
terdapat orang alim yang lebih pintar darimu.” Dia adalah 
Khidhir. Musa lalu memohon kepada Tuhannya agar 
dipertemukan dengannya, maka Allah mewahyukan 
kepadanya untuk mendatangi laut tersebut. Allah berfirman, 
“Kamu akan mendapatkan ikan di tepi laut tersebut, ambillah 
ikan itu dan berikan kepada muridmu, lalu telusurilah tepi 
pantai tersebut. Jika kamu lupa dan ikan itu hilang, maka 
kamu akan mendapatkan apa yang kamu cari.” 


Ketika perjalanan itu telah dirasakan lama oleh Musa, dia pun 
app kepada muridnya mengenai ikan bekalnya, lalu ds 
AIA IG SA LIA JUN YG 
“Muridnya menjawab, “Tahukah kaimi tatkala kita mencari 
tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syetan, dan 
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh 
sekali.” Maksudnya adalah muridnya melihat ikan itu 
melompat menuju laut. Hal itu pun membuat Musa heran. Dia 
lalu kembali, hingga sampai di sebuah batu dan mendapatkan 
ikan itu memukul-mukul di laut. Musa kemudian memakai 
tongkatnya untuk memisahkan air laut mengikuti ikan itu, dan 
tidak ada sesuatu pun di dalam laut itu yang disentuh oleh 
ikan tersebut kecuali akan mengering dan akhirnya menjadi 
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batu. Hal itu membuat heran nabi Allah. Musa tetap mengikuti 
ikan itu hingga sampai ke satu pulau di laut tersebut. 


Musa lalu bertemu Khidhir dan menyalaminya, maka Khidhir'il pada yang 
kedua seperti yang pertama. Serta firman Allah, ££ oil. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 423). 
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dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku’ 

(Qs. AlKahfi [18]: 72*73) 


Allah Ta'ala berfirman: Ketika Musa mengatakan ucapan itu 
kepada orang alim, iyXo jil <j\S “Dia (Khidhir) 

berkata, ‘Bukankah aku telah berkata, “Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sabar bersama dengan aku. ” Maksudnya adalah, terhadap 
perbuatanku yang kamu lihat, karena kamu tidak memiliki ilmu tentang 
hal itu. . - Uj ^Ju-lji 3 Jli “Musa berkata, ‘Janganlah kamu 
menghukum aku karena kelupaanku ’. ” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bcapan Musa kepada orang alim ini 
sebagai bantahan, bukan karena dia lupa dengan janjinya, ketika orang 
alim berkata, Jii oJ» “Jikakamu 


mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang 
sesuatu apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. ” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


23291. Aku diberitahu dari Yahya bin Ziyad, ia berkata: Yahya bin A1 
Mahlab menceritakan kepadaku dari seseorang, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ubay bin Ka'b A1 Anshari, mengenai firman Allah, 
* A “Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku....” ia berkata, “Tidak lupa, tetapi ucapan itu 
sebagai bantahan. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
jangan kamu menghukumku karena aku telah meninggalkan janjiku. 
Mereka mengartikannya makna lafazh OC-Jli dalam ayat ini dengan 


426 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/326), A1 Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/586), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/171). 
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meninggalkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23292. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin Imarah, dari A1 
Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, L-j *)/ JU “Janganlah kamu 

menghukum aku karena kelupaanku....” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, karena aku telah melanggar janjiku.” 427 

Penakwilan yang tepat tentang ayat tersebut adalah, Musa 
meminta kepada orang alim tersebut agar tidak menghukumnya karena 
lupa dengan janjinya, yaitu pertanyaannya kepada orang alim tentang 
apa dan sebab perbuatannya. bukan karena sekadar bertanya, karena dia 
ingat dengan janjinya. Itulah makna hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23293. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'b, dari Rasulullah 
SAW, mengenai firman Allah, IXj Y 

“Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku....” 
Beliau bersabda, "Yangpertama karena Musa lupa". 42 * 

Takwil firman Allah: Yj (Dan janganlah 

kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku) 


427 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/526) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Masir (3/171). 

428 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4726), Muslim dalam pembahasan 
mengenai alfadha'il (170), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/586). 
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Yakni: Jangan kamu membebaniku dengan sesuatu yang berat 
dalam urusanku dan jangan mempersempit urusanku kepadamu ketika 
aku menemanimu. 

$$$ 


L-ii JlSi-OdJai L& LiJ 


(Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya 
berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhir 
membunuhnya. Musa berkata, “Mengapa kamu bunuh jiwa 
yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain?” 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar) 
(Qs. AlKahfi [18]: 74) 


Allah Ta'ala berfirman: Lalu berjalanlah keduanya, hingga 
tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, Khidhir 
membunuhnya. Musa pun berkata, “Mengapa kamu bunuh jiwa yang 
bersih?" 

Terdapat perbedaan qira 'at dalam ayat tersebut. 

^ 

Mayoritas ahli qira 'at Hijaz dan Bahsrah membacanya Uil cJ3' 

* * 

aITj . Maknanya adalah, yang suci dan tidak memiliki dosa, serta tidak 
pemah berbuat dosa karena usianya yang masih kecil. 

Ahli Kufah membacanya d* 429 . Maknanya adalah, yang 
bertobat dan yang diampuni dosanya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


429 Nafi, Ibu Amr dan Ibnu Katsir membacanya *S 0 dengan huruf alif. 
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23294. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, XSj LJu oil*' “Mengapa kamu bunuh jiwayang bersih, ” 
ia berkata, “Lafazh ijji artinya yang bertobat.” 430 

23295. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, obi' Jli 
XSj LJu “Musa berkata, 'Mengapa kamu bunuh jiwa yang 
bersih'. ” Ia berkata, “Lafazh "yang bersih" di sini 

maksudnya adalah yang bertobat. 431 

23296. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami, XSj Lii oil*' 
“Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih,” ia berkata: A1 
Hasan berkata, “Maksudnya adalah yang bertobat.” Seperti 
inilah yang terdapat dalam hadits A1 Hasan dan Syahr, yaitu 
dengan tulisan tt). 432 

23297. Aku diberitahu dari A1 Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, ZS) Lii “Jiwa yang bersih,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang bertobat.” 433 

Ulama lainnya membacanya tanpa huruf alif. 

Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal/424), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/329), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/172), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/587). 

430 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/172). 

431 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/329). 

432 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/339). 

433 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/172). 
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Riwayat yang mengatakan bahwa maknanya adalah jiwa suci 
yang tidak memiliki dosa, adalah: 

23298. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
memberitahukan kepada kami, dia mendengar Sa'id bin Jubair 
berkata, “Khidhir menemukan anak-anak yang sedang 
bermain, kemudian dia mengambil salah seorang anak yang 
manis, lalu ditelentangkan dan disembelih dengan pisau. 

Ia berkata: Wahab bin Sulaiman memberitahukan kepadaku dari 
Syu'aib A1 Jaba'i, ia berkata, “Nama anak kecil yang disembelih 
Khidhir tersebut adalah Jisur.” 

Finnan Allah, JU “Musa berkata, 'Mengapa kamu 

bunuh jiwa yang bersih maksudnya adalah, yang suci. 

Ibnu Abbas membacanya seperti perkataanmu, yaitu 
yang bersih. 434 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa lafazh 
dengan s£jl' memiliki satu makna, seperti Maknanya 

yaitu, yang tidak pemah berbuat dosa. 435 Itulah yang tepat menurut 
pendapatku, karena aku tidak mendapatkan ada perbedaan makna 
Halam percakapan orang Arab. Jika hal tersebut demikian, maka dengan 
qira'at mana saja orang itu membaca, bacaaxmya dianggap benar, 
karena keduanya merupakan bacaan yang masyhur dan satu makna. 


434 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2378), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/329), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/173), semua riwayat tersebut 
tanpa menyebutkan nama anak kecil tersebut, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (5/428), dengan menyebutkan nama anak tersebut. 

435 Ini juga pendapat Sa’id bin Jubair, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2378), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/329), dan 
merupakan pendapat Abu Amr bin Ala, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (5/173). 
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TakwiI firman Allah: (Bukan karena dia membunuh 

oranglain?) 

Yakm: Bukan dengan qishah pembunuhan, karena orang yang 
membunuh jiwa yang diberhak dibunuh, harus dibunuh sebagai 
gantinya. 


TakwiI firman Allah: 1^5 &L ci^ jji (Sesungguhnya kamu 
telah melakukan suatu yang mungkar) 

Yakm: Kamu telah melakukan suatu kemungkaran dan 
perbuatan yang tidak pemah teijadi. 

Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23299. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, oV 

l "Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 
mungkar," ia berkata, “An-nukr (mungkar) lebih dahsyat 
daripada al imr (kesalahan yang berat).” 436 




' s’' '' AJ 


Khidhir berkata, ‘Bukankah sudah kukatakan kepadamu, 
bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar 
bersamaku?’ Musa berkata, *Jika aku bertanya kepadamu 


436 


Al Mawardi da l a m An-Nukat wa Al Uyun (3/330) dan AI Baghawi dalarn 
Ma'alim at-Tanzil (3/587). 
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tentang sesuatu sesudah (kcdi) ini, maka janganlah kamu 
memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan udzur padaku/* 

(Qs. AlKahfi [18]: 75-76) 


Allah Ta'ala berfirman: 

“Khidhir berkata, ‘Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku ’? ” Maksudnya 
adalah, terhadap apa yang kamu lihat dari perbuatanku, yang kamu 
tidak memiliki ilmu tentang hal tersebut. 


Firman Allah, Jiiltl- ^ J\S “Musa berkata, ‘Jika 

aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini’." 

Maksudnya adalah setelah yang ini. “Maka janganlah kamu 

memperbolehkan aku menyertaimu. ” Maksudnya adalah, pisahkanlah 

aku, dan tidak ada lagi kesempatan untuk menemanimu. CynlSfc 
/*> * * 

“Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan udzur padaku. ” 

Maksudnya adalah, kamu telah cukup memberikan udzur dalam 

urusanku. 


Terdapat perbedaan pendapat dalam qira 'at ayat tersebut. 

/«> 0 

Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya, \jjt> 
dengan fathah pada huruf lam dan dhammah pada huruf dal, serta 
takhjif pada huruf nun/ 37 


437 Nafi membacanya lji* dengan dhammah pada huruf dal dan tahhfif 

pada huruf nun. Abu Bakar membacanya dengan isymam pada huruf dal dan 
takhjif pada huruf nun. Ulama lainnya membacanya J dengan dhammah pada 

huruf dal dan tasydid pada huruf nun. Abu Bakar dari Ashim membaca 
dengan dhammah pada huruf lam dan sukun pada huruf dal. 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 487), At-Taisir fi Qira'at As-Sab' (hal. 118), dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/174). 
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Mayoritas ahli qira'at Kufah dan Bashrah membacanya dengan 
fathah pada huruf lam dan dhammah pada huruf dal, serta tasydid pada 
huruf nun. 

Sebagian ahli Kufah membacanya dengan isymam pada huruf 
lam yang di-dhammah dan sukun pada huruf dal, serta meringankan 
huruf mm. 

Mereka yang men-tasydid-kan huruf mm seakan-akan menjaga 
huruf mm yang berada pada lafazh Oil selamat dari harakat, karena 
aslinya adalah sukun. Jika tidak di-tasydid-kan, maka akan 
Hiharakatkan, sebagaimana mereka memberlakukan pada lafazh ’j* dan 
‘Jt- jika &-idhafah-km kepada lafazh yang menunjukkan kinayah 
tentang pembicara, seperti ^ dan Sedangkan yang men-takhfif- 
kannya berpendapat bahwa yang menunjukkan kinayah tentang 
pembicara ketika huruf ya berharakat kasrah itu berdiri sendiri, tidak 
bersama huruf nun. Kemudian mereka memberlakukan kaidah itu pada 
lafazh OoJ dan yang lain, sebagaimana yang berlaku dal am perkataan 
mereka. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan bahasa yang fasih, dan keduanya dipakai oleh semua ahli 
qira'at. Oleh karena itu, diperbolehkan membacanya dengan kedua 
bacaan tersebut. Hanya saja, bacaan yang lebih aku senangi adalah yang 
vnem-fathah-kan huruf lam , men-dhammah-kan. huruf dal, dan men- 
tasydid -kan huruf nun. Itu karena dua alasan: 

Pertama: Lebih masyhur. 

Kedua: Muhammad bin Nafi A1 Bashri meriwayatkan 
sebagaimana berikut: 

23300. Umayyah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Jariyah A1 Abdi menceritakan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dari Sadi bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin 
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KaT), bahwa Nabi Muhammad SAW membacanya '<y> c-iL' Id 
dengan tasydid , 438 

23301. Abdullah bin Abi Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Hamzah Az-Ziyad, dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka*b, dari Nabi SAW, riwayat yang 
serupa. 

Diriwayatkan pula bahwa Nabi SAW membaca ayat ini dan 
bersabda, O 1 ^. 1 ] "Nabi Allah Musa merasa 

main. ” 439 ' ' 


23302. 


Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Badal bin A1 Muhbir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibad bin Rasyid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami, mengenai finnan 


Allah, Ipc ot o-J? d&y** & ps* 6^ olJU "Jika 


aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, 
maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan udzur padaku, ” 
ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, y [*»' 

Vajup ‘Nabiyullah Musa merasa malu pada saat itu ’. ’ 0 


23303. Abdullah bin Abi Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari 
Hamzah Az-Ziyad, dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Nabi SAW jika 


43 * HR. Muslim dalam pembahasan mengenai al fadha'il (173) dan Abu Daud 
dalam As-Surmah (3984). 

439 Tidak kami temukan hadits dengan matan seperti ini di antara literatur yang 
kami miliki. Di dalam manuskrip tercatat [it ^£*£^1], dan yang kami tetapkan 
di sini berasal dari manuskrip yang lain. 

Ibid. 


440 
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disebut di hadapannya nama seseorang, kemudian Nabi SAW 
mendoakannya, maka beliau memulai dengan mendoakan 

/ s i 

untuk dirinya. Pada suatu hari beliau bersabda, £& <&' 


^ ‘je ildL 01 : Jli i&j £ dJ ji ^y J*j 

'j-ip ^jJ j* ciL' ji laajy ‘Semoga rahmat Allah 


tercurah kepada kita dan kepada Musa, kalau saja ia tetap 
tinggal bersama sahabatnya itu (Khidhir), niscaya akan 
mengetahui keanehan itu, namun beliau terburu mengatakan, 
“Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) 
ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberifcan udzur 
padaku”. ’ Dengan tasydid? MX 




o'i iiU win txu h) >rai 

& i ^4 $ ju ; fodl 4^ ju. 



“Maka keduanya berjalan; hingga tatkala heduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak man 
menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhir 
menegakkan dinding itu. Musa berkata, ‘Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu\ ,> 

(Qs. AlKahfi [18]: 77) 


441 


HR. Muslim dalam pembahasan mengenai al fadha'il (172) dan A1 Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/588). 
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Allah Ta'ala berfirman: Musa dan orang alim itu lalu beijalan, 
l+Uf Ul "Hingga tatkala keduanya sampai kepada 


penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri 
itu, ” dari makanan, tetapi mereka tidak mau memberikan makan 
kepada keduanya. 


Takwil firman Allah: *£>U 

(Tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir 
roboh) 


la berkata: Keduanya mendapatkan di desa tersebut sebuah 
tembok yang hampir runtuh. 


Dikatakan: j'^1' cjmJi jika roboh dan runtuh. Termasuk juga 

perkataan yaitu jatuh dan bergeser dari tempatnya, 

/ ^ / 

seperti perkataan Dzur-Rimah berikut ini: 



x / 


“Jatuh seperti jatuhnya bintangyang lurus. ” 442 


Diriwayatkan dari Yahya bin Ya'mar, bahwa dia membacanya 

0 ? Jjy. 

Akan tetapi jika dibaca dengan qira'at tersebut, ahli takwil 
berbeda pendapat tentang maknanya. 

Ahli Bashrah mengatakan bahwa majaz dari je&t yakni terlepas 
dari aslinya dan pecah. Kedudukannya seperti perkataan jilt CwotfJj Iti: 
Tanggal maksudnya adalah giginya telah tanggal dari aslinya. 

Dikatakan: maksudnya adalah, penghuninya 

tidak berkumpul. 


442 


Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/176). 
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Sebagian ahli Kufah menyatakan bahwa lafazh 
maksudnya adalah pecahan memanjang yang berada di dalam sumur 
atau pada gigi seseorang. 

Dikatakan: } jijikapecah memanjang. 

Ada yang mengatakan bahwa desa tersebut adalah Al Ubullah. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23304. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari' menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Umran bin Al Mu'tamir (pemilik Al 
Karabisi) menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad Abu 
Shalih menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, 
ia berkata, “Hati-hatilah dengan Ubullah, karena tidak sedikit 
orang yang mendatangi desa tersebut kecuali pulang dengan 
putus asa.” Maksudnya adalah, desa yang tidak mau menjamu 
keduanya, dan desa tersebut adalah bumi Allah yang paling 
jauh dari langit (rahmat-Nya). 443 


23305. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
finnan Allah, ju/ Jkl Lit LLL.U “Maka keduanya 


berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 

/* * // ✓ + y y.y 

suatu negeri” Ia berkata, “Allah berfirman, ]j>-\ * 

‘Niscaya kamu mengambil upah untuk itu ” 


Ia berkata, “Itulah sejelek-jelek desa, tidak mau menjamu 
tamunya dan tidak memberikan hak musafir.” 444 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang firman Allah, Ol JjJ 

# -»y 

Jb*j. 


443 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2356), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/588), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/177). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/589). 
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Ahli Bashrah berpendapat bahwa tembok dan barang yang mati 
tidak memiliki kehendak, namun jika keadaannya memang telah usang 
dan mau roboh, maka itulah yang dimaksud dengan kehendaknya. 
Seperti perkataan orang Arab kepada orang lain: 445 


j-ip. «.u> j* <-r*yj t\y i jt' y^ r^y' y. 


“Artakpanah itu menuju dada Abu Bara dan enggan melukai 

Uqail. " 446 


Ada yang berpendapat bahwa Allah berbicara dengan satu kaum 
itu sesuai akalnya. 

Dikatakan: Itu karena ketika akan roboh, boleh dikatakan of Juj 

Jaiu. 

Juga yang semisal, iSJasu oijilJi SlSo dan perkataan mereka, 

Sirfi jf. 

Sebagian ahli Kufah berpendapat bahwa itu termasuk perkataan 
orang Arab, Of Jjj. yang artinya dinding tersebut akan 
runtuh. 


Contoh yang lain adalah syair berikut ini: 447 
ot»j3 


UL' l>S Of 


"Waktu itu mengelilingi orang-orangku pada masa semua menghendaki 

kebaikan ” 448 


445 A1 Harits sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/410). 

446 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/410), Ibnu Qutaibah dalam Ta'wil 
Musykil Al Atsar (hal. 100), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/331). 

447 la adalah Hasan bin Tsabit. 

448 Lihat bait syair tersebut dalam Ad-Diwan (1/517) dan Syawahid Al Kasysyaf 
(88), Al Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (6/16), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/176). 


Serta perkataan berikut ini: 

JV ^ *J\ 

"Unta itu mengadu kepadaku karena jauhnya perjalanan, maka aku 
katakan, 'Bersabarlah, dan sabar itu lebih baik, dan kita semua sedang 

diuji'. ” 449 

Dikatakan: Sebenamya unta itu tidak pemah mengeluh, tetapi 
dianggap berbicara, karena seandainya dia berbicara maka dia akan 
berkata seperti itu. Begitu juga perkataan Antarah berikut ini: 

^lr* Jjj'j 
“Da« kudaku terhuyung ketika dadanya terkena panah musuh, 

ia mengadu kepadaku dengan airmata dan ringkikan. " 45 ° 

Begitu juga firman Allah, oiw ill} “Sesudah 

amarah Musa menjadi redo.” (Qs. A1 A'raaf [7]: 154) Marah itu 
sebenamya tidak diam, akan tetapi yang diam adalah pelakunya. 
Maknanya adalah tenang. 

Begitu juga firman Allah, liti “Apabila telah tetap 

perintah perang. " (Qs. Muhammad [47]: 21) yang bertekad adalah 
orangnya. 


449 A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur 'art (2/54), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an 
(1/303), Al Qurthubi dalam tafsir (9/153), dan Sibawaib dalam Al Kitab (1/162). 

450 Bait ini merupakan potongan dari mu'allaqatnya yang mashur. Redaksi awal 
syaimya yaitu: 

^jTJ* 5*11 fci> jiff ji 

Redaksi bait syair tersebut dalam mu’allaqat yaitu: 

-ja ; U5Jigi 

Lihat Ad-Diwan (hal. 30) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/534). 




- i — i— TafsirAth-Thabari 

Ada pula yang berpendapat bahwa ini merupakan perkataan 
orang Arab yang paling fasih. 

Mereka berkata, “Maksud lafazh adalah condongnya, 

sebagaimana ucapan Nabi SAW, Uijtf Si. 451 Sedangkan yang 

dimaksud adalah dua api tersebut, setiap dari mereka berada pada 
tempat masing-masing. Seandainya manusia berdiri di tempatnya, maka 
yang lain akan melihat dari dekat.” 

Seperti firman Allah tentang berhala, 

5j s*k “Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu 
sedangkan mereka sebenarnya tidak melihat. ” (Qs. A1 A'raaf [7]: 198) 

Orang Arab mengatakan jdd yang artinya 

adalah, rumahku melihat ke rumah fulan, sedangkan maksudnya adalah, 
rumahnya berdekatan. Kemudian mengambil saksi dengan perkataan 
Dzi-Rimmah ketika menyifati rumah atau kolam: 

i Oi jt SIS' O* 

j|C*> 

"Hampir-hampir saja ia binasa. ’ 

Penyair menyifati bahwa rumah itu gelisah, sedangkan 
maknanya adalah, rumah itu telah berubah karena rusak. 453 


431 


452 


453 


HR. At-Tirmidzi dal am pembahasan mengenai sir ah (1604), Abu Daud dalam 
pembahasan mengenai jihad (2645), A1 Baihaqi dalam As-Surum (8/131), dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (2/434). 


Bait ini merupakan potongan syair panjang yang redaksi awalnya yaitu: 

ijS'S Ji* JrfJ A ^ 

* 0 ' 


Redaksi dalam Ad-Diwan yaitu: 

a j ‘jai Jti ’•»* J** ‘j* 

00 *' ' 


Makna lafarh adalah pergi dan terputus. Lihat Ad-Diwan (hal. 171). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/533, 534). 



Surah AlKahfi 


Pendapat kami dalam hal itu adalah, Allah dengan sifat 
kelembutan-Nya menjadikan A1 Qur'an sebagai rahmat di antara 
hamba-Nya, agar satu sama lain menerangkan makna yang terpendam, 
yang tidak mampu dilihat oleh mata. Orang Arab juga telah memahami 
makna perkataan: 454 


jSjl lil jli 4j oili i. 




Dalam keadaan gelisah dia menggelengkan kepalanya seperti pedang 
yang bergerak ketika akan dihunus. ” 455 


Sesuatu yang sudah dimaklumi bahwa kapak tidak memiliki 
perasaan seperti perasaan manusia, akan tetapi kapak itu disifati 
memiliki keinginan. Hal ini juga bisa dipahami dari perkataan syair 
berikut ini: 


otfaj b->- Js&wLii L> ufji jIa 


“Seperti reruntuhan gundukan pasir yang bersih, sesekali orang 
melewatinya dan sesekali tertahan oleh tanah yang basah. ” 456 

Dia tidak bermaksud bahwa tanah berbicara, akan tetapi 
maksudnya adalah, dia menjadi gempal oleh siraman air, sehingga 
mencegah dari longsor. Jadi, ketika dia mencegah dari longsor tersebut, 
ibaratnya seperti orang yang punya mulut yang melarang sesuatu, maka 
dia tidak akan runtuh. Begitu juga dengan firman Allah, o' 4■»_/ 

telah diketahui bahwa maknanya adalah, hampir-hampir jatuh 
atau runtuh. Akan tetapi Allah berbicara dalam A1 Qur'an ini sesuai 


Dia adalah Ar-Ra’i An-Numairi, sebagaimana disebutkan oleh Az-Zujaj dalam 
Ma’ani Al Qur 'an (3/306). 

Bait syair dari qasidah lamiyah-ny& yang masyhur, yang menyifati unta, bahwa 
ia kebingungan di tengah Sahara yang luas, hingga hampir-hampir tidak mampu 
4j6 berdiri tegak. Lihat Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur 'an (3/306 ). 

Lafazh Jli artinya runtuh dan jatuh. jjiSt artinya segunduk pasir yang bersih. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: dan ^iSj. 





Tafsir Ath -Thabari 


dengan lisan yang menerima wahyu, sehingga mereka telah memahami 
makna tersebut, meskipun maknanya tidak dapat dipahami oleh mereka 
yang bodoh dan bnta. 


Takwil firman Allah: JuICsti (Maka Khidhir menegakkan 
dindingitu) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dia 
menghancurkannya, kemudian duduk membangunnya kembali.” 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23306. Ibnu Humaid menceritakan hal itu kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin Imarah, dari A1 
Hakam bin Uyainah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas. 457 

Ada yang berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 

23307. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin 
Jubair^ mengenai firman Allah, 0 2*5i J $ ju- 

“Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu 
dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhir menegakkan 
dinding itu, ” ia berkata, “Dia kemudian mengangkat tembok 
itu dengan tangannya sehingga menjadi tegak kembali.” 458 


457 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/534), A1 Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/589), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/177). 

458 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2379), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/534), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/331), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/589), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/177). 




Surah A1 Kahfi 

Penakwilan yang benar tentang ayat tersebut adalah, Allah 
memberitahukan bahwa Musa dan sahabatnya menemukan tembok 
yang mau runtuh, lalu sahabat Musa menegakkannya. Maknanya 
adalah, meluruskan tembok yang condong sehingga kembali tegak. 
Boleh juga bermakna, membangunnya kembali setelah dihancurkan. 
Atau mengangkat bagian yang mau runtuh tersebut dengan tangannya, 
kemudian dia menjadi seimbang dengan iz in Allah. Kelembutan-Nya 
telah menghilangkan kecondongannya. Tidak ada dalil yang jelas yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah salah satu dari makna tersebut. 


Takwil firman Allah: oiiJl oli JJ jli (Musa 

berkata, “Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk 
itu.”) 


Allah berfirman: Musa berkata kepada kawannya, “Jika kamu 
mau maka jangan kamu tegakkan tembok itu hingga mereka 
memberikan upah atas kerjamu.” 


Sebagian berpendapat bahwa yang dimaksud upah oleh Musa 
Halam perkataannya, oJLi jj adalah, sampai mereka mau 

mempersilakan, karena mereka enggan menjamu kita. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah balasan 
dan pengganti, karena telah menegakkan kembali tembok yang miring 
tersebut. 459 


Terdapat perbedaan qira'at dal am firman Allah, oli _p 




Mayoritas ahli Kufah Han Madinah membacanya c^-» 

lyr-f dengan wazan dari 


459 


A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/589). 




Tafsir Ath-Thabari 


Ahli Bashrah membacanya 'yr' cjjahs'i ca* jJ dengan 


meringankan huruf to dan m&ag-kasrah huruf kha'. Aslinya yaitu 

i' p / 

c-IasW hanya saja mereka menjadikan huruf to seakan-akan dari asli 
kalimat, karena menurut mereka ayat tersebut wazan-nya seperti 
ijbxj ojovj ilr 


Menurut riwayat, bahasa tersebut adalah bahasa Hudzail. 
Sebagian syair mengatakan: 461 


<3Jl oUaiJl Lil-J lij <^£jJ Oij 


“Dan fedua kakiku meninggalkan bekas pada kedua sisi kuda tersebut 
seperti tempat telur yang akan keluar. ” 462 

Pendapat yang tepat menurutku adalah, keduanya merupakan 
bahasa yang ma'ruf dalam bahasa Arab, serta memiliki makna yang 
sama. Oleh karena itu, qira'at mana saja yang digunakan, bacaannya 
dianggap benar. Hanya saja, aku memilih bacaan yang men-tasydid-kan 
huruf to dengan wazan cJUsW karena lebih fasih dan lebih masyhur, 
serta lebih banyak dipakai dalam percakapan Arab. 


460 Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan meringankan hururf ta' 

dan kasrah pada huruf kha. Hujjah mereka adalah, fi’il ini berasal dari lafazh J&j 

likJ dan huruf ta di sini sebagai fa'fi'il, seperti lafazh^ £J. Ulama yang 
lain membacanya oj etd dengan fathah pada huruf kha, dengan -wazan cJU s h. 
Lihat Hujjah At Qira'at (hal. 425,426). 

461 Dia adalah A1 Mumazziq A1 Abdi, dan namanya adalah Syas bin Nahar, seorang 
penyair Jahiliyah kuno. Lihat biografinya dalam Asy-Syi’r wa Asy-Syu’ara' (hal. 
236). 

462 Abu Ubaidah dalam Majaz At Qur'an (1/411) dan Jamharah Ansab Al Arab 
(2/6), serta Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/534). 

Mengenai makna Ibnu Manzhur berkata, "Seperti pijakan kaki pada 

keledai (ketika hendak mengendarainya), yaitu tempat orang yang menaiki 
keledai meletakkan kakinya ketika hendak mengendarainya.” 

Lafazh artinya tempat bertelur. Lafazh artinya bekas gesekan 

di samping unta. Lafazh JjkJi artinya waktu keluamya'telur. 








Surah AlKahfi 



“Khidhir berkata, ‘Inilah perpisahan antara aku dengan 
kamu; aku akan memberitahukan kepadamu tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya’.** (Qs. A1 Kahfi [18]: 78) 


Allah Ta'ala berfirman: Sahabat Musa berkata kepada Musa, J3 
\j3 SjjSjJ oii “Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil 
upah untuk itu. Lafazh ^ maksudnya adalah, pemisah 

antara aku dan kamu. Lafazh maksudnya adalah, aku akan 

memberitahukan kepadamu. " Tujuan 

perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. ” 
Maksudnya adalah, penakwilan dari perbuatanku, yang kamu tidak 
mampu bersabar untuk bertanya dan selalu mengingkari perbuatan itu. 
Allahu a'lam. 

“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di lout, dan aku bertujuan merusakkan bahtera 
itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
merampas tiap-tiap bahtera.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 79) 





Khidhir berkata: Aku melakukan hal tersebut (melubangi 
perahu) karena kapal tersebut milik orang miskin. 3 


Tafsrr Ath-Thabari 


✓/ > 

1^1 'Tang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, ” 

yakni dengan lubang yang aku buat. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23308. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, o' “Dan aku bertujuan 

merusakkan bahtera itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
lubangi perahu tersebut.” 463 

23309. A1 Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang serupa. 

23310. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Takwil firman Allah: 
mereka ada seorang raja) 



(Karena di hadapan 


Yakni: Di depan mereka ada seorang raja 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23311. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, “Karena di hadapan mereka ada 

seorang raja, ” dia berkata, “Maksudnya adalah di depannya. 
Apakah kamu tidak tahu bahwa Allah berfirman, ot 


463 


Mujahid dalam tafcir (hal. 450) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (7/2379). 




Surah AlKahfi 


‘Di hadapan mereka ada Jahanam (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 
10) Maksudnya adalah berada di depan mereka.” 464 


23312. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Bacaan tersebut adalah, 
Cak talkie ilL* JT jJ^j iili d&j dan telah diriwayatkan 
dari Ibnu Uyainah, dari Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, bahwa dia membaca ayat tersebut, ill* OlTj. 465 


Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli bahasa ada yang 
menjadikan lafazh adalah termasuk huruf adhdad (yang 

menunjukkan berlawanan) dan menyangka bahwa maknanya adalah 
bisa di depan atau di belakang. Mereka berdalil dengan syair berikut 




"Apakah bani Marwan mengharapkan pendengaran dan ketaatanku, 
sedangkan bani Tamim di belakangku, dan gurun Sahara di 
belakangku?"* 61 

Maknanya adalah, di depannya. Mereka lalai dengan makna 
yang tepat dalam hal ini. Akan tetapi, dikatakan MM UJ yang 
maknanya, dia depanku, karena kamu di belakangnya, sedangkan kamu 
mengejamya sebagaimana dia mengejarmu. Jadi, karena dia tadi 
mengejarmu, maka seakan-akan dia di belakangmu dan kamu di 
depannya. 


444 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/340), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/412), dan Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/157). 

465 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/574), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/590), serta Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/276), 
dan ini bukan cara baca yang mutawatir. 

446 Dia adalah Siwar bin Madhrab. 

467 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/412). 



Tafsir Ath-Thabari 


Ahli bahasa Kufah tidak membolehkan bahwa 


maknanya adalah, dia di belakangka Tidak boleh juga jika dia di 
belakangmu dikatakan dia di depanku. Akan tetapi lafazh itu 
dibolehkan jika menunjukkan waktu berupa hari atau zaman, seperti 


perkataan YJ ^33 atau js* karena kamu di 


belakangnya. Jadi, lafazh itu boleh digunakan karena merupakan 
sesuatu yang datang, seakan-akan jika dia mengejarmu, maka dia jadi 
berada di belakangmu. Oleh sebab itu, maknanya boleh dari dua 
arah. 468 


Penakwilan firman Allah: t 

• # v 

tiap-tiap bahtera) 

Ada yang berkata, “Apa faedah lubang yang dibuat oleh orang 
alim pada kapal yang dia tumpangi tersebut bagi pemiliknya, karena 
meskipun ada lubangnya, raja itu akan mengambil kapal secara 
keseluruhan, baik yang rusak maupun yang utuh? Apakah alasan lubang 
yang dia bikin adalah karena di belakang mereka ada seorang raja yang 
merampas semua perahu?” 

Jawabannya adalah, “Makna ayat tersebut yaitu, raja tersebut 
merampas kapal yang baik dan membiarkan kapal yang rusak, tidak 
mengambil semua kapal.” 

Jika dia berkata, “Apa dalil yang menunjukkan bahwa 
maknanya demikian?” 

Dikatakan, “Jawabanya adalah firman Allah, o' O-sjis ‘Dan 
aku bertujuan merusakkan bahtera itu\ Jelas dari ayat ini bahwa dia 
ingin merusak kapal itu, karena yang rusak tidak akan diambil oleh raja. 
Jadi, maknanya bisa dikatakan, dihadapan mereka ada seorang raja 


ySS\ (Yang merampas 


468 


A1 Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/157). 






Surah AlKahfi 


yang merampas semua perahu yang tidak ada kerusakannya. Dalam 
sebagian qira ’at bacaannya demikian.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23313. 


23314. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata: Pada tulisan Ibnu Mas'ud redaksinya yaitu ‘^5 

Cm* cjl jr kt; au. 469 
# * * 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin Dinar, dari A1 
Hakam bin Uyainah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Dalam qira'at bapakku adalah J? di-t Hlk* OlSTj 
Cm p “Karena di hadapan mereka ada seorang raja 

yang merampas tiap-tiap bahtera yang bagus. 


23315. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku darHbnu Juraij, mengenai firman Allah, f'Sy obj 
\ /w Jc. jf j£X “Karena di hadapan mereka ada 

seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika raja dan pengikutnya itu 
meninggalkan perahu mereka, maka mereka dapat 
memperbaikinya kembali dengan menambal dan mengecatnya 
menggunakan ter, lalu mereka dapat memakainya lagi.” 


469 Abdur razzaq dalam tafsir (2/340), Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf (2/741), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/333). 

470 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/175). 




Tafsir Ath -Tkabari 


Ibnu Juraij berkata: Wahab bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami dan Syu'aib A1 Juba'i, bahwa nama raja yang 
merampas semua kapal tersebut adalah Hadad bin Badad. 471 






**Dan adapun anak itu maka keclua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan 
mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka 
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih 
sayangnya (kepada ibu bapaknya ).” 

(Qs. AlKahfi [18]: 80*81) 


Allah Ta'ala berfirman: Anak muda tersebut adalah kafir, 
sedangkan kedua orang tuanya mukmin. Kami tahu dia akan 
mendorong orang tuanya untuk kafir. Memalingkan keduanya, sehingga 
menjadi takabur dan kafir kepada Allah. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir. Dan memang telah disebutkan dalam sebagian cara 
baca (qira'at), yakni dengan bacaan tyiT V& lifj. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


471 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/333), A1 Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (3/590), dan Ibnu Katsir dalam tafeir (9/175). 






Surah AlKahfi 


23316. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia 



l 'jt-j Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka 

mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih 
sayangnya (kepada ibu bapaknya) ” 472 


23317. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

’Dan adapun anak itu maka kedua orang 
tuanya adalah orang-orang mukmin. ” Dalam sebagian qira'at 
dinyatakan, ' Olxi. Adapun 
mushhaf Abdullah disebutkan: 1 


finnan Allah, di dalam 

It aft JJW . 473 


23318. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Jabar 
bin Abbas A1 Hamdani menceritakan kepadaku dari Abu 
Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin 
Kah, bahwa Rasulullah bersabda, 'fjt ^ 
tylT “Anak muda yang dibunuh oleh Khidhir diciptakan 

*• >>474 

sebagai seorang yang kafir pada hari ia diciptakan. ’ 


472 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/340) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2380). 

473 A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/157), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2380), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/536). 

474 HR. Muslim dalam pembahasan mengenai al qadar (29) Abu Daud dalam As- 
Sunnah (4705), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3150), At-Tibrizi dalam 
Misykat Al Mashabih (5711), Ahmad dalam Musnad (1/121), dan Ibnu Abi 
Ashim dalam Syarh AsSunnah (1/86). 
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Lafazh OAJt dan dalam bahasa Arab diartikan sebagai 
prasangka Dapat pula diartikan sebagai ilmu jika sesuatu itu diketahui 
dengan jalan rabaan dan penglihatan, sebagaimana kami terangkan 
beserta dalil-dalilnya pada bab yang lalu, yang tidak perlu kami ulang. 

Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah mengatakan bahwa arti 
lafazh “Kami takutkan” dalam ayat ini adalah, Kami membenci, 
karena Allah tidak takut. 


Dalam sebagian qira’at dikatakan SJLj Li&i. Itu seperti 
perkataan 'i'yo of Ji-^lt cJ* “dan tidak takut dari hal itu kecuali dia pasti 

475 * 

membencinya”. 


Takwil firman Allah: of {Dan kami 

menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka ) 

Terdapat perbedaan qira 'at dalam bacaan tersebut. 

Ahli Makah, Madinah, dan Bashrah membacanya of atjfi 

Ulama lainnya memberikan alasan kebenaran bacaan tersebut, 
bahwa kebanyakan dalam A1 Qur'an membacanya dengan tasydid, 
seperti finnan Allah, JaI* "Lalu oran-orang yang zhalim 

itu mengganti perintah. ” (Qs. A1 Baqarah [2]: 59) IjU \3% 
kj'* “Dan apabila Kami letakkan satu ayat di tempat ayat 

yang lain. ” (Qs. An-Nahl [16]: 101) 

Jadi, firman Allah, ol fojti disesuaikan dengan semua 

qira 'at tersebut. 


475 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (3/536), A1 Farra dalam Ma’ani Al 
Qur'an (2/157), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'cmi Al Qur'an (3/278, 
279). 
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Ahli qira'at Kufah membacanya U 40 dengan 

meringankan huruf dal. 476 

Pendapat yang tepat menurut kami adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang berdekatan maknanya, dan mayoritas ahli qira'at 
membacanya dengan qira'at tersebut. Jadi, dibolehkan membacanya 
dengan menggunakan salah satu dari kedua qira ’at tersebut. 

Diriwayatkan bahwa Allah mengganti bagi kedua orang tua 
anak muda itu seorang anak perempuan. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 


23319. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim bin Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mubarak bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais 
menceritakan kepada kami, mengenai firman Allah, J 
\jr-j Cfj\j “Dan kami menghendaki, 

supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak 
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih 
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya),” ia berkata, 
“Telah sampai riwayat kepadaku bahwa ia seorang 

•i’All 

perempuan. 


23320. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Sulaiman bin 
Umayyah memberitahukan kepadaku bahwa dia mendengar 
Ya'qub bin A s him berkata, “Allah mengganti anak muda itu 
dengan seorang perempuan.” 


476 Nafi dan Abu Amr membacanya 1 * 4 ^ ^ dengan tasydid pada semua ayat 
Al Qur'an. Ulama yang lain membaca dengan meringankan. Keduanya adalah 
bahasa yang ma'ruf. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 427). 

477 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4726), dalam hadits panjang dan 
terdapat dalam riwayatnya. Selain Sa’id bin Jubair, menyangka bahwa keduanya 
diganti dengan perempuan. Lihat Ibnu Katsir dalam tafsimya (9/167). 
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23321. Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Utsman bin Khatsim 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Allah mengganti anak 

AHQ 

muda itu dengan seorang anak perempuan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Allah menggantinya dengan 
anak muda yang muslim. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


23322. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

"Dan kami menghendaki, supaya Tuhan 
mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih 
baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih 
sayangnya (kepada ibu bapaknya)." ia berkata, “Ketika itu 
ibunya sedang mengandung anak yang muslim.” 479 


23323. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shafyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
menyebutkan tentang anak muda yang dibunuh oleh Khidhir, 
“Kedua orang tuanya gembira ketika dia lahir dan sedih ketika 
dia dibunuh. Namun seandainya dia masih hidup, dia akan 
menjadi sumber kebinasaan bagi keduanya. Oleh karena itu, 
seseorang sebaiknya ridha dengan ketentuan Allah, karena 
ketetapan Allah bagi seorang mukmin adalah, yang dia benci 
lebih baik daripada yang dia senangi.” 480 


478 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/280). 

479 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2380), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/301), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/334), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/536), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/280). 

**° Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2380), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/591), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/176). 
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Takwil firman Allah: l£- (Lebih baik kesuciannya 

dari anaknya itu) 

Allah berfirman: Lebih baik rupa dan agamanya dari anak yang 
dibunuhnya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23324. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, b^jli 

“Dan kami menghendaki, supaya 
Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang 
lebih baik kesuciannya dari anaknya itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Islam.” 481 

Takwil firman Allah: (Dan lebih dalam kasih 

sayangnya [kepada ibu bapaknyaj) 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, lebih dalam 
kasih sayangnya dan lebih berbakti kepada orang tuanya daripada anak 
yang dibunuh tersebut. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23325. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, l 'jt-j “Dan lebih dalam kasih sayangnya 

(kepada ibu bapaknya), ” ia berkata, “Maksudya adalah lebih 

«482 

berbakti kepada orang tuanya. 


4*1 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyim (3/334). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/340). 
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23326. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 'G~j 
"Dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya), ” ia 
berkata, “Lebih banyak baktinya kepada orang tuanya.” 483 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
kasih sayang kedua orang tuanya lebih dalam daripada anak yang 
dibunuh tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 484 

23327. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, \jhj 
“Dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kasih sayang kedua orang tua 
kepadanya lebih dalam daripada kasih sayang mereka kepada 
anak yang dibunuh oleh Khidhir.’’ 485 


Ahli bahasa menakwilkan makna tersebut, kasih sayang 
keduanya lebih mendalam. Lafazh merupakan bentuk mashdar 
dari Dikatakan: 


Ahli Bashrah berpendapat bahwa lafazh tersebut berasal dari 
dan 

Adas pula yang berpendapat bahwa lafazh sama 

seperti ’jit dan Ciilij iiii dengan mengambil dari bait syair A1 
Aijaj: 


I*' ^^ * • * • i 


483 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/334) dan A1 Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/591). 

484 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/335). 

485 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/412,413). 
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"Barangsiapa yang dianiaya dan tidak membalas karena kasih 
sayangnya kepadanya. ” 486 

Dalam ayat tersebut tidak tepat jika maknanya adalah 
(kerabat), karena kedua orang tua tersebut merupakan bapak dari anak 
yang dibunuh, sehingga kekerabatan mereka karena orang tua, dan 
kekerabatan orang tua dengan kedua anak tersebut sama. Akan tetapi 
penakwilan yang tepat adalah, lebih dalam kasih sayangnya dan lebih 
berbakti kepada orang tua, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah. Bisa 
juga diartikan, kasih sayang kedua orang tua tersebut kepadanya lebih 
mendalam. Hanya saja, tidak ada ahli takwil yang menakwilkannya 
demikian. Jadi, bila tidak ada yang berpendapat dengan pendapat 
tersebut, maka pendapat yang tepat adalah pendapat yang kami 
sebutkan tadi. 

$$$ 


0 
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“Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang 
anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda 


486 Bait ini merupakan potongan syair panjang yang redaksi awalnya yaitu: 

US' Jit ja 1*2. li 

Kelengkapan bait syair tersebut adalah: 

Lafazh dalam Ad-Diwan berbunyi jrdan bukan jjj. 

Lihat Ad-Diwan (296), Liscm Al Arab (12/232), bab: Rahama, dan Abu Ubaidah 
dalam MajazAl Qur'an (1/413). 
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simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah 
seorang yang shalih, maka Tuhanmu menghendaki agar 
supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari 
Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut 
kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan* 
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.” 
(Qs. A1 Kahfi [18]: 82) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang perkataan sahabat Musa 
tersebut: Sedangkan tembok yang aku tegakkan, adalah milik dua anak 
yatim di kota itu. Di bawahnya tersimpan harta keduanya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh j£3t. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, lembaran yang 
berisi ilmu, yang tertimbun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23328. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
"Dan di bawahnya ada harta benda 
simpanan bagi mereka berdua ,” ia berkata, “Maksudnya 

/JOT 

adalah, di bawahnya terdapat ilmu yang tersimpan. 

23329. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hashin 

kami dari Sa'id bin Jubair, tentang 
"Dan di bawahnya ada harta benda 


487 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/336), A1 Farra dalam Ma'ani Al 
Qur'an (2/157), dan Ibnu Athiyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (3/537). 


memberitahukan kepada 


ayat, 




kepadaku dari bapaknya, 
Allah, 
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simpanan bagi mereka berdua ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, terdapat ilmu yang tersimpan.” 488 

23330. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 

dari Sa'id 
"Dan 

di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua ,” 

aqq 

ia berkata,“Maksudnya adalah ilmu. 

23331. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dan Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, 11*5 
"Dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 
berdua ia berkata, “Maksudnya adalah buku yang berisi ilmu 

iA A 

milik kedua anak muda.’ 


Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Hashin, 
bin Jubair, mengenai firman Allah, 11*5 ^ 


23332. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah buku tentang ilmu.” 491 

23333. Ahmad bin Hazim A1 Ghifari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hanadah binti Malik Asy-Syaibaniyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar sahabatku, Hammad 


488 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/591) dan Abu Ja'far An-Nahhas dal am 
Ma'ani Al Qur'an (3/281). 

489 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 178). 

490 Mujahid dalam tafsir (hal. 450) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 178). 

491 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/369), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/336), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/281), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/181). 
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bin A1 Walid Ats-Tsaqafi, berkata: Aku mendengar Ja'far bin 
M uhammad berkata tentang finnan Allah, £ 4 } '^j£j 

"Dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 
berdua t,” ia berkata, “Hanya dua setengah bans, tidak meliputi 
yang ketiga, yang berbunyi, 'Aku heran dengan orang yang 
yakin akan rezeki, bagaimana dia bisa merasa lelah dal am 
mencarinya, aku merasa heran dengan orang yang yakin akan 
hari perhitungan, bagaimana dia bisa lalai, aku heran dengan 
mereka yang yakin akan kematian bagaimana mereka bisa 
bersenang-senang". Allah berfirman ojj 

^ C [<, ‘Dan jika amalan itu hanya 

seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan pahalanya. 
Dan cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan ” (Qs. A1 
Anbiyaa' [21]: 47) 


Diriwayatkan bahwa keduanya hafal dengan kebaikan 
bapaknya, akan tetapi keduanya tidak menyebutkan kebaikan 
bapaknya, dan antara dia dengan bapaknya (kakek) yang dia 
hafal kebaikannya tersebut terdapat jarak tujuh keturunan, dan 
bapaknya itu adalah seorang tukang tenun . 5,492 


23334. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan bin 
Habib bin Nadbah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah bin M uhamma d menceritakan kepada kami dari 
Naim bin A1 Anbari, salah satu sahabat A1 Hasan, ia berkata: 
Aku mendengar A1 Hasan berkata tentang firman Allah, 

"Dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua ia berkata, “Maksudnya adalah 
lempengan dari emas yang tertulis di dalamnya, ‘Dengan 
noma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Sungguh mengherankan bagi orang-orang yang beriman 


*92 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/178). 
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namun bersedih Sungguh mengherankan bagi mereka yang 
ya/dn dengan kematian namun bisa bersenang-senang. 
Sungguh mengherankan bagi mereka yang mengetahui dunia 
dan perputaran kehidupannya, tapi merasa tenang dengannya. 
Tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan 
Allah V* 493 

23335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari A1 Hasan bin Imarah, dari A1 
Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Bukan harta simpanan, tetapi ilmu .” 494 

23336. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah memberitahukan kepada kami dari Hamid, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, llJJ "Dan di 

bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembaran berisi ilmu .” 495 

23337. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Iyasy 
memberitahukan kepadaku dari Umar (budak Ghafrah), ia 
berkata, “Harta simpanan yang disebutkan oleh A1 Qur'an 
dal am surah A1 Kahfi * Dan di bawahnya 

ada harta benda simpanan bagi mereka berdua\ adalah 
lempengan dari emas yang bertuliskan: ‘ bismillahirrahman ar- 
rahim. Sungguh mengherankan bagi mereka yang mengetahui 
kematian tetapi masih tertawa. Sungguh mengherankan bagi 


493 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/177,178). 

494 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/591). 

495 Mujahid dalam tafsir (hal. 450), Abdurrazzaq dalam tafsir (2/341), dan Sufyan 
Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 178) 
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mereka yang yakin dengan takdir namun masih bersusah- 
payah. Sungguh mengherankan bagi mereka yang percaya 
dengan kematian tetapi masih merasa aman. Tidak ada tuhan 
selain Allah, dan Muhammad adalah rasul serta utusan- 
Nya ’.” 496 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah harta yang 
tersimpan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23338. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hashin 

memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, mengenai finnan 
Allah 1^ "Dan dibawahnya ada harta benda 

simpanan bagi mereka berdua," ia berkata, “Maksudnya 
adalah harta yang tersimpan .” 497 

23339. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Abi Hashin, dan Ikrimah, 
riwayat yang sama. 

23340. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi Hashin 
memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, seperti itu. 


496 HR. A1 dalam Mukhtashar Az-Zawaid li Ibnu Hajar (2/91), A1 Haitsmi 

dalam Majma’ Az-Zawaid (7/56), ia berkata, “Diriwayatkan oleh A1 Bazzar, 
d engan sanad dari Bisyr bin A1 Mundzir, dan A1 Hants bin Abdullah A1 
Y akhshab i, namun aku tidak mengetahuinya. Semua sisa perawinya tsiqah .” 
Diseb utkan juga oleh A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/336) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/177). 

497 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 178), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/336), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/591), dan Az-Zujaj 
dalam Ma’ani Al Qur'an (3/281). 
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Syu'bah berkata: Abu Hushain mengatakan dari Ikrimah, 
seperti itu. 

Syu'bah berkata, “Selama kita tidak mendengar darinya. 5,498 

23341. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, 03 J &&6G "Dan di bawahnya ada harta 
benda simparum bagi mereka berdua,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, harta simpanan itu dihalalkan bagi umat 
sebelum kita, serta diharamkan bagi kita. Sesungguhnya Allah 
mengharamkan dan menghalalkan dari perkaranya apa yang 
Dia kehendaki, yaitu sunah dan kewajibaimya. Menghalalkan 
kepada satu umat dan mengharamkan kepada umat lainnya. 
Akan tetapi, Allah tidak menerima dari seorang pun apa yang 
telah lalu kecuali ikhlas dan mentauhidkannya kepada- 
Nya.” 499 

Penakwilan yang tepat dalam hal ini adalah pendapat yang 
dikatakan oleh Ikrimah, karena telah ma'ruf dalam bahasa Arab, bahwa 
yang dinamakan jixJt adalah apa yang disimpan (berupa harta) dan 
setiap sesuatu yang disimpan dinamakan al kanz. Itu karenakan 
penakwilan suatu ayat adalah menurut bahasa yang lebih sering dipakai 
dalam Al Qur'an, selama tidak ada dalil yang menyelisihi, sebagaimana 
telah kami terangkan pada bab yang lalu. 


Takwil firman Allah: llij&l IJJlTuI 'i£j LLaJ>1 


(Sedang ayahnya adalah seorang yang shalih, maka Tuhanmu 
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya) 


49 * 

499 


Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/340) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2381). 
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Allah berfirman: Tuhanmu ingin keduanya besar dan mencapai 
kekuatannya, sehingga keduanya dapat mengeluarkan harta simpanan 
yang tersimpan di bawah tembok yang telah aku tegakkan, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu kepada mereka. Perbuatanku menegakkan 
tembok tersebut merupakan bentuk rahmat dari Tuhanmu terhadap 
kedua anak yatim tersebut. 

Ibnu Abbas berkata dal am hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23342. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Usamah memberitahukan kepada kami dari Mus'ar, dan 
Abdul Malik bin Maisarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah, 

“Sedang ayahnya adalah seorcmg yang shalih, n ia berkata, 
“Mereka hafal dengan kebaikan bapak mereka, dan tidak 
disebutkan dari keduanya kebaikan.” 500 

23343. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mas'ar, dari Abdul Malik bin 
Maisarah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
dengan semisal itu. 


Takwil firman Allah: o* Julri Uj (Dan bukanlah aku 

melakukannya itu menurut kemauanku sendiri) 

Allah berfirman: Khidhir berkata, "Wahai Musa, semua 
perbuatanku yang kamu lihat bukanlah dari pikiranku dan kemauanku, 
akan tetapi berdasarkan perintah dari Allah kepadaku." 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


500 


A1 B agha wi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/592) dan Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/182). 
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23344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Cj 

“Dan bukanlah aku melakukcmnya itu menurut 
kemauanku sendiri,” ia berkata, “Maksudnya adalah, hanya 
seorang hamba yang diperintah, berbuat sesuai perintah 
Allah.” 501 

23345. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, mengenai firman 
Allah, isJSjo l>j “Dan bukanlah aku melakukannya itu 
menurut kemauanku sendiri, ” ia berkata, “Semua perbuatan 
yang kamu lihat itu bukanlah dari kemauanku sendiri.” 502 


TakwiI firman Allah: (Demikian itu 

adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya) 


Khidhir berkata: Inilah sebab-sebab yang aku terangkan 
kepadamu, tentang perbuatanku yang kamu ingkari. Apa yang kamu 
takwilkan dan dapat kamu jadikan rujukan dalam perbuatanmu yang 
kamu sendiri tidak sanggup bersabar untuk tidak bertanya dan sering 
kamu pungkiri. 


Kisah yang Allah beritahukan kepada nabinya ini merupakan 
pembelajaran dari-Nya agar tidak terburu-buru memohon hukuman 
bagi orang musyrik. Sekaligus pemberitahuan kepada beliau bahwa 
perbuatan Allah kepada mereka, meskipun dalam penglihatan mata 
seperti yang berlaku pada wali-wali Allah yang lain, akan tetapi 


501 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2381) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/182). 

502 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 
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penakwil annya kembali kepada > keadaan musuh-musuh-Nya, 
sebagaimana perbuatan sahabat Musa yang tidak sesuai dengan 
kebenaran yang zhahir menurut Musa, karena Musa tidak mengetahui 
akibat dari perbuatan tersebut, dan itu telah teijadi dengan benar dan 


sesuai hakikat yang ada, sebagaimana dijelaskan oleh firman-Nya, 

■; >1 i'' >\'S m *• 

£>1 JCy*<_>\-Ub Uj 

“ Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, 
lagi mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab mereka karena perbuatan 
mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi mereka. Tetapi bagi 
mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang mereka 
sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung daripadanya. ” 


(Qs. A1 Kahfi [18]: 58) 


Kemudian diikuti dengan kisah Musa dan sahabatnya, 
memberitahukan kepada nabi-Nya bahwa Allah tidak menyegerakan 
adzab bagi orang-orang musyrik, sebagai penundaan bagi mereka, 
meskipun dal am pandangan orang yang tidak mengetahui apa yang 
Allah rencanakan bagi mereka, merupakan penundaan dari Allah bagi 
mereka, karena penakwilan perbuatan itu kembali kepada kebinasaan 
mereka di dunia dengan peperangan, dan mereka akan mendapatkan 
siksaan di akhirat. 

$ 0 $ 



“Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 
Dzulqamain. Katakanlah, ‘Aku akan bacakan kepadamu 
cerita tentangnya’. Sesungguhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah 
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memberikan kepadanya jalan (untuk mencapcd) segala 
sesuatu, maka dia pun menempuh suatu jalan.” 
(Qs.AlKahfi [18]: 83*85) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, mereka bertanya 
kepadamu tentang Dzulqamain, bagaimana keadaan dan kisahnya? 
Katakan kepada mereka, “Akan aku bacakan kepadamu tentang 
ceritanya.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang bertanya kepada Rasulullah 
tentang Dzulqamain adalah Ahli Kitab. Sementara itu, dal am hadits 
disebutkan bahwa yang bertanya adalah kaum musrik, sebagaimana 
disebutkan sebelumnya. 

Hadits yang menjelaskan bahwa yang bertanya adalah Ahli 
Kitab, yaitu: 

23346. Abu Kuraib menceritakan hal itu kepada kami, ia berkata: Zaid 
bin Khabab dari Ibnu Luhai'ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Ziad bin An'am, dari dua syaikh 
dari Tujib, salah seorang dari mereka berkata, “Mari kita pergi 
ke Uqbah bin Amir untuk meminta hadits kepadanya.” 
Keduanya lalu berkata, “Kemudian kami mendatanginya, 
memintanya agar memberikan satu hadits kepada kami." Maka 
Uqbah bin Amir berkata, "Pada suatu hari aku membantu 
Rasulullah SAW, kemudian aku keluar dan bertemu dengan 
kaum dari Ahli Kitab, mereka berkata, “Kami ingin bertanya 
kepada Rasulullah SAW”. Rasulullah lalu mengizinkan kami 
untuk bertemu, lalu aku masuk dan aku beritakan kepada 
Rasulullah, maka beliau bersabda, U U Uj ^ U 

yfjs’ “Apa urusanku dengan mereka, ahi tidak mengetahui 
kecuali apa yang telah diberitahukan oleh Allah kepadaku. ” 








Beliau SAW lalu bersabda, "Tuangkan air untukku. ” Beliau 
lalu berwudhu dan shalat. Setelah selesai, aku melihat 
keceriaan di wajah beliau. Beliau lalu bersabda, “Persilakan 
mereka dan para sahabatku masuk ” Mereka pun masuk dan 
berdiri di hadapan beliau, lalu beliau bersabda, <a! 

pLs. Oij Sjy&J j&lsf CU “Jika kalian 

ingin bertanya, maka akan aku beritahukan kepada kalian 
dengan apa yang tertulis di dalam kitab kalian. Jika kalian 
mau maka aku akan memberitahu kalian. ” Mereka berkata, 
"Baiklah,beritahukami.”Rasulullah SAW lalu bersabda, j 

p l{& Olf rjA'sS' ^ & ip 

JJ Jui Ji p * ilii P? 

:Jia U :J\a ^ ^ : Jl* tey U 

pi IJ^I : J\5 <sj : Jtf w t. : Jia 4,. *Ap ^ 

t au» * p8 t pai cJf, t j*vyi ^ aft ^ 3w £>i cgiju. 

jU p*" ** p&* p ‘^p* ^ i$0* 

p t^jsrUj OjbVfc U*3l fljrj uSj^ **' p! P&* 

tvj'i^Jl ap-j p*p-j paJ' Plj* C/pl* pp' ^ Jr* *i (P 1 * 
.1*CU ai ppf aif J| tSlji Aj *y pai “Kalian datang 

dan bertanya tentang Dzulqamain, dan apa yang kalian 
dapatkan dalam kitab kalian, Dzulqamain adalah seorang 
anak muda dari Romawi, datang ke Mesir dan membangun 
kota lskandaria. Setelah selesai, datanglah seorang malaikat 
dan membawanya ke langit. Kemudian malaikat bertanya 
kepadanya, 'Apa yang kamu lihat?' Ia menjawab, 'Aku melihat 
kotaku dan kota-kota lain’. Kemudian naik lagi dan bertanya, 
'Apa yang kau lihat?' Ia menjawab, 'Aku melihat kotaku'. 
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Kemudian naik lagi dan ia pun berkata, 'Aku melihat bumi. 
Laut ini yang mengelilingi dunia’. Malaikat lalu berkata, 
‘Sesungguhnya Allah mengutusku kepadamu untuk 
mengajarkan kepada mereka yang bodoh dan menetapkan 
yang alim’. Malaikat lalu membawanya ke sadd (dinding), 
yaitu dua gunungyang licin, menggelincirkan segala sesuatu. 
Dia lalu berjalan hingga melewati Ya'juj dan Ma'juj, 
kemudian berjalan lagi hingga melewati sebuah kaum yang 
mukanya seperti muka anjing. Kemudian mereka yang 
berwajah seperti wajah anjing memerangi Ya’juj dan Ma'juj. 
Kemudian berjalan lagi hingga melewati satu kaum yang 
memerangi kaum yang wajahnya seperti anjing tadi. 
Kemudian dia berjalan lagi hingga melewati satu kaum yang 
lain, yang telah disebutkan nama mereka ” 503 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang sebab dinamakan 
Dzulqamain. 

Sebagian berpendapat bahwa dinamakan demikian karena dia 
dipukul tanduknya lalu mati. Kemudian dihidupkan kembali, lalu dia 
dipukul lagi pada tanduknya yang lain hingga mati. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23347. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abid A1 
Maktab, dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu A1 Kawa'i 


503 HR. A1 Baihaqi dalam Dala'il An-Nubvwwah (6/296), Ibnu Asakir dalam 
Tarikh (5/256), dan Ibnu Katsir dalam tafcir (9/182), ia berkata, “Hadits ini 
dha’if, akan tetapi yang mengherankan Abu Zur'ah Ar-Razi —dengan 
kedudukan dan keilmuannya— meriwayatkan hadits tersebut lengkap dengan 
lafazhnya, dan itu merupakan sesuatu yang janggal darinya. Lebih 
mengherankannya lagi, ia berasal dari Romawi, sedangkan yang berasal dari 
Romawi adalah Iskandar kedua, putra Filipisal Maqduni yang dicatat dalam 
sejarah Romawi.” 
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bertanya kepada Ali tentang Dzulqamain, maka dia berkata, 
“Dia adalah seorang hamba yang mencintai Allah, maka Allah 
mencintainya, memben nasihat karena Allah, maka Allah 
menasihatinya, dan memerintahkan mereka untuk bertakwa 
kepada Allah. Mereka lalu memukul kepalanya hingga 
membunuhnya. Kemudian Allah membangkitkannya lagi. 
Lalu mereka memukulnya di kepalanya lagi hingga ia mati.” 

23348. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Hubaib bin 
Abi Tsabit, dari Abi Thufail, ia berkata: Ali ditanya tentang 
Dzulqamain, lalu dia berkata, “Dia adalah seorang hamba 
yang tulus, maka Allah menasihatinya. Dia menyeru kaumnya 
kepada Allah. Mereka lalu memukul tanduknya hingga mati, 
k^mnHian Allah menghidupkannya kembali. Lalu dia menyeru 
kaumnya kepada Allah, maka mereka memukul tanduknya 
lagi hingga mati.” 505 

23349. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Abu Thufail, ia berkata: Aku 
mendengar mereka bertanya kepada Ali, “Apakah Dzulqamain 
seorang nabi?” Ali lalu berkata, “Dia adalah seorang hamba 
yang ^a1ih J maka Allah mencintai dan menasihatinya. Allah 
lalu mengutus dia kepada kaumnya, dan mereka memukulnya 
sebanyak dua pukulan di kepalanya. Oleh karena itu, dia 
Hmatnakan Dzulqamain. Hari ini, di antara kalian ada yang 

. ”506 

seperti dia 


Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/283). 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/183). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/538), Al Baghawi dalam Ma aim 
At-Tamil (3/593), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/182). 
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Ahli takwil lainnya berpendapat seperti riwayat berikut ini: 

23350. Muhammad bin Sahal A1 Bukhari menceritakan hal itu kepada 
kami, ia berkata: Isrna'il bin Abdul Karim menceritakan 
kepada kami, Abdushshamad bin Ma'qul menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Wahab bin Munabbih berkata, 
“Dzulqamain adalah seorang raja.” Lalu dikatakan kepadanya, 
“ATenapa dinamakan Dzulqamain?” Ia berkata, “Ahli Kitab 
berbeda pendapat dal am hal itu, sebagian mengatakan bahwa 
ia Raja Romawi, (dan sebagian lagi mengatakan bahwa ia) 
Raja Persia.” 507 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa dinamakan Dzulqamain 
karena di kepalanya ada yang menyempai tanduk. 508 

Ada pula yang berpendapat bahwa dinamakan Dzulqamain 
karena dua sisi kepalanya adalah tembaga. Sebagaimana riwayat berikut 
ini: 

23351. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Seseorang yang tidak aku 
cela menceritakan kepadaku dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata, “Dinamakan Dzulqamain karena kedua 
sisi kepalanya adalah tembaga. 509 


Takwil firman Allah: 






(Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di [muka] 
bunu, dan Kami telah memberikan kepadanya jalan funtuk 
mencapaij segala sesuatu, maka dia pun menempuh suatu jalan) 


307 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/183, 184). 

308 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/593) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/184). 

309 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/183) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/183). 
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Allah berfirman: Kami berikan kekuasaan kepadanya di muka 

bumi. 


Takwil firman Allah: CL y^ (Dan Kami telah 

memberikan kepadanya jahut [untuk mencapaij segala sesuatu) 

Allah berfirman: Telah Kami berikan kepadanya dari segala 
sesuatu, yakni yang dapat menyebabkan dia berkuasa, yaitu ilmu. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para abli tafsir, mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23352. Ali menceritakan kepadaku, ia beikata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

CL } £ “Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ilmu.” 510 

23353. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

C*y£ "Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ilmu.” 511 

23354. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, CL y& i ot “Dan Kami telah 


3,0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2382), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/338), dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/285). 

311 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/338). 
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memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah ilmu.” 512 

23355. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Sot i&Cj 
"Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ilmu tentang segala sesuatu.” 513 

23356. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Cl* S ja “Dan Kami telah memberikan 

kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ilmu.” 514 

23357. Aku diberitahu dari A1 Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, \ZSm Sot “Dan Kami telah memberikan 

kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ilmu.” 515 

✓ 

Ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 

l “Maka dia pun menempuh suatu jalan. ” 


512 Tidak kami temukan hadits dengan sanad yang sampai kepada Ibnu Juraij, dan 
telah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir (9/183) dengan sanad yang 
sampai kepada Mujahid. Ibnu Juraij banyak meriwayatkan dari Mujahid dengan 
sanad ini. 

5.3 Ibid 

3.4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2382). 

313 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/183). 





Tafsir Ath-Thabari 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan menyambung huruf alif dan men-tasydid huruf ta, yang 
maknanya adalah jalan, dan perkataan jl' oa-Jt, “jika kamu jalan di 
belakangnya”. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan hamzah 
dan meringankan huruf ta, yang maknanya adalah mengikuti. 516 

Qira'at yang paling benar dalam hal itu adalah qira at yang 
membaca dengan menyambungkan humf alif dan men-tasydid-km 
humf ta, karena ayat ini mempakan berita dari Allah tentang peijalanan 
Dzulqamain di muka bumi, yang telah Kami berikan kepadanya 
kekuasaan, bukan karena mengikuti 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23358. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
rrr. “Maka dia pun menempuh suatu jalan," ia berkata, 
“Maksud lafazh adalah rumah.” 517 

23359. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 

516 Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya O £?{j dengan tasydid.Ba^ 
mereka adalah, yang masyhur dalam perkataan orang Arab adalah f jJi 

manakala si fiilan mengikuti dan berjalan di belakangnya. 
tJlama yang lain membacanya dengan takhfif, yang artinya mengikuti v£"- 
Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 428) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/538, 539) 

517 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2382) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/594). 




Surah AlKahfi 


ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, bahwa yang dimaksud ££ adalah sebuah rumah 
dan jalan dari Barat sampai Timur. 518 

23360. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23361. Muhammad bin Imarah A1 Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: A1 Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Maka dia pun menempuh 

^ ( f |Q 

suatu jalan,” ia berkata, “Maksudnya adalah jalan di bumi.” 

23362. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Maka dia pun menempuh suatu jalan ,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengikuti tempat-tempat persinggahan 
dan tanda-tanda di muka bumi.” 520 


23363. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 'CZ* gfc “Maka dia pun menempuh suatu 
jalan,” ia berkata, “Maksudnya adalah jalan, sebagaimana 


ungkapan Fir'aun yang disinyalir di dalam A1 Qur'an, 

^ . IXk. . ^ ^ 








“Dan 


berkatalah Fir’aun, "Hai Hamam buatkanlah bagiku sebuah 


518 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/23 82), A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun 
(3/338), dan Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

519 Ibnu Katsir dalam tafeir (9/185). 

520 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2383) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/338). 






Tafsir Aih-Thahari 


bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu. Yaitu 
pintu-pintu langit”. ’ (Qs. Ghaafir [40]: 36-37) Maksudnya 
adalah jalan-jalan di langit.” 521 

23364. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia beikata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
finnan Allah, Cl*'{% “Maka dia pun menempuh suatujalan ,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah rumah-rumah di muka 
bumi.” 522 

23365. Aku diberitahu dari A1 Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, Cl* “Maka dia pun menempuh suatu jalan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah rumah-rumah.” 523 

0W 






"Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam 
matahari, dia melihat matahari terbenam di dalam lout yang 
berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan 
umat. Kami berkata, ‘Hai Dzulqamain, kamu boleh 
menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka’.” 
(Qs. AlKahfi [18]: 86) 


521 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2383). 

522 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/341). 

523 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/185). 




Allah Ta'ala berfirman: ^ 'ij. i£- "Hingga apabila dia telah 
sampai,” yaitu Dzulqamain. iif- £4 'H&*" 

"Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia 
melihat matahari terbenam di dalam lout yang berlumpur hitam.” 


Terdapat perbedaan dalam qira 'at ayat tersebut. 

Ahli qira'at Madinah dan Bahsrah membacanya iXf 4 
“Di dalam laut yang berlumpur hitam,” yang maknanya, tenggelam ke 
dalam laut yang berlumpur panas. 

Sebagian ahli qira'at dari Madinah dan mayoritas ahli qira at 
Kufah membacanya *!»£■ ^ 524 " Di dalam laut yang berlumpur 

hitam,” yang maknanya dalam laut yang panas. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilannya, 
sebagaimana ahli qira at berbeda dalam membaca ayat tersebut. 
Mereka yang berpendapat bahwa yang benar adalah 4 

“Matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam." 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

23366. M uhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
iif "Dia melihat matahari terbenam di dalam 

laut yang berlumpur hitam,” ia berkata, “Dalam lumpur yang 
hitam .” 525 


23367. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dan Ibnu Abbas, dia 


524 Ibnu Amr, Hamzah, A1 Kisa’i, dan Abu Bakar membacanya J* J dengan 

huruf alif. Ulama yang lain membaca J dengan hamzah' Lihat Hujjah 

Al Qira 'ah (hal. 429). 

525 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/338) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/594). 



Tafsir Ath-Thabari 


membacanya ^ <4 “Di dalam laut yang berlumpur 

hitam.” Dia kemudian berkata, “Maksudnya adalah yang 
berlumpur.” 526 

23368. A1 Husain bin A1 Jvmaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Ulayyah dan Utsman bin Hadhir, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Abbas berkata, 
“Mu'awiyah membaca ayat, J£” Ibnu Abbas lalu 

berkata, “Ayat ini, ‘Laut yang berlumpur hitam'” 

Keduanya lalu membawanya kepada Ka'b untuk menanyakan 
tentang hal itu. Ka'b lalu berkata, “Maksudnya adalah, 
matahari tenggelam di lumpur.” 527 

23369. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Abu 
Nu'aim berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin A1 A'raj 
berkata: Ibnu Abbas berkata, tentang ayat, ixf “Di 
dalam laut yang berlumpur hitam,” ia betkata, “Maksudnya 
adalah yang berlumpur.” 

Nafi berkata: Ka'b ditanya tentang ayat tersebut, kemudian ia 
balik berkata, “Kalian lebih mengetahui tentang A1 Qur'an 
daripada kami, akan tetapi aku mendapatkan di dalam al kitab 

• 528 

bahwa matahari tenggelam di lumpur yang hitam.” 

23370. M uhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


326 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur 'em (2/158) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/186). 

327 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2384) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/594). 

328 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/186). 


Surah AlKahfi 


iJJ- 4 "Dia melihat matahari terbenam di dalam 
laut yang berlumpur hitam,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
lumpur .” 529 

23371. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, iif- 4 "Di dalam laut yang 
berlumpur hitam,” ia berkata, “Maksudnya adalah lumpur .” 530 

23372. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^ j c 4 "Matahari terbenam di dalam laut 

yang berlumpur hitam,” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah 
lumpur .” 531 

23373. Ia berkata: Amr bin Dinar, dari Atha bin Abi Rabah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Aku membacanya ilf- 4 "Di dalam 
laut yang berlumpur hitam.” 

Amr bin Ash membacanya - t j*- 4 “Di dalam laut yang 
berlumpur hitam. ” 

Kemudian kami mengutus untuk menanyakan hal itu kepada 
Ka'b, maka dia mengatakan bahwa matahari tenggelam di 

CM 

dalam lumpur yang hitam. 

23374. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 

329 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/103). 

330 Mujahid dalam tafsir (hal. 450). 

331 Ibid. 

332 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/451), ia menisbatkannya kepada Sa'id 
bin Manshur dalam Sunan. 



^ jx. “Matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur 
hitam ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah lumpur 
yang hitam.” 533 

23375. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dan Warqa, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair 
mengatakan bahwa Ibnu Abbas membaca ayat,ilf-„ ? ^ 

“Di dalam laut yang berlumpur hitam,” lalu ia berkata, 
“Lumpur hitam tempat tenggelamnya matahari.” 

Ada yang berpendapat bahwa matahari tenggelam di dalam air 
yang panas. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23376. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia membaca ^ WP 

kemudian ia berkomentar, “Dalam air yang panas.” 535 

23377. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja', ia berkata: A1 
Hasan membaca kemudian ia berkata, “Yang 

panas.” 536 

23378. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari A1 Hasan, mengenai firman 


133 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

534 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2384). 

535 Ibid 

536 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/339), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (3/286), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/594). 



Surah AlKahfi 


Allah, fir- i ia berkata, “Laut yang panas.” Seperti 
itulah A1 Hasan membacanya. 537 


Pendapat yang benar msnnrutku adalah, kedua qira'at tersebut 
telah masyhur di kalangan ahli qira'at , dan setiap qira'at memiliki 
makna yang bisa dipahami dan memiliki alasan yang tepat. Kedua 
maknanya tidak bertentangan, karena bisa bermakna bahwa matahari itu 
tenggelam di dalam laut panas yang memiliki lumpur yang hitam. Bagi 
yang membacanya menyifatinya kepada sifal yang dia miliki, 

yaitu panas. Sedangkan yang membacanya f^r- "Laut yang 
ber lumpur hitam” mensifatinya dengan dzatnya yang dia miliki, yaitu 
lumpur yang hitam. 


Telah diriwayatkan dengan menyebutkan kedua sifat tersebut, 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

23379. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Al Awwam memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Budak Abdullah bin Amr menceritakan kepadaku dari 
Abdullah, ia berkata: Rasulullah memandang matahari ketika 
tenggelam, kemudian beliau bersabda, A' dii ^ 

^ j* tyji. t* "Berada di api 

Allah yang panas, berada di api Allah yang panas, jika Dia 
tidak mencegahnya dengan perintah Allah, pasti akan 


membakar apa yang ada di muka bumi. 


.,538 


537 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/344). 

538 Ahmad dalam Musnad (2/207), Al Hatsami dalam Majma' Az-Zawa'id (8/134), 
ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dalam sanad -nya terdapat seorang 
rawi yang tidak disebutkan namanya, sedangkan perawi lainnya tsiqah.” Ibnu 
Katsir dalam tafsir (9/186), ia berkata, “Kebenaran dalam menisbatkan hadits 
ini kepada Rasulullah perlu dikaji ulang, karena bisa jadi dari perkataan 
Abdullah bin Umar, dari kedua kawannya yang dia temukan saat peristiwa 
Yarmuk.” 




Tafsir Ath'Thabari 


23380. AI Fadl bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Dinar menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Aus, dari Mashda', 
dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Kab, bahwa Nabi SAW 
membacakan kepadanya dengan iu*-. 539 

0 * 

Takwil firman Allah: (Dan dia mendapati di situ 

segolongan umat) 

Diriwayatkan bahwa kaum itu dinamakan Nasik. 


Takwil firman Alah: i^ji j \ji> ills (Kami berkata. 


"Hai Dzulqamain, kamu boleh menyiksa”) 


Allah berfirman: Kamu boleh membunuh mereka jika mereka 
tidak mau berikrar dengan mentauhidkan Allah dan tunduk dengan apa 
yang kamu seru untuk taat kepada Allah. 


Takwil firman Allah: (Atau boleh berbuat 

kebaikan terhadap mereka) 

Maksudnya adalah, atau kamu menahan mereka dan 
mengajarkan kepada mereka tentang kebenaran dan jalan yang lurus. 

000 



"Berkata Dzulqamain, 'A dapun orang yang aniaya, maka 
kami kelak ohm mengadzabnya, kemudian dia dikembalikan 
kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab 
yang tidak ada tar any a,” (Qs. Al Kahfi [18]: 87) 


539 


HR. Abu Daud dalam Al Huruf wa Al Qira'at (3986) dan At-Tirmidzi dalam Al 
Qira'at (2934). 







Surah AlKahfi 


Allah SWT berfirman: Jujju J£Li 'J& <>• JU "Berkata 
Dzulqamain, ‘Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan 
mengadzabnya’. ” Maksudnya adalah, dikatakan, “Adapun mereka yang 
kafir, maka kami akan membunuhnya.” 


23381. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, & Adapun orang yang aniaya, 

maka kami kelak akan mengadzabnya” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dibunuh.” 540 


Takwil firman Allah: (Kemudian 

dia dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya 
dengan adzab yang tidak ada taranya) 

Allah berfirman: Setelah dibunuh, akan dikembalikan kepada 
Allah, maka Allah menyiksanya dengan siksaan yang pedih dan tidak 
ada batasannya, yaitu siksa Jahanam. 




u Adapun orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
maka baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan 
kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari 
perintah'perintah kami.” (Qs. AlKahfi [18]: 88) 


Allah SWT berfirman: Mereka yang beriman dan taat kepada 
Allah akan mendapatkan kebaikan dari sisi Allah, yaitu surga. 


540 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2385). 



Tafsbr Ath-Thabari 

Firman Allah, "Balasan. ” Maksudnya adalah sebagai 
balasan atas keimanan mereka kepada Tuhan-Nya. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membacanya. 

Mayoritas ahli qira 'at Bashrah, Madinah, dan Kufah 
membacanya “Maka baginya pahala yang terbaik sebagai 

balasan dengan me-rafa ’-kan lafazh dan meng-/i// 2 a/a/j-kannya 

(menyandarkannya) kepada lafazh 

Jika dibaca demikian, maka ada dua penakwilan: 

Pertama: yang dimaksud dengan adalah keimanan dan 

amal shalihnya, sehingga penakwilannya adalah, dan barangsiapa 
beriman dan beramal shalih, akan mendapatkan balasannya (dari 
perbuatan baik tersebut) 

Kedua: yang dimaksud dengan JZ-** 1' adalah surga, dan meng- 
idhafah-kaimya. kepada lafazh Sebagaimana firman Allah, jUlj 
"Dan sesungguhnya akhirat itu lebih baik ” (Qs. An-Nahl 
[16]: 30) Sementara itu, yang dimaksud dengan adalah akhirat, 
sebagaimana firman Allah, £^1 ulJ'jj "Yang demikian itu adalah 
agama yang lurus. ’’ (Qs. A1 Bayyinah [98]: 5) Lafazh ji-di adalah (*-d' 
yang artinya, yang lurus. 

Ada yang membacanya & "Maka baginya pahala 

yang terbaik sebagai balasan, ,,5A1 yang maknanya adalah, maka 
baginya surga sebagai balasannya, sehingga dibaca manshub 

sebagai mashdar yang bermakna, Allah akan membalasnya dengan 
balasan surga 

Menurutku, qira'at yang tepat dalam ayat ini adalah yang 
membacanya "Maka baginya pahala yang terbaik sebagai 

541 Hamzh, A1 Kisa’i, dan Hafsh membaca dengan tanwin dan 

manshub. Ulama yang lain membacanya Hi. Lihat Hujjah Al Qira'at 

(hal. 430). 





Surah A l Kahfi ——— .—— i . 

balasan, ” dengan me-manshub-kan dan men-tomvw-kan yang 
bermakna seperti yang telah kami terangkan, maka bagi mereka surga 
sebagai balasannya. Oleh karena itu, lafazh dibaca manshub 

sebagai tafsirannya. 

Takwil firman Allah: ^ (Z>an akan kami 

titahkan kepadanya [perintah j yang mudah dan perintah-perintah 
kami) 

Allah SWT berfirman: Kami akan mengajarkan sesuatu yang 
mudah bagi mereka di dunia, yang dapat menguatkan hati mereka untuk 
beriman kepada Allah, serta melembutkan ucapan mereka. 

Pendapat kami dal am hal ini sesuai dengan pemyataan Mujahid 
berikut ini: 

23382. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkala: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23383. A1 Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai finnan Allah, % “Dari perintah-perintah 

kami, ” is berkata, “Itu adalah ucapan yang ma'mf.” 542 

23384. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


542 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2385), dan 
AI Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/595). 







Tafsir Ath'Thabari 


/ 


® <£^<£235 4^0 


“Kemudian dia menempuh jcdan (yang lain). Hingga apabila 
dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah Timur) 
dia mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang 
Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu, demikianlah. 
Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada 
padanya.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 89*91) 


Allah Ta'ala berfirman: Kemudian Dzulqamain beijalan 
menempuh jalan-jalan dan tempat-tempat persinggahan. 


23385. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ClS “ Kemudian dia menempuh jalan (yang 

lain), ” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
persinggahan.” 543 


23386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qaladah, mengenai firman Allah, f 

“Kemudian dia menempuh jalan (yang lain),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat-tempat persinggahan di muka 
burn!” 544 


543 

544 


Mujahid dalam tafsir (hal. 451). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346). 







Surah AlKahfi 


Takwil firman Allah: pSS ^ ^ lil^ 

>4J (Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit 


matahari fsebelah Timur] dia mendapali matahari tiu menyinari 
segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu 
yang melindunginya dari [cahaya] matahari itu) 


Allah Ta'ala berfirman: Dzulqamain mendapatkan matahari 
menyinari satu kaum yang tidak Kami jadikan sesuatu pun sebagai 
pelindung bagi mereka dari sinamya. Hal itu karena bumi mereka tidak 
ada gunung dan pohon, serta tidak dapat menahan bangunan, sehingga 
mereka tidak dapat membangun rumah-rumah. Mereka selalu 
menyelam di dal am air atau sembunyi di dal am lubang. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23387. Ibrahim bin A1 Mustamir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Abu Daud dan Abu Daud menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sahal bin Abi Shalt As-Siraj 
menceritakan kepadaku dari A1 Hasan, mengenai finnan 
Allah, \jj* "Matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari 
itu ,” ia berkata, “Tanah itu tidak mampu menahan bangunan, 
sehingga ketika matahari menyinari, mereka menyelam ke 
dalam air, dan jika matahari telah tenggelam, mereka keluar 
seperti hewan yang berkeliaran. 

A1 Hasan berkata, “Ini adalah hadits Samrah.” 545 


23388. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, '£ 
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Diriwayatkan oleh Abu Syaikh dalam Al Azhamah (4/1471), Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2386), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/595). 




Tafsir Ath-Thabari 


fe £_/> oi ') <$■ ^ y»- "Hingga 

apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah 
Timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan 
umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu,” ia berkata, 
“Diriwayatkan bahwa mereka berdiam di tempat yang tidak 
dapat menahan bangunan, sehingga mereka tinggal di dalam 
lubang. Jika matahari telah tenggelam maka mereka keluar 
untuk mencari penghidnpan. Mereka berkata, Ssj Ittaf 

(£- ^ 546 ‘Demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu kami 
meliputi segala apa yang ada padanya ” 


23389. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

^ijj oi 2 & “Dia mendapati matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari 
itu,” ia berkata, “Mereka tidak pemah membangun dan tidak 
pemah dibangun di atasnya bangunan sama sekali, maka jika 
matahari muncul, mereka masuk ke dalam lubang atau 
menyelam ke laut, hingga matahari terbenam. Itu karena tanah 
mereka tidak ada pepohonan. Suatu kali datanglah satu tentara 
kepada mereka, lalu penduduk tersebut berkata kepada 
mereka, ‘Janganlah kalian berada di tempat itu jika matahari 
muncul’. Mereka lalu berkata, ‘Kami tidak akan meninggalkan 
tempat ini sampai matahari bersinar’. Mereka lalu berkata lagi, 
‘Tulang apakah ini?’ Mereka menjawab, ‘Ini adalah tulang 
tentara yang mati kekeringan ketika matahari menyinari 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2386), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/540), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/595). 







mereka, sedangkan mereka berada di tempat ini’. Ia berkata, 
‘Kemudian mereka berlari dari tempat itu’.” 547 

23390. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, £L.l^/a ^ “Matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, telah sampai kepada kami 
bahwa mereka mendiami tempat yang tidak bisa dibangun satu 
bangunan pun, sehingga ketika matahari muncul, mereka 
masuk ke dal am lubang sampai matahari tenggelam, kemudian 

fiO 

mereka keluar untuk mencari kehidupan mereka.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang negro. 

Sebagaimana riwayat berikut ini: 

23391. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, \% l 2 £ & Matahari itu 

menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari 
itu” ia berkata, “Dikatakan bahwa mereka orang negro.” 549 


Takwil firman Allah: (Demikianlah) 

Yakni: Demikianlah, kemudian dia menempuh jalan hingga 
sampai ke tempat terbit matahari. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2386). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2386). 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2386), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr At Mantsur (3/540). 
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Tafsir Ath-Thabari 


T .flfazh merupakan shilah dari dan makna ayat tersebut 
adalah, kemudian dia menempuh jalan hingga sampai ke tempat terbit 
matahari, sebagaimana ia menempuh ke tempat tenggelamnya. 


Takwil firman Allah: (Dan sesungguhnya 

ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya) 


Allah berfirman: Ilmu Kami meliputi tempat terbitnya matahari, 
tidak ada makhluk-Nya dan keadaan mereka yang tersembunyi di 
tempat itu, juga di tempat lain. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23392. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkala: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang makna firman Allah, ££- “Apa yang ada padanya, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah ilmu.” 550 

23393. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 


23394. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, J/t- CL ji j “Demikianlah. 

Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada 
padanya, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ilmu.” 551 


550 Mujahid dalam tafsir (hal. 451), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2386), dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (9/190). 

551 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/595) dengan lafazhnya tanpa sanad, 
dan tidak kami temukan sanad -nya kepada Ibnu Zaid. Lihat riwayat 
sebelumnya. 





Surah AlKahfi 



“Kemndian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). 
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, 
dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang 
hampir tidak mengerti pembicaraan . Mere lax berkata, ‘Hai 
Dzulqamodn, sesungguhnya Ya’juj dan M a'juj itu orange 
orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, 
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka , V > 
(Qs. AlKahfi [18]: 92*94) 


Allah Ta'ala berfirman: Lalu dia berjalan mengikuti jalan-jalan 
(yang lain) dan tempat persinggahan. "Hingga 

apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung.” 

Terdapat perbedaan dalam bacaan (qira'af) ayat ini. 

Mayoritas ahli Madinah dan Kufah membacanya <£» 

"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung,” 
dengan dhammah pada huruf sin. Begitu juga semua yang terdapat di 
dalam A1 Qur'an. 

Ahli Makkah membacanya dengan fathah pada semua. 

Abu Amr bin Ala dalam surah ini membacanya dengan fathah 
pada huruf sin, dalam surah Yaasiin dengan dhammah, dan ia 
mengatakan bahwa Ju-3' dengan fathah artinya adalah, penghalang 











- Tafsir Ath'Thabari 

antara kamu dengan sesuatu. Sedangkan -tDi artinya adalah sesuatu 

• 552 

yang menutupi mata. 

Ahli Kufah dal am semua A1 Qur'an membacanya dengan 
fathah pada huruf sin, kecuali pada finnan Allah, 'j& 

"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung. ” Khusus 
pada ayat ini mereka membacanya dengan dhammah. 

Diriwayatkan dan Ikrimah tentang hal tersebut: 

23395. Ahmad bin Yusuf menceritakan hal itu kepada kami, ia 
berkata: A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya (&* j J£) dengan fathah, 
dan dalam surah Yaasiin l-d- dengan marfu’. 

Abu Amr berkata: Lafazh JtUl artinya penghalang yang menghalangi kamu 
dengan sesuatu, atau sesuatu yang ada di hadapannya. Orang Arab berkata: *£u 
i Ju> dengan dhammah. Mereka berdalil dengan firman Allah, V 

"Dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat." 
(Qs. Yaasiin [36]: 9) Maksudnya adalah, Kami jadikan di mata mereka sesuatu, 
sehingga mereka tidak dapat melihat petunjuk dan kebenaran. 


Hamzah dan A1 Kisa'i membacanya dengan rafa\ ilu* dengan 

fathah. Demikian juga yang terdapat dalam surah Yaasiin. 

Abu Ubaid berkata: Jika orang Arab mendapatkan sesuatu yang merupakan 
perbuatan Allah, berupa gunung atau pepohonan, maka disebut > dengan 
dhammah. Sedangkan jika dibangun oleh manusia maka disebut dengan 
fathah. Ikrimah juga mengatakan demikian. 

Hamzah dan A1 Kisa'i berpendapat bahwa firman Allah, [►££> J*** of 

maksudnya adalah, itu merupakan perbuatan manusia. Begitu juga dengan yang 
ada pada surah Yaasiin, yang berarti bahwa keduanya dibaca dengan fathah 
sebagai mashdar, tanpa lafazh fit, karena ketika Allah berfirman, J~>. 'j* &erj 
iju seakan-akan dia berkata: menjadikan mashdar bermakna J«r 

jika menjadi hal yang maklum bahwa maksud lafazh pada surah Yaasiin 
bukanlah seperti yang dimaksud dalam firman Allah, karena 

keduanya adalah dua gunung, maka di sini ia diartikan sebagai penghalang 
mata. 

Nafi, Ibnu Umar, dan Abu Bakar membaca semuanya dengan marfu'. 

Hafsh membaca semuanya dengan fathah. Dalil mereka adalah, lafazh 
adalah dua bahasa yang memiliki satu makna, seperti lafazh JlH i dan jiiJi. Lihat 
Hujjah Al Qira 'at (hal. 430, 431). 


Surah AlKahfi 


Hajjaj menceritakan kepadaku dari Harun, dari Ayub, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Jika itu perbuatan bani Adam, maka 
lafazh juJi dengan fat hah. Jika perbuatan Allah, maka lafazh 
-u-J' (dengan dhammah)” 

A1 Kisa'i berkata, “Itu adalah dua bahasa yang memiliki satu 
makna.” 

Pendapat yang tepat menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira 'at yang masyhur di kalang an semua ahli qira 'at di seluruh penjuru 
negeri, dan maknanya pun sama. Oleh karena itu, diperbolehkan 
membacanya dengan bacaan yang mana saja, tidak ada artinya bagi 
yang membedakan antara oUi dengan jiJl, seperti yang diriwayatkan 
oleh Abu Amr bin A1 Ala dan Tkrinnah, karena kita tidak mendapatkan 
dalil yang membedakan antara keduanya seperti yang mereka 
riwayatkan. Begitu juga dengan ahli takwil yang kita riwayatkan dari 
mereka, tidak ada yang menjelaskan fathah dan dhammah, kalau saja 
ada perbedaan mak n a, pasti akan ada riwayat yang menjelaskannya, 
inysa Allah. 

Ak an tetapi menurut mereka, maknanya tidak berbeda, sehingga 
mereka menafsirkan bacaan tersebut tanpa menjelaskan perbedaan di 
antara keduanya. Sedangkan yang diriwayatkan dari Ikrimah, maka 
yang meriwayatkannya dari Ayyub perlu dikaji ulang dal am 
periwayatannya, karena kita tidak mendapatkan riwayat yang tsiqah 
dari sahabatnya bahwa itu adalah riwayat Ayyub. 

Lafazh Juh dan semua bermakna penghalang di antara dua 
sesuatu, sedangkan dalam ayat ini maknanya adalah dua gunung yang 
menghalangi sesuatu di antara keduanya, lalu Dzulqamain membangun 
dinding yang memisahkan antara Ya'juj dan Ma'juj dengan mereka, 
untuk menjaga dari kerusakan yang diperbuat oleh Ya'juj dan Ma'juj. 






Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 

tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

23396. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha A1 Harsani, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, guuJ' Z& ^ "Hingga 

apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dua bukit yang menghalangi 
antara Ya'juj dan Ma'juj dengan dua kaum yang berada di 
belakang pemisah Dzulqamain adalah bukit Armenia dan 
Adzarbaijan.” 553 

23397. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

/// s' £ S' 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, oy A ' 

"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah 
gunung” ia berkata, “Aeduanya adalah dua bukit.” 554 

23398. Aku diberitahu dari A1 Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, cj "Antara dm buah gunung, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah di antara dua bukit.” 555 

23399. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 

353 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/541) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/189). 

334 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiyaa', pembahasan 
mengenai kisah Ya'juj dan Ma'juj. Riwayat ini mu'allaq dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Lafazh ^ artrnya adalah dua bukit.” 

Ibid 
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Surah AlKahfi 


firman Allah 01& & “Di antara dua buah gurtung” ia 
berkata, “Maksudnya adalah dua bukit.” 556 


Takwil firman Allah: ^oi - Vj 


(Dia mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang 
hampir tidak mengerti pembicaraan ) 


Allah Ta'ala berfirman: Dzulqamain mendapatkan di hadapan 
dua bukit itu satu kaum yang hampir tidak memahami ucapan kecuali 
ucapan kalangan mereka sendiri. 

Terdapat perbedaan qira ’at pada firman Allah, "Hampir 

tidak mengerti. ” 

Mayoritas ahli Madinah dan Bahsrah, serta sebagian ahli Kufah, 
membacanya "Hampir tidak mengerti pembicaraan,'" dengan 

fathah pada huruf qaf dan ya, dari lafazh ^ ***» j*. 

* / / ^ / 

Mayoritas ahli Kufah membacanya dengan dhammah 

pada huruf ya dan kasrah pada huruf qaf, 551 berasal dari lafazh 

litiSi ifei \ jt l&i “Manakala aku memahamkan dia”. 

* *• 

Pendapat yang tepat menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira'at yang masyhur di kalangan ahli qira'at di seluruh penjuru negeri, 
dan satu sama lainnya tidak bertentangan, karena kaum yang 
diberitahukan oleh Allah dalam ayat ini boleh jadi memang hampir 
tidak me ma ha mi perkataan orang lain, sehingga makna qira'at tersebut 
benar. Atau, di samping keadaan mereka yang seperti itu, mereka juga 
tidak mampu memahamkan ucapan kepada orang lain, baik dengan 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/347). _ 

Hamzah dan A1 Kisa’i membaca *Sfji bjyuu )I dengan dhammah pada 

huruf ya. Ulama yang lain membaca bjfpi V dengan fathah. Lihat 
Hujjah Al Qira 'at (hal. 432). 
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lisan maupun dengan akal mereka karena satu sebab. Jadi, bacaan yang 
kedua tersebut juga benar. 


Takwil firman Allah: o )(Sesungguhnya Ya'juj dan 

Ma'juj ) 

Ahli qira 'at berbeda pendapat dalam firman Allah, jyprli 5) 
“Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj. ” 

Ahli Hijaz, Irak, dan yang lain, membacanya ge-ly gyrk o) 
“Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj” tanpa hamzah , berdasarkan wazan 
Jdari lafazh cits *4 dan menjadikan kedua huruf alif dalam 

ayat tersebut sebagai alif za'idah (tambahan), kecuali Ashim bin Abi 
An-Nujud dan A1 A'raj, diriwayatkan bahwa keduanya membaca ayat 
tersebut dengan hamzah pada keduanya, dan menganggap hamzah 


sebagai bagian asli dari kata tersebut. Seakan-akan keduanya 
menjadikan ber -wazan dari kata ciw-t dan ber-wazan 

. y ^ *// ✓ >*/ ^ 

Qira at yang tepat menurut kami yaitu, gprl* o) 

",Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj,” dengan huruf alif dan bukan 
hamzah, karena ijma ’ dalam bacaan tersebut, dan merupakan perkataan 
yang sudah ma'ruf pada lisan orang Arab, sebagaimana perkataan 
Ru'bah bin A1 Ajjaj berikut ini: 

buJ Ij utA £0» 


“Kalau saja Yajuj dan Majuj bersama-sama, dan kaum Aad, maka 
semuanya pasti akan kembali dan meminta bantuan sambil saling 

mengikuti. ” 559 

J5i Ashim membaca rt i>! dengan hamzah. 

Ulama yang lain membacanya jfjrVj £jsrli i>! dengan wazan fa'ulun dan huruf 
ya adalah fa fi’il- nya. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 432,433). 

559 Lihat Ad-Diwan (hal. 92). 





Surah AlKahfi 


Maksudnya adalah dua kaum yang berada di balik tembok. 


TakwiI firman AUah: <4 (Orang-orang yang 

membuat kerusakan di rnuka bund) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kerusakan, 
sebagaimana disifatkan oleh Allah terhadap dua kaum tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka memakan manusia. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23400. Ahmad bin Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Ayyub A1 Khauzani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Abdul Aziz 
berbicara tentang firman Allah, Joj S/l j SA-Jm 0 } 

“Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang yang 
membuat kerusakan di muka bumi ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka memakan manusia.” 560 


23401. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sebagian Ahli Kitab yang 
telah memeluk Islam, yang biasa meriwayatkan hadits-hadits 
dari kalangan orang asing (non-Arab) menceritakan kepadaku, 
bahwa mereka adalah orang-orang yang secara turun-temurun 
mewarisi ilmu Dzulqamain. Mereka meriwayatkan bahwa 
Dzulqamain adalah penduduk negeri yang bemama Marzuba 
bin Mardubah A1 Yunani, keturunan dari anak Yutan bin 
Yafits bin Nuh. 561 


560 

561 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2388). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/337), A1 Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/593), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/284). 
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23402. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid 
bin Ma'adan, A1 Kala'i, dan Khalid adalah termasuk orang 
yang mengetahui bahwa orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang Dzulqamain, lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Seorang raja yang mengelilingi dunia dari 
awalnya dengan mengikuti jalan-jalan. ” 

Khalid berkata: Umar bin Khaththab mendengar seseorang 
berkhutbah, "Wahai Dzulqamain.” Umar lalu berkata, "Ya 
Allah, ampunilah, apakah kalian ridha menyebut nama 
seseorang dengan nama seorang nabi, hingga kalian juga 
menyebut dengan nama malaikat? Jika Rasulullah SAW 
mengatakan dengan nama itu, maka yang tepat adalah yang 
diucapkan oleh Rasulullah SAW, dan yang batil adalah yang 
menyelisihinya.” 562 

23403. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Seseorang yang tidak aku 
cela telah memceritakan kepadaku dari Wahab bin Mimabbih 
A1 Yamani, dan dia termasuk orang yang mengetahui 
peristiwa pada zaman dahulu, dia berkata: Dzulqamain berasal 
dari Romawi, anak seseorang yang sudah tua, yang tidak 
memiliki anak selain dia, namanya adalah A1 Iskandar. 
Dinamakan Dzulqamain karena kedua sisi kepalanya adalah 
tembaga. Ketika mencapai usia dewasa dan menjadi hamba 
yang shalih, Allah berfirman kepadanya, "Wahai Dzulqamain, 
sesungguhnya Aku mengutusmu kepada seluruh umat di bumi. 


562 


Abu Ja'far An-Nahhas dal am Ma'cmi Al Qur'an (3/284) dan A1 Qurthubi dalam 
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yaitu umat yang berbeda lisannya. Di antara mereka ada dua 
umat yang jarak keduanya sepanjang bumi, dan umat yang 
berada di tengah-tengah bumi yaitu dari golongan jin dan 
manusia, serta Ya'juj dan Ma'juj. Umat yang jaraknya 
sepanjang bumi, yaitu umat yang tinggal di tempat 
tenggelamnya matahari, dinamakan Nasik, dan yang berada di 
tempat munculnya matahari dinamakan Mansik. Umat yang 
jaraknya selebar bumi ada di sebelah kanan bumi, yang 
dinamakan Hawil, Sedangkan yang lain berada di sebelah kiri 
bumi, yang dinamakan Takwil.” 

Ketika Allah mengatakan hal itu, Dzulqamain berkata, "Ya 
Tuhan kami, Engkau telah membebankan kepadaku beban 
yang be rat, tidak ada yang sanggup memikulnya kecuali 
Engkau. Oleh karena itu, beritahu aku tentang umat yang 
Engkau utus aku kepadanya. Dengan kekuatan apa aku bisa 
mengunggulinya? Dengan perkumpulan apa aku bisa lebih 
. banyak dari golongannya? Dengan cara apa aku bisa 
menghadapi tipu-daya mereka? Dengan kesabaran apa aku 
dapat berbuat keras dengan mereka? Dengan bahasa apa aku 
berbicara kepada mereka? Bagaimana aku bisa memahami 
bahasa mereka? Dengan pendengaran apa aku bisa memahami 
perkataan mereka? Dengan penglihatan apa aku bisa melihat 
mereka? Dengan hujjah apa aku mendebat mereka? Dengan 
hati apa aku bisa memahami akal mereka? Dengan hikmah 
apa aku mengatur mereka? Dengan keadilan apa aku bisa 
berbuat adil kepada mereka? Dengan kelembutan apa aku bisa 
bersabar atas mereka? Dengan pengetahuan apa aku bisa 
menjelaskan kepada mereka? Dengan ilmu apa aku bisa 
mengerti urusan mereka? Dengan tangan apa aku bisa 
memegang mereka? Dengan kaki apa aku bisa menjejakkan 
kaki di tanah mereka? Dengan kekuatan apa aku bisa 
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mengumpulkannya? Dengan tentara apa aku bisa memerangi 
mereka? Dengan kawan bagaimana aku bisa berbuat lembut 
kepada mereka? Aku tidak memiliki apa pun dari yang aku 
sebutkan, agar aku dapat menegakkan dan kuat terhadap 
mereka, dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang, 
yang tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai 
kemampuannya. Engkau tidak mencelanya dan mencacinya, 
akan tetapi Engkau menyayangi dan berlemah-lembut kepada 
mereka.” 

Allah lalu berfirman, “Aku akan memberikan kekuatan 
terhadap apa yang Aku bebankan kepadamu. Aku longgarkan 
dadamu sehingga segala sesuatu akan terasa luas bagimu. Aku 
akan meluaskan pemahamanmu, sehingga kamu bisa 
memahami semuanya. Aku akan mengajarkan semua bahasa 
kepadamu, hingga kamu bisa berbicara kepada semuanya. 
[Aku bukakan pendengaranmu sehingga kamu bisa 
mendengar segala sesuatu. Aku akan lebarkan pendanganmu, 
sehingga kamu dapat melihat segala sesuatu]. 563 Aku akan 
atur semua urusanmu, sehingga kamu bisa memperbaiki 
segala sesuatu. Aku aakan kumpulkan semuanya, sehingga 
tidak ada yang tertinggal bagimu. Aku akan menjagamu, 
sehingga tidak ada yang samar-samar bagimu. Aku akan 
menyokongmu, sehingga tidak ada sesuatu yang akan 
mengancamnu. Aku akan menguatkan pasukanmu, sehingga 
tidak ada yang mampu mengalahkanmu. Aku akan 
mengeraskan hatimu, sehingga tidak akan ada yang mampu 
menggodamu. Aku akan menundukkan bagimu cahaya dan 
kegelapan, dan menjadikan keduanya sebagai bala tentaramu. 
Cahaya akan menyinari di depanmu, dan kegelapan akan 
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mengelilingi di belakangmu. Aku akan menguatkan akalmu, 
sehingga tidak ada yang menerormu. Aku akan melapangkan 
apa yang ada di depanmu, sehingga kamu dapat menguasai 
segalanya. Aku akan menguatkan langkahmu, sehingga kamu 
dapat menunjukkan segala sesuatu. Aku akan pakaikan kamu 
kebesaran sehingga tidak ada yang berani menghinamu.” 

Ketika hal itu telah dikatakan kepadanya, dia beijalan menuju 
kaum yang berada di tempat tenggelamnya matahari. Ketika 
telah sampai kepadanya, dia mendapatkan perkumpulan yang 
jumlahnya sangat banyak, tak ada yang mampu 
menghitungnya kecuali Allah, dan tidak ada kekuatan yang 
mamp u menahannya kecuali Allah. Lisan yang berbeda, hawa 
nafsu yang bermacam-macam, serta hati yang bercerai-berai. 
Ketika melihat hal tersebut, dia pun menandinginya dengan 
kegelapan, dia jadikan di sekelilingnya tiga pasukan, 
mengelilingi mereka dari segala penjuru, lalu dia giring 
sehingga dapat dia kumpulkan dalam satu tempat. Setelah itu 
dia terangi mereka, lalu dia menyeru agar mereka kembali 
kepada Allah dan beribadah kepada-Nya. Lalu sebagian dari 
mereka beriman, dan sebagian lagi menentang. Dia lalu 
mendatangi orang-orang yang berpaling darinya, lalu dia 
masukkan kegelapan, hingga kegelapan itu masuk mulut, 
hidung, telinga, dan tenggorokan mereka. Begitu juga rumah- 
rumah mereka, menyelimuti dari atas, bawah, dan dari segala 
sisi. Mereka pun bergejolak dan bingung. Ketika mereka sadar 
bahwa mereka akan hancur di dalamnya, mereka pun 
berduyun-duyun menuju ke arahnya dengan suara yang satu, 
maka dia hilangkan dari mereka dan mengambil mereka 
dengan paksa, maka mereka masuk ke dalam seruannya. 
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Dia (Dzulqamain) lalu membentuk pasukan dari ahli Maghrib 
menjadi umat yang amat besar, lalu menjadi satu kesatuan 
tentara. Dia kemudian beijalan memimpin pasukan tersebut, 
sedangkan kegelapan berada di belakang mereka, mengelilingi 
mereka dari segala penjuru, sedangkan cahaya menerangi di 
depan mereka. Mereka beijalan di sebelah kanan dari bumi 
menuju penduduk sebelah kanan bumi yang bemama Hawil. 
Allah telah menundukkan tangan, hati, akal, pikiran, dan 
penglihatan baginya, sehingga jika dia memerintah maka dia 
tidak akfln salah, dan jika dia mengamalkan satu amalan maka 
dia pasti mampu mengeij akannya dengan teliti. 

Kemudian dia beijalan memimpin umat tersebut. Jika telah 
sampai di laut maka mereka membangun perahu dari 
potongan-potongan kayu yang kecil, dan mengatumya dalam 
satu jam. Dia menjadikan dalam barisannya tersebut semua 
umat dan pasukan saat mereka melewati laut dan sungai, 
setiap orang dibebani dengan lempengan yang tidak boleh 
sampai rusak, dan dia terus memaksanya hingga sampai 
kepada Hawil. Dia juga berbuat seperti yang dia lakukan 
kepadaNasik. 

Setelah selesai, ia beijalan melalui arah kanan bumi hingga 
sampai ke Mansak yang berada di tempat terbitnya matahari, 
dan dia berbuat seperti yang dia lakukan dengan dua umat 
sebelumnya dan menjadikannya tentara. Dia kemudian 
kembali dengan menghadap ke sebelah kiri bumi, menuju 
Takwil, yaitu umat yang berseberangan dengan Hawil dan 
berhadapan dengan jarak selebar bumi. Setelah sampai ke 
tujuan, dia menjadikan mereka pasukan (seperti perbuatannya 
kepada umat sebelumnya). 
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Dia lalu melanjutkan peijalanannya menuju umat yang berada 
di tengah-tengah bumi, yaitu dari golongan manusia dan jin, 
serta Ya'juj dan Ma’juj. Ketika mereka sampai di tengah jalan 
yang berada di dekat Turki dari arah Timur, segolongan 
manusia berkata kepadanya, "Wahai Dzulqamain, di antara 
dua gunung tersebut hidup makhuk Allah, banyak dari mereka 
yang menyerupai manusia, tetapi lebih dekat kepada binatang, 
karena mereka makan tanaman dan menerkam binatang- 
binatang temak serta binatang buas, seperti serigala menerkam 
mangsanya. Mereka juga makan rerumputan dan binatang- 
binatang bumi yang melata seperti ular dan kalajengking. 
Mereka memakan semua makhluk hidup yang bemyawa, dan 
tidak ada makhluk hidup yang berkembang biak dalam satu 
tahun sekali seperti mereka. Tidak ada yang bertambah 
banyak dengan cepat seperti pertambahan mereka. Jika 
mereka memiliki masa yang panjang untuk berkembang biak 
seperti itu, maka mereka pasti memenuhi bumi dan membuat 
kerusakan. Tidak lebih dari satu tahun kami berdampingan 
dengan mereka, kami sudah memperhitungkannya dan 
menunggu mereka akan menyerang kami dari arah kedua 
bukit ini.” 



"Mereka berkata, 'Hai Dzulqamain, sesungguhnya Ya'juj dan 
Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 
kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami dan 
mereka? ’ Dzulqamain berkata, ,Apa yang telah dikuasakan 
oleh Tuhankzi kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka 
tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), agar 
aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka ’’ 
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Dzulqamain berkata, “Siapkanlah besi dan tembaga sehingga 
aku bisa tahu negerinya dan menandai tempat mereka, serta 
mengukur di antara kedua gunung tersebut.” 

Dia kemudian berangkat memimpin orang-orang tersebut 
hingga berada di tengah-tengah kaum tersebut. Dia 
mendapatkan mereka dalam satu ukuran, baik laki-laki 
maupun perempuan. Tinggi mereka seukuran seperempat 
tinggi orang dewasa kita. Mereka mempunyai cakar yang 
letaknya seperti kuku tangan kita, memiliki taring dan gigi 
geraham seperti taring dan gerahamnya binatang buas, 
memiliki rongga mulut seperti rongga mulut unta yang 
suaranya akan terdengar keras jika dia makan, atau seperti 
pecahan gigi yang keras. Tubuh mereka berbulu, seluruh 
badannya berbulu, yang menutupi serta menjaga mereka dari 
panas dan dingin. Mereka memiliki dua telinga yang besar, 
yang satu meruncing besar (seperti telinga kelinci) dan sal ah 
yang satunya lagi mengeriput kecil (seperti telinga tikus). 
Salah satu untuk mendengar, dan salah satunya lagi untuk 
berburu. Salah satu untuk musim panas, dan salah satunya lagi 
untuk musim dingin. Tidak ada laki-laki atau perempuan di 
antara mereka kecuali telah mengetahui ajalnya, karena tidak 
akan mati laki-laki mereka kecuali telah menurunkan seribu 
keturunan, dan perempuannya tidak akan mati kecuali telah 
melahirkan seribu anak dari rahimnya. Jadi, jika telah 
mendapatkan keturunan sebanyak seribu, mereka meyakini 
kematian itu. 

Ketika Dzulqamain melihat hal itu, dia pergi ke arah di antara 
dua gunung, kemudian mengukur di antara keduanya yang 
berada di persimpangan daerah Turki, yang berada di sebelah 
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Timur matahari, kemudian dia dapatkan ukurannya seratus 
farsakh. 

Ketika membangun bangunannya, dia menggali pondasinya 
hingga sampai air, dan menjadikan lebamya 50 farsakh, 
kemudian dia isi dengan karang, sedangkan dasamya dari 
tembaga, dicairkan kemudian dituangkan ke dalamnya, 
sehingga seperti lelehan gunung di bawah tanah. Kemudian 
dia tinggikan, dan diratakan dengan cairan besi serta tembaga 
yang mendidih, dan menjadikan celah-celahnya dari tembaga 
kuning, sehingga menjadi seperti kuningnya tembaga dan 
hitamnya besi yang telah dingi. 

Dia lalu pergi ke suatu golongan dari kalangan manusia dan 
jin. Ketika dalam peijalanan, dia bertemu dengan kaum yang 
shalih, menegakkan kebenaran dan berlaku adil. Lalu dia 
mendapatkan satu kaum yang berada di tengah-tengah, 
mereka membagi dengan sama rata, menghukumi dengan adil, 
saling berkasih sayang, keadaan dan bahasa mereka satu, 
akhlaknya hampir serupa, jalan hidup mereka lurus, hati 
mereka lembut, dan peijalanan hidup mereka bagus. Kuburan 
mereka berada di depan pintu rumah mereka, rumah mereka 
tidak berpintu, dan tidak ada di antara mereka pemimpin, 
hakim, orang kaya, raja, dan pemukan kaum. Mereka semua 
kedudukannya sama, tidak ada perbedaan dan kelebihan di 
antara mereka. Mereka tidak saling membunuh, mencaci, dan 
berselisih. Mereka tidak tertimpa musibah seperti musibah 
yang menimpa manusia umumnya, dan umur mereka paling 
panjang. 

Ketika Dzulqamain melihat hal itu, dia merasa heran, maka 
dia berkata, "Wahai kaum, beritahu aku tentang keadaan 
kalian, karena aku telah mengelilingi dunia ini dari Timur 




Tafsir Ath-Thabari 


sampai Barat, dari laut sampai daratan, dari yang terang 
sampai yang gelap, tapi aku tidak mendapatkan kaum seperti 
kalian.” Mereka lalu berkata, "Baiklah, tanyakan kepada kami 
apa yang ingin kamu ketahui.” Ia berkata, “Mengapa kuburan 
kalian berada di pintu-pintu rumah?” Mereka menjawab, 
“Sengaja kami lakukan itu agar kami tidak lupa akan 
kematian, dan ingatannya tidak akan keluar dari hati kami.” la 
berkata, “Mengapa rumah kalian tidak berpintu?” Mereka 
menjawab, "Itu karena tidak ada di antara kami orang yang 
berbuat salah, dan tidak ada di antara kami kecuali dapat 
dipercaya.” Ia berkata, “Aenapa tidak ada pemimpin di antara 
kalian?” Mereka menjawab, ''Aarena tidak ada kezhaliman di 
antara kami.” Ia berkata, “Aenapa tidak ada hakim di antara 
kalian?” Mereka menjawab, “Aarena kami tidak pemah 
bertengkar.” Ia berkata, “Aenapa tidak ada orang yang kaya di 
antara kalian?” Mereka menjawab, “Karena kami tidak 
memperbanyak harta.” 

Ia berkata, “Kenapa tidak ada raja di antara kalian?” Mereka 
menjawab, “Karena kami tidak saling menyombongkan din.” 
Ia berkata, “Kenapa kalian tidak saling berselisih dan tidak 
pemah bertengkar?” Mereka menjawab, “Aarena hati kami 
telah dilunakkan di antara kami.” Ia berkata, “Mengapa kalian 
tidak pemah membunuh?” Mereka menjawab, “Karena kami 
kalahkan tabiat kami (untuk saling membunuh) dengan 
kemauan yang keras dari kami, dan kami dasarkan diri kami 
dengan impian.” ia berkata, “Mengapa bahasa kalian satu dan 
jalan kalian lurus serta tegak?” Mereka menjawab, “Karena 
kami tidak saling berbohong, tidak saling menipu, dan tidak 
saling mengecam.” Ia berkata, “Dari mana hati kalian bisa 
satu?” Mereka menjawab, “Karena hati kami bersih, dan telah 
dicabut rasa hasud serta dengki di antara kami.” Ia berkata. 
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“Kenapa tidak ada yang miskin dan yang kaya di antara 
kalian?” Mereka menjawab, “Karena kami saling membagi 
dengan sama rata?” Ia berkata, “Kenapa di antara kalian tidak 
ada kekerasan?” Mereka menjawab, “Karena perasaan 
merendah diri dan tawadhu dari kami.” Ia berkata, “Kenapa 
kalian berumur paling panjang di antara manusia lainnya?” 
Mereka menjawab, “Karena kami saling menasihati dan 
menghukumi dengan keadilan.” Ia berkata, “Kenapa kalian 
tidak pemah paceklik?” Mereka menjawab, “Karena kami 
tidak pemah lalai beristighfar?” Ia berkata, “Kenapa kalian 
tidak pemah tertimpa musibah, sebagaimana manusia 
lainnya?” Mereka menjawab, “Karena kami tidak bersandar 
kecuali kepada Allah, dan kami tidak berbuat berdasarkan 
bintang.” 

Ia berkata, “Apakah demikian kalian mendapatkan bapak- 
bapak kalian berbuat?” Mereka menjawab, “Demikianlah 
kami dapatkan bapak-bapak kami menyayangi orang-orang 
miskin, menyantuni orang-orang fakir, memaafkan orang- 
orang yang menzhaliminya, berbuat baik kepada mereka yang 
telah berbuat jelek kepadanya, berlemah-lembut dengan 
mereka yang bodoh, memintakan ampunan bagi mereka yang 
mencelanya, menyambung tali silaturrahim, menunaikan 
amanatnya, menjaga waktu shalat mereka, memenuhi janji 
mereka, selalu memberikan pertolongan kepada yang 
membutuhkan, dan tidak berlaku bakhil kepada kerabat. Oleh 
karena itu, Allah memperbaiki keadaan mereka dan menjaga 
mereka kala mereka hidup. Jadi, sepantasnyalah Allah 
memelihara sepeninggal mereka.” 564 

564 A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/597, 598), As-Suyuthi dalam Ad-Dur 
Al Mantsur (5/439, 444), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (9/191), ia 
memberikan komentar, “Ibnu Jarir telah meriwayatkan dauri Wahab bin 
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23404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abi Rafi, dari Abu Hurairah, 

dari Nabi SAW, beliau bersabda, '^yrk 
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Ma'juj menggali lubang untuk benteng setiap hari, hinggajika 
mereka hampir melihat sinar matahari, pemimpin mereka 
berseru, “Kembalilah, dan kamu akan menggalinya besok 
hari, Insya Allah’. Allah lain mengembalikannya seperti 
kondisi mereka meninggalkannya, sampai datang masanya, ia 
berkata, ‘Insya Allah ’. Mereka pun menggalinya, dan mereka 
keluar ke tengah-tengah manusia. Mereka menghambur- 
hamburkan air. Orang-orang mereka berjaga dari manusia 
dengan benteng mereka, lalu mereka melempar panah mereka 
ke langit dan kembali seperti darah, lalu mereka berkata, 
‘Kita telah menaklukkan penduduk bumi, dan telah melebihi 
tingginya dari penduduk langit. Allah lalu mengutus cacing 
sebesar leher mereka hingga membunuh mereka ” 


Rasulullah SAW lanjut bersabda, “Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya, 


Munabbih hadits yang panjang dan mengherankan, tentang perjalanan 
Dzulqamain dan tembok yang dia ban gun, serta kejadian yang menimpanya, 
yang banyak mengandung keanehan dan sesuatu yang mungkar tentang bentuk 
mereka, sifat-sifatnya, panjang pendeknya. Juga diriwayatkan dari Ibnu Abi 
Hatim hadits yang gharib yang tidak sah sanad- nya.” 



sesungguhnya binatang-binatang tanah itu menjadi gemuk 
dan senang dengan daging mereka. ” 565 

23405. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Ashim bin Umar bin Qatadah A1 Anshari, dari Azh-Zhafiri, 
dari Mahmud bin Labid, saudara bani Abdul Asyhal, dari Abi 
Sa'id A1 Khudri, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, :J^-j jp <5h J\i US' byrjkZ 2^ 
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Jai cJCo! “Dibukakan (pintu) untuk Ya’juj dan Ma'juj dan 
mereka keluar ke tengah-tengah manusia, sebagaimana 
firman Allah, ‘Dan mereka turun dengan cepat dari tempat- 
tempat yang tinggi’.” (Qs. A1 Anbiyaa' [21]: 96). “Lalu 


565 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3153), Ahmad dalam Musnad (2/510), A1 
Hakim dalam Al Mustadrak (4/388), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
syarat Asy-Syaikhaini (Al Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak 
mengeluarkannya, dan teiah disetujui oleh Adz-Dzahabi. Serta Al Albani dalam 
Ash-Shahihah (1735). 
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mereka mendatangi tempat-tempat di muka bumi, mereka 
mengumpulkan kaum muslim dalam kota-kota mereka dan di 
dalam benteng-benteng mereka, lalu digabungkan dengan 
binatang ternak mereka, lalu mereka mirrum air yang ada di 
bumi. Sebagian dari mereka ada yang melewati sungai lalu 
memirtum airnya sampai sungai tersebut kering, sehingga 
orang setelahnya melewati sungai itu dan berkata ‘Dulu di 
sini pemah ada airnya’. Hingga tidak ada satu pun dari 
manusia kecuali dimasukkan ke dalam kota atau benteng. 
Salah seorang dari mereka berkata, ‘Penduduk bumi itu telah 
lata kuasai, sekarang tinggal penduduk langit’. Kemudian 
salah seorang dari mereka menggoyang-goyangkan tombak 
mereka dan melemparkannya ke langit, lalu tombak itu 
kembali dengan berlumuran darah sebagai tanda malapetaka 
dan fitnah. 

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, Allah mengutus 
kepada mereka binatang seperti eating sebesar leher mereka, 
lalu eating-eating itu keluar dan mereka pun mati, sehingga 
tidak terdengar gerakan mereka, sehingga kaum muslim lalu 
berkata, Tidak adakah salah seorang yang bersedia 
mengorbankan dirinya untuk kami untuk melihat apa yang 
diperbuat oleh musuh?” Salah seorang dari mereka lalu 
menghunus pedangnya, mengorbankan dirinya dengan 
meyakini bahwa dirinya akan terbunuh. Dia turun, dan 
temyata mendapatkan mereka dalam keadaan mati, tubuh 
mereka saling bertumpuk Dia pun berseru, ‘Wahai kaum 
muslim, bergembiralah, sesungguhnya Allah telah 
menghancurkan musuh kalian’. Mereka lalu keluar dari 
benteng dan kota mereka, serta melepas binatang ternak 
mereka Tidak ada yang bisa dijadikan makanan bagi ternak 
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mereka kecuali daging mereka sertdiri, dan binatang-binatang 
ternak itu merasa senang hingga tidak ada makanan lain dari 
tianbuh-tianbuhan yang lebih mereka senangi. ” 566 

23406. Bahar bin Nashr menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Abi Az-Zahiriyah dan Syuraih bin 
Ubaid, bahwa Ya'juj dan Ma'juj terdiri dari tiga golongan, satu 
golongan tingginya setinggi pohon, satu golongan tinggi dan 
lebamya sama, dan satu golongan lagi menggigit telinga 
mereka dan menutupi yang lainnya sampai ke badan 
mereka. 567 


23407. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ Ojjuxi o) iylls “Mereka 

berkata, ‘Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj 
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumf. ” Ia 
berkata: Abu Sa'id A1 Khudri mengatakan bahwa Nabiullah 
SAW pemah bersabda, J*-j Lift oJjd Si 

// x ' / 


“Salah seorang dari mereka tidak akan mati hingga 
melahirkan keturunan seribu orang. ” 


Ia berkata: Abdullah bin Mas'ud merasa heran dengan 
banyaknya jumlah mereka. Ia berkata, “Salah seorang dari 


566 HR. Ahmad dalam Musnad (3/77), Ibnu Majah dalam Sunan (4079), AI Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/245), ia berkata, “Shahih menurut Muslim dan disetujui 
oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu Hibban dalam Shahih (1909) dan Al Albani dalam 
AshShahihah (1793). 

567 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/597). 
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Ya'juj dan Ma'juj tidak akan mati hingga melahirkan 

c/a 

keturunan seribu anak laki-laki.” 

Hadits yang telah kami riwayatkan dan Wahab bin Munabbih 


tentang kisah Ya'juj dan Ma'juj, menunjukkan bahwa mereka yang 
berkata kepada Dzulqamain, Jfjj\ ^ Oj-uJu ql 

“Mereka berkata, ‘Hai Dzulqamain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj 
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bum ’. ” 
memberitahukan kepadanya tentang ketakutan mereka terhadap 
kerusakan yang teijadi di bumi, bukan karena pengaduan dari mereka 
tentang kerusakan yang telah dilakukan Ya'juj dan Ma'juj kepada 
mereka atau kepada yang lain. Juga tidak menunjukkan bahwa 
kerusakan itu telah teijadi kepada mereka atau yang lain sebelum 
Dzulqamain membangun tembok yang dia bangun di antara mereka dan 
orang-orang yang berada di bawah mereka. 


Jika maksud hadits tersebut demikian, maka penakwilan yang 
tepat untuk firman Allah, 4 gyXj 


"Mereka berkata, ‘Hai Dzulqamain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma’juj 
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi' ,” adalah, 
Ya'juj dan Ma'juj akan membuat kerusakan di muka bumi. 


Takwil firman Allah: oil S+* (Maka dapatkah kami 

memberikan sesuatu pembayaran kepadamu) 

Terdapat perbedaan dalam qira 'at ayat tersebut. 

Mayoritas ahli Madinah, Bashrah, dan Kufah membacanya 
till “Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 


568 Ibnu A] Jauzi dalam Zad At Masir (5/190), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/456), dan terdapat syahid yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Ausath (8598), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (8/9), dan Ibnu 
Hibban dalam Shahih (6828). 





kepadamu. ” Seakan-akan mereka cenderung menjadikannya sebagai 
mashdar, dari perkataan “dan begitulah dia menjadikannya”. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya 
"Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu. ” 569 
dengan huruf alif, seakan-akan menjadikannya isim, dan 
mengartikannya, upah bagi pekeijaanmu membangunkan tembok 
pemisah antara kami dengan kaum itu. 


Qira'at yang tepat menurutku adalah qira'at yang membacanya 
W>- tfAJ “Maka dapatkah kami memberikan sesuatu 

pembayaran kepadamu r,” dengan huruf alif, karena sebagaimana 
diriwayatkan, mereka menawarkan kepada Dzulqamain untuk 


memberikan harta mereka agar dia membangun tembok tersebut. Juga 
sebagaimana telah diterangkan dalam firman Allah, syu jiyLfrii 

Clj '^Zj’Maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat- 
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. ” 


Mereka tidak menawarkan kepadanya tebusan kepala mereka. Selain 
itu, lafazh bagi orang Arab artinya hasil bumi. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pemyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23408. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha A1 Kharsani, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, wj- oil "Maka 

dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 
ia berkata, “Maksudnya adalah upah. US 

l S70 

‘Supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka’." 


kepadamu," 

£Ij^ol£ 


569 H amzah dan A1 Kisa’i membaca Wj*- dengan huruf alif. 

Ulama yang lain membacanya $•/*•. Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 433). 

570 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2388). 
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23409. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, <2u "Maka dapatkah kami 

memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, ia berkata, 
“Maksudnya adalah upah.” 571 

23410. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, U^i- till J 4 » "Maka dapatkah kami 
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu ,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah upah.” 572 

Takwil firman Allah: 'IS J ^ (Supaya kamu 

membuat dinding antara kami dan mereka) 

Allah berfriman: Mereka berkata kepadanya, “Dapatkah kami 
memberikan upah kepadamu sehingga kamu bersedia menjadikan 
antara kami dengan Ya'juj dan Ma'juj pemisah yang memisahkan kami 
dengan mereka, guna mencegah mereka menyerbu kami?” Maksudnya 
adalah tembok. 

&&& 


u Dzulqamain berkata, ‘Apa yang telah dikuasakan oleh 
Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka 
tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat'alat), 
agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka’.” 
(Qs. AIKahfi [18]: 95) 


571 

572 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346). 
Ibid 
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Allah Ta'ala berfirman: Dzulqamain berkata, “Sesungguhnya 
apa yang telah dikuasakan Tuhanku kepadaku untuk mengabulkan 
permintaan kalian, agar membangun tembok pemisah antara kalian 
dengan kaum itu, maka itu lebih baik, lebih banyak, dan lebih bagus 
dan apa yang kalian sediakan dan upah yang kalian tawarkan kepadaku. 
Akan tetapi, bantulah aku.” Firman Allah, "Dengan kekuatan 
(manusia dan alat-alat). ” Maksudnya, membantunya dengan perbuatan 
dan tukang ahli bangunan. Sebagaimana dijelaskan dal am riwayat 
berikut ini: 


23411. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, J*- 4 J U JIS "Dzulqarnain berkata, 

‘Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan 
kekuatan (manusia dan alat-alat) ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah dengan orang-orang. CZ ‘Agar aku 

membuatkan dinding antara kamu dan mereka ” 

Ia berkata, “Pada ayat, U ‘Apa yang telah dikuasakan ’, 
salah satu dari kedua huruf nun tersebut di-idgham-kan, sebab 
kalimat sebenamya adalah J>Clll 573 


Takwil firman Allah: CZ Jj^-1 (Agar aku 
membuatkan dinding antara kamu dan mereka) 

Allah berfirman: Aku jadikan dinding antara kalian dengan 
Ya'juj dan Ma'juj. 


373 


A1 Farra dal am Ma'cmi Al Qur'an (2/159) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/342). 
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Lafazh artinya tembok pemisah dan penghalang, hanya saja 

dia lebih kuat dan lebih mampu menahan. 

Dikatakan: Citijj &jd '*&' oi, dan i>ji 

y l/y jaj “jika baju tersebut banyak tambalannya”. Termasuk 
juga perkataan Antarah berikut ini: 


^ jldJI cj/ Ji r l ^ J* 




“Apakah para penyair itu pergi lantaran terpisah? 

Atau apakah kamu telah tahu rumah itu setelah kamu bimbang? " 574 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23412. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Clj “Agar aku membuatkan dinding 

antara kamu dan mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pelindung yang paling kuat.” 575 

23413. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Diriwayatkan kepada 
kami bahwa seseorang berkata, “Wahai nabi Allah, aku 
melihat pemisah Ya'juj dan Ma'juj.” Beliau lalu bersabda. 


574 Ini adalah awal bait dari mu'allaqnya. Lihat Ad-Diwan (hal. 15). 

Makna lafazh fij* yaitu tempat yang diperbaiki karena rusak 
Makna lafazh fJySh yaitu mengembalikan suara dengan menyimpan. 

575 HR. A1 Bukhari dalam Ahadits Al Anbiyaa', dalam pembahasan tentang kisah 
Ya'juj dan Ma'juj, secara mu’allaq, Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2388), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1063). 
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"Terangkanlah sifatnya kepadaku. ” la berkata, “Seperti 
gumpalan air yang berwama jalan yang hitam dan jalan yang 
merah.” Beliau lalu bersabda, “Karnu sungguh telah 
melihatnya. ” 576 



"../Berilah aku potongan-potongan besi \ Hingga apabila 
besi itu telah sama rata dengan kedtta (puncak) gunung itu, 
berkatalah Dzulqamain, *Tiuplah (api itu)’. Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, 
‘Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atas besi panas itu \ M aka mereka tidak bisa mendakinya 
dan mereka tidak bisa (pula) melubanginya’.” 

(Qs. AlKahfi [18]: 96-97) 


Allah Ta’ala berfirman: Dzulqamain berkata kepada mereka 
yang minta dibuatkan pemisah antara mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj. 

Lafazh j>) merupakan bentuk jamak dari ij'j, yang artinya 
potongan besi. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


576 


A1 Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (3/344), Ibnu Katsir dal am tafsir 
(9/192), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/458), ia menisbatkannya 
kepada Ibnu Mardawaih, dari Abi Bakrah An-Nasafi. 
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23414. Ali menceritakan kepadaku, ia berkala: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 'J?j 
"Potongan-potongan besi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
potongan besi.” 577 

23415. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, jJiJ y’C "Berilah aku potongan-potongan besi, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.” 578 

23416. Isma'il bin Saif menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin 
Mushir menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abi 
Shaleh, mengenai firman Allah, J "Potongan-potongan 
besi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.” 579 

23417. M uhamma d bin Imarah A1 Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil memberitahukan kepada kami dari Abi Yahya, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, JyC "Berilah 

aku potongan-potongan besi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
potongan besi.” 580 

23418. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2388) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/342). 

Ibid 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/342). 


577 

571 

579 

510 
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JjjJj "Berilah aku potongan-potongan besi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah potongan besi.” 581 

23419. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, aJil JjyC "Berilah aku potongan-potongan 
besi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.” 582 

23420. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, J,j& "Berilah aku potongan-potongan 

besi. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah potongan besi.” 583 


Takwll firman Allah: (Hingga apabila besi 


itu telah sama rata dengan kedua [puncak] gunung itu ) 


Allah Ta'ala berfirman: Jadi, berikanlah kepadanya potongan- 
potangan besi. Kemudian dia menjadikannya di antara dua puncak 
gunung, hingga puncak kedua gunung itu sama dengan potongan- 
potongan besi itu. 

Lafazh OliaZaJ) artinya celah antara kedua puncak gunung. 
Termasuk perkataan penyair berikut ini: 


jiif} is' c. oiit ii 

✓ * * 


"Telah ditelusuri celah di antara dua gunung pada bagian sisi 
keduanya dan puncaknya ” 584 


SSI 

582 

583 

584 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/192). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/346). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/182). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/414) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(11/55). 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23421. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
r *///• < / v 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, uy 

“Kedua (puncak) gunung itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

di antara dua gunung.” 585 

23422. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Hingga apabila besi itu telah sama 

rata dengan kedua (puncak) gunung itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah pemisah yang terbentang antara dua bukit. 
Lafazh OUIudi artinya dua gunung.” 586 

23423. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23424. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
mengenai firman Allah, S' “Kedua (puncak) gunung itu," 

* *587 

ia berkata, “Maksudnya adalah puncak dua gunung.” 


385 HR. A1 Bukhari dalam Ahadits Al Anbiyaa', dalam pembahasan tentang kisah 
Ya’juj dan Ma’juj, secara mu'allaq. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2388) dan 
Abu Ja'for An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/294). 

386 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/541). 

387 Mujahid dalam tafsir (hal. 451) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2389). 
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23425. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23426. Aku diberitahu dari A1 Husain bin A1 Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, cry “Dengan kedua (puncak) gunung itu. ” Ia 

berkata, “Maksudnya adalah dua gunung, yaitu arah Armenia 
dan Adzarbaijan.” 588 

23427. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan 
kedua (puncak) gunung itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dua gunung.” 589 

23428. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Qasim memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang ayat, “Dengan kedua (puncak) gunung itu,” 

ia berkata, “Dengan me-manshub-km huuf shad dan dal. ” 

Ia berkata, “Maksudnya adalah antara dua gunung.” 590 

Dalam bahasa Arab, lafazh j & udi terdapat tiga bahasa. Para 
ahli qira'at membaca dengan ketiganya. Mayoritas ahli Madinah dan 
Kufah membacanya dengan fathah pada huruf shad dan dal. Ahli 


SM A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (3/343) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz{ 3/541). 

5,9 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/347) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/343). 

590 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/549), ia menisbatkannya kepada Sa’id 
bin Manshur, dari Ibrahim An-Nakha’i. 






Tafsir Ath-Thabari 


Bashrah membacanya dengan dhammah pada huruf shad dan dal. Ahli 
Makkah dan Kufah membacanya dengan dhammah pada huruf shad 
dan sukun pada huruf dal. 591 

Bahasa yang paling masyhur di antara tiga bahasa ini adalah 
dengan fathah pada huruf shad dan dal. Membaca dengan qira'at ini 
lebih aku senangi, meskipun aku membolehkan untuk membaca dengan 
semua bacaan tersebut, karena adanya persamaan makna. 


Takwil firman Allah: iJU (Berkatalah Dzulqarnain, 
“Tiuplah [api Hu].”) 

Allah Ta’ala berfirman: Dzulqarnain berkata kepada pekeija, 
“Tiupkan api ke potongan-potongan besi ini.” 


Takwil firman Allah: $S iSl (Hingga apabila besi itu 

sudah menjadi fmerah seperti] api) 

Dalam ayat ini ada kalimat yang ditinggalkan, yaitu hingga jika 
dia telah menjadikan di antara dua bukit itu dari besi yang telah menjadi 
merah seperti api. zjyC J'i “Dia pun berkata, ‘Berilah aku tembaga 
(yang mendidih) ” 

Terdapat perbedaan dalam qira 'at ayat ini. 

Mayoitas ahli Madinah, Bashrah, dan Kufah membacanya JU 
Xj,yC “Dia pun berkata, ‘Berilah aku tembaga (yang mendidih)’.” 


391 Abu Bakar membacanya dengan sukun pada huruf dal dan dhammah 

pada huruf shad, seakan-akan men-tasydid-kaa dua dhammah dan sukun pada 
huruf dal. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya dengan dhammah 

pada huruf shad dan dal! 

Ulama yang lain membacanya ogftUlt dengan fathah pada huruf shad dan dal. 
Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 434). 




Surah AlKahfi 


Dengan memanjangkan huruf alif pada lafazh xjyC "Berilah i aku 
tembaga (yang mendidih),” yang bermakna, berikanlah 
kepadaku tembaga yang mendidih agar dapat aku tuangkan ke atasnya. 


Ahli Kufah membacanya J'S “Dia pun berkata, ‘Berilah 
aku tembaga (yang mendidih/.” Dengan menyambung huruf alif yang 
bermakna, datangkan (yy-pr) kepadaku tembaga panas agar dapat aku 
tuangkan ke atasnya, sebagaimana dikatakan, dan 

pilasJu atau '*dj Zixiur dan -by dlswr. Dan bisa berarti demikian jika dibaca 
dengan makna seakan-akan pembacanya ingin memanjangkan 

huruf alif pada lafazh kemudian dia meninggalkan huruf hamzah 

yang pertama dari jika hamzah yang pertama menjatuhkan 

hamzah kedua. 


Takwil firman Allah: (Tembaga (yang 

mendidih] agar kutuangkan ke aias besi panas itu) 

Allah berfirman: Aku tuangkan ke atasnya tembaga yang 
mendidih. 

Lafazh Joa Ji artinya tembaga. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23429. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Tembaga (yang mendidih) agar 
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* • 

kutuangkan ke atas besi panas itu, ” ia berkata, “Lafazh Jaib\ 
maksudnya adalah tembaga.” 592 

23430. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23431. A1 Hants menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

. 593 

riwayat yang serupa. 

23432. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 

23433. Aku diberitahu dari A1 Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, "Tembaga (yang mendidih) agar 

kutuangkan ke atas besi panas itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tembaga.” 594 

23434. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

£) "Tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi 
panas itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tembaga untuk 
menguatkan.” 595 

592 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2389) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/343). 

593 Mujahid Halam tafsir (hal. 451) dan Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al Uyun 
(3/343). 

594 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/343) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/192). 

595 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2389). 
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23435. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, aJ\c. "Tembaga (yang mendidih) agar 

kutuangkan ke atas besi panas itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tembaga .” 596 


Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah berpendapat bahwa 
lafazh jlaili artinya besi yang dicairkan. Mereka mengambil dalil dari 
syair berikut ini: 


JbJbftJl jljaSt Ijlji- 


4 i_ >Lv 3 -LJl ^15”" L*L*o- 


y-. 


"Pedangyang tajam seperti wama garam, besi yang terpilih dari 

intisari besi. ” 597 


Takwil firman Allah: jl jyl Cj (Maka mereka 

tidak bisa mendakinya ) 

Allah Ta’ala berfirman: Sekali-kali Ya'juj dan Ma'juj tidak 
dapat menaiki tembok yang dijadikan oleh Dzulqamain sebagai 
pemisah antara mereka dengan manusia yang ada di bawah mereka. 

Dikatakan: Sjl Ml jjb apabila dia berada di atasnya. 

Termasuk juga perkataan, Ml J* Ml 'J£> jika dia menaklukkannya 
dan menguasainya. 


Takwil firman Allah: [ycbiSSCj (Dan mereka tidak bisa 


[pula] melubanginya) 


59t Abdurrazzaq dalam tafsir (2/347), A1 Mawardi dal am An-Nukat wa Al Uyun 
(3/347), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/2389). 

597 Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (1/415). 
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Yakni: Mereka tidak mampu melubangi dari bawahnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 

ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

23436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Alah, J d 

“Maka mereka tidak bisa mendakinya,''’ dari atasnya. 
Dan firman Allah: iSii d t»_j “Dan mereka tidak bisa 

598 

(pula) melobanginya” yakni dari bawahnya. 

23437. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, J \^j Maka mereka tidak bisa 

mendakinya ia berkata, “Mereka tidak mampu 
melepaskannya.” 599 

23438. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, J d “Maka mereka 

tidak bisa mendakinya ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menaikinya. L : d "Dan mereka tidak bisa (pula) 

melubanginya. ” m 

23439. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

•4^4^ J “Maka mereka tidak bisa mendakinya, " ia berkata, 

391 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2389) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/344). 

599 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/347). 
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“Maksudnya adalah mendakinya.” Tentang ayat, li £j 

L-ii **1 "Dan mereka tidak bisa (pula) melubanginya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah melubanginya dari bagian 
bawahnya.” 601 

Ahli bahasa berbeda pendapat tentang dihilangkannya huruf ta 
pada lafazh' Ui. 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa itu karena 

orang Arab biasa berkata padahal maksudnya adalah ^ilasl»i 

* •# * 
m Ug .. 4 

Mereka menghilangkan huruf ta jika bertemu huruf tha, karena 
tempat keluamya ( makhraj) sama. 

Sebagian mengatakan ^VsL»i, kemudian huruf tha dihilangkan 
karena sebab yang sama. 

Pendapat lain mengatakan: Xk.J rAkJ kemudian 

• ^ ^ * * / j 

menjadikannya dari lafazh ^JaSll, seakan-akan dan 

menghilangkan sin sebagai ganti dari mensufa/nkan wau. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa huruf ini terlalu 
sering digunakan, sehingga dihilangkan. 602 


-Vfrj lils (j* Jli 

“Dzulqamain berkata, ‘Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila sudah datangjanji Tuhanku Dia 
akan menjadikannya hancur-hduh; dan janji Tuhanku itu 
adalah benar (Qs. A1 Kahfi [18]: 98) 


601 

602 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2389). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/543, 544). 





Tafsir Atk-Thabari 


Allah Ta'ala berfirman: Ketika Dzulqamain melihat Ya'juj dan 
Ma'juj tidak dapat mendaki bangunan yang dia bangun, dan tidak dapat 
melubanginya, dia berkata, “Apa yang aku bangun sebagai pemisah 
antara umat ini merupakan bentuk rahmat Tuhan-Ku kepada manusia, 
dan Allah telah menolongku dengan rahmat-Nya kepada mereka 
sehingga aku mampu membangun dan menyelesaikannya untuk 
menahan umat ini dari malapetaka. 


Takwil finnan Allah: Jtj *W ^ (Maka apabila 

sudah datangjanji Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur-luluh ) 


Allah berfirman: Jika telah datang janji Allah yang dijadikan 
sebagai waktu untuk kemenangan atas mereka dan keluamya mereka 
dari tembok ini, maka Allah menjadikan mereka hancur-lebur. 


* ' 

Dikatakan: Diratakan dengan tanah, dari ungkapan 
yaitu unta yang punggungnya rata dan tidak memiliki punuk. Makna 
ayat tersebut adalah, menjadikan mereka hancur-lebur. 

Dalam hal ini Qatadah berpendapat sebagaimana dijelaskan 


dalam riwayat berikut ini: 


23440. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Alah, j&j'+W ljj» 
JJ "Maka apabila sudah datangjanji Tuhanku Dia 
akan menjadikannya hancur-luluh ia berkata, “Aku tidak 
tahu apakah maksudnya adalah dua gunung tersebut, atau yang 
ada di antara keduanya?” 603 


603 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2390). 




Surah Al Kahfi 


Diriwayatkan bahwa hal itu terjadi setelah Isa bin Maryam telah 
membunuh Dajjal. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
adalah: 


23441. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim bin Basyir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Awwam memberitahukan kepada kami dari 
Jabalah bin Suhaim, dari Mu'atsir, yaitu Ibnu Afarah Al Abdi, 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW pemah 
bersabda, J*yj 

^y J\ y*i' 'jO «»# 4 V* * J\ 

ipCh fti lit :J-j> Jvi J\ yHs \yj < 1 # J ^ H :» JU» 
of yi 0^ o> jiir > u/yi y jj /j ? 

iill ikiif ,/j Up iii of c4 ^i iffj JfcSdl 

(U«~* 'd :J>i Jlj >**ll OJ >■ i^C^^Ji ojij US' :Jli 



iJa+i i Jj^i 0 s * o* ^>■ p friy f 

& y'i r ;^\r >> b j&A uL4 c>?i ^ ^ 

^ >i JUbii j-uJir apUJi o$ Sajis' ovr lifiUi of 

.ijt# jt *4 cU>jj > "Pada malam isra, aku bertemu 

dengan Ibrahim, Musa, dan Isa, mereka saling membicarakan 
perihal Hari Kiamat, kemudian perkara tersebut dikembalikan 
kepada Ibrahim, lalu Ibrahim berkata, ‘Aku tidak memiliki 
pengetahuan tentang itu’, kemudian dikembalikan kepada 
Musa, lalu Musa berkata, ‘Aku tidak memiliki pengetahuan 
tentang hal itu. Kemudian perkara itu dikembalikan kepada 
Isa, lalu Isa berkata, ‘Sedangkan kapan Hari Kiamat itu akan 
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terjadi, maka tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah 
Namun Allah telah menjanjikan kepadaku dengan apa yang 
akan terjadi sebelum Hari Kiamat itu datang, menjanjikan 
kepadaku dengan keluarnya Dajjal, bahwa aku diturunkan 
untuk memeranginya. Disebutkan bahwa ia memiliki dua 
batang hidung. Jika dia melihatku maka Allah akan 
menghancurkannya’. Ia (Isa AS) berkata, ‘Lalu dia akan 
mencair seperti mencairnya timah panas, kemudian pohon dan 
batu pada waktu itu berseru, "Wahai orang muslim, ini ada 
orang kafir, bunuhlah”. Allah lalu menghancurkan mereka. 
Manusia lalu kembali ke negerinya dan tempat tinggalnya, 
kemudian mereka bertemu dengan Ya’juj dan Ma'juj yang 
turun dari semua arah yang tinggi. Mereka (Ya'juj dan Ma’juj) 
memakan semua yang mereka temui dan tidak melewati 
tempat air kecuali akan meminumnya. Lalu manusia kembali 
kepadaku dan mengadukan hal itu, maka aku memohon 
kepada Allah agar membinasakan mereka, dan Allah pun 
mematikan mereka, sehingga bumi ini penuh dengan bau 
mereka. Lalu turunlah hujan sehingga mengalirkan tubuh 
mereka dan membuangnya ke laut. Kemudian gunung-gunung 
itu berhamburan, sehingga bumi hanya seperti permukaan 
saja. Tuhanku menjanjikan bahwa jika itu telah terjadi, maka 
itulah saat datangnya Hari Kiamat, karena Hari Kiamat itu 
seperti wanita hamil yang telah sempuma, yang keluarganya 
tidak ada yang mengetahui kapan dia akan melahirkan, 
malam atau siang ” 604 


604 


Ahmad dalam Musnad (1/375). 




Surah AlKahfi ____ 

23442. Ubaid bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Asbagh bin Zaid, 
< i an A1 Awwam bin Khausyab, dari Jabalah bin Suhaim, dari 
Muatsir bin Afazah, dan Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
ATetika Rasulullah melakukan isra, beliau bertemu H^ngan 
Ibrahim, Musa, dan Isa AS, kemudian mereka saling 
menyebutkan tentang Hari Kiamat....” Kemudian ia 
menyebutkan seperti hadits Ibrahim Ad-Dauraqi dari Haitsam, 
dan menambahkan: A1 Awwam bin A1 Khausyab berkata: 
Kemudian aku mendapatkan dal am A1 Quran yang 


"Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj dan 
mereka turun dengan cepat, dari seluruh tempat-tempat yang 
dnggt, dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (Hari 
Berbangkit) maka tiap-tiap terbelalaklah mata orang yang 
kafir. Mereka berkata, 'Aduhai celakalah kami, sesungguhnya 
kami dalam kelalaian tentang hal ini, bahkan kami adalah 
orang yang zhalim'. ” (Qs. A1 Anbiyaa [21]: 26-97) Serta liU 

VV ,/T, /- . > * * •" 

"Maka apabila sudah datang janji 
Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur-luluh; dan janji 
Tuhanku itu adalah benar. Kami biarkan mereka di hari itu 
bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu 
semuanya.” 


Takwil firman Allah: (Dan janji Tuhanku itu 

adalah benar) 


396 
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Yakni: Sesungguhnya janji Tuhanku untuk menghancur- 
leburkan tembok ini, keluamya kaum itu kepada manusia, serta janji 
yang lainnya, memang benar, karena Allah tidak pemah menyelisihi 
janji-Nya, dan apa yang tidak Allah janjikan tidak akan pemah 
terjadi. 605 

$$$ 






> >- 




if; 





"Kami biarkan mereka di hari itu bercampur-aduk antara 
satu dengan yang lain, kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu 
Kami kumpulkan mereka itu semuanya. Dan Kami 
nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir 
dengan jelas.” (Qs. AlKahfi [18]: 99-100) 


Allah Ta'ala berfirman: Hari ketika datang kepada mereka apa 
yang telah Kami janjikan, bahwa Kami hancurkan gunung itu sehancur- 
hancumya, lalu Kami jadikan bekas gunung itu menjadi datar. Kami 
biarkan hamba-Ku bercampur dengan yang lain. 

Dikatakan: Manusia dan jin bercampur. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23443. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
A1 Qami menceritakan kepada kami dari Harun bin Antarah, 
dari seorang syaikh bani Qazarah, mengenai firman Allah, 
4 "Kami biarkan mereka di hari itu 


605 


HR. Ibnu Majah dalam As-Sunan (4081) dan Ahmad dalam Musnad (1/375). 



Surah AlKahfi 


bercampur-aduk antara satu dengan yang lain,” ia berkata: 
Jika manusia bercampur dengan jin, maka iblis berkata, “Aku 
adalah orang yang paling tahu Halam urusan ini.” Kemudian 
dia beijalan ke arah Timur, Han mendapatkan malaikat telah 
mencapai tempat tersebut. Kemudian dia beijalan ke arah 
Barat, dan mendapatkan malaikat telah mencapai bumi itu. 
Kemudian dia mendaki ke arah kanan dan kiri hingga ujung 
bumi, dan dia mendapatkan malaikat telah mencapai tempat 
itu. Dia lalu berkata, ‘Tidak ada tempat untuk melarikan din.” 

Dalam keadaan seperti itu, dihamparkan kepadanya jalan 
seperti tali, lalu Allah mengambil mereka ketika mereka 
sedang diserang di atas api, kemudian Allah mengeluarkan 
sal ah satu penjaga neraka. Dikatakan, "Wahai iblis, bukankah 
kamu memiliki kedudukan di sisi Tuhanmu? Bukankah kamu 
pemah di surga?” Iblis lalu berkata, “Ini bukan saatnya untuk 
mencaci. Seandainya Allah memerintahkanku, aku pasti 
menyembah-Nya dengan ibadah yang tidak pemah dilakukan 
oleh seorang pun dari makhluk-Nya.” Ia lalu berkata, 
“Sesungguhnya Allah menetapkan kepadamu satu perintah.” 
Iblis lalu berkata, “Apakah itu?” Ia berkata, “Allah 
memerintahkanmu masuk neraka.” Kemudian malaikat 
mencambuknya dengan kedua sayapnya, lalu berkata seperti 
itu kepada keturunannya, lalu melemparkan mereka ke neraka, 
sehingga api neraka itu menyala-nyala. Oleh karena itu, tidak 
ada malaikat atau nabi yang diutus kecuali bersujud dengan 
kedua lututnya . 606 

23444. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, <4 \£}j “Kami biarkan 


606 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2391). 







mereka di hari itu bercampur-aduk antara satu dengan yang 
lain,” ia berkata, “Maksudnya adalah, inilah kiamat pertama 
kali. Kemudian setelah itu sangkakala ditiup, dan kami 

*607 

kumpulkan semuanya.” 

Takwil firman Allah: j (Kemudian ditiup lagi 

sangkakala) 

Telah kami sebutkan pada bab yang lalu perbedaan ahli takwil 
tentang maknanya, dan apakah yang dimaksud dengan jjIoH, serta telah 
kami pilih pendapat yang benar beserta dalil-dalilnya yang tidak perlu 
kami ulang dalam bab ini. Hanya sebagian hadits yang belum kami 
sebutkan pada bab yang lalu, maka akan kami sebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23445. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A1 Mutamar bin Sulaiman dari bapaknya, ia berkata: 
Aslam menceritakan kepada kami dan Bisyr bin Syaghghaf, 
dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, bahwa seorang badui 
pemah bertanya kepada beliau tentang lafazh maka Nabi 
SAW bersabda, "Tandukyang ditiup. ” 608 

23446. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Sulaiman At-Taimi, dan A1 Ajali, dari Bisyr bin Syaghghaf, 
dari Abddullah bin Amr, dari Nabi SAW, semisal itu. 


607 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/196), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/463) 
dengan lafazh dan sanad- nya, serta Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'am Al 
Qur 'an (3/296) tanpa sanad. 

608 HR At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3244), Abu Daud dalam As-Sunan (4742), 
Ahmad dalam Musnad (2/192), Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/325), dan Al 
Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/380). 
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23447. Muhammad bin A1 Harits A1 Qanthari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Abi Bukair berkata: Ketika aku 
melayat jenazah Umar bin Dzar, aku bertemu dengan Malik 
bin Mighwal, dia menceritakan kepada kami dari Athiyah A1 
Aufi, dari Abi Sa'id A1 Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, OiSb 

' £ J* : Juii ‘fe ***' **' Jj-o <—ilii jii tjiji 

i/ji li iiUi ijhM li Jit jij i&Sj* Ai 4#' \L~S- 
"Bagaimana aku dapat merasa nyaman, sementara peniup 
sangkakala telah meletakkan mulutnya (pada lubang tiup) dan 
telah menundukkan dahinya. Ia senantiasa waspada dengan 
telinganya, kapan ia akan diperintahkan (untuk meniup). ” 

Hal itu membuat para sahabat Rasulullah SAW merasa berat, 
maka Nabi SAW bersabda, "Ucapkanlah oleh kalian, 
'Hasbunallah wa 'alallahi tawakkaltu (cukuplah Allah bagi 
kami dan kepada-Nya aku bertawakal)'. Seandainya seluruh 
penduduk Mina berkumpul, niscaya tidak akan mampu 
memindahkan (mengangkat) sangkakala itu. ” 609 

23448. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari A1 Hajjaj, dari Athiyah, dan 
Abu Sa’id A1 Khudri, ia berkata: Rasululllah bersabda, ^ <£$ 
U JjSJ Vi :t_^lti c<£I» o'Jfi •** 

&\ h. uisTjJ <%\ j’J'J : ji JjLtj "Bagaimana aku 
dapat merasa nikmat, sementara sang peniup tanduk itu telah 
siap dengan tanduknya, dan membungkukkan punggungnya 
serta memperhatikan dengan matanya.” Para sahabat lalu 
berkata, “Lantas apa yang hams kami katakan wahai 


609 HR. At-Tinnidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3243), Ahmad dalam Musnad (3/73), 
Ibnu Hibban dalam Shahih (823), dan Al-Albani dalam Ash-Shahihah (1079). 
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Rasulullah?” Beliau lalu bersabda, "Ucapkanlah, 
'Hasbunallah, tawakkalna alaallah’” 610 

23449. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 
Athiyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "Bagaimana aku dapat merasakan kenikmatan, 
sedangkan sang peniup tanduk telah siap dengan tanduknya, 
dan menundukkan keningnya untuk mendengar kapan dia 
diperintahkan untuk meniupnya.” Para sahabat Nabi lalu 
berkata, "Lantas apa yang harus kami ucapkan?” Beliau 
bersabda, "Hendaklah kalian mengucapkan, 'Hasbunallah wa 
ni'mal wakiil, tawakkalna alaallah ” 6U 

23450. Abu Kuraib dan A1 Hasan bin Arafah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari Mutharrif, dari Athiyah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, 
riwayat yang serupa. 

23451. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu'aib bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Abul Ala 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Athiyah A1 Aufi 
menceritakan kepada kami dan Abi Sa'id A1 Khudri, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Bagaimana aku akan 
merasakan nikmat, sedangkan sang peniup itu telah siap 
dengan tanduknya, dan menundukkan keningnya serta 
mendengarkan dengan telinganya kapan diperintahkan untuk 
meniupnya? Kalau saja penduduk Mina berkumpul untuk 
memindahkan sangkakala dari bumi, maka mereka pasti tidak 
akan mampu. ” 


610 

611 


Ahmad dalam Musnad (4/374) dan Ibnu Hibban dalam Shahih (2569). 
Ahmad dalam Musnad (1/326). 
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Hal itu membuat sedih dan memberatkan para sahabat 
Rasulullah, maka Rasulullah SAW bersabda, "Ucapkanlah, 
'Hasbunallah wa ni'mal waftiil, tawakkalna alallah ’ ’ 


23452. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad A1 Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi A1 Madani, dari Yazid bin 
Fulan, dari seorang laki-laki dari kalangan Anshar, dari Abi 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, j* At uJ 
J* 4 SlkMi OjUi & tjrftfj OtjCJl jlifc 
U Id j»1 Jti ^ 

:OtAi< <ui jtali ynfefr 0^4 : Jvi iliSj : Jti < o ji : Jti 

^uilt :Sdultj 4j*jj 


“Ketika Allah telah selesai menciptakan langit dan bumi, 
Allah menciptakan sangkakala dan memberikannya kepada 
Israfil. Israfil meletakkannya di mulutnya dan memfokuskan 
pandangannya ke arahArsy, menunggu kapan diperintahkan” 


Aku (Abu Hurairah) lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
sangkakala itu?” Beliau bersabda, "Tanduk" Aku berkata 
lagi, “Seperti apakah bentuknya?” Beliau SAW bersabda, 
"Tanduk yang sangat besar, yang ditiup sebanyak tiga kali 
tiupan. Pertama adalah tiupan yang mengejutkan. Kedua 
adalah tiupan mematikan Ketiga adalah tiupan kebangkitan 
untuk menghadap Tuhan semesta alam. ” 


612 HR. Ibnu Majah dalam Az-Zuhd (4273) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan 
mengenai sifat-sifat kiamat (2433). 

613 HR. Abu Syaikh dalam Al Azhamah (3/386), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(11/368), dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (353), serta dinilai dha’if oleh Al 
Albani dalam komentamya terhadap kitab Al Aqidah Ath-Thahawiyah (hal. 
323). 

Ibnu Katsir memberikan komentar tentang hadits ini, “Hadits ini masyhur, dan 
pemyataan ini gharib, dan hadits ini memiliki banyak syawahid." Pada sebagian 
lafazhnya terdapat lafazh yang munkar. Hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Isma'il bin Rafi Qhadhi. 
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TakwiI firman Allah: £*• (Lalu Kami kumpulkan 

mereka itu semuanya) 

Allah berfirman: Ketika itu Kami kumpulkan semua makhluk 
untuk menghadapi perhitungan. 


TakwiI firman Allah: (Dan Kami 


nampakkan Jahanam pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan 
jelas) 


Yakni: Ketika hari ditiupkannya sangkakala, Kami perlihatkan 
Jahanam kepada orang-orang kafir, sehingga mereka mengetahuinya 
dan merasakannya sebagaimana fatamorgana. 


Seandainya fi'i-lnya dinisbatkan kepada lafazh Jahanam, maka 
Hikatakan jika jelas, sebagaimana perkataan Amr bin Kaltsum 

berikut ini: 


l -A m 



“Dan bui~ung merpati itu memalingkan mukanya dan bersombong 
seperti pedangyang terhunus. ” 614 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


Para ulama berbeda pendapat kredibilitasnya (ke-tsiqah-annya). Sebagian men- 
tsiqah-kmnya, sebagian lagi men-dha '//-kannya, dan banyak ulama yang 
menganggap hadits ini munkar, seperti Ahmad bin Hambal, Abu Hatim Ar- 
Razi, dan Amr bin A1 Fallas. Bahkan sebagian ada yang berkata, "Hadits ini 
matruk." 

Ibnu Adi berkata, "Semua haditsnya perlu ditinjau ulang, karena haditsnya 
banyak ditulis dalam kumpulan hadits-hadits dha'if (Adh-Dhu'afa).“ 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (6/91, 92). 

614 As-Sajastani dalam Gharib Al Qur'an (1/336) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan 
Al Arab (entri: Jf ^)- 
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23453. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kahil, ia berkata: Abu Za'ra menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, ia berkata: Jika sangkakala itu telah ditiup, maka 
berdinlah semua makluk di hadapan Allah, kemudian Allah 
menampakkan diri-Nya kepada makhluk, dan tidak ada satu 
pun makhluk yang menyembah selain Allah yang Dia temui 
kecuali akan diangkat dan ada yang mengikutinya. 

Abdullah berkata: Kemudian malaikat yang diutus bertemu 
dengan seorang Yahudi dan bertanya, “Apakah yang kamu 
sembah?” Ia berkata, “Uzair.” Ia berkata, “Apakah air itu 
membuatmu senang?” Ia menjawab, "Ya.” Kemudian 
diperlihatkan kepada mereka Jahanam seperti cairan. 

“Dan Kami nampakkan Jahanam 
pada hari itu kepada orang-orang kafir dengan jelas. ” 

Kemudian bertemu dengan seorang Nasrani. Ia berkata, 
“Siapa yang kalian sembah?” Mereka menjawab, “A1 Masih.” 
Ia berkata, “Apakah air itu membuat kalian senang?” Mereka 
menjawab, "Ya” Lalu diperlihatkan kepada mereka J ahanam 
seperti cairan. 



Kemudian seperti itu bagi yang menyembah kepada selain 
Allah. 


Abdullah lalu membaca ayat, “ Dan 

tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya. ” (Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 24) 615 




613 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/260), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Syaibah, Abdu bin Humaid, dan Ibnu Abi Hatim. 
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"Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup 
dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar” (Qs. A1 Kahfi [18]: 101) 


Takwil firman Allah: *3 i_sj prtf*' oiK oul' 
_ "Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 

tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar. ” 


Allah Ta’ala berfirman: Pada hari itu Kami perlihatkan Jahanam 
kepada orang-orang kafir yang tidak mau melihat dan berpikir dengan 
ayat-ayat Allah, serta tidak mau memperhatikan hujjah-hujjah-Nya 
sehingga mereka dapat mengambil pelajaran berdzikir dan kembali 
kepada Tauhid Allah, serta melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 

Firman-Nya: ££ V |"Dan adalah mereka tidak 

sanggup mendengar" maksudnya adalah mereka tidak mampu 
mendengarkan ayat-ayat Allah dan keterangan yang telah dijelaskan 
kepada mereka dalam semua kitab-Nya, karena Allah telah 
menyesatkan mereka. Kekerasan yang telah menguasai mereka serta 
kekufuran dan ketaatannya kepada syetan telah memperdaya mereka 
dari taat kepada Allah, sehingga mereka tidak mampu bertadabur dan 
mengerti antara kebenaran dengan kesesatan, kekafiran dengan 
keimanan. 

Dalam hal ini Mujahid berkata sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23454. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
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menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, Y 

"Dan adalah mereka tidak sanggup mendengar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak berakal.” 616 

23455. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Uc- d>yk^f .la Y “Dan adalah mereka tidak 

sanggup mendengar,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
mengetahui.” 617 

23456. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang ayat, "Yaitu orang-orang 

yang matanya dalam keadaan tertutup dari memperhatikan 
tanda-tanda kebesaran-Ku” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang kafir.” 618 



“M aka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka 
(dapat) mengambil hamba- hamba-Ku menjadi penolong 


6,6 Mujahid dalam tafsir (hal. 451) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2392). 

617 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini, sedangkan atsar dari Mujahid 
seperti yang telah lalu. 

618 Disebutkan dengan lafazh yang serupa tanpa sanad yang sama oleh Ibnu A1 
Jauzi dalam ZadAl Masir (5/197). 
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selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan Neraka 
Jahanam tempat tinggal bagi orang-orang kafir 
(Qs. A1 Kahfi [18]: 102) 


Takwil firman Allah: 





<0? \“Maka apakah orang-orang kafir menyangka 

bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan 
Neraka Jahanam tempat tinggal bagi orang-orang kafir. ” 


Allah Ta'ala berfirman: Apakah orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan menyembah malaikat serta A1 Masih, menyangka akan dapat 
menjadikan hamba-hamba-Ku yang mereka sembah itu sebagai 
pemimpin bagi mereka? Dijawab: “Sekali-kali tidak, bahkan mereka 
merupakan musuh orang-orang kafir tersebut.” 

Pendapat karni mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


23457. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, jull 
&}J x}J> cji “Maka apakah orang-orang 

kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba- 
hamba-Ku menjadi penolong selain Aku?” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah mereka yang menyembah A1 Masih bin 
Maryam dan malaikat, padahal mereka (A1 Masih bin Maryam 
dan malaikat) adalah hamba Allah. Sekali-kali mereka tidak 


akan menjadi wali bagi orang kafir. 


«619 


619 


A1 Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/603). 
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Qira'at yang meng-kasrah-kan huruf sin dal am firman Allah 
bermakna menyangka, dan bacaan ini masyhur di kalangan ahli 
qira at. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ikrimah, dan Mujahid, 
bahwa mereka membacanya J “Maka apakah orang- 

orang kafir menyangka dengan sukun pada huruf sin dan m e-rafa’- 
kan huruf setelahnya, 620 yang bermakna ^ ^*.^1 “apakah cukup bagi 
mereka untuk mengambil hamba-Ku sebagai wali selain Aku dalam 
peribadahan perwalian dan peribadahan kepada-Ku? Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

23458. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ijyo “Maka apakah orang-orang kafir 

menyangka ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah cukup 
bagi mereka?” 621 

Qira'at yang kita baca adalah qira'at yang masyhur di kalangan 
ahli qira 'at di seluruh penjuru negeri, L—itii dengan kasrah pada huruf 
sin, yang maksudnya, apakah mereka menyangka, karena adanya hujjah 
atas bacaan tersebut. 


Takwil firman Allah: ^ (Sesungguhnya 

Kami telah menyediakan Neraka Jahanam tempat tinggal bagi 
orang-orang kafir) 


Allah berfirman: Jahanam tersebut Kami sediakan sebagai 
tempat persinggahan orang-orang kafir. 


620 A1 A’masy dan Abu Bakar membacanya dengan me-rq^a'-kan huruf ba 

dan sukun pada huruf sin. Ulama yang lain membacanya dengan fathah 

pada huruf ba dan kasrah pada huruf sin. Lihat Hujjah At Qira'ah (hal. 436). 

621 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2392). 
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' }■/■*' f . ,it»/ <■ s ' + '**** rf t*< '> *s *> 




“Katakanlah, ‘Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannyaV 
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam 
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa 
mereka berbuat sebaik-baiknya’.” 

(Qs. A1 Kahfi [18]: 103-104) 


Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya SAW: Katakanlah 
wahai Muhammad, kepada mereka (orang-orang yang melampaui batas 
dalam menentangmu dan yang membantahmu dengan kebatilan, dan 
dua ahli kitab yaitu: Yahudi dan Nashrani yang mengajakmu berdebat 
tentang beberapa masalah, "Apakah akan Kami beritahukan 

kepadamu ” wahai kaum "Tentang orang-orang yang paling 

merugi perbuatannya ” yakni yang mengikuti hawa nafsu dan 
mengharapkan keuntungan serta keutamaan, lalu mereka mendapatkan 
kebinasaan dan kehancuran serta tidak mendapatkan apa yang mereka 
cari, seperti seorang pedagang yang mengharapkan keuntungan, namun 
harapannya musnah dan rugi dalam perdagangannya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah para pendeta. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23459. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Muqbiri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hiwah bin Syuraih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: As-Sakan bin Abi 
Karimah memberitahukan kepada kami, ibunya memberitahu 
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kepadanya bahwa dia mendengar Abu Humaishah Abdullah bin 
Qais berkata: Aku mendengar Ali bin Abi Thalib berkata 


tentang ayat, yiA ji "Katakanlah, ‘Apakahakan 


Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatarmya’?” Mereka adalah para pendeta yang 
menahan diri mereka di biara. 622 


23460. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Hayawah berkata: As-Sakan bin Abi Kariman menceritakan 
kepadaku, bahwa ibunya memberitahukan kepadanya bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Qais berkata, “Aku mendengar Ali bin 
Abi Thalib berkata.” Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. 


23461. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Hilal bin 
Yassaf, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Aku bertanya 
- kepada bapakku tentang ayat, QS >j 

“Sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya, ” apakah mereka haruriyahl Bapakku 
menjawab, “Mereka adalah para penghuni biara.” 623 


23462. Fadhalah bin A1 Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bazi berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada Adh-Dhahhak 
mengenai firman Allah, Ja ji "Katakanlah, 

Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatarmya’?” Ia berkata, 
“Mereka adalah para pendeta dan rahib.” 624 


622 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (7/2393) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/347). 

423 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (7/2392). 

624 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/347) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/197). 
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23463. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Manshur, dari Hilal 
bin Yassaf, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Sa'd berkata, 
“Mereka adalah para penghuni biara.” 


23464. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mush'ab bin 


Sad, tentang ayat. 


“Katakanlah, ‘Apakah 


akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya’?” Ia berkata, “Yakni, apakah 
mereka itu Haruriyah? Dia lalu berkata, ‘Tidak, mereka adalah 
para penghuni biara. Sedangkan Haruriyah adalah suatu kaum 
yang hatinya berpaling, maka Allah memalingkan hati 
mereka’.” 626 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
semua ahli kitab. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23465. 


Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: Aku bertanya 


kepada bapakku tentang ayat, JS 

C’jJi’ j “Katakanlah, Apakah akan Kami 

beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya? Yaitu orang-orang yang telah sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini’” Mush'ab bin Sa'd 


625 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/348). 

626 HR. A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/370), ia berkata, “Hadits ini shahih 
menurut syarat As-Syaikhani, namun keduanya tidak mengeluarkannya. Telah 
disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2392). 


ohj 
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berkata, “Apakah mereka Haruriyah?” Bapakku menjawab, 
“Tidak, mereka adalah ahli kitab, Yahudi dan Nasrani. Kaum 
Yahudi telah mendustakan Nabi Muhammad SAW, sedangkan 
kaum Nasrani telah mengingkari surga, bahkan mereka 
berkata, ‘Tidak ada makanan dan minuman di dalamnya’. 
Haruriyah adalah orang-orang fasik.” 

l !0? "Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian 

Allah setelah perjanjian itu teguh dan memutuskan apa yang 
diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menyambungnya 
dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang- 
orang yang rugi. ” (Qs. A1 Baqarah [2:] 27) 

Sa'd menamakan mereka orang-orang fasik. 627 


23466. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibrahim bin Abi 
Harrah, dari Mush'ab bin Sa'd bin Abi Waqqash, dari 
bapaknya, mengenai firman Allah, yur\ J* ji 

“Katakanlah, Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya ’? ” Ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani.” 628 


23467. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abi Harb bin Abi A1 Aswad, 


dari Zadzan, dari Ali bin Abi Thalib, dia ditanya tentang ayat, 
yiJr] pdi > ji " Katakanlah, Apakah akan Kami 

beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 


627 HR. A1 Bukhari dal am At-Tcrfsir (4728) dan An-Nasa’i dal am Sunan Al Kubra 
(11313). 

624 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/347) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/425). 
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merugi perbuatannya’?” Ia berkata, “Mereka adalah Ahli 
Kitab. Para pendahulu mereka berada dalam kebenaran, tatapi 
kemudian mereka menyekutukan Allah dan menciptakan hal 
baru dalam agama mereka. Mereka adalah orang yang 
bersungguh-sungguh dalam kebatilan, namun mereka 
menyangka telah berada dalam kebenaran. Mereka 
bersungguh-sungguh dalam kesesatan, namun mereka 
menyangka telah berada dalam petunjuk. Oleh karena itu, 
perbuatan mereka di dunia menjadi sia-sia, sedangkan mereka 
menyangka telah berbuat baik.” 

Kemudian dia meninggikan suaranya dan berkata, “Mereka 
tidak jauh dari ahli neraka.” 629 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
golongan Khawarij. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23468. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan bin 
Salamah, dari Salamah bin Kahil, dari Abi Ath Thufail, ia 
berkata: Abdullah bin A1 Kawa bertanya kepada Ali tentang 


firman Allah, ^ > ji "Katakanlah, ‘Apakah 


akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya’?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kamu wahai orang-orang yang fasik.” 630 


23469. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub 
menceritakan kepadaku dari Abi Shakhar, dari Abi Muawiyah 
A1 Bajali, dari Abi Shahba' A1 Bakri, dari Ali bin Abi Thalib, 


629 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (3/545). 


630 
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bahwa Ibnu A1 Kawa bertanya kepadanya tentang firman 
Allah, “Katakanlah, ‘Apakah akan Kami 


beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling 
merugi perbuatannya ’? ” Ali lalu berkata, “Kamu dan 
sahabatnya.” 632 


23470. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Salamah bin Kahil, 
dari Abu Ath-Thufail, ia berkata: Ibnu A1 Kawa'i menemui Ali 


untuk menanyakan perihal firman Allah, &L*j* ji 

O f *" " 


< pi 'ajlk ’fj lia!' j pH oy)i ^ "Tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya. Yaitu orang- 
orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia 
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 
sebaik-baiknya. ” Ia berkata, "Celaka kamu wahai kaum yang 
fasik.” 633 


23471. 'Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Khalid bin Itsmah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Musa bin Ya'qub bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu A1 Huwairits menceritakan 
kepadaku dari Nafi bin Jubair bin Muth'im, ia berkata: Ibnu A1 
Kawa'i berkata kepada Ali bin Abi Thalib mengenai ayat, 
Q% J pH ^ y&A Up^ii"Tentang orang-orang 

yang paling merugi perbuatannya. Yaitu orang-orang yang 


631 Dia adalah Abdullah bin A1 Kawa'i, seorang pembesar kalangan Khawarij yang 
membelot dari Ali. Lihat Al Fat hah (12/284). 

632 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/545) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (3/604). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/348) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 179). 
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telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini.” Ia 
lantas berkata, “Kamu dan kawan-kawanmu.” 634 

Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat, 

“Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya?” adalah, setiap orang yang melakukan 
perbuatan yang dia sangka benar, dan perbuatan tersebut dalam rangka 
keridhaan dan ketaatan kepada-Nya, padahal sebenamya perbuatan 
tersebut dimurkai oleh Allah dan jauh dari jalur orang-orang yang 
beriman, seperti para rahib dan syamamisah, dari kalangan yang 
berijtihad dalam kesesatan, dan perbuatan mereka sebenamya adalah 
kekafiran kepada Allah, dari agama mana saja. 

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang di-nashabkan-nya 
lafazh *s!Up1 . 


Ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh tersebut di- 
nashab-kan karena ketika huruf alif lam dan nun masuk pada lafazh 
maka tidak disambung kepada idhafah-nya. Sedangkan lafazh 
JuMl' termasuk dari ji 


Ada pula yang berpendapat bahwa lafazh tersebut merapakan 
bagian dari dan seperti atau », 

maka wau tidak masuk ke dalam lafazh tersebut, dan tidak memiliki 
tafsiran juga, karena telah terpisah dari subjeknya, seperti perkataan 
Jika ada yang menafsirkannya, maka tafsiran tersebut 
untuk yang pertama dan yang terakhir. Dikatakan: Apakah kamu tidak 
menyadari bahwa kamu biasa mengatakan: tyrj maka 

menjadi tafsiran bagi dan Begitu juga dengan lafazh 
*5 Up jj? atau yang semi sal. Dibolehkannya dalam kalimat 
karena dikembalikan kepada dan . Dan aku biasa mendengar 
orang Arab berkata: ^ j II oSljSl' sehingga menjadi yang 


634 


Lihat atsar sebelumnya. 
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pertama dan kedua seperti pada umumnya. Dikatakan: Dikiaskan 

nr 

kepada ini. 


Takwil firman Allah: Calf j jS ouft (Yaitu orang- 
orangyang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini) 


Allah berfirman: Mereka adalah orang-orang yang di dunia 
berada dalam kesesatan, karena mereka beramal berdasarkan kekafiran 
mereka kepada Allah. 


Takwil firman Allah: oy-j* ji$«S (Sedangkan mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya) 

Mereka menyangka perbuatan itu dapat membuat mereka 
dikategorikan sebagai orang yang taat kepada Allah, dan mereka 
bersungguh-sungguh dengan apa yang dianjurkan oleh Allah kepada 
hamba-Nya. Ini merupakan dalil yang kuat tentang kesalahan pendapat 
yang mengatakan bahwa jika seseorang telah mengetahui keesaan 
Allah, maka tidak dikafirkan kecuali dia bermaksud melakukan 
kekafiran tersebut, karena Allah memberitahukan dalam ayat ini bahwa 
amal perbuatan mereka di dunia hilang dalam kesesatan, walaupun 
mereka menyangka mereka telah berbuat baik, padahal merekalah yang 
telah mengingkari ayat-ayat Allah. Jika pendapat yang mengatakan 
bahwa seseorang tidak dikafirkan kecuali dia tahu bahwa itu kafir, 
adalah pendapat yang benar, maka wajib bagi mereka (yang Allah 
beritahukan dalam ayat tersebut) mendapatkan pahala atas amalanya. 
Akan tetapi, kandungan ayat ini berbeda dengan pendapat mereka, 
sebagaimana Allah memberitahukan bahwa mereka kafir dan amal an 
mereka sia-sia. 


635 


Ibnu Athiyah daiam Al Muharrar Al Wajiz (3/545). 
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Maksud firman Allah, "Bahwa mereka berbuat 

sebaik-baiknya, ” adalah amal perbuatan. Lafazh dan £*-al' 

memiliki satu makna, dikatakan: J dan maknanya adalah, yang 

terbuat. 

$$$ 


s y *.< 4 y r>4" > / 





“Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat 
Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan 
Dia. Maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami 
tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka 
pada Hari Kiamat (Qs. A1 Kahfi [18]: 105) 


Allah Ta'ala berfirman: Mereka yang telah Aku terangkan 
sifatnya, yang merugi amalan mereka, adalah mereka yang kafir dengan 
dalil-dalil Allah dan mengingkari pertemuan dengan-Nya. 

Firman Allah, V-k “Maka hapuslah amalan-amalan 

mereka ” maksudnya adalah, amalan mereka sia-sia, tidak ada pahala 
yang bermanfaal baginya di akhirat, akan tetapi mereka justru 
mendapatkan siksa yang pedih. 


Firman Allah, “Dan Kami tidak mengadakan 


suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada Hari Kiamat, ” maksudnya 
adalah, Kami tidak akan menilai amalan mereka. 


Jadi, maksud ayat tersebut adalah, amalan mereka tidak akan 
menjadikan berat timbangan kebaikannya, karena timbangan itu akan 
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berat dengan amal shalih, dan mereka tidak memiliki amal shalih yang 
dapat memberatkan timbangan mereka. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23472. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari A1 A'masy, dari Syamr, 
dari Abi Yahya bin Kah, ia berkata, “Pada Hari Kiamat 
didatangkan seseorang yang tinggi dan besar, maka 
timbangannya di sisi Allah tidak lebih berat dari sayap 


nyamuk. ^ jg ^ yH Dan Kami tidak mengadakan 


suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada Hari Kiamat 
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23473. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu As- 
Shalt senceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Az- 
Zanad menceritakan kepada kami dari Shaleh (budak At- 
Taumah), dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, ^ cJjjiai' JjS'Slb 

“Didatangkan (pada Hari Kiamat kelak) orang yang banyak 
makan, banyak minum, dan berbadan tinggi, kemudian 
ditimbang, ternyata beratnya tidak melebihi berat sayap 
nyamuk ” 


Beliau SAW lalu membaca ayat, 6 "Dan 


Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) 
mereka pada Hari Kiamat. ” 

$$$ 


636 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/202). 

637 HR. A1 Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5670) dan Ibnu Adi dalam A! Kamil fi 
Adh-Dhu’afa (6/3325). 


QTO 
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=V, >>> 4>X '.S’.-*"'.'' >\X" "U- 

y [>y* <^LLf ^ 


“Demikianlah balasan mereka itu Neraka Jahanam, 
disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka 
menjadikan ayat~ayat~Ku dan rasuUrasuUKu sebagai olok - 
oiok.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 106) 


Allah Ta’ala berfirman: Dikarenakan kekafiran mereka kepada 
Allah, dan telah menjadikan ayat Allah dan Rasul-Nya sebagai bahan 
ejekan, maka balasan bagi mereka adalah Jahanam. 







“Sesungguhnya orang'orang yang beriman dan beramal 
shalih, bagi mereka adalah Surga Firdaus menjadi tempat 
tinggal, mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah daripadanycu” (Qs. A1 Kahfi [18]: 107*108) 


Allah Ta’ala berfirman: Mereka yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta mengakui keesaan Allah dan kitab yang telah 
diturunkan, dan berbuat ketaatan, akan mendapatkan kebun-kebun 
firdaus. 


Lafazh artinya adalah surga yang besar, sebagaimana 

dikatakan oleh Umayyah berikut ini, 
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“Sebagaimana rumah-rumah mereka ketika itu nampak jelas, di 
dalamnya terdapat kebun-kebun, bawang putih, dan bawang 

merah. ” 638 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firdaus. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah surga yang 
paling mulia dan yang tengah-tengahnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23474. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abbas bin A1 Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami dari Sa'id, 
dari Qatadah, ia berkata, “Firdaus adalah surga yang paling 
tinggi, dan yang tengah-tengahnya.” 639 

23475. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
A1 Haitsam Abui Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
A1 Faraj Ibnu Fadhalah memberitahukan kepada kami dari 
Luqman, dari Amir, ia berkata: Abu Usamah ditanya tentang 
Firdaus, lalu dia menjawab, “Surga paling pertengahan.” 640 

23476. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Amr An-Nashibi menceritakan kepada kami dari 
Abi Ali, dari Ka'b, ia berkata, “Tidak ada surga yang lebih 
tinggi dari Surga Firdaus, di dalamnya terdapat orang yang 
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.” 641 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa dalam bahasa Romawi 
artinya adalah kebun-kebun. 


638 Bait syair ini karangan Umayyah bin Abi Ash-Shalt. Lihat Mausu'ah Asy- 
Syi'riyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi dalam diwan Umayyah bin Abi Shalt. 

639 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/348) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tcmzil (3/605). 

640 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/199). 

641 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/605). 
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23477. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, ia berkata, “Firdaus adalah 
kebun, dalam bahasa Romawi. 

23478. A1 Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Abdullah memberitahukan kepadaku dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kebun-kebun anggur. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23479. Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami dari A1 
A'masy, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin A1 Harits, 
dari Ka'b, ia berkata, “Surga Firdaus adalah kebun anggur.” 643 

Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


23480. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami hal itu, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamam bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Aslam menceritakan kepada kami dari Atha 
bin Rabah, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, ft JT 'Ja 

o *\ 1/jXj\\j %aj c^y/ii*Apl 


642 Mujahid dalam tafsir (hal. 451), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2394), A1 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/348), dan A1 Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (3/605). 

643 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/348) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/605). 





“Surga terdiri dari seratus derajat, yang jarak setiap 
dua derajat adalah sejauh perjalanan seratus tahun, dan 
Firdaus adalah surga yang paling tinggi. Darinya terpancar 
empat sungai surga, dan Firdaus di atasnya. Jika kalian 
meminta kepada Allah maka mintalah kepada-Nya 
Firdaus. ,,6U 


23481. 


Musa bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa 
bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamam bin 
Yahya menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 


Atha bin Yasar, dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, ja US' jlarjS JS* U "a* 
pafa- ii\S *UlJi 

dll “Surga itu terdiri dari seratus derajat, yang 
jarak antara setiap dua derajat seperti antara langit dan bumi, 
dan yang paling tinggi ada lah Firdaus. Darinya terpancar 


empat sungai surga. Jika kalian meminta kepada Allah maka 
mintalah kepada-Nya Firdaus. ’ ,645 


23482. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Yahya bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku dari Hilal bin Usamah, dari 


Atha bin Yasar, dari Abi Hurairah, atau dari Abi Sa'id A1 
Khudri, dari Rasulullah, beliau bersabda, in til 

Iff *£d' i^ja^ii 

i^di ’ffJa aL »j “Jika kalian meminta maka mintalah Surga 

Firdaus, karena dialah surga yang paling tengah dan paling 


644 HR. A1 Hakim dalam Al Mustadrak (1/80), ia mengatakan bahwa sanad -nya 
shahih, dan telah disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al Albani dalam Ash-Shahihah 
(922). 

645 HR. Ahmad dalam Musnad (2/292) dan Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan 
(2/305). 
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tinggi, dan di atasnya adalah Arsy Ar-Rahman. Darinya 
terpancar empat sungai .” 64< 

23483. M uhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Falih menceritakan kepada k ami dari Hilal, dari Abdurrahman 
bin Abi Amrah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, riwayat 
yang serupa, hanya saja beliau menyatakan, "surga paling 
tengah ” dan ‘darinya mengalir ’. 

23484. Ammar bin Bakar A1 Kala'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Yasar, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat 
seratus tingkatan, yang jarak setiap antaranya dua tingkatan 
seperti langit dan bumi, dan Firdaus adalah surga yang 
paling tinggi dan paling tengah. Di atasnya adalah Arsy 
Rahman. Darinya terpancar empat sungai surga. Jika kalian 
meminta kepada Allah maka mintalah kepada-Nya Surga 
Firdaus. ” 648 


23485. 


Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: A1 Harits bin Umair menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 


dlsitj Uj 1U4SJ Tj W$iub- Util 

✓ ^ * + * * * / ^ / 


646 HR. A1 Bukhari rialam pembahasan mengenai al jihad (2790) dan A1 Baihaqi 
dalam As-Sunan (9/15). 

647 Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/15), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(10/171), dan Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (3183). 

648 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (2530), Al Baihaqi dalam As-Sunan (9/15), 
dan At-Tibrizi dalam Misykat Al Mashabih (5632). 






Surah Al Kahfi . 

ja U$J UJ cUgsjT j j* "Surga Firdaus itu ada 

empat, dua surga yang nampan dan cawannya terbuat dan 
emas serta segala sesuatu yang ada di dalamnya, dan dua 
surga yang nampan dan cawannya terbuat dari perak serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. ” 649 

23486. Ahmad bin Abi Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Naim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Qudamah menceritakan kepada kami dari Abi Imran Al Jum, 
dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais, dari bapaknya, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Surga Firdaus ada 
empat, dua surga yang nampan dan cawannya dari emas serta 
segala yang di dalamnya, dan dua surga nampan serta 
cawannya dari perak dan segala yang ada di dalamnya. ” 650 

23487. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Hafshah, dari Syamar, ia 
berkata, “Allah menciptakan Surga Firdaus dengan tangannya 
Han membukanya setiap hari Kamis, lalu berkata, ‘Tambahlah 
indah bagi wali-waliku, tambahlah indah bagi wali-waliku.” 651 

23488. Ibnu Al Barqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far dan Ibnu Ad-Darawurdi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Yassar, dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya surga terdiri dari seratus 


649 HR. Ahmad dalam Musnad (4/416) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(10/397). 

650 HR. Ad-Darimi dalam As-Sunan (2/333), Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 
(8/90), dan Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (39233). 

651 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 
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derajat, yang jarak setiap dm derajat adalah sejauh langit 
dan bumi, dan yang paling tinggi adalah Firdaus. ” 652 

23489. Ahmad bin Yahya As Shufi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin A1 Faraj Ath-Thafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: A1 Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Basyir, dari Qatadah, dari A1 Hasan, dan 
Samrah bin Jundab, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
\jLS-tj t&Jf ja "Firdaus adalah 

termasuk bagian dari surga, dan ia adalah yang paling tengah 
dan terindah. ” 653 


23490. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Muslim 
memberitahukan kepada kami dari A1 Hasan, dari Samrah bin 
Jundab, bahwa Rasulullah SAW memberitahukan kepada 
kami, a£jl Ji\ ^ i>f " Sesungguhnya 

Firdaus adalah surga yang paling tinggi, paling indah, dan 
paling utama ” 654 


23491. 


Muhammad bin Marzuq menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Rauh bin Ibadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dan Qatadah, dan Anas bin Malik, 


bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Rubai’ binti An- 
Nadhr, OJj r $1 «»>“ ^ u - "Wahai 


Ummu Haritsah, sesungguhnya di sana terdapat surga-surga, 
dan sungguh anakmu telah mendapatkan Firdaus yang 
tertinggi. ” 


652 HR. At-Tirimidzi dalam Sifat Al Jamah (2520). 

653 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (7/258, 6886), Al Hatsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (10/401), Abu Nu’aim dalam pembahasan tentang sifat al jamah (2/2), 
Han Al Albani dalam Ash-Shahihah (2003) 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (7/329) dan Al Hatsami dalam Majma’ Az- 
Zawa id (10/398). 






Surah AlKahfi 


Firdaus adalah bagian dari surga yang tengah-tengah dan 
paling mulia. 655 


Takwil firman Allah: 'Jy (Tempat tinggat) 

Yakni: Tempat persinggahan dan tempat berdiam. 

Lafazh JjUJi dari kata JjjSt “Turunnya manusia di tempat 
manusia yang lain”. Sedangkan Jj3t artinya berkah, dikatakan: li 

J y '•& yang artinya makananmu ini tidak ada berkahnya. Sedangkan Uj 
U artinya tempat singgah. 

Mengenai penakwilan firman Allah, <Jj&~ "mereka kekal". 
Dikatakan: Menetap di dalamnya selama-lamanya. 'dy 7 Ql d 
“Mereka tidak ingin berpindah daripadanya, ” maksudnya adalah tidak 
mau berpindah darinya, yaitu mashdar dari cJ yd, kemudian 
dikeluarkan ke aslinya, sebagaimana dikatakan: gyj yCai 'jit 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23492. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23493. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^ “Mereka tidak ingin 


655 HR. Ahmad dalam Musnad (3/260), A1 Baihaqi dalam As-Sunan (9/167), A1 
Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/325), dan At-Tibrizi dalam 
MisykatAl Mashabih (3809) 
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berpindah daripadanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
berpindah.” 656 

23494. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 

23495. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mukhallad bin A1 
Husain berkata: Ketika dia ditanya tentang hal itu, ia berkata: 
Aku mendengar sebagian sahabat Anas mengatakan bahwa 
Anas pemah berkata, “Orang yang masuk pertama kali 
berkata, ‘Allah memasukkanku pertama kali karena tidak ada 
yang labih baik dariku’. Sedangkan yang terakhir masuk 
berkata, ‘Allah memasukkanku paling akhir karena tidak ada 
satu orang pun yang diberi oleh Allah seperti yang diberikan 
kepadaku’.” 657 



“Katakanlah, ‘Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat'kalimat Tuhanku, sungguh habislah 
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)” 
(Qs. AlKahfi [18]: 109) 


656 Mujahid dalam tafsir (hal. 542) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2394). 

637 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 




Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: JS 
Katakanlah ” ya Muhammad. J) "Kalau sekiranya ,” air 
"Lautan menjadi tinta, ” bagi pena yang dipakai untuk menulis. J; 

-ud "Untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku yakni air laut. o' 
'Iju jlJJJ Sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula). ” 
Maksudnya, meskipun Kami tambahkan laut itu dengan air sebanyak 
itu lagi. Dari perkataan ill iliur yang bermakna “Tambahan”. 

• Ox 

Diriwayatkan dari sebagian mereka: jJj seakan- 

akan pembaca yang membaca dengan bacaan itu mengartikannya, air 
laut itu akan habis sebelum ilmu Allah habis, meskipun Kami 
tambahkan dengan air yang sama yang dipakai untuk menulis tersebut. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23496. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

23497. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Lautan menjadi 

tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku ,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah untuk menjadi pena.” 658 

23498. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 


658 


Mujahid dalam tafsir (hal. 542). 
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23499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jd. 1' <j& Ji 
£ . - '£\ \i\lf, “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku,” ia berkata, “Akan habis 
air laut tersebut sebelum kalimat Allah dan hikmah-Nya 
habis.” 659 





“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku ini hany a seorang manusia 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, ‘Bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa . 
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya 
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan 
janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya.” (Qs. A1 Kahfi [18]: 110) 


Allah Ta’ala berfirman: Wahai Muhammad, katakan kepada 
mereka (orang-orang musyrik), “Aku hanyalah manusia biasa seperti 
kalian, dari keturunan bani Adam. Aku tidak mengetahui kecuali yang 
diajarkan Allah kepadaku, dan sesungguhnya Allah mewahyukan 
ke padak u bahwa sesembahan yang wajib kalian sembah dan tidak boleh 
kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu hanyalah Sembahan Yang 
Maha Esa.” 


659 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2394). 




Surah A1 Kahfi .. 

Takwil firman Allah: 'fy "''yrj & (Barangsiapa 

mengharap perjumpaan dengan Tuhannya) 

Allah berfirman: Barangsiapa takut dengan Tuhannya pada hari 
pertemuan, dan mengharap b alas an dari Allah karena ketaatannya. 

“Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih. ” 
Maksudnya adalah mengikhlaskan diri dalam beribadah dan 
mengesakan Allah dalam rububiyah-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23500. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi Abi Rasyid, dari Sa'id 
bin Jubair, mengenai firman Allah, UiJ. \y~j_ 6 s 
"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya ia 
berkata, “Maksudnya adalah balasan dari Tuhan-Nya.” 660 

Takwil firman Allah: (Dan janganlah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya) 

Allah berfirman: Janganlah menjadikan sekutu bagi Allah dalam 
beribadah kepada-Nya. Termasuk perbuatan menjadikan sekutu bagi 
Allah adalah memamerkan perbuatannya, yang secara zhahimya untuk 
Allah padahal maksudnya adalah yang lain. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


660 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2395) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/350). 
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23501. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abid 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jabir, dan 
Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah,fjJz “Dan 
janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Tuhannya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah [tidak 
memperlihatkan kepada seseorang dalam ibadahnya kepada 
Allah]” 661 

23502. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah tidak pamer.” 662 


23503. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abdul Karim A1 
Jazri, dari Thawush, ia berkata: Datang seorang laki-laki dan 
berkata, “Ya nabi Allah, aku senang berjihad dan aku senang 
dilihat kedudukanku.” Allah lalu berfirman, *a>j »UJ. \ 

“Barangsiapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya ” 663 


661 Hannad dalam Az-Zuhd (2/435). 

40 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/350) dan A1 Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamil (3/605). 

663 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/329), ia mengatakan bahwa hadits ini 
shahih menurut syarat Asy-Syaikhani dan telah disetujui oleh Adz-Dzhahabi. 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/349). 
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23504. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid dan Muslim bin 
Khalid Az-Zinji, dari Sadaqah bin Yasar, ia berkata, “Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi SAW, kemudian menyebutkan 
riwayat yang semi sal dan menambahkan di dalamnya, ‘Aku 
beramal dan bersedekah, dan aku ingin manusia melihat 
perbuatanku’. Semua hadits dalam hal ini serupa dengan hadits 
tersebut.” 664 

23505. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepadaku dari Al A'masy, ia berkata: Hamzah 
Abu Umarah (budak bani Hasyim) menceritakan kepada kami 
dari Syahr bin Hausyab, ia berkata: Datang seorang laki-laki 
kepada Ubadah bin Shamit, ia bertanya kepadanya seraya 
berkata, “Beritahu aku tentang apa yang aku tanyakan: Apa 
pendapatmu tentang seorang laki-laki yang shalat 
mengharapkan ridha Allah akan tetapi dia juga senang dipuji, 
berpuasa karena Allah dan dia merasa senang jika dipuji, 
bersedakah karena Allah dan dia juga senang jika dipuji, dan 
berhaji karena Allah akan tetapi dia juga senang dipuji." Maka 
Ubadah berkata: Allah Ta'ala berfirman: Aku adalah sebaik- 
baik sekutu baginya, barangsiapa yang menjadikan bagi-Ku 
sekutu, maka sekutu itu akan senantiasa bersamanya, 
sesungguhnya Aku tidak butuh sekutu. 665 

23506. Abu Amir Isma'il bin Amr As-Sakuni menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada 


664 

665 


Ibid. 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir dengan redaksi yang sama (19/392) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsir (9/211). 





kami, ia berkata: Ibnu Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Qais A1 Kindi menceritakan kepada kami, 
bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan [di atas 
mimbar] 666 membaca ayat, iSip 

Q zJLj oC* 53^ "Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam 
beribadah kepada Tuhannya. ” Ia lalu berkata, “Ini merupakan 
akhir ayat dari A1 Qur'an yang diturunkan.” 667 

000 


Apa yang ada di antara tanda □ tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
mendapatkannya dari manuskrip yang lain. 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (19/392). 




Surah Al Kahfi 








Tafsir Ath-Thabari 


SURAH MARYAM 




“Koaf Haa Yaa 'Ain Shaad” 
(Qs. Maryam [19]: 1) 


Takwil firman Allah: ^=» (KaafHaa Yaa Ain Shaad) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan huruf 
sJlxl' pada ayat 

Sebagian berpendapat bahwa ia adalah huruf dari nama Allah, 
JS yang berarti besar, Allah Maha Besar, sehingga nama ini dianggap 
mewakili nama yang lain. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23507. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ia berkata, “Huruf j^T 668 

maksudnya adalah huruf dari 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (1/181) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396). 
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23508. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 

23509. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ia 

berkata, “Huruf artinya jjf.” 669 

23510. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 
ia berkata, “Huruf artinya j^SV’ 670 

23511. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama. 671 

23512. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala 
bin Musayyab bin Rail, dari bapaknya, mengenai firman 
Allah, <■=» ia berkata, “Huruf artinya JS, yaitu 

salah satu nama Allah.” 

Sebagian berpendapat bahwa huruf dalam ayat tersebut 

diambil dari nama Allah, yaitu Mereka yang berpendapat 

demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23513. Yahya bin Thalhah A1 Yarbu’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syuraik memberitahukan kepada kami dari Salim, 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 181) 

Ibid. 

Ibid 


669 

670 

671 
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dari Sa'id, mengenai firman Allah, <=» ia berkata, 

“Huruf artinya (Jtf.” 672 

23514. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Huruf artinya jlT.” 673 

23515. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari A1 Kalbi, 

674 

nwayat yang sama. 

Sebagian berpendapat bahwa ia berasal dari salah satu nama 
Allah, yaitu ^./ “Maha Mulia”. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23516. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Maksudnya adalah huruf yang artinya pi/ ‘Maha 

Mulia’.” 675 

Mereka yang berpendapat demikian kemudian menafsirkan 
huruf berarti ali “Maha Pemberi petunjuk”. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23517. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 


672 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/350) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/205), 
keduanya dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

673 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 

674 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/478) dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, 
dari Ummu Hani secara marfu'. 

675 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/205) dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat 4=>, ia 

berkata, “Huruf «•$' artinya ‘Maha Pemberi Petunjuk’.” 676 

0 

23518. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 677 

23519. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 678 

23520. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 679 

23521. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama. 680 

23522. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik 

menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, ia 

berkata, “Huruf artinya ‘Maha Pemberi Petunjuk’.” 681 

0 

676 Al Hakim dal am Al Mustadrak (2/371), ia mengatakan bahwa scmad hadits ini 
shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, serta telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Kemudian ia menyebutkan lagi dari jalur lain dalam 
halaman yang sama, dan ia berkomentar, “Isnad -nya shahih menurut syarat 
Muslim, akan tetapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, serta telah 
disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan disebutkan oleh Abdurrazzaq dalam tafsir 
(2/350) serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396). 

677 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 181) dan Abdurrazzaq dalam tafsir (1/350), 
keduanya dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Ibid 
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23523. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala 
bin Musayyab bin Rafi, dari bapaknya, mengenai firman 
Allah, ia berkata, “Huruf t-ty artinya ‘Maha 

Pemberi Petunjuk’.” 682 

23524. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Huruf artinya it* ‘Maha Pemberi Petunjuk’.” 683 

23525. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari A1 Kalbi, 
riwayat yang sama . 

Para ahli tafsir juga berselisih pendapat tentang penakwilan 
huruf tUt. 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan salah 
satu nama Allah, yaitu J-m. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23526. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ia berkata “Huruf tUJi 

artinya 


683 Abdurrazzaq dalam tafsir (1/350) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/353). 

684 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 

685 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/372) dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Al 
Hakim berkomentar, “Hadits ini shahih menurut syarat Muslim, akan tetapi tiHak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Serta telah disepakati oleh Adz- 
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23527. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 686 

23528. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 

687 

Isma’il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 

23529. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Huruf ^ artinya 

• x 99688 
4 ja+i' 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan huruf 
dari nama Allahm yaitu “Maha Bijaksana”. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23530. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, ia berkata, “Huruf 

tUl* berasal dari nama Allah jU^-.” 689 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut berasal dari 
perkataan seseorang, yaitu ’Jph £ “Wahai Engkau Dzat Yang Maha 
melindungi”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23531. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 


686 

687 

688 
689 


Dzahabi.” A1 Mawardi dal am An-Nukat wa Al Uyun (3/353) dan Ibnu A1 Jauzi 
dal am ZadAl Masir (5/205) dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 

Ibid 

Ibid 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/350) dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dan Ibnu 
Abi Halim dalam tafiir (7/2396) dari Ibnu Abbas. 





Tafsir Ath-Thabari 


Adh-Dharis menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
pemah mendengar Rabi bin Anas berkata tentang firman 
Allah, ia berkata, “Huruf >Ui berasal dari perkataan 

4$* j\k4 llj > Jt>h j* li, yaitu ‘wahai Dzat Yang melindungi dan 
tidak butuh perlindungan ’." 690 

Para ahli tafsir juga berselisih pendapat tentang penakwilan 
huruf 4 ^'. 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan nama 
Allah (JlP, “Maha Mengetahui”. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23532. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai finnan Allah, ia berkata, “Huruf 

ccjJt berasal dari nama Allah ^ip .” 691 

23533. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Kalbi, 

692 

riwayat yang sama. 

23534. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 

693 

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 


690 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2367) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/3). 

691 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/371, 372), menurutnya shahih dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi, Abdurrazzaq dalam tafsir (2/350) dari Ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396) keduanya menggunakan lafazh p* 
Han disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dengan redaksinya dari Ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas. Lihat ZadAl Masir (5/205). 

692 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/350). 

693 Lihat catatan kaki sebelumnya. 
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23535. Amr bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala 
bin Musayyab bin Rafi, dari bapaknya, mengenai firman 
Allah, ia berkata, “Huruf berasal dari nama 

Allah JiJvp 694 .” 

Sebagian berpendapat bahwa huruf jl*!' berasal dari nama Allah 
jij* “Maha Perkasa”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

23536. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ^^<4=. ia berkata, “Huruf jJaIi 
berasal dari nama Allah jijt'” 69 * 

23537. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 

• 696 

nwayat yang sama. 

23538. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama 

23539. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 698 

694 Lihat atsar dari Ibnu Abbas dalam A1 Mustadrak (2/93), Abdurrazzaq dalam tafsir 
(2/350), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396). 

693 AI Hakim dalam Al Mustadrak (2/372) dari Ibnu Jubair, dari Abu Abbas, ia 
berkata, "Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Disebutkan juga oleh Ats- 
Tsauri dalam tafeir (hal. 181). 

Ibid 
Ibid 


696 

697 
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23540. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat J a »^'k=> ia berkata, “Huruf berasal 
dari nama Allah jijp.” 699 

Sebagian berpendapat bahwa huruf berasal dari nama Allah 
Jap “Maha Adil”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

23541. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, mengenai firman Allah, ia berkata, 

“Huruf berasal dari nama Allah Jap ‘Maha Adil’.” 700 

Mereka yang berpendapat demikian kemudian menakwilkan 
bahwa huruf a Unit berasal dari nama Allah “Maha Benar”, Mereka 

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23542. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
ia berkata, “Huruf AUaJt berasal dari nama Allah 

3aCp.” 701 


698 Lihat catatan kaki sebelumnya. 

699 Ibid 

700 Disebutkan oleh Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/205) dan A1 Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/353). 

701 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/371,372) dalam dua atsar yang berbeda” 
Pertama; dari Ibnu Abi Qais, dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dan menurutnya shahih. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya, 
dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Kedua; dari Muhammad bin Ishaq Ash-Shafar, dari Ahmad bin Nasr, dari Amr 
bin Thalhah Al Qannad, dari Syuraik, dari Salim Al Aftas, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, 'Shahih menurut syarat Muslim, tapi tidak 



23543. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 702 

23544. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma’il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 

• 703 

n way at yang sama. 

23545. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Isma'il bin Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama 704 . 

23546. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
memberitahukan kepada kami dari Hushain, dari Isma'il bin 
Rasyid, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama. 705 

23547. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, ia berkata, “Huruf aLaJi berasal dari nama Allah 
3 aC *.” 706 

23548. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa’id bin 


diriwayatkan oleh A1 Bukhari san Muslim. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 
Disebutkan pula oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 181). 

Ibid. 

Ibid 

Ibid 

Ibid 

A1 Mawardi dalam An-Nvkat waAl Uyun (3/353). 
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Jubair, ia berkata, “Huruf aUaii pada ayat, u o.«. $ berasal 
dari nama Allah 3iC».” 707 

23549. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, <=■ ia berkata, “Huruf 
iUaJi pada <=> berasal dari nama Allah jaC*>.” 708 

23550. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari A1 Kalbi, ia 
berkata, “Maksudnya adalah JiCe ‘Yang Maha Benar’.” 709 

23551. Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ala bin Musayyab 
bin Abi Rafi, dari bapaknya, mengenai firman Allah, 
ia berkata, “Huruf JUall berasal dari nama Allah 

Namun sebagian ada yang berpendapat bahwa semua huruf 

tersebut adalah nama Allah. Mereka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23552. Muhammad bin Khalid bin Khadas menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Salim bin Qutaibah menceritakan kepadaku dari Abu 
Bakar A1 Hudzali, dari Atikah, dari Fatimah binti Ali, ia 
berkata: Ali pemah berdoa, "Wahai ampunilah 

aku." 7, ° 

23553. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 


Ibid. 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/350). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/427) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/3). 
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708 

709 

710 
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dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 4 ia 
berkata, “Huruf tersebut adalah sumpah Allah, dan ia adalah 
nama Allah.” 711 

Sebagian berpendapat bahwa setiap huruf dari kata ini adalah 
nama Allah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23554. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabbi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami dari Abdul Aziz bin Muslim A1 Qismali, dari Rabi bin 
Anas, dari Abu Aliyah, mengenai firman Allah, ia 

berkata, “Tidak satu pun huruf dari kata ini kecuali semuanya 
adalah nama Allah.” 712 

Sebagian berpendapat bahwa huruf tersebut adalah nama dari A1 
Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23555. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ia berkata, “Huruf tersebut 

adalah nama A1 Qur'an.” 713 

Abu Ja’far berkata: Menurut pendapat kami, hal ini sama 
dengan pendapat kami tentang huruf JJt dan ayat-ayat pembuka 
sejumlah surah yang lain. Hal ini telah kami jelaskan secara terperinci 
pada bagian yang lalu, maka tidak perlu lagi kami ulangi di sini. 714 

711 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396). 

712 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/478) dari Rubai’ bin Anas, dan ia 
menyebutkan makna-makna hurufhya serta menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid. 

713 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/427), dan ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq. Lihat pula Abdurrazzaq dalam tafsir (2/350). 

714 Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 1. 
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"(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat 
Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria, Yaitu tatkala ia 
berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lernbut. Ia 
berkata ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah 
dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pemah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku . n 
(Qs. Maryam [19]: 2'4) 


Takwil firman Allah: l*>£=y (Yang 

dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu 
kepada hamba-Nya, Zakaria) 

Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat tentang marfu' pada 
lafazh dan manshub pada lafazh 


Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berpendapat bahwa 

maknanya adalah o«dp dJbj £i di-ie- j/uj U*. Adapun lafazh >»ju_p 

mashub dengan seperti perkataan, (y* A) v’lP 9 X*- 

* " 

Sebagian ahli bahasa dari Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah marfu' dengan Bisa saja Anda menambahkan 

dhamir aClp /i 'ii, maka maknanya menjadi ibj X* 

4sdengan cara taqdim dan ta'khir. 


715 T.ihat A1 Fana dalam Ma’ani Al Qur'an (2/161), ia mengatakan bahwa lafazh 
Jfih berkedudukan marfu' oleh lafazh Boleh ,saja Anda 

menyembunyikan lafazh iii-j A* dan maknanya Di 

sini terjadi taqdim dan tolafazh tersebut berkedudukah manshub. 
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Abu Ja’far berkata: Menurut kami, yang benar adalah, lafazh 
jSi berkedudukan marju' dengan dhamir yang tidak disebutkan, yaitu 
'•&, seperti yang teijadi pada surah-surah lain, misalnya awal surah At- 
Taubah, ^ "(Inilah pernyataan) 

pemutusan perhubungan daripada Allah dan Rasul-Nya (yang 
dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslim) 
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka)." Awal surah An-Nuur, 
OlPX Oou Lfi "(7m adalah) satu surah 

yang Kami turunkan dan Kami wajiblcan (menjalankan hukum-hukum 
yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat 
yangjelas, agar kamu selalu mengingatinya." Serta surah lainnya. 

Lafazh mans hub dengan sedan gk an C/'j 

berkedudukan manshub karena sebagai penjelas dari Jadi. 

Penakwilannya adalah «jlp (iL’j <u*-j '*&. 


TakwiI firman Allah: u£ii- *u; jl (Yaitu tatkala ia 

berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut) 

Dikatakan: Ketika ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
tersembunyi, maksudnya adalah ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara rendah dan tersembunyi karena takut riya. 

Riwayat-riwayat yang menjalskan hal tersebut adalah: 

23556. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Lihat Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an wa I’rabuhu (3/318, 319), yang 
menurutnya pendapat yang mengatakan bahwa kebenaran lafazh 
bekedudukan marfu' oleh lafazh adalah mustahil, karena 

disebutkan Allah bukan untuk menceritakan tentang Zakaria, yang telah Dia 
menjelaskan dalam surah ini tentang kabarkan dari-Nya kepadanya. Tidak 
ditemukan pula satu penafsiran pun yang mengatakan bahwa lafazh 
berkaitan dengan kisah Zakaria dan Yahya. 





Tafsir Ath-Thabcui 


kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, Sli 

lSaL tTjj "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut," ia berkata, “Maksudnya adalah secara 
sembunyi-sembunyi, Allah mengetahui hati yang jemih dan 

HAf. 

mendengar suara yang tersembunyi.” 

23557. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, .aJj 
iSii- tTl "Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut, " ia berkata, “Ia tidak ingin riya .” 717 

23558. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Zakaria 
ingin memperoleh anak, maka ia berdiri untuk melakukan 
shalat, kemudian berdoa dengan suara yang tersembunyi, 
seraya berkata, 718 ^ " Ya Tuhanku, 

sesungguhnya tulangku telah lemah.... ” Hingga firman-Nya, 
CJj "Dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang 

yang diridhai." 

Takwil firman Allah: ^ (Ia berkata, "Ya 

Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah. n ) 

Maksudnya adalah, inilah bunyi doa yang ia panjatkan secara 
tersembunyi. 


716 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2396,2397) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/479), dan ia menisbatkannya hanya kepada Ibnu Abi Hatim, tidak 
kepada Ibnu Jarir. 

717 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/479), dan ia menisbatkannya hanya 
kepada Ibnu Mundzir, tidak kepada Ibnu Jarir. 

718 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 
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Surah Maryam 


Lafazh artinya lemah, seperti dijelaskan dal am riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23559. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
dgt"Ia berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku 
telah lemah " Ia berkata, “Tulangku telah lemah.” 719 

23560. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Ats-Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, i_L/> 'si 

"la Berkata, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah 
lemah Ia berkata, “Tulangku telah lemah.” 

Abdurrazzaq berkata: Ats-Ats-Tsauri berkata, “Aku 
mendengar bahwa Zakaria telah berusia 70 tahun saat itu.” 720 

Takwil firman Allah: i kepalaku telah 

dtiumbuhi uban ) 

Maksudnya adalah, seluruh rambut telah menjadi uban. 

Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat tentang sebab 
manshub-nya lafazh 

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah berpendapat bahwa ia 
manshub karena berkedudukan sebagai mashdar dari maksnd 
pembicaraan. Seakan-akan ketika ia berkata, L \j ia berkata, iJti. 


719 Lihat A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/354). 

720 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2397), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/479, 482), dan kami tidak menemukannya dalam hal ini pada Mujahid dalam 
tafeir. 

Abdurrazzaq menyebutkan sebuah atsar dari Qatadah tentang firman Allah ini, ia 
berkata, "Ia telah berusia 70 tahun lebih saat itu." (2352). 


Tafsir Ath'Thabari 


0 » * 

Mereka mengatakan: Ini tidak sama dengan ungkapan, Uki oUtf 
tU karena ini bukan bentnk mashdar. Adapun menurut sebagian 

pendapat, ia mengatakan bahwa lafazh tersebut manshub karena sebagai 
penafsiran, dan karena sama benamya jika berkata <--£> 

O seperti halnya berkata s ^^»i oSii. 721 


Takwil firman Allah: Llii <1>J ^.1 (Daw Aku 

belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku) 


Allah berfiiman: Aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada-Mu wahai Tuhan, karena Engkau tidak pernah 
mengecewakanku dalam berdoa sebelumnya, yang setiap kali aku 
berdoa kepada-Mu, maka Engkau selalu mengabulkannya. 
Sebagaimana seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


23561. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 
llii "Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 

kepada Engkau, ya Tuhanku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Engkau telah mengabulkan permohonanku sebelumnya.” 722 

$$$ 


Ot <4 cjLr*' 



“Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul, 
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang 


721 

722 


Az-Zujaj dalam Ma 'ani Al Qur 'an (3/319). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/352) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2397). 


Surah Maryam 


akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub; 
dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai.” 
(Qs. Maryam [19]: 5-6) 


TakwiI firman Allah: (Dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya aku khawatir dengan anak- 
anak pamanku dan kerabatku sepeninggalku dari mewarisiku 
sesudahku. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud perkataannya, 
(S^jj y "sepeninggalku" yaitu dari hadapanku. Ini boleh-boleh saja, 

723 

seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23562. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, <s&j ot CkrJ' " Dan sesungguhnya aku 

khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku. " Ia berkata, 
“Maksud lafazh Q/yfi adalah kalalah yang mewarisinya, lalu 


Allah mengaruniainya Yahya. 


„724 


23563. Yahya bin Daud A1 Wasiti menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Isma'il, 
dari Abu Shaleh, mengenai firman Allah, 


723 Lihat penafsiran surah A1 Kahfi ayat 79 dan A1 Farra dal am Ma’ani Al Qur an 
(2/151). 

724 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/355) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2397) dari Ibnu Abbas. 



Tafsir Ath-Thabari 


'“V / 

iJtbj ‘‘Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku," ia berkata, “Maksudnya adalah anak 
kerabat.” 725 


23564. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Shalih, 
mengenai firman Allah, <JtUj ot “Dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 

sepeninggalku," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia khawatir 

n 

dengan anak kerabat kalalah. ” 


23565. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi 
Khalid memberitahukan kepada kami dari Abi Shaleh, riwayat 

727 

yang sama. 


23566. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Abu Shaleh, mengenai 
firman Allah, tStbj cyl “Dan sesungguhnya 

aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kalalah. ” 728 


23567. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 


725 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (12/8). 

726 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/355) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (5/480). 

Ibid 
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Surah Maryam 


tJtJjJ ij* “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
mawaliku sepeninggalku," ia berkata, “Maksudnya adalah 
anak kerabat. 5,729 

23568. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

730 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23569. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberi tahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, iSilbj cxi “Dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 

sepeninggalku," ia berkata, “Maksudnya adalah anak 
kerabat. 5 ’ 731 


23570. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 

<S*&j Cxi ‘‘Dan sesungguhnya aku khawatir 

terhadap mawaliku sepeninggalku," ia berkata, “Maksud 
lafazh adalah anak kerabat.” 732 


Lafazh merupakan bentuk jamak dari lafazh yang 
dalam bahasa Arab lafazh dan ^^1)' memiliki makna yang sama. 


Sebagian ahli qira'at membacanya Cz+*>r yang artinya rasa 
takut, dan maknanya adalah kebalikan dari rasa aman. 


729 

730 

731 

732 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 180) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2397). 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/350). 

Kami tidak menemukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. Lihat dalam 
Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (5/207). 



Tafsir Ath-Thahari 


Diriwayatkan dari Utsman bin Affan, ia membacanya 
• * 
dengan tasydid pada huruf fa dan fathah pada huruf kha. Seakan- 

akan penakwilannya adalah: Sesungguhnya aku telah kehilangan anak- 

anak kerabat dan anak-anak pamanku yang mewarisiku. 

Jika dibaca demikian maka huruf ya pada lafazh dibaca 

sukun, karena kedudukannya sebagai marfu'. 


Takwil firman Allah: (Sedang istriku 

adalah seorangyang mandul) 


Yakni: Sedang istriku tidak bisa melahirkan (mandul). 


Dalam bahasa Arab, lafazh berlaku untuk laki-laki dan 

perempuan, ft a'y'j & Jsrj seperti imgkapan seorang penyair berikut 

/ *•’ 

ini: 


jt&XJk 


JS" (jjJ if jJlp lli l...1 yle- 


"Seburuk-huruk pemuda, jika aku seorang yang juling dan mandul, 
serta penakut, lalu apakah alasanku pada semua orang yang hadir. " 734 


Takwil firman Allah: tyj cat 4 (Maka 

anugerahilah aku dari sisi Engkau seorangputra) 

Yakni: Karuniailah aku dari sisi-Mu seorang anak yang bisa 
menjadi pewaris dan penolong. 


Takwil firman Allah: J'* <>i isfj. 0^ an S okan 

mewarisi aku dan mewarisisebagian keluarga Ya'qub ) 


733 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/239). 

734 Bait syair ini karya Amir bin Thufail, qasidah yang dilantunkannya setelah 
peristiwa hari angin padang pasir yang menciderai mata Mashar bin Yazid A1 
Haritsi, sehingga ditambahkanlah kepadanya julukan buta dengan mandul. Lihat 
Diwctn Amir bin Thufail (hal. 61,64). 


Surah Maryam 


Yakni: Yang akan mewarisi hartaku sepeninggalku, dan 
mewarisi kenabian dari keluarga Ya’qub. 

Zakaria adalah keturunan Ya’qub. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23571. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu Shalih, 
mengenai firman Allah, JC "Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub ia 
berkata, “Maksudnya adalah mewarisi hartaku dan kenabian 
dari keluarga Ya’qub.” 735 

23572. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi 
Khalid memberitahukan kepada kami dari Abi Shaleh, 
mengenai firman Allah, JC ^ dJyj Jij "Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," ia 
berkata, “Maksudnya adalah mewarisi hartaku dan kenabian 
dari keluarga Ya’qub.” 736 

23573. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Abi Shaleh, mengenai 
firman Allah, J <JiS. "Yang akan mewarisi aku 
dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," ia berkata, 
“Maksudnya adalah mewarisi hartaku dan mewarisi kenabian 
dari keluarga Ya’qub.” 737 


735 

736 

737 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2398). 
Ibid. 

Ibid 




Tafsir Ath -T habari 


23574. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dan Abi Shaleh, mengenai firman 
Allah, JC h* ^ "Yang akan mewarisi aku dan 

mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," ia berkata, “Maksudnya 
adalah menjadi nabi sebagaimana para nenek moyangnya.” 738 

23575. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, JC 
ejyiio "Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian 
keluarga Ya'qub," ia berkata, “Warisannya adalah ilmu. 
Zakaria adalah keturunan Ya’qub.” 739 

23576. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Ia berkata, 
“Warisannya adalah ilmu. Zakaria adalah keturunan Ya’qub.” 740 

23577. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, JC -y* joJ "Yang akan 

mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," ia 
berkata, “Maksudnya adalah mewarisi kenabian dan 
keilmuannya.” 741 


739 Mujahid dalam tafsir (hal. 453). 

740 Ibid. 

741 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/351). 






23578. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari A1 Hasan, 
ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda, 4ti ^ 

j* ipiji 44* ^ j j* 4^ oir £ 

*• % s m * * * / / / / 

40*** JT "Semoga Allah merahmati saudaraku Zakaria, 
bukanlah warisan harta yang ia mili/d, saat ia berkata, ’Maka 


anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang akan 
mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub '. ” 742 


23579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
cSjiio JC cyt'Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian 
keluarga Ya'qub," ia berkata: A1 Hasan berkata, “Ia mewarisi 
kenabian dan ilmunya.” Qatadah berkata, “Diceritakan kepada 


kami bahwa ketika membaca ayat ini, Rasulullah SAW 

bersabda, j* OlST li tijTj 4>l 'Semoga Allah 

// / / / * 


merahmati Zakaria, atas apa yang ia inginkan untuk 


pewarisnya ’. " 743 


23580. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, j j* 4^ At j4-jd 

JbJii jTj ,J\ Olf OJ tkjl at "Semoga Allah merahmati 

* * * * ' 

Zakaria, pada apa yang ia inginkan untuk pewarisnya, dan 
semoga Allah merahmati Luth, karena ia ingin berlindung 
kepada keluarga yang knot. " 744 


742 Hadits mursal dari A1 Hasan. Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2397), 
Abdurrazzaq dalam tafsir (2/351), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/480), dan Ibnu Hayyan dalam tafeir (6/173). 

743 Al Qurthubi dalam tafsir (11/82). 

744 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/351). 
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23581. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada. kami dari As-Suddi, mengenai finnan 
Allah, J'» Si t-yj ,j$J> "Yang akan mewarisi aku dan 

mewarisi sebagian keluarga Ya'qub ia berkata, “Maksudnya 
adalah mewarisi kenabianku dan kenabian keluarga 
Ya’qub.” 745 

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 746 

Mayoritas ahli qira'at Madinah, Makkah, dan sebagian ahli 
qira'at Kufah men-dhammah-km kedua huruf tsa', yang maknanya 
adalah, maka anugerahkanlah seorang anak yang dapat mewarisiku dan 
mewarisi keluarga Ya’qub. Lafazh JC Si djyj ^y. "Yang akan 
mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," berkedudukan 
sebagai kata penghubung dari 

Sekelompok ahli qira'at Kufah dan Bashrah men-sukun-karv 
kedua huruf tsa', maka maknanya adalah, maka anugerahilah aku dari 
sisi-Mu seorang anak, karena ia akan mewarisiku, jika Engkau 
anugerahkan ia kepadaku. 

Mereka berpendapat bahwa bacaan seperti itu lebih tepat imtuk 
ayat ini, karena lafazh yang pertama tidak sama dengan yang 
kedua. 


745 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2398) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/480). 

746 Abu Amr Al Kisa'i membaca jazm (sukuri) sebagai jawab atas kata perintah, 
sedangkan yang lain membaca rafa’ sebagai sifat imtuk lafazh Oj dan maksudnya 
adalah Ojij Oj- Alas an merjka memilih rafa' karena lafazh Oj adalah nakirah, 
maka mereka menjadikan sebagai sifat 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 438), Al Wafi fi Syarh Asy-Syathibiyah (hal. 259), 
dan At-Taisir fi Qira 'at As-Sab' (hal. 120). 




Surah Maryam 


Mereka berkata, “Kalimat ini boleh menjadi penghubung jika 
tidak terputus dari penghubungnya, seperti surah A1 Qashash ayat 34, 
I Jf&aj "Sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku." 

Abu Ja’far berkata: Menurut kaxni, bacaan yang paling tepat 
adalah yang men-dhamah-kan kedua huruf tsa' sebagai penghubung 
bagi lafazh 1^3, karena lafazh iSj adalah nakirah, dan Zakaria hanya 
meminta kepada Allah agar dikarunia anak yang bersifat demikian, 
sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah SAW, dan bukan sekadar 
meminta anak. Kemudian Allah memberitahukan bahwa jika ia 
mengaruniakan anak kepadanya, maka inilah sifatnya, karena jika tidak 
demikian berarti Zakaria mengetahui perkara gaib yang dirahasiakan 
Allah atas makhluk-Nya. 


Takwil firman Allah: tLsjy (Dan jadikanlah ia, ya 

Tuhanku, seorangyang diridhai) 

Yakni: Jadikanlah ia, wahai Tuhan, anak anak yang Engkau 
ridhai dan diridhai oleh sekalian hamba-Mu, baik dalam agamanya, 
akhlaknya, maupun kepribadiannya. 




“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 
kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya 
Yahya, yang sebelumnya Kami belum pemah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia.” (Qs. Maryam [19]: 7) 






Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: \ t[^===)4 (Hai 

Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu 
akan [beroleh] seorang anak yang namanya Yahya) 

Allah mengabulkan doa Zakaria dan berkata kepadanya, “Wahai 
Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu bahwa 
engkau akan Kami anugerahi seorang anak bemama Yahya.” 

Qatadah berkata, “Dinamai Yahya karena ia dihidupkan Allah 
dengan keimanan.” 


23582. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, b^£==>Jr-i 
ii LZ>\ %. “Hai Zakaria, sesungguhnya Kami 

memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang 
anak yang namanya Yahya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
hamba yang dihidupkan Allah dengan keimanan.” 


Takwil firman Allah: 02 ^(Yang sebelumnya 

Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, belum pemah 
sama sekali ada seorang wanita mandul yang melahirkan sepertinya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23583. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, dL Z* jJJc p 

"Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang 
yang serupa dengan dia,” ia berkata, “Maknanya adalah. 
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belum pemah sama sekali ada seorang wanita mandul yang 
melahirkan sepertinya.” 748 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 

belum pemah sebelumnya ada orang yang menyerupainya. Mereka 

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23584. Muhammad bin Ai Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Rabi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Salim bin Qutaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah memberitahukan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Mujahid, mengenai firman Allah, p 

"Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, belum pemah ada orang yang sempa dengannya.” 749 

23585. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, p 

ifjl "Yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, belum pemah ada orang yang sempa dengannya.” 750 

23586. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 751 

748 Ibnu Abi Halim dalam tafsir (4/2399) dan As-Suyuthi dal am Ad-Durr Al Mantsur 
(S/481), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir serta Ibnu Abi Halim. 

749 Mujahid dalam tafsir (hal. 454) dari jalur lain, dan disebutkan dengan redaksi ini 
oleh Ibnu Abi Halim dalam tafsir (7/2399). 

750 Mujahid dalam tafsir (hal. 454) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2399). 

751 Ibid 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 

belum pemah ada orang yang namanya sama dengannya. 

23587. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, p 

iSjl "Yang sebelumnya Kami belum pemah 

menciptakan orang yang serupa dengan dia,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, belum pemah ada orang yang namanya 
sama dengannya.” 752 

23588. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, Jli at p "Yang 

sebelumnya Kami belum pemah menciptakan orang yang 
serupa dengan dia," ia berkata, “Maksudnya adalah, belum 
pemah ada orang yang bemama Yahya sebelumnya.” 753 

23589. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 754 

23590. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Zaid berkata tentang firman Allah Ta'ala, p 

"Yang sebelumnya Kami belum pemah menciptakan orang 
yang serupa dengan dia, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
belum pemah ada orang yang dinamai dengan nama ini 
sebelumnya.” 755 
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23591. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, p 
iSjl "Yang sebelumnya Kami belum pernah 

menciptakan orang yang serupa dengan dia, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, belum pernah ada orang yang bemama 
Yahya sebelumnya.” 756 

Abu Ja’far berkata: Pendapat ini, yaitu yang mengatakan 
bahwa "Tidak ada sebelumnya (Yahya AS) seorang pun yang bemama 
Yahya", lebih mendekati kebenaran, sehingga makna ayat ini adalah, 
"Tidaklah Kami menjadikan seseorang yang bemama sama dengan 
anak yang Kami anugerahkan kepadamu yang bemama Yahya." 

$$$ 


" > s - r A' "T <\ i 'A • ' 


“Zakaria berkata, ‘Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak 
bagiku, padahal istriku adalah seorang yang mandul dan aku 
(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua’. n (Qs. Maryam [19]: 8) 


Takwil finnan Allah: Cp’j-A J $ pj JU 

(Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak 
bagiku, padahal istriku adalah seorang yang mandul) 


Allah berfirman: Ketika Zakaria memperoleh kabar gembira 
akan mempunyai Yahya, ia berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana 
mungkin aku akan memperoleh anak, sedangkan istriku mandul, dan 
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aku juga sudah tua dan tidak mampu menanam benih pada rahim 
istriku, kecuali Engkau memberikan kekuatan kepadaku dan 
menjadikan istriku bisa hamil. Engkau adalah Maha Kuasa dan Maha 
Berkehendak atas hal itu. Atau aku harus menikah dengan wanita lain?” 
Zakaria ingin memastikan proses tentang kabar gembira ini, bagaimana 
ia akan terwujud, dan sama sekali bukan meragukan janji Allah, karena 
bag aimana mungkin ia merasa ragu sementara ia sendiri yang mulai 
meminta agar dikarunia seorang anak yang bisa menjadi pewarisnya, 

^ 3 ? Ot '&>■& CJt <\ 

"Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang akan 
mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub; dan jadikanlah 
ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai” 

As-Suddi berpendapat seperti dalam riwayat berikut ini: 

23592. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Aim- 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Jibril 
memanggil Zakaria dan berkata, jd & 

^0? o* % p <£* "Hai Zakaria, sesungguhnya 

Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) 
seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami 
belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. ” 
Ketika Zakaria mendengar panggilan tersebut, datanglah 
syetan dan berkata, "Wahai Zakaria, sesungguhnya suara yang 
kau dengar tadi bukan datang dari Allah, tapi dari syetan yang 
hendak mengejekmu, karena jika dari Allah niscaya akan 
disampaikan kepadamu melalui wahyu, seperti yang lain." 
Zakaria pun menjadi ragu, maka ia berkata, 757 ^ & 
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"Bagaimana akan ada anak bagi/cu, 
padahal istriku adalah seorangycmg mandul." 

Takwil firman Allah: ll^ jy^sJl ^ ojJj (Don a/r« 
[sendirij sesungguhnya sudah mencapai umuryang sangat tua) 

Yakni: Aku sendiri sudah sangat tua, tulang-tulangku sangat 

lemah. 

Asal kata dalam bahasa Arab artinya kering-kerontang, lalu 
digunakan pada setiap hal yang menginjak akhir masa, seperti tua, 
busuk, atau kufur, dan disebutlah dengan [ytej 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23593. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 

memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Aku telah mengetahui seluruh Sunnah, namun ada 
satu hal yang aku tidak tahu apakah Rasulullah SAW 
membacanya pada shalat Zhuhur dan Ashar atau tidak, dan 
bagaimana beliau membaca lafazh, (j* cJX 

"Dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang 

g | *rro 

sangat tua," dengan lafazh ts* atau W*~p? 

23594. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, j^z=£\ (ja c-ilj Jij "Dan aku (sendiri) 

sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua," ia 
berkata, “Maksud tlxp adalah tua.” 759 

751 Ahmad dalam Musnad dengan redaksi yang sama (1/257,258) dan Ibnu Athiyah 
dalam At Muharrar At Wajiz (4/6). 

759 A1 Hakim dalam Al Mustadrak dengan redaksi yang sama (2/372) dari jalur lain, 
dan dianggap lemah oleh Adz-Dzahabi. 
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23595. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, oil? "Dan 

aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua," ia berkata, “Maksud lafazh Isp adalah tulang yang 
lemah.” 760 

23596. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

23597. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Si "Dan aku 

(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua," ia berkata, “Maksud lafazh adalah umur, karena 
Zakaria telah berumur lebih dari tujuh puluh tahun saat itu.” 762 

23598. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, t£j^_S^=^'SivS^-*»S "Dan aku 
(sendiri) sesimgguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua," ia berkata, “Maksud lafazh tcs- adalah orang yang 


Mujahid dalam tafsir (hal. 454). 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/352) dan Ibnu Athiyah dalam At Muharrar Al Wajiz 
(4/6). 
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terputus (harapan) dari anak, karena mendapati dirinya tidak 
memiliki anak.” 763 

23599. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, ^ c-ib -i »j 
j*£==s&\ "Dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua," ia berkata, “Maksudnya 
adalah lanjut usia.” 764 

« 4 « 



“Tuhan berfirman, ‘Demikianlah’. Tuhan berfirman, ‘Hal 
itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya telah Aku 
ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di ivaktu itu) 
belum ada sama sekali \ Zakaria berkata, ‘Ya Tuhanku, 
berilah aku suatu tanda\ Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu 
ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap'cakap dengan 
manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat’.” 
(Qs. Maryam [19]: 9^10) 


763 Ibnu Abi Hatim dal am tafsir dengan redaksi yang sama (7/2399) serta As-Suyutbi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/482), dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi 
Hatim. 

764 Kami tidak menemukan Halam literatur kami atsar ini dari Adh-Dhahhak. Lihat 
pula atsar-atsar sebelumnya. 
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Takwil firman Allah: jT-l'iU- jij <3^ 


sjj; ^ (Tuhan berfirman, “Demikiattlah.” Tuhan 

berfirman, “Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesunguhnya telah 
Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum 
ada sama sekalL ") 


Mendengar Zakaria berkata demikian, Allah berfirman, 
“Demikianlah adanya, seperti yang engkau katakan, bahwa istrimu 
mandul dan engkau telah lanjut usia, namun Tuhanmu berfirman bahwa 
Dia menciptakan anak yang namanya Yahya, seperti yang Aku 
kabarkan kepadamu, adalah sesuatu yang mudah bagi-Ku.” 


Jadi, firman Allah, y* "Hal itu adalah mudah bagi-Ku ," 

merupakan kiasan dari penciptaan. Allah lalu menegaskan kekuasaan- 


Nya seraya berfirman. 


& 






jij "Dan 


sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di 
waktu itu) belum ada sama sekali." Bagi-Ku tidaklah aneh menciptakan 
anak yang Aku janjikan kepadamu dalam kondisi istrimu mandul dan 
engkau telah lanjut usia, karena sebelum itu Aku telah menciptakanmu 
dan menjadikanmu manusia yang sempuma, padahal sebelumnya 
engkau tidak ada. 


Takwil firman Allah: oli ^ JlE (Zakaria berkata, 

"Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda.") 


Maknanyanya adalah, mendengar demikian, Zakaria berkata, 
“Wahai Tuhan, kalau begitu aku mohon Engkau berikan kepadaku 
tanda dan bukti atas kabar gembira itu, agar hatiku tenang.” Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23600. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, z) CJy Jls "Zakaria 

berkata, ‘Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda ” Ia berkata, 
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"Wahai Tuhan, berikanlah kepadaku tanda bukti bahwa hal ini 
dari-Mu." 765 

23601. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Wahai 
Tuhan, jika suara ini datangnya dari-Mu maka berilah aku 
tanda bukti.” 766 


Takwil finnan Allah: ^LJ '*■'& VI jDlX JU 

(Tuhan berfirman, "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam.") 


Allah lalu menjawab, “Tanda bukti bagimu atas kebenaran hal 
itu adalah engkau tidak dapat berbicara kepada orang-orang selama tiga 
malam, padahal kondisimu sehat dan tidak sakit.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23602. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, VI sjJuJ*. JU 

"Tuhan berfirman, 'Tanda bagimu 
ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mulutnya terbungkam tanpa rasa sakit. 767 


765 Kami tidak menemukan dalam literatur kami atsar ini dari Ibnu Zaid. Lihat atsar 
yang akan datang dari As-Sudi. 

766 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/645). 

767 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/358) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/386). 
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23603. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, JU 

JLJ *1 ■ Jii "Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu ialah 

bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malani’ .” Ia berkata, “Bukan sakit bisu.” 768 

23604. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, So oJLL Jls 
JLJ 'It “ Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu ialah 

bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
menghalangimu untuk bicara bukanlah penyakit.” 769 

23605. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Jli "Tuhan berfirman, 

‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 
dengan manusia selama tiga malam’.” Ia berkata, “Engkau 
sehat walafiat, yang menghalangimu bicara bukan 
penyakit.” 770 

23606. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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Ibid. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 454). 
Ibid. 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jls 

c!LJ VI "Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu 

ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam ’Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak karena sakit dan tidak bisu, tetapi hukuman, karena ia 
masih meminta tanda bukti, padahal malaikat telah 
menyampaikan kepadanya secara langsung. Oleh karena itu, 
terbungkamlah mulutnya sehingga tidak dapat bicara sama 
sekali, dan hanya dapat memberikan isyarat.” 771 


23607. 


A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, 


VI Jl5 


mengenai firman Allah, 

"Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak 
dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam’.” 
Ia berkata, "’’Maksudnya adalah sehat dan tidak sakit bisu." 772 


23608. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah Ta'ala, SJtt VI S&jfi Jli 

JLJ "Tuhan berfirman, ‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu 
tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga 
malam’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau dalam 
kondisi sehat. Mulutnya terkunci sehingga tidak dapat 
berbicara kepada siapa pun. Ia dapat bertasbih dan membaca 
Taurat serta Injil, tetapi ketika hendak bicara kepada orang- 
orang ia tidak mampu.” 774 


771 Lihat Abdurrazzaq dalam tafsir (1/392) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/645). 

772 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/352). 

773 Bagaimana ia dapat membaca Injil, padahal Isa AS belum dilahirkan? 

774 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2399). 



Tafsir Ath-Thabari 


23609. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata, “Allah telah menahan mulutnya tanpa 
sakit selama tiga hari, sehingga ia tidak dapat berbicara, 
melainkan hanya memberi isyarat, sebagai tanda bukti atas 

77S 

kebenaran janji Allah padanya.” 


23610. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, <Jli 
JLJ S*JS Yl "Tuhan berfirman, 'Tanda 

bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 
dengan manusia selama tiga malam'.” Ia berkata, “Ia sehat 
dan tidak bisu, tapi mulutnya tidak dapat bicara selama tiga 
hari tiga malam, dan hanya mampu memberi isyarat.” 776 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh Is >J> merupakan 
sifat dari lafazh j»^', yang maknanya adalah, tanda bagimu yaitu, 
engkau tidak dapat bicara selama tiga hari tiga malam secara berturut- 
turut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


23611. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 
Allah, ,_!LJ AJ Yt JU "Tuhan berfirman, 

‘Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap 


775 

776 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/219). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/645). 
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dengan manusia selama tiga malcnri .” la berkata, 
“Maksudnya adalah tiga malam berturut-turut.” 777 



“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia 
memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih 
di waktu pagi dan petang.” (Qs. Maryam [19]: 11) 


Takwil firman Allah: \ (Maka ia keluar 

dari mihrab menuju kaumnya) 

Allah berfirman: Zakaria lalu keluar dari mihrabnya untuk 
menemui kaumnya ketika mulutnya tidak bisa bicara. Inilah bukti 
kebenaran janji Allah kepadanya. 

Ibnu Juraij menjelaskan makna keluamya Zakaria dari 
mihrabnya pada riwayat berikut ini: 

23612. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya ," ia 


777 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/219) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/358)/ 


Ibnu Katsir menyatakan bahwa pendapat pertama lebih sesuai, karena merupakan 
pendapat jumhur. Ia lalu berkata seperti dalam surah Aali 'Imraan, js**'' Vj 

Ijs-S’’ iljj Jli Sjl "Berkata 

Zakariya, ‘Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah mengandung)Allah 
berfirman, 'Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia 
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu 
sebarvyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari’. ” 




Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Maksudnya adalah keluar dari mihrab dan mendekati 
kaumnya.” 778 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan makna mihrab pada 
bagian lalu, maka tidak perlu kami jelaskan lagi dalam pembahasan 


23613. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala: ^ & qA- “Maka ia 

keluar dari mihrab menuju kaumnya." Ia berkata, “Mihrab 
adalah tempat ibadahnya.” Ia lalu membaca sebuah ayat, 

'^4-0 "Kemudian malaikat (Jibril) 


memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan 
shalat di mihrab (katanya), ‘Sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) 
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, 
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang 
nabi termasuk keturunan orang-orang shalih’.” (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 39) 780 


Takwil firman Allah: (Lalu ia memberi isyarat 

kepada mereka) 

Allah berfirman: Ia memberikan isyarat kepada mereka, dan 
isyarat ini mungkin dengan tangan, tulisan, atau yang lain, yang 
dengannya dipahami apa yang ia inginkan. 

Dalam bahasa Arab, ada dua bacaan ^f-y ^ j'j 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/358). 

Lihat penafsiran surah Aali Imraan ayat 37dan 39. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2400) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/358). 
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Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah memberikan 
isyarat dengan tangan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23614. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^3\ "Lalu 

ia memberi isyarat kepada mereka," ia berkata, “Zakaria lalu 
memberikan isyarat.” 781 

23615. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 782 

23616. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, tentang ayat, "Lalu ia memberi isyarat 

kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah memberikan 
isyarat.” 783 

23617. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, 
dari Ibnu Abi Laila, dari A1 Hakam, mengenai finnan Allah, 
"Lalu ia memberi isyarat kepada mereka," Ia 


781 Mujahid dalam tafsir (hal. 454) dan Ibnu Abi Hatim dal am tafsir (7/2400). 

782 Ibid 

783 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/220) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/646). 






Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Maksudnya adalah memberikan isyarat kepada 
mereka.” 784 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah memberikan 
isyarat dengan tulisan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23618. Mahmud bin Khaddasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad bin A1 Awwam menceritakan kepada kami dari Sufyan 
bin Husen, dari A1 Hakam, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, && "Lalu ia memberi isyarat kepada mereka ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ia menulis di atas tanah untuk 
mereka.” 785 

23619. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 

Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 

✓ * 

mengenai firman Allah, "Lalu ia memberi isyarat 

kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia menulis 
untuk mereka.” 786 

23620. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, "Lalu ia 

memberi isyarat kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ia menulis untuk mereka di dalam kitab.” 787 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
memerintahkan kepada mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


784 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/353) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/646). 

785 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/220). Lihat atsar yang akan datang dari A1 Hakam. 

786 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355) 

787 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/220). 






Surah Maryam 


23621. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, cfjb "Lalu ia memberi 
isyarat kepada mereka, " ia berkata, “Aku tidak tahu kitab apa 
yang ditulis untuk mereka, atau isyarat apa yang 
diisyaratkannya, Allah yang lebih tahu.” 

Ia berkata, “Ia memerintahkan mereka agar bertasbih pada 
waktu pagi dan petang, tapi ia tidak dapat berbicara kepada 
mereka.” 788 


Takwil firman Allah: lllij '»j>L J (Hendaklah kamu 
bertasbih di waktu pagi dan petang) 

Pada bagian yang lalu, telah kami jelaskan makna-makna 
tasbih, adapun yang dimaksud dengan tasbih di sini boleh jadi ia 
adalah dzikir kepada Allah, ia memerintahkan kaumnya agar 
meluangkan waktu pada pagi dan petang untuk berdzikir kepada Allah. 
Boleh jadi juga maknanya adalah shalat, ia memerintahkan kaumnya 
agar menunaikan shalat pada waktu pagi dan petang. 

Adapun Qatadah, berpendapat sebagaimana riwayat berikut ini: 

23622. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Hendaklah kamu 

bertasbih di waktu pagi dan petang, ” ia berkata, 
“Mengisyaratkan kepada mereka agar menunaikan shalat pada 
waktu pagi dan petang.” 790 


788 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/359). 

789 Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 30 dan surah Aali Imraan ayat 41. 

790 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/353). 






Tafsir Ath-Thabari 


H & dd jgfi iZCy£>,Ch 


“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh. Dan karni berikan Uepadanya hikmah 
selagi ia masih kanah-kanak, dan rasa be las kasihan yang 
mendalam dari sisi kami dan kesucian (dan dosa). Dan ia 
adalah seorang yang bertakwa.” (Qs. Maryam [19]: 12-13) 


TakwiI firman Allah: jL (Hai Yahya, 

ambillah Al Kitab [Taurat] itu dengan sungguh-sungguh ) 

Zakaria lalu memperoleh anak (Yahya), dan ketika Yahya lahir, 
Allah berfirman kepadanya, “Wahai Yahya, ambillah Al Kitab ini 
(yaitu Taurat) dengan sungguh-sungguh.” Demikianlah maknanya, 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23623. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, CJ^==S\ JL AAAA “Hai Yahya, 
ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh ," ia 
berkata, “Maksudnya adalah dengan sungguh-sungguh. ” 791 

23624. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashirn menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ci ^=tK jL 


791 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2400). 
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ijh' “Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 

'JQ') 

sungguh-sungguh. ” 

23625. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

793 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Adapun Ibnu Zaid, berpendapat seperti dalam riwayat berikut 
ini: 

23626. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, jL ^44 ‘‘Hai Yahya, 

ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. " Ia 
berkata, “Maksud lafazh lyij adalah mengeijakan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya.” 794 

Abu Ja’far berkata: Pada bagian yang lalu, telah kami 
jelaskan makna ini secara mendetail, yaitu dalam surah Aali 'Imraan, 
maka tidak perlu kami bahas lagi di sini. 


TakwiI firman Allah: (Dan Kami berikan 

kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak) 


Allah berfirman: Kami telah memberikan kepadanya 
pemahaman tentang Al Kitab ketika ia masih kecil. 

23627. Ahmad bin Muni menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepadaku, dan ia tidak 
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794 


Mujahid dalam tafsir (hai. 454) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/359). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/360). 






Tafsir Ath -Thabari 


menyebutkan dari siapa, mengenai firman Allah, ^>dU 

"Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak," ia berkata, “Aku mendengar anak-anak kecil 
berkata kepada Yahya, ‘Ayo kita main...’. Ia lalu menjawab, 
‘Aku diciptakan bukan untuk bermain’. Lalu turunlah ayat 


Takwil firman Allah: bjJ J* (Dan rasa betas kasihan 

yang mendalam dari sisi kami) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh bllLj 
"Dan rasa betas kasihan, " dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah rahmat, dan 
mereka beralasan seperti kami. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23628. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, liol J* uL^, "Dan 
rasa betas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rahmat dari sisi Kami.” 796 

23629. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sammak, 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, bjJ ^ liUXj "Dan rasa 
betas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rahmat dari sisi Kami.” 797 

795 Lihat penafsiran surah Aali 'Imraan ayat 39. 

796 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2400) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/360). 

797 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2401). 
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23630. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, bjJ J* bUX-J "Dan rasa betas kasihan 
yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, rahmat dari sisi Kami.” 798 

23631. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, bil J* bUl t-j 
"Dan rasa betas kasihan yang mendalam dari sisi kami, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, rahmat dari sisi Kami, yang tidak 
ada seorang pun yang mampu memberikannya.” 799 

23632. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku pemah mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
pemah mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang firman 
Allah, bjJ J* bLli-J "Dan rasa betas kasihan yang mendalam 
dari sisi kami," ia berkata, “Maksudnya adalah, rahmat dari 
sisi Kami, yang tidak ada seorang pun yang mampu 
memberikannya.” 800 

Sebagian ahli tafsir yang lain beipendapat bahwa maknanya 
adalah, rahmat dari sisi Kami untuk Zakaria, yang Kami telah 
memberikan kepadanya pemahaman tentang A1 Kitab ketika masih 
kecil, dan melakukan apa yang telah Kami lakukan padanya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


798 Ibnu A1 Jauzi dal am ZadAl Masir (5/213). 

799 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/354) dan A1 Mawardi dal am An-Nukat wa At Uyun 
(3/360). 

800 Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (5/213). 
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23633. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia 
berkata, “Maksudnya adalah rahmat dari sisi Kami. Dengan 
rahmat itulah Allah merahmati Zakaria.” 801 

23634. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Z-j "Dan 

rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sebagai bentuk kasih sayang Allah atas 
Zakaria.” 802 

23635. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 803 

Sebagian ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa maknanya 
adalah cinta kasih. Maksudnya, sebagai bentuk cinta kasih Kami 
kepadanya, maka Kami lakukan hal itu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Ikrimah, mengenai finnan Allah, bol bLXj "Dan rasa 


802 A1 Mawardi dal am An-Nvkat wa Al Uyitn (3/360) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/213). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 434), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/360), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/214). 
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belas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 
“Maksudnya adalah cinta kasih atasnya.” 804 

23637. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, bii J* "Dan rasa belas 

kasihan yang mendalam dari sisi kami, " ia berkata, 

one 

“Maksudnya adalah cinta kasih.” 

Sebagian ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa maknanya 
adalah, penghormatan dari sisi Kami. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23638. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepadaku dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Atha bin Rabah, mengenai firman Allah, bjJ J* "Dan 

rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami," ia berkata, 

one 

“Maksudnya adalah sebagai penghormatan dari sisi Kami.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku tidak tahu apa 
yang dimaksud dengan ayat liLli-J Dan rasa belas kasihan " 

23639. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 
memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu apa yang 

OQ7 

dimaksud dengan ayat Dan rasa belas kasihan ’. ” 

804 A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/360) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/214). 

805 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/214). 

806 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/7) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/214). 

807 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2400) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/8). 



Tafsir Ath-Thabari 


23640. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mansur, ia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang finnan Allah, 
bjJ "Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi 

Kami." Ia berkata, “Aku pernah bertanya tentang maknanya 
kepada Ibnu Abbas, namun ia tidak menjawabnya.” 808 


Lafazh tersebut bagi orang Arab memiliki dua bahasa, yaitu 
Lafazh misalnya, digunakan oleh Tharafah bin 
A1 led dalam syaimya berikut ini, 


809 


> . • ^ # f * (i * . • ^ i •<%' .", • * , r ^ * At • o* 

OjA i cJLjU>- ...u^a^o C~j3l jJua 


II 


Lafazh digunakan oleh Imru'ul Qais dalam syaimya 

berikut ini: 


810 ol£Jl b il'li- 


* * * * o * o / / ^ ^ ^ /O / 

" * 


808 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 

809 Bait ini dari qasidah yang dilantunkan oleh Tharfah ketika berada di dalam 
penjara, dan ditujukan untuk Amr bin Hind. Lihat Diwan Tharfah bin Al Abd (hal. 
66). Disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/3). Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz telah keliru menisbatkannya kepada 
Nabighah (4/8). 

810 Bait ini dari qasidah Imru'ul Qais yang menggambarkan tentang masa dan 

perputarannya. Lihat Diwan- nya (hal. 176), disebutkan dengan lafazh If&J, 
Disebutkan pula oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: &*•). Ia 
meriwayatkan dengan lafazh #£1, kemudian ia berkata, "Ibnu Al A’rabi 
menafsirkannya dan berkata: Maknanya adalah ilsii-j. 

Al Asmu’i meriwayatkan dengan lafazh yang artinya dan 

menafsirkan kata dengan makna ilsii-j sehingga artinya *4*1* Jj*' 

msj- - ' 

Dengan demikian, riwayat Ibnu Al A’rabi dan penafsiraxmya berarti murka dan 
cela, sedangkan riwayat Al Asmu’i dan penafsirannya berarti syukur, pujian, dan 
doa. 

Kata keija dari semuanya adalah Is* 4* 'J**, dan kata fyr J> ’£ adalah 
nama sebuah kampong. Ada pula yang 'mengatakan babhwa nama kabilah dari 
Qudha’ah bin Himyar. Lihat Lisan Al Arab (entri: gii). 






Para ahli bahasa berselisih pendapat tentang lafazh OXj&. 
Sebagian berpendapat bahwa ia merupakan bentuk ganda dari 


Sebagian lain berpendapat bahwa ia merupakan bahasa 
tersendiri, bukan bentuk ganda. Mereka berkata: Ini seperti perkataan 
orang-orang, serta ungkapan syair berikut ini. 

\*Lj Ui U> 

Pendapat yang mengatakan bahwa lafazh merupakan 

bentuk ganda, menyamakan keduanya sebagai bentuk ganda. Asal kata 
0&- adalah perkataan laST ,Jl OM j*- “fulan merasa tenteram dan rindu 
kepadanya”. Kemudian dikatakan O'M Js- O'M “fulan merasa 
sayang dan belas kasihan kepadanya,” seperti ucapan seorang penyair 
berikut ini: 

S 12 V\JL. jkl OU ...dJLllii aioi ‘J* 

* * * * ^ 

Maksudnya yaitu, belas kasihanilah aku. 

Jadi, kata 0&- merupakan bentuk mashdar dari perkataan O'M Jr 

* } * J JW/ 

O'M J&, dan dari sini biasanya dikatakan kepada istri seseorang, 

* V . 
karena rasa cinta dan belas kasihannya kepadanya. Seperti ungkapan 

seorang penyair dalam syaimya berikut ini: 

A Q S «° • £ 0 I J 9* * * > . . 

^ .. .Oj ijx-z ob 


8,1 Bait ini karya A1 Bakhtiri dalam diwannya (hal. 28) dari sebuah qasidah yang bait 
awalnya berbunyi: 

Ciu* cjJi \Li ^ ^jl\ LM\ \$ 

812 Bait karya A1 Hathi'ah dari qasidah yang dilantunkannya —ketika memohon 
kepada Umar bin Khaththab agar dikasihani— dalam diwannya (hal. 72). 
Disebutkan pula oleh Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (2/3). 




Tafsir Ath-Thabari 


"Aku berjalan di malam nan gelap-gulita, dan tidak membuatku 
khawatir akan istri dan rumahku. " 813 


Takwil firman Allah: 3 jSjj (Dan kesucian [dan dosaj) 

Artinya adalah suci dari segala dosa, dan menggunakan seluruh 
anggota badannya dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala. Jadi, lafazh 
S_£jj "Dan kesucian (dan dosa)," adalah ‘athaf dari "hikmah". 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23641. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3 "Dan 
kesucian (dan dosa)," ia berkata, “Maksudnya adalah amal 
shalih.” 814 

23642. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, SjTjj "Dan 
kesucian (dan dosa)," ia berkata, “Maksudnya adalah amal 

• fiH 

shalih yang suci.” 

23643. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendenar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, "Dan 


813 Bait ini terdapat dalam Lisan Al Arab (entri: J*’) yang dinisbatkan kepada Abu 
Muhammad Al Faq’asi. 

8,4 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/214). 

815 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/360). 
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kesucian (dan dosa)," ia berkata, “Maksudnya adalah amal 
shalih yang suci.” 816 

Takwil firman Allah: (Dan ia adalah seorangyang 

bertakwa) 

Maksudnya adalah, ia orang yang takut kepada Allah, 
menunaikan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, dan bersegera 
dalam menaati-Nya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23644. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, La; "Dan ia adalah seorang yang bertakwa, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah suci dan tidak pemah melakukan 
suatu dosa.” 817 

23645. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, "Dan ia adalah seorang 

yang bertakwa, ” ia berkata, “Adapun makna elS’jJ'dan 
telah diketahui oleh kalangan umum.” 818 


(yj A> (y. \jcA Jnj Jj ^Ayi Wj 


•v, 

L»- 


816 

817 

818 


Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (5/214). 

Lihat Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (5/214). 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 



Tafsir Ath-Thabari 


“Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, 
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka . 
Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada 
hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali.” (Qs. Maryam [19]: 14'15) 


Takwil firman Allah: 






C i +i'4y. Irrif (Dan 


seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia 
orang yang sombong lagi durhaka) 


Artinya adalah, berbakti kepada kedua orang tuanya, bersegera 
menaati perintahnya, sangat mencintainya, tidak durhaka, dan tidak 
angkuh kepadanya. Juga sangat taat dan tawadhu kepada Allah. 


> ' *> ' ✓.> 


Takwil firman Allah: ^ py ^ 

(Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia 
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali) 


Maksudnya adalah, ia dalam jaminan keamanan dari Allah pada 
saat dilahirkan, diwafatkan, dan dibangkitkan. 


Jaminan keamanan pada saat dilahirkan yaitu terhindamya 
Yahya dari keburukan syetan, tidak seperti orang lain, sesuai sabda 

Rasulullah SAW, Ji Jv. o* OlT U fi} iSb aiOJi ft $ ^ JT 

/ / < / / / * / 

"Setiap anak keturunan Adam akan datang dengan membawa dosa 

OIQ 

pada Hari Kiamat kelak, kecuali Yahya bin Zakaria. ” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23646. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Yahya bin 
Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Ibnu A1 Ash 


819 


A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/373), ia berkata, "Shahih menurut syarat 
Muslim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi." 
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menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda demikian. 820 

23647. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan bukanlah ia 

orang yang sombong lagi durhaka, " ia berkata: Ibnu 
Musayyab menyebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

IjjSTj ji 'Jpti tc-Ji l£ “Tidak 

* 0 * * * * * 

seorangpun yang menghadap Allah pada Hari Kiamat kecuali 
membawa dosa, kecuali Yahya bin Zakaria. ” 821 

Qatadah berkata, “Ia (Yahya bin Zakaria) tidak pemah 
melakukan dosa dan tidak pemah tergoda oleh wanita.” 822 

Jaminan keamanan ketika diwafatkan yaitu teihindamya Yahya 
dari fitnah kubur dan keburukannya. 

Jaminan keamanan ketika dibangkitkan yaitu mendapat 
keamanan dari siksa Allah pada Hari Kiamat, hari yang paling dahsyat. 

Diriwayatkan dari Ibnu Athiyah sebagai berikut: 

23648. Ahmad bin Mansur A1 Fairuzi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Shadaqah bin A1 Fadhl memberitahukan kepadaku, ia 


820 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355) dan Ahmad dalam Musnad (1/301,320). 

* 2 ' Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355), dan sanad- nya tidak bersambung. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad dengan sanad bersambung dari < Ibnu Abbas dalam 
Musnad (1/301,320), dengan redaksi: p* jf fiwH jJ) *Sfi j* t» 

"Tidaklah seorang pun di antara manusia, melamkan la'pemah 
berbuat dosa, atau berkeinginan melakukan kesalahan (dosa), namun tidak 
demikian dengan Yahya bin Zakaria ” 

822 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355), ia berkata, “Qatajlah pemah berucap dari A1 
Hasan bahwa Rasulullah SAW bersabda, JU Jai Cl Ijd Uif ti "Tidaklah 
Yahya melakukan suatu dosa sama sekali, dan tidak pemah tergoda dengan 
perempuan " Lihat pula catatan kaki sebelumnya. 



Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Aku mendengar Ibnu Athiyah berkata, “Ada tiga 
tempat yang paling dahsyat bagi manusia, yaitu hari kelahiran, 
ia melihat dirinya keluar dari alam rahim, hari kematian, ia 
melihat sekelompok orang namun tidak dapat menolongnya, 
dan Hari Kebangkitan, ia melihat dirinya berada di Padang 
Mahsyar yang dahsyat.” 

Ia berkata: Allah memuliakan Yahya bin Zakaria dan 
memberinya jaminan keamanan secara khusus seraya 
berfirman, ^yj -uj ^y 

"Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan, pada 
hari ia meninggal, dan pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali. ” 

23649. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa A1 Hasan berkata, “Isa dan 
Yahya saling bertemu, lalu Isa berkata kepadanya, ‘Mohonkan 
ampunan untukku, karena engkau lebih baik dariku’. Yahya 
menjawab, ‘Mohonkan ampunan untukku karena engkau lebih 
baik dariku’. Isa berkata, ‘Justru engkau yang lebih baik 
dariku, karena yang mengucapkan salam atas diriku adalah aku 
sendiri, sedangkan yang mengucapkan salam atas dirimu 
adalah Allah’. Yahya pun menyadari keutamaan dirinya.” 824 


823 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/223). 

824 Abdurrazzaq dalam tafsir dengan redaksi yang sama (2/353) dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2402). 


GO 
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S © isifc j. A 

<JJU2l3 L$^l IbL^ -> 0^, 

“Dan ceritakanlah (kisah) M ary am di dalam Al Qur'an, 
yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya he suatu 
tempat di sebelah Timur, maka ia mengadakan tabir (yang 
melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami 
kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusiayangsempuma” (Qs. Maryam [19]: 16-17) 


Takwil firman Allah: 0 IIL 1 j ]“Dan 

ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya) 


Allah berfirman: Ceritakanlah wahai Muhammad, kisah 
Maryam binti Imran yang disebutkan dalam Kitabullah yang diturunkan 
kepadamu, ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya. 

Lafazh 2b I "Menjauhkan diri ," mengikuti bentuk wazan J«9i 
dan asal kata yang artinya Telah kami jelaskan makna ini 

beserta dalil-dalilnya pada bagian yang lalu. 825 


Makna yang kami sebutkan ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23650. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4 
CUS2. Lfbkl ^ OJLil jt “Dan ceritakanlah 


825 


Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 101, surah Aali 'Imraan ayat 187, dan 
surah Al Anfaal ayat 58. 
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(kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dtari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
Timur," ia berkata, “Maksudnya adalah menjauhkan diri dari 
keluarganya.” 826 

23651. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 11 b crt fir* "Dan 

ceritakanlah (ldsah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika 
ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di 
sebelah Timur," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia keluar ke 
tempat bagian Timur.” 827 

23652. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
“Maryam keluar ke sebelah Timur mihrab karena sedang haid. 
Inilah makna firman Allah, 828 o JUbl ‘Yaitu 

ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di 
sebelah Timur " 


/ * / ./X/y 

Takwil firman Allah: Ciyi US- (Suatu tempat di sebelah 

Timur) 

Maksudnya adalah, ketika ia menyendiri dan menjauhkan diri 
dari keluarganya serta mengambil tempat di arah terbit matahari 
(Timur). Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


826 

827 

828 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2402). 

Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9). 






23653. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ti/i ubL. "Suatu tempat di sebelah 
Timur," ia berkata, “Maksudnya adalah dari arah terbit 
matahari (Timur).” 829 


23654. 


Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling tahu alasan orang-orang Nasrani menjadikan arah 


Timur sebagai kiblatnya? Karena mereka mengikuti firman 
Allah, D/4. oJULit 3} ‘Yaitu ketika ia menjauhkan 

diri dari keluarganya he suatu tempat di sebelah Timur'. Jadi, 
mereka menjadikan tempat kelahiran Isa sebagai kiblat.” 830 


23655. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Abbas, 
nwayat yang sama. 


23656. 


Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya telah ditetapkan atas ahli kitab shalat 
menghadap ke Ka’bah dan haji karena Allah, namun mereka 


berpaling dari keduanya karena mengikuti firman Allah, 3] 
Li L^Ui ‘Yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 


829 

830 

831 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/355). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9). 
Ibid. 
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keluarganya ke suatu tempat di sebelah Timur Oleh karena 
itu, mereka shalat menghadap ke arah Timur.” 832 


23657. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, St oJiit 
\rzjl \&. "Yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 

"s' 

keluarganya ke suatu tempat di sebelah Timur," ia berkata. 


‘Maksudnya adalah tempat yang luas di bagian pinggir. 


„833 


Ada yang berpendapat bahwa alasan tempat yang menghadap 
Timur menjadi pilihan adalah karena menurut mereka tempat yang 
menghadap Timur lebih baik dari tempat yang menghadap Barat. 


Takwil firman Allah: (St ut (Maka ia 

mengadakan tabir [yang melindunginya] dari mereka) 

Maksudnya adalah, ia membuat tirai pelindung yang menutupi 
dirinya dari pandangan keluarganya dan orang-orang, sebagaimana 
riwayat berikut ini: 

23658. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, /j ot "Maka ia mengadakan tabir (yang 

melindunginya) dari mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
sebuah tempat yang dinaungi oleh matahari, yang tidak terlihat 
oleh manusia.” 834 


Sebagian ahli tafsir menyebutkan makna lain sebagai berikut: 


>32 

>33 

>34 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2402). 
Ibid. 

Ibid 
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23659. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
UUfr Cri "Maka ia mengadakan tabir (yang 

melindunginya) dari mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dinding.” 835 


Takwil finnan Allah: 1*2 1(Lalu 

Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di 
hadapannya [dalam bentuk] man usia yang sempurna) 

Maksudnya adalah, ketika ia sedang menyendiri, Kami 
mengutus Jibril kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami mendengar bahwa yang diutus 
kepadanya adalah Jibril.” 836 

23661. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata, “Maryam mendapati Jibril di sisinya, dan 
Allah telah menyerupakan Jibril seperti manusia yang 
sempurna.” 837 


835 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/216), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/9), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/361), dan Ath-Thabari 
dalam At-Tarikh (2/23). 

836 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2403). 

837 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/362), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/226) dan dalam isnad- nya terdapat seseorang yang majhul, serta Ath-Thabari 
dalam At-Tarikh (2/20). 
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23662. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, I 4 J 
'CLJj "Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Jibril .” 838 

23663. Muhammad bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin 
Munabbih, menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Wahab bin Munabbih berkata, “Allah telah 
mengutus Jibril kepada Maryam dan menyerupakannya 

o-ig 

dengan manusia yang sempuma.” 

23664. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 

Maryam (dalam keadaan) suci, tiba-tiba ada seorang laki-laki 

/ ^ _ __ 

di sisinya, yaitu Jibril. Inilah makna firman Allah, I 4 J 

‘Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya’. Adapun 

/ ✓ / ss s * ss,s*s 

firman Allah, I 4 J ‘Maka ia menjelma di 

hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempuma 
maknanya adalah, ia persis menyerupai seorang laki-laki yang 
sempuma .” 840 

$$$ 


838 

839 

840 


Ibid. 

Ibid 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9). 
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Jyl/Cl ju 0? lli> 4^15 

=j Llilb- till L_-jbV viAjJ 


"Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang M aha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa*. la (Jibril) berkata, *Sesungguhnya 
aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk 
memberimu seorang anak lakUlaki yang suci’.” 

(Qs. Maryam [19]: 18-19) 


Takwil firman Allah: LS (Maryam 

berkata, “Sesungguhnya aku berlindung daripadamu kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa. ”) 


Allah berfirman: Maryam merasa takut dengan utusan Kami 
yang menyerupai laki-laki sempuma tersebut, karena ia mengira laki- 
laki tersebut akan menodai dirinya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23665. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, l^c-1 
lli “Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku 

berlindung daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwa’.” Ia berkata, “Maryam 
takut kalau lelaki tersebut ingin menodai dirinya.” 841 

23666. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


841 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9), A1 Mawardi dal am An-Nukat wa 
Al Uyun (3/363), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/227). 
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menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Maryam 
takut ketika melihatnya, maka 842 cjZb\ bA 

di “Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa ” 


Maryam berkata, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhan 
Yang Maha Pengasih darimu wahai lelaki, dari menodaiku jika engkau 
orang yang bertakwa, karena barangsiapa bertakwa kepada Allah, maka 
ia akan menghindari hal itu.” Jika diartikan bahwa maksud Maryam 
adalah, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhan darimu jika 
engkau takut kepada Allah atas perlindunganku kepada-Nya darimu,” 
maka makna ini boleh juga. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


23667. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, tentang ayat, tju cJ!> b\ ^ 


“Maryam berkata, 'Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa’." Ia berkata, “Maryam mengatakan 
demikian karena yang ia lihat memang benar-benar seorang 
laki-laki yang sempuma.” 843 


23668. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim, ia berkata: Ketika Ibnu 
Zaid menceritakan kisah Maryam, ia berkata: Maryam benar- 
benar tahu bahwa orang yang bertakwa pasti memiliki 


842 

843 


Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/9), dan lihat komentar kami 
sebelumnya mengenai isnad ini. 
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pantangan, yaitu ketika berkata, 844 J^zAi \ 

lli “Maryam berkata, ‘Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorangyang bertakwa ’. ” 


Takwil firman Allah: llJi till <1^*% 12^ JlS 


(la [Jibril] berkata, "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-lakiyang suci") 


Allah berfirman: Berkatalah Ruh Kami yang Kami utus 
kepadanya, “Sesungguhnya aku adalah utusan Tuhanmu, wahai 
Maryam, Dia mengutusku untuk memberikan seorang anak yang suci 
kepadamu.” 

Para ahli qira 'at berbeda bacaan pada ayat ini. 845 


Mayoritas ahli qira'at Hijaz dan Irak (selain Abu Amr) 
membaca <dil dalam arti penuturan kisah, bahwa sesungguhnya aku 
adalah utusan Tuhanmu, Dia mengutusku kepadamu agar aku 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci. 846 

Abu Amr bin Ala membacanya dll dalam arti, 

sesungguhnya aku adalah utusan Tuhanmu, Dia mengutusku kepadamu 
karena Dia ingin memberimu seorang anak laki-laki yang suci. 


844 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir dan Abu Wa' il (7/2403). 

845 Warasy, Abu Amr, dan Qalun dalam salah satu peridapatnya membaca 
dengan huruf ya, sedangkan yang lain membacanya dengan huruf alif, dan ini 
adalah bacaan kedua Qalun dari riwayat A1 Halawani. 

Lihat At-Taisir (hal. 120) dan Ai Waft fi Syarh Asy-Syathibiyah (hal. 259,260). 

846 Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an berkata, “Pemberian dari Allah, lalu Jibril 
menceritakannya, seakan-akan dialah pemberinya, dan ini banyak teijadi dalam 
Al Qur'an.” 

Dalam qira 'at Abdullah tercatat dlJ dan maknanya dll At 

Adapun penafsiran dll adalah seperti perkataan Ahda, dU 

seakan-akan ia berkata dll C*tl ti, padahal Allahlah yang melakukannya. Lihat Al 

Farra dalam Ma ’ani Al Qur W(2/163,164). 
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Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar adalah bacaan 
mayoritas ahli qira 'at, yaitu menggunakan huruf alif bukan huruf ya 
karena bacaan inilah yang sesuai dengan mushaf umat Islam dan inilah 
bacaan orang terdahulu dan sekarang. Tidak dibenarkan mengikuti 
bacaan Abu Amr, karena ia telah menyalahi bacaan jumhur. 

$$$ 


jfi ££ 4 



“Maryam berkata, ‘Bagaimana akan ada bagiku seorang 
anak laki-laki, sedang tidak pemah seorang manusia pun 
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezinal’ Jibril 
berkata, ‘Demikianlah’. Tuhanmu berfirman, *Hal itu adalah 
mudah bagi'Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu 
tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal 
itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan’.” 

(Qs. Maryam [19]: 20*21) 


Takwil firman Allah: _*}' 3 ^ 3^3 &\ cilS 

(Maryam berkata, "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak 
laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku 
dan aku bukan [pula] seorang pezina!" 


Maknanya adalah, Allah berfirman: Maryam berkata kepada 
Jibril, “Bagaimana caranya aku memperoleh seorang anak laki-laki? 
Apakah dengan cara menikah, lalu aku memperoleh anak? Atau Allah 
langsung menciptakannya, sementara aku belum pemah berhubungan 
dengan seorang pun, dan aku juga bukan seorang pelacur?” 





Surah Maryam 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23669. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, llv; j}\ pj "Dan Aku bukan (pula) seorang pezina!” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, aku bukan seorang pelacur.” 847 


Takwil firman Allah: y J6 

y' ill Ijfiy (fibril berkata, "Demikianlah." 

Tuhanmu berfirmatt, "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan agar 
dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan.") 


Maknanya adalah^ Allah berfirman: Jibril berkata kepadanya, 
“De mikianl ah keadaannya, seperti yang engkau katakan, bahwa engkau 
belum pemah berhubungan dengan seorang pun, dan engkau bukan 
pula seorang pelacur. Tuhanmu berfirman, ‘Hal itu sangat mudah bagi- 
Ku, dan Aku akan menjadikannya sebagai bukti kekuasaan-Ku atas 
para makhluk-Ku, serta sebagai rahmat dan-Ku untukmu dan untuk 
orang yang beriman kepadanya, yang Aku ciptakan ia darimu sebagai 
suatu ketetapan yang telah Aku rencanakan’.” 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23670. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, tentang ayat, l£.«*** "Dan hal itu adalah 

suatu perkara yang sudah diputuskan," ia berkata. 


847 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2403) dari Sa'id bin Jubair. 
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“Maksudnya adalah, Allah sesungguhnya telah merencanakan 
hal itu, dan telah menjadi ketetapan-Nya.” 848 


£J*>- IfetU-U l !0? zCJUjkS 




* > 




3_5 IJCfc c-^ ^lllj oJls 


“Maka Maryam mengandungny a, ledu ia menyisihkan diri 
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa 
sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma, dia berkata, ‘A duhai, alangkah 
baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang 
tidak berarti, lagi dilupakan , . n (Qs. Maryam [19]: 22-23) 


Takwil firman Allah: iL^i life (Maka 

Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh) 


Di sini ada kalimat yang tidak disebutkan sebelumnya, yang 
dapat dipahami dari indikasi surah At-Tahriim ayat 12, 

U %-jj "Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh 
(ciptaan) Kami." Maksudnya adalah dengan seorang laki-laki muda. 
“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh." 

Demikianlah penakwilan para ahli tafsir, seperti disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


848 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/228). 
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23671. Muhammad bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin 
Munabbih, menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Wahab bin Munabbih berkata, “Ketika Allah 
mengutus Jibril untuk mendatangi Maryam, ia diserupakan 
dengan seorang laki-laki, sehingga Maryam berkata, 
‘Sungguh, aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha Pengasih 
darimu jika engkau orang yang bertakwa’. Jibril kemudian 
meniupkan pada kantong bajunya hingga sampailah tiupan 
tersebut ke dalam rahim dan mengandung.” 849 

23672. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani ia berkata: Ketika Jibril berkata, “Demikianlah 
adanya. Tuhanmu berfirman, ‘Hal itu sangat mudah bagi-Ku’.” 
Maryam pun pasrah kepada Allah. Jibril lalu meniupkan pada 
kantongnya kemudian pergi meninggalkannya. 850 

23673. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Jibril mengatakan demikian kepada Maryam, Maryam pun 
melepaskan jilbabnya, lalu Jibril memegang kedua lengannya 
dan meniupkan pada kantong bajunya yang sobek dari arah 
depannya hingga masuklah tiupan tersebut ke dalam dadanya 
sehingga ia pun hamil. Lalu datanglah saudarinya, yaitu istri 
Zakaria, pada suatu malam menjenguknya, dan ketika 


849 

850 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2403) dengan redaksi yang sama dari Atha bin 
Yasar. Disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/20). 

Ibid. 
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membukakan pintu untuknya, ia pun memeluknya, lalu istri 
Zakaria berkata, ‘Wahai Maryam, aku merasa telah hamil’. 
Maryam berkata, ‘Aku juga merasa telah hamil?’ Istri Zakaria 
lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat bayi yang ada dalam 
kandunganku bersujud kepada bayi yang ada di dalam 
kandunganmu’. Inilah makna firman Allah , 851 S? j&fi 
Ji\ 'Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah " 
(Qs. Aali ’Imraan [3]: 39) 


23674. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mereka berkata, “fibril 
hanya meniupkan dalam kantong baju dan lengannya .” 852 


Takwil firman Allah: u&S ,aj (Lalu ia 

menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh) 

Artinya, Maryam menyendiri dengan kandungannya (yaitu Isa) 
dan menghindar dari orang-orang ke tempat yang jauh dari keramaian. 

Lafazh li^s "Tempat yang jauh," dalam bahasa Arab 
maknanya sama dengan seperti ucapan seorang penyair dalam 
syaimya berikut ini: 

OjjjUlSl OJjcall 


"Sungguh, engkau duduk di tempat yang jauh dariku, yang banyak 
mengandung kotoran. " 853 


851 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/593), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/495), dan ia menisbatkannya kepada Al Hakim dan Al Al Baihaqi dalam Asma 
wa As-Sifat, serta Ibnu Asakir dari jalur As-Sudi, dari Ibnu Abbas, dan Murrah bin 
Mas'ud. 

852 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/362). Lihat riwayat dari As-Suddi 
pada footnote ini. 

833 Bait ini tidak kami ketahui pelantunnya. Disebutkan pula oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Qur'an (2/70, 164), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (3/1472), dan 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23675. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, *4, jciU "Lalu ia menyisihkan diri dengan 

kandungannya itu he tempat yang jauh," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat yang jauh.” 854 

23676. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, u£i ^ 
tLv;5 "Lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
yang jauh.” 855 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/363). Ini merupakan qasidah tentang 
orang Arab yang datang dari bepergian, lalu mendapati istrinya telah melahirkan 
seorang bayi, maka ia pun mengingkarinya, dan ia berkata kepada istrinya: 

41$ y\ J ^51 dJy j&d j? 

i&r aiu, *jrj\ 

854 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/500) dan ia tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu Jarir. 

835 Mujahid dalam tafsir (hal. 454). 
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23677. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 856 

23678. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Maryam hampir melahirkan, ia pergi ke sebelah mihrab bagian 
Timur dan menempati sudut yang paling jauh.” 857 


Takwil firman Allah: ^LLb cJli 

,j \jca> jli (Maka rasa sakit akan melahirkan anak 


memaksa ia [bersandar] pada pangkal pohon kurma, dia berkata, 
"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 
barang yang tidak berarti, lagi dilupakan.") 


Allah menceritakan: Lalu rasa sakit karena hendak melahirkan 
memaksa Maryam untuk bersandar ke pangkal pohon kurma. 

Alasan huruf ba' dibuang dari lafazh adalah seperti 

perkataan ilsjf yang huruf ba jika dibuang maka menjadi 
seperti dalam surah A1 Kahfi ayat 96, Juji' Jfj "Berilah aku 
potongan-potongan besi." 


Maknanya adalah karena huruf ba dibuang, 

sehingga huruf alif dipanjangkan. Seperti perkataan mereka a< cJry- 
a£*Mj aj c-joj iary-fj, ia merupakan bentuk kata keija lampau dari asal 
kata Atau seperti dikatakan aj£-() 'ja *.£■ yang maksudnya cusr 
aj. Atau seperti dalam perumpamaan orang Arab ji>j 

L;y>. 858 Atau seperti penggunaan kata dalam perkataan mereka. 


856 

857 

858 


Ibid 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/231). 

A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/164). 
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(llli (ij U ^iij . 859 Atau seperti perkataan Zuhair dalam 

✓ * / / « 

syaimya berikut ini: 

...(^IUaSM jU jWj 


" Orang yang berbuat salah berjalan dan bersandar pada kalian, 
dipenuhi ketakutan dan harapan. " 860 

Maksudnya 2) stifj udi ^ adalah bahasa Tamim, dan 

adalah bahasa penduduk Aliyah. Adapun alasan orang yang 
menakwilkan lafazh bermakna lilyf adalah karena ketika rasa 
sakit membuatnya menyandarkan din ke pangkal pohon kurma, ia 
dianggap telah mengadnkan atas hal itu. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23679. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


859 Lihat Lisan Al Arab (entri: J* » ^j) maksudnya 4* dan 

ucapan Uj merupakan ungkapan takjub dan kekaguman. 

860 Bait ini terdapat dalam Diwan Zuhair (hal. 13), yang merupakan qasidah ejekan 
yang dilantunkan bani Alim, yaitu Ahlul Bait dan Mahlab, dari bani Alim ketika 
ada seorang laki-laki dari bani Abdullah bin Ghathfan yang singgah di tempat 
mereka, lalu mereka memuliakannya dan memperlakukannya dengan baik, namun 
temyata ia orang yang gemar beijudi. Ketika mereka melarangnya berjudi, ia tetap 
beijudi, hingga ia pun ditantang berjudi dan kalah, lalu ditantang lagi dan kalah, 
lalu ditantang lagi dan menang. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia mempertaruhkan anak dan istnnya lalu 
kalah, hingga ia pergi meninggalkan mereka dan mengadukan kejadian itu kepada 
Zuhair. Bangsa Arab ketika itu sangat takut kepada para penyair, maka Zuhair 
pun menceia mereka, namun setelah Zuhair mengetahui kejadian yang 
sebenamya, ia merasa menyesal dan berkata, "Tidaklah aku keluar pada malam 
yang gelap-guhta kecuali merasa sangat takut ditimpa musibah oleh Allah karena 
syair ejekanku atas sekelompok kaum yang telah aku zhalimi." 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, &\J> 

"Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma," ia berkata, “Puncak 
rasa sakit karena hendak melahirkan anak telah memaksanya 
bersandar ke pangkal pohon kurma.” 861 

23680. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, U1L.U 
J> "Maka rasa sakit akan melahirkan anak". Ibnu Juraij 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Puncak rasa sakit karena hendak 
melahirkan anak telah memaksanya bersandar ke pangkal 
pohon kurma.” 862 


23681. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 


UiUli "Maka rasa sakit akan melahirkan 
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, puncak rasa sakit karena hendak 
melahirkan anak telah memaksanya bersandar ke pangkal 
pohon kurma.” 863 


23682. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 
iWl ^ jo UvJ\ "Maka rasa sakit akan melahirkan anak 

memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma," ia 


861 Mujahid dalam tafsir (hal. 454). 

863 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2404) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/363). 
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berkata, “Maksudnya adalah, puncak rasa sakit karena hendak 
melahirkan anak telah memaksanya bersandar ke pangkal 
pohon kurma.” 864 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang tempat yang dipilih 
Maryam untuk melahirkan Isa. 

Sebagian berpendapat bahwa tempatnya di daerah dekat Mesir, 
di pinggiran Syam. Mereka beralasan karena ketika Maryam hamil, ia 
lari dari kaumnya ke arah Mesir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23683. Muhammad bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin Munabbih, 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Wahab bin Munabbih berkata: Maryam memiliki seorang 
kerabat bemama Yusuf An-Najjar, yang ketika kehamilan 
Maryam sudah membesar, keduanya pergi ke masjid yang 
berada di gunung Sahyun, ketika itu masjid tersebut tergolong 
paling besar, dan keduanya menjadi pelayan masjid tersebut 
pada masa itu. Menjadi pelayan masjid merupakan pekeijaan 
yang sangat mulia, maka keduanya merasa sangat senang dapat 
menjadi pelayan masjid; merawatnya, menghiasinya, 
menyapunya, membersihkannya, dan apa saja yang dapat 
dilakukan keduanya. Tidak ada seorang pun yang lebih raj in dan 
lebih kuat beribadah daripada keduanya. 

Namun justru orang pertama yang mengingkari kehamilan 
Maryam adalah Yusuf An-Najjar. Ketika melihat Maryam 
hamil, ia merasa kurang suka padanya. Akan tetapi Yusuf 
tidak tahu bagaimana seharusnya ia bersikap, dan jika hendak 


864 


Ibid, 
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menuduhnya ia teringat dengan kebaikan dan kesucian 
Maryam, yang sedetik pun tidak pemah ia meninggalkannya. 
Tapi kalaupun ia menganggapnya masih suci, namun 
kenyataannya Maryam sedang hamil. Ketika ia tidak sanggup 
lagi menahan perasaannya, ia pun mengungkapkan isi hatinya 
kepada Maryam. 

Perkataan pertama yang dikatakan Yusuf kepada Maryam 
adalah, “Sungguh, aku merasa sangat khawatir kepadamu. 
Aku sudah berusaha menyembunyikan perasaanku, namun aku 
tidak sanggup menahannya, maka lebih aku ungkapkan secara 
langsnng, daripada menyembunyikannya.” Maryam lalu 
berkata, “Katakanlah yang baik.” Yusuf berkata, “Tidak ada 
yang aku katakan kepadamu kecuali itu, maka katakanlah 
padaku, adakah pohon yang tumbuh tanpa benih?” Maryam 
menjawab, "Ya." Yusuf berkata, “Adakah pohon yang tumbuh 
tanpa siraman air hujan?” Maryam menjawab, “Iya.” Yusuf 
berkata, “Adakah anak yang lahir tanpa bapak?” Maryam 
menjawab, “Iya.” Maryam berkata, “Tidakkah engkau tahu 
bahwa Allah Ta'ala menumbuhkan tanaman pertama kali 
tanpa benih! Lalu tanaman yang diciptakan Allah tanpa benih 
tersebut mengeluarkan benih. Tidakkah engkau tahu bahwa 
Allah Ta'ala dengan kekuasaan-Nya menumbuhkan tanaman 
pertama kali tanpa hujan, dan dengan kekuasaan-Nya Dia 
menjadikan hujan sebagai sumber kehidupan bagi tanaman 
sesudah masing-masing diciptakan sendiri-sendiri? Adakah 
engkau akan mengatakan bahwa Allah tidak mampu 
menciptakan tanaman tanpa bantuan hujan?” Yusuf menjawab, 
“Aku tidak bermaksud mengatakan demikian. Aku tahu Allah 
Ta'ala mampu menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
mengatakan kepadanya, ‘Jadilah’, maka jadilah ia.” Maryam 
berkata, “Tidakkah engkau tahu bahwa Allah Ta'ala telah 
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menciptakan Adam dan Hawa tanpa bapak dan ibu?” Yusuf 
menjawab, “Benar.” Ketika Maryam berkata demikian, 
tahulah Yusuf bahwa sesuatu yang ada di dal am kandungan 
Maryam tersebut berasal dari Allah Ta'ala, dan ia tidak dapat 
lagi mempertanyakannya, terlebih ketika ia tahu bahwa 
Maryam menyembunyikannya. 

Yusuf lalu mengambil alih pengurusan masjid dan melarang 
Maryam mengeijakan pekeijaannya ketika melihatnya mulai 
lemah, kulitnya menguning, wajahnya pucat, dan perutnya 
besar, padahal sebelum itu Maryam tidak demikian 
kondisinya. Ketika nifasnya telah dekat, Allah mewahyukan 
kepada Maryam, "Keluarlah engkau dari negeri kaummu, 
karena jika mereka mendapatimu maka mereka akan 
mencacimu dan membunuh anakmu." 

Lalu pergilah Maryam menemui saudarinya, dan saudarinya 
pun ketika itu sedang hamil Yahya. Ketika keduanya sedang 
bertemu, Ibu Yahya mendapati bayi yang ada di dalam 
perutnya bersujud mengakui kebenaran Isa. 

Lalu berangkatlah Yusuf bersama Maryam ke Mesir, dengan 
menunggang keledainya. Ketika menunggang, tidak ada alas 
pelana yang diduduki Maryam. Ketika telah keluar dari 
perbatasan negeri kaumnya dan memasuki negeri Mesir, 
datanglah nifasnya, maka ia memegang erat batang pohon 
kurma yang menjadi tambatan keledai, dan ini terjadi entah 
waktu musim dingin atau musim panas —Abu Ja’far ragu—. 
Ketika rasa sakitnya semakin tidak tertahan, ia pun bersandar 
ke pangkal pohon kurma, dan diliputilah ia oleh para malaikat 
yang berbaris melindunginya. 865 

865 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/20, 21), dan kemungkinan besar ini dari 
Isra’iliyat yang masuk ke dalam buku-buku sejarah serta tafsir melalui Wahab bin 





Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih pendapat yang lain, 
seperti dalam riwayat berikut ini: 

23684. Ibnu Huxnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata, “Ketika masa melahirkan telah dekat dan 
Maryam merasakan seperti yang dirasakan oleh para wanita 
(ketika akan melahirkan), keluarlah Maryam dari kota Illiya. 
Saat sampai di desa Betlehem yang beijarak sekitar enam 
kilometer dari kota Illiya, ia melahirkan. Ketika rasa sakitnya 
tidak tertahan, ia bersandar ke pangkal pohon kurma, tempat 
penambatan sapi, yang di bawahnya terdapat air yang bening. 
Ia pun melahirkan di tempat tersebut.” 866 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ketika Maryam hendak 
melahirkan, ia keluar ke sebelah mihrab bagian Timur, dan 
sesampainya di bagian ujimg, ia bersandar ke pangkal pohon kurma 
karena tidak mampu menahan rasa sakitnya. Ini merupakan pendapat 
As-Suddi, yang riwayatnya telah kami sebutkan sebelumnya. 

23685. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij berkata: Mughirah bin Utsman memberitahukan 
kepadaku, ia berkata: Aku pemah mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Maryam hanya mengandung, lalu melahirkan.” 867 

23686. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: A1 Mughirah bin Utsman 


Munabbih dan yang semisalnya dari orang-orang yang mengerti isi Taurat dan 
Injil. 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (5/231). 

Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/219). 


866 

867 
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bin Abdullah memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Ia hanya mengandung, lalu 
melahirkan.” 868 


Takwil firman Allah: 


>j t-life ,_)li cJl* 

(Via berkata, "Aduhai, alangkah baiknya aku mad sebelum ini, dan 
aku menjadi barangyang tidak berarti, lagi dilupakan.") 


/ -*'/ */•/' 


Disebutkan bahwa Maryam mengatakan demikian ketika 
sedang mengandung karena merasa malu kepada orang-orang, seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


23687. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ia 

pada 
"Dia 

berkata, ‘Aduhai, alangkah baiknya aku mad sebelum ini, dan 
aku menjadi barangyang tidak berarti, lagi dilupakan " 


berkata (ketika sedang mengandung karena malu ke 

869 / * ' w* * * ' * 'A' * 

orang-orang), J-s cJ 


Takwil firman Allah: ll.jj liJj (Dan aku menjadi 

barangyang tidak berarti, lagi dilupakan) 

Maksudnya adalah, Maryam berkata, “Aduhai, alangkah 
baiknya seandainya aku mati sebelum menanggung beban cobaan yang 
berat ini, dan menjadi barang yang tidak berharga, lagi dilupakan.” 

Lafazh Czi baik dengan nun fathah maupun nun kasrah adalah 
bahasa yang digunakan oleh bangsa Arab dengan makna yang sama, 
seperti lafazh jijJ'j jJjl' dan ■**!', dan dengan lafazh manapun 

seorang qari ' membacanya, maka ia benar menurut kami. 


868 

869 


Ibid. 

Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/353). 
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Mayoritas ahli qira'at Hijaz, Madinah, Bashrah, dan sebagian 
penduduk Kufah , 870 membacanya dengan kasrah, sedangkan mayoritas 
penduduk Kufah membacanya dengan fathah, seperti perkataan seorang 
penyair berikut ini: 


iihkf ob c. ill lLj j 4I oir 


Jika lafazh dianggap sebagai bentuk mashdar dari oCJli, 
maka ini tepat, karena orang Arab biasa berkata CSj seperti 

perkataan sebagian mereka, yang maknanya 

Oikllii o£opj. Atau seperti perkataan Anda, Qtj tfCi} ixjf. Atau seperti 
ucapan seorang penyair berikut ini: 


Uf 


oU^Il Jii 0 jjij 


"Perbuatan keji di antara mereka telah menjadi biasa, dan sebagian 
memandang perbuatan baik sebagai sesuatu yang bar am. " 872 

Lafazh merupakan bentuk maful (objek) dari perkataan 
0, seakan-akan Maryam berkata, "Aduhai, alangkah baiknya 
seandainya aku adalah sebuah benda yang dibuang, lalu ditinggalkan 
dan dilupakan." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23688. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


870 Hafsh dan Hamzah membacanya dengan fathah pada huruf nun. 

Para qurra yang lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat At-Taisir fi Qira'at As-Sab' (hal. 121), Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/220), dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syathibiyah (hal. 260). 

871 Bait ini karya Syanfara, dan terdapat dalam diwannya (hal. 36). 

872 Bait ini tidak kami ketahui pelantunnya, dan disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Qur'an (2/165). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha A1 Khurasani 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, if l LlS "Dan aku menjadi barang yang 

tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak tercipta dan tidak berwujud benda.” 

23689. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
ayat, if if. ^ <LJt=>j"Dan aku menjadi barang yang tidak 
berarti, lagi dilupakan," ia berkata, “Maksudnya adalah tidak 
diingat dan dilupakan.” 874 

23690. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi 
dilupakan," ia berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang tidak 
dikenal dan tidak diingat.” 875 

23691. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dan Qatadah, 
mengenai firman Allah, if —^ 'CJD> "Dan aku menjadi 

barang yang tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak diketahui dan tidak dikenal siapa 
aku.” 876 


873 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/479). 

874 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (5/501), dan ia menisbalkannya kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Mundzir. 

875 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (5/221). Lihat pula atsar berikut ini. 

876 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/356), Ibnu Hatim dalam tafsir (7/2404), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam ZadAl Masir (5/221). 
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23692. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, 
mengenai firman Allah, LL-oi U-Ii j "Dan aku menjadi 
barang yang tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, 

R77 

“Maksudnya adalah gugur atau lenyap.” 

23693. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, Ulli "Dan aku 

menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak berwujud apa-apa di alam bumi.” 878 




O S y r' > I* ' » 

Lly 1? 3J i 


“Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, 
‘Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu 
telah menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah 
pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya potion itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu’.” 
(Qs. Maryam [19]: 24*25) 


Takwil firman Allah: 


(Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, "Janganlah 


877 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/501), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Hum aid, dan serta Abi Hatim dalam tafsir, namun kami tidak menemukannya 
di sana. 

878 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/221). 
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kamu bersedih had, sesungguhnya Tuhanmu telah mertjadikan anak 
sungai di bawahmu.") 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 

070 

Mayoritas ahli qira'at Hijaz dan Irak membacanya 

ot “Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, ” 

dalam arti, maka Jibril memanggilnya dari hadapannya. Sebagian dari 
mereka menakwilkan bahwa ia adalah Jibril, dan sebagian lain 
menakwilkan bahwa ia adalah Isa yang memanggil ibunya dari 
bawahnya setelah melahirkannya. 

Sebagian ahli qira 'at Kufah dan Bashrah membacanya J* 
dengan fathah pada huruf mim dan ta, yang artinya, lalu orang 
yang di bawahnya memanggilnya. Orang yang di bawahnya adalah Isa. 

Pendapat yang mengatakan bahwa yang memanggilnya adalah 
malaikat, menyebutkan sejumlah riwayat berikut ini: 

23694. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Ibnu Abbas membaca ot ‘‘Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah," Maksudnya adalah 
Malaikat Jibril. 880 

23695. Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abtsar memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


879 Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Amr, dan Abu Bakar membacanya dengan fathah 
pada huruf mim dan dal, sedangkan yang lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat At-Taisir fi Qira 'at AsSab' (hal. 121) dan Al Wafifi Syarh Asy-Syathibiyah 
(hal. 260). 

880 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2404) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/364). 
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Hushain menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun A1 
Audi, ia berkata, “Yang memanggilnya adalah malaikat.” 881 

23696. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia membacanya ja l$3»&i. 882 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar adalah j*, akan tetapi 

demikian kata Ibnu Basysyar Ua 'ja. 

23697. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia membacanya >&d. 883 

23698. Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari A1 A’masy, 
dari Ibrahim, dari Alqamah, ia membacanya demikian. 884 

23699. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, Xjf- ot "Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah Jibril.” 885 


881 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/501), ia menisbatkannya kepada Abd bin 


882 

883 

884 
883 


Humaid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2404), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/11), dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/93). 

Ibid 

Ibid 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 184, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/364), dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/93). 




23700. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, riwayat yang sama. 886 

23701. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, j* 

(jU “Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, lalu malaikat memanggilnya dari 
bawah pohon kurma.” 887 

23702. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, "Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 

rendah," ia berkata, “Maksudnya adalah, Jibril lalu 

ooo 

memanggilnya dan berkata, ‘ Janganlah engkau bersedih’.” 

23703. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Maka Jibril menyerunya 

dari tempat yang rendah," ia berkata, “Maksudnya adalah 
malaikat.” 889 

23704. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Muammar memberitahukan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, (fJ- ^ “Maka Jibril 


887 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2405). 

888 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (3/364). 

889 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/356). 
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menyerunya dari tempat yang rendah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Jibril memanggilnya dari bawahnya.” 890 

23705. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

^ ^ S s' 

Allah, ot “Maka Jibril menyerunya dari tempat 

yang rendah," ia berkata, “Maksudnya adalah, Jibril 
memanggilnya, dan Isa tidak berbicara sampai ketika Maryam 
mendatangi kaumnya.” 891 

Pendapat yang mengatakan bahwa yang memanggilnya adalah 
Isa, menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23706. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Xjf- ot ‘‘Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah ia berkata, 
“Maksudnya adalah Isa bin Maryam.” 892 

23707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 

* 893 

nwayat yang sama. 

23708. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

890 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 183). 

891 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2404) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/501), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan 
Ibnu Mardawaih. 

892 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 183) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2404). 

Ibid 
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menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 894 

23709. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 895 

23710. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari A1 Hasan, mengenai firman 
Allah, l jj. L^oLi “Maka Jibril menyerunya dari tempat 

yang rendah, " ia berkata, “Maksudnya adalah anaknya.” 896 

23711. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata: A1 Hasan berkata, “Maksudnya adalah anaknya.” 897 

23712. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, tentang ayat, o* “Maka Jibril menyerunya 
dari tempat yang rendah," ia berkata, “Maksudnya adalah 
Isa.” 898 

23713. Abu Hamid Ahmad bin Mughirah A1 Humshi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Utsman bin Sa'id menceritakan kepada 


Mujahid dalam tafsir (hal. 455) 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2405). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/356) 

Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. Lihat pula 
atsar-atsar sebelumnya. 
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kami, ia berkata: Muhammad bin Muhajir menceritakan 
kepada kami dari Tsabit bin Ajlan, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, ot “Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah," ia berkata, 

“Maksudnya adalah Isa. Tidakkah engkau mendengar firman 
Allah, oA-U ‘Maka Maryam menunjuk kepada 

anaknya ’. ” (Qs. Maryam [19]: 29) 8 " 

23714. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

-S' / S’ 

tentang firman Allah Ta'ala, \^f- ot “Maka Jibril 

menyerunya dari tempat yang rendah, " ia berkata, 

“Maksudnya adalah Isa, ia memanggil ibunya seraya berkata, 
‘Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan sungai mengalir di bawahmu’.” 900 

23715. Abdullah bin Abi Ja’far menceritakan kepadaku dari 

bapaknya, dari Rabi bin Anas, dari Abu Aliyah Ar-Rayyahi, 
dari Ubay bin Ka*b, ia berkata, “Yang mengajaknya berbicara 
adalah bayi yang ada di dalam kandungannya.” 901 


Abu Ja’far berkata: Menurut kami, pendapat yang paling tepat 
dalam hal ini adalah yang mengatakan bahwa yang memanggilnya 
adalah Isa, putranya, karena kata kiasan yang menunjuk kepadanya 
lebih dekat daripada kepada Jibril, dan mengembalikan kepada yang 
lebih dekat adalah lebih utama daripada kepada yang jauh. Allah 
berfirman, t&si ** sJLjjuuU -cLjo “Maka Maryam 

mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh. " Ia mengandung Isa, lalu ia pergi membawanya ke 


Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (9/233,234). 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsir (9/234). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/502), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 
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tempat yang jauh dari keramaian. Kemudian dikatakan bahwa ia lalu 
memanggilnya, yaitu Isa, karena dialah yang disinyalir dan yang 
menjadi objek cerita. Juga dikarenakan alasan lain, yaitu firman Allah, 
U "Maka Maryam menunjuk kepada anaknya." Maryam tidak 
akan menunjuk kepadanya kecuali ia telah mengetahui sebelumnya 
bahwa anak yang dilahirkannya dapat berbicara dalam kondisinya 
tersebut, yaitu ketika ia berkata kepadanya, aLj ji 2 \ 

",Janganlah kamu bersedih had, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu." Serta sesuai dengan informasi 
Allah ini, bahwa karena Isa berkata demikian kepada ibunya maka 
ibunya menunjuk kepadanya ketika ditanya oleh para kaumnya. 


Jadi, seandainya yang mengucapkan perkataan itu adalah Jibril, 
tentunya secara zhahir perlu diinformasikan bahwa Isa akan dapat 
berbicara dan membela ibunya dihadapan para kaumnya, serta 
memerintahkan Maryam agar menunjuk kepada putranya jika kaumnya 
bertanya kepadanya tentang kondisinya dan kondisi putranya. 

Jika penakwilan yang tepat memang demikian, maka kedua 
qira'at tersebut, yaitu kasrah j* dan fathah adalah benar. Dibaca 
kasrah maupun fathah, yang dimaksud adalah Isa. Jadi, penakwilan 
ayat ini yaitu, maka bayi yang dilahirkan memanggilnya dari bawahnya 
seraya berkata, “Janganlah engkau bersedih wahai ibunda, 
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan sungai yang mengalir di 
bawahmu.” Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


23716. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, ot “Maka 

Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, ‘Janganlah kamu 
bersedih hati\” Maksudnya adalah, Maryam berkata, 
“Bagaimana aku tidak sedih? Engkau bersamaku sedangkan 
aku tidak bersuami sehingga dapat kukatakan dari suami, juga 




bukan seorang budak sehingga dapat kukatakan dari tuanku. 
Aku tidak punya alasan dihadapan orang-orang. Aduhai, 
seandainya aku mati sebelum ini dan tidak berwujud lagi 
dilupakan.” Lalu berkatalah Isa kepadanya, “Aku yang akan 
menggantikanmu bicara.” 902 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh U^ 

dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah sungai kecil. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

23717. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Barra bin 
Azib, mengenai firman Allah, jLj J**. ji 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah anak sungai.” 903 

23718. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: 
Aku mendengar Barra berkata tentang firman Allah, S» 

tji "Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah anak 
sungai.” 904 

23719. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 

902 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/96). 

903 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 183, 184) dan A1 Hakim dalam Al Mustadrak 
(2/373), ia berkata, "Shahih menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkannya, serta telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

Ibid 
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Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, G^- ul 'J. S» 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu, " ia berkata, “Maksudnya adalah sungai Isa.” 905 

23720. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, C r* &J. J«- ji "Sesungguhnya Tuhanmu telah 

menjadikan anak sungai di bawahmu, " ia berkata, 

“Maksudnya adalah sungai yang mengalir di bawah Maryam 
ketika melahirkan Isa, ia bemama Sariya.” 906 

23721. Abu Hushain menceritakan kepadaku, ia berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Maimun A1 Audi, mengenai finnan 
Allah, G^p- oGj jl». j» "Sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu ia berkata, 

“Maksudnya adalah sungai tempat minum.” 907 

23722. Ya’qub dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hushain memberitahukan kepada kami dari Amr bin Maimun, 
mengenai firman Allah, G^» <A>j -G "Sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak sungai.” 908 

23723. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


905 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2405). 

906 Ibnu Kalsir dalam tafsir (9/234). 

907 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/503). 
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menceritakan kepada kami, A1 juga menceritakan kepadaku, ia 
berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

A S S s' 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ScJ- Si 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah sungai di 
Saryaniyah.” 909 

23724. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya adalah sungai yang ada di 
sampingnya.” 910 

23725. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari A1 

/ ^ ^ / S' S’ s' 

Hasan, mengenai firman Allah, 1^- Sc*- J-*. S» 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu ia berkata, “Ia mengalir.” Humaid bin 
Abdurrahman lalu berkata, “Lafazh Is^ maknanya adalah 
anak sungai. 911 

23726. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Iyasy 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin 

s 9'' A ^ S s s' *■*' 

Jubair, mengenai firman Allah, dc* oL; Si 

"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 


Mujahid dalam tafsir (hal. 454). 

Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (5/222). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (3/365) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/222). 
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bawahmu ,” ia berkata, “Maksudnya adalah anak sungai atau 

Q 1 

sungai kecil, yang dalam bahasa Nibtiyah disebut Sanya.” 

23727. Abu Hamid A1 Humshi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muhajir menceritakan kepada kami dari 
Tsabit bin Ajlan, ia berkata: Aku pemah bertanya kepada Sa'id 
bin Jubair tentang makna lafazh U ia lalu berkata, 
“Sungai.” 913 

23728. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Sungai kecil.” 914 

23729. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 

/ / /’* y y SSS* ** 

mengenai firman Allah, E/- “Sesungguhnya 

Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu ,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak sungai atau sungai kecil.” 915 

23730. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nubaith, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maksudnya adalah anak sungai 
yang berada di Saryaniyah.” 916 

23731. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata mengenai firman Allah, Ji 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/365). 

Ibid 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/503), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

Ibid 

Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/365,366). 
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JjX "Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan 
anak sungai di bawahmu," bahwa maksudnya adalah anak 

• 917 

sungai. 

23732. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, oi >j S» 

\jjl, qii "Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu," ia berkata, “Penduduk Hijaz 

• 918 

menyebutnya anak sungai.” 

23733. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, a&j -6 "Sesungguhnya 

Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu" ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak sungai.” 919 

23734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragiikan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, tentang ayat, l Ss "Sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu ia 
berkata, “Maksudnya adalah air yang bening.” 920 

23735. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

, ^ Ss** *" 

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, -6 


917 

918 

919 

920 


Ibid. 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/356). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/234,235). 





"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu," ia berkata, “Maksudnya adalah sungai.” 921 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maksudnya adalah Isa. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari A1 Hasan, mengenai firman 

/ ^ S '^ s' s S' 

Allah, AlA iAbj jli. ji "Sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah Isa itu sendiri.” 922 

23737. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala , fcjs Aii. olij JiX j» 
"Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu, " ia berkata, “Maksudnya adalah Isa itu sendiri. 

Dikatakan, “Apakah yang lebih menyenangkan darinya?” 

Dikatakan pula, “Orang-orang yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah sungai, tidaklah benar, karena seandainya ia 
adalah sungai, niscaya berada di sampingnya, bukan di 
bawahnya. 


922 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2405), A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/365), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/222), ia mengatakan bahwa 
Ibnu Al Anbari berkata: Al Hasan menarik pendapat ini dan kembali ke pendapat 
yang pertama —yaitu sungai— karena jika ia menjadi sifat bagi Isa, maka disebut 
anak sari atau scnvi, jpadahal orang Arab jarang sekali berkata, %r> Axs- cJi^ 
daripada berkata, 

923 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2405) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/222). 
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Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang benar dalam 
hal ini adalah yang mengatakan bahwa ia adalah anak sungai, karena 
Allah telah memberitahukan kepadanya bahwa Dia telah memberikan 
air kepadanya. Allah juga berfirman kepadanya, %xic > 

liJl (ij A& Xiili "Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang 
masak kepadamu. ’’ Artinya, goyanglah pangkal pohon kurma itu 
kepadamu, niscaya ia akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu, lalu makanlah ia dan minumlah dari air ini dan 
bergembiralah dengan anakmu ini. 


Lafazh Is dikenal oleh orang Arab dengan makna sungai 

924 n_ 4.: _ i___— t j T * :. 


kecil. 924 Seperti perkataan Labid dalam syaimya berikut ini: 

92Si -**.i- x . + * * + t o * 


Takwil firman Allah: I (Dan goyanglah 

pangkal pohon kurma itu ) 

Disebutkan bahwa pangkal pohon kurma ini adalah kering, dan 
Allah memerintahkannya agar menggerak-gerakkannya, dan waktu itu 
adalah musim dingin. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


924 Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab menyebutkan bahwa lafazh adalah 
sungai. 

Ada yang berkata, “Anak sungai.” 

Ada yang berkata, “Sungai kecil.” 

Bentuk jamaknya adlaah ZjJ. Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Yaitu anak sungai.” Al Hasan berkata, “Demi Allah, yang dimaksud dengannya 
adalah Isa, bahwa ia laki-laki yang sari .” Lalu ia ditanya, “Siapakah orang Arab 
yang menyebut sungai dengan sort ?” Ia pun menarik pendapatnya dan mengikuti 
pendapat tersebut. Lihat Lisan Al Arab (entri: tf j* (14/380). 

925 Bait ini terdapat dalam Diwan Labid (hal. 170) dan disebutkan oleh Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur 'an (2/5), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/1 l)m 
serta Al Qurthubi dalam tafsir (11/94). 







Surah Maryam 


23738. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah Ta'ala, jJOl "Dan 

goyanglah pangkal pohon kurma itu” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, gerak-gerakkanlah ia.” 926 

23739. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, iilicJl qO X£>j*j "Dan goyanglah pangkal pohon 
kurma itu, " ia berkata, “Ia adalah pangkal pohon kurma kering, 
lalu Allah memerintahkan Maryam agar menggerak- 
gerakkannya, hingga akhimya berguguranlah buah kurma 
yang matang kepadanya.” 927 

23740. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Nuhaik berkata, “Ia adalah pohon kurma yang 
kering.” 928 

23741. Muhammad bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Isma'il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Ma’qil, anak saudara Wahab bin 
Munabbih, menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Wahab bin Munabbih berkata tentang firman 
Allah, ijijl XSv-*j "Dan goyanglah pangkal pohon 

kurma itu," ia berkata, “Setelah menggerak-gerakkannya, 


926 

927 

928 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2405). 
Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/24). 
Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/220). 
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akhimya buah kurma yang matang saling berguguran, padahal 
saat itu musim dingin.” 929 

23742. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ujj 
"Dan goyanglah pangkalpohon kurma itu," ia 
berkata, “Ia adalah pangkal pohon yang terpotong, lalu ia 
menggerak-gerakkannya, dan temyata ia kurma. Dialirkan 
juga untuknya sebuah sungai dalam mihrab, lalu 
berguguranlah buah kurma yang matang, maka Allah 
berfirman, ‘Jadi makan dan minumlah serta bergembiralah 
dengan anakmu ini’.” 930 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
gerakkanlah kurma kepadamu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23743. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid berkata 
tentang firman Allah, XSJ^j "Dan goyanglah 

pangkal pohon kurma itu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
kurma.” 931 

23744. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Maimun, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dan goyanglah 



929 

930 

931 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/21). 

Ibid (2/24). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/504). 
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pangkal pohon kurma itu," ia berkata, “Maksudnya adlaah 
ajwah.” 932 


23745. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 

memberitahukan kepada kami dari Amr bin Maimun, bahwa ia 
membaca finnan Allah, JtJ "Dan goyanglah 

pangkal pohon kurma itu." Ia berkata: Amr berkata, “Tidak 
ada sesuatu yang lebih bermanfaat bagi wanita yang sedang 
melahirkan selain kurma masak dan kurma muda.” 933 


Masuknya huruf ba' pada firman-Nya, qO tsjjkj 

"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu," adalah seperti halnya 
berkata 3 j*As ilwrjj yakni "aku menikahkanmu dengan 

fulanah". Juga seperti firman Allah, ojcJ "Yang menghasilkan 


minyak" (Qs A1 Mu'minuun [23]: 20) yang maksudnya adalah 


Alasan orang Arab melakukan demikian yaitu karena kata keija 
bisa dikiaskan dengan huruf ba, misalnya jika Anda ingin mengkiaskan 
perkataan Anda cmaka cukup berkata Demikian juga 

pada seluruh kata keija yang lain. Jadi, huruf ba bisa keluar masuk 
dal am kata keija, yang keluar masuknya huruf tersebut memiliki makna 
tertentu. 


Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah 315*3) dl3) 
<sy*'y Seandainya para ahli tafsir menakwilkannya demikian dl3i 
315*3) Ooj dalam arti 315*3 1 niscaya ia benar, 934 namun aku 

tidak menemukan seorang pun yang menafsirkannya demikian. Di 


933 Ibid (5/505). 

934 Abu Ubaidah mengatakan bahwa huruf ba disini adalah huruf tambahan. 

Ia jAbu Ubaidah) mengatakan gji Ju fry'} yang maknanya yry'j 

dalam Majaz Al Qur 'an (2/5). 






Tafsir Ath'Thabari 


antara bukti keluar masuknya huruf ba secara sama adalah perkataan 
penyair berikut ini: 


935 • i ti °' Ii i 9 s /# I. i oj 




Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat: 



Mayoritas ahli qira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah membaca 
lafazh Jail—S dengan tasydid pada huruf sin, dalam arti iaSui;, dan 
maknanya menurut penakwilan ini adalah JaSCj dipt ij jij 

$>j dJO* 

Sebagian ahli qira'at Kufah membacanya JaSL-i tanpa tasydid 
pada huruf sin, namun maknanya sama dengan yang membaca 
menggunakan tasydid. 


Diriwayatkan dari A1 Barra bin Azib, bahwa ia membacanya 
iiUj dengan huruf ya dan tasydid pada huruf sin. 


23746. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Abu 
Ishaq, ia berkata: Aku pemah mendengar A1 Barra bin Azib 
membacanya demikian, dan ia seakan-akan menakwilkan 
maknanya £&r Ja» dOi i£y»y 


935 Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: <uA) (4/2191), dan ia menisbatkannya 
kepada seseorang dari bani Abdul Qais, ia menyebutkan pendapat Abu Ubaidah 
yang mengatakan bahwa yang melantunkan bait ini adalah Al Ahwal Al Yasykuri. 

936 Hafsh membacanya .li, sedangkan Hamzah membacanya dengan fathah pada 

huruf ta, dan yang lain membacanya dengan fathah pada huruf ta dan sin ber- 
tasydid. 

Hammad bin Syu'aib At-Tamimi membacanya dengan fathah pada huruf ya dan 
sin ber-tasydid. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 442, 443) dan Majaz Al Qur'an 
(2/5). 
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Diriwayatkan dari Abu Nuhaik bahwa ia membacanya dengan 
dhammah pada huruf ta dan menghilangkan huruf alif? 31 

23747. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Nuhaik membacanya demikian. 938 

Abu Nuhaik seakan-akan menakwilkan maknanya, Jaili 

Abu Ja’far berkata: Menurutku, yang benar adalah 
mengatakan bahwa ketiga qira 'at tersebut saling berdekatan maknanya. 
Para ahli qira'at telah membaca qira'at-qira'at tersebut, sehingga 
qira'at manapun yang dibaca oleh seorang qari ia adalah benar, 
karena pangkal pohon jika menggugurkan kurma, sedangkan ia tetap 
tegak tidak terpotong, berarti pohon kurma telah menggugurkan kurma, 
dan jika pohon kurma telah menggugurkan kurma maka pohon kurma 
telah menggugurkan keseluruhannya, pangkalnya dan selain 
pangkalnya. Adapun pangkal pohon kurma yang Maryam diperintahkan 
untuk menggerak-gerakkannya, tidak seorang pun menyebutkan bahwa 
ia terpotong selain As-Suddi, ia mengaku bahwa pangkal pohon kurma 
tersebut kembali tegak dengan goyangan Maryam atasnya. Dengan 
demikian, benarlah perkataan kami. 


Takwil firman Allah: \lj>- (Yang masak) 

Maknanya adalah yang asalnya berbentuk maful diubah 
menjadi fa’il. 


937 Ini adalah qira'at Abu Haiwah dan Masruq. Lihat Abu Hayyan dalam tafsir 
(7/255) dan Ma'ani At Qur 'an (2/166), serta Ibnu Katsir dalam tafsir (9/236). 

938 Ibid 
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o 

Lafazh artinya sesuatu yang diambil dalam kondisi 

matang, dan setiap buah-buahan yang diambil atau dipindah dari 
tempatnya dalam kondisi matang disebut ^^1*. Seperti perkataan anak 
saudari Judzaimah dalam syaimya berikut ini, 

939 aJ oJj oW JT il ...**» Idi 

/ y ^ 







“M aka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika 
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah, 
‘Sesungguhnya aku telah bemadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang M aha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusia pun pada hari ini’.” 

(Qs. Maryam [19]: 26) 


Takwil firman Allah: 'CLp dijjj d^[f jf* (Maka makan, 
minum dan bersenang hatilah kamu) 

Allah berfirman: Oleh karena itu, makanlah dari kurma yang 
berguguran atasmu, minumlah dari air sungai yang mengalir di 
bawahmu, jangan takut lapar dan dahaga, bergembiralah dengan 
kelahiran anakmu, dan janganlah engkau bersedih. 


939 Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: (1/707) dan dilantunkan olehnya 

di hadapan Ali bin Abi Thalib ketika memasuki baitul mal. 

Bait ini disebutkan dalam kisah Ibnu Mas'ud. Lihat Al Haitsami dalam Majma ’ 
Az-Zawa'id (9/289) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/458), cet. 
Maktabah Ar-Rusyd, Riyadh. 
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Lafazh LLp manshub sebagai sifat dari kata <jjj, dan maknanya 
adalah j j&j. Kemudian kata keija dari dipindah ke 

perempuan pemilik 1 ”mata” dan dibaca manshub. Ini seperti finnan 
Allah pada surah An-Nisaa' ayat 4, tUSill ^"Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati." Maksudnya adalah Juga seperti 

firman Allah pada surah Huud ayat 77, CjS ^ «jt£j "Zh'a merasa 
susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka." Juga 
seperti firman-Nya Car U»j dO* JaiCJ dan maknanya adalah JaiCJ 
yang kata keija dipindah kepada kata menurut 

pendapat yang membacanya dengan huruf ya. Sedangkan menurut 
pendapat yang membacanya dengan huruf ta, maknanya adalah Ja5Ci 

/ . t /• / 

i&3l Kemudian kata keijanya dipindah kepada SlstU'. 


Teijadi perbedaan bacaan di antara para ahli qira'at pada lafazh 



Para ahli qira'at Madinah membacanya dengan fathah 
pada huruf qaf mengikuti bahasa Quraisy, seperti yang diceritakan 
kepadaku, dan inilah bacaan yang umum dipakai. 


Penduduk Najed membacanya dengan kasrah pada huruf qaf. 
Namun yang tepat menurut kami adalah qira 'at yang mengikuti bahasa 
Quraisy, yaitu dengan fathah pada huruf qaf . 940 


TakwiI firman Allah: lju-1' Crt U-f UU 1—^- <Jifb Jsj 

/ , 9 " S •' /•< > *", >«' " " " " " 

^ jJi Qz±jL*(Maka makan , minum dan 


bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka 
katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusia pun pada hari ini.") 


940 


Abu Hayyan dalam tafsir (7/256). 
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Artinya, jika ada orang yang mengajakmu berbicara atau 
mempertanyakan tentang kelahiran anakmu, maka katakanlah bahwa 
sesungguhnya aku sedang bemadzar kepada Allah untuk tutup mulut 
dan tidak berbicara kepada siapa pun. 

Demikianlah penafsiran lafazh lijseperti disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

23748. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, ia berkata: Aku pemah mendengar Anas bin Malik 
berkata tentang ayat, "Sesungguhnya aku 

telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah ," 
ia berkata, “Maknanya adalah, diam atau tutup mulut.” 941 

23749. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mughirah bin 
Utsman memberitahukan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Anas bin Malik berkata tentang ayat, Ji 

"Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah," ia berkata, maknanya adalah, 
diam atau tutup mulut.” 942 

23750. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Ujy* "Sesungguhnya aku telah bernadzar 


941 

942 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2406). 
Ibid. 







Surah Marram 


berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, diam atau tutup mulut. 5,943 

23751. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, ia berkata: 
Aku pemah mendengar Anas membaca ayat, <S*~A cii 
L 'jy? "Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah." Maksudnya adalah, aku 
bernadzar kepada Tuhan untuk puasa dan tidak bicara. 944 

23752. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^["Sesungguhnya aku 

telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, ia puasa dari makan, minum, 
dan bicara. 5 ’ 945 

23753. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang firman Allah, l}[ 

"Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah," ia berkata, “Maksudnya adalah diam 
. tidak bicara.” 946 

23754. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah Ta'ala, 'C^[ "Sesungguhnya 


A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (3/367) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/225). 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/358). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/367). 


943 

944 

945 

946 
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aku telah bemadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah," ia berkata, “Termasuk tradisi bani Israil bahwa 
barangsiapa sedang berijtihad, maka ia beipuasa menahan 
bicara seperti ia berpuasa menahan makan, kecuali dzikir 
kepada Allah, maka Allah memerintahkan ia demikian. Lalu 
berkatalah Maryam, ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa dari 
bicara seperti berpuasa dari makan, kecuali dzikir kepada 
Allah’. Olwh karena itu, ketika mereka mengajaknya bicara, 
Maryam menunjuk kepada Isa putranya, maka berkatalah 
mereka, ‘Bagaimana mungkin kami mengajak bicara seorang 
bayi yang masih dalam buaian?’ ^*>-j xx 

‘Berkata Isa, “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadilum aku seorang 
nabi”. ’ Hingga firman-Nya, S-&\ CyS c?) JZ? 


0 ‘Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan 

perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan 
tentang kebenarannya’. ” (Qs. Maryam [19]: 30-34) 947 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang sebab Maryam 
diperintahkan puasa menahan bicara 

Sebagian berpendapat bahwa Allah memerintahkannya 
demikian karena Maryam tidak punya dalih nyata dihadapan orang- 
orang, karena ia masih perawan tetapi datang dengan membawa anak. 
Oleh karena itu, ia diperintahkan tidak bicara, dan yang bicara adalah 
anaknya tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23755. Harun bin Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami. 
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ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Haritsah, ia berkata: 
Suatu ketika aku berada di sisi Ibnu Mas'ud, lalu ada dua orang 
datang, yang satu mengucapkan sal am dan yang lain tidak, 
maka ia berkata, “Ada apa denganmu?” Orang-orang itu lalu 
menjawab, “Ia bersumpah tidak mau bicara dengan siapa pun 
hari ini.” Abdullah lalu berkata, “Bicaralah dan ucapkanlah 
salam kepada mereka.” Sesungguhnya wanita itu mengerti 
bahwa tidak akan ada seorang pun yang percaya bahwa ia 
mengandung tanpa suami, dan yang dimaksud dengan wanita 
tersebut adalah Maryam 948 . 


23756. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ketika Isa berkata kepada ibunya agar jangan bersedih, 
berkatalah ibunya, “Bagaimana aku tidak bersedih sedangkan 
engkau bersamaku, padaha; aku tidak bersuami, juga bukan 
seorang budak? Apa alasanku dihadapan orang-orang? Aduhai 
seandainya aku mati sebelum ini dan dilupakan.” Isa lalu 


berkata kepadanya, “Aku yang akan bicara mewakilimu.” UU 

./ , , X ^ ^ / , // i »//’ .> ^ S 

' ■g— y a l->>j' CjjJ* crt ifjr> 


"Jika kamu melihat seorang manusia, maka Katakanlah, 
‘Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusia pun pada hari ini ” (Qs. Maryam [19]: 26) 


Ia berkata, “Semua ini adalah perkataan Isa kepada ibunya.” 949 


23757. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 


948 

949 


Ibnu Abi Hatim dal am tafsir (7/2406). 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/368), Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/222), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/237). 
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tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih Al^ 
Yamani, tentang ayat, LuJ/JjN 02 bl? 

'C~~r>\ pl^=» i L*jv» "Jika kamu melihat seorang 

manusia, maka katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah 
bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun pada 
hari ini’.” Ia berkata, “Sesungguhnya aku yang akan 
mewakilimu bicara.” 950 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ini merupakan bukti 
kebenaran Maryam dan anaknya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23758. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, til "Sesungguhnya 

aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah," ia berkata, “Pada sebagian qira'at ia dibaca 
dan ini disebabkan Anda tidak ingin bertemu seorang 
perempuan bodoh yang berkata, ‘Aku bernadzar seperti 
Maryam tidak bicara sehari semalam’. Akan tetapi hal itu 
teijadi atas Maryam dan anaknya untuk menjadi bukti 
kebenaran dari Allah, dan tidak dibenarkan bagi seorang pun 
untuk bernadzar tidak bicara sehari semalam.” 951 

23759. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^1 


950 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/368) dan Ibnu Katsir dal am tafsir 
(9/237). 

951 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/358). 




Surah Maryam 


(J-t~^"Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah," ia berkata, “Pada bacaan 
pertama ia dibaca karena sesungguhnya ia adalah bukti 
kebenaran yang dibenkan Allah kepada Mary am Har> 
anaknya.” 952 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Maryam pada hari itu 
memang sedang berpuasa, dan orang yang puasa pada masa itu 
menahan diri dari makan, minum, dan bicara, maka diperbolehkan bagi 
Maryam untuk tidak bicara pada hari itu. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23760. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 

dari As-Suddi, tentang ayat, UU 

/ / y < /'/y x- ^ * 

"Jika 

kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah, 

1 Sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusia pun pada hari ini’. " Ia berkata, "Orang yang 
puasa pada masa itu tidak bicara sampai sore, maka dikatakap 
kepadanya, 'Jangan lebih dari itu’.“ 953 


menceritakan kepada kami 

./ . . ✓ > */> /.x 





“M aka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya 
dengan menggendongnya, Kaumnya berkata, ‘Hai Maryam, 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/23,24). 
Ibid 


952 

953 
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sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
mungfcar’.” (Qs. Maryam [19]: 27) 

Takwil firman Allah: If-*y o:li (Maka Maryam 

membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya) 

Allah berfirman: Ketika Isa mengalakan demikian kepada 
ibunya, Maryam pun menjadi tenang dan pasrah kepada Allah, lalu ia 
membawanya kepada kaumnya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

23761. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata, "Maryam lupa dengan kesedihan dan 
ketakutannya setelah malaikat memberitahukan bahwa ia akan 
melahirkan Isa, hingga ketika Isa mengatakan kepadanya dan 
menunjukkan bukti kebenaran janji Allah, ia pun 
menggendongnya kemudian membawanya kepada 
kaumnya. “ 954 

As-Suddi mengatakan seperti berikut ini: 

23762. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Maryam melahirkan Isa, pergilah syetan memberitahukan bani 
Israil bahwa Maryam telah melahirkan anak, maka mereka pun 
mengamuk dan memanggilnya, hingga datanglah Maryam 
membawa anaknya kepada mereka.” 955 


954 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 

955 Lihat Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/23,24). 




Surah Maryam 


Takwil firman Allah: 6/ULli oil (Kaumnya 

berkata, "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan 
sesuatu yang amat mungkar. ”) 


Allah menceritakan: Ketika mereka melihat Maryam membawa 
anak yang dilahirkannya, berkatalah mereka kepadanya, “Wahai 
Maryam, sungguh engkau telah melakukan sesuatu yang aneh dan 
membuat perkara yang agung.” 


Dan, setiap orang yang melakukan suatu pekeijaan dengan baik 
dan sempuma ia dianggap agung, seperti perkataan seorang penyair 
dal am syaimya berikut ini: 


956 i?>)i ci* J& ji 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23763. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
' Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, \5j "Amat 
mungkar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang heboh.” 957 

23764. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

gro 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


956 Lihat A1 Farra dal am Ma’ani Al Qur 'em (2/167). 

Ibnu Manzhur menyebutkan dari Al Farra, bahwa ia adalah bait syair Zararah bin 
Sha’b ketika berbicara kepada Amiriyah. 

957 Mujahid dalam tafsir (hal. 455) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2407). 
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23765. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, iSJ "Amat 
mungkar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang heboh.” 959 

23766. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, u> 

"Amat mungkar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
heboh.” 960 

23767. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata, “Ketika mereka melihat Maryam dan bayi 
yang digendongnya, mereka pun berkata, ‘Wahai Maryam, 
sungguh engkau telah berbuat keji’.” 961 






“Hai sandara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekcdi-kali bukanlah 
seorang pezina.” (Qs. Maryam [19]: 28) 


Takwil firman Allah: (Hai saudara perempuan 


Harun) 


959 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/507), Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/226), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3.368). 

960 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/368). 

961 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 






Surah Maryam 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang sebab perkataan ini 
ditujukan kepada Maryam, dan siapa yang dimaksud dengan Harun 
yang tersebut di sini, yang menjadi saudara Maryam. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa perkataan ini ditujukan 
kepada Maryam, karena dinisbatkan kepada orang yang shalih, karena 
orang yang shalih di antara mereka dinamai Harun, namun bukan 
Harun saudara Musa. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23768. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, 4tr* k “Hai saudara perempuan 

Harun ," ia berkata, “Ada seorang yang shalih pada masa bani 
Israil namanya Harun, maka mereka menyamakan Maryam 
dengannya, dan berkata, ‘Wahai wanita yang shalihah seperti 
Harun’.” 962 

23769. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Hai saudara perempuan Harun," ia berkata, “Saudara 
perempuan Harun itu berasal dari keluarga yang dikenal shalih 
dan bukan dari keluarga yang rusak. Di antara mereka ada 
orang-orang yang dikenal shalih dan memberikan keturunan 
yang shalih, dan ada pula orang-orang yang dikenal rusak dan 
memberikan keturunan yang rusak, sedangkan Harun adalah 
sosok orang shalih yang sangat dicintai oleh keluarganya, dan 
ia bukan Harun saudara Musa tapi Harun yang lain.” 


962 


Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (5/227). 
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Qatadah berkata, “Diceritakan kepada kaxni bahwa ketika 
meninggal, jenazahnya dilepas oleh empat puluh ribu orang, 
semuanya bemama Harun dari bani Israil.” 963 

23770. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Shadaqah, dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata: Aku diberitahu bahwa Ka'b 
berkata tentang finnan Allah, 'ojj* "Hai saudara 

perempuan Harun." Ia berkata, “Itu bukan Harun saudara 
Musa.” 

Ka'b berkata, "Lalu berkatalah Aisyah kepadanya, 'Kamu 
dusta’. la menjawab, 'Wahai Ummul Mukminin, jika Nabi 
SAW mengatakan demikian maka belidu adalah orang yang 
paling tahu, dan jika tidak, maka aku menemukan jarak antara 
keduanya adalah enam ratus tahun’. Aisyah pun terdiam.” 964 

23771. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, ojj* “Hai saudara 

perempuan Harun," ia berkata, “Itu (Harun) adalah nama yang 
kebetulan sama, karena jarak antara Harun Musa dengan 
Harun Maryam sangatlah jauh.” 965 

23772. Abu Kuraib, Ibnu A1 Mutsanna, Sufyan, Ibnu Waki, dan Abu 
Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Idris A1 Audi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar bapakku menyebutkan dari Simak bin Harb, dari 
Alqamah bin Wa'il, dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: 
Rasulullah SAW mengutusku ke penduduk Najran, lalu 


Ibid. 

A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/368) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (4/13,14). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/13). 



963 

964 


965 




mereka berkata kepadaku, “Bukankah kalian membaca firman 
Allah, c-i-bj ‘Hai saudara perempuan Hanoi. Aku 

berkata, ‘Iya benar, dan kalian telah mengetahui berapa tahun 
jarak antara Musa dengan Isa’. Aku lalu kembali kepada 
Rasulullah SAW untuk menceritakan perihal tersebut, maka 



‘Tidakkah engkau katakan kepada mereka bahwa mereka 
(bani Israil) memberi nama dengan nama-nama para nabi 
mereka dan orang-orang shalih sebelum mereka ” 966 

23773. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Alqamah 
bin Wa'il, dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Rasulullah 
SAW mengutusku ke penduduk Najran untuk suatu keperluan, 
lalu mereka berkata kepadaku, “Bukankah Nabimu mengaku 
bahwa Harun saudara Maryam adalah saudara Musa?” Aku 
pun tidak bisa menjawab hingga aku kembali kepada 
Rasulullah SAW, lalu aku ceritakan hal itu kepada beliau. 
Beliau SAW lalu bersabda, 

"Sesungguhnya mereka memberi nama (kepada keturunan 
mereka) dengan nama-nama orang-orang sebelum 
mereka. " 967 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah Harun 
saudara Musa, dan Maryam dinisbatkan kepadanya karena ia berasal 
dari keturunannya. Seperti dikatakan kepada At-Tamimi, “Wahai 
saudara Tamim.” Atau kepada A1 Mudhari, “Wahai saudara Mudhar.” 

966 Muslim dalam Shahih, pembahasan tentang adab (9) dengan sedikit perbedaan 
redaksi, At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur'an (3155), dan Ahmad dalam Musnad 
(2/144). 

947 Yaitu atsar yang sama dengan yang sebelumnya, namun dari jalur lain dari Simak 
bin Harb dengan sanad yang sama hingga Rasulullah SAW. 
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Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

23774. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Haramad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 
d“Hai saudara perempuan Harun ," ia berkata, "Maryam 
berasal dari keturunan Harun Musa, dan ini sama seperti 
perkataan Anda, 'Wahai saudara bani fulan’.“ 968 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah salah seorang 
dari mereka yang dikenal paling fasik, lalu Maryam dinisbatkan 
kepadanya. 969 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami yang paling benar adalah 
pendapat yang sesuai dengan riwayat dari Rasulullah SAW seperti yang 
kami sebutkan tadi, yang dinisbatkan kepada seorang laki-laki dari 
mereka yang bemama Harun. 


Takwil firman Allah: £ij j ^^ 

(Ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali- 
kali bukanlah seorang pezina) 


Artinya adalah, bapakmu bukanlah seorang yang nakal, dan 
ibumu juga bukan seorang wanita pezina. Sebagaimana disebutkan 
dal am riwayat berikut ini: 


23775. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Cj 


968 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/369), Ibnu A1 Jauzi daiam Zad Al 
Masir (5/227), dan Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/24). 

969 Lihat pendapat Wahab bin Munabbih ini dalam Zad Al Masir (5/227), dan Sa'id 
bin Jubair pada Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2407), dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/369). 



Surah Maryam 


lli> i &A\^%"Dan ibumu sekali-kali bukanlah seorangpezina, ” 
ia berkata, "Artinya adalah, ibumu bukanlah seorang wanita 


pezina. 


«970 


Allah tidak menggunakan lafazh untuk mengganti lafazh 
karena lafazh tersebut telah menjadi indikasi khusus bagi kaum wanita, 
seperti halnya lafazh dan jilt, dan sebagian mereka menyamakan 
hal itu dengan perkataan mereka 5ju j£- JU. 

$$$ 





“M aka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka 
berkata, ‘Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil 
yang masih di dcdam ayunan*T } (Qs. Maryam [19]: 29) 


Takwil firman Allah: (Maka Maryam menun - 

juk kepada anaknya) 

Allah menceritakan: Ketika kaumnya berkata demikian 
kepadanya, Maryam berkata kepada mereka sesuai perintah Isa 
kepadanya, bahwa Isaiah yang akan berbicara kepada mereka, maka 
Maryam menunjuk kepada anaknya agar mereka sendiri yang berbicara 
langsung kepadanya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23776. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
mereka berkata kepada Maryam, ‘Bapakmu bukanlah seorang 

970 Ibnu A1 Jauzi dal am Zad Al Masir (5/225). 






yang nakal, dan ibumu juga bukan seorang pezina’, berkatalah 
Maryam kepada mereka sesuai dengan yang diperintahkan 
Allah kepadanya, dan ketika mereka hendak mengajaknya 

071 

berbicara, ia menunjuk kepada anaknya, Isa.” 

23777. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, cyt-li “Maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya," ia berkata, “Maryam menyuruh 

077 

mereka bicara langsung kepada anaknya (Isa).” 

23778. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak Hir a gukan kejujurannya dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, tentang ayat, “ Maka Maryam menunjuk 

kepada anaknya," ia berkata, “Maryam menunjuk kepada 
anaknya agar mereka mengajaknya bicara langsung 
kepadanya.” 973 

23779. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, cyL-li 
“Maka Maryam menunjuk kepada anaknya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, silakan bicara langsung kepadanya.” 974 


Takwil firman Allah: 

(Mereka berkata, "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecilyang masih di dalam ayunan?") 


971 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (2/23,24). 

972 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2407). 

973 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/228). 

974 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/508), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 



Surah Maryam 


Allah menceritakan: Kaumnya berkata kepadanya, “Bagaimana 
mungkin kami mengajak bicara anak bayi yang masih dalam buaian?” 

Lafazh^jlT dalam firman Allah, 

] Cx^> "Mereka berkata, ‘Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih di dalam ayunan ’?" maknanya adalah sempuma tidak 
membutuhkan khabar, sama seperti dalam surah A1 Israa' ayat 93, 

^ s "Bukankah aku ini hanya seorang manusia 

yang menjadi rasul?" Maknanya adalah jf olurj Jij Ilf ji 

j, seperti ungkapan Zuhair bin Abi Salma dalam syaimya berikut ini: 

975 ^i ? 3S/i jL jii sj ji} ...fc-jf 5 ^. 4* o>3 


0 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud lafazh .ifji di 
sini adalah pangkuan ibunya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


23780. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, j o»i/ 
"Dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?" 
1 ia berkata, “Lafazh *4^* maksudnya adalah pangkuan.” 976 

Abu Ja’far berkata: Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan 
makna lafazh -4Ut secara mendetail dengan bukti-buktinya, maka tidak 
perlu kami ulang di sini. 977 


975 Bah ini terdapat dalam Diwan Zuhair. Lihat dalam Ensiklopedi syair elektronik di 
Majma ’ Ats-Tsaqafi karya Abu Zhabi. 

976 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2407). 

977 Lihat penafsiran surah Aali Imraan ayat 46 dan surah A1 Maa'idah ayat 110. 
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“Berkata Isa, ‘Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di 
mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup. n (Qs. Maryam [19]: 30*31) 


Takwil firman Allah: CJ&K x® 4^ (Berkata Isa, 

"Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab 

PnjUn 


Allah berfirman: Ketika kaumnya Maryam berkata kepadanya, 
“Bagaimana mungkin kami mengajak bicara bayi yang masih dalam 
buaian,” mereka mengira bahwa Maryam telah mengejek mereka, maka 
berkatalah Isa kepada mereka, ‘Sesungguhnya aku adalah hamba Allah, 
Dia memberiku Al Kitab (Injil)’ 


Disebutkan bahwa ketika Maryam mengisyaratkan mereka 
kepada Isa, mereka pun marah. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23781. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dan As-Suddi, ia berkata: Ketika 
Maryam mengisyaratkan mereka kepada Isa, mereka pun 
marah dan berkata, “Sungguh, ejekannya kepada kami agar 
mengajak bicara bayi ini lebih menyakitkan kami daripada 
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perbuatan zinanya. Bagaimana mungkin kami mengajak bicara 

• 07® 

bayi yang masih dalam buaian?” 


23782. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata: Ketika mereka berkata, “Bagaimana 
mungkin kami mengajak bicara bayi yang masih dalam buaian,” 
CJ&h Zi\ JU “Berkata Isa, ‘Sesungguhnya aku 

ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) ’. " 979 

23783. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ketika mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami mengajak 
bicara bayi yang masih dalam buaian?” -os' lie- Jli 

“Berkata Isa, ‘Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil)’. ” Mereka pun berkata, “Sungguh, 


ini sesuatu yang agung. 


»980 


23784. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata, “Tidaklah Isa berbicara kecuali setelah 
mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami mengajak bicara 
bayi yang masih dalam buaian?” 981 


Takwil firman Allah: (Dia memberiku Al Kitab 

MU]) 


978 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/353) dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/102). 

979 Al Qurthubi dalam tafsir (11/102). 

980 Ibid (11/103). 

981 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki kecuali pada 
Adh-Dhhahak. 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Isa diberikan 
A1 Kitab sebelum diciptakan, atau ketika masih dal am kandungan 
ibunya. 

Namun yang benar maknanya bukanlah demikian, tetapi yaitu, 
Allah telah menetapkan —pada saat menetapkan segala urusan— 
bahwa Dia akan memberiku A1 Kitab. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23785. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Adh- 
Dhahhak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Sammak, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, up'* 

"Dia memberiku Al Kitab ' (Injil)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah telah menetapkan —pada saat menetapkan 

_ t qjn 

segala urusan— bahwa Dia akan memberiku Al Kitab.” 

23786. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan memberitahukan kepada kami dari Sammak, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, "Dia memberiku 

Al Kitab (Injil)," ia berkata, “Maksudnya adalah, ketetapan 
Allah.” 983 

23787. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Israil, dari 
Sammak, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

"Dia memberiku Al Kitab (Injil)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah telah menetapkan bahwa Dia akan memberiku 
Al Kitab.” 984 


982 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2408) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 
185). 

983 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 185). 
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Takwil firman Allah: & (Dan Dia menjadikan aku 

m I* 

seorang nabi) 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan pada bagian yang 
lalu makna lafazh rJJ< dan perselisihan pendapat tentangnya serta 
pendapat yang paling benar, maka tidak perlu kami ulang di sini. 

Menurut Mujahid maknanya adalah sebagai berikut: 

23788. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh rJJ' artinya adalah 
orang yang diajak bicara dan diberi wahyu tapi tidak diutus 
untuk menyampaikannya.” 986 

Takwil firman Allah: o;.4as» L ^ (Dan Dia 

menjadikan aku seorang yang diberkati di ntana saja aku berada) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, menjadikanku 
orang yang berguna. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23789. Sulaiman bin Abdurrahman bin Hammad Ath-Thalhi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ala menceritakan kepada 
kami dari Aisyah (istri Al-Laits), dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dan Dia menjadikan aku 

985 Lihat penafsiran surah A1 Baqarah ayat 246 dan surah Aali 'Imraan ayat 68, 146, 
serta 161. 

986 Mujahid dalam tafsir (1/386), disebutkan padanya bahwa Nabi SAW adalah orang 
yang diajak bicara dan diberi wahyu, namun ia tidak diperintahkan untuk 
menyampaikan, sedangkan Rasul diperintahkan untuk menyampaikan. 
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seorang yang diberkati," ia berkata, “Artinya adalah orang 
yang berguna.” 987 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maksud lafazh 
keberkahannya adalah amar ma 'ruf nahi munkar. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

23790. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Muhammad bin Yazid bin Khunais A1 Makhzumi 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 

Wuhaib bin Ibnu A1 Warad, pelayan bani Makhzum, berkata: 

Ada seorang alim yang bertemu dengan orang yang lebih alim 

darinya, maka ia berkata kepadanya, “Semoga Allah 

merahmatimu, apakah yang diberitahukan dari ilmuku?” Ia 

menjawab, “Yaitu amar ma'ruf nahi munkar. Sesungguhnya ia 

adalah agama Allah yang dengannya para nabi diutus kepada 

para hamba-Nya, dan para fuqaha sepakat atas firman Allah, 

'Dan Dia menjadikan aku seorang 

yang diberkati di mana saja aku berada' .” Lalu dikatakan, 

“Apakah keberkahannya?” Ia menjawab, “Yaitu amar ma'ruf 

**988 

nahi munkar dimanapun ia berada.” 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia 
telah menjadikanku sebagai guru yang mengajarkan kebaikan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23791. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami tentang firman Allah 


987 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/509), namun kami tidak 
menemukannya dari Mujahid di tempat ini. Lihat Mujahid dalam tafsir (1/387). 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/14). 


988 
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Ta'ala, c^> C “Dan Dia menjadikan aku 

seorang yang diberkati di mana saja aku berada, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah guru yang mengajarkan kebaikan.” 989 

23792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai finnan Allah, <!,:■£==> £ Jjl "Dan Dia 

menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku 
berada," ia berkata, “Maksudnya adalah, menjadi guru yang 
mengajarkan kebaikan dimanapun aku berada.” 990 

Takwil firman Allah: (Dan dia 

memerintahkan kepadaku [mendirikan] shalat dan [menunaikan] 
zakat) 

Artinya adalah, Dia telah menetapkan akan memerintahkan 
kepadaku mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. 

Tentang kata zakat, terdapat dua makna: 

Pertama: Mengeluarkan zakat harta. 

Kedua: Menyucikan diri dari segala macam dosa. 

Dengan demikian, berarti maknanya adalah, Dia 
memerintahkanku agar meninggalkan segala macam dosa 

Takwil firman Allah: cJj £ (Selama aku hidup) 

Artinya adalah, selama aku masih hidup di dunia. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa lafazh SVSTjJi dalam ayat ini 
maknan ya adalah menyucikan diri dari segala macam dosa, karena 

989 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/14) dan A1 Mawardi dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/370). 

990 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2408) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(S/509), namun tidak kami temukan ia pada Mujahid dalam tempat ini. Lihat 
Mujahid dalam tafsir (1/387). 
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seperti diketahui, Nabi Isa AS tidak pemah menyimpan sesuatu untuk 
dirinya sampai esok hari sehingga ia wajib mengeluarkan zakat, kecuali 
zakat yang diwajibkan atasnya adalah mengeluarkan sedekah dari 
kelebihan makanan yang dimilikinya, jika demikian memang benar 
adanya. 

$$$ 


"Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku 
seorang yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan 
semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali.” (Qs. Maryam [19]: 32-33) 


Takwil firman Allah: l^-rU (Dan berbakti kepada 

ibuku ) 

Allah berfirman menceritakan perkataan Isa kepada kaumnya: 
Dia menjadikanku sebagai anak yang berbakti kepada ibuku. 

Lafazh artinya adalah Dikatakan: *i J> ja dan 

- - // / / 

demikianlah para ahli qira'at Amshar membacanya, dengan fathah 
pada huruf ba. 

Diriwayatkan dari Abu Nuhaik seperti berikut ini: 

23793. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami dari Abu Nuhaik, bahwa 


LHP 
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y / f*' // 

ia pemah membaca ayat (perkataan Isa), "Dan 

berbakti kepada ibuku," Abu Nuhaik berkata: "Aku diberi 

wasiat untuk tetap menjaga shalat, menunaikan zakat, dan 

001 

berbakti kepada kedua orangtua." 

Abu Nuhaik seakan-akan menakwilkan bahwa ayat ini adalah 
informasi Isa dari wasiat Allah kepadanya, sebagaimana wasiat shalat 
dan zakat adalah informasi Isa dari wasiat Allah kepadanya agar 
melakukan hal itu. Sesuai dengan pendapat ini, maka lafazh 
manshub dalam arti mengeijakan wasiat di dalamnya, karena lafazh 
5*jCaJt dan SVSTjJt meskipun keduanya majrur namun maknanya manshub 
karena menjadi maful. 

Takwil firman Allah: l (Xp- pj (Dan Dia tidak 

menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka) 

Maksudnya adalah, tidak menjadikanku sombong kepada Allah 
dalam melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta 
juga tidak celaka, akan tetapi Dia telah menjadikanku orang yang taat 
dan tawadhu. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23794. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: 
Diceritakan kepada kami bahwa Isa pemah berkata, “Mintalah 
kepadaku, sesungguhnya hatiku lembut, dan aku merasa kecil 
dalam diriku karena rasa tawadhu yang dianugerahkan Allah 
kepadaku.” 992 


991 

992 


Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
Lihat Ibnu Abi Ashim dalam Az-Zuhd (1/58). 



Tafsir Ath’Thabari 


23795. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

b / / f/ // 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 4-4!>? 

1 '(JtL p,j “Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia 

tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka," ia 
berkata, “Disebutkan bahwa ada seorang wanita yang melihat 
Isa menghidupkan orang mati dan menyembuhkan orang sakit 
kusta, maka berkatalah wanita tersebut, ‘Beruntunglah rahim 
yang mengandungmu dan susu yang menyusuimu’. Isa AS lalu 
berkata, ‘Beruntunglah orang yang membaca kitab Allah, 
mengikuti isinya, dan tidak sombong serta tidak celaka’.” 993 


23796. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Waqid Abu Raja, 
dari seorang yang alim, ia berkata, “Tidaklah Anda 
menemukan orang yang durhaka kecuali ia pasti sombong dan 

S’ * /<• ✓/ X X fx SS 

celaka?” Ia kemudian membaca ayat, 

“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan 
aku seorang yang sombong lagi celaka." Ia lalu berkata, 
“Tidaklah Anda menemukan orang yang wataknya jelek 
kecuali ia sombong dan bangga diri?” Ia kemudian membaca 
firman Allah (surah An-Nisaa' ayat 36), Q \ 

(0) 'o\k=> £ "Dan hambasahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. "" 4 


>x , { x ^ y* 'S' -i 4> x/ '"s 

Takwil firman AUah: <iju> jj (jj JP 

(Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari 


993 

994 


A1 Qurthubi dalam tafsir (11/105). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/243,244). 
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aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali) 

Yakni: Keselamatan Allah atasku dari syetan dan bala tentaranya 
pada hari kelahiranku —dari kejahatan syetan yang menimpa setiap 
bayi yang barn lahir—, hari kematianku —dari kedahsyatan Hari 
Kiamat—, dan Hari Kebangkitanku pada Hari Kiamat kelak —dari rasa 
takut yang menimpa setiap orang karena dahsyatnya Hari Kiamat— 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


23797. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamam, tentang ayat, y\ ^yj ojoj pxJA'j 

ML "Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada 
hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari 
aku dibangkitkan hidup kembali," ia berkata, “Ia 
memberitahukan tentang dirinya sendiri, bahwa ia tidak 
memiliki bapak dan akan meninggal kemudip dibangkitkan 
kembali. Allah berfirman, 'f'J* cj) 

UxaA ‘Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan 
yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya ” 995 



ojl/uj <jm\ (3>tj' —Jy (j) 


“Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan perkataan 
yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya.” (Qs. Maryam [19]: 34) 


995 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 
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'(£ cs) <J~i£ (Itulah Isa 
putra Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar) 


Takwil firman Allah: ^S\ 


Allah berfirman: Bayi yang dikandung oleh Maryam, yang Aku 
ceritakan kepada kalian sifat-sifatnya, adalah Isa bin Maryam. 
Demikianlah sifat-sifatnya. Apa yang Aku ceritakan kepada kalian 
adalah sebuah kebenaran, ia adalah finnan Allah dan bukan perkataan 
manusia yang diragukan kebenarannya. Oleh karena itu, katakanlah 
wahai sekalian manusia tentang Isa seperti yang diceritakan Allah 
kepada kalian, bukan seperti yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi 
yang menuduhnya sebagai seorang penyihir yang pendusta, juga bukan 
seperti yang dikatakan oleh orang-orang Nasram bahwa ia anak Allah, 
karena Allah tidak pantas memiliki anak. 


Demikian maknanya, seperti yang disebutkan oleh para ahli 
tafsir dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23798. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, 'oJjZ ^3 ^J\ ‘‘Itulah Isa 

putra Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya, ” 
berkata, “A1 Haq yaitu Allah Ta'ala. ” 996 


ia 


23799. Yahya bin Ibrahim A1 Mas’udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari 
kakeknya, dari A1 A’masy, dari Ibrahim, ia berkata, “Mereka 
mengatakan pada huruf ini dalam bacaan Abdullah, ia berkata, 
a-s , jl\ ‘Yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya ’. Yaitu kalimat Allah .” 997 


996 

997 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2408). 

Ibnu Hayyan dalam tafsir (7/261) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/372). 
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Penakwilan q>) " Itulah Isa putra Maryam," 

dimaksudkan kepada .^j£» ’'(Yang mengatakan) perkataan yang 

benar." Dalam arti, j*l' Jjill tiili kemudian huruf alif dan lam 

+ • 

dihapuskan dan di-mudhaf-kan kepada niscaya menjadi penakwilan 
yang benar, seperti halnya surah A1 Waaqi’ah ayat 95, jji \£* 

0? Oyull "Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan 
yang benar." Juga seperti surah A1 Ahqaaf ayat 16, \js j&j 

0? "Sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada 

mereka." 

Para ahli qira 'at berselisih pendapat 998 dalam bacaan ayat ini. 

Mayoritas ahli qira 'at Hijaz dan Irak membaca dhammah <J jS 

dengan arti seperti yang aku sebutkan tadi, dan menjadikannya 

dalam i’rab- nya mengikuti seperti sifat baginya, dan i’rab- nya 

* ✓ 

bukan seperti yang dikatakan oleh orang-orang bahwa ia marfu' karena 
menjadi sifat bagi kecuali kata Jjil' maknanya adalah seperti 
yang kami sebutkan dari Ibrahim yang menakwilkan demikian, maka 
benar ia sebagai sifat bagi J-lp, tapi kalau tidak, maka menurutku ia 
marfu ' dengan kata yang tersembunyi, yaitu J?*J' Jj® '■& sebagai 
perkataan barn, sebab berita tentang kisah Isa dan ibunya (Maryam) 
telah selesai pada firman-Nya, 0?£e^V\_^iJt a [TjCa “Itulah Isa putra 
Maryam." Kemudian mulai informasi barn, bahwa yang 

dipersengketakan umat manusia tentang masalah Isa yaitu J jilt 'A* yang 
diberitahukan oleh Allah kepada para hamba-Nya, bukan yang lainnya. 

Ashim bin Abin Nujud dan Abdullah bin Amir membacanya 
dengan manshub, seakan-akan keduanya menjadikannya sebagai 
mashdar, 'if ptf* kemudian ditambahkan huruf alif 

lam padanya. 999 

998 Ashim dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf lam manshub sebagai mashdar, 
sedangkan yang lain membacanya dengan huruf lam marfu'. Lihat Hujjah Al 
Qira 'at (hal. 443) dan Taisir fi Qira 'at As-Sab ’ (hal. 121). 

999 Abu Hayyan dalam tafsir (7/261). 


1566 } 











Adapun yang disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
membacanya Jl® pij* bermakna <Jj® seperti lafazh 

jUjUij JjUUj sJflt . 1000 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang benar menurut kami adalah 
marfu', sesuai ijmapara ahli qira'at} m 


Takwil firman Allah: oj/uj o jj' (Yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya) 

Maknanya adalah, yang mereka perselisihkan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23800. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang 
Yahudi dan Nasrani berselisih tentangnya. Orang Yahudi 
menuduh Isa sebagai tukang sihir yang pendusta, sedangkan 
orang Nasrani mengakui Isa sebagai anak Allah, salah satu 
trinitas dan tuhan. Semua itu adalah bohong, karena 
sesungguhnya ia adalah hamba Allah dan rasul-Nya, kalimat- 
Nya, dan Ruh-Nya.” 1002 

23801. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, -oi 

"Yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 


1000 Ibid. 

1001 Ibid 

1002 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/231). 
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berselisih pendapat tentang Isa, sebagian mengatakan bahwa 
Isa adalah hamba Allah dan utusan-Nya, lalu mereka 
mengimaninya. Sebagian lain mengatakan bahwa ia adalah 
Allah. Sebagian lain mengatakan bahwa ia adalah anak Allah. 
Maha Suci Allah atas segala tuduhan mereka.” 


Ia berkata, “Itulah maksud firman Allah, [y* J&i-U 

‘Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara 
mereka’. ” (Qs. Maryam [19]: 37) 


Ia berkata, “Maksud surah Az-Zukhruf ayat 65 adalah, 
Daqyus, Nastur, dan Mar. Ya’qub berkata, 
’’Salah seorang dari mereka berkata ketika Allah mengangkat 
Isa, ‘Ia adalah Allah’. Sebagian lain berkata, ‘Ia anak Allah’. 
Sebagian lain berkata, ‘Ia adalah kalimat Allah dan hamba- 
Nya’. Lalu dua orang yang mendustakan itu berkata, 
‘Sesungguhnya perkataanku sama dengan perkataanmu, dan 
perkataanmu sama dengan perkataanku dari perkataan orang 
ini, maka mari kita memerangi mereka’. Mereka pun 
memerangi mereka dan mengalahkan mereka, hingga 
keluarlah Nabi SAW, dan mereka adalah orang-orang yang 
masuk Islam dari Ahli Kitab.” 1003 


23802. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, SjjCi "Yang mereka berbantah-bantahan tentang 

kebenarannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, bani Israil 
berkumpul, lalu diminta keluar dari mereka empat orang, maka 
tiap-tiap kaum mengeluarkan orang yang paling alim di antara 
mereka, lalu mereka bersengketa tentang Isa ketika ia diangkat 
oleh Allah. Salah seorang di antara mereka berkata, ‘Ia adalah 
Allah yang turun ke bumi dan menghidupkan orang yang mati 


1003 Ibnu Katsir dalam tafeir (9/245). 
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1004 

1005 

1006 


serta mematikan orang yang hidup, kemudian naik ke langit’. 
Mereka adalah Ya’qubiyah. 1004 Lalu berkatalah tiga orang 
lainnya, ‘Kamu bohong’. Dua orang dari mereka lalu berkata 
kepada yang ketiga, ‘Coba apa pendapatmu tentangnya?’ Ia 
berkata, ‘la adalah anak Allah’. Mereka adalah Nasturiyah. 1005 
Lalu berkatalah dm orang lainnya, ‘Kamu bohong’. Kemudian 
yang satu berkata kepada yang lainnya, ‘Coba apa pendapatmu 
tentangnya’. Ia berkata, ‘la adalah salah satu trinitas, yaitu 
Allah tuhan, dia tuhan dan ibunya tuhan’. Mereka adalah 
Israiliyah raja-raja Nasrani. Lalu yang keempat berkata, 
‘Kamu bohong, ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, Ruh 
dan Kalimat-Nya’. Mereka adalah orang-orang Islam, dan 






inilah maksud firman Allah, 

l .’ji t, ^/X\ ‘Dan membunuh orang- 

orang yang menyuruh manusia berbuat adil ” (Qs. Aali 
'Imraan [3]: 21) 


Qatadah berkata, “Mereka itulah orang-orang yang dimaksud 
Allah dalam firman-Nya, o* ‘Maka 

berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara 
mereka’. (Qs. Maryam [19]: 37) Mereka bersengketa 
tentangnya, sehingga menjadi berkelompok-kelompok.” 1006 


Lihat definisi kelompok-kelompok ini dalam penafsiran surah A1 Maa'idah ayat 
72,73. 

Ibid 

Ibnu Katsir dalam tafsir (9/245) dan lihat riwayat Qatadah pada Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2408). 








“Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, M aha Suci Dia. 
Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya 
berkata kepadanya, < Jadildh > , maka jadilah ia. Sesungguhnya 
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia 
oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus.” 

(Qs. Maryam [19]: 35-36) 


Takwil firman Allah: J olft (Tidak layak 

bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia ) 


Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan 
bahwa Isa anak Allah, adalah kafir dan telah membuat kedustaan yang 
besar atas Allah, karena Allah tidak pantas menjadikan seseorang 
sebagai anak, dan justru segala sesuatu selain-Nya adalah makhluk 
ciptaan-Nya. Ini sama seperti perkataan Amr bin Ahmar dalam syaimya 
berikut ini: 


* * + 


340 V} J4I- V ...iiJiS f.L5iP ‘j* pUl^ ^.1 j i 

t ^ , 

Lafazh jl pada firman-Nya, berkedudukan marfu’ dengan 
lafazh ois". 


Firman-Nya, "Maha Suci Dia " artinya adalah, Maha 

Suci Allah dari tuduhan orang-orang kafir, bahwa Isa anak Allah 


1007 


Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: J^) dan A1 Qurthubi dalam tafeir 
(11/158). 
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Takwil firman Allah: H (Apabila 


Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah," maka jadilah ia) 


Allah berfirman: Alasan Allah menciptakan Isa tanpa ayah, 
cukup hanya dengan berkata, “Jadilah” maka jadilah, karena Dia adalah 
Sang Pencipta Yang bebas menciptakan apa saja sekehendak-Nya. Bila 
Dia hendak menciptakan sesuatu maka cukup berkata, “Jadilah” maka 
jadilah sesuatu yang baru. Tidak ada yang sulit bagi-Nya, Dia 
menciptakannya tanpa beban dan tanpa kesulitan sedikit pun. 


Takwil firman Allah: »(Sesungguhnya 
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh 
kamu sekalian ) 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat ini.' A 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah membacanya Otj 
« jiivi J&jJ J) At 

Para ahli bahasa berselisih tentang makna lafazh ot jika dibaca 


fat hah. 

Sebagian ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa ia dibaca fathah 

karena athafatas lafazh ^ dalam arti *#' ’J>) ^ ^ 

• *' t:i _ a _:i,:— mnU ill? adalah marfu' Senerti 



"Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya, sedangpenduduknya dalam keadaan lengah. 


1008 Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya dengan huruf fathah pada huruf 
hamzah. 

Orang-orang Kufah dan Ibnu Amir membacanya dengan kasrah sebagai 
permulaan pembicaraan (mubtada). Lihat Hujjah At Qira at (hal. 44) dan At- 
Taisirfi Qira at As-Sab' (hal. 121). 




\ 0 £ J 

Dikatakan: Jika dibaca fathah atas firman-Nya, At Ot 
juga benar. 

Sebagian orang Bashrah berkata, “Ini juga diriwayatkan dari 
Abu Amr bin A1 Ala, termasuk orang yang membacanya dengan fathah 
dengan penakwilan p&j'j At Of 

Adapun mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan 
kasrah oj> sesuai firman-Nya, oJ>4* ^ . 4 ] jjb "Maka Dia hanya 
berkata kepadanya, ‘Jadilah maka jadilah ia ." 

Disebutkan dari Ubay bin KaTj, bahwa ia membacanya tanpa 
huruf wau ,'"' ^j Ot 0 il J 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang tepat menurut kami adalah 
kasrah sebagai permulaan. Jika dibaca demikian maka ia tidak punya 
kedudukan tertentu, meskipun boleh saja ia sebagai athaf atas lafazh Ot 
yang ada pada ayat sebelumnya^ojj *»t Ot j L>t=£Jt «• At xs- J\ Jli. 
Jika orang yang membaca fathah mengatakan bahwa ia manshub 
karena athaf atas lafazh <-jVs£Jt dalam arti Of 

j&jj, maka itu merupakan penakwilan yang bagus, dan maknanya 
aHalahj sesungguhnya aku dan kalian, wahai sekalian kaum, adalah 
hamba Allah, maka hanya kepada-Nyalah hendaknya kalian 
menyembah, bukan kepada yang lain. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 


23803. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari orang yang 
tidak diragukan kejujurannya, dari Wahab bin Munabbih A1 
Yamani, ia berkata, “Maksudnya adalah, Ia (Isa) bersumpah 
kepada mereka ketika memberitahukan kepada mereka tentang 


1009 Lihat A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur 'an (2/168). 
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dirinya, kelahirannya, kematiannya, dan kebangkitannya, 

^ *3 ‘Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan 

Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian 
Maksudnya yaitu, sesungguhnya aku (Isa) dan kalian adalah 
hamba Allah, maka sembahlah Dia dan jangan sembah yang 
lain.” 1010 

Takwil finnan Allah: \'jj> (Ini adalah jalan yang 

lurus) 

Maksudnya adalah, Isa berkata, “Apa yang aku wasiatkan 
kepada kalian ini, bahwa Allah memerintahkannya kepadaku, 
merupakan jalan yang lurus, yang barangsiapa mengikutinya maka ia 
akan selamat dan berpetunjuk, sebab ia adalah agama Allah yang 
diperintahkan kepada para nabi-Nya.” 


"Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara 
mereka. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada 
waktu menyaksikan hari yang besar.” 

(Qs. Maryam [19]: 37) 


Takwil finnan Allah: (Maka 

berselisihlah golongan-golongan [yang ada] di antara mereka ) 

Allah berfirman: Orang-orang yang memperselisihkan Isa 
bersengketa dan menjadi kelompok-kelompok yang terpecah-belah. 


1010 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
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Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23804. M uham mad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

^Z "Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di 
antara mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah para Ahli 


23805. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
1012 

sama. 

23806. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

/// 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, .jlii-U 
^Z “Maka berselisihlah golongan-golongan (yang 

ada) di antara mereka, " ia berkata, “Diceritakan kepada kami 
bahwa ketika Isa diangkat ke langit, bani Israil memilih empat 
orang dari ulama mereka, lalu mereka bertanya kepada orang 
yang pertama, ‘Apa pendapatmu tentang Isa?’ Ia menjawab, 
‘Ia adalah Allah yang turun ke bumi, lalu menciptakan apa 
yang diciptakan serta menghidupkan apa yang dihidupkan, 
kemudian naik kembali ke langit’. Ia pun diikuti oleh sejumlah 
orang, dan mereka itulah kelompok Jacobian dari kalangan 
Nasrani. Lalu berkatalah tiga orang yang lain, ‘Kami bersaksi 


1011 

1012 


Mujahid dalam tafcir (hal. 455). 
Ibid. 
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bahwa engkau adalah pendusta’. Mereka kemudian berkata 
kepada orang yang kedua, ‘Apa pendapatmu tentang Isa?’ Ia 
menjawab, ‘la adalah anak Allah’. Ia pun diikuti oleh sejumlah 
orang, dan merekalah Nasturiyah dari kalangan Nasrani. Lalu 
berkatalah dua orang yang lain, ‘Kami bersaksi bahwa engkau 
adalah pendusta’. Mereka kemudian berkata kepada orang 
yang ketiga, ‘Apa pendapatmu tentang Isa?’ Ia menjawab, ‘Ia 
adalah tuhan, dan ibunya juga tuhan, dan Allah adalah Tuhan’. 
Ia pun diikuti oleh sejumlah orang, dan merekalah Israiliyah 
dari kalangan Nasrani. Lalu berkatalah orang yang keempat, 
‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah pendusta. Sesungguhnya 
ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Ia kalimat Allah dan 
Ruh-Nya’. Mereka pun bersengketa, dan berkatalah orang 
yang muslim, ‘Aku sumpah kalian dengan nama Allah, 
tidakkah kalian tahu bahwa Isa makan makanan, sedangkan 
Allah Ta'ala tidak makan? Mereka menjawab, ‘Iya betul’. Ia 
berkata, ‘Tidakkah kalian tahu bahwa Isa tidur?’ Mereka 
menjawab, ‘Iya betul’. Mereka pun kalah argumentasi dengan 
orang muslim. Mereka pun lalu berperang.” 


Ia berkata: Diceritakan kepada kami bahwa Ya’qubiyah waktu 
itu menang dan umat Islam kalah. Lalu turunlah firman Allah, 



“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang tak dibenarkan 
dan membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat 
adil, maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan 
menerima siksaygpedih. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 21) 1013 


,013 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/359) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2408,2409). 
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23807. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, Ija Jibi-U “Maka berselisihlah golongan- 

golongan (yang ada) di antara mereka, " ia berkata, “Mereka 
berselisih pendapat, lalu menjadi kelompok-kelompok.” 1014 


Takwil firman Allah: bt oyAJ (Maka 

kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari 
yang besar) 

Allah berfirman: Bagi orang-orang yang kufur kepada Allah, 
yang menganggap bahwa Isa anak Allah, tempatnya adalah Neraka 
Wail ketika mereka menyaksikan hari yang sangat dahsyat. 


Qatadah menakwilkannya berikut ini: 


23808. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, auJJ j>J> 


ot \jt/o"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang 
kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka menyaksikan hari yang sangat 
dahsyat.” 1015 







1014 Ibid 

10,5 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/16). 
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"Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah 
tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka datang 
kepada Kami . Tetapi orang'orang yang zhalim pada hari ini 

(di dunia) berada dalam kesescttan yang nyata” 

(Qs. Maryam [19]: 38) 

Takwil firman Allah: |*> ^ (Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan 
mereka pada hari mereka datang kepada Kami ) 

Allah menceritakan tentang kondisi orang-orang kafir yang 
menjadikan sekutu bagi Allah dan menuduh Allah mempunyai anak, 
“Meskipun mereka di dunia buta dan melihat kebenaran serta bukti- 
bukti ketauhidan Allah, dantuli dari mendengarkan kitab-kitab-Nya dan 
yp<*ngilmti seruan para rasul-Nya, namun pendengaran dan penglihatan 
mereka pada Hari Kiamat sangat terang. Pada hari itu pendengaran dan 
penglihatan mereka tidaklah berguna. 

Demikian maknanya, seperti penakwilan para ahli tafsir. 

23809. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, ^ 
b % (j "Alangkah terangnya pendengaran mereka dan 

alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka 
datang kepada kami," ia berkata, “Demi Allah, itulah kondisi 
pada Hari Kiamat, mereka dapat mendengar dengan baik 
ketika pendengaran mereka tidak berguna, dan melihat dengan 
baik ketika penglihatan mereka tidak berguna.” 1016 


10,6 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (3/373) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/233). 
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23810. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, bijfc ^ ^ “Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada kami ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mendengar dan 
melihat dengan jelas.” 1017 

23811. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Muammar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, bjsC '£> “Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Kiamat.” 1018 

23812. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, dari Abu A1 
Aliyah, tentang ayat, j ^ “Alangkah 

terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada kami," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mendengar 
pembicaraan mereka sekarang, dan melihat bagaimana mereka 
diperlakukan kelak ketika datang kepada Kami.” 1019 

23813. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

1017 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/360) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/427): 

1018 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/360) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr 
(5/511). 

1019 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/373) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/233). 





Tafsir Ath-Thabari 


tentang firman Allah Ta'ala, £^ ^ “Alangkah 
terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan merekapada hari mereka datang kepada Kami," 
la berkata, “Ini merupakan kondisi Hari Kiamat. Adapun di 
dunia, tidak, karena ada penutup yang menghalangi 
penglihatan dan pendengaran mereka. Lalu pada Hari Kiamat 
mereka mendengar dan melihat dengan terang, namun tidak 


berguna.” Ia lalu membaca firman Allah, 







“Dan, jika sekiranya kamu melihat mereka ketika 


orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di 
hadapan Tuhannya, (mereka berkata), ‘Ya Tuhan Kami, kami 
telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke 
dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang yokin’. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 
12) 1020 


TakwiI firman Allah: y\J jii j j (Tetapi orang- 
orang yang zhalim pada hari ini (di dunia] berada dalam kesesatan 
yang nyata) 

Allah berfirman: Akan tetapi orang-orang kafir yang membuat 
kedustaan atas Allah di dunia benar-benar berada dalam kesesatan yang 
nyata. 





1020 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/511). 
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“Dan berilah mereka peringatan tentang Hari Penyescdan, 
(yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.” 

(Qs. Maryam [19]: 39) 

Takwil firman Allah: (Dan berilah mereka 

peringatan tentang Hari Penyesalan) 

Allah berfirman: Berilah peringatan, wahai M uhammad, kepada 
orang-orang musyrik tentang Hari Penyesalan bagi mereka atas sikap 
mereka yang melampaui batas, yang aku wariskan tempat mereka di 
surga kepada orang-orang yang beriman kepada Allah, sedangkan 
mereka dimasukkan ke neraka, dan kedua kelompok yakin akan 
kehidupan yang kekal abadi selama-lamanya. Oleh karena itu, alangkah 
merugi dan menyesalnya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

23814. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Za’ra' menceritakan kepada kami dari 
Abdullah tentang kisah yang disebutkannya, ia berkata, “Tidak 
ada seorang pun kecuali kelak akan melihat rumah di surga 
dan rumah di neraka, dan itulah Hari Penyesalan. Penduduk 
neraka melihat rumah yang disediakan Allah untuknya jika ia 
mau beriman, lalu dikatakan kepada mereka, ‘Seandainya 
kalian mau beriman dan mengeijakan amal shalih, maka 
rumah yang kalian lihat di surga ini untuk kalian’. Mereka pun 
merasa menyesal. Lalu penduduk surga melihat rumah di 
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neraka, lalu dikatakan kepada mereka, ‘Kalau bukan karena 
karunia Allah atas kalian’.” 1021 


23815. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Abu Shaleh, 
dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, t&n 
Jit u: :Jlii :J\5 Jgfcl & j&j &Jl £ fjj O yj\f 

: Jti$ tojjl Idi (JJu :0 tii/Jivjj 0 jil? lii Ojiji 
(Oj*Jl <JLa ^*ju 0j)jSJ cOjjliuj Ji jl3l Jfcf U 

jv3i Jit l£j toji liSjdi Jit (j :JjS3 :Jl5 4i jij* 

&3S & jk Ai Jjf-j tjjfi :'ji * 

CJati ^ aJU 3vif) ( ^ it "Pacfo Hari 

Kiamat kelak akan didatangkan kematian lalu diberdirikan 
antara surga dan neraka. (Kematian itu) seakan-akan dalam 
bentuk domba yang gemuk dan bogus. ” 


Rasulullah lalu bersabda, "Lalu dikatakan, ‘Wahai penduduk 
surga, tahukah kalian apa ini?’ Mereka melihat secara 
saksama, lalu menjawab, 'Ya, itu adalah kematian’. Lalu 
dikatakan, ‘Wahai penduduk neraka, tahukah kalian apa ini? ’ 
Mereka melihat secara saksama, lalu menjawab, 'Ya, itu 
adalah kematian'. Kemudian domba itu diperintahkan agar 
disembelih ” 


Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT lalu berfirman, 
‘Wahai penduduk surga, kekallah, tidak ada lagi kematian. 
Wahai penduduk neraka, kekallah, tidak ada lagi kematian ’. ” 

Rasulullah SAW lalu membacakan firman Allah, "Dan 
berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam 
kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman ” 


1021 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/512) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(9/356). 
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Beliau menunjuk dengan tangannya kepada dunia. 1022 


23816. 


Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, 


dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
mengenai firman Allah, j*_,j tifj “Dan berilah mereka 


peringatan tentang Hari Penyesalan," ia berkata: Rasullah 


SAW 


^W bersabda, U ■.<£&. jU id/jaQ id Jif \j 
:0j5jiCJ :Jli dj)j5 Ji :JUi5 idd jl3l Jif 

tOjiJ) lii : JU& (g&L>f tT^* OjilU *: Jli 
: Jvi idjy &)t Jif tr, cO> jiSi Jif u: li: Jii 

jj S^IjJ p» fji “Diseru (kepada penghuni 


stirga), 'Wahai penghuni surga!' Mereka melihat secara 
saksama. Kemudian diseru, 'Wahai penghuni neraka! ’ Mereka 
melihat secara saksama. Lalu dikatakan, ‘Tahukah kalian 
kematian?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. Lalu didatangkanlah 
kematian dalam bentuk domba yang gemuk dan bogus, 
kemudian dikatakan, 'Ini adalah kematian’.Lalu ia diambil 
dan disembelih Kemudian diserukan, ‘Wahai penduduk 
neraka, kekallah, tidak ada lagi kematian. Wahai penduduk 
surga, kekallah, tidak ada lagi kematian ’. ” 


Rasulullah SAW lalu membaca ayat, “Dan berilah mereka 
peringatan tentang Hari Penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan 
mereka tidak (pula) beriman ” 1023 


23817. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1022 A1 Bukhari dalam pembahasan mengenai tafsir (4730), Muslim dalam pembahasan 
mengenai al jannah (40,41), dan Ahmad dalam Musnad (3/9). 

1023 Al Bukhari dalam Shahih secara ringkas dalam pembahasan mengenai ar-riqaq 
(6545) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2409). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, "Dan berilah mereka 

peringatan tentang Hari Penyesalan," ia berkata, “Allah 
menggambarkan kematian dal am bentuk domba wama putih 
bercampur hitam, lalu disembelih. Penduduk neraka pun putus 
asa dengan kematian, karena tidak bisa mengharapkannya, 
sehingga mereka merasa menyesal karena mereka kekal di 
neraka. Sedangkan penduduk surga merasa aman dengan 
ke matian dan tidak merasa takut dengannya, dan hari itu 
adalah hari yang sangat dahsyat, karena mereka kekal di 
surga.” 

Ibnu Juraij berkata, “Penduduk neraka dikumpulkan ketika 
kematian disembelih dan kedua kelompok melihat, dan itulah 
makna finnan Allah, ‘(Yaitu) ketika segala 

perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian." 1024 

23818. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari bapaknya, ia memberitahukan 
kepadanya bahwa ia pemah mendengar Ubaid bin Umair 
berkata, “Kelak akan didatangkan kematian seperti seekor 
binatang, lalu ia disembelih dan manusia saling melihat.” 1025 

23819. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, fy “Dan berilah mereka 

peringatan tentang Hari Penyesalan," ia berkata, “Maksud 
Hari penyesalan yaitu Hari Kiamat.” 


1024 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantswr (5/512). 

1025 Ibnu AJ Jauzi dalam ZadAl Masir (3/234) dan lihat riwayat sebelumnya dari Abu 
Sa'id Al Khudri serta Abu Hurairah secara marfu'. 
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Ia lalu membaca firman Allah, 4 JpZ Jyu ol 

> •*/ t' 

1 cdj s^- 


‘Supaya jangan ada orang 
yang mengatakan, ‘Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah) ” (Qs. Az-Zumar [39]: 56) 1026 


23820. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ir-JJ ^ jto'dAj 
"Dan berilah mereka peringatan tentang Hari Penyesalan," ia 
berkata, “Itu merupakan salah satu nama Hari Kiamat, Allah 
menerangkan kedahsyatannya dan mengingatkannya kepada 

1097 

para hamba-Nya akan siksanya.” 


Takwil firman Allah: jiS’l it ([Yaitu / ketika segala 

perkara telah diputus) 

Allah berfirman: Yaitu ketika diputuskan bahwa penduduk 
neraka kekal di dalamnya dan penduduk surga kekal di dalamnya, 
dengan disembelihnya kematian. 


Takwil firman Allah: j fj(Dan mereka dalam 

kelalaian dan mereka tidak [pula] beriman) 

Allah berfirman: Orang-orang kafir lengah dengan apa yang 
akan dilakukan Allah atas mereka tatkala mereka dibangkitkan dari 
kubur dan dimasukkan ke dalam neraka, kekal abadi selamanya. 


1026 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/17) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/233). 

1027 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2409). 





Tafsir Ath'Thabari 


Namun mereka tidak percaya dengan Hari Kiamat dan Hari 
Kebangkitan, serta balasan yang akan mereka terima atas perbuatan 
mereka. 

$$$ 


' >'•> i".«," T' '*•< i-i 

Cy*J *—i/ C^ 1 ^ 


“Sesungguhnya kami mewarisi bund dan semua orang-orang 
yang ada di atasnya, dan hany a kepada Kamilah mereka 
dikembalikan.” (Qs. Maryam [19]: 40) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
Muh amm ad, janganlah engkau bersedih karena orang-orang kafir itu 
mendustakan kebenaran yang engkau bawa, karena kelenyapan dan 
kekekalan mereka adalah urusan Kami. Kamilah yang akan 
memberikan balasan atas perbuatan mereka ketika kelak mereka 
kembali kepada Kami. Orang yang baik akan memperoleh pahala 
kebajikannya dan orang yang buruk akan memperoleh balasan 
keburukannya. 




“Ceritakanlah (hcd Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al 
Kitab (Al Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang sangat membenarkan lagi seorang nabi. Ingadah ketika 
ia berkata kepada bapaknya, ‘Wahai Bapakku, mengapa 
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kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun?” 

(Qs. Maryam [19]: 41*42) 

Allah berfirman: Ceritakanlah wahai Muhammad dal am A1 
Qur'an kisah Ibrahim Khalilurrahman dan kisah bapaknya kepada 
orang-orang kafir musyrik, bahwa ia adalah orang yang jujur dalam 
bicara dan janji-janjinya. 

Lafazh adalah bentuk lafazh dari 

Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna ini, maka 
tidak perlu kami ulang di sini. 1028 

T afa7h !*.•■ artinya adalah, Allah telah memberitahukan 
kepadanya dan memberinya wahyu. Kemudian Allah berfirman, 
“Ceritakanlah wahai M uhammad , kisah Ibrahim ketika berkata kepada 
bapaknya, ‘Apa gunanya Bapak menyembah patung yang tidak 
mendengar suara, tidak melihat apa-apa, dan tidak memberimu manfaat 
apa pun? Ia hanya gambar yang dibuat, yang tidak memberi manfaat 
serta tidak menolak bahaya! Sembahlah Tuhan yang jika engkau 
meminta kepada-Nya maka Dia mendengarmu, jika engkau diliputi 
sesuatu maka Dia menolongmu, dan jika engkau ditimpa bahaya maka 
Dia menyelamatkanmu’ 

Para ahli bahasa berselisih pendapat tentang masuknya huruf ha 
dalam firman-Nya, c-Jlijj ,r Wahai Bapakku. ” 

Ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa jika Anda berhenti 
padany a, maka kata kana *<1 Vj. Ia merupakan huruf ha tambahan, seperti 
perkataan Anda iif U Kemudian dikatakan ^ Vi jika disambung. Akan 
tetapi tatkala lafazh ofii terdiri dari dua huruf, maka seakan-akan ia 


1028 L ihat penafeiran surah An-Nisaa' ayat 69 dan A1 Maa'idah ayat 76. 
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kurang, maka hams ditambah huruf ha, dan huruf ya seakan-akan 
menjadi setelahnya. Oleh karena itu, mereka berkata, J-tf 4 ^ dan 
menjadikan huruf ta sebagai ta'nits (indikasi perempuan). Bisa juga 
dibaca tarkhim (pembuangan huruf akhir pada munada ) karena engkau 
boleh memanggil apa yang engkau tambahkan kepada dirimu dal am 
makna yang tercakup, seperti perkataan orang Arab J ^ Atau 

/ ■ x < 

dalam A1 Qur'an, .J £ Bahkan terkadang sebagian orang Arab 

* * m + 

berhenti atas huruf ha dengan ta. 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan bahwa huruf ha pada 
4 adalah ha waqf (berhenti). Sering mereka ucapkan sehingga 
menjadi seperti ha ta'nits (indikasi perempuan), memasukkan atasnya 
idhafah. Jadi, barangsiapa mencari idhafah, maka dengan huruf ta, 
bukan yang lain, karena setelahnya engkau mencari huruf ya, dan ketika 
itu tidak ada huruf ha, dan yang ada adalah huruf ta, seperti perkataan t* 
cJ bukan yang lain. Barangsipa mengatakan 4 £ maka ia berhenti 
dengan huruf ha, karena setelahnya ia tidak mencari huruf ya. 
Barangsiapa mengatakan cdf l* maka ia berhenti padanya dengan huruf 
ta, dan boleh juga dengan huruf ha. Jika dengan huruf ta, maka huruf 
ha menjadi ta karenanya, dan waqaf dengan ha adalah jauh, kecuali 
dalam perkataan seseorang 1029 —«*Vj 1 * ia menjadikan fathah di sini 

sebagai fathah tarkhim (pembuangan huruf akhir pada munada), 
seakan-akan ia adalah ujung dari nama, dan ini jauh dari kebenaran. 1030 

W0 


1029 A1 Farra dalam Ma'am Al Qur'an (2/32), Az-Zuzaj dalam Ma’ani Al Qur'an 
(3/331,332), dan Ibnu Athiyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (4/18). 

1030 Ini merupakan penggalan bait syair Nabighah Adz-Dzibyani dalam diwannya (hal. 
9) dari qasidah yang memuji Amr bin Al Hants Al Ashghar bin Al Harits Al 
A’raj bin Al Harits Al Akbar bin Abi Syamar ketika ia lari ke Syam dan menetap 
di sana. 
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Vrt 5 4 cfe 



“Wahai Bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku 
sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus.” (Qs. Maryam [19]: 43) 


Allah berfirman: Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Wahai 
Bapakku, sesungguhnya Allah telah memberikanku ilmu yang tidak 
diberikan kepadamu, maka ikutilah aku dan terimalah nasihatku, 
niscaya akan aku tunjukkan kepadamu jalan yang benar, yang engkau 
tidak akan tersesat karenanya, yaitu agama Allah yang lurus.” 



“Wahai Bapakku, janganlah kamu menyembah syetan. 
Sesungguhnya syetan itu durhaka kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah (Qs. Maryam [19]: 44) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Wahai 
Bapakku, janganlah sekali-kali engkau menyembah syetan, karena 
sesungguhnya syetan itu musuh Allah.” 

Lafazh [***li artinya 0£a*Ji ji seperti lafazh, JUJt artinya ji 
(*■!*!'. Namun ada sebagian ahli bahasa Arab yang mengatakan bahwa 
lafazh ^>*5' artinya lafazh artinya dan lafazh ciijiJI 

artinya Mereka berdalil dengan syair Tharif bin Tamim A1 

+ 

Anbari berikut ini: 
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103, pSS J4*> *J\ \j* ...JLi ^ oSjj dr jf 

Mereka berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

Wallahu a ’lam. 


6 J$\ Si z>\% J Jilt 4 



“Wahai B apakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu 
akan ditimpa adzab dari Tuhan Yang M aha Pemurah, maka 
kamu menjadi kawan bagi syetan (Qs. Maryam [19]: 45) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Wahai 
Bapakku, sesungguhnya aku tahu bahwa jika engkau meninggal dal am 
keadaan menyembah syetan, maka engkau akan disiksa Allah, karena 
engkau telah menjadi sekutu syetan, hingga akhimya engkau binasa.” 


Lafazh "Aku khawatir," dal am ayat ini artinya seperti 

vjino artinva li.H Hal am firman Allah lit. 


9j bijd* i )I iSciij joy “Dan adapun anak muda itu, 


lafazh yang artinya lui dalam firman Allah, »\y\ o 

M A*)) I \\ y lL I . jak j 1*1 D/7W /7/Z 


maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan Kami tahu bahwa 
Dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran. ’’ (Qs. A1 Kahfi [18]: 80) 


1031 


Bait ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (4/2898), ia 
menisbatkannya kepada Tharif bin Malik Al Anbari. Ibnu Manzhur lalu 
berkomentar bahwa ada pula yang mengklaim bahwa ia adalah Tharif bin Amr. 
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*?»*'■* 'U 


0^ jc£j5^L$-4i'* d <L*\J JU 



“Berkata bapaknya, ‘Bendkah kamu kepada tuhan-tuhanku, 
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu 
akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat ivaktu yang 
kuna’.” (Qs. Maryam [19]: 46) 


* _ Takwil firman Allah: if oil ifQ JV5 

(Berkata bapaknya, "Bendkah kamu kepada tuhan-tuhanku, 
hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam.") 


Allah berfirman: Ketika Ibrahim mengajak bapaknya 
menyembah Allah dan meninggalkan syetan, bapaknya berkata 
kepadanya, “Apakah engkau benci kepada tuhan-tuhanku wahai 
Ibrahim? Jika engkau tidak berhenti mencelanya maka aku akan balas 
mencelamu dengan perkataan yang buruk.” 

Pendapat kami mengenai hai ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


23821. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan 


an kepada kami dan As-Suddi, ia berkata: 
& cjO if oil 


. .. JU 

^ j4K ij* oJ "Berkata 

bapaknya, ‘Bendkah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai 
Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
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| kurajam Ia berkata, “Maksudnya adalah dengan celaan dan 

perkataan.” 1032 

23822. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai finnan Allah, asH Jj oo 
"Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan perkataan, 
‘Sungguh, aku akan mencelamu’.” 1033 

23823. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
*• Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, "Maka 

niscaya kamu akan kurajam," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dengan perkataan yang cela.” 1034 

Takwil firman Allah: liU (Dan tinggalkanlah aku 

buat waktuyang lama) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tinggalkanlah 
** aku untuk selamanya. Mereka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23824. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Ekrimah, mengenai finnan Allah, l££ 

1032 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (4/18). 

* 1033 Ibid 

1034 Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (3/364) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar At Wajiz (4/18). 
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"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 1035 

23825. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Wadhah menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, l££ "Dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 1036 

23826. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 1037 

23827. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 1038 

23828. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari A1 Hasan, mengenai firman 
Allah, tU "Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang 

lama," ia berkata, “Maksudnya adalah selamanya.” 1039 


1036 Ibid. 

1037 Mujahid dalam tafsir (hal. 456), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/18), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374). 

1031 Ibid 

1039 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/18). 
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23829. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, "Dan tinggalkanlah aku 

buat waktu yang lama," ia berkata, “maksudnya adalah 
selamanya.” 1040 

23830. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 
"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," 
ia berkata, “Maksudnya adalah selamanya.” 1041 

23831. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, l££ "Dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selamanya.” 1042 

23832. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, l£U <J "Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang 
lama," ia berkata, “Maksudnya adalah selamanya.” 1043 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 

tinggalkanlah aku dalam keadaan engkau selamat dari hukumanku 

terhadapmu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

1040 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/360). 

1041 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/252) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/18). 

104 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/622). 

1043 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374). 







Surah Maryam 


23833. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, l£i> "Dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jauhilah aku, dan engkau dal am keadaan 
selamat.” 1044 

23834. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, tU "Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang 

lama," ia berkata, “Maksudnya adalah, jauhilah aku, dan 
engkau dal am keadaan selamat, sebelum hukumanku 
menimpamu.” 1045 

23835. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

hi* "Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia 
berkata, “Maksudnya adalah dalam keadaam selamat.” 1046 

23836. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
riwayat yang sama. 1047 


1044 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/18). 

1045 Ibnu Abi Hadm dalam tafsir (7/2410) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/18). 

1044 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/237), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/622). 

1047 Abdurrazzaq dalam tafeir (2/360) 
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23837. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Katsir bin Dirham Abu Ghassan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami 
dari Athiyah A1 Jadali, mengenai firman Allah, bi* 

"Dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan selamat.” 1048 

23838. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, bU "Dan 

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jauhilah aku sebelum hukumanku 
menimpamu.” 1049 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, tinggalkan aku 
sebelum hukumanku menimpamu, karena perkataan ini terletak sesudah 
o^"Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan 
kurajam." Itu merupakan ancaman dari bapak Ibrahim, bahwa jika 
Ibrahim tidak berhenti mencela tuhan-tuhannya maka ia akan 
mencelanya juga dengan perkataan yang buruk. Jika tidak juga berhenti, 
maka Ibrahim disuruh pergi sebelum bapaknya menghukumnya. 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Ibrahim disuruh pergi 
meninggalkannya untuk selamanya, tidak sesuai dengan alur 
pembicaraan. 


1048 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/252). 

1049 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/374) dan Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl 
Masir (5/237). 





“Berkata Ibrahim, *Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada 
Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Dan 
aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu 
seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, 
mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa 
kepada Tuhanku’.** (Qs. Maryam [19]: 47-48) 



Takwil firman Allah: <4 
(Berkata Ibrahim, "Semoga keselamatan dilimpahkan 



kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. 


Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku .") 


Allah berfirman: Ketika bapaknya mengancam akan mencaci 
dan menghukumnya, Ibrahim berkata kepadanya, “Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu wahai Bapakku. Aku akan tetap mengajakmu 
dan mendoakanmu meskipun engkau mengancamku. Aku juga akan 
memohonkan ampun untukmu kepada Tuhanku, kiranya Dia sudi 
mengampum dosa-dosamu, karena sesungguhnya Tuhanku Maha 
Lembut kepadaku, Dia selalu mengabulkan doa dan permintaanku.” 

Lafazh (Li»- maknanya telah aku jelaskan pada bagian yang lalu 
beserta dalil-dalilnya, maka tidak perlu kami ulangi lagi di sini. 1050 


1050 


Lihat penafsiran surah A1 A’raaf ayat 187. 
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Demikian penafsiran para ahli tafsir, seperti dal am riwayat- 
riwayat berikut ini: 

23839. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia beikata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dan Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, tli>- cJ 
"Sesungguhnya dia sangat baik kepadaku ia berkata, 
“Maksudnya adalah Maha Lembut.” 1051 

23840. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'aJa, Lk>- <3 "Sesungguhnya 

dia sangat baik kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Dia Maha Lembut kepadaku.” 1052 


Takwil firman Allah: <3j ^ ujj ot 
llii <3j JcJj 'o$\ Y' Zs~ c ' (Dan aku akan menjauhkan diri darimu 


dan dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa 
kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdoa kepada Tuhanku) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata, “Aku akan pergi 
meninggalkanmu dan meninggalkan apa yang engkau sembah selain 
Allah. Aku akan berdoa dan beribadah kepada Tuhanku dengan penuh 
keikhlasan dan ketundukan, semoga Dia mengabulkan doaku, dan aku 
tidak kecewa dalam berdoa kepada Tuhanku.” 


1031 Ibnu Abi hatim dalam tafsir (7/241) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/238). 

1032 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/238). 







Surah Maryam 


'.s ». >\ s''" i-T r 

Jfcj <—<U' Oj .5 ^4 OJJUjo L»j pJbj&y l*Jb 

*1*. &Jp,G^ ££j«,3 u£- 



“Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka 
dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami 
anugerahkan kepadanya Ishaq, dan Ya'qub, Dan masing ■» 
masingnya Kami angkat menjadi nabi. Dan Kami 
anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan 
Kami jadikan mereka buah tutur yang bade lagi tinggi.” 
(Qs. Maryam [19]: 49*50) 


Takwil finnan Allah: ^ $ o>> j* li£ 

\Sx> UX C>JiZj o^l (Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan 
diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain AUah, 
Kami anugerahkan kepadanya Ishaq, dan Ya'qub. Dan masing- 
masingnya Kami angkat menjadi nabi ) 


Allah berfirman: Ketika Ibrahim telah pergi meninggalkan 
kaumnya dan sesembahan mereka, Kami hibur ia dalam kesedihannya 
dengan orang-orang yang lebih baik dan lebih mulia di sisi Allah 
daripada mereka, yaitu Kami anugerahkan kepadanya seorang putra 
bemama Ishaq serta cucu bemama Ya'qub bin Ishaq, dan Kami jadikan 
mereka semua sebagai nabi. 

Allah berfirman dan bukan *0 karena lafazh jTberindikasi 
tunggal, bukan jamak. 
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Takwil firman Allah: l_Slp ^ Uu»J o* ^ 


(Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami 
dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi) 


Allah berfirman: Kami anugerahkan rezeki dari rahmat Kami 
kepada mereka semua, yaitu Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub, serta Kami 
jadikan mereka sebagai buah bibir yang manis bagi manusia sekalian. 

Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 


23841. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ biXj 

Lsic. "Dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi 
tinggi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pujian yang baik.” 1053 


Kenapa Allah menyalakan bahwa lisan yang ditetapkan atas 
mereka bersifat tinggi? Karena memang seluruh penganut agama 
memuji mereka. Orang Arab biasa berkata CM i OCJ ,«*«■£- ai yang 
maksudnya adalah pujiannya atau celaannya. Serta seperti kata Amir 
bin A1 Harits dalam syaimya berikut ini: 


1054 




Dalam riwayat lain disebutkan: /w *ij t# Cjjg *i. 
jJbdlj tjdi-l C-IS aj OfUr 


1033 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2410) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At 
Uyun (3/375). 

1034 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar A1 Wajiz (4/19). 

1033 Bait ini merupakan karya A’sya Bahilah, yaitu Abu Qahfen Amir bin Al Harits, 
seorang penyair Jahili. 

Lihat bait ini dalam diwannya pada Ensiklopedia syair elektronik, Majma’ Ats- 
Tsaqafi karya Abu Zhabi. 
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“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah 
Musa di dalam Al Kitab (Al Qur'an) ini. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang dipilih dan seorang rastd dan nabi.” 
(Qs. Maryam [19]: 51) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Ceri takanl ah wahai 
Muhammad kisah Musa bin Imran kepada kaummu, bahw a dialah 
orang yang terpilih. 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang lafazh I4»h£. 1056 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
Kufah, membacanya dengan huruf lam kasrah, yang artinya, 
sesungguhnya ia memumikan ibadah dan tauhid hanya kepada Allah, 
tanpa menyekutukan-Nya dengan apa pun. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah selain Ashim membacanya dengan 
huruf lam fathah, yang artinya, Musa telah dipilih Allah sebagai 
penerima risalah dan menjadi nabi serta rasul-Nya. 

Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang benar adalah 
yang mengatakan bahwa Musa memumikan ibadah hanya kepada 
Allah, dan dialah orang yang dipilih Allah untuk menerima risalah-Nya. 
Jadi, kedua bacaan tersebut memang benar. 


1016 Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya dengan fathah pada huruf lam. 

Ibnu Katsir, Nafi, dan Abu Amr membacanya dengan kasrah. 

Pcrlu drperhatikan, di sini perbedaan yang ada dari qira'at Ashim, yang dalam 
seluruh literatur kami disebutkan bahwa ia membacanya dengan fathah pada 
huruf lam, dan apa yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani disini bertentangan 
dengan itu. 

Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 444,445), At-Taisir fi Al Qira 'at As-Sab ’ (hal. 121), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/20). 
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^aJSS 


“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung 
Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di 
waktu dia munajat (kepada Kami). Dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu 
saudaranya, Hanoi menjadi seorang nabi.” 

(Qs. Maryam [19]: 52-53) 


£ - 


Takwil finnan Allah: <_:L. (Dan Kami 

telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur) 


Allah berfirman: Kami me m an g gil Musa dari sisi gunung. 


Maksud lafazh sebelah kanan adalah sebelah kanan Musa, 
karena gunung tidak memiliki sebelah kanan dan kiri. 


Demikian penakwilannya, seperti disebutkan oleh para ahli 
tafsir dal am riwayat berikut ini: 


23842. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 

Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 

/■ ^ ^ 

mengenai finnan Allah, Ul "Dan Kami telah 

memanggilnya dari sebelah kanan gunung Thur," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari sisi gunung sebelah kanan.” 1057 

Jk - 

Pada bagian yang lalu, telah kami jelaskan makna lafazh 
dan perselisihan pendapat di antara para ahli bahasa tentangnya, serta 


1057 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/360) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2411). 



Surah Maryam 


telah kami buktikan kebenaran pendapat kami, sehingga tidak perlu 
kami ulang di sini. 1058 


Takwil firman Allah: (Dan Kami telah 

mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat [kepada Kami]) 

Allah berfirman: Kami telah mendekatkannya kepada Kami 
pada waktu munajat. 

Disebutkan bahwa Allah mendekatkan Musa kepada-Nya, 
hingga ia dapat mendengar bunyi goresan pena, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23843. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Atha bin Saib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, mengenai finnan Allah, lie Dan Kami telah 

mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada 
Kami)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia mendekatkannya 
hingga ia dapat mendengar bunyi goresan pena.” 1059 

23844. Muhammad bin Mansur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Abi Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
ia berkata: Menurutku ia dari Mujahid, mengenai finnan 
Allah, eZjj ‘‘Dan Kami telah mendekatkannya kepada 
Kami di waktu dia munajat (kepada Kami)," ia berkata, 
“Antara langit keempat.” Atau berkata, “Antara langit ketujuh 
dan Arsy terdapat tujuh puluh ribu hijab, yaitu hijab cahaya 
dan hijab kegelapan, hijab cahaya dan hijab kegelapan. Musa 


1051 Lihat penafsiran surah A1 Baqarah ayat 63,93 dan An-Nisaa" ayat 154. 

1039 A1 Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/376) dan Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl 
Masir (5/240). 
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masih terns mendekat hingga antara ia dengan Dia hanya satu 
hijab, dan ia mendengar bunyi goresan pena. ‘Musa berkata, 
“ Whai Tuhan perlihatkanlah (Dzat-Mu) kepadaku agar aku 
melihat-Mu. " 1060 

23845. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dan Abu Ja’far, dari Rabi, dari Abu 
Aliyah, ia berkata, “Ia didekatkan kepada-Nya hingga dapat 
mendengar bunyi goresan pena.” 1061 

23846. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Mai sarah, mengenai 
firman Allah, “Dan Kami telah mendekatkannya 

kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami)," ia 
berkata, “Ia didekatkan hingga dapat mendengar bunyi goresan 
pena dalam Lauh Mahfuzh.” 

Syu’bah berkata, “Ia dibonceng oleh Jibril AS.” 1062 

Qatadah berkata seperti berikut ini: 

23847. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan Kami telah 

mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada 
Kami)," ia berkata, “Ia selamat dengan kejujurannya.” 1063 


1060 Ibnu AI Jauzi dalam ZadAl Masir (5/241) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/255). 

1061 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (9/515), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

1062 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/515). 

1063 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/360). 
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Takwil firman Allah: £1 j* ,'A £mjj (Dan Kami 

telah menganugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu 
saudaranya, Harun menjadi seorang nabi) 


Allah berfirman: Kami anugerahkan kepada Musa rahmat dari 
Kami, yaitu saudaranya, Harun, sebagai nabi yang memperkuatnya. 
Demikianlah, seperti dal am riwayat berikut ini: 


23848. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikximah, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah, #1*1 ^ 

£1 "Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi 
seorang nabi, ” ia berkata, “Harun lebih tua dari Musa, tetapi 
Allah hendak menganugerahkan kenabiannya untuknya.” 1064 




“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah 
lsma'il (yang tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya 
ia adcdah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah 
seorang rasul dan nabi.” (Qs. Maryam [19]: 54) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Ceritakanlah wahai 
Muhammad kisah lsma'il bin Ibrahim dalam Al Kitab, sesungguhnya ia 
adalah orang yang tidak pemah dusta dan menyalahi janjinya, yang jika 
beijanji kepada Tuhannya atau salah seorang hamba maka ia pasti 
menepatinya. 

1064 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/257) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/20). 
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Demikianlah maknanya, seperti dalam riwayat-riwayal berikut ini: 

23849. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, ulT &\ 

"Sesungguhnya ia adalah seorangyang benar janjinya," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak pemah ia berjanji kepada 
Tuhannya kecuali pasti menepatinya.” 1065 

23850. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin A1 Harits 
memberitahukan kepadaku bahwa Sahal bin Uqail 
menceritakan kepadanya, bahwa Isma'il AS pemah beijanji 
kepada seseorang akan menemuinya di suatu tempat, lalu 
Isma'il datang dan orang tersebut lupa datang, namun Isma'il 
tetap menunggunya di tempat tersebut sampai keesokan 
harinya, dan orang tersebut pun datang pada keesokan harinya. 
Ia lalu bertanya, “Apakah engkau tidak beranjak dari tempat 
ini?” Isma'il menjawab, “Tidak.” Orang tersebut berkata, 
“Sungguh, aku lupa.” Isma'il berkata, “Aku tidak akan 
beranjak dari tempat ini sebelum engkau datang.” Oleh karena 
itu, Isma'il disebut orang yang jujur.” 



“Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan 
menunaihan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di 
sisi Tuhannya. n (Qs. Maryam [19]: 55) 

1065 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/516), ia tidak menisbatkannya kecuali 
kepada Ibnu Mundzir. 

1066 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/516), ia tidak menisbatkannya kecuali 
kepada Ibnu Jarir. 
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Abu Ja’far berkata: Allah berfirman: Isma'il menyuruh 
keluarganya mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat, maka ia 
menjadi orang yang diridhai amalnya oleh Tuhannya dan dipuji dalam 
menjalankan tugasnya, tidak pemah menyalahi perintah-Nya. 


“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) 
Idris (yang tersebut) di dalam Al Qur'an . Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. 
Dan Kami telah mengangkatnya he martabat yang tinggi.” 
(Qs. Maryam [19]: 56-57) 


Allah berfirman: Ceritakanlah wahai Muhammad kisah Idris AS 
yang disebutkan di dalam Al Kitab, sesungguhnya ia adalah orang yang 
jujur dan seorang nabi yang Kami wahyukan kepadanya apa yang Kami 
kehendaki. Kami juga mengangkatnya ke martabat yang tinggi. 

Disebutkan bahwa Allah mengangkatnya ke langit ketujuh 
ketika ia masih dalam keadaan hidup. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Allah mengangkatnya 
ke langit keenam. 

Sebagian lain berpendapat bahwa Allah mengangkatnya ke 
langit keempat. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 

23851. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
memberitahukan kepadaku dari Sulaiman Al A’masy, dari 
Syamr bin Athiyah, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata: Ibnu 
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Abbas bertanya kepada Kab, dan aku sedang berada di 
sisinya. Ia berkata, “Apa maksud finnan Allah tentang Idris 
AS, ‘Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat 

ycmg tinggf.” Ka’ab berkata, “Adapun Idris, Allah telah 
mewahyukan kepadanya, ‘Sesungguhnya Aku akan 
mengangkatmu setiap hari seperti halnya mengangkat amal 
perbuatan anak Adam, maka Aku ingin agar engkau 
bertambah amal’. Lalu datang seorang temannya dari malaikat, 
maka ia berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah mewahyukan 
kepadaku begini dan begini, maka katakan kepada malaikat 
maut agar ia mengakhirkan kematianku, supaya bertambah 
amalku’. Ia pun dibawa oleh malaikat tersebut di antara dua 
sayapnya, kemudian naik ke langit. Ketika ia sampai di langit 
keempat, keduanya bertemu dengan malaikat maut yang 
sedang turun, maka ia berkata kepadanya dan malaikat maut 
pun berkata kepadanya tentang perkataan Idris kepadanya. Ia 
lalu berkata, ‘Mana sekarang Idris?’ Ia menjawab, ‘Ini dia, di 
stag punggungku’. Malaikat maut berkata, ‘ Aneh, aku diutus 
dan diperintahkan agar mencabut nyawa Idris di langit 
keempat, maka aku berkata dal am diriku, “Bagaimana aku 
mencabut nyawanya di langit keempat, sedangkan ia berada di 
bumi”?’ Malaikat maut pun mencabut nyawanya di sana. 
Inilah makna firman Allah, Ue UI& ‘Dan Kami telah 

•5 jjl067 

mengangkatnya ke martabat yang tinggf.” 

23852. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia beikata: 


1067 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/260, 261), ia berkata, “Ini adalah penuturan Kab Al 
Ahbar dari Isra’iliyat, yang sebagiannya ada yang tidak benar.” 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, U* ul& 

"Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi, " ia 
berkata, “Idris diangkat dan belum meninggal, seperti halnya 
Isa AS.” 1068 


23853. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
hanya saja ia berkata, “Dan belum mati.” 1069 


23854. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, life "Dan Kami telah mengangkatnya ke 

martabat yang tinggi," ia berkata, “Ia diangkat ke langit 
keenam, lalu meninggal di sana.” 1070 


23855. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, lifc "Dan Kami telah 
mengangkatnya ke martabat yang tinggi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Idris meninggal dunia di langit 
keenam.’ 


.1071 


23856. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Mujahid, 


1068 Mujahid dalam tafsir (hal. 456). 

1069 Ibid. 

1070 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2412). 

1071 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/262). 
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mengenai finnan Allah, lEu life "Dan Kami telah 

mengangkatnya he martabat yang tinggi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di langit keempat.” 1072 


23857. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kaxni, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Harun A1 Abdi, dari Abu Sa'id A1 Khudri, mengenai firman 
Allah, lie “Dan Kami telah mengangkatnya ke 


martabat yang tinggi ," 
keempat.” 1073 


ia berkata, “Maksudnya adalah di langit 


23858. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, 
dari Abu Aliyah Ar-Rayyahi, dari Abu Hurairah, atau yang 
lainnya —Abu Ja’far Ar-Razi ragu—, ia berkata: Ketika Nabi 
SAW melakukan Isra\ beliau dibawa Jibril naik ke langit 
keempat. Ketika ia minta dibukakan pintu, ia ditanya, “Siapa 
ini?" Ia menjawab, “Jibril.” Mereka bertanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Ia menjawab, “Muhammad.” Mereka bertanya, 
“Apakah ia telah diutus?” Ia menjawab, "Ya.” Mereka berkata, 
“Semoga Allah memberinya umur yang panjang atas saudara 
dan khalifah. Sesungguhnya dial ah sebaik-baik saudara dan 
khalifah, serta sebaik-baik orang yang datang.” Beliau lalu 
masuk dan bertemu dengan seseorang. Jibril berkata, “Ini 
adalah Idris yang telah diangkat oleh Allah ke tempat yang 


23859. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


1072 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 186). 

1073 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3157) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/519), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 

1074 I ibat Al Bukhari dalam Shahih, pembahasan mengenai shalat (349) Muslim 
dalam pembahasan mengenai iman (163), dan Ahmad dalam Musnad (4/209). 




menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan 
Allah, & &S &£» “Dan Kami telah mengangkatnya ke 
martabat yang tinggi," ia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah menceritakan 
ketika mi’raj ke langit, beliau bersabda, “Aku menemui Idris 
di langit keempat.” 1075 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat 
oleh Allah, yaitu para nabi dari keturwum Adam, dan dari 
orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang yang 
telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang M aha Pemurah kepada 
mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis. ,, (Qs. Maryam [19]: 58) 


6 Takwil firman Allah: fiC iji j* ^ 

CS1 ^'fj&i £Uui-<>t> (Mereka itu adalah 
orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari 
keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat bersama 


1075 Ahmad dalam Musnad (3/260) dan At-Tirmidzi dalam Tafsir Qur'an (3157). 
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Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih ) 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya: Orang-orang yang Aku 
ceritakan kepadamu kisah-kisahnya dal am surah ini, wahai 
M uhammad , adalah orang-orang yang dikarunia nikmat oleh Allah 
dengan taufik-Nya, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dari 
keturunan orang-orang yang Kami angkut dalam perahu bersama Nuh, 
dari keturunan Ibr ahim Khalilurrahman, dari keturunan Israil, orang- 
orang yang Kami berikan petunjuk untuk beriman kepada Allah dan 
beramal shalih, serta orang-orang yang kami pilih untuk mengemban 
risalah Kami. 

Keturunan Adam di sini maksudnya adalah Idris. Keturunan 
orang-orang yang diangkut bersama Nuh dalam perahu maksudnya 
adalah Ibrahim. Keturunan Ibrahim maksudnya adalah Ishaq, Ya’qub, 
dan Isma'il. Keturunan Israil maksudnya adalah Musa, Harun, Zakaria, 
Isa, dan ibunya (Maryam). Oleh karena itu, Allah memisahkan nasab 
keturunan mereka, meskipun semuanya berasal dari Adam, karena di 
antara mereka ada yang bukan berasal dari keturunan orang-orang yang 
bersama Nuh dalam perahu, yaitu Idris, ia adalah kakek Nuh. 


Takwil firman Allah: 

(Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada 
mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis) 


Allah berfirman: Jika dibacakan atas mereka ayat-ayat Allah 
dan dalil-dalil-Nya yang diturunkan kepada mereka dalam kitab-kitab 
mereka, maka mereka bersujud kepada Allah dengan penuh 
ketawadhuan dan kehinaan, sambil menangis. 

Lafazh •f* adalah bentuk jamak dari -ill*, seperti jamak 
dari kata otp, dan jamak dari £>$r, ia bisa dijamak meskipun fa’il 

A ** S 
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* • Jm 

mengikuti bentuk kata Jseperti JpLoJi dijamakkan menjadi s'yj, dan 
menjadi dan secara qiyas semestinya ijs*j >jNj. Akan 

tetapi, posisi huruf wau setelah dhammah tidak disukai, maka ia diganti 
menjadi huruf ya, seperti dalam jamak dan <qt j$3i, dan asalnya 

adalah kata keija j&Xj Lalu huruf wau dibalik menjadi ya karena 
letaknya sesudah dhammah dirasa berat, dan dalam hal ini ada dua 
bahasa yang dikenal, dengan dhammah dan kasrah. Mungkin saja kata 
yang dimaksud adalah menangis itu sendiri, seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

23860. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Umar bin Khaththab membaca surah Maryam, lalu 
bersujud dan berkata, ‘Ini adalah sujud, lalu mana 
menangisnya’?” 1076 

Maksudnya adalah, mana tangisan kita? 1077 

««« 


Oytlj 






“M aka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) 
yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 


1076 Ibnu Abi Hatun dalam tafsir (7/2412). 

1077 Dalam manuskrip tertulis: Telah selesai juz ke-15 dari kitab Jami’ Al Bayan min 
At-Tafsir li Ath-Thabari dan alhamdulillah, semoga shalawat dan salam 
terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya 
penafsiran awal juz ke-16 insya Allah, mulai dari firman Allah, <_il£, dan ini telah 
selesai ditulis pada bulan Dzulqa’dah tahun 713 H. Semoga Allah mengampuni 
penulisnya, pengarangnya, dan seluruh umat Islam. 
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nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan.” 
(Qs. Maryam [19]: 59) 


Takwil firman Allah: 

(Maka datanglah sesudah mereka, pengganti [yang jelek] yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya) 

Allah berfirman: Lalu datanglah sesudah para nabi yang Aku 
ceritakan kisah-kisahnya kepadamu dal am surah ini, pengganti yang 
jelek, yang menyia-nyiakan shalat 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang cara mereka menyia- 
nyiakan shalat. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 
mengakhirkannya dari waktunya hingga ia lewat. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

23861. Ali bin Sa’d A1 Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Auzai, dari Musa 
bin ,Sulaiman dari Qasim bin Mukhaimarah, mengenai firman 
Allah, JSL ^ Jai “Maka 

datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya," 
ia berkata, “Maksudnya adalah mengakhirkan waktunya, 
karena jika meninggalkan berarti telah kafir.” 1078 

23862. Ishaq bin Zaid A1 Khattabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A1 Faryayi menceritakan kepada kami dari Auza’i, 
dari Qasim bin Mukhaimarah, riwayat yang sama. 

23863. Abdul Karim bin Abi Umair menceritakan kepada kami, ia 
berkata: A1 Walid bin Muslim menceritakan kepadaku dari 


23863. 


1 Ibnu Abi Hatim daiam tafsir (7/2412). 


613 
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Abu Amr, dari Qasim bin Mukhaimarah, ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengakhirkan waktunya, karena jika 
meninggalkan shalat berarti mereka telah kafir.” 1079 


23864. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami dari A1 Auza'i, dari A1 
Qasim, riwayat yang sama. 1080 


23865. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Auza’i, dari Ibrahim bin Yazid, bahwa Umar 
bin Abdul Aziz mengutus seorang laki-laki ke Mesir untuk 
suatu urusan yang mendesak, lalu ia keluar kepada para 
penjaganya, dan ia telah menyampaikan kepada mereka agar 
tidak berdiri ketika melihatnya. Mereka lalu mempersilakan 
tempat baginya, dan ia pun duduk di antara mereka, lalu 
berkata, “Siapa di antara kalian yang mengenal orang yang 
kami utus ke Mesir?” Mereka menjawab, “Kami semua 
mengenalnya.” Ia berkata, “Tolong yang paling muda di antara 
kalian memanggilnya kemari.” Lalu berangkatlah sang utusan 
menemuinya. Ia berkata, “Jangan tergesa-gesa, tunggu aku 
memakai baju.” Ia pun pergi menemuinya, maka berkatalah 
Umar bin Abdul Aziz, “Sesungguhnya hari ini adalah hari 
Jum’at, maka janganlah engkau pergi sebelum menunaikan 
shalat Jurriat, meskipun kami mengutusmu karena suatu 
urusan yang mendesak, akan tetapi janganlah engkau tergesa- 
gesa berangkat dan meninggalkan shalat, karena engkau past! 
dapat menunaikannya.” Ia lalu membaca finnan Allah, 


vyU' ]y^\j y U>1 'jftj A>c^"Moka datanglah sesudah 


1079 Ibid 
1080 Ibid. 
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mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat 
dan memperturutkan hawa nqfsunya ." 

la Win Hian berkata, “Maksud dari menyia-nyiakan 
shalat bukanlah meninggalkannya, tetapi mengakhirkan 
waktunya.” 1081 

23866. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan A1 Mas’udi, dan A1 Qasim bin 
Abdurrahman dan Hasan bin Mas'ud, dan Ibnu Mas'ud, ia 
pemah ditanya, “Sesungguhnya Allah sering menyebut kata 
‘ shalat’ dalam A1 Qur'an, seperti dalam firman-Nya, ^ 

<0 j* ‘ (Yaitu) orang-orang yang lalai dari^ 

shalatnya (Qs. A1 Maa’uun [107]: 5) Atau firman-Nya, 'jX\ 
© & f* ‘ Yan % ^reka itu tetap mengerjakan 

shalatnya’. "(Qs. A1 Ma’aarij [70]: 23) Atau firman-Nya, 

0 & ‘Dan mereka selalu memelihara 

sembahyangnya’." (Qs. A1 An’aam [6]: 92) Ibnu Mas'ud lalu 
berkata, “Maksudnya adalah atas waktu-waktunya.” Mereka 
lalu berkata, “Kalau menurut kami, ‘meninggalkannya’. Ibnu 
Mas'ud lalu berkata, “Kalau meninggalkannya berarti telah 
kafir.” 1082 

23867. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar Abu Hafsh A1 
Abar menceritakan kepada kami dan Mansur bin A1 Mu’tamir, 
ia berkala: Masruq berkata, “Seseorang yang tidak memelihara 
shalat lima waktu akan dicatat sebagai orang yang lengah, dan 
menyia-nyiakannya berarti celaka. Sedangkan yang dimaksud 


10.1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2412). 

10.2 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (3/379). 
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dengan menyia-nyiakan shalat adalah mengakhirkan waktunya 
hingga lewat.” 1083 


Sebagian berpendapat bahwa maksud dari menyia-nyiakan 
shalat adalah meninggalkannya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


23868. 


Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shakhar memberitahukan kepada kami dari A1 Qardhi, ia 


berkata tentang firman Allah Ta'ala, JdL Au ot ‘ 

“Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka meninggalkan shalat.” 1084 


Abu Ja’far berkata: Penafsiran yang tepat menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa menyia-nyiakan shalat adalah 
meninggalkannya, dengan dalil pemyataan Allah sesudahnya, 

“Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal 
shalih. " Jika orang-orang yang dinyatakan telah menyia-nyiakan shalat 
adalah orang-orang mukmin, niscaya tidak ada pengecualian dari 
mereka yang mukmin, karena mereka orang-orang mukmin, akan tetapi 
maksudnya adalah orang-orang kafir yang tidak shalat dan mengumbar 
hawa nafsunya. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sekelompok 
kaum dari umat ini pada akhir zaman. 

23869. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku. 


1M3 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/128). 
im Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2412). 
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ia berkata: AI Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 




Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Jdi. 

\p& “Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya, " ia berkata, “Ketika Hari 
Kiamat dan orang-orang shalih dari umat Muhammad telah 
lenyap, maka sebagian mereka menyetubuhi sebagian yang 
lain di jalan-jalan yang sempit.” 




M uhamma d bin Amr berkata, “Maksudnya adalah berzina.” 
Al Harits berkata, “Maksudnya adalah para pezina.” 1085 


23870. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
dan ia berkata, “Berzina, seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Amr.” 1086 


23871. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Ikrimah, Mujahid, dan Atha bin Abi Rabah, mengenai firman 



datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya," 
ia berkata, “Mereka adalah umat Muhammad.” 1087 

23872. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Usyaib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Abu Tamim bin Muhajir, dari Mujahid, 


1085 Mujahid dalam tafsir (hal. 456) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/245). 

1086 Mujahid dalam tafsir (hal. 456) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/245). 

1087 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/22). 
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mengemd firman Allah, ‘£j\j \p& J&. 

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya," ia berkata, “Mereka dalam umat ini saling 
menunggangi layaknya binatang dan keledai di jalanan, tidak 


merasa takut kepada Allah di langit dan tidak merasa malu 
kepada manusia di bumi.” 1088 


Takwil firman Allah: Lie (Maka mereka kelak 

akan menemui kesesatan) 

Artinya adalah, orang-orang yang menjadi pengganti para nabi 
tersebut akan masuk ke dalam lembah Neraka J ahanam 

Demikianlah maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini - 


23873. 


Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ziyad bin Razzan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syarqi bin Qathami menceritakan kepada kami dari 
Luqman bin Amir A1 Khuza’i, ia berkata: Aku datang kepada 
Abu Umamah Shuda bin Ijlan A1 Bahili, lalu berkata, 
Ceritakanlah kepada kami suatu hadits yang pemah engkan 


dengar dan Rasulullah SAW.” Ia lalu mengajak malrap 
kemudian berkata, “Rasulullah SAW beisabda, JJj i'jfCp Of 'j 

J\ ,tf> Jf- U Ji c-iL; U JJCi, JA V£ Lial Jtjf Jii. 

^ 0 l> :Jtf Uj Uj'cjtf : Jii 
VJT 1 ' yW) J At '/i OtsUl Uij t jl3l jif 1 ju» 

(t:i3 jc J»s ^ a* ip 


11313111 13611 (3/129) dan As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al Mantsvr 
(5/526) dari Mujahid, dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
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‘Sekiranya ada batu keros seberat sepuluh awaq dilemparkan 
dari mulut Jahanam, niscaya tidak akan sampai ke dasarnya 
selama 50 tahun, kemudiart ia berakhir ke ghaiyyin dan 
atsam Aku lalu bertanya, ‘Apakah ghaiyyin dan atsam itu?’ 
Beliau SAW bersabda, ‘Yaitu dua sumur yang ada di bawah 
Neraka Jahanam yang mengalir padanya cairan nanah 
penduduk neraka, dan itulah yang dinyatakan Allah dalam 
firman-Nya, “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 
(yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan 
haw a nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan ". 
Juga dalam surah A1 Furqaan ayat 68, “...dan tidak berzina, 
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosafnya). " 1089 

23874. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
A1 Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Qatadah, dari Abu Ayyub, dari Abdullah bin 
Amr, ia berkata tentang firman Allah, "Maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah lembah di Neraka Jahanam.” 1090 

23875. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata tentang firman Allah, 


10 * 9 A1 Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/389), ia berkata, “Di dalamnya 
terdapat orang-orang yang lemah, tapi dianggap tsiqah oleb Ibnu Hibban, ia 
berkata, ‘Mereka salah’.” Dirwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(8/206), (7731) dan oleh Al Mundzir dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/472). 

1090 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/23). 
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Lie- "Maka mereka kelak akan menemui kesesatan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lembah di neraka.” 1091 

23876. Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, mengenai firman Allah, 
Lli dy uj cjj—i "Maka mereka kelak akan menemui kesesatan, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah sungai di Neraka Jahanam 
yang busuk rasanya dan dalam dasamya.” 1092 

23877. Muhammad bin Ubaid A1 Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu A1 Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari bapaknya, mengenai firman 
Allah, lie. cJji 1 "Maka mereka kelak akan menemui 

kesesatan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah simgai di neraka, 
tempat penyiksaan orang-orang yang memperturutkan hawa 
nafsunya.” 1093 


23878. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, 
dari bapaknya, mengenai finnan Allah, ill "Maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan, ” ia berkata. 


1091 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2413). 

1092 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/374) dari Abdurrahman bin A1 Hasan A1 Qadhi 
di Hamadzan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dengan sanad -nya yang sampai kepada Abdullah RA, 
ia berkata, "Shahih isnad, tapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, 
serta telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

1093 Abu Nu'aim dalam Hityah Al Aidiya' (4/206) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/527). 
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“Maksudnya adalah sungai di neraka tempat penyiksaan 
orang-orang yang memperturutkan hawa nafsunya.” 1094 

23879. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, mengenai firman Allah, Lie- "Maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan, ” ia berkata, 
“maksudnya adalah sungai di neraka, tempat penyiksaan 
orang-orang yang memperturutkan hawa nafsunya.” 1095 

Sebagian berpendapat bahwa maksud lafazh lip dal am ayat ini 
adalah kerugian, seperti riwayat berikut ini: 


23880. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, l2x- "Maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan, ” ia berkata, “Lafazh 
\li- maksudnya adalah kerugian.” 1096 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah keburukan, 
seperti riwayat berikut ini: 


23881. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, ojiL "Maka mereka 

kelak akan menemui kesesatan,” ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah keburukan.” 1097 


1094 Abu Nu'aim dal am Hityah Al Auliya' (4/206) dan As-Suyuthi dal am Ad-Durr Al 
Mantsur (5/527). 

1095 Ibid 

1096 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2413) dan AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/380). 

1097 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/380). 


621 





Surah Maryam 


Seperti perkataan seorang penyair berikut ini: 

t* * tti \" il SOSO / ,0», ✓ O S .* OS ^ | ^ ^ f 

^ ^ull -Ujxj I^ jL c y hJ 


"Barangsiapa mendapati kebaikan, maka orang-orang akan 
memujinya, dan barangsiapa melakukan keburukan maka ia tidak akan 
selamat dari orangyang mencacinya ." 1098 

Abu Ja’far berkata: Semua pendapat ini saling berdekatan 
maknanya, orang yang masuk ke dalam dua sumur dalam neraka seperti 
yang disebutkan oleh Nabi SAW, 1099 dan orang yang masuk ke lembah 
dalam Jahanam 1100 seperti yang disebutkan oleh Ibnu Mas’ud, berarti 
telah memperoleh kerugian dan keburukan. 


Ajil OjU-Jb tiljS3}\i \axb* O'* ^ 


“Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal shalih, 
maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya 
(dirugikan) sedildt pun.” (Qs. Maryam [19]: 60) 


Allah berfirman: Orang-orang yang demikian tadi sifatnya, akan 
memperoleh kesengsaraan, kecuali orang-orang yang mau bertobat dan 
beriman kepada Allah serta melakukan amal kebajikan, yaitu 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, 

1098 A1 Alusi dalam tafsir (16/110), ia menisbatkannya kepada A1 Muraqis A1 
Ashghar, yaitu Amr bin Harmalah dan AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/380). 

1099 Ibid 

1100 Ibid 
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mereka akan masuk surga dan tidak akan dirugikan sedikit pun dalam 
perolehan pahala kebajikan mereka, karena mereka akan dimasukkan ke 
tempat orang-orang yang beriman dan dijauhkan dari tempat orang- 
orang yang celaka. 


*>•' /(f u. '" 


“Yaitu surga Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang 
Maha Pemurah kepada hamba'hamba-Nya, sekalipun (surga 
itu) tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan 
ditepad. n (Qs. Maryam [19]: 61) 


Takwil firman Allah: (Yaitu surga And) 

Allah berfirman: Mereka akan masuk surga Adn. 

Ia manshub sebagai teijemahan dari surga. Surga Adn adalah 
taman-taman tempat tinggal. Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan 
maknanya beserta dalil-dalilnya, sehingga tidak perlu kami ulang di 


Takwil finnan Allah: L j&j (Yang telah 
dijanjikan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba- 
Nya, sekalipun [surga itu] tidak nampak) 


Allah berfirman: Maksudnya adalah surga-surga yang dijanjikan 
Allah kepada para hamba-Nya. Mereka akan memasukinya dengan 
gaib, karena mereka belum melihatnya. 


1101 


Lihat penafsiran surah At-Taubah ayat 72. 





Surah Maryam . . 

Takwil firman Allah: Dt 'd& (Sesungguhnya janji 
Allah itu pasti akan ditepati) 

Allah berfirman: Sesungguhnya Allah menjanjikan, dan janji 
Allah di sini adalah surga, ia akan didatangi oleh orang-orang yang taat 
kepada Allah. Mereka akan dimasukkan ke dal am surga. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa ayat ini 
menginformasikan bahwa janjilah yang akan datang, namun Allah tidak 
menyatakan Cd OlTj karena segala sesuatu yang mendalangimu, 
maka Anda berarti mendatanginya. 

Mereka berkata: Tidakkah Anda lihat bahwa Anda mengatakan: 
"Aku sampai kepada lima puluh tahun, dan lima puluh tahun telah 
sampai kepadaku", semuanya adalah benar, dan telah saya jelaskan 
terdahulu mengenai hal ini. Dan dhamir ha pada firman-Nya: jiij 
adalah kembali kepada 1102 . 

400 



“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di 
dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi mereka rezekinya 
di surga itu tiap-tiap pagi dan petang.” 

(Qs. Maryam [19]: 62) 

Takwil firman Allah: ££ \yJ ^ (Mereka tidak 

mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali 
ucapan salam) 


1102 


Az-Zujaj dalam Ma’aniAl Qur'an (3/336) dan Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAlMasir 
(5/246,247). 
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Allah berfirman: Orang-orang yang masuk surga tersebut tidak 
akan mendengar perkataan buruk, dan yang mereka dengar adalah 
ucapan sal am selamat, yaitu ucapan selamat para malaikat kepada 
mereka. 


Takwil firman Allah: tlitj ijiu (Bagi mereka 

rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang) 

Allah berfirman: Bagi mereka disediakan makanan dan 
minuman yang lezat pada ukuran waktu pagi dan sore dari siang hari di 
dunia, dan pada ukuran waktu sore dari waktu pagi dari siang hari di 
dunia. Kenapa dinyatakan bahwa ukuran waktu makan pagi dan makan 
sore di surga sama seperti ukuran antara makan siang dan makan sore 
seseorang ketika di dunia, juga antara makan sore dan makan siang 
demikian? Itu karena di surga tidak ada malam dan siang, sebagaimana 
firman Allah, diZ 6u1 /A Ji 

"Katakanlah, ‘Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada 
yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu- 
sekutu bagiNya? (Yang bersifat) demikian itu adalah Rabb semesta 
alam. ” (Qs. Fushshilat [41]: 9). Serta firman-Nya, i 

» 'j$\ AjLsS f S a 

c&i\ a ® ijc M 3 si 4A ^55t; 

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang lelah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. 
Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, 
dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya Ingatlah, menciptakan 
dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta 
alam." (Qs. A1 A’raaf [7]: 59). Maksudnya adalah hari-hari di dunia. 

Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut 


.•rtf t: -'\'i 
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23882. Ali bin Sahai menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah 
bertanya kepada Zuhair bin Muhammad tentang firman Allah, 
p&J (Aj mereka rezekinya di surga itu 
tiap-tiap pagi dan petcmg, ” ia berkata, “Tidak ada malam di 
surga, mereka berada dalam cahaya terus-menerus. Mereka 
memiliki kadar waktu malam dan siang, yang mereka ketahui 
kadar waktu malam dengan ditutupnya hijab dan ditutupnya 
pintu, sedangkan untuk mengetahui kadar waktu siang adalah 
dengan diangkatnya hijab dan dibukanya pintu.” 1103 

23883. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Walid 
menceritakan kepada kami dari Khulaid, dari A1 Hasan, ia 
menyebutkan pintu-pintu surga, lalu berkata, “Maksudnya 
adalah pintu-pintu yang luamya terlihat dari dalamnya, lalu ia 
berbicara serta diajak bicara, dan ia me mahami pembicaraan 
mereka, buka dan tutuplah, ia pun menurut.” 1104 

23884. Ibnu Harb menceritakan kepadaku, Musa bin Isma’il 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir bin Yasaf 
menceritakan kepada kami dari Yahya, ia berkata, “Orang- 
orang Arab pada masa itu beranggapan bahwa barangsiapa di 
antara mereka memiliki makanan malam dan siang, maka 
itulah kenikmatan bagi mereka. Lalu turun ayat, pLj 

Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi 
dan petcmg’. Seperti waktu antara makan siang dan makan 
sore kalian ketika di dunia.” 1105 

23885. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


1103 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2413). 
1,04 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/271). 

1,05 AlQurthubi dalam tafeir (11/127). 
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Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, tliUj p*j "Bagi mereka 

rezefdnya di surga itu tiap-tiappagi dan petang” n06 

23886. A1 Hasan bin Yahya meneeritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Ats-Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata, “Bukan berarti pagi dan sore, akan 
tetapi mereka diberikan makanan itu pada saat seperti ketika di 
dunia mereka sedang nafsu makan.” 1107 

23887. Bisyr bin Mu’adz meneeritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid meneeritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id 
meneeritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, li "Bagi mereka rezekinya di surga 
itu tiap-tiap pagi dan petang " ia berkata, “Di dalamnya ada 
dua saat, yaitu pagi dan sore, namun hal itu tidak berarti ada 
malam, akan tetapi ia adalah sinar dan cahaya.” 1108 


jxl. ////../ > % > « * *» 


“Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hambar 
hamba Kami yang selalu bertakwcu” 

(Qs. Maryam [19]: 63) 


Allah berfirman: Surga yang Aku jelaskan kepada kalian ini 
wahai sekalian manusia, adalah surga yang Kami wariskan. 


1106 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/361). 

1107 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/361) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2413). 
no * Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Mcair (5/247,248). 




Surah Maryam 


Allah berfirman: Kami wariskan tempat penduduk neraka di 
dalamnya kepada para hamba Kami yang bertakwa. 





“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu . kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan 
kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang 
ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa ” 
(Qs. Maryam [19]: 64) 

Takwil firman Allah: JJ&Uj (Dan tidaklah Kami 

[Jibril] turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu) 

Disebutkan bahwa ayat ini turun disebabkan Jibril lama tidak 
turun menyampaikan wahyu kepada Rasulullah SAW. Telah kami 
sebutkan sebagian riwayat tentang hal itu, dan insya Allah akan kami 
sebutkan sisa riwayat yang belum kami sebutkan. Berikut riwayat 
tentang hal itu: 

23888. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Abban A1 Ajali, Qubaishah, dan Waki menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, semuanya dari 
Umar bin Dzar, ia berkata: Aku pemah mendengar bapakku 
menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Muhammad SAW bertanya kepada Jibril AS, “Kenapa engkau 
lama sekali tidak mengunjungiku seperti sebelumnya?” Lalu 
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kecuali dengan perintah Tuhcmmu. kepunyaan-Nyalah apa- 
apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang 
fata dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Tuhanmu lupa ” Ayat ini menjawab pertanyaan Nabi 
Muhammad SAW. 1109 

23889. Muhammad bin Muammar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Dzar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dan Sa'id bin Jubair, dan 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Jibril, 
“Kenapa engkau lama sekali tidak mengunjunpku seperti 

sebelumnya? ” Lalu turunlah ayat, oCj l> 

jtfj 'o%Cy <<2 *.“Dan tidaklah kami 

(Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan- 
Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada 
di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, 
dan tidaklah Tuhanmu lupa. ” 1110 

23890. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dan Ibnu Abbas, mengenai firman 


perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di 
hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa 


1109 A1 B ukhari dalam pembahasan mengenai tauhid (237) dan Ahmad dalam Musnad 
(1/357). 

1,10 A1 Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4731). 
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yang ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa ” Ia 
berkata, “Jibril lama sekali tidak turun kepada Nabi SAW, 
sehingga beliau merasa sedih. Lalu datanglah Jibril kepada 
beliau dan berkata, “Wahai Muhammad, ,A ^ JjciUj 

ckl) C ‘Dan tidaklah 


kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan fata, apa- 
apa yang ada di belakang lata dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa’. " lin 


23891. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia 
berkata, “Jibril lama sekali tidak turun kepada Nabi SAW, 


sehingga beliau rindu kepadanya. Lalu ketika Jibril datang, ia 
berkata kepadanya, 

JLj ob Dan tidaklah kami (Jibril) turun, 


kecuali dengan perintah Tuhanmu kepunyaan-Nyalah apa- 
apa yang ada di hadapan lata, apa-apa yang ada di belakang 
lata dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Tuhanmu lupa’.” 1112 


23892. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 

Aiiah, £ ^ Cj one; cj 3c; J\A 

viLj 'oV'Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 


perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di 
hadapan lata, apa-apa yang ada di belakang lata dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa, ” ia 


1112 Abdurrazzaq dalam tafsir ((2/362) dengan yang lebih panjang darinya. 



Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Ini adalah perkataan Jibril, ia lama sekali tidak turun 
membawa wahyu, sehingga Rasulullah bersabda, ‘Engkau 


lama sekali tidak turun sehingga aku sangat rindu kepadamu ’. 
Jibril menjawab, Cj UlL- Cj \c^> C J>\> V \ £j 
«iiL> 'Dan tidaklah kami (Jibril) turun, 


kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa- 
apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang 
fata dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Tuhanmu lupa’." nn 


23893. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, jX> 'i\ JjCiCy 

'o&'C'X "Dm 

tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan 
kita, apa-apa yang ada di belakang lata dan apa-apa yang ada 
di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa, ’’ ia berkata, 
“Ini adalah perkataan malaikat ketika lama tidak turun kepada 
Muhammad SAW, seperti pada surah Adh-Dhuhaa.” 1114 


23894. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Jibril 
tidak turun kepada Nabi selama dua belas hari, lalu orang- 
orang berkata, ‘Ia telah ditinggalkan’. Oleh karena itu, ketika 
Jibril datang, beliau bersabda, ‘Wahai Jibril, lama sekali 


11.3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2414) dari Ikrimah. 

11.4 Mujahid dalam tafsir (hal. 457) 




engkau tidak turun kepadaku, hingga orang-orang musyrik 
berprasangka yang tidak-tidak kepadaku ’. Lalu turunlah ayat. 


iLS ‘Dan tidafdah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 
perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di 
hadapan fata, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu 
lupa’. ” 1115 

23895. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, 

£jj “Dan tidafdah kami (Jibril) 

turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah 
apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan 
tidaklah Tuhanmu lupa, ” ia berkata, “Jibril lama tidak datang 
kepada Rasulullah SAW, hingga orang-orang musyrik 
membicarakan hal itu. Rasulullah pun merasa sedih. Lalu 
datanglah Jibril dan berkata, ‘Engkau telah bersedih dengan 
keterlambatanku atasmu, dan orang-orang musyrik pun 
membicarakan hal itu, akan tetapi aku hanyalah hamba Allah 
dan utusan-Nya. Jika Dia memerintahkanku dengan suatu 


kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa- 
apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di 


1115 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/530), ia tidak menisbatkannya kecuali 
kepada Ibnu Jarir. 
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antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa’. Maksudnya 
adalah, dengan finnan Tuhanmu.” 1116 


23896. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Rasulullah SAW lama menanti kedatangan Jibril, 
maka beliau bertanya, 'Apa yang membuatmu terlambat 
datang?' Lalu turunlah ayat, 

\' ; S jgj Cj UliiXj ‘Dan tidaklah kami (Jibril) 


turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. kepunyaan-Nyalah 
apa-apa yang ada di hadapcm kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan 
tidaklah Tuhanmu lupa’. ” 


Takwil firman Allah: ^ /a u j uiL- U j bjji cj£> L J 


( Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang 
ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya) 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian mengatakan bahwa maksud lafazh & ,a) 

"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, " adalah dunia. 
LafazhQii-l^j "Apa-apa yang ada di belakang kita,” maksudnya adalah 
akhirat. Lafazh S?* , Cj "Dan apa-apa yang ada di antara 

keduanya, " maksudnya adalah antara dua tiupan. 


Demikianlah, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

23897. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi, ia 
berkata, “Lafazh JjS aCi £ ,4l ‘Kepunyaan-Nyalah apa-apa 


1116 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/24), Abu Hayyan dalam tafsir 
(7/280), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/249). 
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yang ada di hadapan fata’, maksudnya adalah dunia. Lafazh 
UiU. Uj ‘Apa-apa yang ada di belakang kita’. maksudnya 
adalah akhirat. Lafazh Dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya maksudnya adalah antara dua tiupan.” 1117 

23898. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abu Ja’far, dari Rabi, dari Abu Al-Aliyah, ia 
berkata, “Lafazh orCj & ,*1 'Kepunyaan-Nyalah apa-apa 
yang ada di hadapan kita\ maksudnya adalah dunia. Lafazh 
UiL. Cj ‘Apa-apa yang ada di belakang kita’, maksudnya 
adalah akhirat Lafazh dfti 'Cj 'Dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya’, maksudnya adalah antara dua tiupan.” 

Sebagian mereka mengatakan bahwa lafazh L 

"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita," maksudnya 
adalah akhirat. Lafazh blli. £j "Apa-apa yang ada di belakang kita" 
maksudnya adalah dunia. Lafazh Cj "Dan apa-apa yang ada 

di antara keduanya” maksudnya adalah antara dunia dan akhirat. 

Demikianlah, seperti disebutkan dal am riwayat-riwayat berikut 
ini: 

23899. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh 
CJ £& £ ^ ‘Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di 
hadapan kita’, maksundya adalah akhirat Lafazh LiL-u_> ‘Apa- 
apa yang ada di belakang kita’, maksudnya adalah dunia. 

11,7 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar At Wajiz (4/24) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/250). 




Tafsir Ath-Thabari 


T .afayh Dan apa-apa yang ada di antara 

keduanya', maksudnya adalah antara dunia dan akhirat.” 1119 

23900. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, CS>\ £ % "Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di 
hadapan kita," ia berkata, “Maksudnya adalah akhirat. Lafazh 
C»j ‘Apa-apa yang ada di belakang kita', maksudnya 
adalah dunia. Lafazh Cj ‘Dan apa-apa yang ada di 

antara keduanya', maksudnya adalah antara dunia dan 
akhirat.” 1120 

23901. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Kepunyaan-Nyalah apa- 

apa yang ada di hadapan kita," ia berkata, “Maksudnya adalah 
akhirat. Lafazh Gii-Cj ‘Apa-apa yang ada di belakang kita', 
maksudnya adalah dunia. Lafazh Jl5> L _j ‘Dan apa-apa 

yang ada di antara keduanya ’, maksudnya adalah antara dunia 
dan akhirat.” 1121 

23902. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, "Kepunyaan- 

Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita," ia berkata, 
“Maksudnya adalah akhirat. Lafazh UlL- L* ‘Apa-apa yang 
ada di belakang kita', maksudnya adalah dunia. Lafazh 


1119 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Aiasir (5/250). 

1120 Ibid 

1,21 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/362). 
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£x ✓ . / 

/Tj i 'Dan apa-apa yang ada di antara keduanya ’, 
maksudnya adalah antara dunia dan akhirat .” 1122 

Sebagian mereka berkata seperti dalam riwayat berikut ini: 

23903. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 'Zjy, j 
"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita ," 
ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang telah berlalu 
dihadapan kita dari dunia. Lafazh Liii-Uj 'Apa-apa yang ada 
di belakang kita maksudnya adalah apa yang akan terjadi 
sesudah kita dari dunia dan akhirat. Lafazh \L Jul ‘Dan 

apa-apa yang ada di antara keduanya’ , maksudnya adalah 
antara apa yang telah berlalu dihadapan mereka dengan apa 
yang akan teijadi setelah mereka .” 1123 

X 

Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa lafazh, L. . 4 ] 
qCj "Dan apa-apa yang ada di antara keduanya," maksudnya 
adalah, sebelum kita diciptakan. Lafazh Ulli-Lj "Apa-apa yang ada di 
belakang kita, " maksudnya adalah sesudah fana. Lafazh 
"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, " maksudnya 
adalah ketika kita ada. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa makna lafazh (LJj} "Dan apa-apa yang ada 

di antara keduanya," yaitu urusan akhirat, karena ia belum datang 
namun pasti akan datang, maka ia dikatakan di hadapan mereka, karena 
umumnya jika orang berkata, “Perkara ini ada di hadapan Anda,” 
maksudnya adalah, ia belum datang dan pasti akan datang. Oleh karena 
itu, menurut kami penakwilan yang paling tepat tentang lafazh biL-Lj 

1,22 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/276). 

1123 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/24) dan Abu Hayyan dalam tafsir 
(7/281). 
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"Apa-apa yang ada di belakang kita," adalah dunia, ia telah mereka 
tin ggalkan dan telah berlalu dari mereka. Lafazh 
"Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan lata," maksudnya 
adalah antara yang belum berlalu dari urusan dunia sampai akhirat, 
karena itulah yang ada di antara dua waktu tersebut. 

Kami katakan bahwa inilah penakwilan yang paling tepat, 
karena inilah penakwilan yang zhahir, yaitu A1 Qur'an hams 
ditakwilkan sesuai zhahimya, kecuali ada dalil kuat yang mengalihkan 
maknanya. Jadi, penakwilan ayat ini adalah, janganlah engkau 
menganggap kami lambat, wahai Muhammad, karena kami tidaklah 
turun dari langit ke bumi kecuali atas perintah dari Tuhanmu kepada 
kami. Milik Allahlah urusan akhirat yang belum datang dan pasti 
Hatang dan apa yang teijadi di antara waktu kami ini sampai Hari 
Kiamat. Di Tangan-Nyalah semua itu, Dialah Pemiliknya dan 
Pengendalinya, tidak seorang pun yang berhak memilikinya. Oleh 
karena itu, tidak layak bagi kami untuk berbuat sesuatu dal am 
kekuasaan-Nya kecuali dengan perintah-Nya kepada kami. 


Takwil firman Allah: li-S <j£j 'o%(Dan tidaklah Tuhanmu 

lupa) 

Jibril berkata: “Ti dakl ah Tuhanmu lupa, sehingga aku terlambat 
datang kepadamu karena Dia lupa, akan tetapi sesungguhnya Dia 
adalah Tuhan yang tidak pemah luput dari pengawasan-Nya sesuatu 
pun di lang it dan di bumi. Maha Suci Dia dan Maha Tinggi. Dia lebih 
mengetahui tentang apa yang diatur dan ditetapkan-Nya atas makhluk- 
Nya.” 

Demikianlah, seperti dijelaskan para ahli tafsir dal am riwayat 
berikut ini: 



Surah Maryam . 

23904. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, 11*5 JibJ Cj "Dan tidaklah Tuhanmu lupa,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah, tidaklah Tuhanmu lupa.“ 1124 

ii 



“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa 
yang ada di antara keduanya, maka sembahlah dia dan 
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah 
kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan dia (yang 
patut disembah)?” (Qs. Maryam [19]: 65) 


Allah berfirman: Wahai Muhammad, Tuhanmu yang menguasai 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya tidaklah lupa, 
karena jika lupa maka semuanya akan hancur dan tidak teratur. 

Jadi, lafazh L>j adalah marfu ' sebagai jawaban atas firman-Nya, 

Allah lalu berfirman: Oleh karena itu, hendaklah engkau selalu 
taat, niscaya engkau akan memperoleh ridha-Nya, karena sesungguhnya 
Dia adalah Tuhan yang tidak ada sesuatu pun yang menyamai-Nya 
dalam kemurahan-Nya, kemuliaan-Nya, dan keutamaan-Nya. Adakah 
engkau mengetahui wahai Muhammad seorang yang sama dengan 


1124 


Ibnu Katsir dalam tafsir (5/276). 
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Tuhanmu ini, yang Kami perintahkan kepadamu agar beribadah dan 
taat kepada-Nya dengan sabar dalam kemuliaan dan kemurahan-Nya, 
serta engkau sembah karena mengharap karunia-Nya? Tidak ada! 

Demikian penafsirannya, seperti penafsiran para ahli tafsir 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23905. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ,i) Ji 
"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan dia (yang patut disembah)?” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, adakah engkau mengetahui seseorang yang menyamai 
Tuhan?” 1125 

23906. Sa'id bin Utsman At-Tanukhi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Ubad bin A warn, dari Syu’bah, dari A1 Hasan bin Tmarah J dari 
seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, J* 
"Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan dia (yang patut disembah)? ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang menyerupai.” 

23907. Yahya bin Ibrahim A1 Masudi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari A1 A’masy, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, J* " Apakah kamu mengetahui ada 

seorang yang sama dengan dia (yang patut disembah)?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, adakah engkau mengetahui 
seseorang yang menyerupai-Nya? Adakah engkau mengetahui 
seseorang yang menyamai-Nya?” 1127 


1125 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2414). 

1126 Ibid. 

1127 AI Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyvn (3/382). 





23908. 


23909. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, lL_C. “Apakah kamu mengetahui ada seorang 

yang sama dengan dia (yang patut disembah)?” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada yang menyamai Allah, semua 
makhluk-Nya mengakui bahwa Dia adalah Penciptanya, dan 
semua mengetahuinya.” Kemudian ia membaca firman Allah, 
© 6 & jvjfc j£j “Dan sungguhjika 
kamu bertanya kepada mereka, ‘Siapakah yang menciptakan 
mereka’, niscaya mereka menjawab, 'Allah’, maka 
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah 
Allah)?’’ (Qs. Az-Zukhruf [43]: 87) 1,28 

A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, .*) jU-sJ* 
“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama 
dengan dia (yang patut disembah)? ” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada yang 
menyamai-Nya.” 1129 




Ibid 

1,29 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/382) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/25). 
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“Dan berkata manusia, ‘Betulkah apabila aku telah mati, 
bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi 
hidup kembcdiV Dan tidakkah manusia itu memikirkan 
bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 
sedang ia tidak ada sama sekali?” 

(Qs. Maryam [19]: 66-67) 


Allah berfirman: Orang kafir yang tidak percaya dengan Hari 
Kebangkitan berkata dengan penuh pengingkaran, “Benarkah jika aku 
telah mati dan binasa, aku akan dibangkitkan kembali!” Allah 
menjawab, “Tidakkah manusia yang heran dengan hal itu dan 
mengingkari kekuasaan Allah mengingat dan memikirkan bahwa 
sesungguhnya Allah telah menciptakannya dari kondisi kematian, lalu 
membentuknya menjadi manusia yang sempuma, padahal sebelumnya 
ia tidak ada?” 

" 'i 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat, YJ' 
jilsJ\^k==oj i ''Dan tidakkah manusia itu memikirkan " 113 ° 

Sebagian ahli qira'at Madinah dan Kufah membacanya dengan 
huruf dzal sukun. 

Mayoritas ahh qira'at Kufah, Bashrah, dan Hijaj membacanya 
dengan huruf dzal tasydid dan kaf tasydid, yang artinya, tidakkah 
manusia ingat. Bacaan tasydid lebih menakjubkanku, meskipun bacaan 
yang lain diperbolehkan, karena maknanya yaitu, tidakkah ia berpikir 
lalu mengambil pelajaran. 


1130 Nafi, A shim ; dan Ibnu Amir membacanya dengan sukun pada huruf dzal dan 
dhammah pada huruf kaf. 

Ulama lainya membacanya dengan fathah pada keduanya dan ber -tasydid. Lihat 
At-Taisirfi Qira at As-Sab' (hal. 121). 



->-r '*> ' i *L’"\ s^\'"' 

I Ojr>~ j>> '^?->J* 


3 > 6 * 


u Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan 
mereka bersama syetan, kemudian akan Kami datangkan 
mereka he sekeliling Jahanam dengan berlutut.” 

(Qs. Maryam [19]: 68) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Demi Tuhanmu, wahai 
M uhammad , Kami akan mengumpulkan mereka yang berkata, “Apakah 
jika kami telah mati dan binasa akan dibangkitkan kembali pada Hari 
Kiamat?” bersama dengan para syetan yang menjadi sekutu mereka, 
kemudian Kami akan mendatangkan mereka ke sekeliling Neraka 
Jahanam dalam keadaan berlutut. 

Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat benkut ini: 

23910. Muh amma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, &>r 3y>- "Kemudian akan Kami 

datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut, ” ia 


'Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat 
berlutut. tiap-tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa 
yang telah kamu kerjakan ’." (Qs. A1 Jaatsiyah [45]: 28) 1131 


1131 Ibnu AlJauzi dalam ZadAlMcair (5/253). 
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s> & (&&&$ <2^3 r‘ 


“Kemudian pasti akan Kami tank dari tiap-tiap golongan 
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah.” (Qs. Maryam [19]: 69) 


Allah berfirman: Kemudian Kami akan tank dari tiap-tiap 
golongan tersebut di antara mereka yang paling durhaka dan 
membangkang kepada Allah. Dari merekalah Kami akan mulai 
memberikan hukuman. 

Demikian maknanya, seperti dijelaskan dal am riwayat-riwayat 
berikutini: 


23911. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ali bin A1 Aqmar, dari Abu A1 
Ahwash, mengenai firman Allah, So* 'f 

tic- ^ “Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap 
golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami akan mulai dari para pembesar dan seterusnya.” 1132 


23912. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, £lc- <Jf Y “Kemudian 

pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara 
mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, siapa di antara 


1132 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 188). 
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mereka yang paling besar maksiatnya kepada Allah, yaitu 
maksiat dal am kesyirikan.” 1133 


23913. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dan Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Jp *- 

JbLi. “Kemudian pasti akan Kami 
tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang 
sangat durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, ” ia 


berkata, “Maksudnya adalah kemaksiatan. 


»U34 


23914. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, J f O'ycl f 
- "Kemudian pasti akan Kami tarik 

dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah kekufuran.” 1135 

23915. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama, dan Ibnu Juraij menambahkan, “Jadi, marilah kita mulai 
dari mereka.” 1136 


1133 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/533). 

1,34 Ibid 

1135 Mujahid dalam tafsir (hal. 457) 

1136 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 






Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja’far berkata: Lafazh artinya adalah kelompok 
y ang bahu-membahu dal am suatu perkara. Jadi, makna ayat ini adalah, 
kemudian Kami akan tarik dari setiap kelompok yang saling membahu 
dalam kekufuran kepada Allah, siapa di antara mereka yang paling 
durhaka, lalu Kami mulai melemparkan mereka ke dalam neraka. 


Di selain ayat ini, lafazh bisa berarti bercerai-berai, seperti 
pada firman Allah, ^ ^ 'yy 1$ ^ 

"Sesungguhnya orang-orang yang 


< A-'*' 

oyjuu 


ly^tc f 


memecah-belah agamanya dm mereka (terpecah) menjadi beberapa 
golongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka. 
Sesungguhnya urusm mereka hanyalah (terserah) kepada Allah, 
kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa ymg telah 
mereka perbuat. " (Qs. A1 An'aam [6]: 159) Juga seperti perkataan Ibnu 
Mas'ud atau Sa'd, “Sesimgguhnya aku enggan datang kepada Rasulullah 
SAW." Maka beliau berkomentar: "Engkau telah mengolong- 
golongkan umatku." Yakni mencerai-beraikan umatku. 


0^0 




“Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang- 
orang yang seharusnya cUmasukkan ke dalam neraka.” 
(Qs. Maryam [19]: 70) 


Allah berfirman: S ungg uh, Kami lebih mengetahui siapa orang- 
orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka dan disiksa. 

Disebutkan dari Ibnu Juraij bahwa ia berkata sesuai riwayat 
berikut ini: 
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23916. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

Juraij, mengenai finnan Allah, ^ 
c\ “Dan kemudian Kami sungguh lebih 
mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, siapa orang 
yang paling pantas kekal di Neraka Jahanam.” 1137 

Abu Ja’far berkata: Apa yang dikatakan oleh Ibnu Juraij ini 
adalah pendapat yang tidak bermakna, karena Allah Ta'ala 
menginformasikan bahwa orang-orang yang ditarik dari setiap 
kelompok kafir adalah orang yang paling besar kekufurannya, dan jelas 
bahwa tidak seorang pun yang kufur kepada Allah kecuali akan kekal di 
neraka. Mungkin juga maknanya yaitu, kemudian Kami lebih 
mengetahui siapa orang-orang yang lebih pantas menghuni tingkatan- 
tingkatan Neraka Jahanam. 

Lafazh Q*s> adalah bentuk mashdar dari kata keija JbsJ 
\£p, mengikuti bentuk kata lalu huruf wau- nya ditukar menjadi 
huruf ya, kemudian dimasukkan ke dalam huruf ya yang sesudahnya, 
sehingga menjadi ya bei-tasydid. 


kepada kami dari Ibnu 

4 * ? 





“Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
Uemestian yangsudah ditetapkan” (Qs. Maryam [19]: 71) 


1137 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/534). 






Takwil firman Allah: U^*1 (Dan tidak ada 

seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu ) 

Allah berfirman: Tidak ada seorang pun dari kalian wahai 
manusia kecuali akan mendatangi neraka Jahanam. Hal itu, wahai 
Muhammad, telah menjadi keputusan yang sudah ditetapkan oleh 
Tuhanmu dal am Ummul Kitab. 

Para ulama berselisih pendapat tentang makna lafazh liijlj 
"Mendatangi neraka itu." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, memasukinya. 
Seperti disebutkan dal am riwayat-riwayat berikut ini: 


23917. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah memberitahukan kepada kami dari Amr, ia berkata: 
Aku diberitahukan oleh orang yang mendengar Ibnu Abbas 
berselisih pendapat dengan Nafi bin A1 Azraq, bahwa Ibnu 
Abbas berkata, “Lafazh lijjlj ; Mendatangi neraka itu’, 
maknanya adalah memasukinya.” Namun Nafi berkata, 
“Tidak.” Ibnu Abbas lalu membacakan surah A1 Anbiyaa' ayat 
98, ^ [aj 

O "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 

sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti 
masuk ke dalamnya." Ia masuk atau tidak? Lalu membaca 
surah Huud ayat 98, JX/J % £L£jS\ £ f 1ST 

O *>rir ^ % .It ft 7n ViorirtlrtYt //i wrnlrn Z 


Aj "la berjalan di muka kaumnya di Hari 
Kiamat lalu memasukkan mereka ke dalam neraka. Neraka itu 


seburuk-buruk tempat yang didatangi." Ibnu Abbas, “Ia masuk 
atau tidak? Sungguh, aku dan engkau akan m emasukin ya tapi 
lihat apakah kita akan keluar darinya? Menurutku Allah tidak 
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akan mengeluarkanmu darinya, karena engkau 
mendustakannya. ” Nafi pun tertawa“ 1138 

23918. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha bin Abi Rabah, ia 
berkata: Abu Rasyid A1 Haruri berkata: Mereka menyebutkan 
ini, lalu A1 Haruri berkata, V "Mereka tidak 

mendengar sedikit pun suara api neraka." (Qs. A1 Anbiyaa' 
[21]: 102) Ibnu Abbas lalu berseru, "Celakalah engkau, apakah 
engkau gila? Mana firman Allah, 

sjUyK jXjS ,1a berjalan di muka kaumnya di 
Hari Kiamat lalu memasukkan mereka he dalam neraka. 
Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi’. Firman- 
Nya, ^0) iljj 'Dan Kami akan menghalctu 

orang-orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga (Qs. Maryam [19]: 86) Serta firman-Nya, 
<4 j ,Dan tidak ada seorang pun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu\ (Qs. Maryam [19]: 71) 
Demi Allah, sesungguhnya di antara doa orang terdahulu 
adalah, 'Ya Allah, keluarkanlah aku dari neraka dalam keadaan 
selamat dan masukkanlah aku ke dalam surga dalam keadaan 

WftAMAM** 9 (til 39 

menang . 

Ibnu Juraij berkata: Lafazh Sjjjli yang disebutkan Allah dalam 
A1 Qur'an yang artinya masuk, dimasuki oleh semua orang 
yang baik dan yang jahat. Ada^empat ayat kategori "masuk" di 
sini, 1140 yaitu, firman-Nya, "Lalu memasukkan 

mereka ke dalam neraka." Firman-Nya, ^ 


1131 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/363). 

1139 Ibnu Katsir dalam tafsir (9/280). 

1140 AlBaghawi dalam tafsir (3/631). 






"...adalah umpan Jahcmam, kamupasti masuk ke 
dalamnya." (Qs. A1 Anbiyaa' [21]: 98) Firman-Nya, 

"Dan Kami akan menghalau orang- 
orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan 
dahaga " (Qs. Maryam [19]: 86) Firman-Nya, V] 

"ZXarw tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatanginerakaitu“ (Qs. Maiyam [19]: 71) 

23919. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadakp dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, l c^j "Dan tidak ada seorang pun 
daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang yang baik dan orang yang jahat, 
tidakkah engkau mendengar firman Allah mengenai Firaun, 

® f y/ a; Jdif fli; ia 

berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat 
yangdidatangi’. Serta firman-Nya, 6 jj 

‘Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka 
ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga Lafazh ^ 
maknanya adalah masuk, bukan mendatangi.” 1141 

23920. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari 
Bakkar bin Abi Marwan, dari Khalid bin Ma’dan, ia berkata: 
Penduduk surga berkata setelah masuk surga, “Bukankah 
Tuhan kita telah menjanjikan kita masuk neraka?” Allah 
menjawab, “Kalian telah melewatinya ketika ia padam.” 


649 
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Ibnu Arafah berkata: Marwan bin Mu'awiyah berkata: Bakkar 
bin Abi Marwan berkata, atau berkata, "Ketika ia beku.“' 142 

23921. Mu h a mm ad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marhum bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Imran menceritakan kepada kami dari Abu 
Khalid, ia berkata, “Pada suatu hari bumi akan menjadi neraka, 
lalu apakah yang kalian persiapkan untuknya? Itulah makna 
finnan Allah, Y) ’Dan tidak ada seorang pun 

daripadamu, melainkan mendatangi neraka /ft/’.” 1143 

23922. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari A1 Jariri, dari Abu As- 
Salil, dari Ghanim bin Qais, ia berkata: Mereka menyebut- 
nyebut tentang J maka Ka'b berkata, “Maksudnya 
adalah, neraka memegangi manusia hingga seluruh kaki 
manusia, baik yang taat maupun yang jahat, berdiri tegak 
atasnya, kemudian seorang penyeru menyerukan, ‘Peganglah 
teman-temanmu dan lepaskan teman-temanku ’. Lalu 

dihempaskanlah seluruh penduduknya ke dalamnya, dan ia 
lebih mengetahui siapa-siapa saja mereka daripada seorang 
bapak mengetahui anaknya, maka keluarlah orang-orang 
mukmin dengan selamat.” 

Ia berkata: Ka'b berkata, “Jarak antara pundak satu malaikat 
penjaga neraka adalah peijalanan setahun, dan tiap-tiap 
malaikat tersebut memegang tiang yang memiliki dua cabang, 
sebagai alat pemukul, sehingga dengan pukulannya tersebut 
terlemparlah tujuh ratus ribu orang.” 1144 


,M2 Ibnu Abi Syaibah dalam Musharmqf (71212, no. 35429). 

1143 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya' (2/314). 

1144 Ibnu Abi Syaibah dalam Musharmqf (7/55, no. 34172). 
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23923. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Malik bin Mighwal, 
dari Abu Ishaq, ia berkata: Abu Maisarah jika berbaring di 
kasumya, akan berkata, “Aduhai, seandainya ibuku tidak 
melahirkanku.” Kemudian ia menangis, maka ia ditanya, “Apa 
yang membuatmu menangis wahai Abu Maisarah?” Ia 
menjawab, “Dia (Allah) memberitahukan bahwa kita akan 
memasukinya (neraka), tapi Dia tidak memberitahukan bahwa 
kita akan keluar darinya.” 114S 

23924. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Qais, ia berkata: 
Abdullah bin Rawahah menangis ketika sakit, maka istrinya 
ikut menangis. Abdullah bin Rawahah pun bertanya 
kepadanya, "Kenapa kau ikut menangis?” Ia menjawab, 
"Karena aku melihatmu menangis.” Ibnu Rawahah lalu 
berkata, "Sungguh, aku tahu aku akan masuk neraka, tapi aku 
tidak tahu apakah aku akan selamat darinya atau tidak.” 1146 

23925. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr Daud bin Az- 
Zabarqan berkata: Aku pemah mendengar As-Suddi 
menyebutkan dari Murrah A1 Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, 
mengenai firman Allah, Iaj j\j YJ yZsJ o^j "Dan tidak ada 
seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu," 
ia berkata, "Maksudnya adalah memasukinya.” 1147 

23926. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 


1145 Abu Nu'aim dalam Hifyah Al Auliya' (4/142). 
1144 Al Baihaqi dalam Syu'abAllman (1/335). 

1147 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsiar (4/472). 
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mengenai finnan Allah, l^ “Dan tidak ada 
seorang pun daripadamu, melainhxn mendatangi neraka itu ," 
ia berkata, "Maksudnya adalah memasukinya.“ 1148 

23927. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin Abi 
Khalid, dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata: Abdullah bin 
Rawahah meletakkan kepalanya di pangkuan istrinya, lalu ia 
menangis, maka istrinya ikut menangis, maka ia bertanya, 
"Apa yang membuatmu menangis?” Istrinya menjawab, "Aku 
melihatmu menangis, maka aku ikut menangis.“Abdullah bin 
Rawahah c lalu berkata, "Sesungguhnya aku teringat firman 
Allah, {YJ ^1* oYj 'Dan tidak ada seorang pun 
daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu'. Aku tidak 
tahu apakah kita akan selamat darinya atau tidak?” 1149 

23928. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan 
Allah, l j^\j o^j “Dan tidak ada seorang pun 

daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah neraka Jahanam, ia dilalui oleh 

mnMUMA Ctl 150 

manusia. 

23929. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan tidak ada 


1,48 Mujahid dalam tafsir (hal. 457) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/472). 

1149 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/363). 

1,50 Ibid( 2/362). 
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seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu," 
ia berkata, "Maksudnya adalah lewat atasnya.“ 1151 

23930. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nadhar memberitahukan kepada kami, ia berkata: Israil 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq 
memberitahukan kepada kami dan Abu A1 Ahwash, dari 
Abdullah, mengenai firman Allah, l & “Dan 
tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi 
neraka itu, " ia berkata, "Shirat atas Neraka Jahanam adalah 
seperti pedang yang tajam, lalu lewatlah kelompok yang 
pertama seperti kilat, kelompok kedua seperti angin, kelompok 
ketiga seperti kuda yang paling bagus, kelompok keempat 
seperti temak yang paling bagus, kemudian mereka lewat, dan 
malaikat berkata, 'Ya Allah, selamatkanlah, 
selamatkanlah’. 4 * 1152 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh jjjjJi 
maknanya adalah masuk, tapi yang dimaksud di sini adalah orang- 
orang kafir, bukan orang-orang mukmin. 

Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23931. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Saib 
memberitahukan kepadaku dari seseoranj* yang mendengar 
langsung dari Ibnu Abbas, tentang ayat, YJ 'J&>, & 

“Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 


,,M Ibid 

1152 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/385) dan Ibnu A1 Jauzi dlam ZadAl 
Masir (5/256). 
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mendatangi neraka itu“ ia berkata, "Maksudnya adalah orang- 
orang kafir. Orang mukmin tidak memasukinya.“ 1153 

23932. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata tentang firman Allah, ^ 
l 'azJj “Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu," ia berkata, "Maksundya adalah orang- 
orang kafir.“ 1154 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh bersifat 
umum, mencakup orang mukmin dan kafir. Hanya saja, bagi 

orang mukmin adalah sekadar lewat, sedangkan ijjjJt bagi orang kafir 
adalah masuk ke dalam. 


Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


23933. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, E ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, YJ “Dan tidak 

ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu.“ Ia berkata, "Makna ijjyi' bagi orang-orang mukmin 
adalah lewat di atas jembalan yang ada di atasnya, sedangkan 
ijjjJ' bagi orang-orang kafir adalah memasukinya.“ 


Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, Jiiji oSHjlt j OjitjJt 
%\ U JLu>: ci&ttU, it > OlfcU- ilM 'J&J “Yang 


tergelincir dari kalangan laki-laki dan perempuan pada hari 
itu sangat banyak Malaikat meliputi jembatan tersebut dari 
kedua belah sisinya, dan doa mereka pada waktu itu adalah, 
, Ya Allah, selamatkanlah'. ” 1155 


1,53 AlQurthubi dalam tafeir (11/138). 

1134 Ibid 

1135 Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Mcair (5/256). 
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Sebagian mereka berpendapat bahwa a jjjli bagi orang mukmin 
adalah apa yang menimpanya di dunia, berupa detnam dan penyakit. 
Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23934. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Utsman bin A1 Aswad, 
dari Mujahid, ia berkata, “Demam merupakan bagian setiap 
mukmin dari neraka.” Ia lalu membaca firman Allah, 

Y V’Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan 
mendatcmgi neraka itu .” 1156 


23935. Imran bin Bakkar A1 Kula’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu A1 Mughirah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Yazid bin Tamim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Ubaidillah menceritakan 
kepada kami dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW menjenguk seorang sahabat yang sedang 
sakit panas, dan aku ikut bersama beliau. Beliau lalu 
bersabda, j* : Jj* ol 

»jf^\ “Sesungguhnya Allah berfirman, 'Ia adalah api 

neraka-Ku yang Aku timpakan kepada hamba-Ku yang 
mukmin, untuk menjadi (sebagaian) bagian api neraka mereka 
di akhirat kelak’. " 1157 


Sebagian mereka berpendapat bahwa ajjjJt mencakup seluruh 
manusia, kemudian orang-orang beriman keluar dengan amal 
perbuatannya. Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

23936. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu’bah, ia 


1156 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/137, 138) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5.257). 

1,57 Ahmad dalam Musnad (2/440). 
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berkata: As-Suddi menceritakan kepadaku dari Murrah, dari 
Abdullah, mengenai finnan Allah, \^ d^j “Dan 
tidak ada seorcmg pun daripadamu, melainkan mendatangi 
neraka itu," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
memasukinya, tetapi kemudian keluar darinya dengan amal 
perbuatan mereka.” 1158 

23937. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bi Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
katanya: Syu’bah menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
dari Murrah, dari Abdullah, riwayat yang sama. 1159 

23938. Muhammad bin Ubaid A1 Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
dari Ubaidillah, dari Mujahid, ia berkata: Suatu ketika aku 
berada di sisi Ibnu Abbas, lalu datang seorang laki-laki yang 
dipanggil Abu Rasyid, yaitu Nafi bin A1 Azraq, ia berkata 
kepadanya, “Wahai Ibnu E Abbas,^ apa pendapatmu tentang 
- firman Allah berikut ini, JCs ‘Dan tidak ada 

seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu'.” 
Ia menjawab, “Sesungguhnya aku dan engkau akan 
memasukinya wahai Abu Rasyid, maka perhatikanlah apakah 
kita akan keluar darinya atau tidak?” 1160 

23939. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zubair 
memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin 
Abdullah ditanya tentang Sjjjli, lalu ia berkata, “Kita nanti 
pada Hari Kiamat berada di atas gunung Makkah, di atas 


nst A1 Qurthubi dalam tafeir (11/136). 
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manusia, lalu orang-orang dipanggil dengan patung-patungnya 
dan apa yan g mereka sembah, berurutan satu demi satu, lalu ia 
pergi dengan mereka dan mereka pun mengikutinya. Setiap 
orang baik yang munafik maupun mukmin, diberikan cahaya 
dan diliputilah dengan kegelapan, kemudian mereka 
mengikutinya. Di atas jembatan Jahanam terdapat duri dan 
anjing yang menyeret siapa-siapa yang dikehendaki Allah, lalu 
dipadamkanlah cahaya orang munafik, dan dan selamatlah 
orang-orang mukmin. 

Kelompok pertama yang selamat adalah seperti bulan 
pumama, dan ada tujuh puluh ribu orang yang tidak dihisab. 
Kemudian yang berikutnya seperti cahaya bintang di langit. 
Kemudian demikian seterusnya. Lalu diizinkanlah pemberian 
syafaat, maka mereka pun memperoleh syafaat, maka 
keluarlah dari neraka orang yang bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah dari orang-orang yang dalam hatinya 
terdapat kebajikan, walaupun hanya seberat biji gandum, 
namun mereka belum diperlihatkan kepada surga, karena 
terlebih dahulu mereka disiram dengan air oleh penduduk 
surga, maka tumbuhlah mereka seperti tanaman yang tumbuh 
di air yang mengalir. Kemudian mereka meminta dan 
diberikanlah kepada mereka dunia dan sepuluh kali lipat 
darinya.” 1161 

23940. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu A1 Mubarak, dari A1 Hasan, ia berkata: 
Ada seorang laki-laki berkata kepada saudaranya, “Apakah 
ftngkan pemah mendengar bahwa engkau akan melewati 


1161 M uslim dalam bab: Iman, dengan sedildt perbedaan redaksi (316) dan Ahmad 
dalam Musnad(3l3Z3). 
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neraka?” Ia menjawab, "Ya." Ia bertanya, “Apakah engkau 
pemah mendengar bahwa engkau akan keluar darinya?“ Ia 
menjawab, "Tidak." Ia berkata, "Lalu kenapa tertawa-tawa?" 

Perawi berkata: Diriwayatkan bahwa setelah itu sampai ia 
meninggal dunia, ia tidak pemah tertawa. 1162 

23941. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin A1 Hants 
memberitahukan kepada kami, bahwa Bukair menceritakan 
kepadanya, ia berkata kepada Bisr bin Sa'id: Ada seseorang 
yang berkata: Sesungguhnya ijjjS' di neraka adalah berdiri di 
atasnya. 

Busr berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Kelak 
pada Hari Kiamat, manusia berkumpul, lalu seorang penyem 
menyerukan, "Silakan setiap orang mengikuti 
sesembahannya.“ Lalu si anu mengikuti batu, si anu mengikuti 
kuda, si anu mengikuti kayu, hingga tinggallah orang-orang 
yang menyembah Allah. Allah lalu mendatangi mereka, dan 
jika mereka melihat-Nya, mereka mendatangi-Nya. Dia 
kemudian membawa mereka melewati shirat, dan pada shirat 
terdapat tumbuhan ulyuq, dan ketika itulah diizinkan 
pemberian syafaat, lalu orang-orang lewat, dan para nabi 
berkata, "Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah." 

Bukair berkata: Ibnu Umairah berkata, "Ada yang selamat, ada 
yang teijerumus ke Jahanam, dan ada yang tercabik-tercabik, 
kemudian selamat." 1163 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 

mengatakan bahwa semuanya akan memasuki neraka, kemudian orang- 


1162 Ibnu A1 Jauzi dal am Zad Al Masir (5/255). 

1163 Ahmad dalam Musnad (6/362). 
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orang beriman keluar darinya setelah Allah menyelamatkan mereka, 
sedangkan orang-orang kafir tetap di dalam neraka. Inilah makna yang 
tepat, karena dikuatkan oleh sejumlah hadits Rasulullah SAW, yang 
menginformasikan bahwa mereka akan melalui shirat yang ditancapkan 
di atas Neraka Jahanam. Di antara mereka ada yang selamat dan ada 
pula yang celaka. 


Sejumlah riwayat dari Rasulullah SAW tentang hal ini adalah: 


23942. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dari Ummu Mubasyir (istri Zaid bin Haritsah), ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang 
berada di rumah Hafshah, lyJ j 6-( Ji-lu 


“Tidak seorang pun yang ikut perang Badar dan Hudaibiyah 
masuk neraka. ’’ Hafshah lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
bukankah Allah berfirman, Y] <j\j ‘Dan tidak ada 
seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu ’?” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Benar." (Kemudian 


beliau membaca ayat), \yu\ ijjxf 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa. 


"Kemudian Kami 

» 1164 


23943. A1 Hasan bin Mudrik menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, 
dari Abu Sufyan, dari Jabir, dari Ummu Mubasyir, dari 
Rasulullah SAW, riwayat yang sama. 1165 


23944. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir, dari Ummu Mubasyir, dari Hafshah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, 364 Si jsrjti 


1164 Ahmad dalam Musnad (6/285). 

1,63 Takhrij-nya telah dijelaskan terdahulu. 
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i j+it "Sungguh, aku berharap tidak seorcmg pun 
dari yang ikut perang Badar dan Hudaibiyah untuk masuk 
neraka. ” Aku lalp berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah 
Allah berfirman, Y) ^1* 'Dan tidak ada seorang 

pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itul ” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, \y3 2 Jj2 Ui 

ti>- La jJbJ “Engkau tidak mendengar firman Allah, 

‘Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut '." x166 


23945. 


Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, ia berkata: Ubaidillah 1167 bin Mughirah bin Mu’aiqib 
menceritakan kepadaku dari Sulaiman bin Amr bin Abd 1168 
Atwari (salah seorang bani Al-Laits, ia dalam asuhan Abu 
Sa’id), ia berkata: Aku pemah mendengar Abu Sa'id A1 Khudri 


berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
cOUilJt j.L.wnT' <uLp cji j£t jy. 

tit ^skij gfi JU gy* 

CijLsu CJjJl <J IjiVS* *s|lsrj OjiUjisJl JLaiJ jGJt jo frUaiJl 

Oyy*y 

JjJUu tUliil (J L*i IjjIS” ^ iLP U<j 


: JjiJ itJlTj 

jl3l jj ijl *>»*' 


1166 Ahmad dalam Musnad (6/362). 

1167 Disebutkan dalam riwayat A1 Hakim (Abdullah), dan yang benar adalah yang 
dinyatakan oleh Ibnu Jarir. 

ll6> Asalnya (Abd), dan yang benar adalah yang kami tetapkan, yaitu Sulaiman bin 
Amr bin Abdah. Ada yang mengatakan Ubaid Al-Laitsi A1 Atwari. Lihat Tahdzib 
At-Tahdzib (4/212). 
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if- j-r • -u— j- — r —j'- j- u — er* — 

US' 0jujjk Jit J!>£ Jtf Uj : Jji toV^Ji 

sji ^ i>f i£j o»r ji jr ^ Jj t j£Ji ^ ^ c45 

ui il$ ji ^ *ui-y al £p«S£ jU ctfU ' j f £ -£ cCaJ&ii <ii Vj 
^ isr^-f fill 5ji Jtii* *3 ^ 'Jui V# &>£ “Shirath 


(titian) diletakkan di atas Neraka Jahanam, yang di atasnya 
terdapat pohon berduri seperti dun sa ’dan. Kemudian orang- 
orang lewat, maka di antara mereka ada yang selamat dan 
ada yang terjerumus ke dalam neraka, hingga setelah Allah 
selesai memberikan hukuman kepada para hamba-Nya, orang- 
orang mukmin mencari orang-orang yang dulu ketika di dunia 
bersama-sama melakukan shalat, menunaikan zakat, 
menunaikan puasa menunaikan haji, dan berperang bersama 
mereka Mereka lain berkata, ‘Ya Tuhan, mana orang-orang 
yang dulu bersama-sama kami ketika di dunia melakukan 
shalat, menunaikan zakat, menunaikan puasa, menunaikan 
haji, dan berperang bersama mereka? Di mana mereka, kami 
tidak melihat mereka?’ Allah pun berfirman, ‘Pergilah ke 
neraka, siapa di antara mereka yang kalian dapati di neraka, 
maka keluarkanlah’. Mereka pun mendapati mereka telah 
disiksa di dalam neraka sesuai kadar amal perbuatarmya, ada 
yang dilalap api sampai batas kakinya, ada yang dilalap api 
sebatas pertengahan betisnya, ada yang dilalap api sebatas 
lututnya, ada yang dilalap api sebatas susunya (dadanya), dan 
ada yang dilalap api sebatas lehemya dan wajahnya tidak 
tertutup. Mereka pun mengeluarkan mereka (yang telah 



disiksa di dalam neraka) darinya dan melemparkan mereka ke 
dalam air kehidupan. ” 

Beliau SAW lalu ditanya oleh para sahabat, "Apakah air 
kehidupan itu wahai Rasululah?" Beliau SAW 
menjawab, “Pemandian penghuni surga. Mereka lalu tumbuh 
seperti tanaman yang tumbuh di buih air yang mengalir. Para 
nabi lalu memberikan syafaat kepada setiap orang yang 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dengan ikhlas, 
lalu mereka mengeluarkan mereka. Allah lalu mengasihi 
dengan rahmat-Nya atas siapa yang ada di dalamnya, maka 
tidak ada seorang pun yang di dalam hatinya terdapat 
keimanan seberat biji atom pun, kecuali akan dikeluarkan 
darinya ” 1169 


23946. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku dan Syu’aib bin Al-Laits 
menceritakan kepada kami dan Al-Laits bin Khalid, dan Yazid 
bin Abi Hilal, dan Zaid bin Aslam, dan Atha bin Yasar, dan 
Abu Sa'id A1 Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

s fjfi 0* 

'jLk>\lasi- 4p aiw-ai :ji 
3jai& \£s. it tOloiuJl l$J Jtf£ t 4s:u{ tU ‘Jfi 


"Kelak pada Hari Kiamat akan didatangkan 
sebuah jembatan yang diletakkan di atas Neraka Jahanam. ” 
Kami lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah jembatan itu?” 


1169 


A1 Hakim dalam A1 Mustadrak (4/585,586). 
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Beliau menjawab, “Tempat licin yang menggelincirkan, yang 
di atasnya terdapat penyambar-penyambar, anjing-anjing 
dan pohon berduri yang bernama sa'dan. Orang-orang 
beriman yang lewat padanya seperti sekejap mata, seperti 
Mat, seperti angin, dan seperti kuda yang bogus, ada yang 
selamat diselamatkan, ada yang terkoyak diselamatkan, ada 
yang dijerumuskan ke Jahanam, dan orang yang terakhir 
lewat ditarik dengan cepat. Tidaklah kalian menyuarakan 
kebenaran melebihi diriku, padahal telah jelas bagi kalian 
orang-orang yang beriman kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala, 
tatkala melihat diri mereka telah selamat sedangkan saudara- 
saudaranya masih di neraka ” 1170 


23947. 


Ahmad bin Isa menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin 
Katsir bin Ufair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Luhai’ah menceritakan kepada kami dari Abu Zubair, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang 
makna lafazh ijjjli, ia lalu menjawab: Aku pemah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ttfU >opy t Jy-aJt yt 


yj & Jjk jtij &J9 y4 :Jli & Lj 

fjtej CiJU 'siiil :J« <J i4 cj- :JjiO :J\i 

L»j U : J j/Cjt : Ji cUjkl jf dUjof "Yaitu tempat masuk, 
mereka masuk ke neraka, lalu keluar darinya, dan orang 
terakhir yang tersisa adalah orang yang merangkak di atas 
shirath Allah lalu mengangkat sebuah pohon untuknya. 
Orang itu lalu berkata, ‘Wahai Tuhan, dekatkanlah ia 


1170 


A1 Bukhari dalam Shahih, pembahasan mengenai tauhid (7439) dengan yang 
lebih panjang darinya. 
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padaku Allah lalu mendekatkarmya ke pohon tersebut. Ia lalu 
berkata, ‘Wahai Tuhan, masukkcm aku ke surga’. Allah lalu 
berfirman, ‘Mintalah ’. Ia pun memintanya. Allah lalu 
berfirman, 'Itu untukmu dan sepuluh kali lipat darinya atau 
sepertinya’. Orang itu kemudian berkata, 'Wahai Tuhan, 
apakah Engkau mengejekku? Jabir bin Abdullah pun berkata, 
"Maka Rasulullah SAW tertawa hingga gusi dan gigi geraham 
beliau." 1171 


23948. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 
memberitahukan kepadaku, Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami dari Risydain, semuanya dari Zabbad bin Faid, dari Sahal 
bin Mu'adz, dari^ bapaknya, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, OliL titb V .lijyS ii J yj yy y 

W . r-il' aw k jfli 'J iS ,yy, 

^ > a» ^ / 

("Barangsiapa menjaga dengan sukarela dalam 
peperangan (fi sabilillah) di belakang orang-orang Islam, dan 
penguasa tidak mengangkanya sebagai penjaga, maka ia tidak 
akan melihat api neraka kecuali sekadar melewatinya. Allah 
berfirman, 'Dan tidak ada seorang pun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu’. “ 1172 


23949. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami, Az-Z uhri 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Musayyab, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, il oU 


1171 Ath-Thabrani dalam Mu ‘jam Al Kabir (9/359). 
1,72 Ahmad dalam Musnad (3/437). 
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iUJ Oi jOl "Barangsiapa ditinggal mati oleh tiga 

(orang anaknya), maka ia tidak akan disentuh oleh api neraka 
kecuali sekadar sumpah Allah. “ Maksudnya adalah ayat 

*jjA 1173 


Takwil finnan Allah: lldil [2C aGj if (Ha/ itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan) 

Para ahli tafsir berselisih pendpat tentang ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sungguh hal itu 
bagi Tuhanmu adalah ketetapan yang sudah dipastikan. Seperti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ink 

23950. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang 
sudah ditetapkan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
ketetapan.” 1174 

23951. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

"Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan, ” ia berkata, “Maknanya adalah, ketetapan.” 1175 

1173 A1 Bukhari dengan sedikit perbedaan redaksi, dalam pembahasan mengenai 
aiman wa rtudzur (6656). 

1174 Mujahid dalam tafsir (hal. 458). 

1175 Tidak kami temukan atsar ini dari Ibnu Juraij, dan ditemukan dari Mujahid dalam 
tafsir (hal. 4S8). 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sungguh hal itu bagi Tuhanmu adalah sumpah yang wajib. Demikian, 
seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23952. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr Daud bin Az- 
Zabarqan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
As-Suddi menyebutkan dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu 


Mas'ud, mengenai firman Allah, & o^"Hal itu 


bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan, ” 
ia berkata, “Maknanya adalah, sumpah yang wajib.” 1176 


23953. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan 


Allah, !£*■*• dSp o^“Hal itu bagi Tuhanmu adalah 


suatu kemestian yang sudah ditetapkan, ” ia berkata, 
“Maknanya adalah, sumpah yang wajib.” 1177 


Abu Ja’far berkata: Telah aku jelaskan pendapat yang benar 
dalam hal ini. 





“Kemudian Kami akan menyelamatkan orange orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di 
dalam neraka dalam keadaan berlwtut.” 

(Qs. Maryam [19]: 72) 


1176 Al Mawardi dlam An-Nukat wa Al Uyun (3/385). 

1177 Al Qurthubi dalam tafsir (11/141) dari Ibnu Mas’ud, Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/346) dari Ikrimah, serta Al Alusi dalam tafsir (16/122) dari Ikrimah. 
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Allah berfirman: Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa dan neraka setelah semua orang memasukinya, yaitu 
orang-orang yang menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan- 
Nya, dan Kami biarkan orang-orang yang zhalim kepada diri mereka, 
yaitu orang-orang yang menyembah tuhan selain Allah dan memaksiati- 
Nya di neraka dalam keadaan berlutut. 

Demikian maknanya, seperti yang disebutkan oleh para ahli 
tafsir dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23954. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, &»- l^s \y$ jtSti “Kemudian Kami 

akart menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut,” ia berkata, “Maknanya adalah, dalam 
keadaan berlutut.” 1178 


23955. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, CJiuhW 'f 

"Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, dalam keadaan berlutut. 1179 


23956. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, jJuJ f 

",Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 


117 * 

1179 


Abdurrazzaq dalam tafsir (3/10). 
Ibid 
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bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut, ” ia berkata, “Lafazh l5^»- 
‘Berlutut’, maksudnya adalah duduk yang paling buruk, Han 
tidaklah seseorang duduk berlutut kecuali orang yang tertimpa 
musibah.” 1180 


23957. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, t \ jS>j \yij>\ LfJ&JfxZ “Kemudian Kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut, ” ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
memasuki neraka dalam keadaan hi tarn dan gelap. Bagi orang- 


orang mukmin, kebajikan mereka menyinari mereka, maka 
mereka selamat. Sedangkan bagi orang-orang kafir, mereka 
dijerumuskan oleh perbuatan mereka dan tertahan di neraka 
dengan dosa-dosa mereka.” 1181 







“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang (maksudnya), niscctya orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman,*.Manakah di 
antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih beak 


I, so Ats-Tsa’labi dalam tafsir (3/16). 

II, 1 Tidak kami temukan atsar ini dalam literalur yang kami miliki. 
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tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya)*?” (Qs. Maryam [19]: 73) 


Allah berfirman: Jika dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang Kami turunkan kepada Rasul Kami, Muhammad, yang jelas bagi 
siapa saja yang mau memperhatikannya, bahwa ia adalah dalil-dalil 
Allah bagi para hamba-Nya, maka orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Kitab-Nya (yaitu orang-orang Quraisy) mengatakan kepada orang- 
orang yang beriman kepada Muhammad, “Manakah di antara kedua 
golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan 
lebih indah tempat pertemuannya?” 

Lafazh ifjS berasal dari perkataan seseorang, fjiJi ojjJ 

ijld yang artinya, Aku kumpulkan mereka di suatu majelis. 


Seperti perkataan Hatim dalam syaimya 


m2 /+ ja ‘JrM ...pj j la, 


Jadi, penakwilan ayat ini adalah, jika dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang jelas, maka orang-orang kafir berkata kepada 
orang-orang beriman, “Manakah di antara dua golongan di antara kita 
yang lebih makmur hidupnya, lebih banyak rezekinya, lebih baik 
tempat tinggalnya, lebih indah tempat perkumpulannya, dan lebih 
banyak jumlah pengikutnya? Kami atau kalian?” 


Demikian maknanya, seperti yang disebutkan oleh para ahli 
tafsir dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23958. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Abu 


1U2 


Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/28). 




Surah Maryam 


finnan Allah, Aij \s\J 
J» <y^ ~ -X» Uil>U 
mereka ayat-ayat Kami 
yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, ‘Manakah di 
antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya) ’? ” 
la berkata, “Maksud lafazh adalah tempat ting gal 

sedangkan maksud lafazh llo adalah tempat pertemuan.” 1183 

23959. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dan 
Sulaiman, dan Abu Dzabyan, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 
sama. 1184 


Dzabyan, dari Ibnu Abbas, mengenai 
(j—adj Uli* Juji 

£j» ‘‘Dan apabila dibacakan kepada 


23960. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dan bapaknya, dan Ibnu Abbas, me n g enai fi rman 
Allah, jyA SJj \l\fi 

Ujj L*lL* ‘‘Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya) ’? ” Ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
tinggal dan tempat pertemuan, kenikmatan dan keindahan 
yang mereka miliki, seperti dinyatakan Allah kepada kaum 
Firaun ketika menghancurkan mereka dan menceritakan 
kondisi mereka dalam A1 Qur'an, 0? o- \pj 


Al Qurthubi dalam tafeir (11/142) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/135). 


1IS3 
I1M 
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^0^ Qxx) 'Alangkah banyaknya taman dan mata air 

yang mereka tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat- 
tempat yang indah-indah’. (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 25-26) 



sesungguhnya kamu patut mendatangi lata-laM, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkardah kepada kami adzab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar”. ’ (Qs. A1 ‘Ankabuut 
[29]: 29) Orang-orang menyebut tempat pertemuan mereka 
dengan sebutan <£Jl3l.” 118S 


23961. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Cai "Dan lebih 
indah tempat pertemuan(nyq)" ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat pertemuan.” 1186 


23962. 


M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 



apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 


uss Lihat Ibnu Katsir dalam tafeir (3/135). 
1186 A1 Qurthubi dalam tafeir (11/142). 
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terartg (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman, Manakah di antara kedua 
golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)’?” Ia 
bericaia, “Orang-orang Quraisy berkata kepada para sahabat 
Rasululiah SAW, ‘ M a n a k a h diantara kita y ang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya? ’ 
Mereka menyebut tempat pertemuannya Hengan nama 
demikian.” 1187 

23963. A1 Qasim meneeritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
meneeritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj meneeritakan 
kepuda kami dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 1188 


23964. Bisyr bin Mu’adz meneeritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid meneeritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
meneeritakan kepada kami dan Qatadah, mengenai fi rman 


"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
‘Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya) ’? ” Ia berkata, “Orang-orang Quraisy melihat 
para sahabat Rasululiah SAW dal am keadaan mislrin Han 


finnan Allah, ‘Siapa yang lebih indah tempat 
pertemuannya’.” 1189 


Mujahid dabmtafiir (1/389). 

UW hi Qurthubi dabm tafeir (11/142) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/135). 
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23965. 


A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, JlS && J ff-p 

ov apabila dibacakan 


kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksudnya), 
niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah 
tempat pertemuan(nya)‘?” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
siapa yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuannya?” 1190 


23966. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah Ta'ala, p 

c/M. “Dan apabila 'dibacakan 


apabila dibacakan 


kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksudnya), 
niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, ‘Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah 
tempat pertemuan(nya)’?” Ia berkata, “Maksud lafazh tk 
adalah tempat pertemuan.” Ia lalu membaca firman Allah, 
l !0 "Maka biarlah dia memanggil golongannya 

(untuk menolongnya)." (Qs. A1 Alaq [96]: 17) Ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat pertemuannya.” 1191 


404 


1190 Abdurrazzaq dalam tafsimya (2/364). 
1,91 Ibid. 
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'Cljj St 

“Berapa bcmyak umat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat rumah 
tangganya dan lebih sedap di pandang mata.” 

(Qs. Maryam [19]: 74) 




Allah berfirman: Berapa banyak, wahai Muhammad, umat yang 
telah Kami b in asa k a n sebelum orang-orang kafir Quraisy yang beerkata 
kepada orang-orang beriman jika dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, “Ma n a k ah di antara kedua golongan yang lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya, padahal mereka 
adalah orang-orang yang jauh lebih bagus peralatan rumah tangganya 
dan lebih sedap di pandang mata? Telah Kami hancurkan semua harta 
bendanya dan Kami ganti bentuk mereka." 


Seperti ungkapan Alqamah bin Abdah berikut ini: 


Demikian penafsiran kami, seperti penafsiran para ahli tafsir 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23967. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Abu 
Dzabyan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ 

“Berapa banyak umat yang telah 
Kami binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih 
bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang 


1192 


Bait ini dari jenis bahar tawil, dari qasidah Alqamah bin Abdah A1 Fahl. Jumlah 
bah qasidah -nya 52. Lihat diwannya (hal. 52). 
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mata," ia berkata, “Maksud lafazh adalah pandangan 
mata, sedangkan maksud lafazh vidfti adalah harta benda.” 1193 


23968. Ibnu A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Sulaiman, dari Abu Dzabyan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksud lafazh fop adalah pandangan mata.” 1194 


23969. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 


dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
fop “Berapa banyak umat yang telah Kami 

binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bogus 
alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata, ” ia 
berkata, “Maksud lafazh fo jj adalah pandangan mata.” 1195 


23970. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, fop oj ^ "Berapa banyak 


umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 
mereka adalah lebih bogus alat rumah tangganya dan lebih 
sedap di pandang mata,” ia berkata, “Maksud lafazh list 


1,93 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/427), A1 Qurthubi dalam tafsir (11/143), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/29), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir 
(1/188), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (2/581). 

1194 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/427), Al Qurthubi dalam tafsir (11/143), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/29), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir 
(1/188), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (2/581). 

1195 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/427), Al Qurthubi dalam tafsir (11/143), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/29), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir 
(1/188), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (2/581). 
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adalah harta benda, dan maksud lafazh Cl adalah pandangan 
mata.” 1196 


23971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari A1 Hasan, mengenai firman Allah, 


Cljj <>1*4 ‘ ‘Berapa banyak umat yang telah 

Kami binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih 
bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang 
mata, ” ia berkata, “Maksud lafazh djl&i adalah kenikmatan 
yang paling baik, dan maksud lafazh adalah harta 
benda.” 1197 


23972. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


Allah, Cl^j t'i’jf p-i-U l “Berapa banyak 


umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 
mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih 
sedap di pandang mata, " ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
lebih banyak harta bendanya dan lebih baik tempat tinggalnya. 
Allah lalu menghancurkan harta benda mereka dan merusak 
keindahan bentuk mereka.” 1198 


23973. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Cl£ C3 

“Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum 


1196 

1197 
1191 


Lihat muqaddimah Fath Al Bari (1/120) dan Az-Zujaj dal am Ma’ani Al Qur'an 
(4/96). 

Ibid. 

Al Qurthubi dalam tafsir (11/142). 
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mereka, sedang mereka adalah lebih bogus alat rumah 
tangganya dan lebih sedap di pcmdang mata,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah yang lebih indah bentuknya dan lebih 
banyak harta bendanya.” 1199 

23974. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ,y *+& 
f£3 jli oj "Berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bogus 
alat rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata, ” ia 
berkata, "Maksud lafazh adalah harta benda, dan maksud 
lafazh 'Cl jj adalah menurut pandangan manusia.“ 1200 

23975. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 
1201 

yang sama. 

23976. Ibnu Humaid dan Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir bin Qabus menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Maksud lafazh 
Urn adalah harta benda, dan maksud lafazh Cljj adalah 

1707 

pemandangan yang indah.“ 

23977. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1199 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/364) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (S/427). 

1200 Mujahid dalam tafsir (1/350). 

1201 Ibid. 

1202 Al Qurthubi dalam tafsir (11/143). 
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kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha A1 Khurasani, dan 


Ibnu Abbas, ia berkata, "Maksud lafazh Cl adalah 
pemandangan wama dan keindahan.“ 1203 

23978. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, C& CyC-CX l^ 

Cljy “Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bogus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata," ia 
berkata, "Maksud lafazh adalah harta benda yang paling 
balk, dan maksud lafazh Cl jj adalah pemandangan yang 
paling indah.“ 1204 

23979. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, r* '?j & ^5 

- Cljj “Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bogus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata, ” ia 
berkata, "Maksud lafazh fcii adalah harta benda, dan maksud 
lafazh Clp adalah pemandangan yang paling indah.“ 1205 

Para ahli qira 'at berselisih pendapat dalam membaca lafazh j. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah membacanya tanpa huruf 
hamzah. 1206 Jika dibaca demikian, maka ia memiliki dua makna: 


1203 Ibid 

1204 Tidak kami temukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 

,20S Ibid 

1206 Qalun dan Ibnu Dzakwan membacanya dengan tasydid pada huruf ya tanpa 
hamzah. 

Ulama lainnya membacanya dengan hamzah. 
LiiatAt-TaisirJiQira'atAs-Sab'Qul. 121). 
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Pertama : Mungkin sang pembaca bermaksud membacanya 
dengan huruf hamzah, lalu menggantinya dengan huraf ya, maka 
bertemulah antara huruf ya ganti dengan huruf ya asli, lalu keduanya 
bergabung dan menjadi satu ya' ber-tasydid. 

Kedua: Mungkin berasal dari lafazh Cjj 3j\jj c4jj maka 
maknanya yaitu, berapa banyak uniat yang Kami hancurkan sebelum 
mereka, sementara mereka lebih indah harta bendanya dan lebih baik 
penglihatannya terhadap hartanya, serta lebih tahu cara mengatumya. 
Itu karena orang Arab jika berkata tii J O'M Sfjj Ji maka 
maksudnya yaitu, ia punya pandangan yang baik dan ketelitian 
padanya. 

Mayoritas ahli qira'at Irak, Kufah, dan Bashrah membacanya 
dengan huruf hamzah, yang artinya pemandangan mata, seakan-akan 
maksudnya adalah, yang lebih baik harta benda dan pemandangannya. 

Diceritakan bahwa sebagian mereka ada yang membacanya 
dengan huruf zai, djj iWf seakan-akan maksudnya adalah, yang 
paling baik harta benda, bentuk, dan pemandangannya, karena lafazh 
t/jli dalam bahasa Arab artinya bentuk dan pemandangan. 

Abu Ja’far berkata: Bacaan yang paling tepat adalah dengan 
huruf ra dan hamzah, tljj sesuai dengan ijma’ para ahli tafsir, bahwa 
maknanya adalah pemandangan mata. Ia berasal dari akar kata 5 j jj. 
Jika dibaca tanpa huruf hamzah, namun bermaksud arti ini, maka 
dianggap benar. Adapun bacaan dengan huruf zai, dianggap keluar dari 
bacaan para ahli qira'at, maka tidak diperbolehkan, kendati memiliki 
penakwilan yang benar. 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang lafazh sebagai 
bentuk jamak atau tunggal? 




Surah Maryam 


A1 Ahraar berpendapat bahwa ia jamak, dari kata tunggal SJtif, 
seperti kata fUkJi dari bentuk tunggal dan kata dari 

bentuk tunggal 

iliki kata tunggal, 

Ia (A1 Fana) mengatakan bahwa orang Arab biasa menyebut 
jamak dengan dan jika kata ^$sli hendak dijamak 

maka katakanlah cJfj 2iT Adapun kata maka bentuk jamaknya 

r/ < * 

adalah * t j». 

$00 


A1 Farra berpendapat bahwa ia tidak mei 
sebagaimana kata tidak me miliki kata tunggal. 




13 Ds-* j+J* ^ {jA 




*\ 3 \ vUJl 





“ Katakanlah, ‘Barangsiapa yang berada di dcdam kesesatan, 
maka biarlah Tuhan Yang M aha Pemurah memperpanjang 
tempo baginya, sehingga apabila mereka telah melihat apa 
yang diancamkan kepadanya, baik siksa maupun kiamat, 
maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya dan lebih lemah penolong'penolongnya’. ” 
(Qs. Maryam [19]: 75) 


Takwil firman Allah: Iju JuT-W Ji 


(Katakanlah, "Barangsiapa yang berada di dalant kesesatan, maka 
biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang tempo 


baginya.”) 




Tafsir Ath-Thabari 


Allah berfirman: Katakan, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik yang berkata, “Manakah di antara dua golongan yang 
lebih balk tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya. 
Barangsiapa di antara kita berada dal am kesesatan, maka biarlah Tuhan 
mempanjang tempo mereka.” 

Demikian maknanya, seperti perkataan para ahli tafsir dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


23980. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, \j£ A <j ob js 


“Katakanlah, ‘Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, 
maka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang 
tempo baginya\'‘ ’ Ia berkata, “Maksudnya yaitu, biarlah Allah 
membiarkannya dalam kesesatannya.” 1207 


23981. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


23982. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


Takwil firman Allah: %[jf\ £>\X^\ tySiy £ ijlj lij 

(Sehingga apabila mereka telah 
melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa maupun kiamat. 


1207 Mujahid dalam tafsir (1/390) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/428). 
,2 “ Ibid 
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maka mereka akart mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya 
dan lebih lemah penolong-penolongnya) 

Allah berfirman: Katakan kepada mereka, “Barangsiapa di 
antara kita yang berada dal am kesesatan, maka biarlah Allah 
membiarkannya dalam kesesatan sampai datang ketetapan Allah, entah 
siksa yang disegerakan atau bertemu dengan Tuhannya ketika Hari 
Kiamat seperti yang dijanjikan Allah, karena jika telah datang janji 
Allah kepada mereka dari salah satu antara dua perkara ini, maka 
pastilah mereka tahu siapa yang lebih buruk tempat tinggalnya dan 
lebih lemah penolongnya. Pada waktu itu, jelas siapa di antara dua 
kelompok yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuannya.” 


^ > " i.-iif > '. At' i/ > \ 9 " *T / ''\t > '\ ^ 

<d\jj 3 >^Saa)I -Oil Jy^jj 


“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang 
telah mendapat petunjuk, Dan amal'Omal shalih yang kekal 
itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya, ,, (Qs. Maryam [19]: 76) 


Allah berfirman: Allah akan menambah petunjuk bagi orang- 
orang yang berpetunjuk dan mengikuti jalan kebenaran, sehingga 
keimanan mereka bertambah baru dalam menjalankan perintah dan 
kewajiban yang telah ditetapkan atas mereka. Hal ini sama dengan 
firman Allah berikut ini: p===Q jyL? ir fyj 

& “Dan apabila diturunkan 
suatu surah, maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang 








Tafsir Ath-Thabari 


berkata, ‘Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan 
(turunnya) surah ini?’ Adapun orang-orangyang beriman, maka surah 
ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira. ” (Qs. At-Taubah 
[9]: 124) 

Sebagian ahli tafsir menakwilkan maksudnya, bahwa Allah 
akan menambah petunjuk kepada orang-orang yang berpetunjuk dengan 
nasikh dan mansukh dari ayat A1 Qur'an, Ialu ia mengimani yang 
nasikh sebagaimana sebelumnya ia mengimani yang mansukh, dan 
inilah tambahan petunjuk dari Allah kepadanya. Amal-amal shalih yang 
diperintahkan Allah dan diridhai-Nya, yang kekal bagi mereka, jauh 
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu bagi pelakunya dan lebih baik 
kesudahannya daripada kesudahan orang-orang musyrik. 

Pada bagian lalu telah kami jelaskan makna lafazh oi-iQ'j 
"Dan amal-amal shalih yang kekal, " dan perselisihan pendapat 
tentangnya, beserta pendapat yang benar dal am hal ini, maka tidak perlu 
kami ulangi lagi di sini. 1210 


23983. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Rasyid memberitahukan kepada kami dari Yahyah bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, ia 
berkata: Pada suatu ketika Rasulullah SAW duduk-duduk, lalu 


beliau mengambil tangkai yang kering dan membuang 
daunnya, kemudian bersabda, Sll ill Si Jji oi 

\j\ \j jidi- Y££iA\ eJUb (ijj JojiJ US' iCtfas*]! Olswj 

jjr > 'jkj t bUJCal Sjgfj JUu of J3 


' ' 

“Sesungguhnya ucapan 'laa ilaaha illallah (tiada tuhan 

selain Allah), allahu akbar (Allah Maha Besar), alhamdulillah 


1210 Lihat penafsiran surah A1 Kahfi ayat 46. 
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(segala puji bagi Allah), dan subhanallah (Maha Suci Allah), 
dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan sebagaimana 
angin menggugurkan daun pohon ini. Ambillah ia wahai Abu 
Darda, sebelum engkau terhalang dengannya. Semua itu 
merupakan amalan-amalan shalih lagi kekal, dan semua itu 
termasuk harta simpanan surga. " 

Abu Salamah berkata, “Sejak saat itu, setiap kali Abu Darda 
teringat dengan hadits tersebut, ia berkata, ‘Sungguh, aku akan 
bertahlil, bertakbir, dan bertasbih, hingga jika ada orang bodoh 
melihatku ia akan mengira aku gila’.” 



^ \jlJS 





“Malta apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, ‘Pasti aku akan diberi 
harta dan anak’. Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah 
membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?” 
(Qs. Maryam [19]: 77*78) 


Takwil firman Allah: *$£ = > <s&\ 

Qjj(Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami dan ia mengatakan, "Pasti aku akan diberi harta dan 


anak.") 


1211 Abdurrazzaq dal am tafsir (3/12) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/136). 






Tafsir Ath-Thdbari 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Apakah engkau telah 
melihat, wahai Muhammad, orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan mengingkari janji Kami serta berkata, “Pasti aku akan diberi harta 
dan anak di akhirat.” 


Diceritakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan A1 
Ash bin Wa'il As-Sahmi Abu Amr bin A1 Ash. Seperti disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


23984. 


Abu Sa'ib dan Sa’id bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A1 
A’masy, dari Muslim, dari Masruq, dari Khabbab, ia berkata: 
Aku adalah seorang budak, dan aku memiliki piutang atas A1 
Ash bin Wa'il, maka aku datang untuk menagihnya. Namun 
temyata ia berkata, “Sungguh, aku tidak akan membayamya 
kepadamu sebelum engkau kufur kepada Mu hamma d.” Aku 
lalu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan kufur kepada 
Muhammad sampai engkau mati dan dibangkitkan kembali.” 
A1 Ash bin Wa'il berkata, “Jika aku mati kemudian 
dibangkitkan kembali seperti yang engkau katakan, maka 
engkau akan datang kepadaku, sedangkan saat itu aku 


memiliki harta dan anak.” Lalu turunlah ayat, ij jj \ 

3$ ie j C3\ gi © C& ft 

"Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, ‘Pasti aku akan 
diberi harta dan anak’. Adakah ia melihat yang gaib atau ia 
telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah ’? ‘ 


>1212 


23985. Abu Sa'ib menceritakan hal itu kepadaku, ia membaca dalam 
hadits 1213 : Qjj "Dan anak " 


1212 A1 Bukhari dalam bab: At Ijarah (2275) dengan redaksi yang sama. 

1213 Takhrij-nydL telah dijelaskan terdahulu. 




23986. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, bahwa ada sahabat 
Rasulullah SAW yang menagih utang kepada A1 Ash bin 
Wa'il As-Sahmi, mereka mendatanginya lalu menagihnya, 
tetapi ia justru berkata, "Bukankah kalian mengatakan bahwa 
di surga ada emas, perak, sutra, dan segala macam makanan?" 
Mereka menjawab, "Ya, benar." Ia berkata, "Kalau begitu, 
nanti saja di akhirat. Demi Allah, aku akan diberi harta dan 
anak, serta Kitab seperti yang kalian bawa.” Allah pun 
menjadikan perumpamaannya di dal am A1 Qur'an, 

ZM 0 i3jj -ic dZsi&j k. 

\jJ+£. “Maka apakah kamu telah melihat orcmg yang kafir 


kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, ‘Pasti aku akan 
diberi harta dan anak’. Adakah ia melihat yang gaib atau ia 
telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah ’? ” 1214 

23987. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, \ 


Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, tsil' 

^0? \ jIjj i JS 

"Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, 'Pasti aku akan diberi 
harta dan anak’. Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah 


1214 


Ibnu Katsir dalam tafsir (3/136). 




Tafsir AthThabari 


membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?” Ia 
berkata, “A1 Ash bin Wa'il yang mengatakannya.” 1215 

23988. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: AI Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


23989. 


23990. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, 

^ -is*' apakah kamu telah melihat 

orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, 
'Pasti aku akan diberi harta dan anak’. Adakah ia melihat 
yang gaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah?” Ia berkata, “Diceritakan kepada kami, 
bahwa ada sejumlah sahabat Rasulullah SAW yang menagih 
utang kepada seorang musyrik, lalu ia berkata, ‘Bukankah 
Nabi kalian mengatakan bahwa di surga ada emas dan sutra?’ 
Mereka menjawab, ‘Ya, benar’. Ia berkata, ‘Kalau begitu, 
nanti saja dst IN 5 “Kemudian Kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut,” ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
memasuki neraka dalam keadaan hitam dan gelap. Bagi orang- 
orang mukmin, kebajikan mereka menyinari mereka, maka 
mereka selamat. Sedangkan bagi orang-orang kafir, mereka 
dijerumuskan oleh perbuatan mereka dan tertahan di neraka 
dengan dosa-dosa mereka.”'!8! 


Hai 


..3 


(3 PP AN . Ce aa Lee Kg aa 
ega SA ae Sapa -. wes Ke Ae 513 


“Dan apabila Panen sea Hati ayat-ayat Kami 
yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Manakah di 
antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 


1180 Ats-Tsa'labi dalam tafsir (3/16). 
H8! Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 











insan mom 2. 
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tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya)'?” (Os. Maryam (191: 73) 


Allah berfirman: Jika dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang Kami turunkan kepada Rasul Kami, Muhammad, yang jelas bagi 
siapa saja yang mau memperhatikannya, bahwa ia adalah dalil-dalil 
Allah bagi para hamba-Nya, maka orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Kitab-Nya (yaitu orang-orang Ouraisy) mengatakan kepada orang- 
orang yang beriman kepada Muhammad, “Manakah di antara kedua 
golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan 
lebih indah tempat pertemuannya?” 

Lafazh Ey5 berasal dari perkataan seseorang, #Aya1 ai DU 
I46 yang artinya, Aku kumpulkan mereka di suatu majelis. 

Seperti perkataan Hatim dalam syairnya berikut ini: 

03 7 Goro. or » 6 te . La 
Ta el SB s3 CI Ss —33y 

Jadi, penakwilan ayat ini adalah, jika dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Kami yang jelas, maka orang-orang kafir berkata kepada 
orang-orang beriman, “Manakah di antara dua golongan di antara kita 
yang lebih makmur hidupnya, lebih banyak rezekinya, lebih baik 
tempat tinggalnya, lebih indah tempat perkumpulannya, dan lebih 
banyak jumlah pengikutnya? Kami atau kalian?” 

Demikian maknanya, seperti yang disebutkan oleh para ahli 
tafsir dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

23958. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'ammil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 


1182 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/28). 


rm 
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23959. 


23960. 





Dzabyan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Ba 1513 


2 2, KUA gta adil pa, Sa DAA Aan raakA 
Es. “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, "Manakah di 
antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya)?” 
Ia berkata, “Maksud lafazh Ulas adalah tempat tinggal, 
sedangkan maksud lafazh Uu5 adalah tempat pertemuan.”'83 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Sulaiman, dari Abu Dzabyan, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 


sama. 14 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, PAKAN AG Gi GIANT LN Le SANG 
Es LATAR CW “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang 
yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
"Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya)'?” Ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
tinggal dan tempat pertemuan, kenikmatan dan keindahan 
yang mereka miliki, seperti dinyatakan Allah kepada kaum 
Firaun ketika menghancurkan mereka dan menceritakan 
kondisi mereka dalam Al Our'an, (ey 9nE3 yaa a35 





18 Al Gurthubi dalam tafsir (11/142) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/135). 


1184 Ibid 


Co vc 620 | 











23961. 


23962. 
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ta) 3 AS any “Alangkah banyaknya taman dan mata air 
yang mereka tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat- 
tempat yang indah-indah'. (Os. Ad-Dukhaan (44): 25-26) 
Atau seperti dinyatakan Allah tentang Nabi Luth ketika 


0... en LG “Ir 21 


berkata kepada kaumnya, JAN yaah IE 
Id Ya Oa ea KA EA KA S2 Pa 
DSA 3 CL YK ika CA “.. Apakah 
sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun 
dan mengerjakan  kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?” Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar”.” (Os. Al “Ankabuut 
(29): 29) Orang-orang menyebut tempat pertemuan mereka 
dengan sebutan sai? 1183 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, EX 3ZX1, "Dan lebih 
indah tempat pertemuan(nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat pertemuan.”1186 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kas 2 KN 513 


BIEBER KAA parah YG IG LS “Dan 


apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 


1188 Y jhat Ibnu Katsir dalam tafsir (3/135). 
M86 AJ Ourthubi dalam tafsir (11/142). 
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23963. 


23964. 





terang (maksudnya), niscaya orang-orang yang kafir berkata 
kepada orang-orang yang beriman, "Manakah di antara kedua 
golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)'?” Ia 
berkata, “Orang-orang Ouraisy berkata kepada para sahabat 
Rasulullah SAW, “Manakah diantara kita yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya?" 
Mereka menyebut tempat pertemuannya dengan nama 
demikian.” 187 

Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Jurai, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.1138 


Bisyr bin Muw'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
Aang pai kami dari O: Oatadah, mengenai firman 


LL v0 3, an 203 . 


SANA PAMERAN AAN EU MA ga l3 


. €2 aa Te “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 


ayat Kami yang terang (maksudnya), niscaya orang-orang 


yang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman, 
Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 
pertemuan(nya)'?” Ia berkata, “Orang-orang Ouraisy melihat 
para sahabat Rasulullah SAW dalam keadaan miskin dan 
susah, maka mereka menantang seperti yang kalian dengar dari 
firman Allah, “Siapa yang lebih indah tempat 
pertemuannya? .”1189 





je Naa dala tek (UR), 


1188 


si Tic Ourthubi dalam tafsir (11/142) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/135). 


TP 











23965. 


23966. 
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Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Gatadah, 
mengenai firman 1 Allah, Sai P3 SAE AN was Hk Bu 515 
Me ala aa Oa La 2 kan “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksudnya), 
niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, "Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah 
tempat pertemuanfnya)'?” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
siapa yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat 


pertemuannya?”9 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, 333 SJ yh Ka He E 1545 
Es Ia 5 sea Apr ya KN ir aala Sab “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksudnya), 
niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah 
tempat pertemuanfnya)'?” Ia berkata, “Maksud lafazh Es 
adalah tempat pertemuan.” Ia lalu membaca firman Allah, 

A36 gXb "Maka biarlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya)" (Os. Al Alag (96J: 17) Ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat pertemuannya.”1?1 


IG 


1190 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/364). 


1191 Ibid 
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Oa IAbdurrazzaq dalam tafsir (2/365). 

1229 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/137). 

1230 A1 Qurthubi dalam tafsir (3/137) dan Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (S/261). 
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fib oy£»j 

“Dan mereka telah mengambil sembahan*sembahan selain 
Allah, agar sembahansembahan itu menjadi pelindung bagi 
mereka, sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan - 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut* 
pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan* 
sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka 
(Qs. Maryam [19]: 81^82) 


Takwil firman Allah 




> 

Cjt 


• > ^ // 
i 


(Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, 
agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka) 


Allah berfirman: Orang-orang musyrik dari kaummu, wahai 
Muhammad, telah menjadikan sesembahan lain selain Allah, dengan 
harapan sesembahan tersebut dapat menolong mereka dan menghalangi 
mereka dari siksa Allah. Mereka menjadikan peribadahan mereka 
terhadap sesembahan tersebut sebagai perantara untuk mendekatkan 
mereka kepada Allah. 


Takwil firman Allah: (Sekali-kali tidak) 

Allah berfirman: Sekali-kali tidak benar persangkaan mereka 
itu, bahwa patung-patung yang mereka sembah akan menyelamatkan 
mereka dari siksa Allah dan menolak bahaya yang Allah hendaki. 


Takwil firman Allah: (Kelak mereka 

lsembahan-sembahanJ itu akan mengingkari penyembahan 
[pengikut-pengikutnyaj terhadapnya) 
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Allah berfirman: Patung-patung yang mereka sembah ketika di 
dunia tersebut kelak di akhirat justru mengingkari mereka seraya 
berkata, 1 T& "Kami menyatakan berlepas 

diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah 
kami." (Qs. A1 Qashash [28]: 63) Mereka ingkar dan tidak bertanggung 
jawab atas perbuatan mereka. 

Takwil firman Allah: (Dan mereka 

[sembahan-sembah an] itu akan menjadi musuh bagi mereka) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kelak tuhan- 
tuhan mereka akan menjadi penolong atas mereka. Kata musuh di sini 
sebagai lawan dari penolong. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

23998. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh 
bagi mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah penolong- 
penolong.” 1231 

23999. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh 


1231 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manstur (5/537) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (3/352). 
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bagi mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah sebagai 
penolong atas mereka yang membantah dan mendustakan 
mereka.” 1232 

24000. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, “Dan mereka (sembahan-sembahan) 

itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, patung-patung mereka kelak pada Hari 
Kiamat di neraka.” 1233 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh \Jdi sini 
maknanya adalah teman. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24001. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan mereka (sembahan-sembahan) 

itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, mereka menjadi teman atas mereka.” 1234 

24002. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, oy£>j “Dan mereka (sembahan-sembahan) 

itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah menjadi teman di neraka, dan sebagian 


1232 Mujahid dal am tafsir (1/390) dan A1 Qurthubi dal am tafsir (11/148). 

1233 Mujahid dalam tafsir (4/157) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/137). 

1234 Tidak kami menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
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melaknat sebagian lainnya, serta saling tidak bertanggung 
jawab.” 1235 

24003. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkaia: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, Iju£ “Dan mereka 

(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah teman di neraka.” 1236 

Sebagian lain berpendapat bahwa lafazh di sini maknanya 
adalah musuh. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

24004. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, “Dan mereka 

(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah musuh.” 

Sebagian ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa lafazh \jl^ di 
sini maknanya adalah ujian. 1237 Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24005. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, Uu* “Dan mereka 

(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka, ” 
ia berkata, “Mereka (sesembahan-sesembahan itu) menjadi 
ujian atas mereka.” 1238 

1235 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr At Mantsvr (5/537). 

1236 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/12). 

1237 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/148). 
m * Ibid 
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Lafazh IJL^ artinya ujian, dan dalam perkataan Arab disebut 
yang berarti lawan kata. Misalnya lii* ^ l&i it 'jtu d'M yang 
maksudnya, ia menyalahinya dalam perbuatannya, merusak apa yang 
diperbaikinya, dan memperbaiki apa yang dirusaknya. Jika demikian 
maknanya, tuhan-tuhan orang musyrik yang disebutkan oleh Allah di 
sini tidak bertanggung jawab atas perbuatan mereka dan menging ka ri 
mereka, maka mereka menjadi lawan bagi mereka. 


Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat tentang penyebutan 
dalam bentuk tunggal, sedangkan ia merupakan sifat bagi 
kelompok. 


Menurut ahli bahasa dari Bashrah, ia tunggal karena telah 
menjadi kelompok, seperti kata Kata juga berlaku 

untuk kelompok. 

Menurut ahli bahasa Kufah, ia tunggal karena maknanya 
penolong, dan disebutkan bahwa Abu Nuhaik membacanya demikian, 
seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24006. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nuhaik A1 Azdi membaca ^ 

"Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut- 
pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan-sembahan) 
itu akan menjadi musuh bagi mereka." Maksudnya adalah, 
tuhan-tuhan mereka akan mengingkari peribadahan 
mereka. 1239 

$$$ 


1239 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/537), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim. 
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“Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 
syetan-syetan itu kepada orang-orang kafir untuk 
menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh - 
sungguh? maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan 
siksa terhadap mereka, karena sesungguhnya Kami hanya 
menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan 
perhitungan yang teliti” (Qs. Maryam [19]: 83-84) 


TakwiI firman Allah: 'jt & dnkllli Ul1j\ IjI jil 

(Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syetan- 
syetan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka 
berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh 7) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Wahai M uhammad, 
tidakkah engkau lihat bahwa Kami telah mengirim syetan-syetan 
kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat sesat, 
sehingga mereka benar-benar cenderung kepada kesesatan? 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24007. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Ijt "Untuk 
menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh- 
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sungguh, " ia berkata, “Maksudnya adalah menghasung mereka 
pada kesesatan.” 1240 

24008. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Syetan-syetan itu menghasung orang-orang kafir dalam 
kesyirikan, ‘Terus, teruslah lakukan ini...’. Hingga 

menjerumuskan mereka ke dalam neraka.” 1241 

24009. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Idris 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah, ijl “Untuk menghasung mereka 
berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah menghasung mereka dalam 
kesesatan.” 1242 

24010. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, $ “ Untuk menghasung mereka berbuat maksiat 

dengan sungguh-sungguh ,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menghasung mereka dalam kemaksiatan kepada Allah.” 1243 

24011. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, “Untuk menghasung mereka 

berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh ia berkata. 


1240 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/150) dan Az-Zujaj dalam Ma'am Al Qur'an 
(4/360). 

1241 Al Qurthubi dalam tafsir (11/150). 

1242 Al Mawardi dlam An-Nukat wa Al Uyun (3/389). 

1243 Ats-Tsa’labi dalam tafsir (3/20) dan Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur'an (4/361). 
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“Maksudnya adalah menghasung mereka dalam kemaksiatan 
kepada Allah.” 1244 

24012. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, 'j! “Untuk menghasung mereka 
berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menghasung mereka dalam kemaksiatan 
kepada Allah.” 1245 


24013. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami , ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firma n Allah Ta'ala , C.1 J> jH 

\jt “Tidakkah kamu lihat, bahwasanya kami Telah 

mengirim syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk 
menghasung mereka berbuat ma'siat dengan syngguh- 
sungguh?" Ia lalu membaca surah Az-Zukhruf ayat 36, 
tS’’ ^ " Barangsiapa yang 

berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al 
Qur'an), Kami adakan baginya syetan (yang menyesatkan) 
maka syetan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya." Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah 
menghasung mereka dalam kemaksiatan kepada Allah dan 
membujuk, seperti seseorang yang membujuk orang lain agar 
bersedia melakukan sesuatu.” 1246 


Dikatakan: O&t artinya adalah, aku membujuk si 

fulan untuk begini. ydi yj artinya adalah, aku 

mendengar suara periuk mendidih. Termasuk dalam makna ini 



1243 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/20). 

1246 Ats-Tsa’labi dalam tafeir (3/20) dari Ibnu Zaid. 
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hadits Mutharrif dari bapaknya, bahwa ia mendekati Nabi 
SAW ketika sedang shalat, lalu terdengar isak tangis beliau 
seperti suara periuk mendidih. 1247 




Takwil firman Allah: \1& ^ 1m Q>1 yi (Maka 


jangartlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, 
karena sesungguhnya Kami hanya menghiiung datangnya (hari 
siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti) 


Allah berfirman: Oleh karena itu, janganlah engkau tergesa-gesa 
meminta siksa atas mereka wahai Muhammad, karena Kami sengaja 
mengulur-ulur mereka, agar bertambah dosa mereka. Kami hitung 
seluruh amal perbuatan mereka, sampai napas mereka Kami berikan 
balasan. Tidaklah Kami bermaksud memberikan kebaikan bagi mereka 
atas siksa yang Kami akhirkan. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 

24014. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, Ijuc- JLu 
"Karena sesungguhnya kami hanya menghitung datangnya 
(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, napas yang mereka 
hembuskan di dunia adalah terhitung masanya.” 1248 


1247 Ahmad dalam Musnad (4/25, 16355, 4/26, 16369) dan An-Nasa'i dalam Al 
Mujtaba, pembahasan mengenai menangis ketika shalat (1214). 

1248 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/538), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dan Ibnu Mundzir. 
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^4r*r \*J? \-tej C^Zy (Ji 



“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang M aha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau 
orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga.” (Qs. Maryam [19]: 85-86) 


Takwil finnan Allah: \jij ^)\ lj>_ “(Ingatlah) 


hari [ketika] Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang terhormat) 


Allah berfirman: Pada hari Kami mengumpulkan orang-orang 
yang bertakwa di dunia, yang takut dengan siksa-Nya lalu menjauhi 
segala larangan-Nya dan melaksanakan segala perintah-Nya, sebagai 
perutusan yang terhormat. 

Dikatakan dalam bahasa Arab ^ cuij yang artinya, aku 

* 

datang kepadanya. 

Lafazh iijli di sini bermakna jamak, meskipun berbentuk 
tunggal, karena ia mashdar dari kata tunggal oilj, dan bisa juga 
jamaknya ijiy!', seperti perkataan seseorang dari bani Hanifah berikut 
ini: 


1249 


i i- ® * i * * .i- - * r * i !*. 

U 3 - <jrJ ^ 


% • 9 % 

Mungkin saja kata ajijJi di sini merupakan bentuk jamak dari 
seperti kata yang merupakan bentuk jamak dari u J\ir. 


1249 


Tidak kami temukan bait syair ini dalam literatur kami. 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24015. 


Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ishaq, dari Nu’man bin Sa'd, dari Ali, 


tentang firman Allah, \jiJ ipty ££ “(Ingatlah) 


hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidaklah para 
utusan tersebut beijalan kaki dan tidak juga digiring, akan 
tetapi mereka diberikan seekor unta yang belum pemah dilihat 
oleh para makhluk. Di atasnya terdapat pelana emas, lalu 
mereka menungganginya hingga masuk pintu surga.” 1250 


24016. 


Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Isma'il, dari seorang laki-laki, dari Abu 


Hurairah, tentang finnan Allah, \jij \ ££ 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat," ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
atas unta.” 1251 


24017. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, \ ££ 


1250 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/409), ia berkata, “Shahih menurut syarat 
Muslim, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 

Dalam Al Mustadrak (4/605) ia berkata, “Isnad -nya shaih, namun Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 

1251 Ibnu Abi Syaibah dalam Musharmqf{V3T). 




Tafsir Ath-Thabari 


“(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 
orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sebagai perutusan yang terhormat," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan berkendaraan. ” 1252 


24018. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Qais A1 Mala'i menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sesungguhnya orang mukmin jika bangkit dari kubumya, 
maka disambut oleh orang yang sangat tampan dan harum 
aromanya, lalu berkata, ‘Tahukah engkau siapa aku?’ Ia 
berkata, ‘Tidak, akan tetapi Allah telah membuatmu tampan 
dan wangi’. Lalu dikatakan, ‘Demikianlah engkau ketika di 
dunia. Aku adalah amal perbuatanmu yang shalih. Aku 
senantiasa mengendaraimu ketika di dunia, maka kini silakan 
engkau mengendaraiku sekarang’.” Ia lalu membacakan 


firman Allah, \jij Ji JJdi ££ "(Ingatlah) hari 


(ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat d' 1253 


24019. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, \jij til fj>_ 

"(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 
perutusan yang terhormat ia berkata, “Maksudnya adalah 


delegasi ke surga.' 


,1254 


1252 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/352) dan Al-Alusi dal am tafsir (16/135). 

1253 AlQurthubi dalam tafsir (11/151). 

1254 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/13). 
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24020. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: AI Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, >Jj 
\jij “(Ingatlah) hari (ketika) Kami 

mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Femur ah sebagai perutusan yang terhormat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah di atas unta.” 


24021. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Sufyan Ats-Tsauri 
berkata tentang ayat, \jij jy» "(Ingatlah) 


hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang 
terhormat, " ia berkata, “Maksudnya adalah di atas unta.” 1256 


Takwil firman Allah: Cj _, ^ (Dan Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam 
dalam keadaan dahaga) 

Allah berfirman: Kami akan menggiring orang-orang kafir ke 
Neraka Jahanam dalam keadaan dahaga. 

Lafazh Sjjit adalah mashdar dari perkataan seseorang, '4T oVjj 
'Sjj flSjt, karenanya tidak dijamak, dan bisa menjadi sifat jamak. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24022. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


1233 AlQurthubi dalam tafsir (11/151). 
1236 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/138). 



Tahir Ath-Thahari 


I 


t 


Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, tiyjj 

1jJj "Dart Kami akan menghalau orcmg-orang yang durhaka 
ke Neraka Jahanam dalam keadaan dahaga, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan dahaga.” 


24023. 


Muhammad bin A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Isma'il, dari seorang laki-laki, dari Abu 


Hurairah, tentang firman Allah, iljj "Dan 

Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga,’’ ia berkata, “Maksudnya 

f <}£0 

adalah dalam keadaan dahaga.” 


24024. Ya’qub dan Fadhl bin Shabah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Aliyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Raja, ia berkata: Aku pemah mendengar Hasan berkata 
tentang firman Allah, 'bjj "Dan Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga, ” ia berkata, “Maksudnya 


adalah dalam keadaan dahaga/ 


,1259 


24025. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Hasan, riwayat 
yang sama. 1260 

24026. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


1257 


1258 

1259 

1260 


A1 Bukhari dalam pada pendahuluan tafsir surah Maryam, As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mcmtsur (5/541), Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir (5/264), dan 
Asy-Syaukani dalam Path Ail Qadir (3/352). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/254). 

Ibid. 

Ibid 





Surah Maryam 


Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, tiyX) "Dan Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga, ” ia berkata, “Maksudnya 

YJfiX 

adalah dalam keadaan dahaga kepada neraka.” 


24027. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, "Dan Kami akan menghalau 

orang-orang yang durhaka ke Neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
akan digiring dalam keadaan dahaga.” 

24028. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku pemah mendengar Sufyan berkata 
tentang finnan Allah, lojj Z+L "Dan Kami 

akan menghalau orang-orang yang durhaka ke Neraka 
Jahanam dalam keadaan dahaga, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah dalam keadaan dahaga.” 1263 












“Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang yang 
telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang M aha 
Pemurah.” (Qs. Maryam [19]: 87) 


1241 Abdurrazzaq dalam tafcir (3/13). 
1262 AlQurthubi dalam tafsir (11/152). 



Tafsir Ath-Thabari 


Allah berfirman: Wahai Muhammad, orang-orang kafir tidak 
berhak mendapatkan syafaat pada hari sebagian orang mukxnin 
memberikan syafaat kepada mukmin lainnya, kecuali orang yang 
mengadakan peijanjian iman dengan Allah, membenarkan Rasul-Nya, 
mengakui kebenaran ajaran yang dibawanya, dan mengamalkan segala 
perintah-Nya. 

Demikian maknanya, seperti dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24029. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia beikata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah 


dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, dj 

\x£. ,> “Mereka tidak berhak mendapat syafaat 

kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan 
Yang Maha Pemurah, ” ia berkata, “Janji yang dimaksud yaitu 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan hanya milik 


Allah segala daya dan upaya, serta tidak berharap kecuali 
kepada Allah.” 1264 


24030. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang finnan Allah, 

Xf Mereka tidak berhak 

mendapat syafaat kecuali orang yang telah mengadakan 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah, ” ia berkata. 


“Orang-orang mukmin pada hari itu saling memberi syafaat. 
U4C. xj* jifti <> 'Kecuali orang yang telah 


1264 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/154) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/261). 
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mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah 
Maksudnya yaitu amal shalih .” 1265 


24031. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, '‘Mereka 

tidak berhak mendapat syafaat kecuali orcmg yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah ," 
ia berkata, “Artinya adalah, dengan menaati-Nya. Allah 
berfirman (Thaahaa ayat 109), 

'jy $ (fff} ‘Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali 
(syafaat) orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin 
kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya Ini 
dimaksudkan agar mereka tahu bahwa pada Hari Kiamat kelak 
Allah memperkenankan orang-orang beriman untuk saling 
memberikan syafaat di antara mereka. Seperti disebutkan 
kepada kami, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'terj yA y Oj 
j* 1 4sPliij &\ ‘Sesungguhnya di antara 

> S * S s s s s / 

umatku ada seseorang yang Allah memasukkannya ke surga 
dengan syafaat-Nya, lebih banyak dari bani Tamim 


Kami juga meriwayatkan hadits yang menyatakan bahwa 
orang yang mati syahid dapat memberikan syafaat kepada 
tujuh puluh orang dari keluarganya .” 1266 


24032. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu A1 Malih, 


1263 Ai Qurthubi dalam tafsir (11/146) dan An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(4/356). 

1266 As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (8/337). 

Hadits tentang syafaat orang yang mad syahid disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Shahih (4659) dan Al Haitsami dalam Mawarid Azh-Zham 'an (1/388). 





Tafsir Ath'Thabari 


dari Auf bin Malik, ia berkata: Rasulnllah SAW pernah 
bersabda, U-i HJJJ Si j* oU Oi 

“Sesungguhnya syafaatku untuk orang yang meninggal di 
antara umatku yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun." 1261 

T afarh dalam firman-Nya, <y 'i \ berkedudukan manshub 
sebagai pengecualian. Mungkin juga berkedudukan manshub 
dalam pembicaraan pada selain tempat ini, seperti perkataan 
seseorang >u3' *S1 f j?' oijf yang maksudnya, aku tidak 

melewatinya. Di sini mengecualikan "musuh" dari makna, 
namnn bukan d emikian dalam ayat ini, karena maknanya 
adalah, orang-orang kafir tersebut tidak memiliki syafaat 
kecuali orang yang beriman kepada Allah. Jadi, orang-orang 
mukmin tidak termasuk dalam bilangan orang-orang kafir, dan 
barangsiapa membaca manshub dalam arb “kecuali bagi orang 
yang mengadakan peijanjian dengan Allah", maka 
perkataannya ini berarti menjadikan orang-orang yang 
bertakwa tidak memiliki syafaat, kecuali bagi orang yang 
mengadakan peijanjian dengan Allah. 

Dengan demikian, maknanya menjadi “kecuah bagi orang 
yang mengadakan peijanjian dengan Allah". 

Adapun jika menjadikan lafazh tpuiJt V sebagai khabar 
atas orang-orang yang jahat, maka lafazh i> di situ menjadi 
manshub, sebagai pengecualian yang terputus, sehingga 
maknan ya adalah, mereka tidak memiliki syafaat. Akan tetapi, 
barangsiapa meng adakan peijanjian dengan Allah, maka ia 
memilikinya. 

$$$ 


1267 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (18/74,75). 
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“Dan mereka berkata, ‘Tuhan Yang Maha Pemurah 
mengambU (mempunyai) anak’. Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar, 
hampir-hampir langit pecah karena ncapan itu, dan bumi 
terbelah, dan gunung-gunung runtuh 
(Qs. Maryam [19]: 88-90) 


Takwilfirman Allah: \i\\liL Jud^ \j\j^)\ xJ.\ \J\X> 
(Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambU 
(mempunyai) anak. ” Sesungguhnya kamu telah mendatangkan 
sesuatu perkara yang sangat mungkar) 


Allah berfirman: Orang-orang yang kafir kepada Allah berkata, 
“Sesungguhnya Tuhan telah menjadikan seorang anak.” Allah lalu 
menjawab tuduhan mereka, "Sungguh, kalian telah mengatakan suatu 
perkataan yang mungkar wahai manusia." 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahh tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24033. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, IV' 

“Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara 
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yang sangat mungkar, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan yang besar ” 1268 

24034. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Q jLoi “Sesungguhnya kamu telah 

mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sungguh kalian telah mengatakan 
suatu perkataan yang besar, yaitu perkataan yang 
mungkar.” 1269 

24035. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, jLiJ 

“Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara 
yang sangat mungkar," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan yang besar.” 1270 

24036. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


l26 * A1 Bukhari dalam Shahih, dalam pembahasan mengenai tafsir AI Qur'an, 
pennulaan surah Maryam. 

1249 Ibid 

1270 Mujahid alam tafsir (1/391). 

1271 Ibid 
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24037. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, \*\ % “ Sesungguhnya 

kamu telah mendatangfcan sesuatu perkara yang sangat 
mungkar, " ia berkata, “Maksudnya adalah perkataan yang 
besar.” 1272 

24038. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya 

kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat 
mungkar ia berkata, “Sungguh, kalian telah berbuat sesuatu 
yang besar ketika mengatakan bahwa Allah menjadikan 
seorang anak.” 1273 

Lafazh memiliki tiga bahasa: 

Pertama: dengan kasrah pada huruf alif. 

Kedua: dengan fathah pada huruf alif. 

Ketiga: dengan fathah pada huruf alif dan memanjangkannya. 

Para ahli qira'at membacanya dengan kasrah pada huruf alif, 
dan kami pun membacanya demikian. 

Disebutkan bahwa Abu Abdurrahman As-Sulami 
membacanya dengan fathah pada huruf alif Tapi, menurutku 
bacaannya bukan de mikian, karena ia menyalahi bacaan 
seluruh ahli qira'at, dan orang Arab biasa menyebut sesuatu 

yang besar dengan lafazh t J»\ cSi seperti ucapan seorang 

* * 

penyair berikut ini: 


1272 Abdurrazzaq dalamtafsir (3/13). 

1273 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 





I 27 , i^! i) ;g.i ..X# J. aiiSli li 

Juga seperti perkataan penyair berikut ini: 


Takwil firman Allah: iL ojJ Sial > il^saj (Hampir- 

hampir langitpecah karena ucapan itu ) 

Allah berfirman: Lantaran ucapan mereka, hampir-hampir langit 
terpecah. 

f's > 

Maksudnya adalah ucapan mereka, \jJj JLiil "Tuhan 

Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak." 

Mengenai lafazh tersebut, dikatakan, "Gigi taringnya terpecah" 
manakala ia terbelah. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24039. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

IjJk J "Hampir-hampir langit 
pecah karena ucapan itu, dan bumi terbelah, dan gunung- 
gunung runtuh, ” ia berkata, “Sesungguhnya kesyirikan telah 
membuat langit, bumi, gunung, dan seluruh makhluk, selain 


1274 Tidak lcami temukan bait ini dalam literatur yang kami miliki. 

1275 Ini merupakan bait syair Abu Nawwas. Lihat diwannya dalam A1 Mausu'ah As- 
SyiYiyah A1 Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 
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manusia dan jin, menjadi gempar, bahkan hampir saja ia 
binasa karena keagimgan Allah Ta'ala. Sebagaimana kebaikan 
orang musyrik dengan kesyirikannya tidak berguna, maka 
demikian juga harapan kita semoga Allah mengampuni dosa 
orang-orang yang bertauhid. Rasulullah SAW bersabda, I y& 


\j ii Jcfi St! ty Si Of j 

i/JLltj :Ji5 £-**jf Jill* ^ t^lli jii nil Jj-*j 

'•‘J 04^< U J 04a* Oy»jSl*j otjUUb jJ oJi 

Ji£li J A) 'll! ilj St Of c* i»jj cOtjUb i«* 

. ‘Bacakanlah talqin atas orang yang (hendak) 

meninggal di antara kalian dengan syahadat laa ilaaha 
illallah (bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah). 
Sesungguhnya barangsiapa mengucapkarmya jelang 
kematiannya, maka wajiblah surga baginya 


Para sahabat lalu berkomentar, ‘Wahai Rasulullah, jika orang 
yang mengucapkannya dal am kondisi sehat?’ Beliau SAW 
menjawab, 'Itu lebih wajib, lebih wajib’. Beliau kemudian 
bersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman 
tangan-Nya, seandainya didatangkan seluruh langit dan bumi 
beserta seluruh isinya dan apa yang ada di antara keduanya 
serta apa yang ada di bawahnya, lalu diletakkan pada salah 
satu sisi timbangan, lalu syahadat laa ilaaha illallah 
diletakkan pada sisi yang lainnya, maka pastilah ia (kalimat 
syahadat) lebih berat dari semua itu '. ” 1276 

24040. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 


1276 A1 Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (2/323), Ath-Thabrani dalam Mu jam Al 
Kabir (12/254), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/140). 
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Allah, Ha 'b\Sa& c/suJL it ll^==tS "Hampir-hampir langit 
pecah karena ucapan itu ," ia berkata, “Maksud lafazh 
adalah terpecah.” 


24041. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ljuk jLAl o y * => 3 

" Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi 
terbelah, dan gunung-gunung runtuh, ” ia berkata, 
“Diceritakan kepada kami bahwa Ka'b berkata, ‘Para malaikat 
murka dan Neraka Jahanam membara ketika mereka 

1277 

mengucapkan perkataan tersebut’ 


Takwil firman Allah: ( Dan bumi terbelah) 

Allah berfirman: Hampir saja bumi terbelah dan terpecah. 

& XX "Dan gunung-gunung runtuh." Maksudnya 

adalah, hampir-hampir gunung beijatuhan dan saling menimpa lantaran 
ucapan mereka. 

Lafazh artinya adalahi*"jatuh", yang merupakan bentuk , 
mashdar dari lafazh oiai. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24042. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thaihah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, JLil 


1277 


Ibnu Katsir dalam tafsir (3/140). 





\x* "Dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah hancur-lebur. ” 1278 

24043. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, Uj» juls "Dan bumi terbelah, 

dan gunung-gunung runtuh, ” ia berkata, “Lafazh Ijla artinya 
runtuh berguguran.” 1279 

24044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah Ta'ala, tj£ jllH "Dan 

bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka murka karena Allah. Sungguh, 
Allah telah menyeru kepada mereka agar bertobat, seraya 
berfirman, lij & J 

‘Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 
mengatakan, "Bahwasanya Allah salah seorang dari yang 
tiga". Padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan 
Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka 
katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka 
akan ditimpa siksaan yang pedih’.” (Qs. A1 Maa'idah [5]: 

yjj!280 


271 A1 Bukhan dalam Tafsir At Qur'an (226) ketika membahas tentang ayat ini, 
1279 nrd daIam Fath M ^ (8/430) ’ ^ A1 Q urthu W dalam tafsir (11/157). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 









Tafsir Ath'Thabari 



CC* 4C <$£==* 


“Kareiia mereka mendakwakan Allah Yang M aha Pemurah 
mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tuhan Yang M aha 
Pemurah mengambil (mempunyai) anak. Tidak ada seorang 
pun di langit dan di bumi, kectudi akan datang kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.” 
(Qs. Maryam [19]: 91*93) 


Takwil firman Allah: \% 3 (Karena mereka 

mendakwakan AUah Yang Maha Pemurah mempunyai anak) 

Allah berfirman: Hampir saja gunung hancur-lebur menjadi 
reruntuhan karena mereka mengalakan Allah mempunyai anak. 

Menurut sebagian ahli bahasa, lafazh o' berkedudukan manshub 
karena bersambung dengan kata keija. 

< 

Menurut ahli bahasa lainnya, lafazh o' berkedudukan majrur. 

Telah kami jelaskan berkali-kali tentang pendapat yang benar 
Halam hal ini di dalam buku kami, maka tidak perlu kami ulang lagi di 
sini. 

• ✓✓ < 

Maksud lafayh o' “Karena mereka mendakwakan ," 

adalah, mereka menjadikan anak bagi Allah. Seperti perkataan penyair 
berikutini: 

^ • • • 

✓ p * 


• f i • / • / < A 

j'j jPJJ {j* Uj jl 



Surah Maryam 


"Ketahuilah, berapa banyak orang yang kau nasihati seolah ia 
ternasihati, dan apabila kau telah pergi maka kau mendapatkannya 

tidak ternasihati. " 1281 


Juga perkataan Ibnu Ahmar berikut ini: 

1282 IS Ji\ jjy\ lius ...t fail 


TakwiI firman Allah: lij J JjQ i ji£ Cj (Dan tidak 
layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil fmempunyaif 
anak) 


Allah berfirman: Tidaklah pantas bagi Allah memiliki seorang 
anak, karena Dia bukan seperti makhluk yang dikalahkan hawa 
nafsunya sehingga tergoda melakukan senggama dengan wanita, dan 
tidak ada anak yang lahir kecuali dari kaum wanita. Maha Suci Allah 
dari menyerupai makhluk-Nya. 


Demikianlah maknanya, seperti dikatakan oleh Ibnu Ahmar 
berikut ini: 


1283 




Maksudnya, tidak pantas dan tidak mungkin. 


TakwiI firman Allah: 

lu (Tidak ada seorang pun di langit dan di bund, kecuali akan 
datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba) 


1281 Tidak kami ketahui orang yang melantunkan syair ini. Lihat Zad Al Masir 
(5/265). 

12,2 Bait syair ini karya Amr bin Ahmar Al Bahili (w. 75 H), seorang penyair Jahili 
yang masuk Islam. Lihat baitnya dalam diwannya di Al Mausu’ah As-Syi'riyah 
Al Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

1283 Bait ini disebutkan oleh Al Qurthubi dengan redaksi Ath-Thabari dalam tafsir 
(10/277). 






TafsirAth-Thabari 


Allah berfirman: Semua yang ada di langit —yaitu malaikat— 
Han semua yang ada di bumi —yaitu manusia dan jin— pasti datang 
kepada Allah pada Hari Kiamat sebagai hamba yang hina dan tunduk 
kepada-Nya. 

««« 




(Sesungguhnya Allah telah menentukan jundah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teUtL Dan tiap - 
tiap mereka akan datang kepada Allah pada Hari Kiamat 
dengan sendiri-sendiri) (Qs. Maryam [19]: 94-95) 


Allah berfirman: Sesungguhnya Allah telah menghitung jumlah 
seluruh makhluk-Nya dengan penghitungan yang sangat teliti, daft tidak 
ada yang luput dan penghitungan-Nya. Semua makhluk-Nya tersebut 
kelak pada Hari Kiamat akan dikembalikan kepada-Nya sendiri-sendiri 
tanpa penolong dan pembela, lalu Allah memberikan keputusan-Nya 
atas mereka. 

4G# 



(Sesungguhnya orang'orang yang beriman dan beramal 
shcdih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 




Surah Maryam 


dalam (hati) mereka rasa hasih sayang. M aka sesungguhnya 
telah Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan bahasamu, 
agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan A1 Qur'an 
itu kepada orang-orang yang bertakiva, dan agar kamu 
memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang (Qs. Maryam [19]: 96-97) 

^ Takwil firman Allah: \JJ>C 

(Sesungguhnya orang-orangyang beriman dan beramal 
shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam 
[hati] mereka rasa kasih sayang) 

Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mempercayai apa yang dibawa oleh 
mereka dari Tuhan mereka, lalu mereka mengamalkannya; 
menghalalkan apa yang dihalalkannya dan mengharamkan apa yang 
diharamkannya, maka Allah akan menjadikan bagi mereka di dunia rasa 
kasih sayang yang tumbuh di dalam hati. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24045. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Muslim Al Mula'i, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 
dalam (hati) mereka rasa kasih saying ia berkata, 
“Maksudnya adalah kecintaan di antara manusia di dunia” 1284 


mengenai firman Allah, 

" \jsc \ 


it 


1284 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/545) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(3/141). 





TafsirAth-Thabari 


24046. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan Wpad* kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dan AH bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, bj ft J 
"Kelak Allah Yang Maha Pemurah alum menanamkan dalam 
(hati) mereka rasa kasih sayang ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah cinta.” 12 * 5 


24047. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ft - "Kelak Allah Yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang " ia 
berkata, “Maksudnya adalah kecintaan dari orang-orang 
muslim di dunia, rezeld yang halal dan lisan yang jujur.” 1286 


24048. 


Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepada kami dari Ubaid A1 Muktab, dari 


Mujahid, mengenai finnan Allah, '' 




-Kelak 


Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) 
mereka rasa kasih sayang " ia berkata, “ Maks ud ny a adalah 


kecintaan di antara orang-orang muslim di dunia. 


nl2XJ 


24049. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Qasim bin Abi 
Bazzah, dari Mujahid, mengenai finnan Allah, 

Uj "Kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 

menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang " ia 


1283 Ath-Thabrani dalam Mu’jam Al Ausath (5/348) dan Mu jam Al Kabir (12/122). 
1286 Ibnu Katsir dalam taisir (3/141). 

,2t7 Mujahid dalam taisir (1/391) dan Ibnu Katsir dalam taisir (3/141). 





berkata, “Maksudnya adalah, Dia mencintai mereka dan 

1288 

mencintakan mereka kepada para makhluk-Nya.” 

24050. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami 3 A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia be rkata : A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ft J-Ac-** 
\lj "Kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Dia mencintai mereka dan mencintakan 

• 1289 

mereka kepada orang-orang mukmin.” 

24051. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


24052. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari A1 
Hakam, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya ada1ah 3 Dia mencintai mereka dan mencintakan 


mereka.” 


1291 


24053. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


,2M Ibid 

12,9 Mujahid dalam tafsir (1/391) dan Ats-Tsa’alabi dalam tafsir (3/22). 

1290 Ibid 

1291 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannqf (1/137), Ats-Tsa’alabi dalam tafsir (3/22), 
dan A1 Baihaqi dalam Az-Zuhd Al Kabir (2/304). 





Tafsir Ath-Thabari 


Allah, 


6 '" 




"Kelak Allah Yang Maha Pemurah 


akan menanamkan dalam (had) mereka rasa kasih sayang, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, tidaklah seorang hamba 
menghadap kepada Allah kecuali Allah akan menghadapkan 
hati para hamba-Nya kepadanya dan menambahkan untuknya 
dari sisi-Nya.” 1292 


24054. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, l ij ft "Kelak Allah Yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang," ia 
berkata, "Maksundya adalah di dalam hati orang-orang 
beriman. Dicedtakan kepada kami bahwa Haram bin Hayyan 
berkata, ‘Tidaklah seorang hamba menghadap kepada Allah 
dengan hatinya kecuali Allah akan menghadapkan hati orang- 
orang beriman kepadanya, sehingga mereka mencintainya dan 
menyayanginya’.” 1293 

24055. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, bahwa Utsman bin 
Afifan pernah berkata, “Tidaklah seorang hamba dari mannsia 
melakukan amal kebajikan dan tidak melakukan keburukan 
kecuali Allah akan mengenakan baginya selendang amal 
perbuataimya.” 1294 

24056. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, 


1292 

1293 

1294 


A1 Baihaqi dalam Az-Zuhd Al Kabir (2/300) dan Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid 
(21/240). 

Ibid. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Atushannaf (7/211), Ibnu Abi Ashim dalam Az-Zuhd 
(1/126), dan Ahmad dalam Fadha'il Shahabah ( 1/479). 







Surah Maryam 


dari Muslim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 
Allah, \ij "Kelak Allah Yang Maha Pemurah 

akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah kecintaan.” 1295 

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan atas Abdurrahman bin 
Auf. 


24057. 


Muhammad bin Abdullah bin Sa'id A1 Wasithi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ya’qub bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin 


Imran menceritakan kepada kami dan Abdullah bin Utsman 
bin Abi Sulaiman bin Jabir bin Muth’im, dari bapaknya, dari 


ibunya (yaitu Ummu Ibrahim, putri Abu Ubaidah bin 
Abdurrahman bin Auf), dari bapaknya, dan Abdurrahman bin 
Auf, bahwa ketika ia hijrah ke Madinah, ia merasa sedih 


berpisah dengan teman-temannya di Makkah, seperti Syaibah 
bin Rabi’ah, Utbah bin Rabi’ah, dan Umayyah bin Khalaf. 
Lalu turunlah ayat, J' o[ 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 


beramal shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” 1296 


; Takwil firman Allah: a_j J-icl ^ 

\jJ ^ jxfj (Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Qur'an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar 
gembira dengan Al Qur'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, 
dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang) 


1295 Abdurrazzaq dalam tafcir (3/14). 

1296 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/34). 





Tafsir Ath'Thabari 


Allah berfinnan: Sesungguhnya A1 Qur'an Kami jadikan mudah 
bagi lisanmu untuk membacanya wahai Muhammad, agar engkau dapat 
memberikan kabar gembira, berupa balasan surga kepada orang-orang 
yang bertakwa, yaitu orang-orang yang takut kepada siksa Allah dengan 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Juga agar engkau dapat memberikan ancaman siksa kepada kaummu 
dari orang-orang Quraisy, karena sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang membangkang dan menolak kebenaran. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24058. Muhammad bin Amr Ya’qub menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, lit! Uy JxlJ 
"Dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada 
kaum yang membangkang” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidak lurus.” 1297 

24059. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 

1298 

sama. 

24060. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 

1297 Mujahid dalam tafsir (1/391). 

Ibid. 


Ill 






Surah Maryam 


Allah, a ££ jxfj "Dow agar farm* memberi peringatan 
dengannya kepada kaum yang membangkang," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, agar engkau berikan ancaman kepada 
kaum yang zhalim.” 12 " 

24061. Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, \jJ ^ " Dan agar kamu memberi peringatan 

dengannya kepada kaum yang membangkang," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, suka membantah dengan kebatilan dan 
suka membangkang.” 1300 

24062. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Q liy "Dan agar 

kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang," ia berkata, “Maksudnya adalah kaum yang 
jahat.” 1301 

24063. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ly ^ jjr’J "Dan agar kamu 
memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang," ia berkata, “Maksudnya adalah, suka 
membantah dengan kebatilan.” 1302 


1299 A! Qurthubi dalam tafsir (11/162). 

1300 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/181). 

1301 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/391) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(11/162). Kami tidak menemukannya pada Mujahid dalam tafsimya. 

1302 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/14). 





Tafsir Ath-Thabari 


24064. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, IjJ £y jxZj "Dan agar kamu 
memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang zhalim.” la lalu membacakan surah A1 Baqarah ayat 204, 


jjcu _ y 

5!\ " Dan di antara manusia ada orang yang 


ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 
dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 
padahal ia adalah penantang yang paling keras. " 1303 


24065. Abu Shaleh Adh-Dhirari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ala bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan kepada kami dari A1 
Hasan, mengenai firman Allah, \j& Ly ^ JxJj "Dan agar 
kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang 
membangkang ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang tuli dari kebenaran.” 1304 


24066. Ibnu Sinan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami dari Harun, dari A1 Hasan, riwayat 
1305 

yang sama. 

Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna lafazh 
maka tidak perlu kami ulang lagi di sini. 1306 


1303 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/141). 

1304 A1 Baghawi dalam tafsir (3/210). 

1303 Ibid 

1306 Lihat penafsiran surah A1 Baqarah ayat 204. 





Surah Maryam 





“Dan berapa banyak telah Kami binasakan umat-umat 
sebelum mereka. Adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka atau kamu dengar suara mereka yang samar- 
samar?” (Qs. Maryam [19]: 98) 


Allah berfirman: Berapa banyak umat-umat sebelum kaummu, 
wahai Muhammad, yang telah Kami binasakan, karena mereka 
mengikuti jalan yang menyimpang dari jalan-Ku dan memaksiati-Ku. 
Adakah engkau melihat seseorang dari mereka, wahai Muhammad, atau 
mendengar suara mereka? Sesungguhnya mereka telah binasa dan masa 
mereka telah berlalu serta tempat tinggal mereka telah hancur. Kim 
mereka telah pindah ke suatu negeri yang tidak berguna bagi mereka 
kecuah amal yang baik. Demikian juga kaummu, mereka akan menjadi 
seperti mereka jika tidak segera bertobat sebelum mereka binasa. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24067. Ah bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkala: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, \jZj jit "Atau 

kamu dengar suara mereka yang samar-samar, ” ia berkata., 
“Maksudnya adalah suara.” 1307 


1307 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/547), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir Am Ibnu Abi Hatim. 
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24068. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, ^+3 jit _u-t jt J-* 1 

"Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu 
dengar suara mereka yang samar-samar?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah engkau melihat atau mendengar 


suara?” 


1308 


24069. 


Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


Allah, ^3 Jjk J* "Adakah kamu 

melihat seorang pun dari mereka atau kamu dengar supra 
mereka yang samar-samar?” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
apakah engkan mendengar suara atau melihat mala?" 1309 


24070. A1 Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku pemah 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku pemah mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, ^3 i "Atau kamu 
dengar suara mereka yang samar-samar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah suara.” 1310 


24071. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, ])Sj ^+3 j' "Atau kamu dengar 
suara mereka yang samar-samar, ” ia berkata, “Maksudnya 


1308 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/14) dan A1 Mawardi dalam An-Nvkat wa At Uyun 
(3/391). 

1309 A1 Mawardi dalam An-Nvkat wa At Uyun (3/391). 

13,0 Ibid. 
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adalah suara.” Abu Kuraib berkata, “Pemikian yang dikatakan 
oleh Sufyan.” 1311 


24072. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ta 'ala, \j£j jC-fi ^ pr-j 

"Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu 
dengar suara mereka yang samar-samar? ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atau mendengar suara pelan mereka? 
Lafazh ijs'j maksudnya adalah suara yang pelan.” 1312 

Abu Ja’far berkata: Lafazh IjSj dalam bahasa Arab artinya 
suara yang pelan, seperti pemyataan penyair berikut ini: 

un i£iL A% A As <A> Ah' '/j 


Tnilah akhir penafsiran surah Maryam. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam. Selanjutnya adala h penafsiran surah Thaahaa. 
Semoga salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dan keluarganya. Amin. 


$00 


1311 A1 Qurthubi dalam tafsir (19/89) 

1312 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/162) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/391). 

1313 Bait ini milik Labid bin Rabi’ah, yang disebutkan dalam mu'allaqatnya dan 
bahar kamil. Lihat diwannya (hal. 173). 
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SURAH THAAHAA 


cJ&J&G&t® 

✓ 

“Thaahaa, Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini 
kepadamu agar kamu menjadi susah; tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah 
(Qs. Thaahaa [20]: 1-3) 

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir berkata: Para ahli tafsir 
berselisih pendapat tentang penakwilan lafazh aJU. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai laki-laki. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikutini: 

24073. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Waqid, 
dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
lafazh *Jo, ia berkata, “Dalam bahasa Nibthiyah, artinya 
adalah, wahai laki-laki." 1314 



A 14 =^ m < 



1314 


Al Qurthubi dalam tafsir (11/166). 
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24074. 


M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, l Q? 'oCyR JH C Ctft O ‘ ,Thaahaa ’ Kami 


tidakmenurunkan Al Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi 
susah," ia berkata, “Maksudnya adalah, kaumnya berkata, 
‘Sesungguhnya laki-laki ini telah berlaku susah dengan 


Tuhannya’. Allah lalu menurunkan ayat, ‘Thaahaa’. 
Maksudnya adalah, wahai lelaki. £ 


‘Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah " 1315 


24075. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Muslim 
memberitahukan kepadaku, atau Ya’la bin Muslim, dan Sa'id 
.. bin Jubair, ia berkata, “Lafazh jlU dalam bahasa Siryaniyah 
artinya adalah, wahai laki-laki.” 1316 


Ibnu Juraij berkata: Zam’ah bin Shaleh memberitahukan 

kepadaku dari Salamah bin Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu 

• 1317 

Abbas, nwayat yang sama. 

• • 1318 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid juga mengatakan demikian. 


24076. Imran bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umarah menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 


13,6 Al Bukhari dalam tafeir (227), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (11/441), dan Ibnu 
Al Ja’d dalam Musnad (1/318). 

1317 Mujahid dalam tafsir (11/166). 

,3,, Ibid 
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mengenai finnan Allah, ia berkata, “Artinya adalah, 
wahai laki-laki. Allah berfinnan kepada beliau dengan bahasa 
Nibthiyah.” 1319 

24077. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, jlU, ia berkata, “Maksudnya adalah, wahai lelaki, 
dengan bahasa Nibthiyah.” 1320 

24078. M uhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Qurrah bin Khalid, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, jlL, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, wahai laki-laki, dengan bahasa 
Nibthiyah.” 1321 

24079. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Ikrimah, 
mengenai firman Allah, aJ<» , ia berkata, “Maksudnya adalah, 
wahai laki-laki.” 1322 

24080. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, wahai laki-laki, dalam bahasa 
Siryaniyah.” 1323 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/432). 

Lihat Yahya bin Syaraf bin Muray bin Hizam dalam Tahdzib Al Asma' (3/372) 
dan Ibnu Manzhur dalam Al-Lisan (13/512). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/432). 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsir (3/15) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/142). 


1319 

1320 

1321 

1322 

1323 
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24081. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah dan Al 
Hasan, mengenai firman Allah, <i», keduanya berkata, 
"Maksudnya adalah, wahai laki-laki." 1324 

24082. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara tentang firman Allah, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, wahai lelaki." 1325 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa merupakan sal ah 
satu nama Allah, dan sumpah-Nya, yang dengannya Allah bersumpah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24083. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, wj», ia berkata, "Itu merupakan salah 
satu nama Allah, dan sumpah-Nya, yang dengannya Dia 
bersumpah." 1326 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh a]* merupakan 
hurufhijaiyah. 

Sebagian ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa lafazh aJo 
merupakan huruf-huruf yang terputus, yang setiap huruf mempunyai 
makna tertentu. Lalu mereka berbeda pendapat tentang hal tersebut, 


1324 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/15). 

1325 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/432). 

1326 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/393) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/270). 
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sebagaimana perbedaan pendapat mereka mengenai IJi, dan telah kami 
sebutkan hal itu dengan berbagai macam dalilnya. 1327 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, wahai laki-laki, 
karena kata ini sudah sangat dikenal di daerah Akk, seperti yang sampai 
kepadaku, dan maknanya menurut mereka adalah, wahai laki-laki, 
seperti syair Mutammim bin Nuwairah berikut ini: 


^jl JA Oj^J (1)1 aJLp- 






"Aku menyeru seorang lelaki pada saat perang 
namun ia tidak menyahut, maka aku khawatir ia telah terluka. " 1328 


Penyair lainnya mengatakan: 

1329 U*i r >Ji j iii il>; v 'ja 

XX X X X X X 


aL 4AUljl (jl 


Jika hal itu telah dikenal oleh mereka seperti yang kami 
sebutkan, maka kita semestinya menakwilkannya dengan makna yang 
telah dikenal oleh mereka, apalagi jika hal itu sesuai dengan penakwilan 
para sahabat dan tabi'in. 

Jadi, penakwilan ayat ini adalah, wahai laki-laki, tidaklah Kami 
menurunkan A1 Qur'an ini kepadamu agar kamu susah, tidak, Kami 
tidak menurunkannya kepadamu untuk menjadi beban yang tidak 
sanggup kamu pikul." 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW karena rasa letih yang dialami beliau ketika 


1327 Lihat penafsiran surah A1 Baqarah ayat 1. 

1328 Bait ini terdapat dalam diwan Mutammim bin Nuwairah A1 Yarbu’i (w. 30 
H/650 M). Lihat Diwan dalam A1 Mausu'ah As-Syi'riyah A1 Elektroniyah, 
Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

1329 Bait ini karya Yazdd bin Muhallil, dan disebutkan oleh AI Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/392). 






melakukan shalat malam (tahajjud). Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24084. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ujii u 

"Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini kepadamu 
agar kamu menjadi susah," ia berkata, "Maksudnya adalah 
dal am shalat. Ini sama seperti surah Al Muzammil ayat 20, 



(bagimu) dari Al Qur 'an 1330 Mereka sampai mengikatkan tali 
ke dada mereka ketika shalat (supaya tetap kuat berdiri).” 1331 

24085. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
o'v"' Uj*' £ "Kami tidak menurunkan Al Qur'an 
ini kepadamu agar kamu menjadi susah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam shalat, seperti surah Al Muzammil 
ayat 20, gCjift ^32 U ‘Karena itu bacalah apa yang 

mudah (bagimu) dari Al Qur'an’. Mereka sampai 
mengingatkan tali ke dada mereka ketika shalat.” 

24086. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Ujii U 


1330 Mujahid dalam tafsir (1/393) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/551). 

1331 Mujahid dalam tafsir (1/393) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2415). 
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'dCj it && "Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini 
kepadamu agar kamu menjadi susah," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, demi Allah, tidak, Allah tidak menjadikannya susah, 
akan tetapi menjadikannya sebagai rahmat, penerang, dan 
petunjuk ke surga.” 1333 


Takwil firman Allah: S^saoi (Tetapi sebagai 

peringatan bagi orang yang takui fkepada Allah]) 

Allah berfirman: Tidaklah Kami menurunkan Al Qur'an ini 
kepadamu kecuali untuk menjadi peringatan bagi orang yang takut 
dengan siksa Allah, sehingga ia menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. 


Demikian maknanya, seperti disebutkan dal am riwayat-riwayat 
berikutini: 

24087. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

£* A "Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah telah 
menurunkan Kitab-Nya dan mengutus para rasul-Nya sebagai 
rahmat bagi para hamba-Nya, supaya orang-orang menjadi 
in gat dan mengambil manfaat dari mendengarkan ayat-ayat 
Allah. Itu merupakan dzikir (peringatan) untuknya, karena 
Allah menurunkan hukum halal dan haram di dalamnya, 
sebagaimana firman-Nya, Yaitu 

diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang 


tinggi’. 


if!334 


1333 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2416). 

1334 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/142). 




24088. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, "Tetapi sebagai 

peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang Kami turunkan kepadamu sebagai 

1335 

peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah).” 

Jadi, makna ayat ini adalah, wahai laki-laki, tidaklah Kami 
turunkan A1 Qur'an ini kepadamu agar kamu susah, akan 
tetapi Kami menurunkannya kepadamu agar menjadi 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah). 


lafazh » 


Para ahli bahasa berselisih pendapat tentang sebab manshub 


* 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat 
sebagai ganti dari ayat maka maknanya adalah, $^ 

I'/X ^ 0T>JI iJOp. 

' ' S' \' x 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa 
berkedudukan manshub atas firman-Nya VJ oQyf C*. Namun 

sebagian mereka mengingkari pendapat yang mengatakan bahwa lafazh 
berkedudukan manshub karena menjadi badal (ganti) dan 
lafazh ^ Mereka mengatakan bahwa hal itu tidak diperbolehkan, 
karena lafazh terkait makna pengingkaran, sedangkan 
sebagai penetapan. Sementara itu, sebagian lagi berpendapat makna 
ayat itu adalah, Kami tidak menurunkan A1 Qur'an itu kepadamu 
melainkan sebagai peringatan bagi orang-orang yang takut kepada 
Allah, bukan agar kamu menjadi susah. 1336 


1335 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 

1336 A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/174) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Qur'an (2/15). 
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ss 

{£jp+m+*>\ 




“Yaitu diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan 
langit yang tinggi. (Yaitu) Tuhan Yang M aha Pemurah. 
Yang bersemayam di atas Arsy.” (Qs. Thaahaa [20]: 4-5) 


/4V ///// /■ * _ / / 

Takwil firman Allah: JJl ^ (Yaitu 


diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi dan langit yang 
tinggi) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: A1 Qur'an diturunkan oleh 
Tuhan Yang menciptakan bumi dan langit yang tinggi. 


Para ahli bahasa bersehsih pendapat tentang sebab manshub -nya 

/ / 

lafazh %£■ 

/ s 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
manshub dalam arti ilJi At Jjfl. 

Sebagian orang yang mengingkari pendapat tersebut 
berpendapat bahwa maknanya adalah, Jij3 ji kemudian lafazh j* 
dibuang dan bersambung dengan perkataan sebelumnya, lalu keluar 
darinya, akan tetapi bukan dari lafazhnya. 


Abu Ja’far berkata: Menurutku dua pendapat tersebut adalah 
benar dan tidak ada yang salah. 


Takwil firman Allah: Je 6*1$ ([Yaitu] Tuhan 

Yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas Arsy) 


1337 


A1 Farra dalam Ma'ani Al Qur an (2/174). 



Surah Thaahaa 


Allah berfirman: Allah Yang Maha Pengasih berada di atas 
Arsy-Nya tinggi. 

Pada bagian lalu telah kami jelaskan makna lafazh dan 

perbedaan pendapat seputar lafazh tersebut, maka tidak perlu kami 
ulang lagi di sini. 1338 

Adapun lafazh dibaca rafa ’, karena: 

Pertama; ia bennakna seperti firman-Nya, yaitu, telah 
diturunkan oleh Dzat yang menciptakan langit dan bumi. Telah 
diturunkan oleh Ar-Rahman yang bersemayam di Arsy. 

Kedua ; ia bermakna, yang bersemayam di atas Arsy, karena 
pada lafazh »t terdapat makna peringatan dari Ar-Rahman (Tuhan 
Yang Maha Pemurah). 1339 

$ 0 $ 



“Kepunyaari'Nyalah semua yang ada di langit, semua yang 
di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di 
bawah tanah.” (Qs. Thaahaa [20]: 6) 


Allah berfirman: Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit, apa 
yang ada di bumi, apa yang ada di antara keduanya, dan apa yang ada di 
bawah tanah Allahlah yang memiliki itu semua dan yang mengatumya. 


1338 Lihat penafsiran surah A1 Baqarah ayat 29, surah A1 A’raaf ayat 54, surah 
Yuunus ayat 3, dan surah Ar-Ra’d ayat 2. 

1339 Abu Ubaidah dal am MajazAl Qur'an (2/15). 
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Maksud lafazh adalah tanah yang lembab. Orang Arab 

x * 

biasa menyebut tanah yang lembab dan basah dengan istilah is'J, 
dan lafazh CgjiSl adalah bentuk mashdar. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24089. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, u j 

^J\ "Dan semua yang di bawah tanah, ’’ ia berkata, “Maksud 

^ I ia 

lafazh adalah segala sesuatu yang basah.” 

24090. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku menden gar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 

* ,# ^ X y y 

Adh-Dhahhak berbicara tentang firman Allah, cZZ U j 
"Dan semua yang di bawah tanah, ” ia berkata, “Maksudnya 

1341 

adalah tanah galian yang basah.” 

24091. Muhammad bin Ibrahim As-Sulaimi yang dikenal dengan Ibnu 
Shadran menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Rifa'ah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Kah, tentang 
finnan Allah, \*j “Dan semua ycmg di bawah 

tanah, 33 ia berkata, <c Maksud lafazh CSji\ adalah tujuh lapisan 
bumi.” 1342 


1340 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manlsw (5/552). 

1341 Ibnu Abi Hatnn dalam tafeir (7/2416). 

1341 Ibid. 



Surah Thaahaa 




“Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka 
sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi. Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Dia mempunycd Asmaul Husna (noma- 
noma yang baik). ,, (Qs. Thaahaa [20]: 7'8) 


Takwil firman Allah: >Jy^V (Dan 


jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi) 


Allah berfirman: Jika engkau mengeraskan ucapanmu wahai 
Muhammad, atau merendahkannya, maka ia sama saja bagi Tuhanmu 
yang memiliki langit dan bumi, karena sesungguhnya Dia mengetahui 
rahasia yang tersembunyi di dalam dirimu, dan yang tidak engkau 
ucapkan dengan lisanmu sekalipun. 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, yang 
tersembunyi dari rahasia, yaitu sesuatu yang dibisikkan oleh seseorang 
dalam dirinya dan belum dikeijakannya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24092. Ibnu Hum aid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, flOo 

"Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang 
lebih tersembunyi," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 
rahasia mengenai sesuatu yang telah engkau keijakan. Lafazh 
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maksudnya adalah apa yang ditancapkan Allah dalam 
hatimu dan belum engkau kerjakan.” 


24093. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan 
Allah, pjv " Maka sesungguhnya Dia 

mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi," ia berkata, 
“Maksud lafazh JiA adalah sesuatu yang belum ia kerjakan 
namiin pemah ia kehendaki. Sedangkan maksud lafazh 
adalah apa yang disembunyikan di dalam dirinya .” 1344 


24094. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai finnan Allah, “ Maka 


sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 
sesuatu yang dirahasiakan oleh manusia pada dirinya. Lafazh 
maksudnya adalah sesuatu yang disembunyikan oleh 
manusia, yang hendak dikerjakan, namun ia belum 
mengerj akannya. Allah mengetahui semuanya. Jadi, ilmu 
Allah alas sesuatu yang telah berlalu dan yang akan datang 
adalah satu, dan seluruh makhluk di sisi-Nya dalam ilmu Allah 


adalah seperti satu jiwa, sebagaimana finnan Allah, 

^ 5 * pAckz‘Tidaklah Allah 

menciptakan dan membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu 
melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 


1343 

1344 


Ibid 

Ibid. 




membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat’. ” (Qs. Luqmaan [31]: 28) 1345 

24095. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
« kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah apa yang 
dirahasiakan manusia dalam dirinya. Sedangkan lafazh JuA 
maksudnya adalah apa yang tidak diketahui manusia dari apa 
yang terjadi.” 1346 

24096. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah dan Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Isa, Al Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, pU> 

"Maha sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Lafazh artinya 
adalah was-was (godaan). Ibnu Amr dan Al Harits 
menambahkan pada hadits mereka, ‘...dan lafazh 
maksudnya yaitu perbuatan yang dirahasiakan oleh 

nfmnumn’ 55 1347 

manusia. 

24097. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, >aSU 

",Maha sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 


1346 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/393) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(11/170). 

1347 Mujahid dalam tafsir (1/393) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/394). 
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yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Lafazh maksudnya 

1-liO 

yaitu waswas (godaan).” 


24098. Hinad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu A1 Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, mengenai 
firman Allah, flue 4 “Maka sesungguhnya Dia 

mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi," ia berkata, 
“Lafazh maksudnya adalah bisikan jiwamu.’ 


,1349 


24099. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 
Husain bin A1 Hasan A1 Asyqar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
jjjj ye; 4 “Maka sesungguhnya Dia mengetahui 
rahasia dan yang lebih tersembunyi," ia berkata, Lafazh >*1' 
maksudnya adalah apa yang ada di dal am dirimu hari ini. 
Lafazh JeA maksudnya adalah apa yang ada di dalam dirimu 
esok hari atau lusa, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah.” 1350 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh JeA maknanya 
adalah^ apa yang belum dibicarakan oleh dirimu. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24100. A1 Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha, dan Sa'id 
bin Jubair, mengenai firman Allah, >4 Maka 

sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi," ia berkata, “Lafazh Ji maksudnya adalah, apa 


,34 * Ibid 

1349 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/170). 

1350 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2416). 





yang engkau rahasiakan dalam dirimu. Lafazh > maksudnya 
adalah apa yang belum dibicarakan oleh jiwamu.” 1351 

24101. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, .-Ob 
“Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami diberitahukan bahwa lafazh maksudnya adalah apa 
yang dibicarakan oleh dirimu, sedangkan maksudnya 
adalah apa yang telah teijadi dan belum dibicarakan oleh 
dirimu.” 1352 


24102. M uhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, uiji 

“Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia 
mengetahui apa yang engkau rahasiakan dalam dirimu. Lafazh 
maksudnya adalah apa yang pemah dibisikkan dalam hati 
dan belum teijadi.” 1353 

24103. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari^ Qatadah, 
mengenai finnan Allah, p*i “Maka 

sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi, " ia berkata, “Lafazh jid maksudnya adalah apa 


1351 Mujahid dalam tafsir (1/394) dan Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAI Masir (5/268). 
1332 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsvr (5/553). 

1353 Ibid 
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yang dihisikkan oleh hatimu, namun belum terucap melalui 
lisan dan belum teqadi ” 1354 


24104. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara tentang firman Allah, pjo >al\i 
JJ-]j “Maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan 
yang lebih tersembunyi," ia berkata, “Lafazh maksudnya 
adalah apa yang engkau rahasiakan dal am dirimu. Sedangkan 
lafazh JSA maksudny a adalah apa belum engkau keijakan dan 

• i‘j« 

akan kau kerjakannya, Allah mengetahui semua itu.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
Dia mengetahui rahasia para hamba dan menyembunyikan rahasia Diri- 
Nya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 


24105. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Maka 


sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembunyi ," ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia mengetahui 
rahasia para hamba dan menyembunyikan rahasia-Nya, 
sehingga tidak diketahui oleh siapa pun.” 1356 


Abu Ja’far berkata: Mereka yang berpendapat bahwa lafazh 
maksudny a adalah apa yang dibicarakan orang kepada orang lain 
secara rahasia, dan lafazh maksudnya adalah apa yang dibicarakan 


1354 Abdurrazzaq dalam tafeir (3/15). 

1335 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/144). 

1356 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/554), ia menisbatkannya kepada Abu 
Syaikh dalam Al Azhamah, dan Al Baghawi dalam tafsir (3/212), keduanya dari 
Zaid bin Aslam. 
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oleh dirinya sendiri, seakan-akan m enakwilkan lafazh dari 
Sebagian mereka berkata, "Terkadang lafazh JJiif bisa juga diletakkan 
sebagai Jpli (subjek)Mereka berdalil dengan syair berikut ini: 


d—J ifjj jL dJJb l)1j o jA jt Jlppj 


"Orang-orang mengangan-angankan kematianku, maka kematian itu 
hanya merupakan jalan, dan aku bukanlah satu-satunya yang berada 

j‘ ifl357 

aisana. 


Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, Dia mengetahui yang rahasia dan yang tersembunyi. 
Itulah makna yang zhahir dari redaksi ayat tersebut. Jika maknanya 
seperti penakwilan Ibnu Zaid, niscaya redaksinya berbunyi 
karena merupakan kata keija muta’addi (membutuhkan objek), 
padahal redaksinya tidak demikian 

Jika penakwilan yang benar adalah demikian, maka maksud 
lafazh adalah, itu pengetahuan Allah yang Dia 

sembunyikan dari para hamba-Nya, sehingga hamba-Nya tidak 
mengetahui apa yang teijadi dan apa yang akan teijadi, karena sesuatu 
yang tampak dan sedang teijadi bukan dinamakan rahasia, dan sesuatu 
yang belum teijadi serta tidak akan teijadi, berarti tidak ada. Sedangkan 
yang belum teijadi dan akan teijadi, dinamakan rahasia yang 
tersembunyi, karena hanya diketahui oleh Allah dan orang-orang yang 
diberitahu oleh-Nya. 


1357 Penyaimya adalah Tharfah bin A1 Abd, seperti yang disebutkan dalam Tafsir Al 
Qurthubi (20/88). Disebutkan dalam Siar A 'lam An-Nubala ' bahwa Imam 
Syafi’i pemah melantunkan syair tersebut ketika ia didoakan mati oleh 
seseorang. 

Lihat Siar A’lam An-Nubala' (10/72), Hifyah Al Auliya' (9/150), Al Kamil fi 
Dhu’afa' Ar-Rijal (2/460), Tahdzib Al Kauai (3/297), dan At-Tarikh Al 
Baghdad (2/373). 
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TakwiI firman Allah: & al ji (AUah, 

tidak ada tuhan [yang berhak disembah] melainkan Dio. Dia 
mempunyai Asmaul Husna [nama-nama yang baikj) 


Maknany a adalah., yan g patut disembah hanyalah Dia. Hanya 
kepada-Nya hendaknya kalian beribadah, wahai sekalian manusia, 
bukan kepada yang lain. Dia memiliki Asmaul Husna. 

T afazh adalah bentuk tunggal, ia menjadi sifat 

dan ti dak men g gunakan lafazh karena lafazh terletak 

padaad*. 

Dikatakan: oJb-tj 2Jail ^ oJLaj c*U-»t oi* dan yang termasuk 
dal am hal ini adalah perkataan A1 A’sya berikut ini: 


1358 jl^Lf oli jjif- Ljj ...4 j Oyiis jl 


T afa^h bli adalah bentuk tunggal yang menjadi sifat dari jeu> 
karena terletak alasnya lafazh oii, seperti pada surah An-Naml ayat 60, 
.SjCw "Kebun-kebun yang berpemandangan indah." Serta 
surah Thaahaa ayat 18, tefi "Ada lagi keperluan yang lain 

padanya." 

s 9 -i # 

Lafazh <]$>•' adalah bentuk tunggal yang menjadi sifat bagi 
padahal merupakan bentuk jamak dari kata tunggal 

dan tidak menggunakan kata karena seperti alasan yang kami 
sebutkan tadi, hanya saja dapat pula menggunakan kata y^. 




1358 Bait ini milflc A1 A’sya dari qasidah yang dilantunkannya ketika memuji Syuraih 
bin Hushain bin Imran bin Samual bin Adiyan. Lihat diwannya (hal. 69-70). 
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“Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa1 Ketika ia 
melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya, 
‘TinggaUah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api, 
mudah'mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya 
kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
itu\” (Qs. Thaahaa [20]: 9*10) 

Takwi! firman Allah: Jlii \+j So* 

«S» ac4!?3^ (Apakah telah sampai kepadamu kisah 
Musa? Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya, 
"TinggaUah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api ”) 

Allah berfirman kepada Rasulullah SAW, seraya menghibumya 
dari berbagai tantangan yang didapatinya dari kalangan kafir Quraisy, 
menjelaskan kepada beliau bahwa segala urusannya dan urusan mereka 
akan kembali kepada Allah, dan Allah akan meninggikan derajatnya 
atas mereka serta menghinakan tipu-daya mereka. Allah 
memerintahkan beliau agar bersabar dan bersungguh-sungguh dalam 
mengemban risalah dan menunaikan ibadah kepada-Nya, serta selalu 
ingat bahwa tantangan yang didapatinya dari para musuhnya (orang- 
orang kafir Quraisy dan yang lainnya) sama seperti tantangan yang 
didapat oleh Musa dari Firiaun, dari kaumnya, dan dari bani Israil. Juga 
berbagai macam musibah dan kesusahan yang dial ami Musa ketika 
masa kecil, kemudian tumbuh dewasa, kemudian menjadi laki-laki yang 
sempuma. "Apakah telah sampai kepadamu, wahai Muhammad, kisah 
Musa bin Imran, ketika dia melihat api?" 
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Ada yang berpendapat bahwa ketika itu sedang musim dingin, 
pada malam hari, Musa tersesat, maka ketika melihat cahaya api, ia 
berkata kepada keluarganya seperti yang dikatakannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat benkut ini: 

24106. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dan Abu Malik, dan 
Abu Shaleh, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Setelah Musa 
menyelesaikan masa yang ditetapkan, berangkatlah ia bersama 
keluarganya, tetapi temyata ia tersesat. Ketika itu musim 
dingin Lalu terlihatlah api oleh mereka, mereka kira itu api, 
padahal ia dari cahaya Allah, berkatalah Musa kepada 
keluarganya, "Tetaplah kalian di tempat ini, sesungguhnya aku 
melihat api." 1359 

24107. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan Wahab bin 
Munabbih, ia berkata: Setelah Musa selesai dari masa yang 
ditetapkan, ia keluar membawa kambingnya, membawa batang 
kayu nntnk menyalakan api, dan membawa tongkat untuk 
mengambil dedaunan untuk kambingnya pada siang hari. Jika 
tiba sore hari, ia menyalakan api, lalu istirahat padanya 
bersama keluarga dan kambingnya. Manakala pagi han, ia 
berangkat lagi bersama keluarga serta kambingnya, dan 
bertelekan pada tongkatnya. Lalu pada malam hari yang Allah 
hendak memuliakannya, mengangkatnya sebagai nabi, dan 
mengajaknya berdialog, ia tersesat, sehingga ia mengeluarkan 
batang kayu untuk menyalakan api 1360 agar dapat beristirahat 
pada malam itu sampai pagi dan mengetahui arah jalan. 


1359 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/172,173). 

1360 Dari Ath-Thabari dalam At-Tarikh. 
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Namun ketika menyalakan batang kayu, temyata api tidak 
menyala. Ia terus meneobanya, hingga setelah lelah, terlihat 
cahay a api. “Maka berkatalah ia kepada keluarganya, 
‘Tinggallah karnu (di sim), sesungguhnya aku melihat api, 
mudah-mudahan aku depot membawa sedikit daripadanya 
kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
itu ’." 1361 

24108. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritrakan kepada kami dari Abu Sa'id, dan Iktimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Mereka tersesat, maka ketika 
melihat api, Musa berkata, ‘Mudah-mudahan aku bisa 
membawa sedikit darinya kepada kalian’.” 


Takwil firman Allah: ^ X? dfi (Mudah-mudahan 

aku dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu) 

Musa berkata: Mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
dari api yang aku lihat menyala tersebut. 

Lafazh ^-4 dalam bahasa Arab artinya api yang berada di ujung 
batang atau ruas tumbuhan. 

Maksud perkataan Musa “'mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit daripadanya kepadamu" adala h , mudah-mudahan aku 
memperoleh api tersebut sehingga kalian dapat menghangatkan diri 
dengannya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

24109. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kqada kami dari Ibnu Ishaq, dan Wahab bin 
Munabbih, tentang finnan Allah, $ "Mudah- 

mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya 


1361 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/239). 

1362 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/144). 
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kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, memperoleh 
sedikit api agar kalian dapat menghangatkan diri.” 1363 

Takwfl firman Allah: tjJUb (Atau aku akan 

mendapat petunjuk di tempat api itu) 

Ayat ini merupakan petunjuk alas jalan yang telah Kami 
sesalkan sebelumnya, baik melalui berita yang dapat menjadi petunjuk, 
atau melalui pengetahuan sendiri yang telah dipeijelas. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24110. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, "Atau aku akan 

mendapat petunjuk di tempat api itu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah bertemu orang yang dapat menunjukkan jalan.” 1364 

24111. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang finnan Allah, Jp ju-I Jl 

"Atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah petunjuk yang menunjuki 
jalan.” 1365 

1363 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 

1364 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/554), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/360). 

1345 Mujahid dalam tafcir (1/393,394). 
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24112. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
1366 

sama. 

24113. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jp -wl 
cSJU “Atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
itu," ia berkata, “Maksudnya adalah para penunjuk jalan yang 
dapat menunjukinya jalan.” 1367 

24114. Ahmad bin A1 Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendeng ar bapakku menceritakan dari Qatadah, dari 
temannya, dari hadits Ibnu Abbas, ia menyatakan bahwa itu 
merupakan bukit, <J,Jm jDi "Atau aku akan 

mendapat petunjuk di tempat api itu" Bapakku berkata, 
“Qatadah menyatakan bahwa ia adalah penunjuk jalan.” 1368 

24115. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, iSXm y “Atau aku akan 

mendapat petunjuk di tempat api itu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ada orang yang menunjukiku jalan yang benar.” 

24116. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, tentang finnan Allah, {JXm Jd\ Jp y “Atau 


1366 ibid. 

1367 A1 Mawardi Halam An-Nukat wa At Uyun (3/395). 
,3< * Ibid 

1369 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/15). 
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aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah infonnasi petunjuk jalan, di mana kita 
sedang tersesat?” 1370 


24117. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, dari Ikrimah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berbicara mengenai firman Allah, 

/ > .i.- > < < s' 

<J-Ub jU' jp -U-i j\ oz&i. rri "Mudah-mudahan aku 
dapat membawa sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan 
mendapat petunjuk di tempat api itu, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tersesat, maka Musa berkata, ‘Mudah- 
mudahan aku bertemu orang yang dapat menunjuki jalan. Atau 
aku datang kepada kalian dengan membawa api agar kalian 
dapat menghangatkan diri’.” 1371 






“Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil, ‘Hai 
Musa, Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka 
tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa’.” 

(Qs. Thaahaa [20]: 11-12) 


1370 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 

1371 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/411) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (4/172). 
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Takwil firman Allah: <S?y 

S5^c (Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil, “Hai 
Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah 
kedua terompahmu. ”) 

Allah berfirman: Ketika Musa datang ke api tersebut, ia 
dipanggil oleh Tuhannya, “Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu. ” 

Demikian maknanya, seperti disebutkan dal am riwayat berikut 


mi: 


24118. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata: Musa pergi ke arah api tersebut, dan 
temyata api tersebut ada di pohon Aliq. Namun menurut 
sebagian Ahli Kitab di pohon Ausajah. Ketika Musa 
mendekat, api tersebut menjauh darinya, dan ketika mendapati 
api tersebut menjauh, Musa pun mundur ke belakang, karena 
beliau merasa takut darinya. Namun ketika beliau hendak 
mundur, api tersebut mendekat kepadanya, kemudian beliau 
diajak bicara dari arah pohon, dan ketika mendengar suara, 
beliau pun merasa senang. Allah lalu berfirman kepadanya, 
“Wahai Musa, tanggalkanlah terompahmu sesungguhnya 
engkau sedang berada di lembah yang suci, Thuwa. ” Beliau 

1 'Kll 

pun menanggalkannya dan membuangnya. 

Para ulama berselisih pendapat tentang sebab Allah 
memerintahkan Musa menanggalkan terompahnya. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah memerintahkan 
beliau menanggalkan kedua terompahnya karena keduanya terbuat dari 
kulit bangkai keledai, maka Allah tidak menginginkan beliau 
menginjakkan kaki dengan terompah tersebut di lembah yang suci, 


1372 


Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240), 
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supaya beliau langsung "menyentuh" keberkahan lembah suci tersebut. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikutini: 

24119. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abi Qilabah, dari 
Ka'b, bahwa ia melihat mereka melepas sandalnya dal am 
shalat, lalu berkata, “Rasulullah SAW melakukan hal itu.” 
Lalu dibacakan padanya firman Allah, al3\ jSpi 

(Sjb “Maka tanggalkanlah kedua terompahmu; 

sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa. ” Ia 
berkata, “Terompah Musa terbuat dari kulit bangkai keledai, 
dan Allah hendak mengusapnya dengan kesucian.” 1373 

24120. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, mengenai 
finnan Allah, JjdZ "Maka 

tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa," ia berkata, “Kedua 
terompahnya terbuat dari bangkai kulit keledai.” 1374 

24121. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Kami mendengar 


1373 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/396), Malik dalam Muwaththa 
(2/916), Az-Zarqani dalam Syarh (4/348), At-Tirmidzi dalam Siman (4/224, 
1734), ia berkata, “Hadits ini gharib, yang tidak kami ketahui kecuali dari 
hadits Humaid bin Al A’raj, anak Ali A’raj yang haditsnya murtkar. Adapun 
Humaid bin Qais Al A’raj Al Makki, merupakan teman Mujahid, orang yang 
tsiqah.” Diriwayatkan pula oleh Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib 
(3/78). 

1374 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/396). 
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bahwa kedua terompahnya terbuat dari kulit keledai, maka ia 

• 1375 

menanggalkan keduanya, kemudian mendatangi-Nya 


24122; A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, viuUi aWs 

“Maka tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, keduanya dari kulit keledai, maka 
dikatakan kepadanya, ‘Tanggalkanlah keduanya’." 1376 


24123. 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Umar bin Atha 
memberitahukan kepadaku dari Ikrimah, dari Abu Sufyan, dari 


Mu'ammar, dari Jabir Al Ja’fi, dari Ali binj\bi Thalib, tentang 
firman Allah, “Maka 

tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu 
berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Keduanya 
dari kulit keledai, maka dikatakan kepadanya, ‘Tanggalkanlah 
keduanya’." 


Disebutkan bahwa Qatadah juga berkata demikian. 1377 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa keduanya terbuat dari 
kulit sapi. Akan tetapi Allah menghendaki agar Musa menginjak bumi 
langsung dengan kedua telapak kakinya, agar memperoleh 
keberkahannya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


1375 Ibid 

1376 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/15). 

1377 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2417) dan Al Qurthubi dalam tafsir (11/173). 
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24124. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, A1 Hasan berkata, “Kedua terompah 
Musa terbuat dari kulit sapi, akan tetapi Allah menginginkan 
agar Musa memperoleh keberkahan bumi secara langsung 
dengan kedua kakinya yang telah disucikan dua kali. 

Ibnu Juraij berkata: Dikatakan kepada Mujahid, “Mereka 
menganggap kedua terompahnya terbuat dari kulit keledai atau 
bangkai.” Ibnu Juraij berkata, "Tidak karena hal itu, melainkan 
Dia memerintahkan demikian agar beliau memperoleh 

1 77R 

keberkahan bumi secara langsung dengan kedua kakinya." 

24125. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bisyr —yaitu 
Ibnu Ulayyah— berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Najih 
berbicara mengenai firman Allah, ^y\ 

“Maka tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Allah 
berfirman, ‘Sentuhlah keberkahan lembah dengan kedua 
kakimu’. 1,1379 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa Allah memerintahkan Musa agar melepaskan kedua 
terompahnya, supaya beliau langsung memperoleh keberkahan lembah 
dengan kedua kakinya, karena lembah itu adalah lembah yang suci. 
Alasan kami memilih pendapat ini adalah karena tidak ada indikasi 
pada zhahir ayat bahwa Allah memerintahkan beliau agar 
menanggalkan kedua terompahnya karena terbuat dari kulit keledai atau 
karena keduanya najis. Juga tidak ada hadits yang bisa dijadikan hujjah. 
Dalam firman Allah, 1' ^y\ wsJb^ jU-W “Maka 

tanggalkanlah kedua terompahmu; sesungguhnya kamu berada di 


1378 Ibnu A1 Jauzi dalam Zad At Masir (5/273). 
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memerimahkaT < Vf T> ' UWa ' JUga lerda P at dalil yang jelas bahwa Allah 

mdePaSka " *“» — 

24 ’ 26 ' Khlfr 06 ^ ^ kami ’ ia "“to* Khalaf bin 
Khd.fah mencentakan kepada kami dari Hnmaid, dan 

SAW h I’ ""l- HmtS ’ dari P® 11 Mas ' ud - dan Rasulullah 

SAW, beUa„ bemabda, $. fc*. - . -g. 

7 “ ™ Wa ^ ~u*» 

1/f.T i ^ W ° l Celana wol ‘ da ” ^ 

kulit keledai yang tidak disembelih. " 1380 

. , Bila nwayat ,erscbut (no. 23856) memang benar maka kami 
“f akan bemlih kepada dali, yang lain, akan Lpi pada^L™ 
terdapat kerancuan yang harus diteliti. y 


" Ab„ Bakar b,„ ^ 

hadils Sa'id bm Manshur seb^ai telah “ pakal "“"WMehkan 

bukanlah dari Qais bin A1 A'rai. 

hujjah.” & Penwayatan haditsnya dapat dijadikan sebagai 

ST b i" 

mengeluarkannya. Namun nera^i eduan ya (A1 Bukhari-Muslim) tidak 

dengan sanad -nya dari Abu Umamah A1 BabT^ pendukung 

J ouiyi jj£ toJTfrZZS , marfu’, yaitu, ^ ^ 

kalian akan mendap^Zm pakaian shu f- nisc ^ 

menyepakati sanad ini dalam pemyltaLva tT ** kal ! an \' Adz ' D ^bi 
perawi meriwayatkannya melalui iaiL y , Mengenai hadits pendukung, 
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Para ahli qira'at berselisih pendapat 1381 tentang bacaan 

s > , 

"Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu." 

Sebagian ahli qira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan harakat fathah serta berkedudukan rafa\ dan maknanya 
mennrut mereka adalah J jilt lii Issy. 

Sebagian ahli qira'at Kufah membacanya kasrah sebagai 
mubtada, dan maknanya adalah^! ji £ 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami, bacaan yang p alin g tepat 
adalah dengan kasrah pada lafazh 3 ), karena kata seruan telah terhalang 
antara ia dengan fimgsinya, yang kata dan akan berfungsi 

pada kata ul jika terletak sebelum lafazh yaitu mengatakan ts*y 

W ijl $ dan tidak berfungsi pada ijjl yang terletak sesudah 

T' *' 


Takwil firman Allah: ^1» ^ (Sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya engkau sedang berada di 
lembah yang suci dan diberkati, sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

24127. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 

/ // 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, jUl olS\ 
<Sy"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
diberkati .” 1382 

1381 Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan fathah pada huruf hamzah, 
sedan gkan yang lain membacanya dengan kasrah. 

Lihat At-Taisir fi Qira 'atAs-Sab ’ (hal. 122). 

1382 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/1417) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/396). 
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24128. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, jljll olS\ 
"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah disucikan dan 
diberkati sebanyak dua kali.” 1383 

24129. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di lembah yang diberkati.” 1384 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh <sy?. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sesungguhnya 
engkau berada di lembah suci yang engkau lintasi. Sesuai pendapat ini, 
maka lafazh adalah bentuk mashdar yang bukan dari lafazhnya, 
seakan ia berkata cjjW. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikutini: 


24130. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Sesungguhnya kamu berada di 

lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 


1383 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/396), kami tidak menemukannya 
pada Mujahid dalam tafsir. 

1384 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 







tanah yang suci, yang dia lewati lembahnya pada malam 
hari. 1385 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah dua kali. 
Mereka berkata, “Dia (Musa) dipanggil oleh Tuhannya sebanyak dua 
kali.” Sesuai pendapat ini, maka lafazh juga menjadi mashdar 
yang keluar dan selain lafazhnya, karena maknanya menurut mereka 
yaitu, Musa dipanggil sebanyak dua kali panggilan Sebagian dari 
mereka berdalil dengan syair Adi bin Zaid A1 Abadi berikut ini: 




Sebagian lagi berpendapat bahwa lafazh adalah semakna 
dengan Ji, yaitu dua kali. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24131. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, _>\ii 

"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 
suci, Thuwa,” ia berkata, “Kami diberitahukan bahwa itu 
merupakan lembah yang telah disucikan sebanyak dua kali, 
dan namanya adalah Thuwa.” 1387 


Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, Thuwa 
telah disucikan sebanyak dua kali. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24132. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang finnan Allah, jUb 


1345 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/560) dan Asy-Syaukani dalam Path 
Al Qadir (3/361). 

1346 Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/274). 

1347 Ibid 
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/ .> ■£-- >r f 

iSy> "Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 

suci, Thuwa, ” ia berkata, “la telah disucikan sebanyak dua 
kali.” 1388 

Sebagian mereka berpendapat bahwa Thuwa adalah nama 
lembah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24133. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dan Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, tSy* 3 ''Sesungguhnya 


kamu berada di lembah yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Itu 

1390 

merupakan nama lembah.” 


24134. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, <_£ j5£>\ *\J \j td \ 
"Sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, 
Thuwa, ” ia berkata, “Itu merupakan nama lembah.” 1390 


24135. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa,” ia berkata, 


1388 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/424) dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/396). 

1389 Ibnu Abi Hat im dalam tafsir (7/2417). 

1390 Mujahid dalam tafsir (2/727). 
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“Lembah itu namanya Thuwa, tempat Musa dan Allah 
berdialog.” Lembah itu letaknya di depan Thursina.” 1391 

Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan perintah dari Allah 
kepada Musa agar menginjakkan kakinya di lembah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24136. Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Shaleh bin Ishaq menceritakan kepada kami 
dari Ja’far bin Barqan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, <iiS\ "Sesungguhnya 

kamu berada di lembah yang suci, Thuwa," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, injaklah lembah ini.” 1392 

24137. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hasan menceritakan 
kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 
oU \ "Sesungguhnya kamu berada di lembah 
yang suci, Thuwa, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, injaklah 
lembah ini.” 1393 

24138. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dan Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, <iW 
<jQ*> "Sesungguhnya kamu berada di lembah yang 

suci, Thuwa," ia berkata, “Maksudnya adalah, injaklah bumi 


1391 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/397). 

1392 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/274). 
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ini dengan kaki telanjang, sebagaimana engkau masuk Ka’bah 
dengan kaki telanjang. Itu karena keberkahan lembah ini.” 1394 


24139 . 


A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
olS\ "Sesungguhnya kamu berada di lembah 
yang suci, Thuwa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, injaklah 
bumi ini dengan kaki telanjang.” 1395 


Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang qira'at ayat. 



1396 


Sebagian ahli qira'at Madinah membacanya dengan dhammah 
pada huruf tha tanpa tanwin, seakan-akan menjadikannya sebagai nama 
bumi yang menjadi tempat lembah tersebut, seperti ucapan penyair 
berikutini: 


jby ;> ^ 

/ / / / * 

Mereka tidak menyerupakan karena menjadikannya sebagai 
nama negeri, bukan nama lembah, dan jika menjadikannya sebagai 
nama lembah tentu akan diserupakan seperti qira'at para ahli qira'at 

J 1 . x T- << K.'IP' Z"’\ r, H 

0<<^3 'f "Dan (ingatlah) 

peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena 
banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 


1394 Mujahid dalam tafeir (1/394). 

1395 Ibid 

1396 Ibnu Amir dan orang-orang Kufah membacanya dengan tamvirt dan kasrah pada 
huruf tha, sedangkan yang lain membacanya dengan fathah pada huruf tha 
tanpa tanwin. 

Lihat At-Taisir fi Al Qira at As-Sab ’ (hal. 122). 

1397 Bait ini tidak kami ketahui pelantunnya. 

Disebutkan pada Al Qurthubi dalam tafsir (8/100) dan Asy-Syaukani dalam 
Path Al Qadir (2/348). 
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manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai- 
berai." (Qs. At-Taubah [9]: 25) 


Juga seperti ucapan penyair berikut ini: 


1398 


ijU s-i j>- jb+i ipfj ^ ^ fiUi 


Mereka juga tidak menyerupakannya dengan s-l (Hira), yaitu 
nama gunung, karena menjadikannya sebagai nama negeri. Demikian 
juga kata <s£> menurut orang yang menjadikannya sebagai nama bumi. 


Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan dhammah 
pada huruf tha dan tanwin. Merka lalu berselisih pendapat tentang 
maknanya, seperti yang telah aku sebutkan dari perselisihan pendapat 
para ahli tafsir tadi. 

Pendapat yang mengatakan bahwa lafazh <Sy& merupakan 
bentuk mashdar dari kata kerja tidak perlu men-tawwm-kannya, 
sedangkan yang menjadikannya sebagai nama lembah hendaknya men- 
tanwin- kannya, karena ia adalah nama mudzakkar, bukan muannats, 
yang lam fi'il- nya adalah huruf ya, sehingga menjadikaxmya bertambah 
ringan dan menyerupakaxmya seperti firman Allah, "Dan 

(ingatlah) peperangan Hunain" Jil£- adalah nama sebuah lembah, dan 
adalah mudzakkar. 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah 
yang membacanya dengan dhammah pada huruf tha dan tanwin, karena 
jika ia nama sebuah lembah, tentu dibaca tanwin, sesuai alasan orang 
yang berpendapat demikian. Jika mashdar atau penjelas, hukumnya 
juga demikian. Menurutku, ia adalah nama lembah, maka 
kedudukannya adalah sukun, karena kembali kepada lafazh cSiljJ'. 

$$$ 


1398 


Bait ini dilantunkan oleh A1 Farra dalara Ma’ani Al Qur'an (1/429,2/175). 
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jlSiO j££UJ 






“Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa 
yang akan diwahyukan (kepadamu). Sesungguhnya Aku ini 
adalah Allah, tidak ada tuhan (yang hak) selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
Aku.” (Qs. Thaahaa [20]: 13*14) 


Para ahli qira 'at berselisih pendapat 13 " tentang bacaan ayat ini. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya dengan tasydid pada 
huruf nun dan fathah pada huruf alif pada kata Glj, kembali pada 
firman-Nya, "la dipanggil, ‘Hai Musa’." Seakan-akan 

makna perkataan ini menurut mereka adalah 'i iS*y 


M. 


Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira 'at Kufah, membacanya dengan nun ringan, IdJ sebagai khabar dari 
Allah tentang Dzat-Nya, bahwa Dia memilihnya. 


Pendapat yang benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa kedua bacaan tersebut telah dibaca oleh para ahli tafsir dengan 
kesepakatan maknanya. Oleh karena itu, bacaan manapun yang dibaca 
oleh seseorang, dianggap benar. Jadi, Penakwilan ayat ini adalah, ia 


1399 Hamzah membaca dfj, dengan tasydid pada huruf nun, tf, dan membaca 

dengan fathah pada huruf nun. 

Ulama lainnya membacanya dengan fathah, dan setelahnya terdapat huruf alif 
pada posisi huruf ta yang ber-dhammah pada bacaan yang lain. 

Ahli qira'at yang lain membacanya dengan takhfif pada huruf nun dan 
dhammah pada huruf ta tanpa alif 

Lihat At-Taisir fi Al Qira'at As-Sab’ (hal. 122) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syathibiyah (hal. 261). 
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dipanggil, bahwa Kami telah memilihmu untuk mengemban risalah 
Kami kepada orang-orang yang Kami utus engkau kepadanya, maka 
dengarkanlah apa yang diwahyukan kepadamu dari wahyu Kami, 
pahamilah ia dan keijakanlah. Sesungguhnya Aku adalah Allah. Aku 
adalah Tuhan yang patut disembah, tidak ada tuhan selain Aku, maka 
janganlah engkau menyembah selain-Ku, karena tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Aku. Jadi, sembahlah Aku dengan penuh 
keikhlasan, dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya yaitu, dirikanlah shalat 
untuk-Ku, karena jika engkau mendirikannya, maka engkau akan 
teringat dengan-Ku. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24140. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, £sy==>j] 

“Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku, ” ia berkata, 
"Maknanya adalah, jika seorang hamba shalat, maka ia akan 
ingat dengan Tuhaimya." 1400 

24141. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Ji ojLil' “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
Aku," ia berkata, "Maknanya adalah, manakala hamba 
mengingat Tuhannya." 1401 


1400 Mujahid dalam tafsir (1/394) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418). 

1401 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya yaitu, dan 
dirikanlah shalat ketika engkau mengingatnya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24142. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, “Dan dirikanlah 

shalat untuk mengingat Aku, ” ia berkata, “Maknanya adalah, 
ia mendirikannya ketika mengingatnya.” 1402 


24143. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Pamanku Abdullah bin Wahab menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yunus dan Malik bin Syihab 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Musayyab 
memberitahukan kepadaku dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW pemah bersabda, 'i} '$1 ^ 4* 

( jl J\5 “Barangsiapa lupa shalat, maka 

- hendaklah ia mengerjakannya ketika mengingatnya. Allah 
berfirman, ‘Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku ” 

Az-Zuhri membacanya Mengikuti bentuk 

lafazh Ji». 1403 


Penakwilan yang tepat menurut kami adalah yang mengatakan 
bahwa maknany a yaitu, dirikanlah shalat agar engkau mengingat-Ku. 
Itulah makna yang paling zhahir. Jika maknanya adalah, ketika engkau 
mengingat-Nya, niscaya redaksi ayatnya adalah 

Pada firman-Nya, z$A==sj J terdapat indikasi kuat atas 

kebenaran pendapat Mujahid dalam penakwilan ini. 


1402 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (3/17). 

1403 Muslim dalam pembahasan mengenai al masajid dan mawadhi ’ ash-shalat 
(309) dan Abu Daud dalam pembahasan mengenai shalat (435). 
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Jika qira'at Az-Zuhri adalah qira'at yang masyhur dikalangan 
ahli qira'at, niscaya benarlah penakwilan orang yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, dirikanlah shalat ketika engkau 
mengingatnya, karena Az-Zuhri membacanya dengan huruf a/i/bukan 
dengan mudhaf, menjadi, karena huruf ha dan alif 

dihapus, dan keduanya dimaksudkan dalam perkataan ini agar sejalan 
antara ia dengan seluruh pangkal ayat, yang ia dengan huruf alif dan 
fathah. 


Jika ada orang yang berkata tentang qira'at Az-Zuhri seperti 
yang kami sebutkan ini, bahwa Az-Zuhri bermaksud dengan bacaannya 
ini agar sejalan antara ia dengan pangkal seluruh ayat sebelum dan 
sesudahnya, dan menyatakan bahwa ini sama dengan perkataan penyair 
berikut ini: 


1404 ( ^iJi Ut J\ T p U iSjd 

Maksudnya adalah J\. 

Juga seperti perkataan yang biasa diucapkan oleh orang Arab, £ 
b' bj yang maksudnya ^ U, maka ini lain permasalahan. 



“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu 
dibalas dengan apa yang ia usahakan. Maka sekalUkcdi 


1404 


Bait ini milik Hathi ah, seperti disebutkan dalam diwan, di Mausu’ah 
Elektroniyah, Abu Zhabi. 



Surah Thaahaa 


janganlah kamu dipalingkan daripadanya oleh orang yang 
tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang mengikuti 
hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu jadi binasa.” 
(Qs. Thaahaa [20]: 15-16) 


Takwil firman Allah: o[ 

(Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku merahasiakan 
fwaktunyaj) 


Allah berfirman: Sesungguhnya Hari Kiamat, saat Allah 
membangkitkan seluruh makhluk dari kubumya menuju Padang 
Mahsyar, pasti datang. 

t Qira 'at seluruh ahli qira 'at di seluruh penjuru negeri adaljih 
dengan dhammah pada huruf alif pada lafazh yang 

maknanya, Aku merahasiakan waktunya untuk Diri-Ku agar tidak 
diketahui oleh siapa pun. 


Demikianlah penafsiran mayoritas ulama. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24144. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami £ari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak akan Aku perlihatkan ia kepada siapa pun selain 
Aku." 1405 


24145. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


1403 Ibnu Abi Hatixn dalam tafsir (7/2418). 





Tafsir Ath-T habari 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bajpaknya, dan Ibnu Abbas, mengenai finnan 
Allah, lb \ "Sesungguhnya Hari Kiamat 

itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya), ” ia berkata, 
"Ia tidak datang kepada kalian kecuali dengan tiba-tiba." 1406 


24146. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya Hari 

Kiamat itu akan datang Aku merahasiakan (waktunya)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah dari Diri-Ku.” 1407 


24147. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya^ dari Ibnu Abi 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dari Diri-Ku.” 1408 



24148. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


24149. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin 


1406 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/397). 

1407 Mujahid dalam tafsir (1/395). 

1408 Ibid 

1409 Ibid. 


775 
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Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, b\ 

*!*)*■ “Sesungguhnya Hcari Kiamat itu akan datang 
Aku merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah dari Diri-Ku.” 1410 

24150. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang finnan Allah, lb t 

"Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Aku sembunyikan ia dari Diri-Ku.” 1411 

24151. Abdul A’la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ubaid At-Tanafusi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isma'il bin Abu Khalid menceritakan kepada 
kami dari Abu Shaleh, tentang finnan Allah, 

“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 
merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
- Dia menyembunyikannya dari Diri-Nya. 1,1412 

24152. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, i>\ 

& \ “Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang 
Aku merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Pada sebagian 
qira'at berbunyi ,*-*» j* ‘dan demi Allah, sesimgguhnya 
Allah telah merahasiakannya dari para malaikat yang dekat 
dengan-Nya, dan dari para nabi yang diutus’.” 1413 


1410 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2418). 

1411 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantswr (5/563), ia menisbatkannya kepada Abd 
bin Humaid. 

1412 Al Qurthubi dalam tafeir (11/185) dan Al Baghawi dalam tafeir (3/214). 
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24153. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mu'ammar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Pada 
sebagian qira'at berbunyi j* l#*-' alTi teCJl DI.’ 


,1414 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa lafazh adalah 
dengan fathah pada huruf alif, yang berarti menampakkannya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24154. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ada seorang laki-laki bertanya kepadaku di masjid tentang 
bait syair berikut ini: 


1415i 


f tyty y .y 

OV-A=»* i • • • tbwO IjvJ jQyy c-'li 


Lalu aku lratakan^ “Lafazh maknanya adalah 

menampakkan’. Waraqa bin Iyas berkata kemudian berkata kepadaku, 
dan ia berada di belakangku, ‘Sa’id bin Jubair membacakannya 
kepadaku dengan fathah pada huruf alif. ” 1416 


Diwayatkan dari Sa’id bin Jubair riwayat yang sama dengan 
pendapat yang lain, yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Aku 
rahasiakan ia dari Diri-Ku. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


24155. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair dan 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, i>\ 

jls I “Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang Aku 


1414 Abdurrazzaq dalam tafeir (3/16). 

1415 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 5/563) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(3/145). Bait ini milik Ka'b bin Zuhair. 

1416 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/145). 
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merahasiakan (waktunya)," keduanya berkata, "Maksudnya 
adalah, dari Diri-Ku." 1417 

24156. Ubaid bin Isma'il A1 Hibari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Atha bin 
Sa'ibj dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, 

I jfj,\“Sesungguhnya Hari Kiamat itu akan datang 
Aku merahasiakan (waktunya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dari Diri-Ku." 1418 

Abu Jafar berkata: Pendapat yang paling tepat dalam 
penakwilan ayat ini adalah yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, 
Aku rahasiakan ia dari Diri-Ku. Demikianlah para ahli tafsir 
menakwilkannya. 

Qira'at yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, yaitu dengan 
fathah pada huruf alif, tidak dibenarkan, karena menyalahi qira'at 
seluruh umat. 

Jika ada yang mempertanyakan, “Kenapa engkau takwilkan 
mak nan ya menjadi, Aku rahasiakan ia dari Diri-Ku, dan bukan menjadi, 

Aku tampakkan ia, padahal dalam bahasa Arab lafazh memiliki 

* 

dua makna, yaitu menampakkan dan menyembunyikan, dan makna 
‘menampakkan’ dalam ayat ini lebih mendekati kebenaran, karena 
makna ‘menyembunyikan dari Diri-Nya’ hampir mustahil bagi 
pendengar, dan mustahil seseorang merahasiakan sesuatu dari dirinya 
sementara ia mengetahuinya. Bukankah Allah Ta ’ala adalah Dzat yang 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya? 

Jawab, “Masalahny^ tidak seperti yang Anda duga, bahwa kami 
menakwilkan lafazh dengan dhammah pada huruf alif yang 

bermakna, Aku rahasiakan ia dari Diri-Ku, karena lafazh dalam 


14,7 Ibid. 

1418 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418). 






Tafsir Ath-Thabari 


perkataan Arab dikenal bermakna menutupi, seperti perkataan ai 
yang artinya, Aku telah menutupinya.” 

Mereka yang menakwilkannya dengan makna menampakkan, 
berdalil dengan syair Imru'ul Qais bin Abis A1 Kindi. 


24157. Mu'ammar bin A1 Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu A1 Khaththab melantunkan syair kepadaku 
mengenai keluarganya yang berada di negerinya, 

1419 iui' V i \j£°db ...Aiki V l\ji\ “jli 


Dengan dhammah pada huruf nun pada lafazh yang 
artinya, Kami tidak menampakkannya. Inilah yang dijadikan 
mereka sebagai dalil atas pendapatnya. Sementara itu, aku 
yakin dengan kebenaran syair A1 Farra berikut ini: 


V s-ljJl 1jiiJU oli 


Dengan huruf nun berharakat fathah pada lafazh dan 
inilah yang lebih tepat, karena lebih dikenal dalam perkataan 
Arab. 


Jika demikian, maka qira'at dengan fathah pada huruf alif 
tidak dibenarkan, seperti yang kami jelaskan, maka benarlah 
pendapat yang lain yang mengatakan bahwa maknanya: Aku 
rahasiakan ia dari Diri-Ku. 


Alasan kebenaran pendapat ini yaitu, Allah mengajak dialog 
orang Arab dengan bahasa yang mereka pahami dan mereka 
gunakan di antara mereka, dan tatkala dikenal dalam perkataan 
mereka bahwa jika ada seseorang yang hendak 
memberitahukan sesuatu yang sangat dirahasiakannya akan 


1419 


Bait ini milik Imru'ul Qais dari qasidah yang berisi ancaman terhadap bani 
Asad yang membunuh bapaknya. Lihat diwannya (hal. 85). 
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berkata, ‘J'j * c£j'S-b-' j* *■& ^ ^ 

i£ipf l _ r J6 ^ 4ii-t bjoi “aku sendiri hampir melupakan 
perkara ini karena sangat rahasia bagiku, dan sekiranya aku 
dapat menyembunyikannya dari diriku maka aku akan 
menyembunyikan”, maka Allah mengajak bicara mereka 
sesuai dengan bahasa yang biasa mereka gun akan dal am 
pembicaraan mereka. Terdapat sejumlah pendapat dalam hal 
itu selain perkataan kami ini, namun kami memilih pendapat 
ini karena sesuai dengan perkataan para ulama dan para 
sahabat dan tabi'in, yang tidak layak bagi kami untuk 
menyelisihi pendapat mereka pada sesuatu yang telah 
disepakati oleh mereka. 

Adapun yang berpendapat lain dari pendapat kami, yang tidak 
bersandarkan pada pendapat para sahabat dan tabi'in, telah berselisih 
pendapat di antara mereka tentang maknanya. Sebagian berpendapat 
bahwa kemungkinan maknanya adalah, Mereka berkata, “Ini 

dikenal dalam bahasa. Diceritakan bahwa orang Arab biasa berkata 
Jjtf ji-il" 1 ihljf.” Mereka mengatakan bahwa maknanya 

adalah Jjlf *2. 

Juga biasa diucapkan: ^1 }+ Sift, maksudnya adalah l* 

& 

Mereka berdalil dengan bait syair berikut ini: 

l 420 j^ c 4^ b sip y ...ssq > diL-j bar, bsir 

Maksud lafazh oalf adalah ba'jt. Maknanya adalah 4' 
U» Jf j^al. Redaksi yang mirip dengan ini adalah perkataan 
Zaid A1 Khail berikut ini: 


1420 Tidak irami ketahui pemilik bait syair ini. Disebutkan oleh A1 Qurthubi dalam 
tafsir (9/236). 










1421 ^ r il^j ifyi Sl£o of lli lJ* C:^ 

✓ ^ ^ / x / 

Seakan-akan dikatakan: <jj* ,j~*Sa Jika tidak, maka 
maknanya lemah. Dzu Rimah juga pemah berucap, 

, 422 ^^ £ LJ- j — & p Ss* 'M 

Dikatakan: Maknanya bukanlah J~* j~i ■& ^ 

melainkan jj atau ^5 S^ Jika tidak, maka maknanya lemah. 

Demikian juga perkataan Abu Najm berikut ini, 

1423 liaijlj ^iksiaj SlT *-Xi ...bf jiSJli ^ iibl Olj 

Dikatakan: Maknanya adalah Jika tidak, maka ia 

bukan pujian, jika menghendaki SIS' namun tidak ingin melakukan. 

Sebagian mereka berkata, “Justru maknanya adalah &£J\ a\ 

Surf 

Dikatakan, “Informasinya berakhir pada firman-Nya, SlTt karena 
maknanya adalah l# Of Svsl. Kemudian memulai perkataan bam, dan 

berfiiman, jr& £ <£&& 

' * ' ' ' 

Hal ini seperti perkataan Ibnu Dhabi berikut ini 

Di sini disebutkan lafazh cjjS" dan maknanya adalah J-**f oaS*. 


1421 Ti dak kami ketahui pemilik bait syair ini. Disebutkan oleh A1 Qurthubi dalam 
tafsir (11/184), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/389), dan Al-Alusi dalam 
tafsir (16/173). 

1422 Lihat Diwan Dzu Rimah (hal. 110). 

1423 Bait syair ini milik Abu Najm. Lihat diwannya (hal. 40). 

1424 Ibnu Manzhur dalam Al-Lisan (4/357), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/39), serta Al-Alusi dalam tafsir (17/7), dan tidak kami temukan dalam diwan. 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna lafazh 
adalah, aku menampakkannya. 

Mereka berkata, “Lafazh telah dipahami oleh 

orang Arab bermakna 

Sebagian mereka mendasarkan pendapatnya ini dengan syair A1 
Farazdaq berikut ini: 


r^\ air ‘jJ Jj illi 


Maksud lafazh adalah menampakkan. Bisa juga makna 
firman Allah, C>\U\ \% U t\Zi\ [£# 

l !0 )"...dan mereka menyembunyikanpenyesalannya ketika mereka telah 
menyaksikan adzab itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka 
dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya." (Qs. Yuunus [10]: 54) 
adalah, dan menampakkannya. Itu karena mereka berkata S tj \j> &£ 


Gj "... ’Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) 

dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang- 
orang yang beriman’. (Tentulah karnu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan)." (Qs. A1 An'aam [6]: 27) 


Semua pendapat yang kami sebutkan ini boleh saja jika 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah [y 
maksudnya adalah cS-dp j*j y Namun semua pendapat yang 
kami sebutkan tadi menakwilkannya dengan makna yang tidak dikenal 
dalam pembicaraan orang Arab, padahl tidak dibenarkan menakwilkan 
firman Allah dengan makna yang tidak dikenal, apalagi menyalahi 
penakwilan para ulama yang diakui kebenarannya. 


1425 


Bait milik Jarir. Lihat dtwan dalam A1 Mausu'ah As-Syi'riyah A1 Elektroniyah, 
Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 






Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: a Uj (Agar supaya tiap- 

tiap din itu dibalas dengan apa yang ia usahakan) 

Allah berfirman: Sesungguhnya Kiamat pasti datang, agar setiap 
jiwa memperoleh balasannya. Tuhannya telah mengujinya dengan 
ibadah di dunia, apa yang dikeijakannya dan kebajikan dan keburukan, 
serta ketaatan dm kemaksiatan. 


Takwil firman Allah: XiJa ^ ^ b* ^ 

(Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan daripadanya 
oleh orang yang tidak beriman kepadanya dan oleh orang yang 
mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan kamu Jadi binasa) 


Allah berfirman: Oleh karena itu, janganlah orang yang tidak 
beriman dan mengikuti hawa nafsunya memalingkanmu, wahai Musa, 
dari mempersiapkan diri menghadapi Kiamat. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa dhamir huruf ha dan alif 
pada firman-Nya adalah kiasan dari penyebutan iman. 

Dikatakan: Kenapa menggunakan lafazh padahal itu hanya 
kiasan dari lafazh u^ 1 yang dalam firman-Nya yang lain disebutkan. 




Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat sesudah 
itu dan beriman; sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah tobat yang 
disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Qs. A1 A’raaf [7]: 153) 



“Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa. 7 ” 
(Qs. Thaahaa [20]: 17) 






Allah berfirman: Apakah yang ada di tangan kananmu itu wahai 

Musa? 

Huruf ba pada firman-Nya merupakan penyambung 

lafazh dan orang Arab menyambung lafazh dih seperti 

menyambung lafazh sebagaimana perkataan Yazid bin Mufarra 
berikutini: 

1426 jjL Lu, olif ..Xpi & C. ^-OP 

la seakan-akan berkata jilt 

Mungkin ada orang yang berkata, “Kenapa Allah bertanya 
kepada Musa tentang sesuatu yang ada di tangannya? Bukankah Allah 
telah mengetahui bahwa itu adalah tongkat?” 

Jawab, “Sesungguhnya itu tidak seperti yang Anda sangka, 
melainkan Allah berfirman demikian karena bermaksud merubahnya 
menjadi ular yang hidup, padahal ia sebatang kayu, maka Dia menarik 
perhatian Musa, dan Musa memastikan bahwa ia adalah kayu yang 
digunakan untuk bertelekan dan mengambil dedaunan untuk 
kambingnya. Allah hendak memberitahukan kepadanya tentang 
kekuasaan-Nya atas segala sesuatu yang dikehendaki-Nya serta 
keagungan kekuasaan-Nya. Dia juga hendak merubah tongkat tersebut 
menjadi seekor ular yang hidup untuk menjadi salah satu mukjizatnya 
dalam menghadapi Fir'aun dan kaumnya. 


JS5 ijM* ciuia j. Js 


1426 


Az-Zujaj dalam Ma ’ani Al Qur'an (4/636). 
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“Berkata Musa, 'Ini adcdah tongkatku, aku bertelekan 
padanya, dan aku pukid (daun) dengannya untuk 
kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya (Qs. Thaahaa [20]: 18) 

Allah berfirman menceritakan tentang Musa: Musa menjawab 
pertanyaan Tuhannya, “Ini adalah tongkatku, yang aku bertelekan 
padanya dan aku gunakan untuk mengambil dedaunan dart pohon yang 
kering untuk dimakan oleh kambingku.” 

Lafazh berasal dari perkataan yang artinya, 

fulan memukul dedaunan pohon hingga berguguran. Seperti ucapan 
seorang penyair berikut ini, 

j 'u A • • Cailb 

/ X > X / " / X 

"Aku memukul dedaunan pohon Arak dan Basyam dengan tongkatku 
untuk menjadi makanan kambingku ." 1427 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24158. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan aku pukul 

(daun) dengannya untuk kambingku," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Aku memukul dedaunan dengannya. 1428 

24159. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


1427 Bait ini tidak kami ketahui pemiliknya. Lihat dalam Liscm Al Arab (11/187). 

1428 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/16). 
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kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, tj- J&j 
"Dan aku pukul (dam) dengannya untuk 
kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah memukul.” 1429 

24160. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, LJ- 

& "Dan aku pukul (darn) dengannya untuk 
kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah, Nabi Musa 
memukul dedaunan pohon untuk kambingnya.” 1430 

24161. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, "Dan aku pukul (darn) dengannya 

untuk kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah, Aku 
memukul dedaunan pohon dengannya untuk makanan 
kambingku, maka daun-daun pun berguguran.” 1431 

24162. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, "Dan aku pukul 

(daun) dengannya untuk kambingku," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa bertelekan padanya (tongkat)ketika beijalan 
bersama kambingnya, dan memukulkannya ke dahan pohon 
hingga daunnya berguguran (untuk makanan 
kambingnya).” 1432 


1429 

1430 

1431 

1432 


Ibid. 

As-Suyuthi dal am Ad-Durr Al Mantsur (5/564), ia menisbatkannya kepada 
Abdurrazzaq dan Abd bin Humaid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/564). 

Ibid 
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24163. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami dan Ikrimah, mengenai firman 
Allah, “Dan aku pukul (daim) dengannya 

untuk kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah, aku 
memukul pohon dengannya, lalu daun-daunnya berguguran 
atasku.” 1433 

24164. Abdullah bin Ahmad bin Syubawaih menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ali bin Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 

-4 >-'\s 

mendengar Ikrimah berbicara mengenai firman Allah, 

Lj. "Dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku," ia berkata, “Maksudnya adalah, aku memukul 
pohon dengannya hingga daun-daunnya berguguran atas 
kambingku.” 1434 

24165. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, 

“Dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, aku memukulkan pohon 
dengannya hingga daunnya berguguran dan menjadi makanan 
untuk kambingku.” 1435 


Takwil firman AUah: (Dan bagiku ada lagi 

keperluan yang lain padanya) 


1433 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2419). 

1434 Ibid 

1435 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa At Uyun (3/399). 
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Maksudnya adalah, Musa berkata, “Aku memiliki keperluan 
yang lain dengan tongkatku ini.” 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari Lafazh 

tersebut memiliki tiga bahasa (bagi orang Arab): 

Pertama: Dengan dhammah pada huruf ra. 

Kedua: Dengan fathah pada huruf ra. 

Ketiga: Dengan kasrah pada huruf ra. 

Jika ada yang bertanya, “Mengapa menggunakan lafazh c^>-' 
dan tidak menggunakan padahal lafazh merupakan bentuk 

jamak?” 

Jawabannya adalah, “Hal itu sama seperti firman-Nya, 

‘Dia mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang baik) " 

Telah aku jelaskan mengenai hal ini sebelumnya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24166. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Jami’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Simak bin Harb menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Lj-i 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan 
lain yang telah aku tahui.” 1436 

24167. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 


1436 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/151). 








Tafsir Ath-Thabari 


mengenai firman Allah, l^-i “Dan bagiku ada 

lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya 
adalahkeperluan yang lain.” 1437 

24168. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Hants menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya^dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan.” 1438 

24169. A1 Hants menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, tentang firman 
Allah, “Dan bagiku ada lagi keperluan 

yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah keperluan 
dan manfaat yang banyak.” 1439 

24170. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Qj 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah keperluan yang banyak." 1440 

24171. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai firman 
Allah, <J j “Dan bagiku ada lagi keperluan 



1437 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/151) dan Taghliq At-Ta’liq (3/150). 

1438 Mujahid dalam tafsir (1/395). 

1439 Ibid. 

1440 Mujahid dalam tafsir (1/395). 
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yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah keperluan- 
keperluan yang lain, seperti membawa perbekalan dan 

• ,,1441 

minuman. 

24172. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, lli X 

'•4 J. ss s' 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya," ia berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan 
yang lain.” 1442 

24173. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, X “Dan bagiku ada 

lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah keperluan-keperluan yang lain dan manfaat-manfaat 
yang lain.” 1443 

24174. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, mengenai firman Allah, X “Dan 

bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah manfaat-manfaat yang lain.” 1444 

24175. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Xj “Dan bagiku ada 


1441 Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2420). 

1442 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/564). 

1443 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/16). 

1444 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 
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lagi keperluan yang lain padanya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah keperluan-keperluan lain selain itu.” 1445 

24176. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kanai, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, L^» 

“Dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah keperluan-keperluan lain.” 1446 


x; ju O <>, ty 


“Allah berfirman, *Lemparkanlah ia, hai MusaV Lalu 
dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi 
seekor ular yang merayap dengan cepat. Allah berfirman, 
‘Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula’.” 
(Qs. Thaahaa [20]: 19^21) 


Takwil firman Allah: ^ Ijji JU 


^13 (Allah berfirman, "Lemparkanlah ia, hai Musa!" Lalu 
dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular 
yang merayap dengan cepat) 


Allah berfirman kepada Musa: Lemparkanlah tongkat yang ada 
di tangan kananmu itu, wahai Musa. Musa pun melemparkannya, lalu 


1445 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/564). 
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Allah menjadikannya seekor ular yang bergerak-gerak, padahal 
sebelum itu ia hanya sebatang kayu yang kering, tongkat yang Musa 
bertelekan padanya dan untuk memukul dedaunan pohon guna makanan 
bagi kambingnya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

24177. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh bin Jami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Simak bin Harb menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika diperintahkan kepada Musa, 
‘Lemparkanlah ia, wahai Musa’, Musa pun melemparkannya, 
dan temyata ia berubah menjadi ular yang bergerak-gerak, 
padahal sebelum itu ia bukan ular. Ular itu lalu beijalan ke 
pohon dan memakannya, lalu beijalan ke batu dan 
menelannya. Sampai-sampai Musa mendengar hancumya batu 
dalam perutnya. Musa pun lari berpaling, kemudian Musa 
dipanggil, ‘Wahai Musa, ambillah’. Namun Musa tidak mau 
mengambilnya, maka Musa dipanggil lagi, ‘Ambillah dan 
jangan takut’. Musa tetap tidak mau mengambilnya, maka 
diseru kepadanya untuk yang ketiga kalinya, ‘Sesungguhnya 
engkau termasuk orang-orang yang aman’. Musa pun 
mengambilnya.” 1447 


24178. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Allah 
berfirman kepada Musa, “Lemparkanlah ia, wahai Musa.” 
Musa pun melemparkannya, dan tiba-tiba berubah menjadi 
ular yang bergerak-gerak, sebagaimana firman Allah, liCJ Q» 

“Maka tatkcda (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 


1447 Ibnu Abi Hatim dalam tafcir (7/2420) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/146). 
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melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Maka ia pun 
dipanggil), ‘Wahai Musa, janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku’. ” (Qs. An-Naml [27]: 10) 1448 

24179. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata, “Maksudnya adalah, ‘Lemparkanlah ia, 
wahai Musa’. Musa pun melemparkannya, dan tiba-tiba 
berubah menjadi seekor ular yang bergerak-gerak, memiliki 
taring dan bentuk yang dikehendaki Allah. Musa lalu menjadi 
takut, maka ia lari dan tidak menoleh. Tuhannya lalu 
memanggilnya, ‘Wahai Musa, kemarilah dan jangan takut, 
Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula’.” 1449 


•r A 


Takwil firman Allah: L+yj-* tAJul 


v; ait ju 


(Allah berfirman, "Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula. ”) 


Allah berfirman kepada Musa: Ambillah ular ini dan jangan 
takut, sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepada 
keadaannya semula. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24180. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


1448 A1 Qurthubi dalam tafsir (13/285) dari Qatadah. 

1449 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 





Surah Thaahaa 


menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai finnan Allah, ji/iM " Kami akan 

mengembalikannya kepada keadaannya semula, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah keadaannya semula.” 1450 

24181. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dan Ibnu Abi 
Na|ih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula, ” ia berkata, “Maksudnya adalah bentuknya.” 1451 

24182. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 

1452 

sama. 

24183. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dan Wahab bin 
Munabbih, mengenai firman Allah, j,jd\ 

"Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya semula, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, akan Kami kembalikan 
menjadi tongkat seperti semula.” 1453 

24184. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Kami akan mengembalikannya kepada 


1430 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 

1431 Mujahid dalam tafsir (1/395). 

1432 Ibid. 

1433 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 
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keadaannya semula, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
bentuknya semula.” 1454 



'&Z. & 

isj&\ ut <3»/i 


“Dan kempitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke 
luar menjadi putih cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat 
yang lain (pula), untuk Kami perlihatkan kepadamu 
sebagian dad tanda-tanda kekuasaan Kami yang sangat 
besar (Qs. Thaahaa [20]: 22-23) 


Takwil firman Allah: ibj (Dan 

kempitkanlah tanganmu ke ketiakmu) 

Allah berfirman: Kempitkanlah tanganmu wahai Musa, lalu 
letakkan di bawah lenganmu. 

Lafazh artinya tangan, sesuai hadits yang diriwayatkan 

dari Abu Hurairah dan KaT) A1 Ahbar. 

Ahli bahasa Arab mengatakan bahwa lafazh artinya dua 

sisi. Sebagian mereka berdalil dengan syair berikut ini: 

"Kepitlah ia di dada dan sisimu ." 1455 


1454 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/42). 

1455 Kami tidak mengetahui pelantun syair ini. 

Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/18), Al Qurthubi 
dalam tafsir (11/191), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/280). 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24185. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata. Abu 
A s him menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan kempitkanlah tanganmu he ketiahnu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bagian telapak di bawah 
lengannya.” 1456 

24186. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


Takwil firman Allah: (Niscaya ia ke luar 

menjadi putih cemerlang tanpa cacat) 

Disebutkan bahwa Musa adalah orang yang berkulit sawo 
matan g j lalu ia memasukkan tangannya ke ketiaknya, kemudian 
mengeluarkannya menjadi putih cemerlang tanpa cacat, tanpa kusta, 
seperti es, kemudian mengembalikannya lagi dan keluar seperti semula. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


1456 Mujahid dalam tafsir (1/395). 

1457 Ibid 
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24187. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Wahab bin 
Munabbih, riwayat yang sama. 1458 

24188. Isma'il bin Musa A1 Fazzazi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi 
Ziyad, dari Muqsim, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

*-*’> » 'I'/*'' 

iy* Cjt "Niscaya ia he luar menjadi putih 

cemerlang tanpa cacat," ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa 
kusta.” 1459 

24189. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harris menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, J*. 

"Niscaya ia he luar menjadi putih cemerlang tanpa cacat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah tanpa kusta.” 1460 

24190. A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, jji- jjc- jj* Niscaya ia ke 

luar menjadi putih cemerlang tanpa cacat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah tanpa kusta.” 1461 

24191. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1458 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/240). 

1439 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/5645). 

1460 Mujahid dalam tafsir (1/395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 

1461 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/16). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 1462 

24192. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, (zJ* 
jjc. [j* "Niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa 
cacat," ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa kusta.” 1463 

24193. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah, JZc. “Niscaya ia ke luar menjadi putih 

cemerlang tanpa cacat," ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa 
kusta.” 1464 

24194. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, & 

j*. “Niscaya ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa 
cacat," ia berkata, “Maksudnya adalah tanpa kusta.” 1465 

24195. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Masadah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qurrah menceritakan kepada kami dari A1 Hasan, tentang 
firman Allah, jjc. “Niscaya ia ke luar 

menjadi putih cemerlang tanpa cacat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mengeluarkannya tanpa cacat, 


1462 

1463 

1464 
1463 


Mujahid dalam tafsir (1/395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (3/147). 

Ibid. 

Ibid 
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tanpa kusta, maka tahulah Musa AS bahwa beliau telah 
bertemu dengan Tuhannya.” 1466 


Takwil firman Allah: iTC (Sebagai mukjizat yang lain 


[pula]) 


Allah berfirman: Ini adalah tanda serta bukti yang lain selain 
bukti yang sebelumnya Aku perlihatkan kepadamu, yaitu berubahnya 
tongkatmu menjadi seekor ular yang bergerak-gerak, sebagai bukti atas 
kebenaran Kami mengutusmu dan mengemban risalah kepada orang 
yang Kami utus engkau kepadanya. 

Lafazh iX berkedudukan manshub karena bersambung dengan 
kata keija, dan disebabkan sesuatu yang me-rafa -kannya, namun tidak 
nampak dari lafazh ad* atau y*. 


Takwil firman Allah: (Untuk Kami 

perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat besar) 


Allah berfirman: Kempitkanlah tanganmu, wahai Musa, ke 
ketiakmu, niscaya akan keluar menjadi putih cemerlang tanpa cacat, 
untuk Kami perlihatkan kepadamu bukti-bukti keagungan kekuasaan 
Kami. 


Lafazh Jj£S\ adalah bentuk tunggal, padahal sebelumnya 
disebutkan seperti halnya firman Allah, l\LzSi\ % "Dia 


mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang baik). ” Hal ini telah kami 
jelaskan sebelumnya. 


1466 


Ibid 
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Sebagian orang Bashrah berpendapat bahwa ia menggunakan 
lafazh J&$\ karena dimaksudkan sebagai bentuk taqdim, seakan-akan 
maknanya adalah j* cS^Lr- 


fe? j j^S'CS) 4> © 4^1# Joii j-Ci ’0? ^ 


“...’Pergilah kepada Fir'aun; sesungguhnya ia telah 
melampaui batas’. Berkata Musa, ‘Ya Tuhanku, 
lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku 
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari luiahku, supaya 
mereka mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku 
seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, 
saudaraku’.” (Qs. Thaahaa [20]: 24-30) 


Takwil firman Allah: oyy» j' (Pergilah kepada 

Fir'aun; sesungguhnya ia telah melampaui batas) 

Allah berfirman kepada Nabi Musa AS: Pergilah engkau, wahai 
Musa, kepada Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui batas. 

Telah kami jelaskan makna lafazh OC&J' pada bagian lalu, maka 
tidak perlu kami ulang lagi di sini. 1467 

Dalam ayat ini terdapat perkataan yang dihapus, dan namun 
tidak perlu disebutkan, karena telah dipahami oleh pendengar, yaitu, 


1467 Lihat penafsiran surah A1 Baqarah ayat 15. 
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"Pergilah engkau kepada Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui 
batas, serulah ia kepada tauhid dan ketaatan kepada Allah, dan 
mengirimkan bani Israil bersamamu." 


Takwil finnan Allah: Jli (Berkata Musa, "Ya 

Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku) 

Maksundya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhanku, lapangkanlah 
untukku dadaku agar aku dapat memahami wahyu yang engkau 
turunkan kepadaku, dan dengannya aku berani berdialog dengan 
Fir'aun.” 


Takwil finnan Allah: (Dan mudahkanlah untukku 

urusanku) 

Maksudnya adalah, Musa AS berkata, “Mudahkanlah aku dalam 
mengemban risalah yang Engkau tugaskan kepadaku dan ketaatan yang 
Engkau bebankan kepadaku.” 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24196. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, cl oj JIj "Berkata Musa, 
‘Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku’." Ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, lapangkanlah ia untukku.” 1468 


1468 


Ibnu A1 Jauzi dalam ZadAl Masir (5/281). 
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Takwil firman Allah: oj IjIc- (Dan lepaskanlah 

kekakuan dari lidahku) 

Maksudnya adalah, Musa berkata, “Lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku dengan mantik.” 

Seperti diceritakan, Musa cadel dalam berbicara, karena ia 
pemah memasukkan bara api ke dalam mulutnya ketika Fir aun hendak 
membunuhnya. 

Orang-orang yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24197. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
A shim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku," ia berkata, Cadel 
karena ia pemah memasukkan bara api ke dalam mulutnya 
atas perintah istri Fir'aun, agar terhindar dari hukuman Fir'aun 
ketika Musa menarik jenggotnya sedangkan ia masih belum 
mengerti, maka Fir'aun berkata, ‘Ini musuh bagiku . Istrinya 
lalu berkata, ‘Sesungguhnya ia belum mengerti’." 14 

24198. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, tentang firman 
Allah, o? S&J " Dan lepaskanlah kekakuan dari 

lidahku," ia berkata, “Musa cadel karena bara api yang 
dimasukkan ke dalam mulutnya atas perintah istri Fir aun, agar 
ia terbebas dari hukuman Fir'aun, ketika Musa menarik 


1449 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 
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jenggotnya sedangkan ia tidak mengerti. Fir'aun berkata, ‘Ini 
musuk bagiku’. Istrinya lalu berkata (membela Musa), 
‘Sesungguhnya ia masih belum mengerti’.” Ini merupakan 
pendapat Sa'id bin Jubair. 1470 

24199. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, <^U (j* »_U£. JjU-lj "Dan lepaskanlah kekakuan dari 
lidahku," ia berkata, “Bara api dimasukkan Musa ke dalam 
mulutnya atas perintah istri Fir'aun agar ia selamat dari siksaan 
lantaran menarik jenggot Fir'aun.” 1471 

24200. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Musa masih kecil, ia tumbuh dalam asuhan ibu (angkat)nya, 
(Asiyah, istri Fir’aun). Ia pun menggoda dan mengajaknya 
bermain-main, lalu diberikan kepada Fir'aun, dan berkata, 
‘Ambillah ia’. Ketika ia mengambilnya, tiba-tiba Musa 
menarik jenggot Fir'aun hingga mencabutnya, maka berkatalah 
Fir'aun, ‘Aku hams memanggil tukang sembelih’. Asiyah lalu 
berkata (membela Musa AS), ‘Janganlah engkau 
membunuhnya, siapa tahu ia berguna bagi kita, atau kita 
jadikan sebagai anak. Sesungguhnya ia hanya anak yang 
belum mengerti, dan ia melakukan hal itu karena masih kecil. 
Engkau tahu bahwa di Mesir tidak ada orang yang lebih cantik 
dariku, maka aku akan meletakkan perhiasan dari permata dan 
meletakkan api untuknya, dan jika ia mengambil permata 
berarti ia mengerti, maka silakan sembelih, namun jika ia 


1470 Ibid. 

1471 Mujahid dalam tafsir (1/395,396). 
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mengambil bara api berarti ia memang masih kecil. Asiyah 
pun mengeluarkan permatanya dan meletakkan padanya 
sebuah bara api, maka datanglah Jibril melemparkan bara api 
di tangannya, lalu Musa memasukkannya ke dalam mulutnya 
hingga membakar lidahnya. Itulah maksud firman Allah, 

flip ‘Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku’. 

^ ^ ^ 1472 

Kekakuan itu masih ada pada diri Musa AS.” 


Takwil firman AUah: (Supaya mereka mengerti 

perkataanku) 

Musa berkata: Mereka memahami apa yang aku sampaikan 
kepada mereka. 


Takwil firman Allah: <J^ ^ O' ky 4 (Dan 


jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) 
Harun, saudaraku) 


Maksudnya adalah, Musa berkata, “Jadikanlah untukku 
penolong dari keluargaku, yaitu Harun, saudaraku.” 

Alasan lafazh dibaca manshub ada dua: 

Pertama: Lafazh manshub dengan firman-Nya 

sehingga lafazh \yjj dari sisi ini manshub sebagai kata keija bagi 

Kedua: Lafazh manshub sebagai penerjemah dari kata \jjj. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

24201. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1472 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/390). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Harun lebih besar dari Musa AS.” 1473 



“Teguhkanlah dengannya kektidtanku, dan jadikankanlah ia 
sekutu dalam urusanhu, supaya kami banyak bertasbih 
kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau, 
sesungguhnya Engkau adalah M aha melihat (keadaan) 
kami.” (Qs. Thaahaa [20]: 31-35) 


Takwil firman Allah: <Sj$ jJtil (Teguhkanlah dengannya 
kekuatanku) 

Allah berfirman raenceritakan tentang Musa: Ia meminta 
Tuhannya agar kekuatannya diteguhkan dengan saudaranya, Harun. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24202. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, joii “Teguhkanlah dengannya kekuatanku," ia 


1473 


A1 Qurthubi dalam tafsir (7/289). 
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berkata, “Maksudnya adalah, kuatkanlah punggungku 
dengannya.” 1474 

24203. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, z*^ Teguhkanlah 

dengannya kekuatanku," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
teguhkanlah urusanku dengannya dan kuatkanlah aku 
dengannya, karena dengannya aku memiliki kekuatan.” 

Takwil firman Allah: ksJ\ "J ( Dan jadikankanlah ia 

" v 

sekutu dalam urusanku) 

Maksudnya adalah, Musa berkata, “Jadikanlah ia sebagai nabi, 
seperti engkau menjadikanku sebagai nabi, dan utuslah ia bersamaku 
kepada Fir'aun.” 

Disebutkan dari Abdullah bin Abi Ishaq, ia membacanya 
dengan fathah pada huruf alif pada firman-Nya, ** joi' 

“Teguhkanlah dengannya kekuatanku." Membacanya^ dengan 
dhammah pada huruf alif pada firman-Nya, 1476 tj •*^1) D° n 
jadikankanlah ia sekutu dalam urusanku yang artinya berita dari Musa 
tentang dirinya, bahwa ia melakukan hal itu bukan sebagai doa. 

Jika dibaca demikian, maka lafazh dibaca jazm, 

sebagai bentuk balasan atau jawaban doa. Qira'at ini menurutku tidak 
dibenarkan, meskipun memiliki makna yang dapat dimengerti, karena 
menyalahi qira 'at umat yang telah disepakati. 


1474 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421) dari Athiyah. 

1475 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2421). 

1476 Ini adalah qira'at A1 Hasan, Zaid bin Ali, dan Ibnu Amir. Lihat Abu Hayyan 
dalam tafsir (7/329). 
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S 'S 

> 


Takwil firman Allah: 

(Supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, dan banyak 
mengingat Engkau, sesungguhnya Engkau adalah Maha melihat 
(keadaan) kami) 


Maksudnya adalah, Musa berkata, “Agar kami dapat 
mengagungkan-Mu dengan banyak bertasbih kepada-Mu dan memuji- 
Mu, karena sesungguhnya Engkau Maha Melihat keadaan kami, dan 
tidak ada perbuatan kami yang luput dari pengawasan-Mu.” 

$$$ 






“Allah berfirman, ‘Sesungguhnya telah diperkenankan 
permintaanmu, hoi Musa', dan sesungguhnya Kami telah 
memberi nikmat kepadamu pada kali yang lain, yaitu ketika 
Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan. ,> 
(Qs. Thaahaa [20]: 36^38) 


Allah berfirman kepada Musa: Wahai Musa, sesungguhnya 
permintaanmu telah dikabulkan, yaitu kelapangan dadamu, kemudahan 
urusanmu, kelancaran lidahmu, serta pengangkatan Harun sebagai 
pembantumu, penopang kekuatanmu dengannya, dan keikutsertaannya 
dalam mengemban risalah bersamamu. 

Allah berfirman: Bahkan, sebelum itu Kami telah memberikan 
nikmat kepadamu wahai Musa, yaitu ketika Kami wahyukan kepada 
ibumu, bahwa jika ia melahirkanmu pada tahun Fir'aun membunuh 
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seluruh bayi laki-laki yang lahir dari kaummu, maka letakkanlah 
bayinya (Musa) ke dalam peti. 


J p 4 # ^4 o^a>4 J 

1 ^ £& 2 llS 


“Yaitu, ‘Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu 
membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh - 
Km dan musuhnya. Dan aku telah melimpahkan kepadamu 
kasih sayang yang datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh 
di bawah pengawasan-Ku (Qs. Thaahaa [20]: 39) 


Allah berfirman: Bahkan sebelum itu Kami telah memberikan 
nikmat kepadamu wahai Musa, yaitu ketika Kami mewahyukan kepada 
ibumu, agar meletakkanlah anaknya (Musa) ke dalam peti, lalu 
hanyutkanlah peti tersebut ke sungai Nil, maka pasti sungai tersebut 
akan membawanya ke tepi. 


Firman-Nya, aa!lU "Maka pasti sungai itu 

membawanya ke tepi," merupakan balasan dalam bentuk perintah, 


seakan-akan yang diperintahkan adalah sungai. Seperti firman Allah 
Ta 'ala, ^ Cj jL - -L a^ L 1^=^ 

(44^- 02 “ Dan berkatalah orang- 


orang kafir kepada orang-orang yang beriman, ‘Ikutilah jalan kami, 
dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu’. Dan mereka (sendiri) 
sediJdt pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya 
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mereka adalah benar-benar orang pendusta. ” (Qs. A1 ‘Ankabuut [29]: 

12 ) 

Ibunda Musa pun mengikuti perintah-Nya, dan sungai Nil pun 
membawa (Musa bayi) ke tempat Fir'aun. Demikian penakwilannya, 
seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24204. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, “Ketika 
Musa dilahirkan, disusuilah ia oleh ibunya, hingga ketika 
Fir'aun memerintahkan agar membunuh seluruh bayi laki-laki 
pada tahun itu, ibunya membuatkan untuknya apa yang 
diperintahkan Allah Ta 'ala kepadanya, yaitu sebuah peti, lalu 
ia meletakkan Musa di dalamnya dan menidurkannya, 
kemudian membawanya pergi ke sungai Nil, lalu 
menghanyutkannya. Sementara itu, Fir'aun duduk di 
majelisnya yang ada di tepi Nil pada tiap pagi, dan ketika ia 
sedang duduk-duduk, tiba-tiba sebuah peti lewat di Nil dan 
menepi kepadanya. Ketika itulah Asiyah binti Muzahim 
(permaisurinya) sedang duduk di sampingnya, maka ia 
berkata, ‘Sepertinya ada sesuatu di sungai, coba ambil dan 
bawa kemari’. Para pembantunya pun membawa peti tersebut 
kepadanya, lalu dibukalah peti tersebut, dan temyata di 
dalamnya ada seorang bayi mungil. Allah lalu menancapkan 
rasa cinta dan belas kasih ke dalam hatinya.” 1477 

24205. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman 
Allah, j \i "Kemudian lemparkanlah ia ke sungai 
(Nil)," ia berkata, “Maksudnya adalah sungai Nil.” 1478 

1477 A1A1 Baghawi dalam tafsir (3/436) dan Al-Alusi dalam tafsir (20/46). 

1478 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/567). 





Surah Thaahaa 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh 
“cinta” yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya, C-il'j 

“Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang 
dari-Ku." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mencintakannya kepada para hamba-Nya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24206. A1 Husain bin Ali Ash-Shada'i dan Abbas bin Muhammad 
Ad-Dauri menceritakan kepadaku, ia berkata: Husain A1 Ha’fi 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Qais Al Hadrami, 
dari Salamah bin Kuhail, tentang firman Allah, J&c \j 
“Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang 
yang datang dari-Ku," ia berkata: Abbas berkata, “Maksudnya 
adalah, Aku cintakan engkau kepada para hamba-Ku." Ash- 
Shada'i berkata, “Maksudnya adalah, Aku cintakan engkau 
kepada para makhluk-Ku.” 1479 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Aku jadikan 
penciptaanmu indah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24207. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Mahdi 
menceritakan kepadaku dari seseorang, dari Al Hakam bin 
Abban, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, 

^ “Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang 
yang datang dari-Ku," ia berkata, “Maksudnya adalah 
keindahan dan keparasan.” 1480 


1479 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2422). 

1480 Al Qurthubi dalam tafsir (11/196). 
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Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa Allah telah menganugerahkan kecintaan-Nya 
kepada Musa, sebagaimana firman-Nya, ^ 

telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku." 
Musa dicintakan kepada Asiyah (permaisuri Fir'aun) hingga ia sudi 
menjadikannya sebagai anak, memberinya makan, dan mengasuhnya 
dengan baik. Allah juga mencintakan Musa kepada Fir'aun, sehingga 
Fir’aun tidak menyakitinya atau memusuhinya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa firman Allah, litb 'j 
^ “Dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 

datang dari-Ku," maksudnya adalah, Allah telah mencintakan Musa 
kepada setiap orang yang melihatnya. 


Makna ayat, ^ <iH& dill' j “Dan aku telah melimpahkan 

kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku," adalah, Aku cintakan 
engkau kepada mereka. Jadi, bila seseorang mencintai orang lain, ia 
akan berkata kepadanya, 'dQfi c-JiN maksudnya, "cintaku”. 





"(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia 
berkata kepada (keluarga Fir’aun), ‘Bolehkah aku 
menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanyaV 
M aka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang 
hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pemah 
membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu 
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dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan; maha kamu tinggal beberapa tahun di antara 
penduduk M adyan, kemndian kamu datang menurut t vaktu 
yang ditetapkan hai Musa.” (Qs. Thaahaa [20]: 40) 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan firman 
Allah, “Dan supaya kamu diasuh di bawahpengawasan- 

Ku." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, agar engkau 
diasuh dan diberi makan atas kecintaan dan kehendak-Ku. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24208. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kaxni, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, “Dan supaya kamu 

diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia berkata, “Maknanya 
adalah, makanannya, agar engkau diberi makan dal am 
pengawasan-Ku.” 1481 

24209. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, “Dan supaya kamu 

diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah menjadikannya di rumah raja agar memperoleh 
makan an yang lezat seperti makanan raja. Itulah maksud 
lafazh ‘Dan supaya kamu diasuh " 1482 

24210. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1481 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/17). 

1482 Ibnu Katsir dalam tafsir (3/149). 
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z'/ ✓ 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

‘‘Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku, ” ia 
berkata, “Maknanya adalah, engkau berada dalam 
pengawasan-Ku ketika ibumu meletakkanmu di dalam peti, 
kemudian di sungai Nil, dan ketika saudarimu beijalan 
mengikutimu.” 1483 

Ibnu Nuhaik membaca dengan sukun pada huruf lam dan 
fathah pada huruf to. 1484 

Ia menakwilkannya seperti berikut ini: 

24211. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nuhaik membaca firman Allah, 

‘‘Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia 
berkata, "Lalu aku tanyakan hal itu kepadanya, dan ia 
menjawab, 'Hendaknya engkau bekerja atas pengawasan- 
Ku." 1485 

Abu Ja’far berkata: Aku tidak membenarkan selain qira'at 
dengan dhammah pada huruf ta, karena telah disepakati oleh para ahli 
qira'at, dan telah menjadi hujjah. 


1483 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/568). 

1484 Jumhur membacanya dengan kasrah pada huruf lam dan dhammah pada huruf 
ta, dan fi'il- nya manshub. 

Qatadah juga mengatakan hal serupa. 

An-Nahhas berkata, "Ia ma’thuf atas illat yang tidak disebutkan, yaitu l&Q 

atau bex-illat dengan fi'il yang di belakang, yang redaksinya: idi ' 
Al Hasan dan Abu Nuhaik membacanya dengan fathah pada huruf ta. Lihat 
Abu Hayyan dalam tafsir (7/332). 

1485 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2422). 
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Jika demikian maknanya, maka penakwilan yang tepat adalah 
penakwilan Qatadah, yaitu, agar engkau diberi makan atas pengawasan- 
Ku. Aku berikan engkau rasa kasih sayang dari-Ku. 

Maksud firman-Nya, “Di bawah pengawasan-Ku," 

adalah, dal am pengawasan-Ku, kecintaan-Ku, dan kehendak-Ku. 


Takwil firman Allah: & ,-<J^ ■>! 

A » ^' 
.aUjvj ([Yaitu] ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia 

berkata kepada [keluarga Fir’aun], "Bolehkah aku menunjukkan 

kepadamu orangyang akan memeliharanya?") 


Allah berfirman: Ketika saudarimu beijalan mengikutimu 
hingga ia menemukanmu, kemudian datang menunjukkan kepada orang 
yang menyusuimu, seraya berkata, “Sudikah kalian aku tunjukkan 
orang yang dapat mengasuhnya?” 

^ Ada perkataan yang dihapus sesudah firman-Nya, 
dan hal ini tidak perlu disebutkan, karena telah dipahami dari 
indikasi ayat tersebut. 


Saudarinya Musa mengatakan demikian kepada mereka karena 
alasan yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24212. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ketika 
ibunda Musa melemparkan Musa ke sungai Nil dan berkata 
kepada saudarinya, “Ikutilah ia,” lalu ketika Fir’aun 
menemukannya dan mereka hendak mencari tukang 
menyusuinya, ia tidak mengambil seorang wanita pun dari 
kaum wanita, dan seluruh wanita menawarkan dirinya agar 
dapat tinggal di istana Fir'aun untuk menyusui, namun ia 
enggan mengambil, 
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(0? “Maka berkatalah saudara Musa, ‘Maukah kamu 

aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya ’?" (Qs. A1 
Qashash [28]: 12) Mereka pun mengambilnya dan berkata, “la 
telah mengetahui anak ini, maka tunjukkanlah kami kepada 
keluarganya.” Ia menjawab, "Aku tidak mengetahuinya, akan 
tetapi maksudku adalah, mereka akan berlaku baik kepada 


24213. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ibu 
Musa berkata kepada saudari Musa, “Ikutilah ia dan lihat 
perlakuan mereka terhadapnya.” Ia pun keluar untuk hal itu. 
0 "Dan 

berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 
‘Ikutilah dia Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, 
sedang mereka tidak mengetahuinya." (Qs. A1 Qashash [28]: 
12) Temyata mereka membutuhkan wanita yang dapat 
menyusui (Musa), maka mereka mengumpulkan seluruh 
wanita. Namun Musa menolak setiap wanita yang hendak 
menyusuinya. & 

"Maka berkatalah saudara Musa, ‘Maukah kamu 
aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya’?" (Qs. 
A1 Qashash [28]: 12) Maksudnya adalah, karena 

kedudukannya di sisi kalian dan usaha keras kalian untuk 
menyenangkan raja. 1487 

Maksud firman-Nya, J* "Bolehkah aku 

menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" adalah, 


1486 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/233). 

1487 AlQurthubi dalam tafsir (13/257). 
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sudikah kalian aku tunjukkan orang yang dapat senantiasa memeluknya, 
memeliharanya, menyusuinya, dan mengasuhnya? 

Ada yang mengatakan bahwa firman-Nya, "Dan 

menjadikan Zakariya pemeliharanya." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 37) 
maksudnya adalah, Zakaria mendekapnya. 


Takwil firman Allah: oj£- lytic 


A 


(Maka Kami metigembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya 
dan tidak berduka cita) 


Allah berfirman: Kami kembalikan engkau kepada ibumu 
setelah engkau berada di tangan keluarga Fir'aun, agar ibumu senang 
dengan keselamatanmu dari pembunuhan dan tenggelam di sungai Nil, 
serta agar ia tidak sedih atasmu karena khawatir Fir'aun membunuhmu. 


Demikianlah maknanya, seperti dalam riwayat berikut ini: 

24214. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
saudara perempuan Musa berkata kepada mereka demikian, 
mereka pirn berkata, "Datangkanlah ia kemari." Saudara 
perempuan Musa pun pergi menemui ibunya dan 
memberitahukan kepadanya. Keduanya lalu berangkat hingga 
sampai kepada mereka, kemudian mereka memberikan Musa 
kecil kepadanya, dan ketika diletakkan di pahanya, Musa 
langsung menyusu, sehingga mereka merasa senang. Allah 
telah mengembalikannya kepada ibunya agar ibunya merasa 
senang dan tidak bersedih, maka sempumalah kasih sayang 
Allah atasnya dan atas Musa. Allah telah mengembalikan 
anaknya kepadanya dan menyelamatkannya dari pembunuhan 
Fir’aun, maka seakan-akan mereka termasuk dalam keluarga 
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Fir'aun yang aman dan sejahtera, karena Musa berada di atas 
kasur Fir'aun dan tempat tidumya. 1488 


,/» /{-■y \S rr 'Y'-' 

Takwil firman Allah: tyi i ib&j jJA' cjt *—■■*» 


(Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu 


dengan beberapa cobaan) 

Maksudnya adalah, Musa membunuh seorang Qibti karena 
diminta tolong oleh seseorang dari bani Israil. Allah lalu 
menyelamatkan Musa dari rasa gelisah dan takut karena membunuh 
orang. Mereka hendak membalas (membunuh)nya karena hal tersebut, 
lalu Kami selamatkan engkau, dan engkau lari ke Madyan, sehingga 
mereka tidak dapat menemukanmu. 


Musa AS membunuh orang tersebut tanpa sengaja, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24215. 


Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Salim, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku 



“Sesungguhnya Musa membunuh seorang pengikut Fir'aun 
secara kesalahan (tidak sengaja), maka Allah berfirman 
kepadanya, ‘Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, 
lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan " 1489 


24216. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah dan Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abu Ashim 


1488 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 

1489 Muslim dalam Al Fitan wa Asyrat As-Sa 'ah (49). 
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menceritakan kepada kami dari Isa, A1 Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dari membunuh orang.” 1490 

24217. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang dibunuhnya.” 1491 

Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai penakwilan firman 
Allah, Kijj> "Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 

cobaan." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Kami uji 
engkau dengan suatu ujian. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24218. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdulah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, byi JtlsJ 
"Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami uji engkau dengan suatu 
ujian.” 1492 

24219. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

1490 Mujahid dalam tafsir (1/396). 

1491 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz( 4/45). 

1492 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/285) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/595). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, kjl ub&j “Dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau 
diuji dengan suatu ujian.” 1493 

24220. A1 Abbas bin A1 Walid A1 Amili menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbagh bin Zaidi A1 Jahni memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: A1 Qasim bin Abi Ayyub memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin 
Abbas tentang firman Allah, byi “ Dan Kami telah 

mencobamu dengan beberapa cobaan." Aku bertanya 
kepadanya tentang makna lafazh apa maksudnya di sini? 
Ia lalu berkata kepadaku, “Besok saja, wahai Ibnu Jubair, 
karena ceritanya sangat panjang.” 

Keesokan harinya, aku pergi menemui Ibnu Abbas untuk 
menagih janjinya. Ibnu Abbas lalu berkata, “Fir'aun dan para 
pembantunya teringat dengan janji Allah kepada Ibrahim, 
bahwa Dia akan menjadikan para nabi dan raja dari 
keturunannya, maka sebagian mereka berkata, ‘Sesungguhnya 
bani Israil menunggu hal itu dan tidak ragu’. Mereka telah 
menduga bahwa ia adalah Yusuf bin Ya’qub, dan ketika 
meninggal, mereka berkata, 'Bukan demikian, Allah 
menjanjikan kepada Ibrahim’. Lalu berkatalah Fir'aun, 'Apa 
pendapat kalian?' Mereka kemudian bermusyawarah, dan 
akhimya sepakat untuk mengutus sejumlah lelaki yang 
membawa pedang untuk berkeliling di kalangan bani Israil. 


1493 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423) dan Ibnu A1 Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/285). 
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Lalu, tidaklah mereka menemukan seorang bayi laki-laki 
kecuali mereka membunuhnya. Ketika mereka menemukan 
bahwa orang-orang tua dari bani israil telah mati karena ajal 
mereka, sementara anak-anak kecil mereka bunuh, mereka pun 
berkata, ‘Hampir saja bani Israil musnah, dan nanti kalian 
sendiri yang akan melakukan pekeijaan berat dan pelayanan 
seperti yang mereka keijakan. Oleh karena itu, bunuMah anak 
laki-laki dal am satu tahun, sehingga anak mereka berkurang, 
dan biarkan satu tahun anak mereka hidup, sehingga anak-anak 
kecil menjadi besar, menggantikan yang mati dari mereka 
yang besar, karena jumlah mereka tidak akan bertambah 
banyak dengan jumlah orang-orang yang kalian biarkan 
mereka hidup, sehingga kalian tidak usah takut jumlah mereka 
akan mengalahkan jumlah kita, dan jumlah mereka juga tidak 
akan berkurang dengan orang-orang yang kalian bunuh’. 
Mereka pun bersepakat demikian. 

Ibunya Musa mengandung Harun pada tahun berikutnya, yang 
tidak ada pembunuhan, maka ia melahirkannya secara terang- 
terangan. Hingga pada tahun berikutnya, ia mengandung 
Musa, maka ia merasa sedih —ini termasuk salah satu fitnah, 
wahai Ibnu Jubair— dengan bayi yang dikandungnya. Allah 
pun mewahyukan kepadanya, % 

^ ‘...dan janganlah kamu khawatir dan 
janganlah (pula) bersedih hati, karena Sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya 
(salah seorang) dari para rasul’. (Qs. A1 Qashash [28]: 7) 
Allah juga memerintahkannya meletakkan bayinya (Musa), 
jika telah melahirkannya, ke dalam peti, lalu 
menghanyutkannya ke sungai Nil. Ia pun mengikuti perintah 
Allah tersebut. Ketika anaknya telah berlalu, datanglah iblis 
kepadanya dan berbisik kepadanya, ‘ Apa yang engkau lakukan 
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dengan anakmu? Kalau ia dibunuh di sisiku, aku akan 
mengafaninya dan mengubumya, dan ini lebih baik daripada ia 
dimakan ikan atau binatang buas di sungai’. 

Peti tersebut dibawa air hingga ke tempat pengambilan air 
minum para pelayan perempuan Fir'aun. Ketika mereka 
melihatnya, mereka pirn mengambilnya. Lalu berkatalah 
sebagian mereka kepada yang lain, ‘Sungguh, ada harta dalam 
peti ini. Jika kita membukanya maka istri Fir'aun tidak akan 
percaya kepada kita dengan apa yang kita temukan.” Mereka 
pun membawanya apa adanya dan tidak merubahnya sedikit 
pun, hingga diberikannya peti tersebut kepada Istri Fir'aun. 
Ketika dibuka, temyata di dalamnya terdapat seorang bayi, lalu 
Allah melimpahkan rasa sayang kepada istri Fir'aun terhadap 
Musa, sehingga ia sangat mencintainya, layaknya ia belum 
pemah menaruh rasa sayang kepada seorang pun selainnya. 

Ketika para penjagal mendengar hal tersebut, datanglah 
mereka kepada istri Fir'aun dengan membawa pedang mereka 
dan hendak membunuhnya —ini termasuk salah satu fitnah 
wahai Ibnu Jubair—. Berkatalah ia kepada para penjagal, 
‘Pergilah kalian dariku, karena satu orang ini tidak dapat 
menambah jumlah bani Israil. Aku akan datang kepada Fir'aun 
dan meminta agar bayi ini diberikan kepadaku. Jika ia 
memberikannya kepadaku maka kalian telah berbuat baik, dan 
jika ia memerintahkan untuk menyembelihnya maka aku tidak 
akan mencela kalian. 

Ketika ia membawanya kepada Fir'aun, ia berkata, ‘Penyejuk 
mataku dan matamu’. Fir'aun lalu berkata, ‘Ia penyejuk 
untukmu, sedangkan aku, aku tidak membutuhkannya’.” 

Ibnu Abbas berkata, “Dengan sumpah itu, kalau saja Fir'aun 
mengakui bahwa ia menjadi penyejuk matanya, seperti 
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menjadi penyejuk mata istrinya, niscaya Allah akan 
memberinya petunjuk sebagaimana Dia memberikan petunjuk 
kepada permaisurinya, akan tetapi Allah telah 
mengharamkannya untuk hal tersebut.” 

Ibnu Abbas berkata, “la pun mengutus beberapa utusan kepada 
para wanita di sekitamya yang dapat menyusui. Namun setiap 
kali didatangkan seorang perempuan yang hendak 
menyusuinya, ia (Musa bayi) menolaknya, sehingga 
permaisuri Fir'aun merasa sedih dan khawatir jika ia sampai 
mati karena tidak menyusu. Ia lalu memerintahkan agar ia 
dibawa ke pasar di tengah kerumunan orang banyak, dengan 
harapan menemukan orang yang bisa menyusuinya, namun 
Musa tetap menolak susuan. 

Pada pagi hari, ibu Musa berkata kepada saudari Musa, 
‘Ikutilah ia dan carilah, adakah engkau mendengar berita 
tentangnya? Anakku masih hidup atau telah dimakan binatang 
buas atau ikan sungai?" Ia lupa dengan janji Allah. Saudarinya 
pun mengikutinya dari sampingnya, namun mereka tidak 
menyadari. Lalu berkatalah karena sangat gembiranya ketika 
mendapati seluruh wanita ditolak susuannya, ‘Aku akan 
tunjukkan kepada kalian sebuah keluarga yang akan 
mengasuhnya dengan baik dan menasihatinya’. Ia lalu 
membawanya, dan mereka berkata, ‘Menurutmu, apakah 
nasihat mereka untuknya? Apakah mereka telah 
mengenalnya?’ Hingga mereka ragu atas hal itu —ini 
termasuk salah satu fitnah wahai Ibnu Jubair— maka ia 
menjawab, ‘Nasihat mereka kepadanya dan kasih sayang 
mereka kepadanya adalah keinginannya untuk menjadi tukang 
susu keluarga raja dan memperoleh manfaatnya’. Mereka pun 
membiarkannya. Lalu pergilah ia kepada ibunya untuk 
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memberitahunya. Ibunya kemudian datang, dan ketika ibunya 
meletakkannya (Musa bayi) di pangkuannya, ia langsung 
menyusu. Lalu pergilah sejumlah wanita untuk menyampaikan 
kabar gembira kepada istri Fir'aun, bahwa anaknya telah 
menemukan tukang susu. 

Istri Fir’aun lalu memerintahkan agar wanita tersebut datang 
kepadanya. Setelah ia didatangkan bersama sang bayi, dan 
melihat apa yang dilakukannya, ia berkata, ‘Tinggallah engkau 
di sini untuk menyusui anakku ini, karena aku sangat 
mencintainya’. Ibunya lalu berkata, ‘Aku tidak bisa 
meninggalkan rumah dan anakku, takut tidak terurus. Oleh 
karena itu, sudilah kiranya engkau memberikannya kepadaku 
untuk aku bawa pulang ke rumahku. Aku tidak akan lalai 
darinya sedikit pun. Ibunya Musa pun teringat dengan janji 
Allah, bahwa Allah akan mengembalikan anaknya kepadanya, 
dan ia yakin bahwa Allah pasti akan memenuhi janji-Nya. 

Ia pun pulang membawa anaknya sejak hari itu, dan 
tumbuhlah ia dengan pertumbuhan yang baik. Allah terus 
menjaganya untuk suatu ketetapan yang telah ditetapkan-Nya. 
Selama ada Musa, bani Israil yang berkumpul di pinggir kota 
berada dalam keamanan, tidak ada penganiayaan dan 
penindasan yang biasa mereka rasakan. 

Ketika Musa telah tumbuh dewasa, berkatalah istri Fir'aun 
kepada ibunda Musa, ‘Bawalah Anakku kemari’. Ia lalu 
beijanji akan membawanya. Istri Fir’aun kemudian berkata 
kepada semua wanita yang ada di sekelilingnya, ‘Tidaklah 
seseorang di antara kalian menetap di sini kecuali ia hams 
menyambut Anakku dengan hadiah dan kehormatan, agar ia 
melihat hal itu. Aku akan mengutus seseorang yang bertugas 
mengawasi setiap orang di antara kalian’. 
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Hadiah dan kehormatan pun terns berdatangan menyambut 
kedatangan Musa, sejak ia keluar dari rumah ibunya sampai 
masuk ke kediaman istri Fir'aun. Ketika Musa masuk 
kepadanya, Musa menghormatinya dan sangat senang 
kepadanya, serta kagum dengan perlakuan ibunya yang baik 
terhadapnya. Istri Fir’aun lalu berkata, ‘Bawalah ia kepada 
Fir'aun, supaya ia menghormatinya’. Ketika ia dibawa masuk 
kepadanya, lalu diletakkan di pangkuan Fir’aun, tiba-tiba 
Musa memegang jenggot Fir'aun dan menariknya. Lalu 
berkatalah salah seorang musuh Allah, ‘Tidakkah engkau ingat 
janji Allah kepada Ibrahim, bahwa Dia akan mengalahkanmu 
dan menghancurkanmu? Fir’aun pun memanggil tukang jagal 
agar menyembelihnya —ini termasuk salah satu fitnah wahai 
Ibnu Jubair. Lalu datanglah istri Fir'aun dengan berlari kepada 
Fir'aun dan berkata, ‘Apa pendapatmu tentang anak bayi yang 
engkau hadiahkan kepadaku ini?’ Fir’aun berkata, ‘Tidakkah 
engkau tahu bahwa ia akan mengalahkanku?’ Istri Fir’aun lalu 
berkata, ‘Mari kita buat sesuatu agar engkau tahu mana yang 
benar. Datangkan dua bara api dan dua permata, lalu dekatkan 
ia kepadanya. Jika ia mengambil permata dan menjauhi bara 
api, berarti ia mengerti. Musa kecil lalu didekatkan kepadanya, 
dan temyata Musa mengambil bara api. Mereka pun 
menjauhkannya darinya karena takut tangannya terbakar. Lalu 
berkatalah istri Fir'aun, ‘Tidakkah engkau lihat?’ Allah pun 
memalingkannya darinya setelah ia hampir membunuhnya, 
dan Allah menyempumakan kehendak-Nya. 

Ketika Musa telah beranjak dewasa dan menjadi seorang laki- 
laki, tidak ada seorang pun dari pengikut Fir'aim yang berani 
menganiaya atau mencela bani Israil yang bersamanya. Ketika 
ia sedang berjalan pada suatu hari di pinggir kota, ia melihat 
dua orang bersengketa, satu orang Israil dan satunya pengikut 
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Fir'aun. Orang Israil lalu meminta tolong kepada Musa, 
sehingga Musa menjadi marah karena ia berani bersengketa 
sementara ia tahu kedudukan Musa di mata bani Israil, dan 
tidaklah orang-orang mengetahui kecuali ia dari sisi susuan 
selain ibunya Musa, akan tetapi Allah telah memberitahukan 
kepada Musa tanpa memberitahukan kepada orang lain, maka 
orang tersebut pun dipukul oleh Musa dan langsung mati 
seketika, dan tidak ada seorang pun yang melihat keduanya 
selain Allah dan orang Israil. Lalu berkatalah Musa ketika ia 
membunuh laki-laki tersebut, J & j *' 

^ ‘Ini adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 
(permusuhannya) ’. (Qs. A1 Qashash [28]: 15). 

Kemudian y* r*J ^ 

’Musa mendoa, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku”. 
Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. (Qs. A1 
Qashash [28]: 16) 


Musa pun menjadi takut di kota tersebut dan mencari-cari 
berita. Lalu datanglah Fir'aun, dan dikatakan kepadanya, ‘Bani 
Israil telah membunuh seorang pengikut Fir'aun, maka kami 
menuntut, dan jangan pemah engkau mengampuni mereka’. 
Fir'aun lalu berkata, ‘Carilah pembunuhnya dan saksinya’. Itu 
karena tidak dibenarkan menghukum tanpa dalil. Mereka pun 
mencarinya. Ketika mereka berkeliling mencari-cari tapi tidak 
menemukan bukti, lewatlah Musa keesokan harinya, ia melihat 
orang Israil yang kemarin berkelahi dengan pengikut Fir’aun, 
sedang berkelahi lagi dengan pengikut Fir'aun. Orang Israil itu 
ledu meminta tolong lagi kepada Musa, namun Musa telah 
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menyesali perbuatannya kemarin (membunuh pengikut 
Fir’aun), maka Musa marah, dan ketika hendak 
menghantamkan tangannya kepada pengikut Fir'aun, ia berkata 
kepada orang Israil atas perbuatannya sekarang dan kemarin, 
1 ‘Sesungguhnya kamu orang yang sesat yang nyata 
kesesatannya’. (Qs. A1 Qashash [28]: 18) Orang Israil tadi lalu 
melihat ke arah Musa, setelah mendengar perkataan Musa 
yang demikian kepadanya, saat ia marah seperti kemarin, 
sehingga ia menjadi takut kalau-kalau Musa juga akan 
memukulnya, padahal Musa tidak ingin memukulnya, tapi 


hendak memukul pengikut Fir'aun. Akhimya ia berkata, 

J ij £ Ms j&rZp 3 1 1 L>} ££ Xls i TJZjlJ 

‘Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), 
dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian’. (Qs. A1 Qashash [28]: 
19) Ia mengatakan demikian karena ia khawatir Musa 
memukulnya. Keduanya lalu terdiam. 


Pengikut Fir'aun tersebut (yang berkelahi dengan orang Israil) 
lalu pergi kepada kaumnya untuk memberitahukan apa yang ia 
dengar dari orang Israil tadi. Fir'aun pun mengirim para jagal 
untuk mencari Musa. Lalu datanglah seorang pengikut Musa 
dari ujung kota, mengambil jalan pintas hingga sampai kepada 
Musa sebelum mereka, lalu ia memberitahukan apa yang 
teijadi —itu juga salah satu fitnah wahai Ibnu Jubair—.” 1494 


1494 


Ath-Thabari dalam tafsir (1/234), A1 Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (6/397), 
dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (7/57). 
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24221. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dan Isa, A1 Harits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: A1 Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, db& j “Dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah ujian, yaitu 
dimasukkan ke dalam peti, lalu dihanyutkan di sungai, 
kemudian ditemukan oleh pengikut Fir'aun, kemudian keluar 
dari Mesir dengan ketakutan.” 

Muhammad bin Amr berkata: Abu Ashim berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan takut atau lapar.” Abu 
Ashim ragu. 

A1 Harits berkata, “Maksudnya adalah, dalam keadaan takut, 
dan ia tidak ragu.” 1495 

24222. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. Ia 
juga berkata, “Dalam keadaan takut.” Ia tidak ragu. 1496 

24223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, lyis 
“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami mengujimu dengan suatu 
ujian.” 1497 

24224. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 


1495 Mujahid dalam tafsir (1/396). 

1496 Ibid. 

1497 A1 Qurthubi dalam tafsir (11/198). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, byi i 
“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah ujian setelah ujian.” 1498 

Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
Kami mengikhlaskanmu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24225. A1 Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, byi JtlsJ “Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mengikhlaskanmu dengan suatu keikhlasan.” 1499 

24226. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ya’la bin Muslim, ia 
' berkata: Aku pemah mendengar Sa'id bin Jubair berkata 
tentang firman Allah, ak&j "Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mengikhlaskanmu dengan suatu keikhlasan.” 15 

Pada bagian lalu telah kami jelaskan makna lafazh yang 
artinya ujian dan cobaan. Kami juga telah menyebutkan sejumlah dalil 
atasnya. Oleh karena itu, tidak perlu kami ulang di sini. 1501 


1498 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403). 

1499 Al Qurthubi dalam tafsir (11/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/285). 

1500 Maawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403). 

1501 Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 102. 
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Takwil firman Allah: <jOu* c-i-tt (Maka kamu 

tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan) 

Dalam redaksi ayat ini ada yang dibuang, karena dianggap telah 
dipahami dari indikasi ayat tersebut. Maknanya adalah, Kami telah 
mengujimu dengan berbagai ujian, engkau lari dan keluar ke negeri 
Madyan dalam keadaan takut, lalu tinggal di sana selama beberapa 
tahun. 


Takwil firman Allah: ^ (Kemudian kamu 

datang menurut waktuyang diteiapkan hai Musa) 


^ </ ^ » 




Allah berfirman: Kemudian engkau datang pada waktu Kami 
hendak mengangkatmu sebagai seorang nabi yang Kami utus kepada 
Fir'aun. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24227. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

✓ f s ** s S s’ * 

Allah, ^ "Kemudian kamu datang menurut 

waktu yang ditetapkan hai Musa, ’’ ia berkata, "Maksudnya 
adalah, sungguh, engkau telah datang pada waktu yang 
ditentukan, wahai Musa." 1502 


24228. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 


1502 


Ibnu AI Jauzi dalam Zad Al Masir (3/286). 










ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jJi At /r 

"Kemudian kamu datang menurut waktu yang 
ditetapkan hai Musa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesuai 
janji." 1503 

24229. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atas suatu janji.” 1504 

24230. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai firman Allah, jd* ^ "Kemudian 

kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketentuan risalah dan 
kenabian.” 1505 

/ x # / i / 

Orang Arab biasa berkata y& yang maksudnya, ia 

* 

datang saat diperlukan. Seperti ucapan penyair berikut ini: 

j-tS y Ajj CLS"" ...I Jjs J jt Jvj 
* * 

"Ia meraih tampuk kekhilafahan, atau memang itu sudah menjadi 
ketetapan, sebagaimana Musa yang mendatangi Tuhannya pada saat 

yang tepat. " 1506 


1503 Mujahid dalam tafsir (1/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 

1504 Ibid. 

1305 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/17). 

1506 Bait ini milik Jarir, dari qasidah yang memuji Umar bin Abdul Aziz. Lihat 
diwannya (hai. 211). 






Tafsir Ath'Thabari 


»/< / ✓ y / ^ ■*. / /" ^ ^ ^ V'' ^ f'' 

(J Ci« v^/ iS^Z* 



“Dan Aku telah memilihrnu untuk diri-Ku. Pergilah kamu 
beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat'Ka, dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku; pergilah 
kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah 
melampaui batas.” (Qs. Thaahaa [20]: 41*43) 


Allah berfirman: Aku telah menganugerahkan nikmat-Ku 
kepadamu, wahai Musa, yaitu memilihrnu sebagai seorang rasul yang 
bertugas mengemban risalah-Ku, serta melaksanakan segala perintah 
dan larangan-Ku. 1507 

Allah berfirman, “Pergilah engkau dan saudaramu, Harun, 
dengan membawa ayat-ayat-Ku. Pergilah kalian berdua dengannya 
(ayat-ayat-Nya) kepada Fir'aun, karena ia telah melampaui batas. 
Sampaikanlah risalah-Ku kepadanya.” 

Allah berpesan, “Janganlah kalian berdua lalai dari mengingat- 
Ku atas hal-hal yang Aku perintahkan dan hal-hal yang Aku larang, 
karena dengan mengingat-Ku kalian menjadi kuat dan teguh, dan 
dengan mengingat-Ku Aku juga mengingat kalian, sehingga Aku akan 
melimpahkan berbagai macam kenikmatan kepada kalian.” 

Lafazh Ui berasal dari perkataan '•& [fj '*1* ^ J>j 
Cj 'Jtj i yang artinya lemah. Seperti ucapan A1 Ajjaj dalam 
syaimya berikut ini: 



1507 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 






Surah Thaahaa 


"Dan tidak pernah Muhammad bersikap lemah sejak Tuhan 
mengampuninya atas apa yang telah lalu dan yang akan datang. " l508 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pemyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24231. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, oSA \ "Dan janganlah kamu 

berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, jangan lambat." 

24232. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

*y y y y. 

Allah, Ui Vj "Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 

mengingat-Ku," ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah 
dalam mengingat-Ku." 1509 

24233. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, A1 Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: A1 Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

*y y y y ^ 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, tSyS j L-u "Dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, jangan lemah dalam mengingat- 
Ku." 1510 

1508 Dua bait ini milik A1 Ajjaj (w. 90 H-708 M). Lihat dalam diwannya di A1 
Mausu'ah As-Syi'riyah A1 Elektroniyah, Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 

1509 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 

1510 Mujahid dalam tafsir (1/397). 





Tafsir At h -Thabari 


24234. A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: A1 Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
(j Lii Yj "Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 
mengingat-Ku," ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah 
dalam mengingat-Ku.” 1511 

24235. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, <j Lii Y> 
(Syi ‘‘Dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat- 
Ku," ia berkata, "Maksudnya adalah, jangan lemah dalam 
mengingat-Ku." 1512 

24236. A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
mengenai finnan Allah, ^3 jUVj “Dan janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, jangan lemah dalam mengingat-Ku." 1513 

24237. A1 Husain bin A1 Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pemah mendengar 

v s y y, 

Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, (j ui Y> 
"Dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah dalam mengingat- 
Ku.” 1514 


1512 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/404). 

1313 Abdurrazzaq dalam tafsir (3/17). 

1314 Al Qurthubi dalam tafsir (11/198) dari Ibnu Abbas. 


833 






Surah Thaahaa 


24238. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai finnan Allah, “Dan janganlah kamu 

berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah orang yang lengah dan lalai.” 1515 

$$$ 


ij O it*. ■} * & 


“../Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah-lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut’. Berkatalah mereka berdua, ‘Y a Tuhan kami, 
sesungguhnya kami khawatir bahiva ia segera menyiksa 
kami atau akan bertambah melampaui batas’." 

(Qs. Thaahaa [20]: 44*45) 


Allah berftrman kepada Musa dan Harun, "Berbicaralah kamu 
berdua kepada Fir’aun dengan kata-kata yang lembut." 

Disebutkan bahwa perkataan raja agar memperoleh 
makanan yang lezat seperti makanan raja. Itulah maksud 


lafazh AS, “Dan supaya kamu diasuh'. sn 


24210. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


181 Abdurrazzag dalam tafsir (3/17). 
122 Tbnu Katsir dalam tafsir (3/149). 














Tafsir Ath-Thabari 


PNP Li 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 132 le Ai 3, 
“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia 
berkata, “Maknanya adalah, engkau berada dalam 
pengawasan-Ku ketika ibumu meletakkanmu di dalam peti, 
kemudian di sungai Nil, dan ketika saudarimu berjalan 
mengikutimu.”433 


Ibnu Nuhaik membaca dengan sukun pada huruf Jam dan 
fathah pada huruf ta." 

Ia menakwilkannya seperti berikut ini: 

24211. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nuhaik membaca firman Allah, 3-2 Ie ay 
“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku," ia 
berkata, "Lalu aku tanyakan hal itu kepadanya, dan ia 
menjawab, 'Hendaknya engkau bekerja atas pengawasan- 
Ku."35 


Abu Ja'far berkata: Aku tidak membenarkan selain gira 'at 
dengan dhammah pada huruf ta, karena telah disepakati oleh para ahli 
gira'at, dan telah menjadi hujjah. 















1483 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/568). 

1488 Jumbur membacanya dengan kasrah pada huruf lam dan dhammah pada huruf 
fa, dan fi'il-nya manshub. 

Oatadah juga mengatakan hal serupa. aa 
An-Nahhas berkata, "Ia ma'thuf atas illat yang tidak disebutkan, yaitu &4 Walah 
Sas5, atau ber-illat dengan ji'il yang di belakang, yang redaksinya: W3 &Jss.” 
Al Hasan dan Abu Nuhaik membacanya dengan fathah pada huruf ta. Lihat 
Abu Hayyan dalam tafsir (7/332). 

185 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2422). 


Surah Thaahaa 


Jika demikian maknanya, maka penakwilan yang tepat adalah 
penakwilan Oatadah, yaitu, agar engkau diberi makan atas pengawasan- 
Ku. Aku berikan engkau rasa kasih sayang dari-Ku. 


Maksud firman-Nya, aa Ie “Di bawah pengawasan-Ku," 
adalah, dalam pengawasan-Ku, kecintaan-Ku, dan kehendak-Ku. 


z ., 


Takwil firman Allah: «5 BE XI js das SS 3 
Pt (Waitu| ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia 
berkata kepada (keluarga Fir'aun), "Bolehkah aku menunjukkan 
kepadamu orang yang akan memeliharanya?") 


Allah berfirman: Ketika saudarimu berjalan mengikutimu 
hingga ia menemukanmu, kemudian datang menunjukkan kepada orang 
yang menyusuimu, seraya berkata, “Sudikah kalian aku tunjukkan 
orang yang dapat mengasuhnya?” 


Ada perkataan yang dihapus sesudah firman-Nya, Ga II 
Pase dan hal ini tidak perlu disebutkan, karena telah dipahami dari 
indikasi ayat tersebut. 


Saudarinya Musa mengatakan demikian kepada mereka karena 
alasan yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24212. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ketika 
ibunda Musa melemparkan Musa ke sungai Nil dan berkata 
kepada saudarinya, “Ikutilah ia,” lalu ketika Firaun 
menemukannya dan mereka hendak mencari tukang 
menyusuinya, ia tidak mengambil seorang wanita pun dari 
kaum wanita, dan seluruh wanita menawarkan dirinya agar 
dapat tinggal di istana Firaun untuk menyusui, ag ia 


enggan mengambil, Al Ank Aa sad Int le 

















—— Tafsir Ath-Thabari 


(O) Gues “Maka berkatalah saudara Musa, “Maukah kamu 
aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?" (Os. Al 
Gashash (28): 12) Mereka pun mengambilnya dan berkata, “Ia 
telah mengetahui anak ini, maka tunjukkanlah kami kepada 
keluarganya.” Ia menjawab, "Aku tidak mengetahuinya, akan 
tetapi maksudku adalah, mereka akan berlaku baik kepada 
raja." 8 


24213. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ibu 
Musa berkata kepada saudari Musa, “Ikutilah ia dan lihat 
perlakuan mereka Ledeng ”? Ia pun keluar untuk hal itu. 

KANAN IA Hap aka Sia ee AN CAB "Dan 
berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 
Ikutilah dia”. Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, 
sedang mereka tidak mengetahuinya." (Os. Al @ashash (281: 
12) Ternyata mereka membutuhkan wanita yang dapat 
menyusui (Musa), maka mereka mengumpulkan seluruh 
wanita. Namun Musa menolak setiap wanita yang hendak 
menyusuinya. AA Hg 3 ISS ara sat kx KG ja IK 
(Oa Pera "Maka ea Sdara Musa, "Maukah kamu 
aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya???" (Os. 
Al @ashash (28): 12) Maksudnya adalah, karena 
kedudukannya di sisi kalian dan usaha keras kalian untuk 
menyenangkan raja.” 


Maksud firman-Nya, MSG 3s de KIS Ja "Bolehkah aku 
menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" adalah, 


1486 A th-Thabari dalam At-Tarikh (1/233). 
187 AJ Ourthubi dalam tafsir (13/257). 





Surah Thaahaa 


sudikah kalian aku tunjukkan orang yang dapat senantiasa memeluknya, 
memeliharanya, menyusuinya, dan mengasuhnya? 


Ada yang mengatakan bahwa firman-Nya, (635 wa "Dan 
menjadikan Zakariya pemeliharanya." (Os. Aali 'Imraan (31: 37) 
maksudnya adalah, Zakaria mendekapnya. 


Lon 


202 ae 1g70 GA SG. A 
Takwil firman Allah: 3:2 Y, CS "5 S dal di sea 
(Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya 
dan tidak berduka cita) 


Allah berfirman: Kami kembalikan engkau kepada ibumu 
setelah engkau berada di tangan keluarga Fir'aun, agar ibumu senang 
dengan keselamatanmu dari pembunuhan dan tenggelam di sungai Nil, 
serta agar ia tidak sedih atasmu karena khawatir Fir'aun membunuhmu. 


Demikianlah maknanya, seperti dalam riwayat berikut ini: 


24214. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
- menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ketika 
saudara perempuan Musa berkata kepada mereka demikian, 
mereka pun berkata, "Datangkanlah ia kemari." Saudara 
perempuan Musa pun pergi menemui ibunya dan 
memberitahukan kepadanya. Keduanya lalu berangkat hingga 
sampai kepada mereka, kemudian mereka memberikan Musa 
kecil kepadanya, dan ketika diletakkan di pahanya, Musa 
langsung menyusu, sehingga mereka merasa senang. Allah 
telah mengembalikannya kepada ibunya agar ibunya merasa 
senang dan tidak bersedih, maka sempurnalah kasih sayang 
Allah atasnya dan atas Musa. Allah telah mengembalikan 
anaknya kepadanya dan menyelamatkannya dari pembunuhan 
Firaun, maka seakan-akan mereka termasuk dalam keluarga 

















Tafsir Ath-Thabari 


Firaun yang aman dan sejahtera, karena Musa berada di atas 
kasur Fir'aun dan tempat tidurnya. 


get “,5 .. pen 1 


Takwil firman Allah: 625 Gt JSI Is Sioes Us ola) 
(Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan) 


Maksudnya adalah, Musa membunuh seorang Oibti karena 
diminta tolong oleh seseorang dari bani Israil. Allah lalu 
menyelamatkan Musa dari rasa gelisah dan takut karena membunuh 
orang. Mereka hendak membalas (membunuh)nya karena hal tersebut, 
lalu Kami selamatkan engkau, dan engkau lari ke Madyan, sehingga 
mereka tidak dapat menemukanmu. 


Musa AS membunuh orang tersebut tanpa sengaja, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24215. Washil bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Salim, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, Sal ag JB Aa 
G3 Sa KEB NE dg C3 Op Il un 3 
“Sesungguhnya Musa membunuh seorang pengikut Fir'aun 
secara kesalahan (tidak sengaja), maka Allah berfirman 
kepadanya, "Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, 
lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah 


mencobamu dengan beberapa cobaan'." 


24216. Zakaria bin Yahya bin Abi Zaidah dan Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abu Ashim 





1488 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
189 Muslim dalam Al Fitan wa Asyrat As-Sa'ah (49). 





Surah Thaahaa 





menceritakan kepada kami dari Isa, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Y2 IKA 
Pe "Lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan," ia berkata, 


“Maksudnya adalah, dari membunuh orang.” 


24217. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, «4 Wes 
pe “Lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan," ia berkata, 


“Maksudnya adalah orang yang dibunuhnya.”'?1 


Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai penakwilan firman 
Allah, bus SE, s, “Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan." 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Kami uji 
engkau dengan suatu ujian. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24218. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdulah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 633 St5 
“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami uji engkau dengan suatu 
ujian.” 1492 


24219. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


1490 Mujahid dalam tafsir (1/396). 

"1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (0/45). 

42 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/285) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/595). 














24220. 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Ha SES “Dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau 


diuji dengan suatu ujian.” 1493 


Al Abbas bin Al Walid Al Amili menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbagh bin Zaidi Al Jahni memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Al Oasim bin Abi Ayyub memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin 
Abbas tentang firman Allah, bs SE “Dan Kami telah 
mencobamu dengan beberapa cobaan." Aku bertanya 
kepadanya tentang makna lafazh 633, apa maksudnya di sini? 
Ia lalu berkata kepadaku, “Besok saja, wahai Ibnu Jubair, 
karena ceritanya sangat panjang.” 


Keesokan harinya, aku pergi menemui Ibnu Abbas untuk 
menagih janjinya. Ibnu Abbas lalu berkata, “Firaun dan para 
pembantunya teringat dengan janji Allah kepada Ibrahim, 
bahwa Dia akan menjadikan para nabi dan raja dari 
keturunannya, maka sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya 
bani Israil menunggu hal itu dan tidak ragu”. Mereka telah 
menduga bahwa ia adalah Yusuf bin Ya'gub, dan ketika 
meninggal, mereka berkata, 'Bukan demikian, Allah 
menjanjikan kepada Ibrahim”. Lalu berkatalah Firaun, 'Apa 
pendapat kalian?" Mereka kemudian bermusyawarah, dan 
akhirnya sepakat untuk mengutus sejumlah lelaki yang 
membawa pedang untuk berkeliling di kalangan bani Israil. 


49 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(51285). 





Surah Thaahaa aa 


Lalu, tidaklah mereka menemukan seorang bayi laki-laki 
kecuali mereka membunuhnya. Ketika mereka menemukan 
bahwa orang-orang tua dari bani israil telah mati karena ajal 
mereka, sementara anak-anak kecil mereka bunuh, mereka pun 
berkata, “Hampir saja bani Israil musnah, dan nanti kalian 
sendiri yang akan melakukan pekerjaan berat dan pelayanan 
seperti yang mereka kerjakan. Oleh karena itu, bunuhlah anak 
laki-laki dalam satu tahun, sehingga anak mereka berkurang, 
dan biarkan satu tahun anak mereka hidup, sehingga anak-anak 
kecil menjadi besar, menggantikan yang mati dari mereka 
yang besar, karena jumlah mereka tidak akan bertambah 
banyak dengan jumlah orang-orang yang kalian biarkan 
mereka hidup, sehingga kalian tidak usah takut jumlah mereka 
akan mengalahkan jumlah kita, dan jumlah mereka juga tidak 
akan berkurang dengan orang-orang yang kalian bunuh'. 
Mereka pun bersepakat demikian. 


. Ibunya Musa mengandung Harun pada tahun berikutnya, yang 
tidak ada pembunuhan, maka ia melahirkannya secara terang- 
terangan. Hingga pada tahun berikutnya, ia mengandung 
Musa, maka ja merasa sedih —ini termasuk salah satu fitnah, 
wahai Ibnu Jubair— dengan bayi yang dikandungnya. Allah 
pun mewahyukan kepadanya, ?3ex HJ): Ia VE, 
(O BSN Ge "dan janganlah kamu khawatir dan 
janganlah (pula) bersedih hati, karena Sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya 
(salah seorang) dari para rasul'. (Os. Al Oashash (28): 7) 
Allah juga memerintahkannya meletakkan bayinya (Musa), 
jika telah melahirkannya, ke dalam peti, lalu 
menghanyutkannya ke sungai Nil. Ia pun mengikuti perintah 
Allah tersebut. Ketika anaknya telah berlalu, datanglah iblis 
kepadanya dan berbisik kepadanya, “Apa yang engkau lakukan 
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dengan anakmu? Kalau ia dibunuh di sisiku, aku akan 
mengafaninya dan menguburnya, dan ini lebih baik daripada ia 
dimakan ikan atau binatang buas di sungai'. 


Peti tersebut dibawa air hingga ke tempat pengambilan air 
minum para pelayan perempuan Firaun. Ketika mereka 
melihatnya, mereka pun mengambilnya. Lalu berkatalah 
sebagian mereka kepada yang lain, “Sungguh, ada harta dalam 
peti ini. Jika kita membukanya maka istri Firaun tidak akan 
percaya kepada kita dengan apa yang kita temukan.” Mereka 
pun membawanya apa adanya dan tidak merubahnya sedikit 
pun, hingga diberikannya peti tersebut kepada Istri Fir'aun. 
Ketika dibuka, ternyata di dalamnya terdapat seorang bayi, lalu 
Allah melimpahkan rasa sayang kepada istri Fir'aun terhadap 
Musa, sehingga ia sangat mencintainya, layaknya ia belum 
pernah menaruh rasa sayang kepada seorang pun selainnya. 


Ketika para penjagal mendengar hal tersebut, datanglah 
mereka kepada istri Firaun dengan membawa pedang mereka 
dan hendak membunuhnya —ini termasuk salah satu fitnah 
wahai Ibnu Jubair—. Berkatalah ia kepada para penjagal, 
“Pergilah kalian dariku, karena satu orang ini tidak dapat 
menambah jumlah bani Israil. Aku akan datang kepada Fir'aun 
dan meminta agar bayi ini diberikan kepadaku. Jika ia 
memberikannya kepadaku maka kalian telah berbuat baik, dan 
jika ia memerintahkan untuk menyembelihnya maka aku tidak 
akan mencela kalian. 


Ketika ia membawanya kepada Fir'aun, ia berkata, “Penyejuk 
mataku dan matamu”. Firaun lalu berkata, “Ia penyejuk 
untukmu, sedangkan aku, aku tidak membutuhkannya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Dengan sumpah itu, kalau saja Fir'aun 
mengakui bahwa ia menjadi penyejuk matanya, seperti 
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menjadi penyejuk mata istrinya, niscaya Allah akan 
memberinya petunjuk sebagaimana Dia memberikan petunjuk 
kepada  permaisurinya, akan tetapi Allah telah 
mengharamkannya untuk hal tersebut.” 


Ibnu Abbas berkata, “Ia pun mengutus beberapa utusan kepada 
para wanita di sekitarnya yang dapat menyusui. Namun setiap 
kali. didatangkan seorang perempuan yang hendak 
menyusuinya, ia (Musa bayi) menolaknya, sehingga 
permaisuri Firaun merasa sedih dan khawatir jika ia sampai 
mati karena tidak menyusu. Ia lalu memerintahkan agar ia 
dibawa ke pasar di tengah kerumunan orang banyak, dengan 
harapan menemukan orang yang bisa menyusuinya, namun 
Musa tetap menolak susuan. 


Pada pagi hari, ibu Musa berkata kepada saudari Musa, 
“Ikutilah ia dan carilah, adakah engkau mendengar berita 
tentangnya? Anakku masih hidup atau telah dimakan binatang 
..buas atau ikan sungai?" Ia lupa dengan janji Allah. Saudarinya 
pun mengikutinya dari sampingnya, namun mereka tidak 
menyadari. Lalu berkatalah karena sangat gembiranya ketika 
mendapati seluruh wanita ditolak susuannya, “Aku akan 
tunjukkan kepada kalian sebuah keluarga yang akan 
mengasuhnya dengan baik dan menasihatinya'. Ia lalu 
membawanya, dan mereka berkata, “Menurutmu, apakah 
nasihat mereka untuknya? Apakah mereka telah 
mengenalnya?” Hingga mereka ragu atas hal itu —ini 
termasuk salah satu fitnah wahai Ibnu Jubair— maka ia 
menjawab, “Nasihat mereka kepadanya dan kasih sayang 
mereka kepadanya adalah keinginannya untuk menjadi tukang 
susu keluarga raja dan memperoleh manfaatnya'. Mereka pun 
membiarkannya. Lalu pergilah ia kepada ibunya untuk 
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memberitahunya. Ibunya kemudian datang, dan ketika ibunya 
meletakkannya (Musa bayi) di pangkuannya, ia langsung 
menyusu. Lalu pergilah sejumlah wanita untuk menyampaikan 
kabar gembira kepada istri Firaun, bahwa anaknya telah 
menemukan tukang susu. 


Istri Fir'aun lalu memerintahkan agar wanita tersebut datang 
kepadanya. Setelah ia didatangkan bersama sang bayi, dan 
melihat apa yang dilakukannya, ia berkata, “Tinggallah engkau 
di sini untuk menyusui anakku ini, karena aku sangat 
mencintainya”. Ibunya lalu berkata, “Aku tidak bisa 
meninggalkan rumah dan anakku, takut tidak terurus. Oleh 
karena itu, sudilah kiranya engkau memberikannya kepadaku 
untuk aku bawa pulang ke rumahku. Aku tidak akan Jalai 
darinya sedikit pun. Ibunya Musa pun teringat dengan janji 
Allah, bahwa Allah akan mengembalikan anaknya kepadanya, 
dan ia yakin bahwa Allah pasti akan memenuhi janji-Nya. 


la pun pulang membawa anaknya sejak hari itu, dan 
tumbuhlah ia dengan pertumbuhan yang baik. Allah terus 
menjaganya untuk suatu ketetapan yang telah ditetapkan-Nya. 
Selama ada Musa, bani Israil yang berkumpul di pinggir kota 
berada dalam keamanan, tidak ada penganiayaan dan 
penindasan yang biasa mereka rasakan. 


Ketika Musa telah tumbuh dewasa, berkatalah istri Firaun 
kepada ibunda Musa, “Bawalah Anakku kemari”. Ia lalu 
berjanji akan membawanya. Istri Fir'aun kemudian berkata 
kepada semua wanita yang ada di sekelilingnya, “Tidaklah 
seseorang di antara kalian menetap di sini kecuali ia harus 
menyambut Anakku dengan hadiah dan kehormatan, agar ia 
melihat hal itu. Aku akan mengutus seseorang yang bertugas 
mengawasi setiap orang di antara kalian'. 
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Hadiah dan kehormatan pun terus berdatangan menyambut 
kedatangan Musa, sejak ia keluar dari rumah ibunya sampai 
masuk ke kediaman istri Firaun. Ketika Musa masuk 
kepadanya, Musa menghormatinya dan sangat senang 
kepadanya, serta kagum dengan perlakuan ibunya yang baik 
terhadapnya. Istri Fir'aun lalu berkata, “Bawalah ia kepada 
Firaun, supaya ia menghormatinya”. Ketika ia dibawa masuk 
kepadanya, lalu diletakkan di pangkuan Fir'aun, tiba-tiba 
Musa memegang jenggot Firaun dan menariknya. Lalu 
berkatalah salah seorang musuh Allah, “Tidakkah engkau ingat 
janji Allah kepada Ibrahim, bahwa Dia akan mengalahkanmu 
dan menghancurkanmu? Fir'aun pun memanggil tukang jagal 
agar menyembelihnya —ini termasuk salah satu fitnah wahai 
Ibnu Jubair. Lalu datanglah istri Fir'aun dengan berlari kepada 
Fir'aun dan berkata, “Apa pendapatmu tentang anak bayi yang 
engkau hadiahkan kepadaku ini?” Fir'aun berkata, “Tidakkah 
engkau tahu bahwa ia akan mengalahkanku?' Istri Fir'aun lalu 
“berkata, “Mari kita buat sesuatu agar engkau tahu mana yang 
benar. Datangkan dua bara api dan dua permata, lalu dekatkan 
ia kepadanya. Jika ia mengambil permata dan menjauhi bara 
api, berarti ia mengerti. Musa kecil Jalu didekatkan kepadanya, 
dan ternyata Musa mengambil bara api. Mereka pun 
menjauhkannya darinya karena takut tangannya terbakar. Lalu 
berkatalah istri Firaun, “Tidakkah engkau lihat?” Allah pun 
memalingkannya darinya setelah ia hampir membunuhnya, 
dan Allah menyempurnakan kehendak-Nya. 


Ketika Musa telah beranjak dewasa dan menjadi seorang laki- 
laki, tidak ada seorang pun dari pengikut Fir'aun yang berani 
menganiaya atau mencela bani Israil yang bersamanya. Ketika 
ia sedang berjalan pada suatu hari di pinggir kota, ia melihat 
dua orang bersengketa, satu orang Israil dan satunya pengikut 
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Firaun. Orang Israil lalu meminta tolong kepada Musa, 
sehingga Musa menjadi marah karena ia berani bersengketa 
sementara ia tahu kedudukan Musa di mata bani Israil, dan 
tidaklah orang-orang mengetahui kecuali ia dari sisi susuan 
selain ibunya Musa, akan tetapi Allah telah memberitahukan 
kepada Musa tanpa memberitahukan kepada orang lain, maka 
orang tersebut pun dipukul oleh Musa dan langsung mati 
seketika, dan tidak ada seorang pun yang melihat keduanya 
selain Allah dan orang Israil. pe berkatalah Musa ketika ia 
membunuh laki-laki tersebut, 53 Jd 345 2) FLANYA ja Ika 
'Oj Ini adalah perbuatan syetan seunesuhnya syetan itu 
adalah musuh yang menyesatkan — lagi — nyata 
(permusuhannya)'. (Os. Al Oashash (28): 15). 


4 pan 


Kemudian 2 GA KR BI HE mi Cah Gl Jb 
Yz - KAN 'Musa mendoa, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah a 
Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'. (Os. Al 
Oashash (28): 16) 


Musa pun menjadi takut di kota tersebut dan mencari-cari 
berita. Lalu datanglah Fir'aun, dan dikatakan kepadanya, “Bani 
Israil telah membunuh seorang pengikut Firaun, maka kami 
menuntut, dan jangan pernah engkau mengampuni mereka'. 
Fir'aun lalu berkata, “Carilah pembunuhnya dan saksinya”. Itu 
karena tidak dibenarkan menghukum tanpa dalil. Mereka pun 
mencarinya. Ketika mereka berkeliling mencari-cari tapi tidak 
menemukan bukti, lewatlah Musa keesokan harinya, ia melihat 
orang Israil yang kemarin berkelahi dengan pengikut Fir'aun, 
sedang berkelahi lagi dengan pengikut Fir'aun. Orang Israil itu 
lalu meminta tolong lagi kepada Musa, namun Musa telah 
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menyesali perbuatannya kemarin (membunuh pengikut 
Fir'aun), maka Musa marah, dan ketika hendak 
menghantamkan tangannya kepada pengikut Fir'aun, ia berkata 
kepada orang Israil atas perbuatannya sekarang dan kemarin, 
Ta 30 S3 Sesungguhnya kamu orang yang sesat yang nyata 
kesesatannya'. (Os. Al Oashash (281: 18) Orang Israil tadi lalu 
melihat ke arah Musa, setelah mendengar perkataan Musa 
yang demikian kepadanya, saat ia marah seperti kemarin, 
sehingga ia menjadi takut kalau-kalau Musa juga akan 
memukulnya, padahal Musa tidak ingin memukulnya, tapi 
hendak memukul pengikut Firaun. Akhirnya i ia berkata, rae - 
JA AN 3 AK Ijo LS SE Kata JA 
Y: TEA jan 536 Hai Musa, apakah kamu bermaksud - 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), 
dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 

“orang yang mengadakan perdamaian'. (Os. Al @ashash (28): 
19) Ia mengatakan demikian karena ia khawatir Musa 
memukulnya. Keduanya lalu terdiam. 


Pengikut Fir'aun tersebut (yang berkelahi dengan orang Israil) 
lalu pergi kepada kaumnya untuk memberitahukan apa yang ia 
dengar dari orang Israil tadi. Firaun pun mengirim para jagal 
untuk mencari Musa. Lalu datanglah seorang pengikut Musa 
dari ujung kota, mengambil jalan pintas hingga sampai kepada 
Musa sebelum mereka, lalu ia memberitahukan apa yang 
terjadi —itu juga salah satu fitnah wahai Ibnu Jubair— “csi 


4 Ath-Thabari dalam tafsir (1/234), Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (6/397), 
dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/57). 
















24221. 


21222. 


24223. 


24224. 


496 Jpid. 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, Al Harits 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Es SE “Dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah ujian, yaitu 
dimasukkan ke dalam peti, lalu dihanyutkan di sungai, 
kemudian ditemukan oleh pengikut Firaun, kemudian keluar 
dari Mesir dengan ketakutan.” 


Muhammad bin Amr berkata: Abu Ashim berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan takut atau lapar.” Abu 
Ashim ragu. 


Al Harits berkata, “Maksudnya adalah, dalam keadaan takut, 
dan ia tidak ragu.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. Ia 
juga berkata, “Dalam keadaan takut.” Ia tidak ragu. sii 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, 6,3 SE 
“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami mengujimu dengan suatu 
ujian.” “7 

Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 





498 Mujahid dalam tafsir (1/396). 


197 Al Ourthubi dalam tafsir (11/198). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 

3 Agen 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, by9 wis, 
“Dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan," ia 


berkata, “Maksudnya adalah ujian setelah ujian.” 


Sebagian mereka berpendapat bahwa maknanya adalah, dan 
Kami mengikhlaskanmu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24225. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, G3 S3 “Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mengikhlaskanmu dengan suatu keikhlasan.” 19? 


24226. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Muslim, ia 

" berkata: Aku pernah mendengar Sa'id bin Jubair berkata 
tentang firman Allah, 633 SE, “Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami mengikhlaskanmu dengan suatu keikhlasan.” 


Pada bagian lalu telah kami jelaskan makna lafazh 4&4!, yang 
artinya ujian dan cobaan. Kami juga telah menyebutkan sejumlah dalil 
atasnya. Oleh karena itu, tidak perlu kami ulang di sini.'! 


1498 AJ) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403). 

199 A1 Ourthubi dalam tafsir (11/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(57285). | 

1500 Maawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/403). 

1501 Y jhat penafsiran surah Al Bagarah ayat 102. 
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Takwil firman Allah: Oa Ja 3 Ormas Oa (Maka kamu 


tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan) 

Dalam redaksi ayat ini ada yang dibuang, karena dianggap telah 
dipahami dari indikasi ayat tersebut. Maknanya adalah, Kami telah 
mengujimu dengan berbagai ujian, engkau lari dan keluar ke negeri 
Madyan dalam keadaan takut, lalu tinggal di sana selama beberapa 
tahun. 


Takwil firman Allah: Saga 5 de an 2 (Kemudian kamu 
datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa) 
Allah berfirman: Kemudian engkau datang pada waktu Kami 


hendak mengangkatmu sebagai seorang nabi yang Kami utus kepada 
Firaun. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24227. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku Oa bapaknya, Jari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, KAI 1 de Ha "Kemudian kamu datang menurut 
waktu yang ditetapkan hai Musa,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, sungguh, engkau telah datang pada waktu yang 


ditentukan, wahai Musa. Da 


24228. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


1502 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/286). 
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ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najh, dari Mujahid, tentang firman Allah, 5 de Ea p: 
(sya "Kemudian kamu datang menurut waktu yang 


ditetapkan hai Musa,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesuai 
"1503 





janji. 

24229. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atas suatu janji.”1504 


24230. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, PA 3 Ki Tama Oa & "Kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketentuan risalah dan 
kenabian.”505 


Orang Arab biasa berkata 4 Ie 2 se yang maksudnya, ia 
datang saat diperlukan. Seperti ucapan penyair berikut ini: 
P3 IP ja Ag SES sd SAS Faded Ju 


"Ja meraih tampuk kekhilafahan, atau memang itu sudah menjadi 


ketetapan, sebagaimana Musa yang mendatangi Tuhannya pada saat 


yang tepat. saji 


DA 


ne Mujahid dalam tafsir (1/396) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 
Ibid. 

2 Abdurrazzag dalam tafsir (3/17). 

1506 Bait ini milik Jarir, dari gasidah yang memuji Umar bin Abdul Aziz. Lihat 
diwannya (hal. 211). 
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LO fat ag 


KE ae IG En WII, 
Ob han AO 


“Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. Pergilah kamu 
beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku, pergilah 
kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya Dia telah 
melampaui batas.” (Os. Thaahaa (201: 41-43) 


Allah berfirman: Aku telah menganugerahkan nikmat-Ku 
kepadamu, wahai Musa, yaitu memilihmu sebagai seorang rasul yang 
bertugas mengemban risalah-Ku, serta melaksanakan segala perintah 
dan larangan-Ku.'” 


Allah berfirman, “Pergilah engkau dan saudaramu, Harun, 
dengan membawa ayat-ayat-Ku. Pergilah kalian berdua dengannya 
(ayat-ayat-Nya) kepada Firaun, karena ia telah melampaui batas. 
Sampaikanlah risalah-Ku kepadanya.” 


Allah berpesan, “Janganlah kalian berdua lalai dari mengingat- 
Ku atas hal-hal yang Aku perintahkan dan hal-hal yang Aku larang, 
karena dengan mengingat-Ku kalian menjadi kuat dan teguh, dan 
dengan mengingat-Ku Aku juga mengingat kalian, sehingga Aku akan 
melimpahkan berbagai macam kenikmatan kepada kalian.” 


Lafazh Kw berasal dari perkataan Ia 8) AN Ika 8 8 
ag & Ag An yang artinya lemah. Seperti ucapan Al Ajjaj dala 
syairnya berikut ini: 


2. 0 


3 3G. $ 


PU Ay. PIL 


1507 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 
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"Dan tidak pernah Muhammad bersikap lemah sejak Tuhan 
mengampuninya atas apa yang telah lalu dan yang akan datang. 


m1508 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24231. 


24232. 


24233. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, «& s5 d Gs Y5 "Dan janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku, "ia berkata, "Maksudnya 
adalah, jangan lambat." 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, «$ 5 d Gs Y, "Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 
mengingat-Ku, "ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah 
dalam mengingat-Ku."0 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 2.85 4 G5 Y5 "Dan 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku, "ia 


berkata, "Maksudnya adalah, jangan lemah dalam mengingat- 
Ku." 10 


1508 Tua bait ini milik Al Ajjaj (w. 90 H-708 M). Lihat dalam diwannya di Al 
Mausu'ah As-Syi'riyah Al Elektroniyah, Majma' Ats-Tsagafi, Abu Zhabi. 
1509 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2423). 


1510 Mujahid dalam tafsir (1/397). 



















24235. 


24236. 


24237. 


1511 Ibid 


24234. 





Tafsir Ath-Thabari 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
& 5 S Gs Ys "Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 
mengingat-Ku, "ja berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah 
dalam mengingat-Ku.”'!! 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, Gs Y3 
& 5 “Dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat- 
Ku," ia berkata, "Maksudnya adalah, jangan lemah dalam 
mengingat-Ku."”12 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, «s 25 8 Ls Y5 “Dan janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku, "ja berkata, "Maksudnya 
adalah, jangan lemah dalam mengingat-Ku."”'3 


Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, «« 5 33 us 5 3 
“Dan janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku, nj 
berkata, “Maksudnya adalah, jangan lemah dalam Na 
Ku? 


812 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3404). 


1513 Abd 
1518 AJ Ourthubi dalam tafsir (11/198) dari Ibnu Abbas. 


dalam tafsir (3/17). 


Surah Thaahaa 





24238. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, s5 8 Kera “Dan janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku," ia berkata, “Lafazh — Pr) 
artinya adalah orang yang lengah dan lalai. sk 


N 


Pad SE UE SW EN LEG ATA 
(Oka A 14 (ea 

« Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 

kata-kata yang lemah-lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut'. Berkatalah mereka berdua, “Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa 

kami atau akan bertambah melampaui batas'." 
(Os. Thaahaa (201: 44-45) 


Allah berfirman kepada Musa dan Harun, "Berbicaralah kamu 
berdua kepada Fir'aun dengan kata-kata yang lembut." 


Disebutkan bahwa perkataan lemah-lembut yang diperintahkan 
Allah kepada keduanya untuk diucapkan kepada Fir'aun, adalah dengan 
kiasan, sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


24239. Ja'far bin binti Ishag bin Yusuf Al Azrag berkata: Sa'id bin 
Muhammad Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ali bin Shaleh menceritakan kepada kami dari As- 

Sudi, tentang firman Allah, aki 5 29 fa “Maka berbicaralah 





15IS Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 











Tafsir Ath-Thabari 


kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah- 
lembut," ia berkata, “Kata kiasan."'”!$ 


KA 


Takwil firman Allah: pc 3 KN Pa (Mudah-mudahan ia 
ingat atau takut) 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna lafazh Pai 
"Mudah-mudahan ia," dalam ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tanda tanya. 
Seakan-akan mereka menakwilkannya, "berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan perkataan yang lemah-lembut, lalu lihatlah apakah ia 
sadar dan mau introspeksi diri serta takut kepada Allah, sehingga tidak 
lagi melakukan kelaliman? 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24240. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, »5& Z3 PA 2G "Mudah-mudahan ia 
ingat atau takut," ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah ia 
sadar atau takut?" 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, agar. 
Mereka menakwilkannya, “pergilah kalian berdua kepada Fir'aun, 
karena sesungguhnya ia telah melampaui batas. Seru dan nasihatilah ia 
supaya ia sadar atau takut, seperti perkataan seseorang, ul una Jas 
psi it "Kerjakanlah pekerjaanmu agar kamu mendapatkan upahmu." 
Atau ucapan, "Bekerjalah agar kami dapat makan." 




















I5I6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/580) dari Ibnu Abbas dan Ali. Ia 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid. 
1517 Al Baghawi dalam tafsir (3/219). 


Surah Thaahaa 





Kedua pendapat tersebut mengandung sisi kebaikan, dan 
keduanya termasuk pendapat yang benar. 


Tar AG, rara 


| Takwil firman Allah: Kk Lk d SEE ES YG (Berkatalah 
mereka berdua, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir 
bahwa ia segera menyiksa kami.") 


Musa dan Harun berkata: Wahai Tuhan kami, sesungguhnya 
kami berdua takut kepada Fir'aun. Jika kami menyerunya kepada apa 
yang Engkau perintahkan kepada kami, maka ia pasti langsung 
menghukum kami. 

Lafazh &'3 berasal dari “ungkapan mereka "at ET I! L3. 


Atau perkataan mereka, » 2s 458 "Mereka saling mendahului kepada air 
atau rumah." Seperti ucapan seorang penyair dalam syairnya berikut ini: 


Jeng Ea ali bi 36 


"IIj (seorang kafir dari kalangan non-Arab) telah melebihi dan 
melewati kami." 


Lafazh &VJY' artinya berlebih-lebihan dan melampaui batas. 
Dikatakan V5 «$ Cb "engkau telah berlebihan dalam bicaramu”. 


Lafazh Say artinya lalai. Dikatakan, AA ul Ap yang 
artinya, engkau telah lalai dalam hal ini. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24241. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 





1518 Tidak kami ketahui pelantunnya. Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Our'an (2/20) dan Al Ourthubi dalam tafsir (11/201). 














Tafsir Ath-Thabari 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, sx di 3 5 GR di "a 
segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas," 
ia berkata, “Maksudnya adalah hukuman darinya.”'5!? 


24242. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.!”2 


24243. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, s£b d Id ta KK dl "Ia segera 
menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas," ia 

“berkata, “Kami takut ia akan langsung menghukum kami 
apabila kami menyampaikan apa yang Engkau perintahkan 
kepada kami.” Ibnu Zaid lantas membaca firman Allah, Y J6 
3, ea (ea sa BE “Allah berfirman, "Janganlah 
kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu 


berdua, Aku mendengar dan melihat. 21221 


80 
— 
(GD Ta Kd y: Ag “ 3 maa z Pera 5 aa 2. 
aan Ne aa 


25 ya AL Pena RAN cas Can Jaa C3 


WM GE, 


1519 Mujahid dalam tafsir (1/397). 
1520 Tpid 
B2! Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/290). 


837 | 


Surah Thaahaa 


“Allah berfirman, “Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar 
dan melihat'. Maka datanglah kamu berdua kepadanya 
(Firaun) dan katakanlah, “Sesungguhnya kami berdua 
adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah bani Isra'il 
bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. 
Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan 
membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk'.” (Os. Thaahaa (201: 46-47) 


Lana Pa NN . 5 OP, . 

Takwil firman Allah: 29 251 an gl BE V Jb 

(Allah berfirman, "Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.") 


Allah berfirman kepada Musa dan Harun: Janganlah kalian 
berdua takut kepada Fir'aun, karena Aku bersama kalian berdua. Aku 
mendengar apa yang terjadi antara kalian berdua dengannya, dan 
melihat apa yang kalian berdua kerjakan dan apa yang ia kerjakan. 
Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Ku, maka datanglah 
kalian berdua kepadanya dan katakan kepadanya, “Sesungguhnya kami 
berdua adalah utusan Tuhanmu.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


24244. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku tentang firman Allah, 11 Ce ysl GE Y Jb 

'$1, “Allah berfirman, Janganlah kamu berdua khawatir, 
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan 
melihat':” Ia berkata, “Ibnu Juraij berkata, “Maksudnya 
adalah, Aku mendengar dan melihat apa yang ia katakan 














Tafsir Ath-Thabari 


kepada kalian berdua, dan Aku akan mewahyukan kepada 
kalian berdua hingga kalian dapat menjawabnya”? 



















Takwil firman Allah: X5 V5 Cl S5 »G6 (Maka 
datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah, 
"Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu.") 


Allah berfirman: Datanglah kalian berdua kepada Firaun, dan 
katakan, “Sesungguhnya kami utusan Tuhanmu. Dia mengutus kami 
kepadamu agar kamu melepaskan bani Isra'il bersama kami. 
Kirimkanlah mereka bersama kami dan janganlah engkau menyiksa 
mereka dengan membebani mereka pekerjaan yang keras. 
Sesungguhnya kami datang dengan membawa bukti kebenaran 
(mukjizat) dari Tuhan kami, bahwa Dia benar-benar mengutus kami 
kepadamu. Jika engkau tidak percaya dengan perkataan kami, maka 
kami akan memperlihatkannya kepadamu, dan keselamatanlah bagi 
orang yang mau mengikuti petunjuk Allah." 


LEO 


.. 5 ng . A 


LB I X ya GMN CA Lb 5 LI 
LA, Pa SA PA aU (AA “£. Ge A- Tn Pa aa 
SAN PARE ia JAN Ser K3 
«Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa 
siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan 
dan berpaling'. Berkata Fir'aun, “Maka siapakah Tuhanmu 
berdua, hai Musa?” Musa berkata, “Tuhan kami ialah 
(Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” 
(Os. Thaahaa (201: 48-50) 





15922 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (3/371). 


Surah Thaahaa 





Lara GL 


Pd P Tana z 
Takwil firman Allah: SSS 3 US Gl 5G 
telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu) 


(Sesungguhnya 


| 


Allah berfirman kepada Musa dan Harun: Katakanlah kepada 
Firaun, “Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa- 
Nya pasti ditimpakan kepada orang-orang yang mendustakan dakwah 
(ajakan) kami dan yang berpaling darinya.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24245. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, mengenai firman Allah, Je SSS 3 
dn Tn co "Bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang 
yang mendustakan dan berpaling," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, siksa akan ditimpakan kepada orang yang mendustakan 
Kitab Allah dan berpaling dari ketaatan-Nya.””2 


Takwil firman Allah: s0y3 (SG 55 J6 (Berkata Fir'aun, 
“Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa?") 

Dalam redaksi ayat ini ada yang tidak disebutkan, karena telah 
dipahami dari indikasi sebelumnya, yaitu firman-Nya, :GE "Maka 
datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun)." Keduanya lalu 
menyampaikan kepada Fir'aun apa yang Mpeankan, Allah kepada 
mereka, kemudian Fir'aun berkata kepada keduanya, esxyas 3: cad Je 
"Berkata Fir'aun, “Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai Musa'?" 
Orang yang diajak bicara hanya Musa, padahal pembicaraan 
sebelumnya kepada Musa dan Harun, karena suatu dialog hanya terjadi 
dari seseorang meskipun Pe en dilakukan secara berkelompok, 


Para LIL 


seperti firman Allah, (YG Ala Mon ist KEP C3 “Mereka lalai 


1523 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2424). 




















Tafsir Ath-Thabari 





akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu." 
(Os. Al Kahfi (18): 61) Padahal, yang membawa ikan tersebut satu 
orang, yaitu muridnya Musa. Dalilnya adalah firman Allah, Aron J8 
PAR SL MAN G3 SAT bas Bb AAN SLEI “Muridnya 
menjawab, “Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di 
batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 
dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 
syetan'.” (Os. Al Kahfi (18): 63) 


Ge Ce 


Takwil firman Allah: (X5 8 Jalan sarat 14 aka cal 5 Je 
(Musa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan| yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk.”) 

Maksudnya adalah, Musa menjawab, “Tuhan kami ialah Tuhan 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk.” 2 

Maksudnya, tiap-tiap makhluk diberikan pasangan dari makhluk 
dengan yang sejenis, misalnya laki-laki menikah dengan perempuan, 
binatang laki-laki kawin dengan binatang perempuan, kemudian mereka 
diberikan petunjuk cara memperoleh keturunan dan mengonsumsi 
makanan serta minuman, serta keperluan lainnya. 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam penakwilan ayat ini. 


Sebagian berpendapat seperti yang kami utarakan tadi. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24246. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, (619 & es AE up S Bl uli O Je 
“Musa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 


memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 








Surah Thaahaa - 


24241. 





kemudian. memberinya petunjuk'.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Dia menciptakan bagi tiap-tiap makhluk pasangannya, 
kemudian menunjukinya cara perkawinannya, makanannya, 
minumannya, tempat tinggalnya, dan proses kelahirannya.” 4 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan jkepada Kami dari As- Sudi, mengenai firman 
Allah, (545 # PE 3 ajal ci Es 5 JB “Musa berkata, 
Tuhan kami ialah (T Tuhan) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk'” Ia berkata, “Maknanya adalah, memberikan bagi 
setiap binatang pasangannya, kemudian menunjukinya cara 
perkawinannya.” 12 


Sebagian berpendapat bawa maknanya adalah, Dia 


menunjukinya kepada kasih sayang, kebersamaan, dan perkawinan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24248. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku ea bapaknya, dari Ibnu Abbas, r mengenai firman 
Allah, (sih F ANA ga £ ajal Gil b5 JB “Musa berkata, 
Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada 
fiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk:.” Ia berkata, “Maknanya adalah, menunjuki 
sebagian mereka kepada sebagian lain, menyatukan hati 
mereka, dan menunjuki mereka cara melakukan perkawinan 
sesama mereka.” 


52 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2424) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/406). 
1925 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/406). 
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Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia 

memberikan bentuk bagi segala sesuatu, yaitu bentuk penciptaannya, 

kemudian  menunjukinya kepada hal-hal yang menjadi 
kemaslahatannya, seperti makanan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24249. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Al-Laits, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, «& £ Kl il & J6 
SID papan “Musa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang 
telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk'.” Ia berkata, 
“Maknanya adalah, Dia memberikan bentuk bagi segala 
sesuatu, kemudian menunjukinya kepada keperluannya.”526 

24250. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, £ shi Jb 
SIH # Pa ia “Musa berkata, “Tuhan kami ialah (Tuhan) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk'.” Ia berkata, 
“Maknanya adalah, menyempurnakan bentuk penciptaan 
setiap binatang, kemudian  menunjukinya kepada 
kemaslahatannya, serta mengajarinya.”152 

24251. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 


1328 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2425). 
127 Mujahid dalam tafsir (1/397). 
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24252. 





Ah Ga Ah 


Allah, (545 F AA 3 $ aka sil 55 JB “Musa berkata, 
Tuhan kami ialah T ruhan) yang telah memberikan kepada 
fiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk'.” Ia berkata, “Maknanya adalah, menyempurnakan 
bentuk penciptaan setiap binatang, kemudian menunjukinya 
kepada kemaslahatannya, dan mengajarinya. Tidak 
menjadikan bentuk manusia seperti binatang, serta tidak 
menjadikan bentuk binatang seperti manusia, melainkan 
menciptakan segala sesuatu dengan ketentuan dan 
perhitungan-Nya.” 12 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari La ra dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, &sX5 -. ABE ab KJA ui D5 Je 
“Musa berkata, 'Tuhan kami ialah “ uhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk'.” Ia berkata, “Maknanya 
adalah, Dia menunjukinya kepada cara bekerja dan mencari 


kebutuhan hidupnya.” 
Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, Dia 


memberikan segala sesuatu yang menjadi kemaslahatannya, kemudian 
menunjukinya kepadanya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24253. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada ea dari Gatadah, 


mengenai firman Allah, Sam Ga Kaka PAN 4 JA ci Lb ds 
“Musa berkata, “Tuhan kami aa (Tuhan) yang telah 


182 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2425). 
192 Tokhrij-nya telah dijelaskan terdahulu. 
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memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk'” Ia berkata, “Maknanya 
adalah, Dia memberikan segala sesuatu yang menjadi 
kemaslahatannya, kemudian menunjukinya kepadanya.” 


Abu Ja'far berkata: Alasan kami memilih pendapat yang kami 
pilih dalam penakwilan ini adalah, karena Allah menginformasikan 
bahwa Dia telah memberikan bentuk penciptaan kepada tiap-tiap 
sesuatu, dan tidak diberikan dengan pemberian yang sama, melainkan 
diberikan sesuatu yang lain, sebab suatu pemberian menghendaki 
adanya pemberi, yang diberi, dan pemberian. Tidaklah suatu pemberian 
sama dengan yang diberi, dan jika tidak sama maka nyatalah bahwa jika 
dikatakan, “Dia memberikan bentuk penciptaan kepada manusia,” 
maknanya adalah, Dia memberikan sebagian sifat yang dengannya ia 
dan yang lain disebut manusia. Jadi, seakan-akan orang yang 
mengatakan demikian berkata, “Dia memberikan “diri” kepada setiap 
makhluk.” Tidak benar jika perkataan ini ditakwilkan dengan-makna 
yang dikenal dari makna pemberian, meskipun ada kemungkinan benar. 


Jika demikian, maka makna yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa setiap sesuatu diberikan Allah seperti bentuk 
penciptaannya, lalu ia dikawinkan dengannya, kemudian diberikan 
petunjuk seperti yang sebelumnya telah kami jelaskan. Penyebutan 
lafazh Jis “seperti” tidak disebutkan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa firman-Nya, Ka sa £ ajal 
SID p. "Musa berkata, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk'.” adalah sama dengan perkataan, “Abdullah 
seperti singa.” Kemudian kata “seperti” dihapuskan, dan cukup dengan 
berkata, "Abdullah si singa.” 


29 


1530 Abdurrazzag dalam tafsir (2/373). 
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2 z P EA X0 5 Pa TA 00 20 5 ee 
IR LS 3 H Ie Wale Seto) INI aril IE 
O 
“Berkata Fir'aun, “Maka bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu?” Musa menjawab, “Pengetahuan tentang itu 
ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami 


tidak akan salah dan tidak (pula) lupa'." 
(Os. Thaahaa (20): 51-52) 


Allah berfirman: Fir'aun berkata kepada Musa —ketika beliau 
menyebutkan sifat-sifat Allah—, "Lalu bagaimana dengan umat-umat 
terdahulu yang tidak beriman dengan apa yang engkau katakan, yang 
menyembah patung dan berhala?" Musa menjawab, “Pengetahuan 
tentang umat-umat terdahulu tersebut ada pada sisi Tuhanku dalam 
Ummul Kitab, dan aku tidak mengetahuinya. Tuhanku tidak akan salah 
dalam segala kehendak-Nya, dan tidak pula lupa hingga mengerjakan 
yang tidak benar.” 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24254. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 4 Y, G 2 2 Ja Y "Tuhan kami tidak 
akan salah dan tidak (pula) lupa," ja berkata, “Maknanya 
adalah, Tuhanku tidak pernah salah dan lupa." 


24255. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


31 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2425). 














Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, S5 Juan Y 
desa DP ', "Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa," 
ia berkata, “Maknanya adalah, Dia tidak luput dari umat-umat 
yang terdahulu. Allah memerintahkan seorang nabi-Nya untuk 
berkata, SG & Ie Wale Pengetahuan tentang itu ada di 
sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab'. Maksudnya adalah umur 
dan ajalnya.”'? 


25 . Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna firman-Nya, y 
B3 3 Jwe@ "Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa," 
adalah satu. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24256. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari “Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, s5, S5 Jay 
"Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa, "ia 


berkata, “Maknanya adalah, keduanya adalah satu.”1”33 


24257. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 

Orang Arab biasanya berkata, 4:5 sy Tp "Fulan lupa akan 
rumahnya.” Demikianlah, dalam setiap sesuatu yang tetap dan tidak 
berubah. Lalu orang yang mencarinya lupa, maka dikatakan ip tanpa 
huruf alif, dan tidak dikatakan xi, Adapun jika sesuatu hilang darinya 
dan lenyap dengan sendirinya, seperti binatang, yang dapat hilang 
dengan sendirinya, maka dikatakan, Ea 5 Je. 


1582 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
1533 Mujahid dalam tafsir (1/397). 
1538 Thid, 
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Kami telah menjelaskan makna lafazh OK! pada pembahasan 
terdahulu, maka tidak perlu kami ulang di sini. 


T99 


KAN Ga Si SL G3 BI SAR SNI SIT 
Gio oa an EKA 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan 
yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJan, dan 
menurunkan dari langit air hujan, maka Kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam.” (Os. Thaahaa (20): 53) 


n 0... 


Takwil firman Allah: 1545 SS S Jae sii (Yang telah 
menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan) 


Para ahli tafsir berselisih pendapat'”” mengenai cara baca ayat 
Lan 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan kasrah pada huruf mim dan menambahkan huruf alif sesudah 
huruf ha, yakni '5(#. Demikianlah yang mereka lakukan dalam seluruh 
ayat Al Our'an. Alasan mereka adalah karena ia merupakan nama 


tempat, sedangkan TA merupakan kata kerja. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya A42 dalam arti, 
Yang menghamparkan bumi untuk kalian. 


1585 Orang-orang Kufah membacanya dengan fathah pada huruf mim dan ha. 
Sedangkan yang lain membacanya dengan kasrah pada huruf mim dan fathah 
pada huruf ha serta alif sesudahnya. 

Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab"' (hal. 1123). 
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Pernyataan yang benar adalah, kedua gira'at tersebut saling 
berdekatan maknanya, karena jika Allah telah menghamparkan bumi, 
maka bumi menjadi tempat hamparan bagi seluruh makhluk-Nya. Jadi, 
dua gira 'at tersebut boleh diikuti, karena keduanya merupakan gira at 
yang masyhur. 


Takwil firman Allah: Xx ls S Gks5 (Dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jaJan) 

Allah berfirman: Allah telah menjadikan bagi kalian jalan-jalan 
di bumi. Demikianlah maknanya, seperti riwayat berikut ini: 


24258. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, S FATE 
aa ls "Dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu 
jalan-jaJan,” ia berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan.” 1586 

Takwil firman Allah: os Fa KS 2d Ka eh 

&& (Dan menurunkan dari langit air hujan, maka Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh- 


tumbuhan yang bermacam-macam) 


Maknanya adalah, Allah menurunkan hujan dari langitIni 
merupakan pemberitahuan dari Allah atas nikmat-Nya kepada para 
makhluk-Nya, yaitu menurunkan hujan dari langit ke bumi, setelah 
selesai menceritakan jawaban Musa kepada Firaun atas apa yang 
ditanyakan kepadanya. 


Allah berfirman, “Lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
tersebut tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam, yaitu berlainan 
warna, rupa, dan rasa.” 


1536 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/48). 





Surah Thaahaa 





Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24259. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, &5 « as ca "Dari tumbuh-tumbuhan 
yang bermacam-macam, ia berkata, “Maknanya adalah, 
berbeda-beda." 


DIA 


SPK “A8 A3, -. el A 
DIISI 3 s3 KE 
“Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal”. 
(Os. Thaahaa (201: 54) 


Allah berfirman: Makanlah wahai sekalian manusia dari apa-apa 
yang baik, yang Kami tumbuhkan dengan hujan yang Kami turunkan 
dari langit, berupa buah-buahan dan makanan pokok kalian, serta 
gembalakanlah binatang-binatang kalian. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Tuhan kalian, bahwa tidak 
ada tuhan selain Dia, bagi orang-orang yang berakal. 


IND 


eh G3 2. oh ee “2 
(Oa »6 PNG (39 Sae (3 
“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu, dan 
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 


1537 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426). 
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daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang 
lain.” (Os. Thaahaa (201: 55) 





Allah berfirman: Dari bumi, Kami ciptakan kalian wahai 
manusia, Kami ciptakan kalian dengan tubuh yang dapat bicara. Lalu ke 
dalam bumi Kami kembalikan kalian setelah kematian kalian, lalu 
Kami jadikan kalian sebagai tanah kembali, seperti ketika kalian belum 
Kami ciptakan sebagai manusia. Lalu dari bumi pula Kami 
mengeluarkan kalian sebagaimana kalian hidup sebelum kalian mati, 
sebagaimana Kami menciptakan kalian pertama kali. 
Firman-Nya, ga 356 "Pada kali yang lain,” maksudnya 
adalah, sekali lagi, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
24260. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, « SA 5 25 
"Pada kali yang lain,” ia berkata, “Maknanya adalah, sekali 
lagi."1538 

24261. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Tgn 9 - "Pada kali yang lain,” 
berkata, “Maknanya adalah, sekali lagi dengan Sa Ta 
yang lain.” 


Abu Ja'far berkata: Jadi, penakwilan ayat ini adalah, dari 
bumi Kami keluarkan kalian, dan kalian belum berwujud sebagai 
makhluk yang sempurna, dan akan Kami keluarkan pula kalian darinya 
sesudah kematian kalian sekali lagi, sebagaimana Kami mengeluarkan 
kalian darinya pertama kali. 


LOA 


1538 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5314). 
1539 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/293). 
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(ah 33 3 Ban ah, 
“Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan Baen 
(Firaun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, maka ia 
mendustakan dan enggan (menerima kebenaran).” 
(Os. Thaahaa (201: 56) 


Allah berfirman: Sesungguhnya kami telah memperlihatkan 
kepada Fir'aun tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya atas kebenaran 
Musa dan Harun yang Kami utus kepadanya, namun ia tetap 
mendustakan dan enggan menerima seruan yang disampaikan oleh 
Musa dan Harun. 


bgi 


La. 


ja KAS G FAN Dp AN Ia Des ti JG 
Pe ae Mn aa 
Oj Goa 
“Berkata Fir'aun, “Adakah kamu datang kepada kami untuk 
mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai 
Musa? Dan kami pun pasti akan mendatangkan (pula) 
kepadamu sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu 
untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami tidak 
akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di suatu tempat 
yang pertengahan (letaknya).” (Os. Thaahaa (201: 57-58) 


Takwil firman Allah, 65,5 Dg Es 3 os Lan Gi Jk 
(Berkata Fir'aun, "Adakah kamu datang Tea kami untuk 
mengusir kami dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa?"”) 
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Allah Ta'ala berfirman: Firaun berkata —ketika Kami telah 
memperlihatkan seluruh tanda-tanda kekuasaan Kami— kepada utusan 
Kami, Musa, "Apakah kamu hendak mengusir kami dari negeri ini 
dengan sihir yang kau tunjukkan kepada kami? Aturlah suatu 
pertemuan, agar kami juga dapat menunjukkan sihir kami kepadamu. 
Kita lihat nanti siapa yang menang di antara kita?" 

Maksud lafazh Cena Ka" empat yang pertengahan (letaknya)," 
adalah tempat yang adil, berada di pertengahan antara kamu dengan 
kami. 

, Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh (Ka 
aa 1540 


Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Bashrah, dan sebagian Kufah, 
membacanya cs» USG. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Cega ika dengan 
dhammah. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami dalam 
hal ini adalah, keduanya merupakan bahasa yang sudah masyhur di 
kalangan bangsa Arab, yakni dengan harakat dhammah dan kasrah 
pada huruf sin pada lafazh cs'w. Para ahli gira'at membaca dengan 
kedua-duanya dengan makna yang sama. Oleh karena itu, dibenarkan 
membacanya dengan salah satu (dari kedua gira'at tersebut). 


Dalam kalangan bangsa Arab, terdapat satu bahasa lain yang 
lebih masyhur jika bermakna adil dan pertengahan, yaitu dengan 
harakat fathah, dan ini lebih masyhur daripada dengan kasrah dan 
dhammah. Sebagaimana firman Allah, K5 K5 Tem JA IG 
" marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak 


540 Ashim, Amir, dan Hamzah membaca lafazh £,-dengan dhammah pada huruf 
sin. 
Ahli tafsir lainnya membacanya dengan kasrah. Lihat At-Taisir fi Oira'at As- 
Sab' (hal. 123) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 262). 
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ada perselisihan antara kami dan kamu." (Os. Aali 'Imraan (3): 64) 

Apabila digunakan harakat fathah pada huruf sin, maka hendaknyan 

dipanjangkan, dan apabila dengan kasrah atau dhammah, maka 

dipendekkan. Sebagaimana syair berikut ini: 
Pa ONE 23 ye Oa Sega 5g asu op 

Beberapa lafazh lain yang serupa dengan lafazh itu adalah, sp 
SAB CIA ig Spg. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24262. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Gua (ae "Tempat 

“yang pertengahan (letaknya)," ia berkata, “Maknanya adalah, 
tempat yang berada di pertengahan di antara mereka.” 


24263. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


serupa.” 


1581 Sebuah riwayat dari Abu Tamam menyerupai bait ini pada baris yang kedua, 

yaitu: 
SN SSK La Cm Maja Ar Aa WAN IP Ag 

Lihat dalam Ad-Diwan pada Al Mausu'ah Asy-Syi'riyyah Al Elektroniah. 
Riwayat dalam Tafsir Ath-Thabari disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz 
Al Our'an (2/20), Ionu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: s ) (14/413), dan 
Al Ourthubi dalam tafsir (11/212). Ia menyambung sanad-nya kepada Musa bin 
Jabir Al Hanafi. 

sa Mujahid dalam tafsir (1/309) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426). 
Ibid. 
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24264. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, & Lag (AG 
"Tempat yang pertengahan (letaknya)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, adil di antara kami dan kamu.” 


24265. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, dana (Ka "Tempat yang pertengahan 
(letaknya)," ia berkata, “Maknanya adalah, pertengahan di 
antara kami dan kamu.” 


24266. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan spa kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, So Ka CA Ip ANE Una Ten Ca Jani 
"Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan 
kamu, yang kami tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) 
kamu di suatu tempat yang pertengahan (letaknya),” ia 


berkata, "Maknanya adalah, adil." 


Dalam hal ini, Ibnu Zaid berpendapat sebagaimana dalam 
riwayat berikut ini: 


24267. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, ca (G "Tempat yang pertengahan 
(letaknya)," ia berkata, “Maknanya adalah, tempat yang adil 
dan dapat disaksikan oleh manusia, tidak terdapat suara-suara 
atau sesuatu yang nampak oleh sebagian dan tersembunyi bagi 


1544 Abdurrazzag dalam tafsir (3/17). 
1588 Jpid. 
1566 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426). 
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sebagian lain, melainkan dapat dilihat secara sama oleh semua 
pihak.”1547 


IA 


233 IS JL TA ah Kera IE 


OS Ss A2 Ia — « nama 
“Berkata Musa, Waktu an pertemuan (kami dengan) 
kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik'. Maka 
Firaun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu- 
dayanya, kemudian dia datang.” 
(Os. Thaahaa (201: 59-60) 


Allah Ta'ala berfirman: Musa berkata kepada Fir'aun ketika 
Firaun meminta hari perjanjian untuk pertemuan keduanya, A: GS » $ 
"Hari Raya." Yakni hari raya mereka, atau hari pasar, saat mereka 
semua berkumpul dan berhias, sehingga orang-orang akan datang dari 
berbagai penjuru dan pelosok negeri. Pada saat Dhuha, yaitu saat 
matahari sepenggalahan naik. Itulah waktu yang dijanjikan antara 
mereka. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24268. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


1567 Jpid, 

















24209. 


24270. 


24211. 
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Allah, Sl SA S3 LIL ap Saos JG “Berkata Musa, 
Waktu untuk pertemuan (kami Pat kamu itu ialah di hari 
raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalahan naik'.” Ia berkata, “Maknanya 
adalah, itulah hari berhias, saat manusia berkumpul dan 
berhimpun lantaran hari tersebut.”148 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Tbnu | Juraij, mengenai firman Allah, Sae Jb 

n SA Sai ni al For al) » “Berkata Musa, Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik'.” Ia berkata, “Maknanya adalah, hari 
berhias mereka, hari raya, saat mereka berkumpul bersama.” si 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, mengenai 
2 


firman Allah, 1571 2 "Hari raya," ia berkata, "Maknanya 
adalah, hari pasar." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4, SN » "Hari 
Raya," ia berkata, “Maknanya adalah, perjanjian mereka. sa 


1588 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/574), ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1549 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/409). 

1550 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/409), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2426), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/295). 

Mujahid dalam tafsir (1/397) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

(4/409). 


1551 
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24272. 


24273. 


24274. 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. ai 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As- Sudi, ia berkata, “Maknanya 
adalah, Musa berkata, 2 LAI 4 ol s1 1» Sheya Waktu 
untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik'. Itu merupakan hari raya mereka.”1333 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Pa kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, Sae .y J6 

Kaul) po: ol 2G G3 » “Berkata Musa, “Waktu untuk 
En (kami dengan) aa itu ialah di hari raya dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu matahari 


... sepenggalahan naik'” Ia berkata, “Maknanya adalah, itu 


24275. 


merupakan hari raya mereka, saat mereka berkumpul sesuai 
hari yang telah dijanjikan.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 4: GAN £ “» ? Sles Saya JG “Berkata Musa, 
Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari 
raya', ia berkata, “Maknanya adalah, Hari raya, saat orang- 
orang beristirahat dari pekerjaan, sehingga mereka dapat hadir 
dan menyaksikan.” 22 





1552 
Ibid. 

1553 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/409), Al Baghawi dalam tafsir 
(3/221), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/294). 

1554 Tnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2427). 

Ibid. 


1555 
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24276. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, mengenai firman 
Allah, 55 ct po: o3 "PA » Sao J6 “Berkata Musa, 
Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari 
raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalahan naik'.” Ta berkata, "Itulah hari raya 
saat Fir'aun keluar pada hari itu. Orang-orang pun berkumpul 
untuk menyaksikan perkara mereka.”1536 

Firman Allah Ta'ala, X5 LI S2 2 "Dan hendaklah 
dikumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik," 
berkedudukan rafa' karena merupakan 'athaf pada firman-Nya, Peni) » 

"Hari Raya"! 

Abu Nuhaik berpendapat demikian, sebagaimana riwayat 
berikut ini: 

24277. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata:- Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Nuhaik berbicara mengenai firman Allah, ols 
b SU Z4 "Dan hendaklah dikumpulkan manusia pada 
waktu matahari sepenggalahan naik," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Fir'aun mengumpulkan kaumnya.”'53 


Ha 


Op LI 


PP NP, 25 - ga ee £ AA 
Oia Ken CA Ah Se bar SAB) saga 3 IG 


14.5 Pa ... 
1, Gaal uya Ole A39 


1556 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/242). 
1537 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2427). 
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“Berkata Musa kepada mereka, “Celakalah kamu, janganlah 
kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakan kamu dengan siksa”. Dan sesungguhnya telah 
merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.” 
(Os. Thaahaa (20): 61) 


Peraga IT 


Takwil firman Allah, (1 «1 & Lo Ha II 
yaa Kom (Berkata Musa kepada mereka, "Celakalah kamu, . 
janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka 
Dia membinasakan kamu dengan siksa.) 

Allah berfirman: Musa berkata kepada para tukang sihir yang 
dibawa oleh Fir'aun, "Celakalah kalian, janganlah kalian membuat-buat 
kedustaan kepada Allah, karena Dia akan membinasakan kalian dengan 
siksa untuk selamanya.” 

Dalam hal ini, di kalangan bangsa Arab terdapat dua bahasa, 
yaitu C4 dan Gn , namun penggunaan Gs lebih banyak 
daripada G5csl. Dikatakan IM Ju Cin, CRM Gitu, apabila ia 
menghabiskannya dan membinasakannya. 

Berkaitan dengan lafazh WtxesY! juga terdapat perkataan Al 
Farazdag: i 


2 Pe 0.901, yo... v0. 2. 
158 lama GP Ed VI JS Gp EN Op GL Ol Yara 


GL .e.. 0 


Dikatakan dalam satu riwayat dengan lafazh Lila buah Y 





1558 Bait ini menggunakan pola bahar thawil. Al Farazdag melantunkannya dalam 
pujian, dan redaksi awalnya adalah, 
OA 3 Uli OR... Opi Sus us pel Aga 
Lihat dalam Ad-Diwan (hal. 26). Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan dengan 
lafazh.. Spa & 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24278. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, gia pan “Maka Dia 
membinasakan kamu dengan Siksa, "ia berkata, "Maknanya 
adalah, Dia akan membinasakanmu."153? 


24279. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, Kesan 

Sim “Maka Dia membinasakan kamu dengan siksa," ia 
berkata, "Maknanya adalah, menyiksamu dengan adzab."!560 


24280. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, gl Ka “Maka Dia 
membinasakan kamu dengan siksa, "ja berkata, "Maknanya 
adalah, membinasakanmu dengan siksa."!56! 


24281. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, gia K Ba “Maka Dia 
membinasakan kamu dengan siksa," ia berkata, "Maknanya 
adalah, membinasakanmu dengan kebinasaan yang 
sempurna,'”82 dan tidak menyisakan apapun." 


1539 Tbnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/425). 

1560 Abdurrazzag dalam tafsir (3/18). 

161 Tpid 

152 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (3/375) dari riwayat Ibnu Abbas. 








Surah Thaahaa 


Ibnu Zaid berkata, "Sesuatu yang dibinasakan tidak akan 
menyisakan apapun ." 


24282. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan | kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, Lin Kom “Maka Dia membinasakan kamu dengan 
siksa," ia berkata, "Maknanya adalah, menghancurkanmu 
dengan siksa."1563 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut.!”84 


Mayoritas ahli gira 'at Madinah, sebagian ahli gira'at Bashrah, 
dan sebagian ahli gira'at Kufah membaca «Saung dengan fathah pada 
huruf ya, dari asal kata C5wny C5wa. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca Ka dengan 
dhammah pada huruf ya, dari asal kata &5t4 Casa, 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami, kedua cara baca itu telah 
masyhur, dan sama-sama sudah dikenal dan memiliki satu makna. 
Dengan demikian, gira'at manapun yang dipakai untuk membacanya, 
telah dianggap benar. Hanya saja, menggunakan fathah lebih aku sukai, 
karena ia adalah bahasa penduduk Aliyah, dan itu lebih fasih. Adapun 
yang menggunakan dhammah, adalah bahasa yang digunakan di Najd. 

Firman Allah, SAS pa SE 15, "Dan sesungguhnya telah merugi 
orang yang mengada-adakan kedustaan,” maksudnya adalah, tidak 
akan beruntung orang yang membuat-buat kedustaan dan menyatakan 
kedustaan tersebut. 





1563 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/244). 


P3 


54 Hafsh, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca Xx-155 dengan harakat dhammah pada 
huruf ya dan kasrah pada huruf ha. 
Ahli gira 'at yang lain membacanya dengan fathah. 
Lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (h. 123) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 262). 
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Pk op 


ae yk SNJE SAI Pyaar SA Le 
Ten 873, LA 2 2». 
(Oka Kebna BI Kapan K3 SEA ah 


“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka 
di antara mereka dan mereka merahasiakan percakapan 
(mereka). Mereka berkata, “Sesungguhnya dua orang ini 

adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu 

dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan 
kedudukan kamu yang utama'.” (Os. Thaahaa (201: 62-63) 


Allah Ta'ala berfirman: Para ahli sihir itu saling berselisih di 
antara mereka sendiri. 


Perselisihan tersebut sesuai dengan yang dikutip dalam riwayat 
berikut ini: 

24283. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, pan 

SN AN, 4 Appa Ha ga “Maka mereka berbantah-bantahan 
tentang urusan “mereka di antara mereka dan mereka 
merahasiakan percakapan (mereka)," ia berkata, “Para ahli 
sihir itu berkata kepada sesama mereka, “Jika (Musa) termasuk 
sihir, maka kita akan mengalahkannya, namun jika ia 
datangnya dari langit, maka ia memiliki kekuatannya 
tersendiri”."65 

Para ahli gira'at yang lain berpendapat bahwa sebagian ahli 
sihir berkata kepada sebagian lain, "ucapan ini bukanlah sihir." Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1565 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/297). 





Surah Thaahaa 


24284. 


24285: 


24286. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Para tukang 
sihir mengeluarkan semua tali dan tongkat, sementara itu, 
Musa bertelekan di atas tongkatnya bersama saudara beliau, 
Harun, hingga berhadap-hadapan dengan sekumpulan para ahli 
sihir, sedangkan Fir'aun berada di singgasananya dengan di 
kelilingi oleh para pembesar kerajaan. Orang-orang pun 
berkerumun menyaksikan pertandingan. Ketika Musa, AS 
menghampiri mereka, beliau berkata, bi — Pil & hay 3 

SA y SE 35, Lin Kong". ".. Celakalah kamu, Naaah 
kamu mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakan kamu dengan siksa'. Dan sesungguhnya telah 
merugi orang yang mengada-adakan kedustaan.” Para tukang 
sihir itu pun menjadi ragu dan bimbang, sehingga sebagian di 
antara mereka berkata kepada sebagian lainnya, "Ini bukanlah 
ucapan sihir."1566 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Para tukang 
sihir itu saling menyalahkan sesama mereka, namun di antara 
Tea ada yang berkata, H4 SA d oa up 9 TAN 9 ka ol 

jg KD "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar- 
tata sa sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu 


dengan sihirnya. st 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan kepada kami tan As-Sudi, mengenai firman 
(2 


Allah, Sal LX, peran Y 17 FN “Maka mereka 


1566 Ath-Tahabati dalam At-Tarikh (1/242, 243). 
Ibid. 


1567 
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berbantah-bantahan tentang urusan mereka di antara mereka 
dan mereka merahasiakan percakapan (mereka)," ia berkata, 
“Maksudnya bukanlah Musa AS dan Harun AS, melainkan 
para tukang sihir itu berkata, J4 Pi kz J Ja Ope ka a 
kta KE ala Cak, Ka Pe Ka Sesungguhnya dua orang ini 
adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu 
dari negeri kamu dengan sihirnya, dan hendak melenyapkan 
kedudukan kamu yang utama”. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya dua orang ini (Musa dan Harun) adalah 
penyihir. Mereka hendak mengusir kalian dari negeri kalian 


dengan sihir keduanya' ”1568 


24287. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, 4x3 51136 
apes Ke Ya & Ka al Okap oi "Mereka berkata, 
Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir 
yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan 
Sihirnya'.” Ia berkata, “Maksud mereka adalah Musa dan 
Harun” 158 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 
dia “8 3 Fa Kadi 

Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri membaca W!5t2 ol dengan 
tasydid pada lafazh V! dan alif pada lafazh &5t8. Alasan mereka adalah, 
karena mengikuti tulisan yang terdapat dalam mushaf. 


1568 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243, 244). 

"6 Kami tidak menemukan atsar ini pada referensi yang kami miliki. 

7 Tbnu Katsir dan Hafsh membaca 0! dengan sukun pada huruf nun, sedangkan 
yang lain membacanya dengan tasydid. 
Abu Amr membaca «Ja dengan huruf ya, sedangkan yang lain dengan huruf 
alif. Tonu Katsir membacanya dengan tasydid pada huruf nun, sementara yang 
lain men-takhfif (tanpa tasydid). Lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 123) 
dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 262). 


san 





Surah Thaahaa 


Jika memang dibaca demikian, maka terdapat perbedaan 
pandangan di antara kalangan ahli bahasa Arab. Sebagian ahli bahasa 
Bashrah berpandangan bahwa o! takhfif bermakna tsagilah. Ini 
merupakan bahasa yang digunakan oleh kaum yang me-rafa'-kan 
dengan takhfif. Mereka juga memasukkan huruf lam, supaya berbeda 
dengan yang bermakna &. Sedangkan sebagian ahli nahwu Kufah 
berpendapat bahwa hal itu bisa dilihat dari dua sisi, yang pertama sesuai 
bahasa bani Al Harits bin Ka'b dan sekitarnya, mereka menjadikan 
keduanya dengan alif pada posisi rafa', nashab, dan khafadh. Sebuah 
nasyid yang dilantunkan oleh seorang lelaki dari kalangan Asad, dari 
sebagian bani Al Harits bin Ka'b: 


SMA £ ebi BUS EL st Ih KA GI G 36 


Sebagian ahli nahwu Kufah berkata: Diceritakan pula bahwa ini 
merupakan tulisan tangan saudaraku yang aku kenal. Ia berkata: Hal itu 
karena jika sedikit, maka dapat diperkirakan, karena orang Arab biasa 
berkata & Ugal, yakni menjadikan huruf wau sebagai huruf yang 
mengikuti harakat dhammah, sehingga tidak dapat di-i'rab. Kemudian 
mereka berkata (jekeali tif5, mereka menjadikan huruf ya sebagai 
huruf yang mengikuti harakat kasrah pada huruf mim. 


Mereka mengatakan bahwa ketika terdapat dua huruf ya, maka 
mereka tidak dapat meng-kasrah huruf yang sebelumnya, tetap dalam 
kondisi fathah, dan menjadikan alif sebagai huruf yang mengikutinya 
(fathah). 


Dikatakan, dw 1G S Oya » kalangan Arab bersepakat untuk 
menetapkan alif pada lafazh Es “JI YS dalam kondisi rafa', nasahab, 
dan khafadh. Juga lafazh os Ga, kecuali bani Kinanah, karena mereka 


171 Bait ini terdapat dalam Al Ashma'iyyat dari gasidah yang menggunakan pola 
bahar thawil, milik Al Harits bin Ka'b, untuk menjawab Amr bin Hind ketika ia 
menanyakan tentang keturunannya. 

Lihat Al Ashma'iyyat (h. 224). 
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berkata SEP Pn taf, dan aa Pi Pak Sp. Namun, bahasa semacam 
ini dianggap buruk dan hanya sedikit yang mempergunakannya. 

Sisi yang lain (kedua) adalah, jika kamu mengatakan bahwa alif 
di sini sebagai tambahan, dan bukan sebagai lam ffi'il, apabila telah 
terbentuk maka ditambah huruf nun padanya, kemudian membiarkan 
huruf alif pada posisinya dan tidak berubah dalam kondisi apa pun. 
Sebagaimana orang Arab mengatakan sal, kemudian mereka 
menambahkan huruf nun untuk menunjukkan bentuk jamak, maka 
mereka mengatakan Gali dalam kondisi rafa', nashab, dan khafadh. 
Seperti mereka membiarkan lafazh Olis apa adanya, dalam kondisi rafa', 
nashab, dan khafadh. Juga terkadang mereka mengatakan,!”72 siih, 


Sebagian lain di antara mereka mengatakan bahwa itu berasal 
dari jazm mursal, dan jika di-nashab maka akan terbuka.!?7 


24288. Diceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah Mu'ammar bin Al 
Mutsanna, ia berkata: Abu Amr, Isa bin Umar, dan Yunus 
berkata: Abu Amr, Isa bin Umar, dan Yunus mengatakan 
bahwa susunan kalimat sal €) ol Pa gia o! terdapat dalam 
lafazh, dan ditulis ola sebagaimana mereka menambahkan 
dan mengurangi dalam tulisan, dan lafazh itu benar. 


Yunus berkata: Abu Al Khaththab menyatakan bahwa ia 
mendengar sebuah suku dari bani Kinanah dan lainnya me-rafa'-kan 
keduanya pada posisi jarr dan mashab. 

— Disebutkan juga Bisyr bin Hilal berkata U! yang bermakna 
permulaan dan keharusan. Tidakkah engkau melihat ia berfungsi pada 
lafazh yang setelahnya, yaitu me-rafa'-kan khabar dan tidak me- 
nashab-kannya, sebagaimana ia me-nashab-kan isim. Oleh karena itu, 
lafazh Uta gila o| merupakan majaz kalam dan makhraj-nya, seperti 
$! yang artinya ex. 

1572 Menurut Al Farra dalam Majaz Al Our 'an disebutkan, "Kinanah mengatakan..." 


538 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/21) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our 'an (hal. 361 dan 362). 
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Kemudian dikatakan: Sts Olia, tidakkah kamu melihat 
mereka me-rafa'-kan sesuatu yang musytarak, sebagaimana ucapan 
Dhabi berikut ini: 


8 


1574, HA JG dp. SA 
Serta perkataannya yang lain: 
1278 AAN OP Jie Oi LSG.» Yna Tan IGIN O 


Dikatakan: Sebagian mereka berkata J6 Dika? K4 An DI 
3) mereka me-rafa'-kan isytirak pada mubtada', dan tidak 
memfungsikan v! padanya. 


Juga dinyatakan bahwa sebagian kalangan orang-orang fasih 
melarang mengucapkan WI Wi iya Y ulig ai R3, Kadi ol yakni: 
Suatu kaum membacanya dengan takhfif pada huruf nun, dan 
memberinya sukun. Hal ini dinyatakan boleh, karena mereka telah 
memasukkan huruf lam pada permulaan, dan itu berfungsi sebagai 
fashl. Seorang penyair berkata: 


oo. A Pad ora 0 3 
Kab Ad oil 


1574 Bait ini milik Dha'i Al Burjumi (w. 30 H/650 M). Ia adalah orang yang sempat 

menemui Nabi SAW, dan memiliki banyak syair dalam Al Asma'iyyat. 
Lihat bait ini dalam Ad-Diwan di dalam Mausu'ah Asy-Syiriyyah Al 
Elektroniyah. Lihat pula dalam A4! Ashma'iyyat dari gasidah yang menggunakan 
pola bahar thawil ketika ia mengeluhkan kesepian saat di penjara oleh Utsman. 
Lihat Al Ashma'iyyat (hal. 155). 

1575 Bait syair ini milik Al Akhthal dari gasidah yang menggunakan pola bahar 
kamil, yang dilantunkannya untuk menghujat Oais bin Ghailan. Redaksi 
awalnya adalah: 

AI AAU SBU... Hile Gi) EA DG 
Al Ashhab adalah binatang yang salah satu tanduknya telah patah. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 36). 














Tafsir Ath-Thabari 























Sebagian kaum mengklaim bahwa itu tidak diperbolehkan, 
karena apabila huruf nun yang terdapat pada lafazh ol i-takhfif, maka 
harus dimasukkan lafazh Y, sehingga dikatakan &! Atu 3 Ia Of 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami adalah 
yang menggunakan tasydid pada lafazh ol , dan lafazh ufia dengan huruf 
alif sesuai kesepakatan para ahli gira 'at mengenai hal ini. Demikian 
pula yang tercantum dalam mushaf. Cara baca ini sesuai dengan lafazh 
sili apabila diberi tambahan huruf nun, maka dibaca 154! dan kondisi 
i'rab-nya tetap dalam semua kondisi. Ini adalah bahasa yang digunakan 
oleh suku Balharits bin Ka'b, Khats'am, Zubaid, dan suku-suku lain dari 
kalangan kabilah Yaman. 

Takwil firman Allah: JA Siji Cak, (Dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utama) 


Maksudnya adalah, mengalahkan para pemimpin dan pembesar 
kalian. At 
Dikatakan: “jg 1 jp maksudnya adalah pemimpin, pembesar, 
dan pemuka kaumnya. Lafazh ini digunakan untuk satu orang dan 
jamak (banyak), atau mungkin juga dikatakan dengan bentuk jamak, 
ep up, sebagaimana dalam surah Al Jin ayat 11, 1g gp & 
"Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda." 


Adapun ayat IA adalah mu'annats dari amtsal, yang 
digunakan untuk mu 'annats, dan dalam lafazh mudzakkar-nya adalah 
Ja. Ini adalah sifat yang dapat digunakan untuk bentuk jamak, seperti 
firman Allah, 441 : #C SATU "Dia mempunyai Asmaul Husna (nama- 
nama yang baik).” (Os. Thaahaa (20): 8). Mungkin saja, digunakan ' Ki 
dengan bentuk mu 'annats karena mengikuti lafazh 4x: b. 

Pendapat kami mengenai ayat kta KE uks "Kedudukan kamu 
yang utama,” sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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24289. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Sd KE Kak, "Dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utama,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pemimpin-pemimpin kalian, yakni 
kalangan bani Isra'il."!976 


24290. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, '“K5xb X5 
Koni “Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang 
utama,” ia berkata, "Maksudnya adalah pemimpin, orang yang 
mulia, dan keturunan yang bermartabat."'”7 


24291. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Us&, 

II KE “Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 
yang utama,” ia berkata, “Maksudnya adalah pemimpin, orang 


yang bermartabat, dan keturunan yang mulia."'78 
24292. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Isma'il bin Abu Khalid dari Abu Shaleh, mengenai 


1576 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/300) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (3/375). 

1577 Mujabid dalam tafsir (1/398) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/300), 
dengan lafazh Jisli. Pada keduanya terdapat lafazh Ot-'Y!. Mungkin yang benar 
adalah yang disebutkan oleh Ibnu Hajar. Disebutkan pula oleh Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2427), hingga lafazh S5. 

1578 Ibi d 








24293. 


24294. 


24295. 


24296. 





1580 
1581 
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firman Allah, kta KE KaK, “Dan hendak melenyapkan 
kedudukan kamu yang utama,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang besar.” 17? 


Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Basysyar memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Abu Khalid menceritakan kepada kami 
dari Abu Shaleh, riwayat yang sama." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, CaX, 
Kari Ker yle “Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu 
yang utama,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kedudukan yang 
mulia pada saat itu adalah bani Isra'il. Mereka adalah kaum 
yang paling banyak jumlahnya serta paling banyak memiliki 
harta dan anak. Musuh Allah itu berkata, “Sesungguhnya 
keduanya (Musa dan Harun) hendak mengusir kalian dan 
membawa harta benda kalian untuk mereka kuasai 


sendiri? »1581 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, Kaji KE ulos "Kedudukan kamu yang 
utama,” ia berkata, “Maksudnya adalah bani Isra'i1.”582 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 


. ”...9 


Allah, sx KE Kak, “Dan hendak melenyapkan 


1579 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (1/194). 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/411). 


1582 Abdurrazzag dalam tafsir (3/18). 
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kedudukan kamu yang utama,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


melenyapkan para pemimpin kalian.”1588 


Para ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
keduanya hendak menukar tradisi dan agama yang kalian anut, dari 
perkataan mereka, ag LN ijuk A2 5 "fulan memperbagus jalannya 
(tradisi)”. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24297. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara. 
mengenai firman Allah, FS KE sis Cai, “Dan hendak 
melenyapkan kedudukan kamu yang utama,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, melenyapkan apa yang biasa kalian 
kerjakan dan mengubah apa yang sudah menjadi tradisi 
kalian.” Kemudian ia membaca, g 2) td | gap yi "3 33 
sai » si d seba of 45X AG ol Uti "Biarkanlah aku 
membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada 
Tuhannya, karena sesungguhnya aku khawatir dia akan 
menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi. "Ja berkata, "Inilah maksud firman Allah, KET no 33 
KI Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama ' 
Yakni, tradisi dan agama kalian yang sekarang kalian anut ini 
adalah agama yang baik, maka apabila kalian mengubahnya, 
berarti kalian melenyapkannya. Laba 

Diriwayatkan dari Ali berkaitan dengan firman Allah, Lah, 


Ka na “Dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama.” 
Sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


1588 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/244). 
1584 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2427) hingga perkataannya "tradisi dan agama 
yang sekarang kalian anut”. 
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24298. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin mengabarkan 
kepada kami dari Al Gasim, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, "Maksudnya adalah memalingkan wajah orang-orang 
kepada keduanya." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang disampaikan oleh Ibnu 
Zaid dalam menakwilkan firman Allah, FS! Kis (AK) “Dan 
hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama.” Sekalipun 
penakwilan ini memiliki sisi kebenaran, namun ahli tafsir 
menakwilkannya berbeda, dan aku tidak akan mencari alasan untuk 
membenarkan penakwilan tersebut. 


IL 


Nanah 5 cara AE ea 0202 GA Ay 0.1... 
WM Jp NA ipa Sa last 
“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, 
kemudian datanglah dengan berbaris. Dan sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menang pada hari ini.” 
(Os. Thaahaa (20): 64) 


2 Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam cara membaca ayat, 
Pa iazb “Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu 
sekalian." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca 
lafazh S2 A5 dengan mencantumkan hamzah pada huruf alif, 
dari lafazh 146, dan mereka menyamakan makna dengan «16 ra 
8 "P1, dari perkataan mereka, #3AJI JG gak) (yA DM kl, 
Juga diantaranya terdapat ungkapan seorang penyair: 


1985 AJ Baghawi dalam tafsir (3/223). 
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WEA5A ai Ul Oei Ja pe GAS Du 
Maksud perkataannya, as adalah, telah digabung dan 
diniatkan. 
: Dalam hal ini terdapat sabda Nabi SAW, Lp pra PT Lu aj uya 
4 pyo W di "Barangsiapa tidak berniat puasa (Ramadhan) sejak 
malam, maka tidak ada puasa baginya (tidak sah). 2 


Sebagian ahli gira'at Bashrah membaca ANU yA dengan 
alif washal (bersambung),!? sementara yang lain membacanya dengan 
alif gath'i (terputus) dan mim berharakat kasrah, tanpa hamzah, dari 
perkataan ap Car, seolah-olah ia mengarahkannya pada makna, 
janganlah kalian biarkan orang yang hendak menipu daya kalian, 
kecuali kalian telah membawanya. 


Sebagian orang yang berpendapat demikian beralasan 
—sebagaimana telah sampai kepadaku— dengan firman Allah yang 
K1 S0, 


berbunyi, 2 ra Uye Is “Maka Fir'aun meninggalkan (tempat 
itu), lalu mengatur tipu dayanya." (Os. Thaahaa (20): 60) 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami dalam 
membaca ayat tersebut adalah dengan hamzah, yang berasal dari kata 
SA, karena adanya kesepakatan para ahli gira'at dalam hal itu, dan 
para tukang sihir itulah yang dikatakan demikian. Mereka tidak hadir 
dalam kompetisi itu kecuali karena mereka telah menyiapkan sihirnya 





1586 Bait ini dari gasidah milik Abu Najm dari pola bahar rajz. Ia melantunkannya 
saat sudah sangat tua. Redaksi awal gasidahnya adalah: 

Ke Job Uta Giaa oi gada ih 
Lihat Ad-Diwan (hal. 144). 

187 HR. Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (4/221) dan An-Nasa'i dalam Al 
Mujtaba (4/19T), pembahasan mengenai puasa (2333). 

1588 Abu Amr membacanya '#srU dengan huruf alif washal dan fathah pada huruf 
mim. Sementara itu, yang lain membacanya dengan hruf alif gath'i dan kasrah 
pada huruf mim. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 123) dan Al Wafi fi 
Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 262). 
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masing-masing, dan mereka memang sudah dikenal. Oleh karena itu, 
tidak ada sisi yang membenarkan untuk dikatakan kepada mereka, 
"Aturlah segala sesuatu -yang kalian persiapkan untuk sesuatu yang 
kalian diundang karenanya." Sesungguhnya seseorang dikumpulkan 
dari ketidakberadaan bersama kepada kebersamaan. Maksud "pada hari 
itu" adalah hari kemunculan mereka dengan pertandingan yang sudah 
mereka ketahui sebelumnya. Mereka pada saat itu masih berpencar, 
kemudian disatukan pada hari itu untuk satu pertandingan. 


Adapun firman-Nya, »1&— 2x3 "Ialu mengatur tipu 
dayanya" tidak serupa dengan Se larb “Maka himpunkanlah 
segala daya (sihir) kamu sekalian," karena Fir'aun yang menghimpun 
dan hendak melakukan perayaan atas kekalahan Musa AS, telah 
menghimpun para tukang sihir yang sebelumnya tidak hadir. Oleh 
karena itu, Firaun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu 
dayanya. 


£ 


Takwil firman Allah, G2 (z5! € (Kemudian datanglah 
dengan berbaris) 

Yakni: "Hadirilah dan datanglah secara berbaris.” 

Lafazh tia! di sini merupakan bentuk mashdar, sehingga 
dibuat tunggal, namun artinya Up s5! &. Lafazh shaff juga memiliki 
arti lain dalam kalangan orang Arab, yaitu perkataan, "Aku mendatangi 
shaff hari ini." Maksudnya adalah tempat yang biasa ia gunakan untuk 
shalat. 

Firman-Nya, JAM y Fail aj 33, "Dan sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menang pada hari ini,” maksudnya adalah, 
benar-benar beruntung orang yang dapat mengalahkan musuhnya 
hingga menguasainya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
24299. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
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diceritakan dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Firaun 
menghimpun orang-orang untuk hari pertemuan itu, kemudian 
memerintahkan para tukang sihir seraya berkata, “ng ko Lesi 
BEM ap Fail Hi "datanglah dengan berbaris. Dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari 
ini”. Maksudnya adalah, sangat beruntung orang yang dapat 
mengalahkan musuhnya pada hari ini.”1589 


Ho 
INA no BAK 06 20 AGE Ig Gg 03 AG NAS 
BE Tai KE TA Ed aed Use 


Pe UU CLIP 
GE PPn oo IL JS easa ler 

“(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata, “Hai Musa 

(pilihlah), apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau 

kamikah orang yang mula-mula melemparkan?” Berkata 
Musa, “Silakan kamu sekalian melemparkan”. Maka tiba-tiba 
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 

seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka." 
(Os. Thaahaa (201: 65-66) 


Allah berfirman: Para tukang sihir itu menghimpun tipu 
dayanya, kemudian mereka datang secara berbaris, dan mereka berkata 
kepada Musa AS, "Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang 
melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula 
melemparkan?" Namun hal itu tidak disebutkan karena telah dipahami 
dari pembicaraan di sini. 





1589 Ath-Tahabari dalam At-Tarikh (1/242). 
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Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tafsir mengenai 


jumlah tukang sihir yang datang secara berbaris pada hari itu. 


Sebagian berpendapat bahwa jumlah mereka adalah 70.000 


tukang sihir, yang semuanya membawa tali dan tongkat. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24300. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dastuwa'i, ia berkata: Al Oasim bin Abi Bazzah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Firaun mengumpulkan 70.000 
tukang sihir, dan mereka datang dengan membawa 70 tali dan 
70.000 tongkat. Kemudian Musa melemparkan tongkatnya dan 
berubahlah ia menjadi seekor ular yang sangat besar, mulutnya 
menganga dan melahap semua tali dan tongkat milik mereka. 
KAI Tak Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan 
bersujud'. Pada saat itu, tidaklah mereka mengangkat kepala 
mereka kecuali mereka dapat menyaksikan surga dan neraka 
serta balasan yang diberikan kepada masing-masing 
penghuninya. Oleh karena itu, X1 GG, KK Je 35 JG 

“Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan mengutatakah 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat)' "9 


Sebagian lain berpendapat bahwa mereka berjumlah 30.000-an 


orang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


24301. 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, @) Saki 2£ SSS is HE d Ela AS 3G "Anli- 
ahli sihir berkata, “Hai Musa, kamukah yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan 


590 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/413). 


"877: 
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melemparkan'?" (Os. Al A'raaf (7): 115) Ia berkata, “Musa 
berkata kepada mereka, “Lemparkanlah!' Mereka pun 
melemparkan tali dan tongkat mereka. Mereka berjumlah 


30.000-an orang, yang semuanya membawa tali dan 


tongkat.”1591 
Sebagian berpendapat mereka berjumlah 15.000 orang. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata, “Mereka berbaris sejumlah 15.000 
tukang sihir, yang masing-masing membawa tali dan 
tongkat.”1592 


Sebagian lagi berpendapat bahwa mereka berjumlah 900 orang. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24303. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

'- kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Sebanyak 300 tukang 
sihir dari Arisy, 300 tukang sihir dari Fayyom, dan mereka 
ragu bahwa yang 300 orang lagi dari Iskandaria. Mereka 
berkata kepada Musa, “Silakan lemparkan kepada kami apa 
yang kau punya sebelum kami, atau kami melemparkan apa 
yang kami punya sebelum kamu?” Itulah maksud firman 
Allah, AS Sa ds 36 SG a Uu, “Atau kamikah orang yang mula- 
mula melemparkan?" 


Firman-Nya, di Tp berkedudukan nashab, maka maknanya 
adalah, pilihlah wahai Musa, salah satu dari dua hal ini, engkau 
melemparkan kepada kami lebih dahulu, atau kami yang melemparkan 


1591 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/245). 
1592 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243). 
1598 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/413). 
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kepadamu sebelum kamu? Kalau saja ada yang mengatakan bahwa itu 
berkedudukan rafa', maka itu hanyalah pendapat, seolah-olah ia 
mengarahkannya kepada khabar, sebagaimana perkataan penyair 
berikut ini: 

Kang Jl Ja EL .. Neta SAS Getas 


Takwil firman Allah: Lai & J8 (Berkata Musa, “Silakan 
kamu sekalian melemparkan) 


Allah berfirman: Musa berkata kepada para tukang sihir, 
"Tidak, silakah kalian melemparkan apa yang kalian miliki sebelum 
aku." 


Firman-Nya, 55 Gi Au 01 AI) JS minat) AM Gb "Maka 
tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka." Dalam kalimat 
ini ada sesuatu yang ditinggalkan, yaitu “kemudian mereka 
melemparkan tali-tali dan tongkat yang mereka miliki" karena dirasa 
tidak perlu, lantaran telah dapat dipahami. 


Disebutkan bahwa para tukang sihir itu, sebelum mereka 
melemparkan tali-tali dan tongkat mereka, mereka sempat memandang 
mata Musa dan mata orang-orang yang ada di sekitar area pertandingan, 
sehingga yang nampak bagi Musa pada saat itu seolah ular-ular yang 
merayap dengan cepat. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 

24304. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Wahab bin 
Munabbih, ia berkata: Pada saat mereka berkata kepada Musa, 
sebagaimana disinyalir di dalam Al Gur'an, “5 di bla, 136 





1594 Kami tidak menemukan orang yang melantunkan syair ini. Disebutkan oleh Al 
Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/185) dan Al Ourthubi dalam tafsir(11/52). 


Surah Thaahaa 





Li de J6 Si Dada SE Tj “(Setelah mereka 
berkumpul) mereka berkata, “Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang 
mula-mula melemparkan?' Berkata Musa, “Silakan kamu 
sekalian melemparkan'." Hal pertama yang terkena sihir 
mereka adalah penglihatan Musa dan penglihatan Fir'aun, 
kemudian penglihatan semua orang yang hadir, lalu masing- 
masing tukang sihir melemparkan tali dan tongkatnya masing- 
masing, dan berubahlah menjadi ular-ular seukuran tali-tali itu, 
memenuhi kawasan yang dijadikan pertandingan, hingga ular- 
ular itu saling tumpang tindih.” 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 
Ar 2 1596 
NI. 

Mayoritas ahli gira 'at seluruh negeri membaca Pali Ja dengan 
huruf ya, yang maknanya Ygaw 3 Jas. Bila demikian cara bacanya, 
maka huruf &f di sini berkedudukan rafa'. 


Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, ia membacanya Yes 
dengan huruf ta,'””7 yang bermakna, yang terbayang bahwa tali-tali dan 
tongkat itu adalah ular-ular yang merayap dengan cepat. Bila 
membacanya demikian, maka huruf of di sini berkedudukan nashab, 
karena berkaitan dengan sesuatu yang terbayang tersebut. 


Ada pula ,yang meriwayatkan bahwa ia (Hasan Al Bashri) 
membacanya 3 Jed dengan makna AD (K5. Jika dibaca demikian, 
maka uf di sini berkedudukan nashab, yang maknanya, dibayangkan 
kepada mereka bahwa tali dan tongkat itu merayap dengan cepat. 


1998 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243). 

1586 Yhnu Dzakwan membacanya J£, dengan huruf ta. Sedangkan yang lain 
membacanya dengan huruf ya. 
Lihat At-Taisir fi Oira 'at As-Sab' (hal. 123) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 262). 

159 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/350). 
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Semua bacaan itu menurutku tidak dibolehkan, dan yang benar 
adalah 3 dengan huruf ya, karena adanya kesepakatan para ahli 
gira 'at dalam hal ini. 


PSA Kn ea bad Teka An aed aa enanua 2 tr £ ar ad 
AI da Ja 2 | LSI Bgn le aa Slno Gl 3! 


(Mais 

“Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata, 

“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling 
unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di 

tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah 

tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 

tukang sihir itu, dari mana saja ia datang." 
“Os. Thaahaa (20): 67-69) 


Takwil firman Allah: (5 kb .w id SSB (Maka Musa 
merasa takut dalam hatinya) 

Maksudnya adalah, Musa merasakan ketakutan dalam dirinya. 

Firman-Nya, TI TE Kis "Kami berkata, Janganlah 
kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang) '.” 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Ketika Musa 
merasakan ketakutan dalam hatinya, Kami katakan kepadanya, 
“Janganlah kamu takut kepada para tukang sihir, kepada Firaun beserta 
bala tentaranya, serta orang-orang kejam di antara mereka." 
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Firman-Nya, Imel Sah 5 aa GL at "Dan lemparkanlah apa 
yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang 
mereka perbuat." 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, "Lemparkanlah tongkat 
yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan melahap semua tali dan 
tongkat mereka yang dibayangkan olehmu sebagai ular-ular yang 
merayap dengan cepat ke arahmu." 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, Ki 
Tata 23 le "Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu 
daya tukang sihir (belaka)." 

Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan sebagian Kufah, 
membaca Ara AA dengan rafa” pada lafazh 25 dan adanya 
huruf alif pada lafazh »--, yang makanya, semua yang mereka lakukan 
hanyalah tipu daya penyihir. 

Mayoritas ahli gira 'at Kufah membaca pw AS 1gp Ul dengan 
me-rafa'-kan lafazh AS dan meniadakan huruf alif pada lafazh pw, 
yang maknanya, semua itu hanyalah sihir.15?8 2 

Menurutku, kedua bacaan itu sudah masyhur, dan makna 
keduanya pun saling berdekatan, bahwa lafazh XS bermakna tipu daya 
dan kecurangan. Tipu daya tukang sihir adalah menjadikan sesuatu 
terbayang sebagai sesuatu yang lain dalam penglihatan orang yang 
terkena sihir. Dengan demikian, lafazh 4S boleh disandarkan kepada 
keduanya. 

Diriwayatkan bahwa sebagian orang ada yang membaca 1 
yaaa dengan nashab pada XS, dan mereka yang membaca dengan cara 





1598 Hfimzah dan Al Kisa'i membacanya dengan kasrah pada lafazh »-, sukun pada 
huruf ha. Sementara itu, yang lain membacanya dengan fathah pada huruf sin, 
tambahan huruf alif, dan kasrah pada huruf ha. 

Lihat 4t-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 123) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 262). 
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ini telah menjadikan ts! sebagai satu huruf yang independen, kemudian 
memfungsikan kata kerja | #Xe pada 15. 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan cara baca yang tidak aku 
perbolehkan, karena ijma para ahli gira'at adalah sebaliknya. 


Takwil firman Allah, G2 #5 AT 5 (Dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang) 

Allah berfirman: Para tukang sihir itu tidak akan menang 
dengan sihirnya, dimanapun mereka berada. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa maknanya adalah, tukang 
sihir itu akan mati dimanapun mereka berada. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa dalam bacaan 
Ibnu Mas'ud adalah ak oi ad mai Y3. Orang Arab biasa mengatakan 
wi y ain an 9 calai ye ca Ur "Aku mendatangimu dari tempat yang 
tidak kamu ketahui." 

Sebagian ahli bahasa Arab yang lain mengatakan bahwa 
maknanya adalah, sebagai balasan kematian bagi tukang sihir, dari 
mana saja mereka datang dan di mana saja mereka berada." 

Kalangan Arab yang mengatakan, 1 tj! £ 3 ai tap u On 
si, maka itu merupakan jawaban bagi orang yang tidak mengetahui, 
sehingga ia mencari pemahaman, sebagaimana mereka beerkata, 
"Dimanakah air dan rumput?" 


Li 


Aa II yan AA 
SAAT 3 Sapa 0 EN ber AGAN 
Ket KA PANEN SI Aap Kara 


Ha 


Na pi 


.. - LA 


aan Ana at 
YE Na bae Al LA 3 JA pan 
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“Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, 
seraya berkata, “Kami telah percaya kepada Tuhan Harun 
dan Musa'. Berkata Firaun, “Apakah kamu telah beriman 

kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu 

sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya 
aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan 
bersilang secara bertimbal-balik, dan sesungguhnya aku akan 
menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita 
yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya'." 
(Os. Thaahaa (201: 70-71) 


Dalam pembicaraan ini terdapat sesuatu yang ditinggalkan 
lantaran tidak diperlukan, yakni pernyataan bahwa Musa melamparkan 
ia kemudian menghancurkan semua yang mereka lakukan. 


Ae 2 PT ATA Ie Ka dn 


« Firman-Nya, 0505456573 gap Calo DE Jaa aah “Lalu tukang- 
Mana sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata, "Kami 
telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa'” Disebutkan bahwa 
ketika Musa melemparkan tongkatnya, tongkat itu berubah menjadi 
seekor ular yang sangat besar dan melahap semua tali-tali dan tongkat 
yang dilemparkan oleh para tukang sihir. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24305. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya” gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata: 
Ketika para tukang sihir melontarkan apa yang ada di tangan 
mereka, Allah menjadikan semua itu sebagai ular-ular yang 
merayap dalam benak orang yang terkena sihir. sha Ig 
CJ Is BA TA SET iis 
Tai “Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata, 





1 
: 
1 





24306. 
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“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling 
unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat'" Musa pun melemparkan tongkat yang ada di 
tangannya, maka ia menjadi ular yang sebenarnya. Ular itu 
membuka mulutnya seperti dahl, meletakkan rahang bawah di 
tanah, dan menaikkan rahang atas ke atas, kemudian menelan 
semua tali dan tongkat yang lemparkan oleh para tukang sihir 
itu. Musa lalu mendekati dan memegang salah satunya, dan 
ternyata itu adalah tongkat, maka para tukang sihir itu 
tersungkur dan bersujud BA Is aan HE 
3 Kes Kal Ga LAN Se SN SI Pakar 
Hb "Seraya Aa berkata, “Kami telah percaya kepada 
Tuhan Harun dan Musa'. Berkata Fir'aun, “Apakah kamu 
telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin 
kepadamu sekalian? Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. — Maka 
sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu 
sekalian dengan bersilang secara bertimbal-balik'." Orang 
yang pertama memotong tangan dan kaki dengan bersilang 
secara bertimbal-balik adalah Firaun. 


JA Dia J SAS, |» "Dan sesungguhnya aku akan menyalib 
kamu SEA pada pangkal pohon kurma.” Orang yang 
pertama kali menyalib pada pangkal pohon kurma adalah 
Firaun.” 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 





1599 | ihat yang menyerupai riwayat ini pada Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Our'an (7/261). 
Dahl artinya lubang besar yang ada di bumi, berada di bawah lembah, bagian 
kepala menyempit dan lidahnya melebar. 
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24307. 





menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, « iga AS shm 3 Kena “Maka Musa merasa takut 
dalam hatinya," ia berkata: Maksudnya adalah, kemudian 
Allah mewahyukan kepadanya supaya beliau tidak merasa 
takut lagi, yaitu melemparkan tongkat yang ada di tangan 
kanannya. 5 Kan SGK “Menelan apa yang mereka sulapkan.” 
(Os. Al A'raaf (7): 117) Musa pun melemparkan tongkatnya, 
kemudian tongkatnya yang berubah menjadi ular besar itu 
memakan semua ular mereka. Tatkala para tukang sihir itu 
menyaksikan kejadian tersebut, mereka pun tersungkur dan 
bersujud. GI) Ioi sah 5 LD HA 55 EL VJ "Mereka 
berkata, "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam', (yaitu) 
Tuhan Musa dan Harun'." (Os. Al A'raaf (7): 121-122) 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, mengenai firman Allah, 
NET Has dan Kata “Maka Musa merasa takut dalam 
hatinya," ia berkata, “Ketika Musa melihat mereka 
melemparkan tali dan tongkat mereka, dan terbayang bagi 


Musa semua itu berubah menjadi ular-ular, Musa berkata di 


dalam hatinya, “Demi Allah, semua itu hanya tongkat di 


tangan mereka, namun kini berubah menjadi ular, lalu 
bagaimana tongkatku dapat melawannya?' Allah kemudian 
mewahyukan kepadanya, APA Nasa Sal dmn GL 35 
Eri ore Sai Ah Y3 , Aa “Dan lemparkanlah apa yang ada di 
tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah 
tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang”. Musa pun merasa 


gembira, ia lemparkan tongkat yang ada di tangannya, dan 


1600 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/245). 











Tafsir Ath-Thabari 


seketika itu juga tongkat itu menelan tali dan tongkat mereka. 
Tongkat Musa berubah menjadi seekor ular yang merayap 
cepat di mata Fira'un dan orang-orang yang ada di sekitar 
pertandingan, lalu menelan ular-ular mereka satu demi satu 
sebanyak yang mereka lemparkan hingga memenuhi lembah. 
Musa lalu menangkap ular itu, dan ular itu lalu kembali 
menjadi tongkat di tangannya. Para tukang sihir pun 
tersungkur dan bersujud, seraya berkata, “Kami beriman 
kepada Tuhan Harun dan Musa. Kalau saja itu perbuatan sihir, 
maka kami pasti tidak akan terkalahkan” ."!801 


AP 0 8. LP 


Takwil firman Allah, Ka SK IIS 4 Ane JG (Berkata 
Fir'aun, "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepadamu sekalian?) 


Allah SWT berfirman: Fir'aun berkata kepada para tukang sihir, 
"Apakah kalian mempercayai Musa dan mengakui kebenarannya-sesuai 
yang kalian nyatakan sebelum aku sendiri menyatakannya?" SI XI 
"Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu." Maksudnya, Musa adalah 
pemimpin kalian, yang mengajarkan sihir kepada kalian." Sebagaimana 
dalam riwayat berikut ini: 


24308. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Ketika para 
tukang sihir mengakui dan beriman kepada Tuhan Harun dan 
Musa, A31 Kan SA S3 et) Ka Gk SI IS 4 Fa Je 
"Berkata Fir'aun, “Apakah kamu telah beriman kepadanya 
(Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. 


Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir 


1601 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243). 
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kepadamu sekalian?” Maksudnya, tukang sihir terbesar di 
antara kalian yang mengajarkan kalian sihir itu.!90? 


Takwil firman Allah: 45 3: XL tar Seat a55 (Maka 
sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik) 


Maksudnya adalah, Firaun berkata, "Sungguh, aku akan 
memotong tangan dan kaki kalian secara bersilang, yaitu memotong 
tangan kanan dan kaki kiri." 


Disebutkan bahwa Firaun adalah orang yang pertama kali 
memotong. Riwayat mengenai hal ini telah kami sebutkan sebelumnya. 


Firman-Nya, Jsdi was 8 SAH, "Dan sesungguhnya aku 
akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma." 

Maksudnya adalah, Firaun berkata, "Aku juga akan menyalib 
kalian semua pada pangkal pohon kurma." Seperti perkataan penyair 
berikut ini: 

Bath VI C3 bh S3 alas Pia HN ai 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


24309. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3 SAN, 
JA nas "Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu 
sekalian pada pangkal pohon kurma," ia berkata, “Ketika para 
tukang sihir menyaksikan perbuatan Musa, mereka menyadari 
bahwa itu datangnya dari Allah, maka mereka tersungkur dan 


". 


1602 . 
Ibid. 

163 Bait ini milik Suwaid bin Abi Kahil Al Tasykuri. Lihat Abu Ubaidah dalam 
Majaz Al OGur'an (2/24) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (6/115), 


tercatat lafazh #43, dan (15/168) tercatat lafazh seh. 
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bersujud, dan beriman pada saat itu juga. Fir'aun lalu berkata, 
aa 0 Ac al aa Kiara "Maka h ku aka 

Je 3 X5 Ka G3 "Maka sesungguhnya aku akan 

memotong tangan dan kaki kamu sekalian dengan bersilang 


secara bertimbal balik." & 


24310. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, ia berkata: Fir'aun 
berkata, JII pie 3 SAN ale 35 Kel, Saat LA 
"Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki 
kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan 
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pada pangkal 
pohon kurma." Firaun pun membunuh mereka dan memotong 
tangan dan kaki mereka, sebagaimana dikatakan Oleh Ibnu 
Abbas ketika mereka berkata, (555 X3 Gl an Nan YA B5 
(ny Islis "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu)." (Os. Al A'raaf (7): 126) Mereka adalah para 
tukang sihir pada siang hari dan menjadi para syuhada pada 


sore hari.” 


. 
PA Lan uang 


Takwil firman Allah: :&5 Uc II WI LI, (Dan 
sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih 
pedih dan lebih kekal siksanya) 

Maksudnya adalah, Fir'aun berkata, "Kalian, wahai para tukang 
sihir, akan mengetahui siapa yang siksanya lebih pedih dan lebih kekal, 
aku atau Musa?" 


Lg 


1604 A th-Thabari dalam At-Tarikh (1/245) dari AS-Suddi. 
103 hid. 





“5 e3 


SA ab EA ai LI SAI SJ 
RTA Lan En E sea PURA UAN banda 
Ko 2 er) Gal yi en sam LSI 02 


“Mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak akan 
mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata 
(mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada 
Tuhan yang telah menciptakan kamis maka putuskanlah apa 
yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya 
akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. 
Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan kami, agar 
Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang 
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan 
Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-Nya)." 
(Os. Thaahaa (20): 72-73) 





Takwil firman Allah: s3, SI Sa Gue Ie 358 136 
GLS (Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang 
kepada kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami.”) 

Allah Ta'ala berfirman: Para tukang sihir berkata kepada 
Firaun ketika Firaun hendak melaksanakan apa yang ia janjikan 
kepada mereka, "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu dan 
mengikutimu, dan tidak akan mendustakan Musa hanya untuk kamu. 

Firman-Nya, s1 Gs GK L Je "Daripada bukti-bukti yang 
nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami." Maksudnya adalah, 
bukti-bukti dan hujjah, sebagai penguat atas seruan Musa kepada 
mereka. 
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Firman-Nya, Eka Si, "Yang telah menciptakan kami." 
Maksudnya adalah, kami tidak akan mengutamakanmu daripada 
mukjizat dan bukti-bukti yang datang kepada kami, dan Dzat yang telah 
menciptakan kami. Lafazh &,b3 sil, berkedudukan khafadh sebagai 
'athaf atas firman-Nya GX L. Atau mungkin berkedudukan khafadh 
lantaran sebagai sumpah (gasam), sehingga maknanya menjadi, 
sesungguhnya kami tidak akan mengutamakanmu daripada mukjizat 
dan bukti-bukti yang datang kepada kami, demi Allah!" 


Firman-Nya, os S k sah "Maka putuskanlah apa yang 
hendak kamu putuskan.” Maksudnya yaitu, lakukanlah sesuka hatimu 
apa yang ingin kamu lakukan. 

Firman-Nya, Gaji Idi kB ad LSI "Sesungguhnya kamu 
hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja." 
Maksudnya adalah, sesungguhnya kamu hanya dapat menyiksa kami 
dalam kehidupan dunia yang fana ini. Lafazh Ga $xJH berkedudukan 
manshub karena menunjukkan waktu, dan LS dijadikan sebagai satu 
huruf independen. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24311. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Aku 
diceritakan dari Wahab bin Munabbih, mengenai firman Allah, 
Es SN, SE Ga 2 GL 358 J1JG “Mereka berkata, 
"Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu daripada 
bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada 
kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami'.” Ia 
berkata, maksudnya adalah, daripada Allah, atas bukti dan 
hujjah yang datang kepada kami. v5 c Ke Na kari “Maka 
putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan'. Maksudnya, 


ena ea en en Sae 291 | 
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lakukanlah sesuka hatimu dan apa yang ingin kamu lakukan. 


Ga Dian wan LS Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja'. Maksudnya, 
Fir'aun bukanlah seorang penguasa, melainkan hanya di dunia, 
setelah itu ia tidak akan memiliki kekuasaan sama sekali.” 0 


Pa aa 2. tut 


Firman Allah, KAL 4 G7 KKG "Sesungguhnya kami telah 
beriman kepada Tuhan kami, agar Dia mengampuni kesalahan- 
kesalahan kami." Maksudnya adalah, supaya Allah memaafkan dosa- 
dosa kami dan menutupinya atas kami. 


-Z 


Firman Allah, X4 52 xic (XS Up "Dan sihir yang telah kamu 
paksakan kepada kami melakukannya." Maksudnya adalah, supaya 
Allah mengampuni kesalahan-kesalahan kami, dan apa yang kami 
pelajari dari berbagai sihir, serta perbuatan yang terpaksa kami lakukan. 


Disebutkan bahwa Firaun memaksa mereka untuk mempelajari 
sihir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24312. Musa bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Naim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Wx51 G, 
AN 2 xic "Dan sihir yang telah kamu paksakan kepada kami 
melakukannya," ia berkata, "Maksudnya adalah, seorang 
pemuda yang dipaksa oleh Firaun untuk mempelajari sihir 
adalah Balfarama.”'7 


24313. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 


neo YK 
- 


mengenai firman Allah, AN ale GS 1G, "Dan sihir yang 





1g Ath-Thabari dalam A4t-Tarikh (1/243). 
607 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (3/37T). Lihat pula Ibnu Katsir dalam tafsir 
(3/160). 
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telah kamu paksakan kepada kami melakukannya," ia berkata, 
“Firaun memerintahkan mereka untuk mempelajari sihir. 
Mereka meninggalkan kitab Allah dan diperintah untuk 
mempelajari sihir.” 08 


Firman-Nya, 2 “etil, "Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) 


dan lebih kekal (adzab-Nya)." Maksudnya adalah, Allah lebih baik 
daripada kamu, wahai Fir'aun, dalam memberikan balasan kepada 
orang yang patuh kepada-Nya, dan siksa-Nya lebih pedih bagi yang 
durhaka kepada-Nya dan menyimpang dari-Nya. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


24314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


24315. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, mengenai firman 
Allah, AN era AN, "Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan 
lebih kekal (adzab-Nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
memiliki balasan lebih baik daripada kamu, dan menuliki siksa 
yang lebih pedih daripada kamu. saku 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, aah 3 21 
"Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab- 
Nya)," keduanya berkata, “Maksudnya adalah, memiliki 
balasan yang lebih baik daripada kamu jika Dia diikuti, dan 
memiliki siksa yang lebih pedih daripada kamu jika 
didurhakai.”910 


beta" 


108 Thnu Katsir dalam tafsir (3/160). 
1609 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/243). 
1610 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/415). 
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Pa er ta ega 21 £ maha 5 eh 


ANGSAN AI ba Ob 02 4 


yi Oki SAMA Ak SUN IS H Cai ae 
“Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya 
Neraka Jahanam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak 
(pula) hidup. Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah 
beramal shalih, maka mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia).” 
(Os. Thaahaa (20): 74-75) 


Allah berfirman menginformasikan perkataan para tukang sihir 
kepada Fir'aun, L 2 ag w) ob “Sesungguhnya barangsiapa datang 
kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa." Maksudnya adalah, dari 
makhluk-Nya dan telah ditetapkan kekafiran padanya. 


Firman-Nya SAN OS YA A36 "Maka sesungguhnya 
baginya Neraka Jahanam. Ia tdak mati di dalamnya dan tidak (pula) 
hidup." Maksudnya adalah, ia akan mendapatkan Jahanam sebagai 
tempat tinggalnya, sebagai balasan atas kekufurannya. Ja tidak mati 
sehingga dapat keluar rohnya, dan tidak pula hidup sehingga dapat 
tenang dalam jasadnya, melainkan tergantung di antara rongga 
kerongkongan mereka. 

Firman-Nya, W.t: 2 vas "Dan barangsiapa datang kepada 
Tuhannya dalam keadaan beriman." Maksudnya adalah, barangsiapa 
datang dalam keadaan mentauhidkan Tuhannya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan apa pun. 

Firman-Nya, SSASNJES "Lagi sungguh-sungguh telah 
beramal shalih" Maksudnya adalah, benar-benar melaksanakan 
perintah Tuhannya dan meninggalkan larangan Tuhannya. 
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P3 Ye 4 saga 1 


Kajpova kipas Ii it "Maka mereka itulah orang-orang yang 
memperoleh Ta la yang tinggi (mulia).” Maksudnya adalah, 
merekalah yang sifat-sifatnya termasuk kategori kalangan yang 
mendapatkan derajat surga yang mulia. 


IND 


O Sisa TE Ii oat KAN ee ok II 
“(Yaitu) syurga Adn yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah 
balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan 
kemaksiatan).” (Os. Thaahaa (20): 76) 


Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa datang kepada Tuhannya 
dalam keadaan beriman dan sungguh-sungguh telah beramal shalih, 
maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang 
tinggi (mulia). | 

Allah lalu menjelaskan tentang tempat-tempat yang mulia itu, 
dan apa itu sebenarnya. Kemudian Allah berfirman, pae SEL“ (Yaitu) 
syurga Adn.” Maksudnya adalah taman-taman tempat tinggal yang 
tidak ada keburukan padanya, tidak fana, dan tidak ada habisnya, yang 
mengalir di bawah pepohonannya, sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya, tanpa batas. 


Lafazh £XX di sini berkedudukan marfu' sebagai jawaban atas 
tempat-tempat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
24316. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jurajj, mengenai firman Allah, 2:2 Aa 3 

SG NI EA 2 ag ik LAI Jk 3 "Dan barangsiapa datang 
an Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi sungguh- 
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sungguh telah beramal shalih, maka mereka itulah orang- 
orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia),” 
ia berkata, “Maksudnya adalah surga Adn.”!51! 


Ia 


AP Pnb or Jl IK, 
Oetbesa 
“Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa, 
“Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (bani Isra'il) di 
malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang kering 
di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak 
usah takut (akan tenggelam)'." (Os. Thaahaa (20): 77) 


Allah Ta'ala berfirman: Sesungguhnya telah Kami wahyukan 
kepada kamu, Musa AS, setelah memperingatkan Fir'aun melalui 
mukjizat dan bukti-bukti yang Kami datangkan melalui Musa, 
kemudian Fir'aun enggan menyambut perintah-Nya, bahkan berlaku 
sombong dan berlebihan dalam kesombongannya, maka Kami 
mewahyukan kepada Musa, "Berjalanlah pada malam hari bersama 
hamba-hamba-Ku dari kalangan bani Isra'il." 

Firman-Nya, (4 SIT 3 Kep & 2,3 "Maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu." Maksudnya adalah, Musa AS 
membuat jalan yang kering di lautan. 

Lafazh (3! dan ,m3! dijamakkan menjadi ,»l. Pendapat kami 
mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Isil Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (3/377). 








24317. 


24318. 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, (4 ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang kering.”'5!2 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 1013 


Firman-Nya, K3 V3 KA J "Kamu tak usah khawatir akan 


tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)." Maksudnya adalah, 
jangan kau khawatir terhadap Fir'aun dan bala tentaranya akan dapat 
mengejarmu, dan jangan pula kau takut tenggelam di dalam lautan yang 
ada di hadapanmu. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24319. 


1613 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 152 Y, 6s C& Y "Kamu tak usah 
khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan 
ftenggelam)," ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kau 
khawatir terhadap Fir'aun, dan jangan pula takut tenggelam di 
lautan.”1614 


1612 Mujahid dalam tafsir (1/399). 
id. 


1518 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2429). 
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24320. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


24321. 


24322. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, $53 SS 

P3 Y, 1» "Kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak 
usah takut (akan tenggelam)," ia berkata, “Janganlah kamu 
takut Fir'aun akan dapat mengejarmu dari belakang, dan 
jangan pula kamu takut tenggelam di lautan yang ada di 


hadapanmu Sana 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: sahabat-sahabat 
Musa berkata, "Pasukan Fir'aun telah mengejar kita, 
sedangkan lautan ini menutupi kita." Allah lalu berfirman, 
"Kamu tidak usah khawatir akan tersusul, dan kamu tidak usah 
takut tenggelam di lumpur lautan." 616 


Ahmad bin Walid Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari | sebagian sahabatnya, 
mengenai firman Allah, P2 I G3 Ka yJ "Kamu tak usah 
khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan 
tenggelam)," ia berkata, "Maksudnya adalah lumpur." 


Para ahli gira at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 


2 N| 1617 





1615 Kami tidak menemukan atsar ini dari Gatadah. Lihatlah atsar yang sebelumnya, 
dari Ibnu Abbas. 

1616 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/290), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/415, 416). 

617 Hamzah membacanya Sisi dengan sukun pada huruf fa, sementara yang lain 
membacanya dengan me-rafa'-kannya dan menambahkan huruf alif 
sebelumnya. Lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh 


Asy-Syatibiyah (hal. 263). 
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Mayoritas ahli gira 'at seluruh negeri —selain Al A'masy dan 
Hamzah— membaca €: Ker Y sebagai isti naf pada huruf y, 
sebagaimana firman-Nya, EL S3 Y Tae PA AY "Dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu." 
(Os. Thaahaa (20): 132), maka di-rafa'-kan, dan kebanyakan yang ada 
dalam kondisi semacam ini merupakan jawab atas 1. 


Al A'masy dan Hamzah membacanya Kp Us, di-jazam-kan 
karena sebagai jaza' (balasan), dan di-rafa-'kan lafazh P3 Y, sebagai 
isti naf, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 5245 Y 3 SN &3 
"Pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang (kalah). 
Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan, " (Os. Aali 'Imraan (3): 
111) Dalam ayat ini terdapat isti naf dengan O. Kalau saja dalam ayat 
K1 Y, diniatkan untuk di-jazam, dan terdapat huruf ya, maka itu pun 
diperbolehkan, sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 


tah claim oa 


Dari dua bacaan ini, aku lebih menyukai bacaan MA 
berkedudukan rafa', karena merupakan bahasa yang lebih fasih, 
sekalipun yang lain diperbolehkan. 


Sebagian | ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa makna 
firman-Nya 3g 3 S2 adalah, buatlah jalan bagi mereka dan janganlah 
ag aan 


Mereka berkata: Di sini terdapat sesuatu yang mahdzus, 
sebagaimana engkau berkata cx$1 355 padahal maksudmu adalah & sp 


Juga seperti firman Allah, EX yak sa & "A Y Es 'y lasis "Dan Jagalah 
dirimu dari (adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak 


1618 Kami tidak mengetahui penyairnya, dan disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani 
Al Our 'an (1/161), Sebagian bani Hanifah mengatakan: 


AN aan pl ah Aa du 
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dapat membela orang lain." (@s. Al Bagarah (2): 48) Maksudnya 
adalah tidak dapat membela orang lain padanya. 


Ahli nahwu Kufah mengingkari penghilangan (hadzaf) kecuali 
dalam hal yang berkaitan dengan waktu, karena tetap sesuai apabila 
dikatakan $ “al & 4 #sl 253 dan mereka tidak memperbolehkan hal itu 
dalam isim. 


TO 


NAN 0) KEL: TS 223 OP) HI 
Os 
“Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, 
lalu mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. 


Dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi 
petunjuk.” (Os. Thaahaa (20J: 78-79) 


Allah Ta'ala berfirman: Musa dan bani Isra'il pun berjalan 
melalui jalan yang Kami wahyukan kepadanya, kemudian Fir'aun 
bersama bala tentaranya mengikuti mereka dari belakang melalui jalan 
laut yang telah terbelah, maka kemudian air menyatu, menutupi mereka 
dan Bei mereka semua. 


Kan 20 XML poto, Teh 


Firman-Nya, Sissy mpos3Ie "Dan Fir'aun telah 
menyesatkan Aang dan tidak memberi petunjuk.” Maksudnya 
adalah, Fir'aun bersama bala tentaranya menyimpang dari jalan yang 
benar dan mengambil jalan ke neraka, lantaran Fir'aun memerintahkan 
mereka untuk kufur terhadap Allah dan mendustakan Rasul-Nya. 


Firman-Nya, &Si8L, "Dan tidak memberi petunjuk.” 
Maksudnya adalah, Firaun tidak melalui jalan yang benar bersama para 
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pengikutnya, karena Fir'aun melarang mereka mengikuti dan menaati 
utusan Allah, Musa AS. Firaun tidak memberi petunjuk dengan 
perintahnya tersebut. 


TO 
an 75 aa A 23 S3 2 bas Ba Bh oa 2 
3 Bhi adan Gen KAS ssags 


gp an Ia 5 Panu 3, A0 aa pra ne 
NA ERP RA PAN £ ORA ANA IG 
ce 20 2. T. . .. y— Pera AN te DG 6. 

MA SI Le ae JA oa He KEC Jo 
“Hai bani Isra'il, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan 
kamu sekalian dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan 
perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah 
kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan kepada kamu 
sekalian manna dan salwa. Makanlah di antara rezeki yang 

baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah 
melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan- 
Ku menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan- 
Ku, maka sesungguhnya binasalah ia.” 
(Os. Thaahaa (20): 80-81) 


Allah Ta'ala berfirman: Tatkala Musa dan para pengikutnya 
selamat, dan Fir'aun bersama para pengikutnya telah ditenggelamkan di 
dalam lautan, Kami berfirman kepada pengikut Musa, 3 Ia 33 
SIAGA SA S3 SAN al On 3G, G5 33 KAA “Hai bani 
Isra'il, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian dari 
musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu 
sekalian (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah 
menurunkan kepada kamu sekalian manna dan salwa." 
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Maksudnya adalah Fir'aun. 


Kami telah menyebutkan janji yang telah disampaikan Allah 
kepada Musa dan kaumnya di sebelah kanan gunung itu, dan kami telah 
menjelaskan perbedaan antara manna dan salwa, beserta bukti-bukti 
yang membenarkannya, pada bagian terdahulu, sehingga tidak perlu 
kami jelaskan lagi di sini.!9' 

Para ahli gira 'at berbeda pendapat dalam membaca firman-Nya, 
GEA 351620 


U 


5 Mayoritas ahli gira 'at Madinah dan Bashrah membaca lafazh 35 
KA dengan huruf run, alif, dan semua sisa hurufnya. 

Mayoritas ahli gira at Kufah membaca lafazh Kei 3S denga 
huruf ta. Demikian juga sisa kata kerja lainnya, kecuali pada firman- 

ce ne po IP ae (“SL Dk 
Nya, ds, Cl Ken W 555. Mereka bersepakat dengan para ahli gira'at 
yang lain. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, kedua bacaan itu sama- 
sama masyhur dan maknanya sama, maka orang yang membaca dengan 
salah satu dari keduanya, telah dianggap benar. 

Firman Allah, KE beban |$ "Makanlah di antara rezeki 
yang baik yang telah Kami berikan kepadamu." Maksudnya adalah, 
makanlah wahai bani Isra'il apa yang kalian suka dari rezeki yang telah 
Kami berikan, dan rezeki yang halal yang Kami limpahkan kepada 
kalian. 





1619 J jhat penafsiran surah Al Bagarah ayat ke 75 dan surah Al A'raaf ayat 160. 

1620 Fjamzah dan Al Kisa'i membaca £X3153 #SAS13 (Spul 19 dengan huruf ta 
ber-dhammah pada tiga kata tersebut yang terdapat pada ayat 80 dan 81. 
Ulama yang lain membacanya dengan huruf nun berharakat fathah serta 
terdapat alif setelahnya. Lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi 


fi Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 263). 
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Firman Allah, 44 Kala TG "Dan janganlah melampaui batas 
padanya." Maksudnya adalah, janganlah kalian berlebih-lebihan dan 
saling menzhalimi. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24323. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 44 ads Y, "Dan janganlah 
melampaui batas padanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
janganlah kalian berlaku zhalim."!92! 


Firman Allah: en Ke aa "Yang menyebabkan kemurkaan- 
Ku menimpamu." Maksudnya adalah, maka akan turun hukuman-Ku. 
atas kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24324. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ke AK 
Cent "Yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, maka akan turun murka-Ku atas 
kalian."!52 

Para ahli gira'a 

tersebut. 

Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Madinah, Bashrah, dan Kufah, 

membaca Gasan kan Jas dengan kasrah pada huruf ha, dan membaca 

lafazh JUL 5x5 dengan kasrah pada huruf Jam. Mereka mengarahkan 
maknanya kepada, “maka pastilah murka-Ku atas kalian”. 


623 berbeda pendapat dalam membaca ayat 


(21 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/164). 

"2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/590). 

12 AJ Kisa'i membaca J29 dengan dhammah pada huruf ha, dan membaca lafazh 

Hey ua) dengan dhammah pada huruf Jam. Sementara itu, yang lain membaca 
& dengan kasrah pada huruf ha, dan H54 523 dengan kasrah pada huruf lam. 

Lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 

(hai. 263). 
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Mayoritas ahli gira at Kufah membaca lafazh Kar KE dengan 
dhammah pada huruf ha. Mereka mengarahkan makna sebagaimana 
yang telah kami sebutkan melalui riwayat Oatadah, yaitu, maka Murka- 
Ku akan turun dan menimpa kalian. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah, keduanya 
merupakan bacaan yang telah masyhur, dan para ulama ahli gira'at 
membaca dengan keduanya. Allah telah memperingatkan orang-orang, 
yang dikatakan kepada mereka dengan perkataan ini dari kalangan bani 
Isra'il. Allah mengancam mereka, bahwa Murka-Nya akan menimpa 
mereka yang bermaksiat kepada-Nya, dan hal itu pasti terjadi. Jadi, 
siapa pun yang membaca dengan makna, "akan menimpa" atau "pasti" 
telah dianggap benar. 


lega 


0. GAN Ane one ye GA 2 
MW LN AS IS AG III H5 
“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan 
yang benar.” (Os. Thaahaa (20): 82) 


Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa telah dipastikan akan 
tertimpa murka-Ku, maka sungguh ia orang yang binasa. Atau 
dikatakan, "Sungguh, ia orang yang hina dan menderita." Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24325. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, CS33 Kan "Sesungguhnya binasalah 
ia,” ia berkata, "Maksudnya adalah, sungguh menderita ia. Nian 


124 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2431). 
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Takwil firman Allah: LE aa) Krn Gis “Dan sesungguhnya 
Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertobat." 


Allah berfirman: Sesungguhnya Aku memiliki ampunan bagi 
orang bertobat dari perbuatan syiriknya. 


Maksudnya adalah mentauhikan-Nya secara tulus dan tidak 
menyekutukan sesuatu yang lain dalam beribadah kepada-Nya. 


bs J£ "Beramal shalih," maksudnya adalah, menjalankan 
kewajiban yang Aku wajibkan kepadanya dan menjauhi kemaksiatan 
kepada-Ku. 


Apn GX 


Sat F "Kemudian tetap di jalan yang benar.” Maksudnya 
adalah, kemudian ia konsisten dan tidak menyia-nyiakannya sedikit 
pun. 


Pendapat kami mengenai penafsiran firman-Nya, S6 Pa Pri ab 

Sal y- lara IE, SAK, “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun 

bagi orang yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di 
jalan yang benar,” sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24326. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Ek 3£ SAK GEA IGS H3 “Dan 
sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertobat, beriman, beramal shalih," ia berkata, “Maksudnya 
adalah dari kesyirikan, lalu mentauhidkan Allah, serta 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang Allah 
tetapkan.”1625 





128 Yvnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2430). 


— #"':' ——H 
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24327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, “Gg Gb 
Esa IS Gal GE 43 “Dan sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal 
shalih," ia berkata, “Maksudnya adalah bertobat dari dosanya, 
beriman, dan melaksanakan kewajiban antara dia dengan 


Allah.”1626 


24328. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, BE 
kta IE Saky GE “Dan sesungguhnya Aku Maha 
Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal 
shalih," ia berkata, “Maksudnya adalah, yang bertobat dari 
perilaku syirik, beriman secara tulus, serta melaksanakannya 


dengan ketulusannya.”2 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, y: 
SKM "Kemudian tetap di jalan yang benar.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
keraguan dalam keimanannya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24329. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, SKB & “Kemudian tetap di jalan 
yang benar,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak ragu."1928 


1626 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417). 

1627 Ibi d 

1628 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/312), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2430), dan Al Ourthubi dalam tafsir (11/231). 
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Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kemudian 
tetap beriman dan beramal shalih. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24330. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, SEM y. 
“Kemudian tetap di jalan yang benar,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, kemudian ia tetap dalam Islam sampai ia 


meninggal dunia."1829 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kemudian 
ia isfigamah (konsisten). Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24331. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Rabi bin Anas, 


A.»8 G 


mengenai firman Allah, &xal : “Kemudian tetap di jalan 
yang benar,” ia berkata, "Maknanya adalah, ia mengambil 
Sunnah Nabi SAW.”1830 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah ia beramal 
secara benar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24332. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, XX e Lt2 J£5 "Beramal shalih, 
kemudian tetap di jalan yang benar,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, ia beramal secara benar."'! 


129 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/312), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (3/162). 

150 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417). 

19! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417) dan Al Ourthubi dalam tafsir 
(11/231). 
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Ahli gira'at lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, ia 
mengetahui mengenai balasan yang akan ia terima. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24333. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Kalbi, 
mengenai firman Allah, y: bas JA Sal SE aa "G3 Gb 
CX “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di 
jalan yang benar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
bertobat dari dosa dan selamat dari kesyirikan, serta 
melaksanakan kewajiban yang telah ditetapkan padanya, 
kemudian mengetahui balasannya, jika baik maka baik, dan 
jika buruk maka buruk”? 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya yaitu sesuai 
riwayat berikut ini: 
24334. Isma'il bin Musa Al Fazzari menceritakan kepada kami, ia 
— berkata: Umar bin Syakir memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Tsabit Al Bannani berbicara 
mengenai firman Allah, e Uda IE Sa GE "G3 Gb 
Sx “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di 
jalan yang benar,” ia berkata, "Maksudnya adalah kepada 
lingkup ahli bait Nabi SAW.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kami pilih adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah "tetap di jalan yang benar" yang 
berarti konsisten terhadap petunjuk. Makna konsisten ini tidak 
terlaksana kecuali telah tergabung antara keimanan, amal shalih, dan 
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tobat. Barangsiapa melakukan itu semua dan konsisen, maka ia pasti 
orang yang tetap di jalan yang benar. 


bea 


» 5 CE an mn 1 ac LIA KN Pi 

Cone SA Se AI an SE era Ia KAT, 
WAS 

“Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai 

Musa? Berkata Musa, “Itulah mereka sedang menyusuli aku 


dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya 
Engkau ridha (kepadaku)'.” (Os. Thaahaa (201: 83-84) 


Allah berfirman: Apa yang membuatmu datang lebih cepat 
dibandingkan kaummu? Engkau mendahului mereka, kemudian 
meninggalkan mereka di belakangmu, dan tidak bersama mereka?" 


Firman-Nya, SA Si ji Pe JG “Berkata Musa, “Itulah mereka 
sedang menyusuli aku'” Maksudnya adalah, Musa berkata, "Kaumku 
akan menyusulku." 


Firman Allah, SA ary Si El) "Dan aku bersegera kepada- 
Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)." Maksudnya 
adalah, Musa berkata, "Aku bersegera serta mendahului mereka, wahai 
Tuhanku, supaya Engkau ridha kepadaku.” Allah berfirman kepada 
Musa, “Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu?" Hal itu 
karena Allah —sebagaimana telah sampai kepada kami— ketika 
menyelamatkan Musa dan kaumnya dari Fir'aun dan kaumnya, 
kemudian membelah lautan, dan Allah menjanjikan kepada mereka di 


sebelah kanan gunung itu, hingga Musa bersegera kepada Tuhannya, 
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dan Harun tetap berjalan bersama bani Isra'il di belakang Musa. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Allah 
berjanji kepada Musa ketika membinasakan Fir'aun dan 
kaumnya, serta menyelamatkan Musa dan kaumnya, tiga puluh 
malam, kemudian menyempurnakannya dengan sepuluh 
malam, sehingga genaplah pewaktuan Tuhannya menjadi 
empat puluh malam yang Musa terima. Musa mewakilkan 
kepada Harun untuk tetap bersama bani Isra'il, dan 
bersamanya ada Samiri yang berjalan bersama mereka di 
belakang Musa untuk menyusulnya. Ketika Allah mengajak 
bicara Musa, Allah berfirman kepadanya, Se 2 AA 3 
SA TI ik Sa 2 JG Kan) esa 2x3“... Mengapa 
kamu “datang lebih cepat da peda niatan hai Musa?' 
Berkata Musa, “Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku 
bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau 


“Ea ridha (kepadaku) , m1634 


24336. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 4 & 5 SI Elex, “Dan aku 
bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau 
ridha (kepadaku)'” Ia berkata, “Maknanya adalah, untuk 


membuat-Mu ridha.”'95 
IN 


164 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/249). 
135 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (3/379). 








“NO NN Ba AT RR KEKE 
Baya PO AN pia Ban Had Le ten 
ra Pd 123 .A 3 5 S3 SS . - KA sa Per Si 


Ke en Sa Ed Egi Iga Ken as 
Dasa 
“Allah berfirman, “Maka Mn Kami telah mengiji 
kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri. Kemudian Musa kembali kepada 
kaumnya dengan marah dan bersedih hati. Berkata Musa, 
“Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama 
masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu 
melanggar perjanjianmu dengan aku'?" 
(Os. Thaahaa (20): 85-86) 








Allah berfirman kepada Musa: Wahai Musa, sesungguhnya 
kami telah menguji kaummu setelah berpisah darimu untuk menyembah 
anak lembu. 


Itulah ujian mereka sesudah Musa. 


? 


Firman Allah, San Os "Sesudah kamu tinggalkan." Maksudnya 
adalah, sesudah berpisah darimu. 

Firman-Nya, & ai) Ala "Dan mereka telah disesatkan oleh 
Samiri." Maksudnya yaitu, penyesatan yang dilakukan Samiri adalah 
mengajak mereka menyembah anak lembu. 


Firman Allah, Ul 525.11 Il aya 9 "Kemudian Musa 
kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati." 
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Maksudnya adalah, Musa lalu kembali kepada kaumnya setelah empat 
puluh malam dengan kondisi marah kepada kaumnya dan sedih atas 
perbuatan mereka, yakni kufur kepada Allah. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


24337. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, KA HA£ “Dengan marah dan bersedih hati," 
berkata, “Maksudnya adalah sedih.”1936 


Allah berfirman, U yan Kls "Maka tatkala mereka membuat 
Kami murka." (Os. Az-Zukhruf (43): 55) Maksudnya adalah membuat- 
Nya marah. Lafazh 429 | berlaku pada dua kondisi, yaitu marah dan 
sedih. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24338. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, Kh pLA£ “Dengan marah dan bersedih hati," ia 
berkata, Nan adalah sedih.”1637 


24339. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, mengenai firman Allah, z5: D 
hap d "Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan bersedih hati," ia berkata, “Maksudnya adalah 


sedih dengan perbuatan kaumnya sepeninggalnya.”" “' 


1636 AJ) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417) dan Al Baghawi dalam tafsir 
(2/201). 

1637 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/250) dan Al Baghawi dalam tafsir (2/201). 

1638 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/417). 
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24340. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Uut "Bersedih 
hati," ia berkata, “Maksudnya adalah sedih.”19?9 


24341. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 110 


Takwil firman Allah, UX 15, S5 Kis To, Jb 
(Berkata Musa, "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah 
menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?") 


Allah berfirman: Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan bahwa 
Dia Maha Pengampun bagi orang yang bertobat, beriman, beramal 
shalih, dan tetap berada di jalan yang benar? Dia juga menjanjikan 
kalian di sebelah kanan gunung itu, serta menurunkan untuk kalian 
manna dan salwa, janji baik yang Allah berikan kepada bani Isra'il, 
yang Musa berkata kepada mereka, "Bukankah Tuhan kalian telah 
menjanjikannya kepada kalian?" 

Firman Allah, 45 2x2 SG SES SA AAN ah JS 
S3 "Maka apakah terasa lama masa sa berlalu itu bagimu atau 
kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu." 
Maksudnya adalah, apakah waktu yang memisahkan antara kita terasa 
sangat lama, padahal nikmat Allah ada bersama kalian dan Dia 





19? Mujahid dalam tafsir (1/373) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (5/1568), pada 
keduanya terdapat lafazh &-. 
10 hid, 
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senantiasa memberi pertolongan kepada kalian? Atau memang kalian 
menghendaki murka Tuhan kalian benar-benar menimpa kalian, 
lantaran kalian menyembah anak lembu dan kufur terhadap Allah? 


— Firman Allah, Soo Aa "Dan kamu melanggar perjanjianmu 
dengan aku?" Maksudnya adalah janji tersebut, lantaran mereka 
menyembah anak lembu dan enggan mengikuti jejak Musa menuju 
tempat yang telah dijanjikan Allah kepada mereka. Juga perkataan 
mereka kepada Harun tatkala beliau melarang mereka menyembah anak 
lembu, dan ketika Harun mengajak mereka untuk mengikuti jejak 
Musa. 122 & G5 In Abe ag :3 “Mereka menjawab, "Kami 
akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 
kepada kami'.” (Os. Thaahaa (201: 91) 


II 


Hay EN UR US Ana AAN 6 
TEA Ss A3 GE GAN FI AS Es 
Ob FAN 
“Mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak melanggar 
perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, tetapi kami 
disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, 
maka kami telah melemparkannya, dan demikian pula 
Samiri melemparkannya'. Kemudian Samiri mengeluarkan 
untuk mereka (dari lubang itu) anak lembu yang bertubuh 
dan bersuara, maka mereka berkata, “Inilah Tuhanmu dan 
Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa." 

(Rs. Thaahaa (20): 87-88) 
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Allah Ta'ala berfirman: Kaum Musa berkata kepada Musa, L 
24234 Uilel "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu.” Maksud 
dari janjinya adalah janji yang telah dia berikan kepada mereka. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24342. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Svey 
"Perjanjian denganku," ia berkata, "Maksudnya adalah 
janjiku. "141 

Itulah lafazh 44! dan 49! yang telah kami jelaskan sebelum 


Firman Allah, (SI, "Dengan kemauan kami sendiri." 
Maksudnya adalah, Allah mengabarkan bahwa mereka mengakui 
kesalahan mereka. Mereka berkata, "Kami tidak sanggup lagi untuk 
tetap dalam kebenaran, dan kami tidak mampu memegang urusan kami 
hingga kami jatuh dalam ujian ini." 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut.'42 Mayoritas ahli gira'at Madinah membaca (Xl dengan 
fathah pada huruf mim. "3 


Mayoritas ahli gira 'at Kufah membaca aa dengan dhammah. 
Sebagian ahli gira 'at Bashrah membaca USIX, dengan kasrah. 





'#1 Mujahid dalam tafsir (1/399), terdapat lafazh Bus' - Buye 

142 Nafi dan Ashim membaca CSI, dengan fathah pada huruf mim. Hamzah dan Al 
Kisa'i membacanya dengan dhammah. Ahli gira'at yang lain membacanya 
dengan kasrah. Lihat At-Taisir fi Gira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh 
Asy-Syatibiyah (hal. 263). 


Surah Thaahaa — 


Bila dibaca kasrah, maka maknanya adalah kepemilikan sesuatu 
dan dimiliki oleh pemilik. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan 
maknanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kami tidak 
melanggar perjanjianmu dengan perintah kami. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24343. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari. Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Kah Aeya wi GC (JG “Mereka 
berkata, “Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu 
dengan kemauan kami sendiri'.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan perintah kami.” 


24344. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
- menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Kara "Dengan 
kemauan kami sendiri," ia berkata, "Maksudnya adalah dengan 
perintah yang kami miliki."!944 
24345. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama 34 


183 Jhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2432). ' 
164 Mujahid dalam tafsir (1/399), di dalamnya terdapat perkataan SUS ah, 
Ibid Se 
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Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, dengan 
kemampuan kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24346. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, L (36 
Ka Ie LT “Mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak 
melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri'.” 
Maksudnya adalah, dengan kemampuan kami.!94$ 


24347. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, Ka Ike ya Gi LC Ju “Mereka berkata, “Kami 

— sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan 
kami sendiri'” Ia berkata, “Maksudnya adalah, dengan 


kemampuan Minati da 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kami tidak 
melanggar perjanjianmu dengan hawa nafsu kami, melainkan kami 
tidak dapat menguasai diri kami. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24348. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Ka Ide ya Ki CL Je “Mereka 
berkata, “Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu 
dengan kemauan kami sendiri'” Ia berkata, "Maksudnya 
adalah, dengan hawa nafsu kami." 


'4€ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418). 
'47 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/314), dan Al Gurthubi dalam tafsir (11/234). 
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Ia juga berkata, "Akan tetapi, datang lantaran tiga hal, juga 
bersama mereka ada perhiasan yang mereka pinjam dari 
keluarga Fir'aun, serta beberapa pakaian. sa 


Abu Ja'far berkata: Semua pendapat yang ada, yakni tiga 
pendapat dalam hal ini, memiliki makna yang saling berdekatan, karena 
orang yang tidak dapat menguasai dirinya akan dikalahkan oleh hawa 
nafsunya. Dalam tata bahasa juga boleh dikatakan, "Fulan melakukan 
hal tersebut, dan ia tidak dapat menahan diri untuk melakukannya. Ia 
tidak dapat memantapkan dirinya, sehingga ia melakukannya dan tidak 
mampu meninggalkannya." 

Mereka yang menggunakan kasrah pada huruf mim, 
mengarahkan maknanya kepada "kami tidak melanggar perjanjian 
denganmu dan kami memiliki kesetiaan kepadamu, hanya saja hawa 
nafsu telah mengalahkan kami untuk melakukan yang sebaliknya”. 
Mereka memberikan contoh dengan ucapan, "Ini milik fulan, di antara 
beberapa benda yang ia miliki." 

.Mereka yang menggunakan fathah, mengarahkan maknanya 
kepada makna yang serupa, hanya saja mereka menjadikannya sebagai 
mashdar dari perkataan Kay Sia SU $ sep &ls, sebagaimana biasa 
dikatakan 18, 6 LI VW J6, 

Mereka yang menggunakan dhammah, mengarahkan maknanya 
kepada "kami tidak melanggar perjanjian denganmu berdasarkan 
kemampuan kami". yakni "padahal kami mampu mencegah hal 
tersebut", karena setiap orang yang mampu mengalahkan berarti telah 
menguasainya. 

Sebagian orang mengingkari bacaan dengan dhammah, 
dikatakan, "Kekuasaan apa yang dimiliki oleh bani Isra'il pada saat itu? 
Mereka hanyalah sekelompok kaum yang lemah di Mesir." Orang yang 


1648 Thnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/314). 
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mengatakan demikian telah melalaikan kondisi kaum itu, dan menilai 
pendapat orang lain secara jauh menyimpang. Mereka yang membaca 
dengan dhammah tidak bermaksud sebagaimana makna yang dipahami 
oleh kalangan yang tidak setuju, melainkan maksudnya adalah, kami 
tidak melanggar perjanjian denganmu dengan kekuasaan yang 
sebelumnya telah kami miliki, hingga kami dapat menolak semua yang 
datang kepada kami, namun kini ketidakmampuan kami yang membuat 
kami melanggar perjanjian tersebut. 


£ KK UD 


Takwil firman Allah, dl kn oa BG Ti KI (Tetapi 
kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu) 

Maksudnya adalah, mereka berkata, "Akan tetapi kami 
diperintahkan membawa beban-beban perhiasan keluarga Fir'aun.” 
Yaitu ketika Musa hendak berjalan bersama bani Isra'il pada malam 
hari dari Mesir karena perintah Allah kepadanya. Musa memerintahkan 
mereka meminjam berbagai perlengkapan dan perhiasan keluarga 
Fir'aun, dan Musa mengatakan bahwa Allah memperbolehkan hal itu, 
maka mereka pun melakukannya, meminjam perlengkapan dan 
perhiasan para istri Fir'aun. 


Firman Allah, 3 2x2 SE dad sia AI pke Julast 
ky oa GG Cip & HE KLO ya 23 FAT S3 
2 Pil "Berkata Musa, “Hai kaumku, bukankah T: Tuhatmu telah 
menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa 
lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu melanggar 
perjanjianmu dengan aku?' Mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak 
melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, tetapi kami 
disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu'" 


Aga 2 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24349. 


24350. 


24351. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Pl 2 Pa) Ines Ti Kan "Tetapi kami disuruh 
membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah perhiasan keluarga Fir'aun yang ada pada 
bani Isra'il. Mereka berkata, “Kami mendapatkan perhiasan 
musuh kami?.”1549 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, V3 "Beban- 
beban," ia berkata, “Maksudnya adalah beban-beban 
(atsgalan).” Firman-Nya, syal 1 35 cs "Dari perhiasan kaum 
itu," ia berkata, "Maksudnya adalah perhiasan-perhiasan yang 
mereka pinjam dari keluarga Fir'aun, dan itu adalah beban- 
beban. "1650 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, jars Ki, 
sn 3 oa BBS "Tetapi kami disuruh membawa beban-beban 


149 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/593). 

180 Mujahid dalam tafsir (1/400) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/418). 














Tafsir Ath-Thabari 


dari perhiasan kaum itu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
beban-beban, berupa perhiasan mereka."'3! 


24352. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, 2! ka oa B3 Li UI, "Tetapi kami disuruh 
membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah perhiasan kalangan Oibti.”192 


24353. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, s5! kn oa Gt Ce Kan "Tetapi 
kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum 
itu," ia berkata, "Perhiasan dan pakaian yang mereka pinjam 
bukanlah merupakan dosa. Kalau saja itu merupakan dosa, 
maka tidak akan dibebankan." 


Para ahli gira'at'”" berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian ahli gira'at 
Makkah membaca Wx- dengan dhammah pada huruf ha dan tasydid 
pada huruf mim, dengan makna, Musa membebankan itu kepada 
mereka. 


131 Jpid, 

152 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418) dan Ath-Thabari dalam At- 
Tarikh (1/250). 

1688 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (16/199Y/ 

188 Al Haramiyani, Ibnu Amir, dan Hafsh membaca &kx dengan dhammah pada 
huruf ha, dan kasrah pada huruf mim ber-tasydid. 
Ahli gira 'at yang lain membacanya dengan fathah pada keduanya dan takhfif 
(non-tasydid). 
Lihat At-Taisir fi Gira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 263). 
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Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah, serta sebagian 
Makkah, membaca tx dengan takhfif pada huruf ha dan mim, serta 
harakat fathah pada keduanya, yang maknanya, mereka membawanya 
dan tidak ada orang yang membebankannya kepada mereka. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang menurutku benar adalah, 
keduanya merupakan cara baca yang sudah masyhur, dan maknanya 
pun berdekatan, karena kaum telah membawanya dan Musa 
memerintahkan mereka untuk membawanya. Oleh karena itu, dengan 
bacaan manapun seseorang membacanya, telah dianggap benar. 


Firman Allah, (33 "Maka kami telah melemparkannya." 
Maksudnya adalah, kami melemparkan beban-beban, berupa perhiasan 
kaum itu ke dalam sebuah lubang. 

Firman Allah, YASI Jl SSS "Dan demikian pula Samiri 
melemparkannya." Maksudnya adalah, sebagaimana kami 
melemparkan beban-beban itu, Samiri pun melemparkan debu bekas 
kuda Jibril yang ada di tangannya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24354. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ja berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ie NS 3 ATA 
GI “Maka kami telah melemparkannya, dan demikian Pn 
Samiri melemparkannya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 


922 





24355. 


24356. 
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Kami melemparkannya, dan Samiri pun melakukan hal yang 


sama »1655 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku ' dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Waka 
GAN Gi NK “Maka kami telah melemparkannya, dan 
demikian pula Samiri melemparkannya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kami melemparkannya, dan Samiri pun 


melakukan hal yang sama.”!95 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, WK 
“Maka kami telah melemparkannya," ia berkata, “Maksudnya 


adalah, kami pun menumpahkannya.”?627 


Takwil firman Allah, ? 2 Gi E (Kemudian 
ja 


Samiri mengeluarkan untuk mereka Pa Panah Ta anak lembu 
yang bertubuh dan bersuara) 


Maksudnya adalah, Samiri lalu mengeluarkan untuk mereka apa 


yang mereka lempar, anak lembu yang bertubuh dan bersuara. 


Maksud lafazh "ip adalah Y'xp “suara”, yaitu suara sapi. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai cara Samiri 


mengeluarkan anak lembu itu. 


Sebagian berpendapat bahwa ia membentuknya, kemudian 


meletakkan tanah bekas tapak kuda Jibril, maka bersuara. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1685 Mujahid dalam tafsir (1/400). 


636 hid 


1657 A1 Gurthubi dalam tafsir (11/235). 
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24357. 


24358. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, Fl SIG 
AA “Dan demikian pula Samiri melemparkannya," ia 
berkata, "Allah telah menentukan waktu bagi Musa selama 
tiga puluh malam, kemudian menyempurnakannya dengan 
sepuluh malam. Setelah usai tiga puluh malam, Samiri — 
musuh Allah— berkata, “Sesungguhnya yang menimpa kalian 
itu dikarenakan perhiasan yang ada pada kalian”. Mereka pun 
mengumpulkan perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga 
Fir'aun, kemudian melemparkan semua perhiasan itu 
kepadanya, hingga membentuk seekor sapi. Kemudian pada 
serban atau pakaian Samiri terdapat bekas pijakan kuda Jibril, 
maka Samiri melemparnya bersama perhiasan dan gambar sapi 
tersebut. 


ha bts p Tapa Peri 4 Kemudian Samiri mengeluarkan 
untuk mereka (dari lubang itu) anak lembu yang bertubuh dan 
bersuara'. Ia bersuara seperti suara sapi. Samiri lalu berkata, 
San NAS Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa' "8 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, ia 
berkata: Ketika Musa terlambat mendatangi kaumnya, Samiri 
berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Musa memperlambat 
untuk menemui kalian karena ia ingin menguasai perhiasan 
yang ada pada kalian." Mereka memang meminjam perhiasan 
keluarga Fir'aun. Mereka lalu mengumpulkannya dan 
memberikannya kepada Samiri. Samiri pun menjadikannya 
bentuk seekor sapi, kemudian mengambil segenggam tanah 


188 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/418). 
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bekas tapak kuda malaikat, lalu ia melubanginya, hingga 
terbentuklah seekor anak sapi yang bertubuh dan bersuara. 
Samiri kemudian berkata, "Inilah tuhan kalian dan tuhan 
Musa, akan tetapi Musa lupa pada tuhannya yang ada bersama 
kalian?."1929 


Sebagian lain berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 


: 24359. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Samiri mengambil sebagian tanah tapak 
kuda Jibril. Musa pergi dan mewakilkan kepada Harun untuk 
bersama bani Isra'il serta menjanjikan selama tiga puluh 
malam, kemudian Allah menggenapkan dengan sepuluh 
malam. Harun berkata kepada mereka, “Wahai bani Isra'il, 
ghanimah (harta pampasan perang) tidak halal bagi kalian, dan 
perhiasan-perhiasan gibti itu adalah ghanimah, .maka 
kumpulkanlah semua, galilah sebuah lubang dan kuburlah di 
dalamnya. Apabila Musa datang kemudian beliau 
menghalalkannya, maka ambillah semua itu, namun jika tidak 
maka itu merupakan sesuatu yang tidak boleh kita makan'. 


Bani Isra'il pun mengumpulkan perhiasan itu di lubang yang 
sudah dibuat, kemudian Samiri membawa segenggam tanah tersebut 
dan melemparkannya, maka Allah mengeluarkan dari perhiasan itu 
sebentuk anak sapi yang bertubuh dan bersuara. Bani Isra'il pun 
melanggar perjanjiannya dengan Musa, mereka menghitung satu malam 
sebagai hitungan satu hari dan satu siang sebagai satu hari. Kemudian 
tatkala genap dua puluh hari, anak lembu itu keluar kepada mereka, dan 
Samiri langsung berseru kepada mereka, 448 sy: 213 “| Tin 
Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa'. Mereka 


1659 Abdurrazzag dalam tafsir (3/18). 


Surah Thaahaa 


pun bersimpuh dan menyembah anak lembu itu, yang dapat bersuara 
dan berjalan. GL ET Pe Dan demikian pula Samiri 
melemparkannya'. Yaitu ketika Harun berkata kepada mereka, “Galilah 
lubang untuk perhiasan-perhiasan itu dan lemparkanlah ke dalamnya”. 
Bani Isra'il pun melemparkannya ke dalamnya, lalu Samiri melempar 
tanah yang ada dalam genggamannya.”!00 

Firman Allah, «2» 215 sd) 1Xa "Inilah Tuhanmu dan 
Tuhan Musa." Maksudnya adalah, maka sebagian kaum Musa berkata 
kepada mereka yang menyembah anak lembu, "Inilah sesembahan 
kalian dan sesembahan Musa." 


Firman-Nya, 56 "Tetapi Musa telah lupa." Maksudnya 
adalah, ia menjadi sesat dan meninggalkannya. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 5 
"Tetapi ia telah lupa," siapakah orang yang mengatakannya? Siapa 
yang disifati dengan 'lupa'? Apa maknanya? 

Sebagian berpendapat bahwa ini merupakan pemberitaan dari 
Allah mengenai Samiri. Samirilah yang disifati di sini. Mereka 
berpendapat bahwa maknanya adalah, ia meninggalkan agama dibawa 
oleh Musa, yaitu Islam. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24360. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hakim bin 
Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Para "Tetapi ia telah lupa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah meninggalkan Islam yang sebelumnya telah ia yakini, 
yakni Samiri.”'961 


1660 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/250). 
1661 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251). 
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Sebagian lain berpendapat bahwa ini merupakan pemberitaan 


dari Allah mengenai Samiri, bahwa dialah yang berkata demikian 
kepada bani Isra'il. Ini juga merupakan penyifatan untuk Musa yang 
pergi untuk mencari Tuhannya, kemudian ia lupa akan tempatnya, dan 
itu adalah anak lembu tersebut. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24361. 


24362. 


24363. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, (#5355 “Maka kami telah melemparkannya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah perhiasan kaum ketika Samiri 
memerintahkan, saat ia memegang segenggam tanah dari 
bekas pijakan Jibril AS. Ia melemparkan segenggam tanah 
tersebut ke arah perhiasan mereka, hingga terbentuk seekor 
anak lembu yang bertubuh dan bersuara. Samiri lalu berkata, 
G3 osaya KI MAA Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, 
tetapi Musa telah lupa'. Padahal, ia sedang mencarinya. “555 
“Tetapi ia telah lupa'. Maksudnya, Musa tersesat dan tidak 
dapat menemukannya.”'962 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, 45 
"Tetapi ia telah lupa," ia berkata, "Maksudnya adalah, Musa 


mencarinya, namun ia telah tersesat jalan. ne 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 


12 Ybnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/42T). 


1663 Tpid. 
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24364. 


24365. 


24366. 


24367. 





mengenai firman Allah, Ls "Tetapi ia telah lupa," ia berkata, 
“Samir berkata, “Ia lupa akan tuhannya yang ada bersama 
kalian? "1964 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 455 "Tetapi ia 
telah lupa," ia berkata, “Maksudnya adalah Musa. Mereka 
berkata, “Ia telah tersalah dengan tuhannya, yaitu anak 


1 embu'." 1665 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, Las “Tetapi ia telah lupa," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Musa lupa, ia telah keliru dengan tuhannya, yaitu 
seekor anak lembu. Kaum Musa mengatakan demikian."966 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, Pe “Tetapi ia telah lupa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa meninggalkan tuhannya di sini, kemudian ia 
pergi untuk mencarinya." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 438 xp A19 sd) 1S "Inilah 


1 Abdurrazzag dalam tafsir (3/18). 
165 Mujahid dalam tafsir (1/401). 


1666 Jpid. 


167 Ath-Thabari dalam A4t-Tarikh (1/250). 
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Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa," ia 
berkata, “Samiri berkata, “Musa lupa, padahal Tuhannya 
menjanjikannya di sini, akan tetapi ia lupa?."968 


24368. Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
— Abu Mu'adz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara mengenai 
firman Allah, 358 s5» 313 "Yaa "Inilah Tuhanmu dan 
Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Samiri berkata, “Musa lupa akan Tuhannya, maka ia 

pun keliru, dan anak lembu ini adalah tuhannya Musa'." 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang lebih utama dari 
pendapat yang telah kami sebutkan adalah yang mengatakan bahwa itu 
merupakan khabar (pemberitaan) dari Allah Ta'ala mengenai Samiri 
yang mengatakan bahwa Musa AS telah lupa dengan Tuhannya, dan 
Tuhannya yang sedang ia cari itulah yang dikeluarkan oleh Samiri. Itu 
karena adanya ijma' para ahli takwil dalam hal ini. Selain itu, 
penyebutan Musa diakhirkan agar menjadi khabar dari Samiri. Inilah 
pendapat yang lebih utama dibandingkan yang lain. 


Hn 


—. Y3 ... 


3, TR Oa AYO ka TE eta Pi PAI) aa 33 Ysi 

SA S3 sn ane Ya 

Ta ata KIM Tab and 
(OLI 


1668 Yhnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/427). 
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung 
anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada 
mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada 
mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? Dan sesungguhnya 
Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya, “Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan 
anak lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) 
Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku'. Mereka menjawab, “Kami akan tetap 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 
kepada kami." (Os. Thaahaa (20): 89-91) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman dan mencela orang-orang 
yang menyembah patung anak lembu, serta menghinakan orang-orang 
yang berkata, 458 ega» M5 sd) IXa "Inilah tuhanmu dan tuhan 
Musa, tetapi Musa telah lupa." Allah memupuskan impian-impian 
mereka, "Tidakkah mereka memperhatikan bahwa patung anak lembu 
yang mereka katakan sebagai tuhan mereka dan tuhan Musa, tidak 
dapat berbicara kepada mereka, dan jika mereka mengajaknya 
berbicara, ia tidak akan dapat menjawab mereka, tidak dapat 
mendatangkan mudharat, dan tidak dapat mendatangkan manfaat. Jadi, 
bagaimana mungkin sesuatu yang sifatnya seperti itu dapat dikatakan 
sebagai tuhan?" 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


24369. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Y3 143) ix TI 
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“Bahwa itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah patung anak lembu.”1969 


24370. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu den dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, $$ Peni: aan AA & YGl “Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat 
memberi jawaban kepada mereka," ia berkata, "Maksudnya 
adalah patung anak lembu." 


24371. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, Jis 595 Ya 
H3 5 G3 4 IS NS, Ip MIA “Maka apakah mereka 

— tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak 
dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat 
memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan?" Ia berkata, “Maksudnya adalah patung anak 
lembu yang mereka jadikan sebagai tuhan.”197! 

Firman Allah, J5 4 35 aa JB X5 "Dan sesungguhnya 
Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya." Maksudnya adalah, 
Harun berkata kepada para penyembah patung anak lembu dari 
kalangan bani Isra'il, sebelum kembalinya Musa kepada mereka, dan 
Setan Musa mengatakan kepada mereka perihal kabar dari Allah, ve) 
dh Pot: "Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu 
itu." Maksudnya, Allah sedang menguji keimanan kalian dan komitmen 
kalian terhadap agama kalian. (Diuji) dengan patung anak lembu ini, 
yang dapat bersuara, supaya Allah membedakan di antara kalian yang 
benar-benar beriman dan kalian yang di dalam hatinya terdapat 


ni Mujahid dalam tafsir (1/401) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2431). 
Ibid. 
17! Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/312). 
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penyakit, sehingga ragu terhadap agamanya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


24372. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As- Sudi, ia berkata: Harun 
berkata kepada mereka, .&4 wis 3 LSI "Sesungguhnya kamu 
hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu." Maksudnya, 
sesungguhnya kalian sedang diuji, yaitu dengan patung anak 
lembu.!2 


Takwil firman Allah, s1 A45 sak 3 KG 45 (Dan 
sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) Yang Maha Peak maka 
ikutilah aku dan taatilah perintahku) 


Maksudnya adalah, Harun berkata kepada kaumnya, 
“Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Ar-Rahman (Tuhan Yang Maha 
Pemurah), yang memberi rezeki kepada seluruh makhluk, maka ikutilah 
perintahku untuk menyembah Allah dan meninggalkan peribadahan 
kepada patung anak lembu. Taatilah aku untuk taat kepada Allah dan 
tuluskanlah ibadah kepada-Nya.” 

Firman Allah, oo HJ G7 Sx SSG ale GBI 1G "Mereka 


menjawab, “Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, 
hingga Musa kembali kepada kami'." Maksudnya adalah, para 
penyembah patung anak lembu dari kaum Musa berkata, "Kami akan 
senantiasa menyembah patung anak lembu ini sampai Musa kembali 
kepada kami." 

300 


172 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/250). 
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SA IA AE Mg el ar Ye 36 


Tn Pa Id 


ra ds Ke et patin TO) 


"1 3 
W J5 tanya deh 33 Se 

“Berkata Musa, “Hai Harun, apa yang menghalangi kamu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu 
tidak mengikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) 
mendurhakai perintahku?” Harun menjawab, “Hai putra 

ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) 
kepalaku: sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 

berkata (kepadaku), "Kamu telah memecah antara bani 
Isra'il dan kamu tidak memelihara amanatku." 
(Os. Thaahaa (20): 92-94) 


Maksudnya adalah, Musa berkata kepada saudaranya, Harun, 
setelah ia menemui kembali kaumnya dan berbicara kepada mereka, 
"Wahai Harun, apa yang mencegahmu ketika kamu melihat mereka 
telah sesat dari agama mereka, telah kufur terhadap Allah, dan 
menyembah patung anak lembu? Tidakkah kau mengikuti perintahku?" 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam memaknai pencelaan 
Musa terhadap saudaranya, Harun, lantaran tidak mengindahkan 
perintahnya. 

Sebagian berpendapat bahwa beliau mencelanya lantaran Harun 
membiarkan mereka berjalan dengan orang yang mereka patuhi, di 
belakangnya, sesuai yang telah dijanjikan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24373. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hakim bin 


933 
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24374. 


Harun 





Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika kaum itu berkata, is, GI & ya USA AS xx 3 
"Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga 
Musa kembali kepada kami," Harun tetap tinggal bersama 
sebagian kaum muslim yang kuat dengan ujian itu, dan tinggal 
bersama sebagian yang menyembah patung anak lembu itu, 
karena Harun khawatir jika hanya tinggal bersama kaum 
muslim yang tidak menyembah patung anak lembu itu, maka 
Musa akan berkata, J5 “35 S5 KE G3 K Hp "Kamu 
telah memecah antara bani Isra'il dan kamu tidak memelihara 
amanatku." Padahal, Harun adalah orang yang takut dan patuh 


(kepada Musa).!7 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 3S Vita) pe “ Jen "Apa 
yang menghalangi kamu ketika kamu melihat mereka telah 
sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti aku?" Ia berkata, 


“Maksudnya adalah, membiarkan mereka."'974 


Sebagian lain berpendpaat bahwa pencelaan itu dikarenakan 
tidak memperbaiki kerusakan yang terjadi pada kaumnya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24375. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 1 xx C 
RAS Yi 'Oj PN er "Apa yang menghalangi kamu ketika 
kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak 
mengikuti aku?" Ia berkata, "Musa memerintahkan Harun 


untuk memperbaiki, dan tidak ikut di jalan orang-orang yang 


199 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251). 


198 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
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membuat kerusakan. Itu perkataannya melalui firman Allah, 
& AA Sam Ans JI (Sehingga) kamu tidak mengikuti aku? 
Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?' 
lantaran hal itu.” 1978 
Firman Allah, aa Y PLAN Kara Kec J6 "Harun menjawab, 
“Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang jenggotku dan jangan (pula) 
kepalaku'." Dalam pembicaraan ini, ada sesuatu yang ditinggalkan 
(dihilangkan) dan tidak disebutkan karena dianggap tidak diperlukan 
lagi lantaran sudah jelas dan dapat dipahami, yaitu, "kemudian Musa 
memegang jenggot dan kepala Harun, serta menariknya. " Oleh karena 
itu, Harun berkata, aa Y Gea Kar Y kera so "Hai putra ibuku, 
janganlah kamu pegang jenggotku dan jangan Bagir kepalaku." 


Firman Allah, J3 35 5 Ie 41 & Sp Ind Eat 
"Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku), 
Kamu telah memecah antara bani Isra'il dan kamu tidak memelihara 


2 


amanat 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat mengenai sifat Bada di 
antara mereka yang dikhawatirkan oleh Harun. 


Sebagian berpendapat bahwa Harun merasa khawatir berjalan 
dengan orang yang ia taati, dan tetap tinggal dalam agama di belakang 
Musa, serta meninggalkan para penyembah S3 anak lembu, padahal 
mereka sudah berkata kepadanya, “5x D3 MS ale Ie 3 
"Kami akan tetap menyembah patung anak Abate ini, hingga Musa 
ya kepada kami." Musa lalu berkata kepadanya, 135 &x 55 

35 5 35 Isra) "Kamu telah memecah antara bani Isra'il dan 
2 Taat memelihara amanatku." Yaitu dengan berjalan bersama 


sebagian kaum dan meninggalkan sebagian kaum lagi di belakangmu. 


1675 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/595), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (3/385). 


Surah Thaahaa 





Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24376. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Nat 33 Yi VW Bs K en T LIA KU VAN 

sA Sikaas! "Apa yang HA bah Ag tetika kamu 
melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikuti 
aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 
perintahku?" Ia (Harun) berkata, z2 &x Sia Isa AAA KAA 
dy 33 5 15 Jera) "Aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku), “Kamu telah memecah antara bani Isra'il dan 
kamu tidak memelihara amanatku'."' Maksudnya adalah, aku 


takut sebagian mengikuti dan sebagian lain menjauh.!7 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, aku 
khawatir kami akan berperang, sebagian membunuh sebagian lainnya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24377. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menekan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, xi Sl 
Jera GX 33 das d "Sesungguhnya aku khawatir 
bahwa kamu akan berkata (kepadaku), “Kamu telah memecah 
antara bani Isra'il'." Ia berkata, "Maksudnya adalah, kami 
terpecah menjadi dua kelompok, sebagian membunuh 
sebagian lain, hingga kami semua binasa"! 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih tepat di antara dua 
pendapat itu adalah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, bahwa Musa 
mencela saudaranya, Harun, karena tidak mematuhi perintahnya untuk 
tetap bersama kalangan yang tetap beriman. Harun lalu berkata 


1676 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2432). 
167 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/217). 
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kepadanya, "Aku khawatir engkau akan berkata, “Kau biarkan sebagian 
berada di belakangmu, dan kau datang bersama sebagian lain.” Hal itu 
jelas dari perkataan Harun kepada kaum itu, “5 Sh Pa vc) Pan 
& si Kamis Gaib SKI "Hai kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi 
cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan faatilah 
perintahku." Jawaban kaumnya adalah, 54 yani & ON ale ag 3 
"Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa 
kembali kepada kami." 


Firman Allah, J3 35 & "Dan kamu tidak memelihara 
amanatku." Maksudnya adalah, kamu tidak memperhatikan serta tidak 
memelihara amanatku." Hal ini diambil dari perkataan yang biasa 
diucapkan, "Seseorang memelihara sesuatu, dan sesuatu itu menjadi 
perhatiannya serta dalam pemeliharaannya." Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 









24378. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, ds ya 35 
"Dan kamu tidak memelihara amanatku," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, tidak menjaga amanatku."178 


AN 


3 banya Al an JG Ko) Ca AN “Tani Ls Jk 


Ha ME EK IPS A33 3 
cab JI 





(58 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/596), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al OVadir (3/385). 
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“Berkata Musa, “Apakah yang mendorongmu (berbuat 
demikian) hai Samiri?” Samiri menjawab, “Aku mengetahui 
sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, maka aku ambil 

segenggam dari jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan 
demikianlah nafsuku membujukku." 
(Os. Thaahaa (201: 95-96) 


Takwil firman Allah, &c,. RELNS 96 (Berkata Musa, 
"Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?") 


Maksudnya adalah, Musa berkata kepada Samiri, "Ada apa 
denganmu wahai samiri, faktor apa yang membuatmu melakukan itu?" 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


243 79. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan serat kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 2g 5 ELANG J6 “Berkata Musa, 
“Apakah yang aa (berbuat demikian) hai Samiri'?" 
Ia berkata, "Maksudnya adalah, Musa bertanya kepada Samiri, 
“Apa yang memerintahkanmu melakukan itu?” Ada apa 
denganmu? Apa yang membuatmu tenggelam dalam 
perbuatanmu itu??"1979 


24380. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, 25,5  LKLL NG db “Berkata Musa, “Apakah yang 
mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri'?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Musa bertanya kepada Samiri, “Ada apa 
denganmu wahai Samiri”?"1980 


167? AJ Ourthubi dalam tafsir (11/239), Al Baghawi dalam tafsir (3/229), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/61). 
1680 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/252). 
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Takwil firman Allah, 4 Ip Jd Kg LXS JG "Samiri 
menjawab,  'Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya '." Maksudnya adalah, Samiri berkata, "Aku mengetahui 
apa yang tidak mereka keketahui, dan aku melakukannya atas dasar 
pengawasanku, yakni aku paham sekali dengan perbuatanku itu." 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


24381. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Ketika Fir'aun 
membunuh bayi-bayi laki-laki, ibu Samiri berkata, “Sekiranya 
aku membawanya pergi hingga aku tidak melihatnya lagi, dan 
aku tidak melihat ia dibunuh”. Ia lalu meletakkannya di sebuah 
goa. Jibril pun datang dan meletakkan telapak tangannya di 
mulut sang bayi (Samiri), ia pun menyusu dan memamah 
madu. Ia terus melakukan itu hingga akhirnya mengerti. 
Pengetahuannya itu dinyatakan ketika ia berkata,” &.x53 
dora A3 53 165 Maka aku ambil segenggam dari jejak 
rasul." 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah, aku 
memperhatikan apa yang tidak mereka perhatikan. Orang Arab biasa 
menggunakan lafazh & ai, p Ke Y'raj untuk makna mengetahui atau 


ca. 3... “of 


meneliti, sebagaimana mereka biasa berkata tata Va bag Cal, 
Mereka yang memaknainya "meneliti" menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24382. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, & 45 JG 
.dg Nora d (4 "Samiri menjawab, “Aku mengetahui sesuatu 
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yang mereka tidak mengetahuinya '" Ia berkata, “Maksudnya 
adalah kuda Jibril AS.”' 8! 


Takwil firman Allah, 7231 731 53 165 Ex "Maka aku 
ambil segenggam dari jejak real " Maksudnya adalah, aku 
menggenggam segenggam bekas kaki kuda Jibril. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat « demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24383. Ibnu Humaid menceritakan Ben kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Hakim bin 
Jubair, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika bani Isra'il melemparkan perhiasan-perhiasan keluarga 
Fir'aun yang ada di tangan mereka ke api, hingga semuanya 
meleleh, dan Samiri melihat bekas kuda Jibril AS, Samiri pun 
mengambil segenggam tanah dari bekas kaki kudanya, lalu 
menuju api dan melemparkan padanya, kemudian berseru, 
"Jadilah seekor anak lembu yang bertubuh dan bersuara." Itu 
akan dijadikan sebagai ujian dan cobaan.'9?? 

24384. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Samiri 
mengambil segenggam bekas Jibril dan melemparkannya ke 
tumpukan perhiasan, lalu jadilah ia bentuk seekor anak lembu 
yang bertubuh dan bersuara. Samiri lalu berkata, “Inilah tuhan 
kalian dan tuhan Musa?."' 8 


1681 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/596) dan Al Ourthubi dalam tafsir 
(11/239). 

1682 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251). 

1683 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/588) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/312). 
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24385. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 53 1X5 2.55 
(353 Ay 3 Gf "Maka aku ambil segenggam dari jejak 
rasul lalu aku melemparkannya, "ia berkata, "Maksudnya 
adalah dari bawah kaki kuda Jibril, Samiri melemparkannya ke 
tumpukan perhiasan bani Isra'il, lalu terbentuklah seekor anak 
lembu yang memiliki tubuh dan suara, ia sedikit berbau 
lantaran suaranya. Lafazh Jen! di sini artinya anak sapi."1984 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut.1985 


, Mayorits ahli gira 'at Madinah dan Bashrah membaca Kg Lan 
as as dengan huruf ya, yang maknanya, Samiri berkata, Aku 
Mean apa yang tidak diperhatikan oleh bani Isra'il." 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca & 'y-asi d Vag D'naj 
dengan huruf ta atas dasar mukhathabah (penyampaian pembicaraan) 
kepada Musa dan para sahabatnya, dengan makna, Samiri berkata 
kepada Musa, "Aku mengetahui apa yang tidak diketahui oleh kamu 
dan para sahabatmu." 


Pendapat yang lebih tepat menurutku adalah, keduanya 
merupakan cara baca yang telah masyhur, dan keduanya digunakan 
oleh para ahli gira'at dengan ke-shahih-an makna masing-masing. 
Boleh saja bila dikatakan bahwa Samiri telah melihat Jibril, entah 


184 Mujahid dalam tafsir (1/401). 

15 Hamzah dan Al Kisa'i membaca "ya d Les dengan huruf ta. 
Ahli gira 'at yang lain membacanya dengan huruf ya. 
Lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 263). 
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dengan cara apa ia pernah melihatnya, dan bekas pijakan kaki kudanya 
yang dilemparkan ke dalam lubang patung anak lembu, serta Musa AS 
dan kaumnya dari kalangan bani Isra'il tidak mengetahui hal itu. Oleh 
karena itu, Samiri berkata kepada Musa, 4 gp Aj Vu Cina yakni 
4 ya Aj Lag cale "Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui" 


Jika dibaca .dg Nona d K4 La dengan huruf ya, maka boleh 
saja, karena sudah maklum bahwa bani Isra'il tidak mengetahui dampak 
dari adanya segenggam tanah tersebut. 


Firman Allah, (451 43 33 LES Lixis "Maka aku ambil 
segenggam dari jejak rasul. " Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri 
membacanya dengan huruf ,», yang maknanya, aku ambil dengan 
tanganku segenggam tanah dari bekas kuda Jibril. 


Terdapat beberapa riwayat dari Al Hasan Al Bashri dan Gatadah 
yang menyatakan sebagai berikut: 


24386. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibad bin Auf, dari Al Hasan, ia 
membaca ia Aa3 dengan huruf shad.!586 


24387. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
@asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibad bin Auf, dari Gatadah, 
sama seperti itu, dengan huruf shad.!5"! 


Maknanya adalah, aku mengambil tanah bekas kuda Jibril 
dengan jari-jemariku. 


1686 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2433), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/422), Al Ourthubi dalam tafsir (11/240), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al 
Arab (entri: y231(7/68). 

1687 Aj Gurthubi dalam tafsir (11/240) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(3/383). 
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Makna lafazh 123 "genggaman" dalam bahasa Arab adalah 
mengambil dengan seluruh telapak tangan. Sedangkan lafazh 4491 
"mengambil" adalah mengambil dengan ujung jari-jemari. 


.a hoon 


Firman Allah, (gd I Aja OK, (GX "Lalu aku 
melemparkannya, dan demikianlah nafsuku membujukku." Maksudnya 
adalah, aku melontarkannya, sebagaimana aku melemparkan 
segenggam bekas rasul ke tumpukan perhiasan yang sedang dibakar, 
hingga meleleh dan membentuk patung seekor anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. 

Firman Allah, (45 J 134 “Dan demikianlah nafsuku 
membujukku." Maksudnya adalah, jiwaku tergoda dan berkata, 
“Memang demikian kejadiannya." Sebagaimana riwayat berikut ini: 
24388. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, yas J A3 Dika, “Dan 
demikianlah nafsuku membujukku," Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hawa nafsu membisikkannya kepadaku.”638 


DO 


21 TI 4 ud —. .t7 LN 


(Nu ke, . Par an 2 -: 
SE eta IS Ny aa GB CASE KG 
Le, .. S..» # Pd » Ap an Lan . .. 
Se IE Ie LE MEI 203 


SAI SENI A3 Tak BA 
» - 4 : S5 5 nm 
Va Ia III 
“Berkata Musa, “Pergilah kamu, maka sesungguhnya 
bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) 





198 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/423). 
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mengatakan, "Janganlah menyentuh (aku)”. Dan 
sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu 
sekali-kali tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah 
Tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya. 
Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian Kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut 
(berupa abu yang berserakan). Sesungguhnya Tuhanmu 
hanyalah Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia. 
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu." 
(Os. Thaahaa (20): 97-98) 


Maksudnya adalah, Musa berkata kepada Samiri, "Pergilah 
kamu, sesungguhnya hanya di alam dunia ini kamu dapat berkata, 
'Jangan sentuh aku'." 


Disebutkan bahwa Musa memerintahkan bani Isra'il untuk tidak 
memberi makan untuknya, tidak bergaul dengannya, dan tidak berjanji 
setia dengannya. Oleh karena itu, ia berkata kepadanya, "Sesungguhnya 
hanya di alam dunia ini kamu dapat berkata, 'Jangan sentuh aku'." Itu 
terlaksana pada kaumnya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

24389. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Demi Allah, 
sesungguhnya Samiri termasuk pembesar (pemuka) kalangan 
bani Isra'il, dari sebuah kabilah yang bernama Samirah, akan 
tetapi musuh Allah ini berbuat kemunafikan setelah selamat 
melintasi laut bersama bani Isra'il. Allah berfirman, C6 236 
aa TI IE db yg & “Pergilah kamu, maka 
sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya 
dapat) mengatakan, "Janganlah menyentuh (aku)'.” Orang- 
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orang yang tersisa hingga kini biasa berkata, "Jangan 
sentuh. "1589 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman 


Allah, meri PA Leja 31 35 "Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di 
akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca, 135 ajisso 
dengan dhammah pada huruf ta dan fathah pada huruf Iam, yang 
maknanya, sesungguhnya bagimu telah ditetapkan ketentuan siksa dan 
hukuman atas perbuatanmu yang telah menyesatkan kaumku, hingga 
menyembah patung anak lembu dan bukan menyembah Allah. Allah 
tidak akan menyelisihi ketetapan itu, melainkan akan benar-benar 
menimpakannya atasmu. 


Al Hasan, Oatadah, Abu Nuhaik, dan Abu Amr membacanya, 
kd J Kep Ul Dj dengan dhammah pada huruf ta dan kasrah pada 
huruf lam, yang maknanya, sesungguhnya engkau mempunyai 
ketetapan yang tidak mungkin dapat kau hindari, wahai Samiri." 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak akan 
sirna darinya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


24390. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nuhaik membaca &Jl Aisi 5, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak akan sirna darinya."'! 


1689 Al @urthubi dalam tafsir (11/239). I 

120 Tbnu Katsir dan Abu Amr membaca Lusi «$ dengan kasrah pada huruf lam. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan fathah. Lihat At-Taisir fi Oira'at 
4s-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 263). 

121 Jbnu Katsir dalam tafsir (3/165). 
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24391. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, ad 55 
mer: 2 (Xc ey» "Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di 
akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya," 


ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak akan sirna darinya." ?? 


Abu Ja'far berkata: Menurut pendapatku, keduanya adalah cara 
baca yang telah masyhur dan memiliki makna yang berdekatan, karena 
Allah tidak akan melanggar ketetapan dan janji-Nya kepada makhluk- 
Nya, bahwa semua akan dikumpulkan pada Hari Perhitungan (hisab), 
dan semua makhluk pasti merasakan hari tersebut. Oleh karena itu, 
Allah tidak akan menyalahi Hari Perhitungan tersebut dengan para 
makhluk, dan makhluk pun tidak dapat menghindar dari pertemuan 
tersebut. Jadi, dengan bacaan mana saja seseorang membacanya, telah 
dianggap benar. 

Firman Allah, ES6 xx LIL sii Ag) d) JET, "Dan lihatlah 
Tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya." Allah berfirman, "Jadi, 
lihatlah sesembahan yang senantiasa kalian sembah itu." Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24392. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, (S6 ac CG "Yang kamu tetap 
menyembahnya," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang 
senantiasa kau lakukan." 


24393. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


122 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2433). 
1693 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/319). 


Be——— 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa 
berkata kepadanya, CSC ae sai Il) dl Hah Dan 
lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya' 
Maksudnya adalah, yang senantiasa kau lakukan.”?5?4 


, Kalangan Arab memiliki dua bahasa (cara baca) pada lafazh 
Cb, yaitu: 
Pertama: fathah pada huruf dza. Inilah yang digunakan oleh 
para ahli gira 'at seluruh negeri. 


Kedua: kasrah pada huruf dza. 

Mereka yang menggunakan kasrah seakan-akan memindahkan 
harakat pada huruf lam yang merupakan 'ain ff'il dari lafazh LL 
kepadanya. | 

Mereka yang menggunakan fathah menetapkan harakat yang 
ada padanya sebelum ada salah satu huruf yang dihilangkan. 


Orang Arab biasa melakukan hal seperti itu pada huruf-huruf 
ganda dalam sebuah kata, sehingga mereka juga biasa mengucapkan 
Cemas menjadi Cow, atau G4, atau pada kata &448 menjadi —xh, dan 
Cikar! menjadi Cihs!, sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 


Kn ah AN Mad ha Ulah La Stan SI YG 


Firman Allah, Pe "Sesungguhnya — kami akan 
membakarnya. "6 


1694 Tpid, 

195 Bait syair ini milik Abu Zubaidah. Disebutkan oleh Abu As-Sa'adat bin Al 
Jazari dalam An-Nihayah fi Gharib Al Atsar (1/388) dan Az-Zamakhsyari dalam 
Al Fa'ig fi Gharib Al Hadits (11388). — 

188 Jumhur ulama membaca lafazh ASI dengan tasydid dari fi'il mudhari' Sp 
yang ber-tasydid. 
Al Hasan, Gatadah, Abu Ja'far, dan Abu Raja Al Kalbi membacanya dengan 
takhfif (non-tasydid) dari fi'il ruba'i SAI. 
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Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli gira 'at Hijaz dan Irak membaca renpa dengan 
dhammah pada huruf nun dan tasydid pada huruf ra, yang maknanya, 
kami membakarnya dengan api sedikit demi sedikit (sepotong- 
sepotong). 


Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, ia membacanya 43 Pa 
dengan dhammah pada huruf nun dan takhfif pada huruf ra, yang 
maknanya, kami membakarnya dengan api, sekali bakaran. 


Abu Ja'far Al Oari membaca 434 dengan fathah pada huruf 
nun dan dhammah pada huruf ra, yang maknanya, kami 
mendinginkannya dengan alat pendingin." Sebagaimana perkataan 
penyair berikut ini: 

nj be Hi Ai ii eh 
Pendapat yang benar menurut kami adalah yang membaca 
25553 dengan dhammah pada huruf nun dan tasydid pada huruf ra, 
dari asal kata Ba) WAY "pembakaran dengan api". Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24394. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 455 herpes "Sesungguhnya kami akan 





Ali, Ibnu Abbas, Humaid, Abu Ja'far dalam salah satu riwayat, dan Amr bin 
Fa'id, membacanya dengan huruf run berharakat fathah, sukun pada huruf ha, 
dan dhammah pada huruf ra. Yang jelas, kedua bentuk kata kerja itu berkaitan 
dengan api. 
Lihat Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (7/380). 

127 Bait syair ini milik Amir bin Syagig Adh-Dhabbi. Disebutkan oleh Ibnu 
Manzhur dalam Al-Lisan, entri: y' (12/14), Abu Ubaidah dalam Mu'jam 
Mastu'jima (1/210), dan Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (21191). 


l 


24395. 


24396. 





24397. 
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membakarnya," ia berkata, "Maksudnya adalah, dengan 


api "1693 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Pe "Sesungguhnya kami akan membakarnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ia membakarnya kemudian 
membuangnya ke laut.”? 


Aku memilih bacaan ini karena adanya kesepakatan para ahli 
gira'at untuk menggunakannya. Adapun Abu Ja'far, menurutku ia 
mengikuti riwayat-riwayat berikut ini: 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, HAN 3 KET ale LE Akh Jet 
(425 30 "Dan lihatlah Tuhanmu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, 
kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke 
dalam laut (berupa abu yang berserakan)," ia berkata, 
“Kemudian ia mengambilnya dan menyembelihnya, lalu 
didinginkan dengan alat pendingin dan melemparnya ke laut. 
Tidaklah pada saat itu ada laut yang airnya mengalir 
bergemuruh melainkan akan dibuang berbagai macam benda 
ke san 1700 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


198 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/59T). 

1? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/594). 

1700 Ath-Thabari dalam At-Tarikh (1/251) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/230). 
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kepada kami dari Oatadah, mengenai Tan. Allah, ad Bea 
C3 JI Go RA dea Like Ag! "Dan 
lihatlah Tuhanmu itu yang kamu: tetap menyembahnya. 
Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut 
(berupa abu yang berserakan)," ia berkata, “Dalam sebagian 
gira'at disebutkan, “Kami menyembelihnya, kemudian 


mendinginkannya, dan membuangnya berhamburan ke 
laut. "1701 


24398. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mu'ammar 
memberitahukan. kepada kami dari Gatadah mengenai bacaan 
Ibnu Mas'ud, 5 83 4 esid se ds Cb adi Uli II 
Ws 3 €) PA "Dan ea Tuhanmu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan menyembelihnya, 
membakarnya, kemudian menghamburkannya ke dalam laut 
berupa abu yang berserakan." 


aa G3 


“Firman Allah, (455 Na peak M3 $ "Kemudian kami sungguh- 
sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu yang 
berserakan)" Maksudnya adalah, kami lalu menghamburkannya ke 
laut. Dari akar kata ini juga biasa diucapkan, "Fulan menghamburkan 
(memotong-motong) makanan dengan alat pemotong." 
Menghamburkan, mencerai-berai. Memotong-motong adalah satu 
makna. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24399. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


1701 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2433). 
: 


' Aa: 
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menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 


ba enlamean buka Per) 25 "Kemudian 





24400. Miiksarmad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mencerai-beraikannya di laut. Lafazh al 
yamamu artinya al bahr laut) 73 

24401. Musa bim Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
“Maksudnya adalah mencerai-beraikannya di laut.” 74 

24402. Bisyr menceritikan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, 53 3 "Ke 
dalam laut," ia berkata, "Maksundya adalah ke dalam laut (fl 
bari V3 
Firman Allah, ja NI Ie KENA "Sesungguhnya 

Tuharmu hanyalah Allah, yang tidak ada tuhan selain Dia." 

Maksudnya adalah, wahai kaum, tidak ada sesembahan lain yang kalian 

miliki, selain Allah yang kepada-Nya ditujukan seluruh peribadahan 

NN aa an Me Aa ema 





12 As-Suyufhi dalam #id-Durr Al Mantsur (5/596 dan 39T). 
19 Tonu Abi Hintim dalam tafsir (7/2433). 
10 Ath-Thebari dalam 4t-Tarieh (1/251). 
108 “Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2433). 
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Firman Allah, Cie ,:55 Se » “Pengetahuan-Nya meliputi 
segala sesuatu." Maksudnya adalah, Allah meliputi segala sesuatu 
dengan pengetahuan-Nya, tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, dan 
pada-Nya pengetahuan segala sesuatu. 

Dari akar kata ini, dapat pula dikatakan, "Fulan meliputi perkara 
ini," apabila ia mampu dan kuat untuk meliputinya, dan "Fulan tidak 
meliputinya" apabila ia lemah dan tidak mampu menguasainya. 

Dalam hal ini Gatadah berpendapat sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 

24403. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, J&— x.-, 

AP ss "Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pengetahuan Allah memenuhi 
segala sesuatu."!706 


TI 


kai 


£. 5 ata 2en en ena Tha 110 B3 UG 
3d aa Bee 39 Ga BL AI Ia Ke yan AS 


O DIII AG 
“Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) 
sebagian kisah umat yang telah lalu, dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al 
Our“an). Barangsiapa berpaling dari pada Al Our“ an maka 
sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di Hari 
Kiamat.” (Os. Thaahaa (201: 99-100) 


196 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/424) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/63). 
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Allah berfirman kepada Nabi SAW: Berapa banyak Kami telah 
menceritakan kepadamu wahai Muhammad, kisah Musa dan Fir'aun 
beserta kaumnya, serta cerita bani Isra'il bersama Musa. 


- ana Le 


Firman Allah, KG 5 C KI 2 Sie K5 SS “Demikianlah 
Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat yang 
telah lalu" Maksudnya adalah, demikianlah juga Kami 
menginformasikan kepadamu berita-berita terdahulu yang tidak engkau 
lihat dengan mata kepala sendiri. 

Firman Allah, 3 Ha os SSI 35, "Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan kepadamu dari sisi Kami suatu peringatan (Al Our 'an)." 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Sungguh, Kami telah 
memberikan kepadamu, wahai Muhammad, Adz-Dzikr (Pengingat) agar 
menjadi peringatan bagi orang-orang yang berakal dan berpikir, yaitu 
Al Ouran yang diturunkan Allah kepadanya dan menjadikannya 
sebagai peringatan bagi seluruh alam.” 


Firman Allah, 42 So,z! 54 "Barangsiapa berpaling dari pada Al 
Our'an" Maksudnya adalah, barangsiapa berpaling, enggan, tidak 
mempercayai, dan tidak menetapkannya. 

Firman Allah, 53 3x is I-5 Sh "Maka sesungguhnya ia 
akan memikul dosa yang besar di Hari Kiamat.” Maksudnya adalah, 
sesungguhnya ia akan menemui Tuhannya pada Hari Kiamat dengan 
memikul dosa yang sangat besar." Demikian maknanya, seperti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24404. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada-kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 45 J5 256 
95 31 "Maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 


953 | 
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besar di Hari Kiamat,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dosa.” 


24405. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


1708 


TN 


Bika Ode La anu 
KE Pi NET IL O EA 
pass kekal di jae keadaan itu dan amat buruklah 
dosa itu sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat, (yaitu) 
di hari (yang di waktu itu) ditiup sangkakala, dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa 
dengan muka yang biru muram, mereka berbisik-bisik di 
antara mereka, “Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan 
hanyalah sepuluh (hari)'." (Os. Thaahaa (20): 101-103) 


Allah Ta'ala berfirman: Mereka kekal dalam dosa-dosa mereka. 


Maksudnya adalah, mereka kekal dalam siksa neraka 
disebabkan dosa-dosa mereka. 


Namun Allah cukup menyatakan demikian karena redaksi 
perkataan tersebut telah dipahami. 


2... 


Firman Allah, St AAN ( 31: AG5 "Dan amat buruklah dosa 
itu sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat." Maksudnya adalah, 


Ha Mujahid dalam tafsir (1/402) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2434). 
Ibid. 
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amat buruk dosa itu sebagai beban bagi mereka pada Hari Kiamat 
kelak. Pantaslah dosa tersebut sangat buruk bagi mereka, karena ia 
menyebabkan mereka celaka selama-lamanya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24406. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Ye al ( 2 AG, “Dan amat 
buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di Hari 
Kiamat," ia berkata, “Maksudnya adalah, alangkah buruk apa 
yang mereka bawa."!709 


24407. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, sz 11 3 2 AG, “Dan amat buruklah dosa itu 
sebagai beban bagi mereka di Hari Kiamat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dosa-dosa mereka."!7!9 

Firman Allah, a13 (22 (» (Yaitu) di hari (yang di waktu itu) 
ditiup sangkakala." Maksudnya adalah, keburukanlah yang mereka 
dapatkan pada Hari Kiamat, yaitu pada hari ditiup sangkakala. Ayat ini 
sebagai penjelasan untuk Hari Kiamat. 


Kami telah menjelaskan makna lafazh j'pall 4 Adil! pada bagian 
yang lalu, dan perselisihan pendapat dalam hal tersebut, sekaligus 


198 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2434). 
"710 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/598). 
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pendapat yang benar beserta dalil-dalilnya, sehingga tidak perlu lagi 
kami ulang lagi di sini. 


Para ahli gira 'at berselisih pendapat dalam gira'at (cara baca) 
ayat ini. 


Mayoritas ahli gira 'at seluruh negeri membaca Ap 3 An Gap 
dengan dhammah pada huruf ya, dan tidak menyebutkan Nana 
yang maknanya, pada hari Allah memerintahkan Malaikat Israfil 
meniup sangkakala. 


Abu Amr bin Al Ala membacanya Lead F, pul Da dengan huruf 
nun, yang maknanya, pada hari Kami meniup sangkakala. Seakan-akan 
yang mendorongnya membaca demikian adalah karena ingin 
menyesuaikan ayat tersebut dengan ayat cu ipa prodi pa yang tidak ada 
perselisihan pendapat di antara para ahli gira at dalam membaca lafazh 


Png T. 


es dengan huruf nun. 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang aku pilih adalah dengan 
huruf ya, yaitu tanpa menyebut pelakunya, sebab itulah gira'at yang 
dipilih oleh para ahli gira'at seluruh negeri, meskipun cara baca Abu 
Amr memiliki makna yang tidak salah. 


Takwil firman Allah: G3 An Su sell 5525 (Dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan 
muka yang biru muram) 


Maksudnya adalah, Kami akan menggiring orang-orang yang 
kafir kepada Allah pada Hari Kiamat ke Padang Mahsyar dengan muka 
yang biru muram. 


YM Lihat tafsir surah Al An'aam ayat 73. 

172 Abu Amr membaca CG (» dengan fathah pada huruf mun dan dhammah pada 
huruf fa. Ahli gira'at yang lain membacanya dengan dhammah pada huruf ya 
dan fathah pada huruf fa. Lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al 
Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah (hal. 263). 
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Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh Ga “biru muram" 
di sini adalah yang tampak di mata mereka karena mereka merasakan 
kehausan yang sangat ketika mereka digiring ke Padang Mahsyar. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka 
digiring dan, keadamn Aa sebagaimana dalam surah Al Israa' ayat 
en LI 


97, Ur an Sa dl pg 2 "Dan Kami akan mengumpulkan 
mereka pada Hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan 


buta....” 


Takwil firman Allah: CE) SE oj ab GPRAS (Mereka 
berbisik-bisik di antara merekam "Kamu tidak berdiam Jdi dunia) 
melainkan hanyalah sepuluh (hari)) 

Maksudnya adalah, mereka saling berbisik-bisik di antara 
mereka, dan berkata, "Kalian tidak tinggal di dunia kecuali sepuluh hari 
saja." 3 
Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24408. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, H4 Gp455, "Mereka berbisik- 
bisik di antara mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, saling 


merahasiakan di antara mereka." 

24409. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, «G KAA U 
Vas Yi 1 Ora Ay "Mereka berbisik-bisik di antara mereka, 


13 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2434). 


(s7 


Surah Thaahaa 


"Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 
(hari)'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka saling 
merahasiakan di antara mereka, bahwa denan Gelaklah aga 
di dunia kecuali sepuluh hari?” 


nd 


DE Haa HA AA 

berkata orang yang paling lurus jalannya di antara mereka, 

"Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan hanyalah sehari 
saja." (@s. Thaahaa (20): 104) 


Allah Ta'ala berfirman, "Kami lebih mengetahui daripada 
mereka mengenai bisik-bisik mereka kepada sesama mereka, Iu 
Va 'Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah 
(harij'. Tidak ada yang tersembunyi pada Kami dari hal-hal yang 
mereka rahasiakan di antara mereka.” 

C3) SI ol ad HI J3 4 “Ketika berkasa orang yang 
paling lurus jalannya di antara mereka, "Kamu tidak berdiam (di 
dunia), melainkan hanyalah sehari saja." Maksudnya adalah, Ailah 
berfirman, “Ketika orang yang paling mengerti dan paling berakal di 
antara mereka berkata, “Kamu tidak berdiam (di dunia), melainkan 
hanyalah sehari." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
riwayat berikut ini: 


174 Aj Ourthubi dalam tafsir (18/242). 





24410. 


24411. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Syu'bah, mengenai 
firman Allah, C5 Y) 25 ol Had NI, 3 "Ketika berkata 
orang yang paling lurus jalannya di antara mereka, “Kamu 
tidak berdiam (di dunia), melainkan hanyalah sehari saja' ” Ia 
berkata, "Maksudnya adalah orang yang paling mengerti di 
antara mereka."!7!5 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, mengenai firman Allah, kah erat "Orang yang 
paling lurus jalannya," ia berkata, "Maksudnya adalah orang 
yang paling pandai di antara mereka."!7!6 


Maksud Allah Ta'ala mengutip perkataan mereka saat itu 
adalah untuk memberi pengetahuan bahwa orang-orang yang 
kufur kepada-Nya itu telah lalai mengenai kedahsyatan yang 
akan mereka alami pada Hari Kiamat kelak, dan lupa akan 
kenikmatan-kenikmatan yang mereka terima saat di dunia, 
dengan hidup beberapa waktu lamanya di dunia, hingga 
dibayangkan kepada orang yang paling mengerti dan paling 
pandai diantara mereka bahwa mereka tidak hidup melainkan 
hanya satu hari. 


Hai 


- 23 - MA 


KAL CEMI Y T3 i JB I yaa, 


M3 Jpid 


Ok AA RNARIO) 


"16 Ybnu Hajar dalam Ath-Thabari dari Sa'id bin Jubair (8/433) dan Abu Nw'aim 
dalam Al Hilyah (4/288). 


Oi Lanppesaummyamm 


Surah Thaahaa 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (di 
Hari Kiamat) sehancur-hancurnya, maka Dia akan 
menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, 
tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi'.” 

(Os. Thaahaa (20): 105-107) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, kaummu 
menanyakanmu JI 3 "Tentang gunung-gunung," Katakanlah kepada 
mereka, "Tuhanku akan menghancurkannya sehancur-hancurnya, 
menerbangkannya, dan mencabutnya dari akar-akarnya, serta 
menabrakkan yang satu dengan yang lain hingga hancur dan hanya 
debu-debu yang beterbangan.” 

oa de te 


Firman Allah, U2212 C6 (8515 “Maka Dia akan menjadikan 
(bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali." Maksudnya adalah, 
Allah membiarkan tempat-tempatnya di bumi apabila telah 
dihancurkan-Nya, yakni menjadi tanah yang datar, kering, dan tidak ada 
tumbuhan padanya, tidak ada cekungan serta tidak ada dataran yang 
naik. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24412. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
| Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Kaais C6 "Datar sama sekali," ia 














24413. 


24414. 


24415. 
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berkata, "Maksudnya adalah rata dan tidak ada tumbuhan 
padanya."!717 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Kanan eh 13 “Maka Dia akan 
menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali," ia 
berkata, "Maksudnya adalah satar, atau yang sama."17!8 | 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Yusuf 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Luhai'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Aswad menceritakan kepada kami dari Urwah, ia berkata: 
Suatu ketika kami duduk di sisi Abdul Malik, ketika itu ia 
berkata: Ka'b berkata, "Shakhrah (kawasan bebatuan) adalah 
tempat berpijaknya Ar-Rahman pada Hari Kiamat." Ia (Abdul 
Malik) lalu berkata, "Ka'b berdusta, sesungguhnya shakhrah 
adalah salah satu gunung di antara gunung-gunung. Allah 
berfirman, WS 35 Was J3 JSI 12 Sejk5, “Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 
katakanlah, "Tuhanku akan menghancurkannya (di Hari 


Kiamat) sehancur-hancurnya”. Abdul Malik pun terdiam.''” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Ux z2 "Datar 
sama sekali," ia berkata, "Maksudnya adalah rata."!72 


117 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2435). 

78 Tbnu Katsir dalam tafsir (3/166). 

1719 Kami tidak menemukan atsar ini dalam literatur yang kami miliki. 
1720 Mujahid dalam tafsir (1/402). 
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24416. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
1721 


Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli bahasa dari Kufah 
mengatakan bahwa al ga' adalah tempat tergenangnya air, sedangkan 
shafshaf adalah tanah yang tidak ada tetumbuhan padanya. 


“dp P4 - 


Takwil firman Allah: UX Y5 Kse C3 65 J (Tidak ada 
sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi- 
tinggi) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Tidaklah kamu lihat 
tempat yang turun dan yang naik.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna Ca dan 


.. Sebagian berpendapat bahwa maksud « wi dalam pembahasan 
ini adalah lembah-lembah, sedangkan maksud 49! adalah bukit kecil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24417. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, (X1 Y, Ke G3 65 Y "Tidak ada 
sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
finggi-tinggi,” ia berkata, "Maksudnya adalah lembah-lembah 
dan bukit kecil."'722 


M1 Jpid, 
172 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/426). 
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24418. Muhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Amir Al Agdi menceritakan kepada 
kami dari Abdul Wahid bin Shafwan (maula Utsman), ia 
berkata: Aku mendengar 1 Ikrimah berkata: Ibnu Abbas ditanya 
tentang firman Allah, UX IK se Ka S3 J "Tidak ada sedikit 
pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang tinggi- 
tinggi.” Ia lalu berkata, "Ia adalah tanah yang putih (kosong)." 
Atau ia berkata, "Dataran yang tidak ada padanya gundukan 


tanah yang tinggi."172 


24419. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya | dari Ibnu tak 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Y5 se be 

ui "Tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah, tidak ada dataran yang naik dan tidak ada dataran yang 
turun. "1724 


24420. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij,, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, CA, ts K3 Y "Tidak ada sedikit pun kamu lihat 
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi,” 
berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada dataran yang naik fan 


tidak ada dataran yang turun."72 


173 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2435) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (51599). 

1794 Mujahid dalam tafsir dengan yang serupa (1/402). 
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24421. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, LA S base K4 S5 Y "Tidak ada 
sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
finggi-tinggi,” ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada jalan 
naik dan turun.”7?8 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksud tempat yang rendah 
dalam pembahasan ini adalah ash-shudu', dan tempat yang tinggi-tinggi 
adalah ketinggian pada bukit dan yang sejenisnya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24422. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, WA Y, Ese 13 &5 Y "Tidak ada 
sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan yang 
finggi-tinggi,” ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak ada 
jurang dan tidak ada bukit."!72! 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksud tempat yang rendah 
adalah kemiringan (tempat yang menurun), dan yang dimaksud al amtu 
adalah bekas-bekas peninggalan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24423. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, UNY, Eze 43 65 "Tidak ada sedikit pun kamu lihat 
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi,” ia 


1726 Kami tidak menemukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 
177 Abdurrazzag dalam tafsir (3/19). 
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berkata, "Maksudnya adalah, tidak kau lihat kemiringan, dan 
yang dimaksud lafazh al amtu adalah hamparan luas.”!72 


Sebagian lain berpendapat bahwa maksud al amtu adalah 
sesuatu yang melengkung. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24424. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, "4! amtu adalah bagian 
yang melengkung.”172 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksud lafazh AI adalah Jadi “kemiringan”, 
karena inilah yang sudah dikenal dalam ucapan bangsa Arab. 


Apabila ada seseorang yang berkata, "Apakah pada saat ini 
masih ada tanah yang rendah?" maka dijawab, "Tidak ada sedikit pun 
kamu lihat padanya tempat yang rendah saat itu." 

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak ada 
padanya lembah-lembah dan penghalang yang menghalangi orang yang 
melihat dan orang yang berjalan dalam keadaan lurus, sebagaimana 
sekarang dibutuhkan untuk melihat ke kanan dan ke kiri ketika kita 
berjalan, karena adanya gunung, lembah, dan lautan. 


Adapaun kata &4Y! dalam bahasa Arab artinya adalah dua atau 
ganda. Biasa pula terdengar dalam perkataan Arab, "Ia memanjangkan 
talinya hingga tidak membiarkan ada yang turun." Diantaranya juga 
perkataan penyair berikut ini: 

POLA ya aga Abi 3G 


"2 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2435) aa 

179 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur dari Gatadah, lafazh LI Y, ia berkata, 
"Bukit-bukit." (5/599). 

180 Bait ini milik Al Ajjaj, sebagaimana disebutkan dalam Al-Lisan (entri: cu: 
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Maksudnya adalah, tidak ada yang lembek dan lemah. Jika itu 
yang sudah masyhur di kalangan Arab, maka semestinya itulah yang 
paling tepat dalam menakwilkan maksud lafazh tidak ada yang naik 
dan tidak ada yang turun, karena turunan (jalan menurun) tidak akan 
terjadi kecuali dari tempat yang naik (tinggi). 

Jika demikian, maka penakwilan ayat tersebut adalah, tidak kau 
lihat padanya kemiringan dari tanah yang rata, tidak ada yang naik dan 
tidak ada yang turun, melainkan semua sama dan rata. Sebagaimana 
firman Allah, ae SA K4 "Datar sama sekali." 


TO 
SN AN EL KN SAR IE 
Ox an Yan, 


“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) 
penyeru dengan tidak berbelok-belok: dan merendahlah 
semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja.” 

(Os. Thaahaa (20J: 108) 


Allah Ta'ala berfirman: Pada hari itu manusia mengikuti suara 
(panggilan) penyeru Allah yang memanggil mereka menuju padang 
perkumpulan Kiamat. Mereka dikumpulkan di sana. 

Firman Allah, & — Y "Dengan tidak berbelok-belok." 
Maksudnya adalah, tidak ada yang sanggup berbelok atau berpaling, 
melainkan mereka semua bergegas untuk berkumpul. 


SA ya AS) GM PG 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, tidak ada 
tempat untuk berbelok, karena —sebagaimana telah kami sebutkan— 
manusia pada saat itu tidak ada yang dapat berbelok atau berpaling 
darinya, melainkan mereka datang dan mengikuti. Sebagaimana 
dikatakan dalam percakapan kita, "Fulan mengundangku ke suatu 
undangan (acara) dan aku tidak dapat berpaling darinya." Atau, “aku 
tidak dapat berkilah darinya”. 


Takwil firman Allah, SA KAA CE (Dan 


merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah) ' 
Allah Ta'ala berfirman: Suara-suara makhluk menjadi tenang 

karena Tuhan Yang Maha Pemurah. Di sini suara disifati dengan kata 

khusyu', dan maknanya adalah, semua makhluk akan tunduk kepada 

Tuhan, tidak ada yang dapat berbicara pada saat itu, kecuali orang yang 

diizinkan oleh Allah untuk berbicara. Sebagaimana disebutkan dalam 

riwayat berikut ini: 

24425. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, SN KAA gaL3, "Dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah," ia berkata, "Maksudnya adalah menjadi 
tenang."1731 

Firman Allah, (12 Y aa S6 "Maka kamu tidak mendengar 
kecuali bisikan saja.” Maksudnya adalah, itu merupakan suara pijakan 
kaki menuju Padang Mahsyar. Asalnya adalah suara yang tersembunyi. 

Dikatakan, "Fulan berbisik kepada fulan," apabila ia memberitahu 


191 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/426). 
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rahasia dan sesuatu yang disembunyikan. Diantaranya juga ucapan 
penyair berikut ini: 
173.5 j Ora ae ai Ca 2 & Shah 
Maksud lafazh hams adalah suara kaki unta saat berjalan. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24426. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Abbas menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 2) 3 36 
"Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah pijakan kaki."178 


24427. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, (25 Yaa S JIN SGAI 51555 "Dan merendahlah 
semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pen maka kamu 
tidak mendengar kecuali bisikan saja,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bisikan kaki, yaitu pijakan.” 74 


24428. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


1782 Kami tidak mengetahui pelantun syair ini. Disebutkan oleh Ibnu Manzhur 
dalam Lisan Al Arab (entri: &S5) (2/154), Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an 
(2/162), Ibnu Muthriz dalam Al Maghrib (1/337), Az-Zamakhsyari dalam Al 
Fa'ig fi Gharib Al Hadits (4/114), dan Abu As-Sa'adat bin Al Jazari dalam An- 
Nihayah fi Gharib Al Atsar (2/241). 

193 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2435) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/223). 

13 Fhid. 





24429. 


24430. 


24431. 


24432. 


1735 2 
Ibid. 
176 Ybnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/432) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/223). 
1787 Mujahid dalam tafsir (1/402). 
1738 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/223). 
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menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Kx4 Y) 15 56 "Maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja,” ia berkata, "Maksudnya 


adalah suara yang tersembunyi." 75 


Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik memberitahukan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Al Asbahani, dari Ikrimah, mengenai firman 
Allah, (1s vi 3 56 "Maka kamu tidak mendengar kecuali 
bisikan saja,” ia berkata, "Maksudnya adalah pijakan 
kaki."736 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, Xx Y) 3 55 "Maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah gemerisik kaki."!7?7 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, ) Ta 5 
Kas "Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja, 
berkata, “Hasan berkata, “Itu pijakan kaki kaum?."178 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Najih menceritakan kepada kami dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, (z2 Y 3 25 55 "Maka kamu tidak mendengar 
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kecuali bisikan saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah bisikan." 
Atau ia berkata, "Pembicaraan samar-samar." 


24433. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Xx2 Y) 45 56 
"Maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah suara rendah (perlahan)."'70 


24434. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
"Maksudnya adalah suara perlahan."741 
Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabarkan 
kepadaku dari Mujahid, ia berkata, "Maksudnya adalah ucapan 
seseorang yang tidak dapat didengar, hanya gerakan bibir dan 
lidah." 

24435. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara ! 
mengenai firman Allah, X23 Y) aa 56 “Maka kamu tidak” 
mendengar kecuali bisikan saja,” ia berkata, “Maksudnya , 
adalah, tidak dapat kamu dengar kecuali jalan mereka. | 
Berjalan dan bisikan sama saja, yaitu suara pijakan kaki." 


Haa 





179 AJ Baghawi dalam tafsir (3/231). 
140 Mujahid dalam tafsir (1/401 dan 402), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/323), dan Al Baghawi dalam tafsir (3/231). 

1 Jpid, 
1782 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/427). 
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IG 2 J0 


£ yi Ara 3 aa La na 
Le al (OKE 2 sena SA AAA IKEA TAG 
Yk £. Anta ea 4 xp fe Han 3g ik ag 


“Pada hari itu tidak TE syafa'at, kecuali (syafa'at) 
orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin 
kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya. Dia 
mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 
ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat 
meliputi ilmu-Nya.” (Os. Thaahaa (20): 109-110) 


Allah Ta'ala berfirman: Pada hari itu tidak berguna syafa'at, 
kecuali syafa'at orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin 
kepadanya untuk memberi syafa'at, dan Dia telah meridhai 
perkataannya." 


Dalam perkataan ini, ada indikasi penambahan gg secara 
kinayah, sebagaimana perkataan Wis kp 1 UD ln HA ) "Aku 
meridhaimu atas perbuatanmu, dan aku meridhainya darimu." 

Kedudukan 1 pada ayat 4 Ssl 3 Y| adalah nashab, karena ia 
berbeda dengan syafa'at. 


TP Sat bee 


Firman Allah, il L, Ki Gn L H5 "Dia mengetahui apa 

yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka." 

— Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Tuhanmu mengetahui, 

wahai Muhammad, apa yang akan mereka hadapi, yaitu orang-orang 

yang mengikuti seruan penyeru pada Hari Kiamat. Allah juga sudah 
mengetahui pahala atau siksa yang akan mereka terima.” 


Ke SN Ya ' "Dan apa yang ada di belakang mereka." Maksudnya 
adalah, Dia mengetahui perbuatan mereka di dunia. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
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24436. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, Xx L A5 
mena L, 3 "Dia mengetahui apa yang ada di hadapan 
mereka dan apa yang ada di belakang mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, perkara Hari Kiamat dan perkara 


dunia 21743 


Firman Allah, Ce .& Gol Y, "Sedang ilmu mereka tidak 
dapat meliputi ilmu-Nya.” Maksudnya adalah, pengetahuan makhluk 
tidak dapat meliputi ilmu-Nya. Makna kalam ini adalah, pengetahuan 
Allah meliputi hamba-hamba-Nya, sementara pengetahuan mereka 
tidak meliputi-Nya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa maknanya adalah, ilmu 
Allah meliputi apa yang akan dihadapi oleh para malaikat-Nya dan apa 
yang mereka tinggalkan, sementara para malaikat tidak mengetahui apa 
yang akan dihadapi oleh mereka dan apa yang mereka tinggalkan. 

Mereka juga berkata, "Hal itu untuk memberitahukan golongan 
yang menyembah para malaikat, bahwa para malaikat sendiri tidak 
mengetahui apa yang akan mereka hadapi dan apa yang 
ditinggalkannya. Ini merupakan bentuk penghinaan dan pencelaan 
kepada mereka yang menyembah para malaikat. Bagaimana mungkin 
para malaikat itu menjadi sesembahan, sedangkan kondisi mereka 
demikian? Sesungguhnya ibadah hanya pantas ditujukan kepada Dzat 
yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, baik di bumi 
maupun di langit.” 


02 


178 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/252). 
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YLKI LI PMA 533 
“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada 
Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk- 
Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang 
melakukan kezhaliman.” (Os. Thaahaa (20): 111) 













Allah Ta'ala berfirman: Muka-muka makhluk tertunduk 
menyerah kepada Dzat yang hidup kekal, tidak akan mati, yang 
senantiasa mangatur makhluk-Nya, menjalankan mereka sesuai 
keinginan mereka. 


Asal kata 48! adalah JW “hina”, yang dari kata ini dapat 
diucapkan, "Merendahkan wajahnya di hadapan Tuhannya.” Yaitu 
merendahkan dan menghinakan diri di hadapan Tuhannya. Dapat pula 
dikatakan untuk sandera, sebagai "orang yang tertunduk" karena 
dipandang rendah oleh orang yang menyanderanya. Sebagaimana 
perkataan seorang penyair berikut ini: 


MN apada Sae Aa Gl aa ci ja 
Juga syair yang lain: 


MANTAN Gene abu LSI) 33 18 3P3 sial 


"18 Bait syair ini milik Katsir Azzah (w. 40-105 H/660-723 M), yaitu Katsir bin 

Abdurrahman bin Al Aswad bin Malih, yang berasal dari Khaza'ah. 

Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan. Lihat Al Mausua'ah Asy-Syi'iyyah Al 

Elektroniyah, Majma' Ats-Tsagafi, Abu Zhabi. Bait berikutnya adalah: 
Maka Ob una Ata SA sala Jana 

188 Bait syair ini milik Katsir Azzah dari sebuah gasidah yang mengggunakan pola 

bahar thawil, ia melantunkannya untuk memuji Abdul Malik bin Marwan. 

Redaksi awalnya adalah: 


Bb aa otg alat tas Sa HO pa 


973 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24437. 


24438. 


24439. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 451 SI 2ASN -X25 “Dan tunduklah 
semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 


"Maksudnya adalah hina."!746 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 225 x2, “Dan tunduklah semua muka (dengan 
berendah diri)," ia berkata, “Maksud kata tunduk adalah 
menyerah."1747 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 


Pat ata 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 222)! :52, “Dan 


Di dalam Ad-Diwan tercatat W£ W. 
Al Farra dalam Ma'ani Al Our 'an (2/193), dan di dalamnya terdapat perkataan 
SA Sean 25 

176 Ypnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2436), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (5/394), 


dan Al Ourthubi dalam tafsir (11/247, 248). 
187 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/601). 








24440. 


24441. 


24443. 


- senantiasa mengurus makhluk-Nya. 
24442. 
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tunduklah semua muka (dengan berendah diri)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah merendahkan diri." 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
1749 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, # Az! :25 
sa Gril “Dan tunduklah semua muka (dengan berendah 
diri) kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa 
mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah 


wajah-wajah merendah kepada Tuhan yang hidup kekal lagi 
»1750 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada: kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, 421 2FJ 2ASN 5X£, “Dan tunduklah 
semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 


"Maksudnya adalah, wajah-wajah terhinakan."”! 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya ia berkata: Thalag berkata, “Apabila seseorang 
sujud, maka ia merendahkan wajahnya." Atau ia berkata, 
"Direndahkan."73? 


178 Mujahid dalam tafsir (1/403). 


1749 Ibid 


1750 Abdurrazzag dalam tafsir (3/19). 


1751 Ibid 


122 Al Gurthubi dalam tafsir (11/248) dan Al Baghawi dalam tafsir (3/232). 
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24444. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad menceritakan kepadaku, ia 


24445. 


24446. 


24447. 


berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hushain menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 
Thalag bin Habib, mengenai firman Allah, 3 AN 55, 
ai “Dan tunduklah semua muka (dengan berendah drg 
kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya)," ia berkata, "Maksudnya adalah, seseorang 
meletakkan kaki, kepala, kedua tangan, dan kedua ujung 
kakinya ke tanah."7? 


Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Amr bin Murrah, 
dari Thalag bin Habib, mengenai firman Allah, al PA SE 5, 
Pi “Dan tunduklah semua muka (dengan berendah ar 
kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya)," ia berkata, "Maksudnya adalah, Engkau 
meletakkan dahi, telapak tangan, lutut, dan ujung-ujung 
kakimu saat bersujud."!75 


Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Hushain, dari Amr bin Murrah, dari Thalag bin Habib, 
mengenai firman Allah, Pari PA ASIN xX2, “Dan tunduklah 
semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 


“Maksudnya adalah meletakkan dahi dan hidung di tanah." 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Hushain 


"58 AJ @urthubi dalam tafsir (11/7248) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/324). 

"8 Jbnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/234), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/324), dan Al Ourthubi dalam tafsir (11/248). 


198 Jpid, 
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memberitahukan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 
Thalag bin Habib, mengenai firman Allah, cd! 2AI cc, 
Pa “Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) 
kepada Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya)," ia berkata, "Maksundya adalah sujud di atas 


dahi, kedua telapak tangan, lutut, dan kaki."176 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 23 lp SI 1£6, “Dan tunduklah 
semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang hidup 
kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, wajah-wajah tertunduk hina kepada 
Tuhan Yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk- 


. Nya), dan mereka semua menjadi sandera bagi-Nya." 


Ia berkata, "Yang terhina adalah tawanan."177 


Kami telah menjelaskan makna ayat # ii sad "Tuhan yang 
hidup kekal lagi senantiasa mengurus makhluk-Nya" pada 
pembahasan yang lalu, maka tidak perlu diulang di sini.178 


re eat 


Takwil firman Allah, Ck IE HE Kg, (Dan 


sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan kezhaliman) 


Allah Ta'ala berfirman: Tidak akan beruntung dengan 


keperluan dan permintaan orang yang datang pada Hari Kiamat dengan 
membawa kesyirikan, kekufuran, dan kemaksiatan kepada-Nya. 


1756 Jpid. 


177 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2436). 
1188 j jhat penafsiran surah Al Bagarah ayat 255. 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24449. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, UB JK 5 SE K5 "Dan 
sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan 
kezhaliman,” ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 


membawa dosa syirik."7?? 


24450. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, KB JK 32 SE KG "Dan 
sesungguhnya telah merugilah orang yang melakukan 
kezhaliman,” ia berkata, "Maksudnya adalah orang yang 


membawa dosa syirik. Zhalim di sini adalah syirik."!' 
TH 


». ac Se 2. Lt PL AL PNP an 2 yo 5. 
Go) KY LE SES H3 AN JK 03 
“Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan 
ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) 
akan pengurangan haknya.” (Os. Thaahaa (20): 112) 


Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa melakukan amalan-amalan 
shalih, yaitu menjalankan kewajiban-kewajiban yang Allah bebankan 
kepada hamba-Nya. &.24 323 "Dan ia dalam keadaan beriman," yakni 
1789 Abdurrazzag dalam tafsir (3/19). 

170 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/428). 
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mempercayai Allah, dan Allah akan membalas orang-orang yang taat 
karena ketaatannya serta orang-orang yang bermaksiat karena 
maksiatnya. CE SE YG "Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang 
tidak adil (terhadapnya)," yakni tidak takut Allah akan berbuat tidak 
adil padanya, sehingga menimpakan keburukan orang lain padanya dan 
menyiksanya. (z2 Y, "Dan tidak (pula) akan pengurangan haknya.” 

Maksudnya, tidak takut kebaikan-kebaikannya akan dikurangi, 

sehingga pahalanya akan berkurang. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24451. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, 5s J5 y23 
Sea D3 cISLANI “Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal 
yang shalih dan ia dalam keadaan beriman," ia “berkata, 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima amalan yang dibarengi 
dengan keimanan.”'75! 


24452. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 52 JK 23 
Se 3 CAN “Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal 
yang shalih dan ia dalam keadaan beriman," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, orang-orang menyatakan itu berupa 
kewajiban-kewajiban."762 


Mereka yang berpendapat sama dengan kami dalam 


re 


menakwilkan firman Allah, KLX Y, UE SK SG "Maka ia tidak 


161 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/324) dan Al Ourthubi dalam tafsir 
(11/249). 

18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur dari Ibnu Abbas (2/704), ia 
menisbatkannya kepada Ibmu Mundzir. 
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khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak 
(pula) akan pengurangan haknya,” menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


24453. 


24454. 


24455. 


Abu Kuraib dan Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah menceritakan kepada 
kami dari Isra'il, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, AN Y, ai Se y8 "Maka ia tidak 
khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia berkata, "Lafazh 


ea artinya adalah Kab 'murka'."1763 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, (sa Y, ig Sk K5 "Maka ia tidak 
khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, manusia tidak takut akan dizhalimi pada 
Hari Kiamat, ditambahkan keburukan-keburukannya dan 
diperlakukan tidak adil, sehingga kebaikan-kebaikannya 
dikurangi. "1764 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, EX) UE SER LA 3 NAN gp Jah yag “Dan 
barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan ia 
dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 


178 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2436) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/601). 

1764 AJ Bukhari dalam permulaan tafsir surah Thaahaa, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/324). 
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perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan 
pengurangan haknya,” ia berkata, "Maksudnya adalah, Allah 
berfirman, “Aku Penguasa kalian pada hari ini. Aku berkuasa 
atas kalian dengan kekuatan dan kemuliaan-Ku. Aku dapat 
memaksa kalian dan mengurangi balasan amal kalian, namun 
di antara Aku dan kalian terdapat keadilan”. Itulah Hari 
Kiamat.” 1765 


Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Adh-Dhahhak berbicara mengenai firman Allah, Y3 CE SE S6 
(Lia “Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil 
(terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia 
berkata, "Maksud lafazh (x.x2 adalah, seseorang tidak dapat 
memaksa orang lain dengan kekuatannya. Kelak, pada Hari 
Kiamat Allah berfirman, “Aku tidak akan memaksa kalian 
dengan kekuatan-Ku, melainkan ada keadilan antara Aku 
dengan kalian, dan kalian tidak akan dizhalimi.”!766 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, (Lx 
"Pengurangan haknya," ia berkata, "Maksudnya adalah 
pengurangan sesuatu dari hak yang semestinya didapat dari 
hasil kerjanya."!?87 


. 18 Kami tidak menemukan atsar ini di antara literatur yang kami miliki. 
16 Yonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/324). 
1767 Mujahid dalam tafsir (1/403). 


Surah Thaahaa 


24458. 


24459. 


24460. 


24461. 


168 Jpid 





Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari mujahid, riwayat yang 
ama.1768 


Musa bin Abdurrahman Al Masrug menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Mas'ar, 
ia berkata: Aku mendengar Habib bin Abi Tsabit berbicara 
mengenai firman Allah, (z8 Y, "Dan tidak (pula) akan 
pengurangan haknya,” ia berkata, "ag! artinya adalah : 25! 
“pengurangan?.”176? di 
Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, sebar V3 CE SE S6 “Maka ia tidak 
khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia berkata, 
“Maksudnya adlaah, tidak takut akan ditimpakan dosa orang 
lain kepadanya, dan tidak takut kebaikan-kebaikannya 
dikurangi.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, (z5 V5 UB SE S6 “Maka ia tidak 
khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah dizhalimi dengan penambahan pada 
keburukan-keburukannya dan pengurangan pada kebaikan- 
kebaikannya."!77 


16 Thnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/324). 
179 Abdurrazzag dalam tafsir (3/19). 
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24462. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, CW S3 S6 
(za Y, “Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak 
adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak takut dosa 
orang lain akan ditimpakan kepadanya dan kebaikan- 
kebaikannya dikurangi.”'7”! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, (5 Y, at SE S5 “Maka ia tidak 
khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, tidak takut akan dizhalimi, sehingga amal 
kebaikannya tidak mendapat balasan, juga tidak takut haknya 
dikurangi sehingga tidak terpenuhi balasan amal 
kebaikannya.”1772 


24463. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam bin Miskin 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Siyah, dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, (z2 Y, Ce SL S6 “Maka ia 
tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) 
dan tidak (pula) akan pengurangan haknya,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah tidak akan mengurangi sedikit pun 
kebaikan-kebaikannya, dan tidak akan ditimpakan kepadanya 
dosa orang lain."1773 

Asal makna lafazh ag! adalah adil "kurang". Dikatakan 


.. 


& oya «sesak "fulan mengurangi hakku”. emah Br yat "perempuan yang 


NM hid 
17 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/324). 
173 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/324) dari Oatadah. 
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kurus perutnya”. Perkataan mereka, Balas ah 3 "ia telah mengurangi 
makanan," apabila ja menelannya. 


bega 


Pa 
Lon 


Kd AG -... Maca £ » sari A15 
Doa AAA IN Ia Aa C0 (2 Bes as NAS 


O Kasi 
“Dan demikianlah Kami menurunkan Al Our“ an dalam 
bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan dengan berulang 
kali, di dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka 
bertakwa atau (agar) Al Our" an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka.” (Os. Thaahaa (201: 113) 


Allah Ta'ala berfirman: Sebagaimana Kami mendorong 
kalangan orang-orang beriman untuk tetap melakukan amalan-amalan 
shalih, dan memperingatkan dengan ancaman kepada orang-orang yang 
kufur dari perbuatan maksiat mereka, dan mengingkari ayat-ayat Kami, 
maka Kami turunkan Al Our'an ini dengan bahasa Arab, karena mereka 
orang Arab. 


Firman Allah, x63! 5 Pt) (3525 “Dan Kami telah menerangkan 
dengan berulang kali, di dalamnya sebagian dari ancaman." 
Maksudnya adalah, Kami menjelaskannya. Atau Kami menakut-nakuti 
mereka dengan berbagai ancaman. 


PA 
2 IG LO 


Firman Allah, 9,20 (4s) "Agar mereka bertakwa." Maksudnya 
adalah, agar mereka bertakwa kepada Kami, setelah Kami menjelaskan 
berbagai macam ancaman. 

: z kk. & an 

Firman Allah, (35 A Sae 3 "Atau (agar) Al Our'an itu 
menimbulkan pengajaran bagi mereka.” Maksudnya adalah, atau Al 
Our'an menjadi peringatan bagi mereka, hingga mereka mengambil 


| 
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pelajaran dari tindakan Kami terhadap umat-umat terdahulu yang 
mendustakan para rasul mereka, dan hingga mereka jera dari kekufuran 
yang senantiasa mereka lakukan terhadap Allah. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, S1 SIS, 
bata MI al Ia G3 G5 Cie$ “Dan demikianlah 
Kami menurunkan Al Our 'an dalam bahasa Arab, dan Kami 
telah menerangkan dengan berulang kali, di dalamnya 
sebagian dari ancaman, agar mereka bertakwa," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, merasa takut dengan ancaman yang Kami 
jelaskan kepada mereka, serta kejadian-kejadian yang 


menimpa umat-umat sebelum mereka. Firman-Nya, A jan 3 


(35 Atau (agar) Al Our 'an itu menimbulkan pengajaran bagi 
mereka', maksudnya adalah, Al Our'an ini menjadi peringatan 
yang sungguh-sungguh.” "774 
24465. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, S3 Sya "Atau (agar) Al Our'an 
itu menimbulkan pengajaran bagi mereka,” ia berkata, 
"Peringatan yang sungguh-sungguh." 78 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa firman Allah, & 5x4 “| 
(& "Atau (agar) Al Our'an itu menimbulkan pengajaran bagi 


174 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2436). 
175 Abdurrazzag dalam tafsir (3/19). 
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mereka,” maknanya adalah, menimbulkan kemuliaan bagi mereka 
dengan keimanan mereka. 


Hati 


2 .-.. 1 Bp Ka - TURAA 


aki Tn 


“Maka Maha Tinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Our '"an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan 
katakanlah, Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan.” (Os. Thaahaa (20): 114) 


Allah Ta'ala berfirman: Semua ibadah makhluk ditujukan 
kepada Allah, karena Dialah Raja yang menguasai semua raja dan 
penguasa. Dialah Yang Maha Suci dari apa yang disifatkan kaum 
musyrik kepada-Nya. 


Firman Allah, 4x55 OI) sik NIS 2 Oey Jas NI, “Dan 
Janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Our'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu." Maksudnya adalah, Allah 
Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Janganlah engkau 
terlalu tergesa-gesa, wahai Muhammad, untuk membacakan Al Our'an 
ini kepada sahabat-sahabatmu sebelum Kami mewahyukan kepadamu 
penjelasan tentang maknanya, maka pendiktean kepada orang-orang 
yang menulisnya akan dicela, sebelum dijelaskan mengenai makna- 
maknanya.” Atau dikatakan, "Janganlah kau bacakan kepada siapa pun, 
janganlah kau mendiktekan kepadanya sebelum Kami menjelaskan 
maknanya kepadamu.” 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24466. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, gs7 Si JKSY, 
ang II Tak J3 ce “Dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al Our 'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu," ia berkata, "Maksudnya adalah, janganlah kau 
membacakannya kepada seseorang sebelum Kami 
menjelaskannya kepadamu." 776 


24467. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
"Maksudnya adalah, janganlah kamu membacakannya kepada 
seseorang sebelum Kami menyempurnakannya kepadamu. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Gasim, “Sebelum Kami 
menyempurnakannya?."177 


24468. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, k25 DE) gak IIS os OkpAik JKS V3 “Dan 
Janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Our'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu," ia berkata, 





"798 Mujahid dalam tafsir (1/403). 
17 Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/326). 
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“Maksudnya adalah, janganlah tergesa-gesa sebelum Kami 
menjelaskannya kepadamu. slh 


24469. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, IS NI 
Aang AA Kah si d5 5 Ole “Dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al Our'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
penjelasannya.”77? 


24470. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, KT Tea d J3 Ha NAGA Ja V3 
R53 “Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Gur'an 
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu," ia 


berkata, “Maksudnya adalah kejelasannya. sak 


24471. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, mengenai firman Allah, 455 BI Kak at J3 Ya 
"Sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebelum dijelaskan kepadamu 


penjelasannya.” 


Firman Allah, We 357 &5 383 “Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan'.” Maksudnya adalah, Allah 





178 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/602) dan Asy-Syaukani dalam Fath 

| Al Oadir (3/390), masing-masing menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. 

179 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/302), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 4 

180 Abdurrazzag dalam tafsir (3/20). 

181 Tpid, 





| 
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Ta'ala berfirman, "Katakanlah, wahai Muhammad, “Ya Tuhanku, 
tambahkanlah ilmu dari apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku'." 
Allah memerintahkan beliau untuk meminta tambahan manfaat ilmu 
. dari yang belum diketahuinya. 


HA" 


Ce ig A3 Gb ID oa AN Dj lara, 
“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam 
dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami 

dapati padanya kemauan yang kuat.” 
(Os. Thaahaa (20): 115) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, kalaulah orang- 
orang yang telah Kami berikan ancaman melalui Al Our'an irii menyia- 
nyiakan dan melanggar perintah-Ku, tidak taat kepada-Ku, mengikuti . 
perintah iblis dan mematuhinya untuk tidak patuh kepada-Ku, maka hal 
itu sebenarnya telah dilakukan oleh bapak mereka, Adam AS. 


pn... 


Firman Allah, bags xd, “Dan sesungguhnya telah Kami 
perintahkan." Maksudnya adalah, Kami telah mewasiatkannya kepada 
Adam, dan berkata kepadanya, EN Sa “ra #PA 5 Derr3 d Hen Ika & 
"Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka 
sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 
surga.” (Os. Thaahaa (20J: 117) Kemudian syetan menggodanya dan 
Adam pun mematuhinya serta melanggar perintah-Ku, maka 


tertimpalah hukuman-Ku padanya. 


Firman Allah, 3s cs "Dahulu." Maksudnya adalah, mereka 
adalah orang-orang yang tidak mengindahkan ancaman-Ku melalui Al 
Our'an. 


“989” 
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Firman Allah, 55 “Maka ia lupa" Maksudnya adalah, ia 


berkata, "Melanggar perjanjian dengan-Ku." Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24472. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 


24473. 


24474. 


Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, GA Is La pola di Gis 5, “Dan 
sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, 
maka ia lupa (akan perintah itu)," ia berkata, "Maksudnya 


adalah meninggalkan."!782 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 


mengenai firman Allah, (sus “Maka ia lupa," ia berkata, 
"Maksudnya adalah meninggalkan perintah Tuhannya." 2 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, :4 IS S3 PEN Ia cola dl biga 3, 
B3 5 “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada 
Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak 
Kami dapati padanya kemauan yang kuat,” ia . berkata, “Allah 
berfirman kepadanya, Ke Ka ah Dera 9 3: Ae (ia a ae 

ad “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah 
musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang 
meme Daun kamu menjadi celaka'. Hingga firman-Nya, 
35 Y ab, », “Dan kerajaan yang tidak akan binasa'. Namun 


Adam AS lupa dengan hal-hal yang telah dijanjikan-Nya 


1782 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2437). 
178 Abdurrazzag dalam tafsir (3/20). 


(or 
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mengenai hal itu. Ini merupakan perjanjian Allah kepadanya. 
Kalau saja Adam AS memiliki kemauan kuat, maka ia tidak 
akan mematuhi musuhnya yang menghasudnya, enggan 
menyembah bersama mereka yang menyembah iblis, dan 
bermaksiat kepada Allah yang memuliakan serta 
mengagungkannya. Allah memerintahkan para malaikat untuk 
bersujud, dan mereka pun bersujud kepadanya (Adam 
AS). "74 


24475. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id, Abdurrahman dan 
Mu ammil menceritakan kepada kami, mereka berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Muslim Al Batin, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Manusia 
(insan) dinamakan insan karena ia telah memiliki perjanjian, 
namun kemudian ia lupa (nasia)." 78 


Para ahli gira at berbeda . pendapat dalam memaknai lafazh »"-JI 
dalam firman Allah, G:2 4 IS 33 “Dan tidak Kami dapati padanya 
kemauan yang kuat.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah sabar. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24476. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, Hi ar, 


LL 


Gs »»c "Dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat,” 
ia berkata, “Maknanya adalah sabar.” 


1784 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/430) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/328). 

1785 bi d 

1786 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/430). 
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24477. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, C:2 4 Ik 33 "Dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat,” ia berkata, “Maknanya 
adalah sabar."!787 


24478. Ibrahim bin Ya'gub Al Jauzjani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nadhar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah, riwayat 


yang sama.!788 


Sebagian lain berpendapat bahwa maknanya adalah menjaga, 
yakni “kami tidak menemukan penjagaan terhadap perjanjian kami”. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24479. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Athiyah, 
mengenai firman Allah, G72 WA) AS “5 “Dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat,” ia berkata, "Maknanya 
adalah menjaga perintah."!739 


24480. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim bin Oasim menceritakan kepada kami dari Asyja'i, 
dari Sufyan, dari Amr bin Oais, dari Athiyah, mengenai firman 
Allah, G2 4 ig ai “Dan tidak Kami dapati padanya 
kemauan yang kuat,” ia berkata, "Maknanya adalah, 
penjagaan."!7? 


1787 AJ Gurthubi dalam tafsir (11/251) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

(3/430). | 

1788 Ibi d 

178 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/430) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/328). 

190 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/430). 
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24481. Ibad bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Oubaishah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amr 
bin Oais, dari Athiyah, mengenai firman Allah, 45 2 Ii 3 
“Dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat,” ia 
berkata, "Maknanya adalah, menjaga  perintah-Ku 
kepadanya."7! 


24482. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, G22 & IS 3 “Dan tidak Kami dapati padanya 
kemauan yang kuat,” ia berkata, "Maknanya adalah, Kami 
tidak mendapati adanya penjagaan."!'?? 


24483. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, C22 4 id 33 “Dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat,” ia berkata, "Maknanya 
adalah, kemauan kuat yaitu menjaga perintah Allah kepadanya 


dan memegang teguh penjagaan itu"? 


24484. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, G:2 “4 IS d3 “Dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat,” ia berkata, "Maknanya 


 Jpid, 

12 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/328). 

1798 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/603), dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ar 4 Rp3 Pa "Dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat.” Ta berkata, “Maksudnya adalah penjagaan.” 
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adalah, Kami tidak mendapati adanya kemauan keras 
padanya. "1794 


24485. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Faraj bin Al 
Fadhalah menceritakan kepada kami dari Lugman bin Amir, 
dari Abu Umamah, ia berkata, “Kalau saja kelembutan semua 
manusia (keturunan Adam) semenjak penciptaan Adam 
dikumpulkan dan diletakkan pada satu sisi timbangan dan 
diletakkan kelembutan Adam AS di sisi yang lain, niscaya 
kelembutan beliau mengalahkan kelembutan mereka semua. 
Allah Ta'ala berfirman, LZ 4 3£ 2 Dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat”? 

Abu Ja'far berkata: Asal kata AJI adalah i'ftigad (keyakinan) 
hati terhadap sesuatu. Dikatakan: Fulan berkemauan kuat pada ini, 
yakni apabila ia meyakininya dan berniat melakukannya. Keyakinan 
hati juga dapat berarti menjaga sesuatu dan bersabar atas sesuatu, 
karena seseorang tidak akan berputus asa kecuali karena condongnya 
dan kelemahan hatinya. 

Jika demikian, maka tidak ada penakwilan yang lebih tepat 
untuk firman Allah, C2 4 3£ ps “Dan tidak Kami dapati padanya 
kemauan yang kuat,” selain yang Allah jelaskan, yakni "Kami tidak 
menemukan kemauan yang kuat dan kesabaran untuk memenuhi 
perjanjian dengan Allah. 


TI 


"98 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/603) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Gadir (3/31). 

"98 Riwayat yang serupa disebutkan oleh Mujahid dalam tafsir (1/404), Al Gurthubi 
dalam tafsir (1/306, 11/252), dan Al Baghawi dalam tafsir (3/233). 
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0 Pp 2 


II ALI) BAK GI PARI LA IU 3, 


£ 202 By 2 jt 3 


EN Ga LA Donna Dl gao lil Of po Lula (0) 


- . 


KA 
“Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat, 

“Sujudlah kamu kepada Adam', maka mereka sujud kecuali 

iblis, ia membangkang, maka Kami berkata, “Hai Adam, 

sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan bagi 
istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan 
kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 

celaka”.” (Os. Thaahaa (20): 116-117) 


Allah Ta'ala berfirman dalam rangka memberikan pelajaran 
kepada Nabi SAW mengenai penyia-nyiaan Adam AS terhadap 
perjanjian dengan-Nya. Allah memberitahu Nabi SAW bahwa anak 
keturunan Adam AS akan mengikuti beliau dalam hal ini, kecuali 
orang-orang yang Allah jaga. GAS si pimaat K ar 35 
Ani Gadel SY “Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat, 
Sujudlah kamu kepada Adam', maka mereka sujud kecuali iblis, ia 
membangkang, " untuk sujud. 

Firman Allah, Gs333 Gl 536 1 Hj 496 Ciis "Maka Kami 
berkata, “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu 
dan bagi istrimu'." Maksudnya adalah, diantaranya yaitu, iblis enggan 
sujud kepadamu dan melanggar serta durhaka terhadap perintah-Ku. 
Oleh karena itu, janganlah kalian berdua menaati perintahnya, karena 
Tuhanmu akan mengeluarkan kalian berdua lantaran kemaksiatan 
kalian berdua dan ketaatan kalian berdua kepadanya. 


.. Ge ea 
. 


Firman Allah, sasis isl 5 "Dari surga, yang menyebabkan 


- - 


kamu menjadi celaka.” Maksudnya adalah, kehidupanmu berdasarkan 
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perbuatanmu sendiri, juga kecelakaan yang telah diperingati oleh Allah 
kepada kalian. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24486. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata: 
Diturunkan untuk Adam seekor sapi merah, ia selalu 
menjaganya, BP keringat dari kedua keningnya. Itulah 
firman Allah, gAS5 ASI Ge KEL SG "Maka sekali-kali 
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 
yang menyebabkan kamu menjadi celaka” Itulah 


kecelakaannya.!9 


Allah berfirman, Kan "Kamu menjadi celaka,” dan tidak 
berfirman, "Kamu berdua menjadi celaka." Padahal, Allah berfirman, 
“aja 2 S5 "Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua," karena pada mulanya pembicaraan hanya ditujukan kepada 
Adam AS, yaitu memberitahu beliau mengenai hukuman atas 
maksiatnya, yakni larangan-Nya untuk memakan buah dari pohon, dan 
Allah tidak menyebutkan yang perempuan (Hawa AS), karena telah 
maklum bahwa hukum yang berlaku padanya adalah hukum yang 
berlaku pada suaminya. Sebagaimana firman Allah, dlam ng sad » 

bd R3 "Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 

kiri." (Os. Gaaf (50J: 17) Hal ini sudah dimaklumi oleh para pendengar, 

karena telah disebutkan apa yang telah dilakukan oleh salah satu dari 
keduanya. 


Haa 


1796 Abu Nu'ain dalam Hilyah Al Auliya' (4/282), Al Ourthubi dalam tafsir (11/253), 
Al Baghawi dalam tafsir (3/233), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/328). 
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KE GAEA, SEN GAN 
Kan GD Ja 2 ye gada 


Ora Piwa ai 

“ Sesungguhnya kamu tidak aan kelaparan di dalamnya 
dan tidak akan telanjang, dan sesungguhnya kamu tidak 
akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 

matahari di dalamnya'. Kemudian syetan membisikkan 

pikiran jahat kepadanya, dengan berkata, “Hai Adam, 
maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon Khuldi dan 

kerajaan yang tidak akan binasa?" 
(Os. Thaahaa (201: 118-120) 


Allah berfirman memberitahukan ucapan-Nya kepada Adam AS 
ketika Dia menempatkan beliau di surga, &:5 Y, ls CA Ts Sl 
“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di Aa dan tidak 
akan telanjang." Maksudnya salah, wahai Adam. 


Huruf of pada ayat DA & : Yi berkedudukan nashab dengan 
adanya huruf Sl yang terdapat pada ayat Pe al 
Para ahli gira' 'at berbeda pendapat dalam membaca firman 


Allah, la pe | si, $ "Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa 
dahaga di dalamnya." 


Sebagian ahli gira 'at Madinah dan Kufah membacanya dengan 
kasrah. Lafazh &f sebagai athaf pada lafazh « Ol. 


Sebagian ahli gira'at Madinah dan mayoritas Kufah dan serta 
Bashrah membaca « aa, ' dengan fathah sebagai athaf atas firman-Nya of 


pada ayat (3 £ 2S 
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Mereka mengarahkan penakwilannya "sesungguhnya bagimu 
ini dan ini". Inilah gira'at yang lebih aku sukai di antara dua gira'at ini, 
karena Allah menyebutkan perjanjian ini ketika Dia menempatkan 
Adam di surga. Oleh karena itu, kedudukan ayat tersebut sebagai athaf 
pada ayat a Yi Pen) al lebih utama untuk menjadi khabar mubtada, 
sekalipun cara baca lainnya tidak jauh dari kebenaran. 

Firman Allah, s£15 V5 @ 155 Y "Tidak akan merasa 
dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya." 
Maksudnya adalah, tidak akan merasa dahaga selama berada di surga, 
dan tidak akan terkena matahari hingga panasnya menyakitimu. 
Sebagaimana perkataan Ibnu Abi Rabi'ah berikut ini: 

IT Lb TAN Ah Sea LE Sa EA D3 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24487. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, £&x25 V5 GS Y St, "Dan 
sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, di dalamnya kamu tidak tertimpa dahaga 
dan kepanasan.”? 


24488. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


197 Bait ini berasal dari gasidah yang menggunakan pola bahar thawil yang ia 
ucapkan untuk menggoda. Redaksi awalnya adalah: 
Tambal Bis KE ia 
Lihat Ad-Diwan (hal. 121). 
178 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “f5 Ip ta pe Y sis $$ "Dan sesungguhnya kamu 
tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa 
panas matahari di dalamnya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kamu tidak tertimpa kepanasan dan sesuatu yang 
menyakitkan."!7? | 


24489. Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin Syuraik berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Khushaif, dari Sa'id bin 
Jubair, mengenai firman Allah, sg-:5 YN5 “Dan tidak (pula) 
akan ditimpa panas matahari," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, panas matahari tidak menimpamu. "800 


24490. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, #5 Y, 
“Dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari," ia berkata, 


"Maksudnya adalah, panas matahari tidak menimpamu."?0! 


Firman Allah, 2:41 Peri Gagap "Kemudian syetan 
membisikkan pikiran jahat kepadanya." Maksudnya adalah, syetan lalu 
mendatangi Adam dan membisikinya. 


Firman Allah J5 Y ass SE YES & abi ja SE Je 
"Dengan berkata, "Hai Adam, maukah saya tunjukkan MS kamu 
pohon Khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa'?" Maksudnya 


adalah, syetan berkata kepada Adam, “Tidakkah kau ingin aku 


172 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/605), dan An-Nasafi dalam tafsir (3/70). 

1800 Abdurrazzag dalam tafsir (3/20) dari Ats-Tsauri, dari Khusaif, dari Ikrimah, 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2418) dari Ikrimah, dan Al Baghawi dalam 
tafsir (3/234). 

1801 hid. 
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beritahukan kepadamu tentang sebuah pohon yang bila kamu makan 
(buahnya) maka kamu akan kekal, tidak akan mati, dan memiliki 
kerajaan yang tidak akan runtuh serta binasa?" Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


24491. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, Ja sles AN 155 G DA Ja (3 Ji "Dengan 
berkata, “Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon Khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa'?" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, syetan berkata, “Tidakkah kau 
ingin aku beritahukan mengenai sebuah pohon yang jika kau 
makan buahnya maka kau akan memiliki kekuasaan seperti 
Allah? 22 GI La CG "f "Kamu berdua menjadi orang yang 
kekal (dalam surga)". (Os. Al A'raaf (7): 20) yakni tidak akan 
mati selamanya.” 


TO 


PG 7 ..”. A1 Yep pan pet eren 
SIA ARE SE A1 KN Aa) Lia an le Tray IN 
“Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) 
surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. 
Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima 
tobatnya dan memberinya petunjuk.” 
(Os. Thaahaa (20): 121-122) 


1802 Ath-Thabari dalam A4t-Tarikh (1/71). 





Penaa nmnaD  “Gaja hk nabari 


Allah Ta'ala berfirman: Adam dan Hawa lalu memakan buah 
dari pohon yang terlarang untuk keduanya. Keduanya telah menaati 
perintah iblis dan melanggar perintah Tuhan keduanya. 


et 


Firman Allah, (46452 WI SXG "Lalu nampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya." Maksudnya, terbukalah aurat keduanya, 
yang sebelumnya tertutup dari keduanya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


24492. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, ia berkata: 
Sesungguhnya — yang dimaksud oleh iblis dengan 
ucapannya, 5 Y ab, Men ear Kia ani Ja "Maukah saya 
tunjukkan kepada kamu pohon Khuldi dan kerajaan yang tidak 
akan binasa?" adalah supaya aurat keduanya tersingkap, 
karena iblis mengetahui bahwa keduanya memiliki aurat sesuai 
yang ia lihat dalam catatan-catatan para malaikat, dan Adam 
sendiri tidak mengetahui hal itu, pakaian keduanya adalah 
zhufur (daun-daun). Adam enggan untuk makan dari buah 
pohon tersebut, namun Hawa maju dan makan, lalu ia berkata 
sambil mengajak Adam, "Wahai Adam, makanlah, aku 
sungguh telah memakannya dan tidak ada sesuatu yang buruk 
terjadi padaku." Lalu ketika Adam makan dari buah pohon itu, 
maka nampaklah aurat keduanya.''8 


Firman Allah, Kp oke Usb, “Dan mulailah keduanya 
menutupinya." Maksudnya adalah, keduanya mulai menarik daun-daun 
surga untuk menutupi aurat keduanya. Sebagaimana dijelaskan dalam 


riwayat-riwayat berikut ini: 


24493. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


1803 Ibid 
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menceritakan kepada kami dari As-Sudi, mengenai firman 
Allah, XM 355 02 Les Oles Lab, “Dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, keduanya berusaha menutupi 


aurat keduanya dengan daun pohon tin. ”1804 


24494. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, Wib, 
II 89 00 6 oles “Dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, keduanya berusaha menutupi 
auratnya dengan daun-daun surga. 11805 


P4 
LL San PA 


Firman Allah, 65,33 s4, se Izac, “Dan durhakalah Adam kepada 
Tuhan dan sesatlah ia." Maksudnya adalah, Adam melanggar perintah 
Tuhannya, melampaui batas yang semestinya tidak dilampaui, yaitu 
memakan buah pohon yang dilarang untuk memakannya. 

— Firman Allah, S5, ak S6 Pe rana 2 "Kemudian Tuhannya 
memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan memberinya petunjuk.” 
Maksudnya adalah, Allah lalu memilihnya setelah ia bermaksiat 
kepada-Nya, mengaruniainya petunjuk untuk kembali dan taat kepada- 
Nya, melalui tobat atas dosa yang dilakukannya. 


Perata " 


Firman Allah, «X3, "Dan memberinya petunjuk.” Maksudnya 
adalah, Allah memberinya petunjuk untuk bertobat, dan Dia 
menerimanya. 


IG 


1408 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (5/1452). 
1205 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (5/1453). 








Ps Gs 5 Paud 


“ td 


-“ Tah Gt Ba ». 3 2 - & PA 
Hi ET CI TAS sand Kam ir Gi Usai S6 


... na, 3 a10 ne 3 “Ga £ 
O IA Ba 3 AN 
“Allah berfirman, “Turunlah kamu berdua dari surga 
bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian - 
yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada- 
Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka.” 
(Os. Thaahaa (201: 123) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Adam dan Hawa, (Gi Ust 
nara "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama." Allah 
menyatakan, "Kalian berdua merupakan musuh bagi iblis serta 
keturunannya, dan iblis adalah musuh kalian berdua serta musuh 
keturunan kalian berdua." . 

Firman Allah, H9 H sk Uf "Maka jika datang 
kepadamu petunjuk daripada-Ku." Maksudnya adalah, jika datang 
kepada kalian, wahai Adam, Hawa, dan iblis, penjelasan mengenai 
jalan-Ku dan agama yang Aku pilih untuk makhluk-Ku. IS SIKA Aoa 
H3 V5 Is "Lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak 
akan sesat dan tidak akan celaka.” Maksudnya adalah, barangsiapa 
mengikuti penjelasan-Ku dan mengamalkannya serta tidak berpaling, 
maka ia tidak akan menyimpang dari kebenaran, melainkan akan tetap 
mendapat petunjuk di dunia dan tidak akan celaka di akhirat dengan 
siksa dari Allah, karena Allah memasukkannya ke surga dan 


menyelamatkannya dari siksa-Nya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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24495. 


24496. 


24497. 


“ Abbas, riwayat yang serupa. 


24498. 





Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari 
Amr bin OGais Al Mula'i, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Sesungguhnya Allah menjamin orang yang membaca 
Al Our'an dan mengikuti apa yang ada di dalamnya tidak akan 
tersesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat. Ibnu Abbas 
lalu membaca, » An S5 daga IS AK pa 33 Lalu 
barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat 
dan tidak akan celaka". "8 


Nasr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hikam Ar-Razi menceritakan kepada kami dari 
Ayyub bin Musa, dari Amr bin Oais Al Mula'i, dari la 
Abbas, ia berkata, "Sesungguhnya Allah menjamin... 
Riwayat yang serupa. adi 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Yasar Abu 


Abdurrahman, dari Amr bin Oais, dari seseorang, dari Ibnu 
1808 


Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Muhammad An-nasi menceritakan kepada kami 
dari Abu Salamah, dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata, "Barangsiapa membaca Al Our'an dan 
mengikuti apa yang ada di dalamnya, niscaya Allah akan 
melindungi dan menjaganya dari kesesatan." Aku mengira ia 
berkata, "Dari huru-hara Hari Kiamat." Hal itu sesuai firman 


#X raat P3 


dani Pn 3 1, Ka S5 SiXa —a 35 "Lalu barangsiapa yang 


1806 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/1418, 1419) dan Al @urthubi dalam tafsir (1/5 
dan 11/258). 

1807 hid. 

1808 JTpid 
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mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan 
celaka.” Maksudnya adalah di akhirat kelak." 


Hata" 


AT 
5 AA 


3 RLE K5 Lisan AP ea 
(ja CL Sa GA ISS aa ana 


Oa aa al GE ai NE 
« ..'Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta'. Berkatalah ia, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulunya adalah seorang yang melihat?” Allah berfirman, 
“Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini 
kamu pun dilupakan'." (Os. Thaahaa (20): 124-126) 


Takwil firman Allah: C5 Kira A A56 G3 2 . PA EP 
(Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka ASN 
baginya penghidupan yang sempit) 

Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa telah Aku peringatkan 
dengannya, namun ia berpaling dari peringatan-Ku, tidak mau 


109 Yhnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/120) dan Abdurrazzag dalam AI 
Mushannaf (3/328). 
Dalam Mushannaf Abdurrazzag terdapat sanad yang terputus, dan ia 
meriwayatkannya dari Atha bin Sa'ib, dari Ibnu Abbas. Ibnu Jarir gugur dari 
sanad. 


1 


5 ——— hiv) 
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menerimanya, dan tidak merasa takut, maka ia akan mendapatkan 
penghidupan yang sempit. 

Lafazh Wall yang digunakan untuk rumah, tempat, dan 
penghidupan, yang berarti sempit atau keras. Dikatakan & Oia ya Ika 
"rumah ini sempit" atau penghidupan yang sempit. Lafazh KAA 
digunakan untuk mudzakkar, mua'nnats, tunggal, dan jamak, 
sebagaimana ucapan Antarah dalam syairnya berikut ini: 


3 . 
NI Oa Ng 3 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24499. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, Bi Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, C5 Tara aa A 56 “Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kesengsaraan."''!! 


24500. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ja berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1810 Bait ini merupakan potongan sebuah gasidah yang menggunakan pola bahar 
kamil, yang ia ungkapkan untuk berbangga-bangga ketika bani Abbas 
menyerang Tamim, yang dipimpin oleh Gais bin Zuhair, dan dapat 
mengalahkan bani Abbas. Bani Tamim terus menyerang dan Antarah 
mencegahnya, ia melindungi manusia, ia mengucapkannya kepada Oais bin 
Zuhair. 


Lihat Ad-Diwan dalam Al Mausu'ah Al Elektroniyah, Majma' Ats-Tsagafi, Abu 
Zhabi, sebagaimana termaktub dalam Ad-Diwan berikut ini: 
Aja bian 1 1S) Gg alta yss Pagah D1 
111 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/1419). 


Ts 
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Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, K-& "Yang 
sempit," ia berkata, “Maksudnya adalah kesempitan. 1ts12 


24501. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kep kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, KS Makan Ff 56 “Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
"Maksudnya adalah yang sempit. its 


24502. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari Al Oasim bin Abi Bazzah, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, C5 Kama A 3g “Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang sempit." 81 


24503. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
1815 
a. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang tempat yang dijadikan 
Allah untuk mereka yang berpaling dari peringatan-Nya sebagai 
penghidupan yang sempit, dan kondisi yang Allah sediakan bagi 
mereka. 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa penghidupan itu adalah 
di akhirat kelak, di Neraka Jahanam, tempat Allah menjadikan makanan 
mereka di dalamnya dari pohon Dhari' (pohon berduri di dalam neraka) 


1812 Mujahid dalam tafsir (1/405). 
1813 Abdurrazzag dalam tafsir (3/20). 
1814 Mujahid dalam tafsir (1/405). 
1815 Ibi d 





Surah Thaahaa 


dan Zaggum. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


24504. Muhammad bin Amr bin Ali bin Al Magdami menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 2 56 


TA 


ITA “Maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit," ia berkata, "Maksudnya adalah di Neraka Jahanam." 


24505. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, K5 Kuas 2 25 as & 3 PSA 53 

“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, ka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit." Ibnu Zaid 
membaca hingga, .&5 s6 Sad aja “Dan tidak percaya 
kepada ayat-ayat Tuhannya." Ia berkata, "Mereka adalah 
orang-orang kafir. Penghidupan yang sempit adalah di neraka, 
yaitu dengan Dhari' (pohon berduri dari api), Zaggum, dan 
Ghislin. Di alam kubur dan dunia, tidak ada penghidupan, 
penghidupan dan kehidupan hanyalah (di akhirat.” Ia lalu 
membaca firman Allah, Ab Da Pa J Pn "Dia 
mengatakan, “Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini'." (Os. Al Fajr 
(89): 24) Ia berkata, “Maksudnya adalah, untuk 
penghidupanku. Sementara itu, Ghislin dan Zaggum adalah 
sesuatu yang tidak dikenal oleh penduduk dunia.”!8!8 


24506. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Gatadah, 


mengenai firman Allah, K2 Kana Pr 56 “Maka 


1316 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2440) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(9/62). F5 
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sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di neraka."'8!7 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, baginya 
penghidupan di dunia dari sesuatu yang haram. Allah menyebut 
penghidupan mereka dengan penghidupan yang sempit, karena 
penghidupan yang haram, meskipun terlihat longgar, tapi sesungguhnya 
ia sempit. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24507. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husain bin Wagid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, K3 PENA 4 Sp “Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penghidupan yang dilonggarkan Allah 
baginya dari hal-hal yang haram.” 


24508. Daud bin Sulaiman bin Yazid Al Muktib dari penduduk 
Bashrah menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Jarir Al 
Bajali menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu Pal 
dari Oais bin Abu Hazim, mengenai firman Allah, K5 2ixa2 
"Penghidupan yang sempit," ia berkata, “Maksudnya adalah 
mendapat rezeki dari kemaksiatan." 


24509. Abdul A'la bin Wasil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata Abu 
Bastham menceritakan kepada kami dari Peranan 
mengenai firman Allah, £ 4 Kara 4 56 “Maka 


1817 Abdurrazzag dalam tafsir (3/20) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/431). 
1813 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/431). 
—' 219 Jpnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/433). 
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sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah usaha yang haram.”1820 


24510. Muhammad bin Isma'il Adh-Dhirari menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muhammad bin Siwar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Al Yagzhan Ammar bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Harun bin Muhammad At- 
Taimi, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, Xxxx: A35 
K5 “Maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit," ia berkata, “Maksudnya adalah usaha yang haram dan 
rezeki yang buruk.”1821 


Sebagian ahli tafsir yang mengatakan bahwa penghidupan 
mereka yang sempit maksudnya adalah di dunia, dan disebut 
penghidupan yang sempit (meskipun longgar), berargumen bahawa itu 
karena mereka membelanjakan harta mereka dengan mendustakan 
bahwa ia dari karunia Allah, dan buruk sangka mereka kepada Allah, 
sehingga penghidupan mereka menjadi sempit atas mereka. Mereka 
yang-berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24511. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Tea dari Ibnu Abbas, men enai firman 
Allah, KS Kas AP HW 2 SA 2 525 “Dan 
barangsiapa berpaling dari  peringatan-Ku, — maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Setiap harta yang Aku 
berikan kepada hamba-Ku, baik sedikit maupun banyak, tidak 
membuatnya bertakwa kepada-Ku. Oleh karena itu, tidak ada 





Ka Al Baghawi dalam tafsir (3/235) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/332). 
Ibid. 
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kebajikan padanya, dan itulah yang dimaksud dengan 
penghidupan yang sempit.”'22 


Dikatakan bahwa sekelompok orang sesat yang berpaling dari 
kebenaran, meskipun memiliki keluasan harta di dunia, sesungguhnya 
penghidupan mereka adalah sempit, karena mereka menganggap yang 
memberikan kecukupan kepada mereka bukanlah Allah. Mereka telah 
berprasangka buruk kepada Allah. 


Jadi, jika seorang hamba mendustakan Allah dan berprasangka 
buruk kepada-Nya, maka penghidupannya akan menjadi sempit. 


Sebagian lain berpendapat bahwa maksud penghidupan di alam 
barzakh adalah siksa kubur. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24512. Yazid bin Makhlad Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Ishag, dari Abu Hazim, dari Nu'man bin 
Abu A 2. dari Abu Sa'id Al Khudri, mengenai firman 


Allah, An Pj sg “Maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit," ia berkata, "Maksudnya adalah 
siksa kubur."!2 


24513. Muhammad bin Abdullah bin Buzai' menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bisyr bin Al Mifdhal menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Ishag menceritakan kepada kami 
dari Abu Hazim, dari Nu'man bin Abu Ayyasy, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, ia berkata, "Sesungguhnya penghidupan yang 
sempit adalah yang Allah nyatakan dengan siksa kubur.” 


12 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (7/4240). 

13 Ibnu Abi Syaibah dalam 4! Mushannaf (7/144) dan Abdullah bin Ahmad dalam 
As-Sunnah (2/612). 

"2 Jpid. 


| 
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24514. Hautsarah bin Muhammad Al Mangiri menceritakan 


24515. 


24516. 


kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Abu Hazim, dari Abu Salamah, dari Abu Sa id Al Khudri, 
mengenai firman Allah, KS G bas AI 3g “Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit," ia berkata, 
"Maksudnya adlah, kuburnya akan menyempit hingga 
menghancurkan tulang-tulangnya."'?2 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku dan Syu'aib bin Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Khalid bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Hilal, dari Abu 
Hazim, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia mengatakan bahwa 
penghidupan yang sempit adalah siksa kubur. Di dalam kubur, 
orang kafir akan dikirimi 99 ekor ular yang senantiasa 
mematuknya dan mengoyak dagingnya hingga hari ia 
dibangkitkan. Dikatakan, "Seandainya satu ekor ular 
meniupkan racunnya di bumi, niscaya bumi itu tidak akan 
menumbuhkan tumbuhan."26 


Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya orang kafir akan 
disempitkan kuburnya hingga tulang-belulangnya menjadi 
remuk, dan itulah penghidupan yang sempit yang dimaksud 
oleh Allah dalam firman-Nya, 3 45 2745 K5 Kisa 
Ka 'Penghidupan yang sempit, dan Kami akan 


1825 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (3/584 dan 6741). 
1826 Yonu Hajar dalam Fath Al Bari (8/433) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al 
Mantsur (5/60T). 











24517. 


24518. 


24519. 


24520. 
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menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta? 12 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, 
dari Abu Shaleh dan As-Suddi, mengenai firman Allah, £Xx4 
K3 "Penghidupan yang sempit," ia berkata, "Maksudnya 
adalah siksa kubur."1828 


Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, mengenai firman 


Allah, K3 Kaaa "Penghidupan yang sempit," ia berkata, 


ba 


“maksudnya adalah siksa kubur."!??9 


Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Rabiah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Umais menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Makharik, dari bapaknya, dari Abdullah, mengenai firman 
Allah, K5 Haa "Penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah siksa kubur." 


Ibnu Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far dan Ibnu Abi Hazim berkata: Abu 
Hazim menceritakan kepada kami dari Nu'man bin Abu 
Ayyasy, dari Abu Sa'id Al Khudri, mengenai firman Allah, 


177 Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/535), Ahmad dalam Al Musnad (3/126), dan 
Al @urthubi dalam A1 Jami' li Ahkam Al Our'an (11/259). 

1828 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/331). 

1829 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/607). 

1880 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/60T) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Gadir (31392). 


| | 
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K3 ATA "Penghidupan yang sempit," ia berkata, 
“Maksudnya adalah siksa kubur."1881 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah siksa kubur, seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 

24521. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku. Abdullah bin Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits memberitahukan 
kepadaku dari Darraj, dari Ibnu Hujairah, dari Abu Huanah, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 49! sia Li F 3 oa 
sela Lanal 6 LO (gali ah ey Tera Ktp Isa 3) 
A1 cug ai sa o d pt Luis -Ud cai dpn FT “jd 


PRg ate 


JI chan Oya Gs aa "oya 03 Ogtady Ann 2 Han Ale Tn 


BI A3 Ji Urbabi Bali datar 9 Ds v3) ana Ag 
“Tahukah kalian Ba apa ayat ini diturunkan, Maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan 
buta'. Tahukah kalian apakah penghidupan yang sempit 
itu?”Para sahabat lalu menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Beliau lalu bersabda, “Yaitu siksa orang 
kafir dalam kuburnya. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya orang kafir akan 
diserang oleh 99 tinnin. Tahukah kalian apakah tinnin itu? 
Yaitu 99 ekor ular naga, yang setiap ular memiliki tujuh 
kepala. Mereka meniupkan bisanya pada tubuh orang kafir 
tersebut, menyengatnya dan mengoyak-ngoyaknya hingga 


, 7” 


Hari Kiamat. 


1831 Tgkrij-nya telah dijelaskan sebelumnya. : 


: 
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TOY ara 


Allah lalu melanjutkan ayat ini dengan firman-Nya, PSI Olbala 
Gi 1g » Ii "Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih 
kekal.” Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penghidupan sempit 
yang dijadikan Allah bagi mereka adalah sebelum siksa akhirat, karena 
jika hal itu terjadi di akhirat, maka firman Allah ini tidak akan ada 
maknanya, yaitu, SAN 3 IN ar AN ), "Dan sesungguhnya adzab di 
akhirat itu lebih berat dan lebih kekal.” Jika tidak didahului siksa bagi 
mereka sebelum siksa akhirat, yang siksa akhirat lebih dahsyat darinya, 
maka sia-sialah makna firman Allah, H5 Al 55 SKI, "Dan 
sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal." 

Bila maknanya demikian, maka penghidupan sempit yang 
dijadikan bagi mereka, tidak lepas dari dua kehidupan, penghidupan di 
dunia atau penghidupan di alam kubur sebelum Hari Kebangkitan, 
karena tidak tepat jika dikatakan "di akhirat", seperti yang telah kami 
jelaskan. Jika maknanya hanya penghidupan dunia, maka setiap orang 
kafir yang berpaling dari peringatan Allah, penghidupannya pasti 
sempit, akan tapi pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari justru 
banyak dari mereka yang penghidupannya lebih luas (mudah) daripada 
orang yang taat, mendengarkan peringatan Allah, dan beriman kepada- 
Nya. 

Ini menunjukkan bahwa maksudnya bukanlah penghidupan 
dunia, dan benarlah pernyataan kami, bahwa maksudnya adalah 
penghidupan di dalam kubur (alam barzakh). 


Takwil firman Allah: 41 ALAN 55 25, (Dan Kami 
akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta) 


Allah berfirman: Kami akan membangkitkannya dari kuburnya 
ke Padang Mahsyar pada Hari Kiamat dalam keadaan buta. 


Para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai sifat buta yang 
disebutkan Allah dalam ayat tersebut. 
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Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah buta dari 


hujjah (alasan), bukan buta dari penglihatan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24522. 


24523. 


24524. 


Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, mengenai firman 
Allah, sx at 55 #3, “Dan Kami akan 
menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, ia tidak memiliki hujjah." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 45 BAL, 
Gael JGN “Dan Kami akan menghimpunkannya pada Hari 


“ Kiamat dalam keadaan buta," ia berkata, “Maksudnya adalah 


buta dari hujjah."?3 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 
Dikatakan, "Ia dibangkitkan dalam keadaan buta 
penglihatan." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah seperti yang 


difirmankan Allah, bahwa ia akan dibangkitkan dalam keadaan buta 





132 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/609). 
133 Mujahid dalam tafsir (1/405). 
1854 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/431). 
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dari hujjah dan buta dari melihat segala sesuatu, seperti diinformasikan 
Allah, bahwa ia bersifat umum. 


Takwil firman Allah: Trs sek na 2 3 aa ARA S5 Je 
(Berkatalah ia, "Ya Tuhanku, mengapa Engkau en an 
aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang 
yang melihat?") 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam penakwilan ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


24525. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari. Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, /451 75 siram DL » 5 dB "Berkatalah ia, 
Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam 
keadaan buta'?" Ia berkata, “Maksudnya adalah, aku tidak 
memiliki hujjah.”'?5 


Firman Allah, ss LX 65 "Padahal aku dahulunya adalah 
seorang yang melihat?" 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang penakwilan ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, padahal aku 
melihat dengan hujjahku. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


24526. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 


1838 bnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/490). 
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rat 


Allah, tua LX 365 "Padahal aku dahulunya adalah seorang 
yang melihat?" Ia berkata, “Maknanya adalah, mengetahui 
hujjahku."!?86 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa maknanya adalah, 
padahal aku punya penglihatan untuk melihat segala sesuatu. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24527. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Casas ex KN 
"Padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?" Ia 


berkata, “Maksudnya adalah di dunia."!8?7 


24528. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id an 
Fan kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3 £ Ld 
Ke e3 Ta TSFES "Berkatalah ia, “Ya Tuhanku, mengapa 
Sta Ana Pee aku dalam keadaan buta, padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat'?" Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ia tidak dapat berpandangan jauh ke 
depan, pendek penglihatan, dan buta dari kebenaran." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami 
adalah, Allah menyebutkan secara umum dan tidak mengkhususkan 
atas makna tertentu, maka ia bersifat umum. 


1836 Ybhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2440) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (51609). 

1837 Mujahid dalam tafsir (1/405) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2440). 

1838 J jhat maknanya pada Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (3/246). 


Cc” —w—— 
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Jika demikian, maka penakwilan ayat ini adalah, wahai Tuhan, 
kenapa Engkau bangkitkan aku dalam keadaan buta dari hujjahku dan 
dari melihat segala sesuatu, padahal dulu di dunia aku melihat itu 
semua? 


Jika ada orang yang berkata, Bagaimana i ia dapat mengatakan 
demikian kepada Tuhannya, SB Siri Mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan Te sementara ia mengetahui 
keagungan dan kekuasaan-Nya? Apakah ia tidak tahu pada waktu itu 
bahwa Allah bebas melakukan apa saja, atau bagaimana sisi 
penafsirannya?” 


Dikatakan, "Sesungguhnya itu merupakan pertanyaan darinya 
kepada Tuhannya, kejahatan apa yang menyebabkan ia demikian? Ia 
tidak tahu dan mengira ia tidak memiliki kejahatan yang 
menyebabkannya berakibat demikian. Oleh karena itu, ia berkata, 
“Wahai Tuhan, atas dosa apakah dan karena kejahatan apakah Engkau 
membangkitkanku dalam keadaan buta, padahal ketika di dunia aku 
dapat melihat, dan Engkau tidak menghukum seseorang kecuali atas 
dosa yang dipertusinya 


la, Pa Be 


Firman Allah, Gus LI. ma SSS J6 "Allah berfirman, 
“Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu 
melupakannya'." Ketika itu Allah berfirman kepada mereka yang 
berkata, “Mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, 
padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?” 
“Sesungguhnya Aku melakukan itu padamu, dan Aku menghimpunkan 
kalian dalam keadaan buta, sebagaimana telah datang kepada kalian 
ayat-ayat-Ku. Itu semua merupakan hujjah dan bukti-bukti yang telah 
dijelaskan dalam Kitab-Nya, namun kalian melupakannya: 
meninggalkannya dan berpaling darinya, tidak beriman padanya, dan 
tidak beramal dengannya.” 
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Firman Allah, SET SS "Demikianlah, telah datang kepadamu." 
Maksudnya adalah, demikianlah datang kepadamu. 

Firman Allah, »& Peni SIG "Dan begitu (pula) pada hari ini 
kamu pun dilupakan" Maksudnya adalah, sebagaimana engkau 
melupakan ayat-ayat Kami di dunia dengan meninggalkannya dan 
berpaling darinya, maka demikianlah Kami melupakanmu di akhirat ini, 
yaitu meninggalkanmu di neraka. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. 

Sebagian berpendapat seperti yang kami katakan dalam hal ini. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24529. Muhammad bin Isma'il Al Ahmasi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari 
Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, mengenai firman 
Allah, y8 Fl SG "Dan begitu (pula) pada hari ini kamu 
pun dilupakan," ia berkata, "Maksudnya adalah di neraka." 

24530. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kamj dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, (ss UX dal dS 
Pe oa) SSS "Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari 
ini kamu pun dilupakan," ia berkata, "Maksudnya adalah, 


1839 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/609). 
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kamu meninggalkannya, maka demikianlah pada hari ini kamu 
ditinggalkan di neraka. "49 


Diriwayatkan dari Oatadah seperti riwayat berikut ini: 


24531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, aa ag 
Pe Pan PENA MAA Up "Demikianlah, telah datang kepadamu 
ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) 
pada hari ini kamu pun dilupakan," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, ia dilupakan dari kebaikan dan tidak dilupakan dari 
keburukan." 41 

Pendapat yang dikatakan oleh Oatadah ini maknanya 
berdekatan dengan pendapat yang dikatakan oleh Abu Shaleh dan 

Mujahid, bahwa ditinggalkannya mereka di neraka merupakan 

keburukan yang paling besar bagi mereka. 


ba 
Or Pes ika IN aa KOLC » bah 3 Aga aya AS ES AS 
55, 


“Dan demikianlah Kami membalas orang yang melampaui 
batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat Tuhannya. Dan 
sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih 

kekal.” (Os. Thaahaa (201: 127) | 


122 Abdurrazzag dalam tafsir (3/21) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/609), ia menisbatkannya kepada Abdu bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 


Hatim. 
181 Tbnu Katsir dalam tafsir dari Ibnu Abbas (2/220). 


Surah Thaahaa 





Allah berfirman: Demikianlah Kami membalas orang yang 
melampaui batas dengan bermaksiat kepada Tuhannya dan tidak 
beriman kepada para rasul dan kitab-kitab-Nya. Kami jadikan baginya 
penghidupan yang sempit di alam kubur, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Sungguh, siksa akhirat jauh lebih dahsyat dan lebih kekal bagi 
mereka dari apa yang Aku janjikan kepada mereka di alam kubur, 
berupa penghidupan yang sempit, karena siksa akhirat tidak ada 
batasnya dan tidak ada penghabisannya. 


Haa" 


as PLAN MEKTA SAN 
Pt ed 4 4 3 
W IIS 
“Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum 
musyrik) berapa banyaknya Kami membinasakan umat- 
umat sebelum mereka, padahal mereka berjalan (di bekas- 
bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal.” (Os. Thaahaa (201: 128) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW, "Apakah tidak menjadi 
petunjuk bagi kaummu, dari kalangan yang musyrik." 


Makna lafazh menjadi petunjuk di sini adalah menjadi jelas, 
yakni, tidakkah jelas bagi mereka, berapa banyak Kami membinasakan 
umat-umat sebelum mereka, padahal mereka melewati tempat-tempat 
umat-umat itu tinggal sebelumnya, dan menyaksikan bekas-bekas adzab 
yang Kami turunkan kepada mereka? 








Tafsir Ath-Thabari 





Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

24532. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami: dari Oatadah, mengenai firman Allah, 3 Fue Ss 
Pem Pe NAN La 33 : Tu Kan S “Maka tidakkah menjadi 
petunjuk bagi mereka (kaum musyrik) berapa banyaknya Kami 
membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal mereka 
berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah seperti Aad dan Tsamud, yang 
telah binasa sebelumnya. Allah berfirman, “Padahal mereka 
berjalan di bekas-bekas tempat tinggal umat-umat itu, karena 
orang-orang Ouraisy berdagang ke Syam melewati tempat 
tinggal kaum Aad, Tsamud, dan lainnya, serta menyaksikan 
sisa-sisa adzab Allah yang ditimpakan kepada mereka”. Oleh 
karena itu, Allah berfirman kepada mereka, “Tidakkah apa 
yang mereka lihat dari siksa yang Kami timpakan kepada 
mereka (umat-umat terdahulu) karena kekufuran mereka 
kepada Kami membuat mereka takut akan ditimpakan hal yang 
sama kepada mereka? Kenapa mereka tetap berbuat seperti 
umat-umat terdahulu itu'?” 


Al Farra berkata, “Lafazh S dalam ayat ini dibaca manshub 
dengan adanya lafazh (SXS1” 

Al Farra berkata: Jika ia manshub maka susunan perkataannya 
menjadi man ju dengan firman-Nya, A 5 Itu sama seperti perkataan 
seseorang, 16) p! 4 3 ag S Ka dalam tanda tanya, serta seperti surah 
Al A'raaf ayat 193, p ag pt ar sya SA Y adi di Aa of 
o gako 3 Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya 
(berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala 
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itu dapat memperkenankan seruanmu, sama saja (hasilnya) buat kamu 
menyeru mereka atau pun kamu berdiam diri." 


Dikatakan bahwa di dalamnya terdapat sesuatu yang me-rafa '- 
kan lafazh s1 '&, namun tidak tampak karena menyatu dengan istifham 
(pola kata tanya). Jika aku mengatakan « 563, Ka ar Ag yaa, 
jelaslah marfu' dalam susunan kata tersebut, namun yang dikatakan Al 
Farra bukan dari itu, sebab ia berkata, “Meskipun 4S dari huruf tanya 
(istifham), tapi ia dalam ayat ini tidak dijadikan sebagai tanda tanya, 
akan tetapi menempati posisi kata benda yang bersifat. Maknanya 
adalah seperti yang telah kami sebutkan tadi, yaitu, apakah tidak 
menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak Kami membinasakan 
umat-umat sebelum mereka, padahal mereka berjalan di bekas-bekas 
tempat tinggal umat-umat itu. Atau, apakah tidak menjadi petunjuk bagi 
mereka, umat-umat yang binasa? 


Disebutkan bahwa dalam gira'at Abdullah tertulis ape ai aj 
Wal. Lafazh «S menempati tempat 5 dalam gira'at Abdullah, dan ia 
dalam posisi marfu' dengan firman-Nya, ar) 46. Inilah penafsiran yang 
paling kuat dan makna yang paling tepat, sekalipun perkataannya itu 
memiliki sisi tersendiri dan pemahaman yang jauh.'”2 


Takwil firman Allah: KUIS KPAI (Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang 
berakal) 


Allah berfirman: Sesungguhnya apa yang disaksikan oleh 
mereka dari bekas-bekas adzab yang menimpa umat-umat terdahulu 
merupakan tanda-tanda dan pelajaran bagi orang-orang yang berakal 
dan berpikir, yang akal, pemahaman, serta agamanya mencegah sesuatu 
yang dapat membahayakannya. 


182 Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/195) dan Al Ourthubi dalam tafsir 
(14/110). 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24533. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, KAI Y "Bagi orang yang berakal,” 
ja berkata, “Maksudnya San orang yang bertakwa. 1 


24534. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, SS PE) 1 
AN JI s3 "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ahli wara'."1844 


Ha" 


ee DASI nia KG 
ET Ge» 2 ». 25 sus he 
I ualila ag Da aa alan agna Ka 
OA Ii 
“Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan s3 Allah yang 
telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, 
pasti (adzab itu) menimpa mereka. Maka sabarlah kamu 
atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 


183 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2426) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (51583). 
1848 hid. 
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terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di 
malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya 
kamu merasa senang.” (9s. Thaahaa (201: 129-130) 


224 


Takwil firman Allah: LX, CK S3 oa Siaga KI, 
(Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah 
terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti fadzab itu| 
menimpa mereka) 


Allah berfirman: Sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah 
yang telah terdahulu, atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pastilah 
adzab itu menimpa mereka, wahai Muhammad, dan mereka tidak dapat 
mencegahnya sebelum adzab itu sampai kepada mereka. Waktu yang 
telah ditentukan itu telah termaktub dalam Kitab-Nya, dan mereka pasti 
mengalaminya. Oleh karena itu, bersabarlah kamu, wahai Muhammad, 
atas perkataan mereka. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24535. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 5: Xx X$ 3, 
23 Ta An) Ss S3 “Dan sekiranya tidak ada suatu 
ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa mereka," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ajal (ketetapan) yang telah 
ditentukan itu adalah dunia." 





845 Mujahid dalam tafsir (1/405, 406), di dalamnya disebutkan bahwa ajal yang 
telah ditentukan itu adalah al maut (kematian). Disebutkan pula dengan lafazh 


SNN 
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24537. 
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Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, XX Y3 
A5 Ia NK S5 os EX “Dan sekiranya tidak ada 
suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada 
ajal yang telah ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa mereka," 
ia berkata, “Ini adalah permulaan pembicaraan. " Gatadah j juga 
berkata, WI) OS gala Ja Pl Up uya Taka Las Y 3 Dan 
sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah 
terdahulu sampai ajal yang telah ditentukan, pasti adzab itu 
akan menimpa mereka”. Yang dimaksud dengan suatu 
ketetapan dari Allah adalah Hari Kiamat, karena Allah 
berfirman, 323 A31 BJ, halarya KAL Si Sebenarnya Hari 
Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat 
itu lebih dahsyat dan lebih pahit'." (Os. Al Gamar (54): 46) 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 145 CI Ka S3 oa Sa z K Id, 
Pa “Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari “Allah 
yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah 
ditentukan, pasti (adzab itu) menimpa mereka," ia berkata, "Ini 
adalah pola susunan kalimat tagdim dan ta'khir (pendahuluan 
dan pengakhiran), yang asalnya berbentuk seperti ini 1s y 3 3 
ug OS Ata at CA Lya Tara AT 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna firman-Nya 


An 1) SKI "Pasti (adzab itu) menimpa mereka". 





yang sama oleh As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (5/611), dan ia 
menisbatkannya kepada Jarir serta Ibnu Mundzir. 
146 Al Gurthubi dalam tafsir (4/99), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/235), 
2 dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/610). 
Ibid. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kematian pasti 
menimpa mereka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

24538. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Api SKI "Pasti (adzab itu) menimpa 
mereka," ia berkata, "Maksudnya adalah kematian." 48 

Sebagian ahli tafsir lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 


pembunuhan pasti menimpa mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


24539. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, (1: W SKI "Pasti (adzab itu) menimpa 
mereka," ia berkata, Maksud lafazh 3 sal di sini adalah KET 
“pembunuhan?.”1849 


Takwil firman Allah: 5355 C fc 426 (Maka sabarlah 
kamu atas apa yang mereka katakan) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW: Bersabarlah engkau, wahai 
Muhammad, atas ucapan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah tersebut, yang mengatakan kepadamu bahwa engkau adalah 
tukang sihir, orang gila, penyair, dan ejekan-ejekan lainnya. 


LS. .. 


Firman Allah, «4 xx nye, "Dan bertasbihlah dengan 


ad 


memuji Tuhanmu." Maksudnya adalah, sucikanlah Tuhanmu. Di sini 
disebutkan dengan lafazh &55 414 yang maknanya Wi, Batas, 


148 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2441). 
118 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/61), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir. 
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sebagaimana diucapkan, & 3) Dyp FA dan maksudnya adalah SA 
2 aro. 
2 tts »G Pa 
Firman Allah, tep Jas cma al Jis "Sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenamnya. " Maksudnya adalah shalat Subuh dan shalat 
Ashar. 


Firman Allah, JII 4UG 3-3 "Pada waktu-waktu di malam hari." 
Maksudnya adalah saat-saat pada malam hari. 


Lafazh lk kata tunggalnya adalah (s!, mengikuti penggunaan 
lafazh Ja, sebagaimana perkataan Al Mutans kki As-Sa'di berikut 
ini: 


Bas mnta 
JJ At NS Ea IA Hibah Jl 
Firman Allah, 5-8 Jai li css "Dan bertasbih pulalah pada 


waktu-waktu di malam hari." Maksudnya adalah shalat Isya, karena 
dilaksanakan setelah berlalunya beberapa saat pada malam hari. 


ta 2 


Firman Allah, 343! GL "Dan pada waktu-waktu di siang 
hari." Maksudnya adalah shalat Zhuhur dan Maghrib. Disebut demikian 
karena shalat Zhuhur dilakukan pada akhir sisi siang yang pertama dan 
pada awal sisi siang yang kedua. Jadi, ia berada dalam dua sisi siang. 
Sedangkan sisi yang ketiga yaitu terbenamnya matahari, dan ketika 
itulah dilakukan shalat Maghrib. Oleh karena itu, dikatakan AW,Sf "sisi- 
sisi". Mungkin juga dikatakan bahwa maksudnya adalah dua sisi siang 
atau beberapa sisi, sebagaimana firman Allah, KS Pi Skep "Hati kamu 
berdua telah condong (untuk menerima kebaikan). " (Os. At-Tahriim 
166J: 4) Dikatakan dalam bentuk jamak — 3 padahal maksudnya adalah 
og, sehingga dipahami dari ayat tersebut bahwa maksudnya adalah 
awal sisi siang dan akhir sisi siang. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


ma ente 
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24540. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepda kami dari Ashim, dari Ibnu Abi Zaid, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Be IS 5 MAS sh 
te 38 sasa "Dan bertasbihlah Aka memuji Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya," ia 


berkata, “Maksudnya adalah shalat-shalat wajib." 


24541. Tamim bin Al Muntasir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
bin Abi Khalid memberitahukan kepada kami dari Oais bin 
Abi Hazim, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Suatu ketika 
kami sedang duduk-duduk di sisi Rasulullah SAW, lalu, beliau 
melihat bulan purnama, kemudian bersabda, KS Si 5 v si 5 ee) 
pb JIN gb Pon asa up aa dah OYF 
SE se ee S3 IS nan EP UU Ag JI) oma! 
tape Pan Haa kalian akan melihat Tuhan kalian 
seperti kalian melihat itu (bulan purnama), tidak terhalangi 

'- sedikit pun dalam melihatnya. Jadi, jika kalian mampu tidak 
terkalahkan untuk melakukan shalat, sebelum terbitnya 
matahari dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah' Beliau 


lalu membaca, tere TS omi se 3 js S5 Ia (se, Dan 
bertasbihlah dengan memuji Ti Tang sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya” "5! 


24542. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Ja eh 


2 tr 


lane AT Pe) ter IS S3 &65 "Dan bertasbihlah dengan memuji 


150 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2441). 

3851 HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai mawagit ash-shalah (554) dan 
Muslim dalam pembahasan mengenai al masajid serta mawadhi' ash-shalah 
(211, 212). 


Pee ——— “5 








24543. 


24544. 
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Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya," ia berkata, "Maksudnya adalah shalat Ashar. 
AN SI, Pada waktu-waktu di siang hari', maksudnya 
adalah shalat-shalat wajib.”2 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammar memberitahukan kepada kami dari Oatadah, 
mengenai firman Allah, P3 | gi J5 353 Jaa eri 
"Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari," ia berkata, "Itu adalah shalat Subuh." Mengenai 
firman Allah, tang 33 "Dan sebelum terbenamnya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah shalat Ashar." Mengenai firman 
Allah, Jl bkk d3 "Pada waktu-waktu di malam hari," ia 
berkata, "Maksudnya adalah shalat Maghrib dan Isya." 
Mengenai firman Allah, Fri Gala, "Dan pada waktu-waktu 
di siang hari," ia berkata, "Maksudnya adalah. shalat 
Zhubur."853 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, Jd gbk es "Pada waktu-waktu di 
malam hari," ia berkata, "Maksudnya adalah shalat Isya." 
Menganai firman Allah, AI ST, "Dan pada waktu-waktu 
di siang hari," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Maghrib 
dan Subuh.” 


». 
te Pd 2. 


Lafazh SAI SULIT, dibaca manshub sebagai athaf atas firman- 


Nya, BA if ta 35, karena maknanya adalah AI) PT UN) sabu ca 
aa Ore, 


1852 A1 Gurthubi dalam tafsir (11/261). 


1853 A 


dalam tafsir (3/21) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2441). 


1454 AJ Ourthubi dalam tafsir (11/261). 
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Pendapat kami mengenai makna firman Allah II su sesuai 
dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24545. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Jl bkk S3 "Pada waktu-waktu di malam hari," ia 
berkata, "Maksudnya adalah semua shalat yang dilakukan pada 
malam hari." 


24546. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: 
Aku mendengar Al Hasan membaca, Ja gbk das "Pada 
waktu-waktu di malam hari," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
dari permulaannya, pertengahan, dan akhirnya." | 


24547. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Peaa Ji bia 203 "Dan bertasbih pulalah pada waktu- 
waktu di malam hari," ia berkata, "Maksudnya adalah 
pertengahan malam."?57 


Takwil firman Allah: 35 Pera (Supaya kamu merasa 
senang) | 
Para ahli gira'at berselisih pendapat tentang bacaan ayat 
tersebut. 





1855 Tpnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/334). 

1856 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (3/739), Al Gurthubi dalam tafsir (15/239), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/417). 

1857 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (3/739). 
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Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Irak'?”? membaca 565 dis 
dengan fathah pada huruf ta. 

Ashim dan Al Kisa'i membaca («2 ud dengan dhammah 
pada huruf ta. Cara baca ini diriwayatkan dari Abu Abdurrahman As- 
Sulami. Seakan-akan mereka yang membaca dengan fathah 
menakwilkan maknanya, sesungguhnya Allah memberimu sehingga 
engkau ridha (senang) dengan pemberian-Nya dan pahala-Nya 
kepadamu. Demikian pula yang ditakwilkan oleh para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24548. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 165 SI "Supaya kamu merasa 

. senang.” Ia berkata, "Maksudnya adalah pahala, engkau 

merasa senang dengan pahala yang diberikan Allah kepadamu 
atas hal itu."59 


24549. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 125 Si 
"Supaya kamu merasa senang,” ia berkata: "Maksudnya 


adalah, senang dengan apa yang diberikan kepadamu." "8 


Mereka yang membacanya dengan dhammah, seakan-akan 
menakwilkan maknanya, semoga Allah meridhai ibadahmu kepada-Nya 
dan ketaatanmu kepada-Nya. 


1858 Abu Bakar dan Al Kisa'i membaca ,»' Us dengan dhammah pada huruf ta. 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan fathah. 
Lihat At-Taisir fi ira'at As-Sab' (hal. 124) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hai. 264). 

1439 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2441). 

10 Thnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/334) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (3394). 
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Pendapat yang benar menurutku adalah, kedua gira 'at tersebut 
merupakan gira'at yang diperbolehkan, karena masing-masing 
digunakan (dibaca) oleh para ahli gira'at. Keduanya merupakan gira 'at 
yang sudah dikenal, dan maknanya saling berdekatan, yakni jika Allah 
meridhainya, maka tidak diragukan lagi bahwa hamba merasa senang 
dengan hal itu, dan jika ia ridha kepada-Nya, maka Allah pun 
meridhainya. Jadi, makna yang satu mengindikasikan makna yang 
lainnya. Dengan demikian, bacaan manapun yang digunakan oleh 
seseorang, ia dianggap benar. 


Lai 


“3 8 aer.» 25. 2 SS) 


meal Sad Gal AN 3 aa A3 0 KU DE AS, 


Pe 2g Loh € 
OB 
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa 
yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari 
mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai 
mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih 
baik dan lebih kekal.” ((9s. Thaahaa (201: 131) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Janganlah engkau melihat 
apa yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan yang berpaling 
dari ayat-ayat Kami, sebagai kenikmatan dalam kehidupan dunia dari 
bunga kehidupan dunia yang sekejap, karena ia pasti lenyap dan binasa, 
menipu dan mencelakakan. Rezeki Tuhanmu yang dijanjikan kepadamu 
akan diberikan di akhirat kelak, sehingga engkau merasa senang, adalah 
jauh lebih baik daripada yang Kami berikan kepada mereka, berupa 
bunga kehidupan dunia, dan lebih kekal karena tidak terputus dan tidak 
ada habisnya. 

















Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan kepada Rasulullah 


SAW karena Rasulullah mengutus seseorang untuk berutang makanan 
kepada seorang Yahudi, lalu orang Yahudi itu enggan memberikan 
pinjaman, kecuali dengan gadai. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24550. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


24551. 


menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari Yazid 
bin Abdullah bin Ousaith, dari Abu Rafi, ia berkata: 
Rasulullah SAW mengutusku kepada seorang Yahudi untuk 
meminjam sesuatu darinya, namun ia enggan memberinya 
kecuali dengan barang gadai, maka Rasulullah pun bersedih. 
Lalu turunlah firman Allah, 245 (931 24 KEL IEEE 
Gat 3d in, “Dan Pa Kr kamu tujukan kedua matamu 
kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia. "5 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Wagid, dari 
Ya'gub bin Zaid, dari Abu Rafi, ia berkata, “Suatu ketika 
seorang tamu datang kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
mengutusku untuk berutang kepada seorang Yahudi di 
Madinah. Aku pun mendatanginya, namun ternyata orang 
Yahudi itu berkata, 'Aku tidak akan memberinya pinjaman 
(utang), kecuali dengan jaminan.' Aku lalu memberitahukan 


"61 Ada dua jalur untuk hadits ini, dan keduanya bertemu pada sanad Abu Rafi. 
Keduanya diriwayatkan dengan yang serupa oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(1/331), Al Bazzar dalam Musnad (9/315), Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa'id (4/126), dari jalur yang pertama. 

Al Haitsami berkata, "Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir, 
dan oleh Al Bazzar, yang pada sanad-nya terdapat Musa bin Ubaidah Ar- 
“Rabadzi, orang yang dha'if (lemah dalam periwayatan hadits).” 

Disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsir (11/262), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/236), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/335). 


iv et) 
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pernyataan orang Yahudi itu an beliau, dan beliau pun 
bersabda, 4! 33 Jar cp) Ja dg SI Ja di 
Sesungguhnya aku adalah orang yang tepercaya untuk 
penghuni langit dan penghuni bumi. Bawalah baju besiku 
(Cirah) kepadanya '. 
Lalu turunlah firman Allah, Adi SKA GE ga KE 3, 
Oj “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat TA 
dibaca berulang-ulang dan Al Our 'an yang agung'." (Os. Al Hijr (151: 
87) 
Firman Allah, CAT sd 5x5 45 33 Gin AC Ia SG 
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia." Hingga firman-Nya, cs SA kai, "Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa." 


..20.. 


Firman-Nya, usa "Golongan-golongan dari mereka," 
maksudnya adalah, beragama macam orang 
Fiman-Nya, CM jdi 335 "Bunga kehidupan dunia," 
maksudnya adalah perhiasan kehidupan dunia. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 
24552. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Es baya 
k kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3,- 1 
GA! "Bunga kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah 
perhiasan kehidupan dunia.”?62 
Lafazh ras 5 dibaca manshub karena keluar dari huruf ha yang 
pada lafazh z4, yang terdapat dalam firman-Nya, 14 K2, seperti 
dikatakan s1! UP 4 Opa. 





182 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2442). 
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Lafazh pi, KOnE: ad dijadikan manshub karena adanya kata 
kerja Sy. Demikian juga firman Allah, 3515555 PA, EA 2 GE II 
Ga dijadikan manshub dengan adanya kata kerja, dan maknanya 
(padanan katanya) adalah (5 44 Pen 2 Gali Badi F, P3 Ay Alia, 

Al Farra menyebutkan bahwa sebagian bani Faf' as melantunkan 
syair berikut ini: 

13 JA AP Ip oa tah SIS ia EN sa Jas 

Lafazh “as berkedudukan manshub karena adanya kata kerja 
pada lafazh mand sai 4sil, dan ini fungsi pe-nashab-annya lebih 
lemah daripada yang ada dalam firman-Nya, ra SI a& (3, karena 
faktor yang berfungsi dalam isim, yaitu lafazh 1x, 2) adalah huruf yang 
men-jar-kan, bukan me-nashab-kan. 

an As. € ge -. 


Pendapat kami mengenai penakwilan ayat, rn b Spa A3 rai 

Par "Untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 

adalah lebih baik dan lebih kekal,” sesuai dengan pernyataan para ahli 

tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

24553. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, mengenai firman Allah, «5 3 ma 
Pari ae d5 33 "Untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan 
karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, untuk Kami uji mereka Pena 
apa yang Kami berikan kepada mereka dari kenikmatan 
dunia.”1864 


IA 


1863 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/196), Al Ourthubi dalam tafsir 
(19/86), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (29/131). 
"8 Jbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2442) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/433). 
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Peran era IS 2 2g, Pe Pa 


..,., 2». ot A1 Lose, 
KAN SPA 5 K5 He me aah eat Ah 


| V5 
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 
meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa.” (Os. Thaahaa (201: 132) 


Takwil firman Allah, GC Kksh siOt Sist Z5 “Dan 
perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya." 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Perintahkanlah, wahai 
Muhammad, kepada keluargamu agar mendirikan shalat, dan 
bersabarlah dalam mengerjakannya dengan batasan dan aturan yang 
ada. 


3 


Firman-Nya, & Oke Y "Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu." Maksudnya adalah, Kami tidak meminta harta kepadamu, 
akan tetapi Kami membebankan kepadamu pekerjaan dengan fisikmu, 
niscaya Kami akan memberimu balasan yang sangat besar. 





2 
PA 


Firman-Nya, IR 58 "Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu." Maksudnya adalah, Kami memberikan harta kepadamu 
serta memberikan usaha kepadamu, dan Kami tidak memintanya 
darimu. 

Firman-Nya, SAW Kadi, "Dan akibat (yang baik) itu adalah 
bagi orang yang bertakwa.” Maksudnya adalah, akibat yang baik itu 
bagi setiap orang yang melakukan amal kebaikan atas dasar takwa dan 














maa ben Tafsir Ath-Thabari 


takut kepada Allah Ta'ala, bukan bagi orang yang tidak takut akan 
siksa-Nya dan tidak mengharapkan pahala-Nya. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 


ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


24554. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh bin 


24555. 


Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia 
berkata: Manakala Urwah melihat apa yang dimiliki oleh para 
sultan, ia segera masuk ke Tunaknya: dan membaca ayat, Y3 

IE Si Aa 3 pesad CAN pd H5 T FA 2 ai d IE AS 
Has ae & SY CARE MENNnAK Oo Para 
OLEr Ka, “Dan janganlah kamu tujukan AA matamu 
kepada apa yang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 
adalah lebih baik dan lebih kekal. Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 


baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” 


Ia lalu berkata, "Shalat, shalat. Semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepada kalian."!?6? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, bahwa jika ia melihat sesuatu dari perhiasan dunia, 
maka ja segera mendatangi keluarganya dan berseru, 


"Shalat..." Sesuai firman Allah, TE ae 3 dat ai 
59 5 Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 


1465 Disebutkan dengan riwayat yang serupa oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(92443) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our 'an (11/263). 











Surah Thaahaa 


shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami 
tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu , "1866 


24556. Al Abbas bin Abdul Adzim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Sa'd memberitahukan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, dari bapaknya, ia berkata, "Di antara para pembantu 
Umar bin Khaththab yang menginap di rumahnya adalah aku 
dan Yarfa. Umar selalu bangun malam untuk menunaikan 
shalat. Jika kami menyangka Umar tidak bangun seperti 
biasanya, berarti ia bangun lebih cepat dari sebelumnya. Jika 
selesai shalat malam, Umar membaca firman Allah, Sial 2 2 

& d3 TEA Mksh 313, “Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan Laka dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki Pa 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu'. si 


24557. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Sa'd 


memberitahukan kepadaku dari Zaid bin Aslam, riwayat yang 
1868 





186 Tbnu Katsir dalam tafsir (3/172). 

187 Disebutkan dengan riwayat yang serupa oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(712442). 

1" Jpid 


Tafsir Ath-Thabari 


“Dan mereka berkata, “Mengapa ia tidak membawa bukti 

kepada Kami dari Tuhannya?” Dan apakah belum datang 

kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang tersebut di 
dalam Kitab-Kitab yang dahulu?” (Os. Thaahaa (20): 133) 





Allah berfirman: Orang-orang musyrik yang ciri-cirinya telah 
disebutkan pada ayat sebelumnya, berkata, "Mengapa Muhammad tidak 
membawa bukti kebenaran dari Tuhannya, seperti halnya Shaleh yang 
membawa unta kepada kaumnya dan Isa yang menghidupkan orang 
mati serta menyembuhkan orang buta dan sakit kusta?" 


Allah lalu berfirman: Bukankah telah datang kepada mereka 
penjelasan dalam kitab-kitab yang diturunkan sebelum kitab ini dari 
kisah umat-umat terdahulu yang Kami hancurkan ketika mereka 
meminta bukti kebenaran, karena mereka mengingkarinya ketika bukti 
kebenaran tersebut telah datang kepada mereka? Lalu, apa yang akan 
membuat mereka beriman jika telah datang bukti kebenaran kepada 
mereka, sementara kondisi mereka sama seperti mereka (umat 
terdahulu)?" 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24558. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 4 L X4 ee6 3 

REI Hua "Dan apakah belum datang kepada mereka bukti 








Surah Thaahaa 


yang nyata dari apa yang tersebut di dalam Kitab-Kitab yang 
dahulu?” Ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan Injil."'"? 


24559. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


1870 


24560. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, mengenai firman Allah, 4 ka rab d ii 
d KI anal 3 L "Dan apakah belum datang kepada mereka 
bukti yang nyata dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab 
yang dahulu?” Ia berkata, “Maksudnya adalah kitab-kitab 
umat terdahulu, mereka (orang-orang musyrik) melewati 
tempat-tempat tinggal umat terdahulu ian 337 


TAG 


” 


AI IP G 5 BII A3 03 Ai ALE 1 35 


@j LA Ig oa PA 3 Kan 
“Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu 
adzab sebelum Al Our" an itu (diturunkan), tentulah mereka 
berkata, “Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau utus 
| seorang rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat 
| Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah'?" 
(Os. Thaahaa (20): 134) 





1869 Mujahid dalam tafsir (1/406). 

1870 Ibi d. 

1871 AJ Gurthubi dalam tafsir (11/264) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/333). 
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Allah berfirman: Sekiranya Kami binasakan orang-orang 
musyrik yang mendustakan Al Ouran ini sebelum Kami 
menurunkannya kepada mereka dan sebelum Kami utus seorang rasul 
yang menyeru mereka mengenai ketauhidan, dengan suatu adzab yang 
Kami turunkan kepada mereka, lantaran mereka kufur, niscaya pada 
Hari Kiamat mereka akan berkata, "Wahai Tuhan, mengapa Engkau 
tidak mengutus seorang rasul kepada kami, yang mengajak kami 
kepada ketaatan-Mu, hingga kami dapat mengikuti ayat-ayat-Mu dan 
segala perintah-Mu sebelum kami menjadi hina dan nista dengan adzab- 
Mu ini?" Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

24561. Al Fadhl bin Ishag menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Outaibah Salm bin Outaibah menceritakan kepada kami dari 
Fudhail bin Marzug, dari Athiyah Al Aufi, dari Abu Sa'id, Sari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, 196 RAN 1 di de Hi 
Pe Ladki Isi call Ka cabip Pt Logika, pa d gi 
1g da ga AN GUN Jah cg S2 4) Ja alis 

TIA Tpi ad ui (Pi LI Jan WI et 3 ee 

» dp LI YEN Cak 25 aka Agra « aa Ga 25 
Lag Kla Can dd Ne OR, ata JT G3) “ Ju 
AN ra ceuak GUI Sa aa DB le Yg 56 
“Pada Hari Kiamat kelak ada tiga Sak orang yang 
protes kepada Allah, yaitu orang yang meninggal pada masa 
fatrah (dari wafatnya Isa AS hingga diutusnya Rasulullah 
SAW), orang gila, dan bayi yang masih kecil. Orang yang gila 
berkata, “Engkau tidak memberiku akal yang berguna bagiku'. 
orang yang meninggal pada masa fatrah berkata, “Tidak ada 
seorang rasul pun, tidak pula seorang nabi yang diutus 
kepadaku. Kalau saja ada seorang rasul atau nabi-Mu datang 
kepadaku, niscaya akulah orang yang paling taat 
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kepadanya'.” Rasulullah SAW lalu membaca ayat, "Mengapa 
tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami.... sedangkan 
anak bayi berkata, "Aku masih bayi dan tidak mengerti (belum 
berakal)'.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Lalu diangkatlah 
api untuk mereka dan dikatakan kepada mereka, 'Lewatkanlah 
dia'. Lalu lewatlah orang yang telah ditentukan dalam Ilmu 
Allah bahwa ia orang yang bahagia, dan terpelesetlah siapa 
yang telah ditentukan dalam Ilmu Allah bahwa ia orang yang 
sengsara. Allah kemudian berfirman, '“Kepada-Ku kalian 
masih durhaka, lalu bagaimana dengan para rasul-Ku jika 
hanya mereka yang datang kepada kalian'? al 


bek ai 


Ta »£ .. A2 ea goal 1 8 »4 
Genadh Singa OSN GA DARA Arsa asia JI 
Oa 
“Katakanlah, “Masing-masing (kita) menanti, maka 
nantikanlah oleh kamu sekalian! Maka kamu kelak akan 
mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus dan . 


siapa yang telah mendapat petunjuk." 
(Os. Thaahaa (20): 135) 


— Allah berfirman kepada Nabi SAW: Katakan, wahai 
Muhammad, “Kalian semua, wahai orang-orang yang musyrik kepada 
Allah, milik siapakah kemenangan itu, dan kemanakah urusanku dan 
urusan kalian akan dikembalikan? Oleh karena itu, nantikanlah." 


187 HR. Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/216), ia berkata, "Diriwayatkan 
oleh Al Bazzar, dan dalam sanad-nya terdapat Athiyah, orang yang dha'if.” 
Disebutkan pula oleh Al Ourthubi dalam tafsir (11/265). 
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. 5 gen 


Firman Allah, Ie "Maka nantikanlah oleh kamu sekalian!" 
Maksudnya adalah, tunggulah oleh kalian. 


Firman Allah, 46,1 Wall LA 5 5pLE 5 "Maka kamu kelak 
akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus." Maksudnya 
adalah, niscaya kalian akan menyaksikan dan mengetahui, siapakah 
yang berada pada jalan yang lurus, yang tidak ada kebengkokan 
padanya, apabila ketetapan Allah telah dilaksanakan dan Kiamat telah 
datang. Kami atau kalian?" 


Lafazh & pada firman-Nya, call Wal LA 5 55K dan 
lafazh & pada firman-Nya, SE ya memiliki dua cara baca 
(gira 'at). 1 

Pertama: rafa' dengan tidak memfungsikan kata kerja O salaf 
pada keduanya, sebagaimana firman Allah, ssi ml d1 Ag "..agar 
Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan itu yang lebih 
tepat dalam menghitung." (Os. Al Kahfi (181: 12) 


Kedua: nashab dengan memfungsikan kata kerja O' sala pada 
keduanya, sebagaimana firman Allah, kdi 52 A4 A5 ah, "...dan 
Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakan perbaikan." (Os. Al Bagarah (2): 220)! 


1873 Lihat pendapat ini menurut Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (21197). 

Az-Zujaj tidak memperbolehkan mengenai lafazh y:, kecuali dalam posisi 
rafa', ia berkata, "Lafazh 5/15 tidak boleh difungsikan padanya, karena 
maknanya adalah persamaan, yaitu, maka kamu kelak akan mengetahui siapa 
yang menempuh jalan yang lurus, kami atau mereka." Ini dengan tidak 
memfungsikan 554425, karena lafazh dalam pembicaraan ini berpola istifham 
(pertanyaan). 

Lihat Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Our 'an (3/381). 

187 Di dalam manuskrip tertulis, "Inilah akhir penafsiran surah Thaahaa, dan 
berikutnya adalah penafsiran surah Al Anbiyaa'. Semoga Allah mencurahkan 
shalawat dan salam kepada Muhammad, sang nabi, kepada keluarganya, dan 
kepada para sahabat beliau.” 


